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(Sumben Pedoman Pengindonesiaan Narria
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Depiartemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan)

































































{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing. Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa. Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan).



















: tanccal lapor beningkai
: prosedur lapor berangkat
; waJuu lapor beruiigka^ ,
: lapor keiuar. :




; lapur berangki^ (di) kola
: kereia penumpang
: kcJrph
: pesa^h'at udara komersial
: tfflif bisnis

























: awak penetbwgan"'':- -
:awakdarai ,







(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama-dan
Kata Asing, Pusat Pemhiman dan Pengembang-
an Bdtasa, Departemen P dan K)
Media Indonesia, 8 Oktober 1996
B Kamus P^rjalanan
V •
^ ; S^}i . i '
I pasypordin^.
rwisata optimal




■ overecas 'prmiiotiufP/v']ntnnosi di-liiv'




poBlic^ toorism : wit^tiapolitik
recieaticm centre : pu^t rekreasi
recreation focilities : fasiiitWsarana
rekreasi
round trip (ticket) : (tikei) pulang





stiKne ex^ . I; wisatt d^ j* ^4^
-.show .  ipertunjukan
skin diving . . :menyelam . . , .
social tourism - : wisatasosial ' <
special show . : peitunjukan khusus




summerpackage- *'•: r pakfit woMta mti^ l
rim sdni^
surfing" : berselancar
temple : candi, kuil
theatre : teater. bioskop
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan) ' ' ' '
Media Indonesia, 8 Oktober 1996
4-
9 Kamus PerjaSanan
non-tnmsferabie ticket; tiket yang tak shooting permit :  izin memotret
teroperkan shopping arcade : arkade beianja
off-season rate : tarif musim shore excursion : wisaiadarat
sepi show : penunjukan
official passport : paspor dinas skin diving : menyelam
optinial tour : wisata optimal social tourism i^-isata sosial
out-bound tour : wisata luar special.show : penuigukan khusus
negeri sports tourism : wisata olahraga
overseas promotion : promosldi luar stopover : singgah'tengah
negeri jalan
passport : paspor study tour : wisata siudi. wi- }
passport case : dompet paspos diawisata i
pilgrimage tourism : wisata ziarah summer package : paket wisata mu
political tourism : wisata politik sim semi 1
recreation centre : pusat rekreasi . surfing : bexselancar 1
recreation facilities : fasilitas/sarana temple : candi, kuil 1
rekreasi ' theatre : teater. bio^op j
round trip (ticket) : (tiket) pulang {JSumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama 1
• pergi dan JCata Asing. Pus€U Pembinaan dan Pe- 1
scene : pemandangan, • Jtgembangan Bahasa, Departemen Pendidi- j
panorama kan dim Kebudayaan) I
1
Media Indonesia, 11 Oktober 1996 1
1




entel^aimTien^"" '-riaarah'-'*^'^' floatihg^ife! ^ 1
entectirhmentcliib ;■ klub/perkumpui- r'- .'t /"■ ; , 'V
anhiburan . V ^ floor liamp " : famph Tantaj' ' j
entrance ipintumasuk . floor supervisor ipenyeikilaattd 1
escal^or vlr. ~. : t^gga(Ber)jalan; " . Riding :^ ranjang upat i
.■ --.u. !.-. v.- . r. eskalator food andbeverage
excursion fare : tarif rombongan cashier ! kasir makanan dan.
executive chib : klub eksekutif • r.— . . . .. minuman -
executive housekeeper: penata graha full automatic puma-otomatis
eksekutif •■full house hotel pentih.
executive suite : suit eksekutif kamar habis .
e»t : (pintu) keluar -... ^ M ra^^ > . . penidt •. - '
extra b^' : ranjang ekstr^ fiinction room niang-^to guna.
face towel
tambahan balaisidai^ ^ -
ihandukmuka gallery- galai"" v^- " :
facsimile gateway pintu gertnang
and telex ser\'ice : layanan faksi- gathering room ruang kumpul.
fare
mile dan teieks - balai riung J1
: tarif (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan i1
$
1
first class : kclus ulania Nama dan Kaia Asing, Pusat Pembuuuui %1
f
»
fitness centre : pusat kebugaran dan Pengemhan^an Bahasa. Depdikhud) ff•*
Media Indonesia, 22 Oktober 1996
Va Kamus I'rarts^r-citast
helipad ; iandasan helikopter
heliport. : pan^mlan helikopter .
house flag - r bendera kapal
hydrofoil hoai"^ hidrofoij. . if:;'




V  ... in-flight immigraiion '
clearance rpeiiyelesaian imigrasi
-v;.. - - r---dalampesawat
in-flighi nkjvier fflm-seinasa lerbang
In-fli^ senice ' ii^asa terfoang
interline bagg^ 'i^gasi nAe ganda
limeriineV;': -^^.^-j^fitepesayatganda. .
...y . . . . i
agem _ ~ lawatan.intemasional
jet lag - . ^ : senjang jet , - - t
landing :pendaratan
landing procedure :j)rosedur pcndaiatan
landing ship ^ : kapal pendai^ . ,
: landlord port .C bandar kelpla sewa-swasta'
life boat' " :«ekod penolohgj:--*' -
-life buoy, life j3cket;Lpelanq)uhg,pe}udQng„.
lifer^ ;raldtj)en6long
lifevest ijaiketpelampurig..
laighter carder .: kapal penarik tongkang
lighthouse ; menara suaf, mercu suar
lightship n : kapal suar - ^
limousine ser^ce ; layanan limu^
Ioadfacklbr:.v^
loading '. i.^.'^-peinuatan-C Z-^'.
.. loadii^ cleik;\{,r: jnIdOTua^;:^.,^^^
•  r'. .V-
Simiber PedtmrntPengmdonesiaan Nama dan
: Kata Asing, Pusat Pembinaan dan P&igeadM-
ngan Bahasa, Dq>anemen P dan iC 2; '
Media Indonesia, 22 Oktober 1996





































^dytour ' : wisaWyudi/wdbvri^
summer package : -paket wisata mudm smnt
surfing : berselancar . i: -
temple :candi, kuil
theatre . ; teater, bioskop
ticket: / : tiket ^
tour . :wiskta,tur-
tour guide supervison penyelia p^du wissda
tour leader . : perriirripln'^risata /^ "
tour progam/planning: perencanaan/
program wisata/tor
tourism management: majemen wisata
tourism industry : industri wisata
(Sumber Pedoman Pengindonesiaan Nama dan
KataAsing,PusatPembinaandanPengembangan
Bahasa, Departemen P dan K)
Media Indonesia, 22 Oktober 1996
s iCamus Baga





















: jahe, halia ^
;  (daging) angsa
: pesedap makanan,
pele^ masakan
: keju gumai ■'
: teferaya
:  (buahy^ggur ~ '
: jemk b^r '
; keju parut
: persen, tip -
r.
r>aV r
gravy > - . ,:;^Jaiahd^g;.k^^^ ,










guava - ' ganto
"?r.
^Ci^y^''£r-:A'i
Kata Asingi Pusat Pemttiaan^idaa Pengem-
baigan Bahasa, Oepattemen^dan iC ^























































; waktu kiraan tiba








Nama dan Kata Asmg, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departe-
men P dan K) ^
Media Indonesia, 29 Oktober 1996
i kamus Per/a'ansn
domesiic'tCHirism ■: v^lsata nusantara/do





dzive ptwfe. yv- i-jjM'amuwisaia penge_,:
.  -,"' ' i modi'".-: : . ^
eaHourisni • lingkungan ^
excursion fee "• t tarif rombongan
-fer- - IS . I'pdtanraya .
'femlv passport^: r'pasporkeluarga '
^gmupragx?: tarif rombongan- -3 -;
^bup aavel far^.^ tadflawat^ romboh.
gv'. ■-'- 'y - ...
pemancius?S£3
indi viduai tourism: wisata perseorangan
" inti^TiaticnaJ travel agent: agen Ia^^'ataniil^
..^hmcraiy nne,/^alanan.^-l.y^^
selempM
: lo^ tourism '":!. .: wisata lokal ,■
-i^bdging" ^•-^-f^ pcnginapan; akomoda^
_,luxujy tours , ; : wisata mewah ..
'tnain street y: jalan.ray^utama
•mass tourism : wsate massa
middle class tourist: wisatawan kelas mebe^
■  '.r4.
vmini toiir - - rmim wisata
.-TOptormlly--- reUn«Kprr-:r
.c mountain climbing: meod;^ gunungj.-^.^
:;,non scheduled;flight:penert)angan tak;^aK
v-'i-.'-ir;" -.-• dnaly^'',
liasd teggage' 'fegasi jinjing f - v -
itebdicraft ? tcyv'V i;-.tkcrajinan langan; faa-
"y"
independent lots' j, v^sau bebas' :
-*7 ->'< •■-■'v-s
■r^umh^ Pedoman Pengindotiesimh Namd-
ddh Kara Asmgi -Pitsat Pembinaan ddn
'Pengembdngdii Bahi^iy E^artemen P dan;
Hedia Indonesia, 29 Oktober 1996
wmm
fiVriwtnnin' keberadaan, adanya
CoDtoh: Barangkali kita maam ingat pada peristiwa, yang pada
indoya h»dak berusaha untuk TnenghancurkM eJaistensi Pancasi-
la (dalam artikel JerucHo Sianipar, halainan 4)
eekniimen: penarikan, pemasukan (meojadi pegawai) atau
menarobah orangbaro r ..
Contob: Ada dua hal yang saya catat dari rekrutmen pegawai
segeri apil di negeri ini Pilrrrwn PftmKarft, hnlnman 4)
BQjangeana: kui^ungan untuk melepaB rindu atau kunjuDgan
aflaturabml
wankawuri: wanita yang ditinggal 8uaimiiy& janda
Contoh: Bhakti eodal, aunatan mnftflwl, opcraai bibir mmbing dan
aqjangsana ke panti Bosial mau wn anjangsana ke luarakawuri
(dalam bgri»«» 1tt^ptj»n HT7T ABkT di Piirwor^", bfllaman 10}
(KB)
U  — '
Kedaulatan Rakyat, 50 September 1996
laten: tenembanyi; terpsndam; tidak kelihatan (tetapi mem-
punyai potraisi untatk nximt^
Cratoh; Behgardari MflradamBahaaa Lttfaa Kjcwnnnia
(judulaitikelhalaman^) « '
teanftxai: pennndahan atsu peautfukan dfirah^lBM pulaobat
—fcefpadaorangyanginemerfaikan ' r.
Co^h: Pdayaxiaa PPWt adalah turas kemanuaiaan lain di
sampioff tugaa pokok tmnfuai darah. (dalam berita *Ada Eece-
lakaafl^eleponS^aPAGD 42640", halaman 6)
fflantpopfc Vanih <Un kedennawanan kepada aesama
oeolab«liiig:. pemasangan label xamah lingkuogan (tidak
nienoemari dan merosak imf^ngan) bagi suatu prodnk
ContohiDikatalam oMi Eto Budianta^keramanan iasaiadaain*
dustri lin^omgan hidup, aosial manpm wlitmnya, adalah/l-
lantnpi. (dalam benta '^udaya Baxu 'Eoolabelin^,iSjBi3dxi D2w-
^ihVnr^ y»fnTnnhat» Hftlamnn 7) '
(KB)
Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 1996
rsfsc:!
pnrl^mpni dewan i>erwakilan rakyat, badan j^angterdiri atas
wakil-wakil rakyat yang dipilih dan bertanggung jawab atas peron-
^  kPUflnpM, neeaia
!ontoh: Banyak kalangan pengamat poUtik Jepang men-
gatakanbahwa langkah yang hams diambil Hasbunotouni^
membubarkanportemen pada saat iixi sangat tepat (dalam "Stiate-
gi Hashimoto Untuk LDF^, halaman 8) „■
spionase: mata-mata *L ,
C^ntoh: India Pakistan Perang SpMnase ijudul benta rmiaman
|8) /
loyalitas: kesetiaan. kepatuhan i.
Oontoh: Netanyahu Menguji Loyalitaa Clinton (judul benta na-
lamanS)
peijaiuian untuk melakiikan sesuatupotensiakmemptmyai kekuatan, berdaya kemampuan
Contoh: Tapi tidaklah dapat dipun^dzi, meskroon P«-
nyahomitmen dan kekuatan cukupixjteiista/ untukmeHto Israel
yang sok usil .^dst (dalam berita "Wetanyahu blenguji Loyalitas
Clinton", halaman 8)
Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 1996
demea- bapan; unsur
aatl6tfoeLhasalngpis):teiiipatpenjualan I
Cootoh: I^mudiBD akhir abad 20 lelah diiDanfaatkan peaonanya'
oleb TTaU Mart dan juga diadaptasi olch Galena Matahari, di-!jadikan tUmen interior untuk pajangan mata dagangan di j
ouiie^-aya. (dalam karangan khas Tenomena Inlwbator Alamf m i
' Cra GIomT, halaman 4) i
1  i
rilis; pehj ncuran (meluncurkan); r>engumumkan: menyjarkan
ke Kftki Gunung Lawu (judul bcrita halaman 5)
Calatan: kata rilis beraaa) dari kata bahaaa Inggris release
kredo; pemyataan keporvayaan (k^akinan); paham
Contoh: Kredo-kredo dari percncanaan kote modem, tclah mem-
bujuk dengan paksa agar kota bercerai atau melepaskan diri dari nH
lai^nilai kenmnusiaan. (dalam artike] 'Tvleruaborxan Fokua Budaya
dan Pcrsoalan Pemhangunan halaman 6)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 1996
kg«»<i«»«n (Ji IxiBT kesad^LfaD-dm (Beperti keadaan orang
Rumi ^iudul artikel hala^ 8,
nenwua: gugup; gelisah . . . ' j-
Contoh: Sukses ini mengangkat moral rekan-rekannya yang ai-♦itTMiTtr iDenjadi algc^, sekaligus membuat kubu Mitra jadi nervous.
(delain benta "Partai Final Liga Dunhill II, Memilih Mans, PSM
atau MBR", halaman 12}
kibor (dari kate Jteyboard: alat muaik yang membunyikannya
dengan dipencet " . ..
Ciontoh; Maka, biarlah ^aumber bunyi' dalam campuraan itu
riifctiaani klbor vanE disebutnya sebagai inatrumen malak, karena
man 14).
Kedaulatan Rakyat, 6 Oktober 1996
konitervasu pftTnoHhaTwan dan periindungan untuk mencegah
keniaatan dan tfAmngnahan
zone: daerah, wilayah. .
Contoh: Berkaitan dengan ionseroaat, nantinya dderab cagar
budaya Tamanaari yang t^etak di Kaitapung Tainan, Kaluiahan
Patehan, Kecamatan Kraton, Kodya Yogyakarta, akan dibagi men-
jadi dua zone (dalam berita "Cagar Budaya Tamansah Dibagi 2
Zone", halaman 4) " ^
deportasi: pembuangan, pengasingan atau pengnsiran sese-
orang ke luar negeri seba^ hukuman
Contoh: karena itulah Sumami Basarodin beraxnsal seandainya
hakim waktu itu berani membuat keputusan yang Iain, anaV Hapat
terhindar dari deportasi (dalam laporan "Kawin Campur Susah
dan Merepotkan"; halaman 9)
konainyasi: penitipan barang dagangat^ kepada agen at-ati
orang untii^ dijualkan dengan pembayaran kemudtwri, atau jnal
titip . . • -
Contoh: Soal Raibnya Uang Kotisinyasi di K^ungombo (anak
judal berita halaman 11) fgpi
Kedaulatan Raicyat, 7 Oktober 1996
konfiguraai- bentuk; wigudCuntuk menggambarkan susunan
orang, benda atau pun hal-h^ abetrak)
Contoh: Bahkan, teramat besar sebingga menentukan konfig-
kehidupan sosial politik di negara kita. (dalam ar-
tikel Dan Mutaai di Lingkungan ABRI sampai RwaiMUiter" ha
laman 6) . 4 , :
Warding (bahasa Inegnan naik ke pesawat atau pun ke kapel
konter(dari bahasa Inggris cou/itarfcmeja ptuangan atau if»*<«»»
biasanya untuk jualan
Contoh; Sekitar satu setengah jam meryeIang6oart//ng, konter
buka. (dalam Analiais Praktia. "Servis di Udara", halaman 7)
wuwu (b^aaa Jawa): perangkap; bubu; alat unhik menangkap
ikan yang dibuat dan bambu yang dlanyam dan dipasang daiam
air(ikandapatniasuktetapi tidakbiaakeluar)Contoh: Tapi teniyata kepergiannya ini ontuiCmasuk watcu'
pohai telah menunggu imtuk menangfcapnya! (dalam karaagan
Interaasional,OokterItuObsesinva Wanita*
Hsnul , hfllftman 8) (ER)
Kedaulatan Rakyat, 8 Oktober 1996
amggg (behasa Inggris): beirobting dalsm unisan bisois
Contoh: Tiga Rak&a&a Mis^'ak Rencanakan Merger (judul bcrita




Can Untung dan Hasil Reduksi (judul
Cootob {2y. Pergeaeran waktu reduksi telepon aebesar 75 persen
ycng aeniula ^  dat (dalam Telkom tak Cari Untung dari Hasil Re-
duJa^, halnman 7)
•kiqiloitaai: pendayagunaan, pengusahaan, pemanfaatan untuk
V«»irtbingnn I
laengBkroloitaab metwaahakan untuk keuntungian diri
CoQt^ Kjomik-koniik Jepang 'men^^ploitasi kaum pmmpuan
□Dtuk hiburan laki-lald (dalam *Kejadtan yang tak Diinginkan
Peempuan Jepang*, halaman 6)
•oprMnaau keunggulan tertinggi
CDntoh: Eropa Mmgqar Supremasi Jepang (judul berita dalam
Otomotif, halaman 9) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 1996
pguritan; puisib^jaa (dan moderenlbahasa Jawa
Ointoh: Menunitketua panltia penyelenggara Pameran Pemban-
gunan Hapssk, Drs-Samsulbari. lomba MC ini merupakan kegiatan
pendukung Pameran Pembangunan di samping lomba-lomba uunnja
aeperti komentator, lan'ak, ngamen, gi^trntnn dan MTQ. (dalam beri
ta "Stevia Rebaudiana Juara LombaMC,halaman 4)
arangger; ora^yang menyusun aransemen (melakukan penye-
suaian komposisi'mnstk dengan suara penyanyi dan instrumen-in-
strumen musik, tai^n men^bah esenai muaknya^Contoh: Sementara Andjar Any, yan^ dalam proyek rekaman tni
bertindak sebagai proyek officer aekaligus aron^'er, ruengatakan
langkahnya meng^bungkan lagu Walang Kekek yang bemuansa
Jawa Tengah dengan....dst. (dalam berita "Duet, Sunyahni dengan
AndjarAny^, halaman 5) '■
blancing: proses pembebaskumananbahan makanan; member-
rihkan behan makanan dengan air panas agar beiaih sekaligus bebas
kuuian —
- Contoh: Demikian-pula proses blondng atau sterilisasi yang jelas
akan menyebabkan penurunan kandungan vitamin C. (dalam artike)
"Mengupayakan Kandungan Vitamin C Tetap Utuh dalam Sayuran
dan Bu^", halaman 9) (KR)
Kedaulatcm Rakyat, Oktober 1996
•nportcr; ^ dukung (btasanya untuk sepakbola)
brutaL tinaakan yang tak terpuji
Contoh: WaJdl Rakyat Perih^ Suporttr Brutal (judui ranj^ca-
num Mitn KR Bicara, halaman 6)
frigid (bafaasalnggnsh'dingin aekali, berhati dingin
Contoh: Avras, Stres Dapat Menyebabkan Impoteu dan Frigid
(jtidul ardkel Eny Farida Arifin, haleman 6)
donfrilr dalam negeri '
lnmiataai" penanaman uangatau nioda) dajun suatu ponsa-
haan . . . ^
dtra tantangiJdimekonomi, khufuanyabericaitandengaamoea-
tost di negara Idta (dalam artikel Edy Suandi Hamid. halaman 6)
•ecority approach (bahasa Inggns): pendekatan keamanan
(^ntoh: Jangan semata dengan security approach yaiog hanya
berd^pak sesaat namun cak bisa menuntaskan dst (dalam -
ran^cuman Mitra KR Bicara, halaman SV . JKB)
Kedaulatan Ralcyat, 11 Oktober 1996
- konaultatif: (beraifat) tukar pikiran dan pemberian
fKinn
Contoh: Hingga kini tarcatat sudah ada 460 enggoCa
Maayanikat Pecinta Buku DIY dan aifatnya honsuHati/'.
(dalmn berita Terbentuk, Himpunan Pendnta Buku*, hala-
njaa2)-
eksplosif: mudah melcdak; berpotensi untok meled^
Contoh: Sengketa ^ lau Senkaxu Makin Eksploeif (judni
oztikd haiaman 8)
•indikat: perkumpuian orangjahat dengan berbagai
keahlian
Contoh: Dibenarkan, tersan^ta Nur yang kini
mendekam di Polres Pekalongan, tergabung dalam sindikat
peredaran ganja (dalam berita "fouua Ladang Ganja di De-
sa Domiyang. Tersangka Nur tak Tahu Alamat Pembel?^
halaman 11) * " " - - j.
Catalan: kata sindikat mempunyai beberapa arti dan
tidak setnua berroakna negatir, b^kan sebagian besar
bermakna poaitif (KB)
Kedaulatan Rakyat, 12 Oktober 1996
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blantifa: pyoituran; dunia (bukan dalam arti 1)0111?)
Contdi: Btahtika muaik Indonesia pun dipenuhi angjcatan muda.
(dalam berite *MamiA Slamet Sempat Bingui^, hAlaman 5)
^ —-r." .
virtual: iQmt^Beom D^ta > vp "? • ; '
Omtdcfimin :iiTmian virtual berazstektur cyber dengan Inter
net sdiagBi infiBMniktur interaksi nnvadi salan satu mo sik dari
sekian variasL.ri&t (dalam aitikel "Kbmunikasi Data di Jalur Su-
perfai^rw^.Mliamm 11) -"
;
inamtif^umgigejcangsang; tambahan peni^asilan (uang^tau
baiaz^g)t^angj9menkan uhtuk meniogkatkan gaizah keija
OafifMc InsenHfyaoe TCitama itu tentu berfoentuk g^i. (dalam
Perapektif Bam, "Penmaikan Indonesia Selalu Dikaitkan Dunia
Ka^'.halamaaljll^r. . . (KR)-
Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 1996
bermuka'dua, satu sama lain salingberten-'
Musa As^aiie. beipmidapat dalam sistem pendidikan Islam roasih
terdapiatdiiatisme idfiJam Tendidikan Islam; Masih Dualisms*, ha-
laman4) . • • .• —
vulgar: kasar
halamazza)' -■ ~ ■ "■
CataUm: dalam kosakata bahc^-rmdiome^^ kata vu^ar ^
haniaoismditulis vulgp-. . , 1. iXv
Isizdzmer^^etftet, petuiyuk
'  Gtmtdh: Label tedal atau UU Makanan Halal, menumt Drs A
MaKk Mad^y MA, merapakan kebdiaihmjmiig mendesak (dalam
kfitraBRBicara,halaman 6) " .'V . .
-  * -If-
fiktifehaqyaterdapat dalam khmmlan . ; ^ a., v .
Canted: Saatnya Jual Beli .FYbtz/^tii\iau(judul laporan dalam
Mahfeamflh hfllaman fl
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 14 Oktober 1996
unnn n
: saat ini^jnenurut Walikota SoIo^H XmamSoor
^^kemudian hotel kdasmelati
ksmar 2^04haah, aeita 11 ooaqgiej^lan^eriU ^ jb Lns^aJS^
telBeitintan^, halaman 5)
-••A- •- •.. i f--ry0^-^ "■ " ' " '
raatrlkri: pembatasan; pelaransaiL
.Gontoh: Aitii^a, aelama-ini jalani^lcaimpa
baoyak ditopang oleh awadaya danllareativitas massar-pe»
dulmngnya, oan noodel kampai^dialombeaertamtiiknii^taii^
mempeiacmpit pduaiw kreatmtas. (dalam artikd %ainh
-« dfaawgan (bahasa Jawah dimmgraivdi|
xxakaa-imay^' ■e^'^
rContoIu'Kaeaiig Jd/tthik menuufdmya dinij^ mlan
atan disanflm dengan pasir. (dalaixtbbita*DiUnk B1
hatan MKGSt, Desa Uanda Musunan*6rwtang!Vb^i^^ 10)"^-^
Kedaulatan Rakyat, 15 Oktol)er 1996
'miialaficranffyangbanimasuk'Islam/'
; Contoh: MuatafDVi Mililo'^daEkas'duduLben'
tahalainan3)^'; I ; . j r,;?-
: maalahah; sesuatu yang mendatangkan kebaikan. .
' Contoh: Konsep keluarga Masiahah Identik Progrnni
BKKBNCjudulberitahalaTnanS) l
. . Catatan: dalam kosakata bahasa Indonesia, kata nta^-
hak (dari bahasa Arab) ditulismaslahat
eksplorasi: penjelcgahan la^g^'n den^h tuijuah me^
porolen pengetahuan lebih bahy^
• Conton: Ia Bwolali, Eksplorasi Gaiiah C Mulai Mens^'
berita halamanS)-'
'  - kontraver^al: b^fatmenin^lkan^^perbedaars-^^^^ -
Contoh: Dengan munculnya1<^;diaksanaan mobil-i^oiF
berkepai\jangan (dalam artikel Harry Purwantd; halaman
6) (KR).
Kedaulatan Hakyat, 16 Oktober 1996
Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 1996
Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 1996
ori^tasi: penuyauan untukjnenentukan slkap >'ang tepat dan^
^ntoh: Saatini Wta harus sadar dan mau mengakui bahwa on-
eniasi budaya kita akan bereenluhan dengan budaya dari luar dan
dari daerah (dn]am artikel Adi Tri>'ono. halaman 6)
mutunc^hasa Jawa): putus asa, ngambeg - - — -
Contoh: Tapi, Sumi tidak boleh muiuw lalu tidak loenyapu kd-
toranjalan(dalain rangkuman Mitra KR Bjcam, halft»nan6):
.  ■C? '.- ■
c^caistenai: keberadaan
C^Dtoh: Sebagai bangsa j^ang mengakui daji mei^buhnati duis-
temd scrta hok hidup lebih dari satu agama. kita merasakan
kerukunan umat beragama .... dst (dalam tajuk, halaman 6)
akaes: pencapaian berkas pada diskei untuk penulisan atau
perrdoacaan data ^ , . , ,,
^ntoh: Mempercepat AAscs Data dengao Coche(judul laporan
Infotek, halaman 9)
waialftbct petdualan baiang tertentu dari suabi merek dagang
berdaaarkan Ha^T>wt (yang diperoleh dari pemilik hak merek)
Contoh: Presiden Pada Hari Pangan Sedunia.: Beodung
^ewabahnya' Waralaba (judul berita hmaman 1)
iaoletif bersifat isolasi (pemlsahan, pemendian); dalam






lya benrawasan sempit dan isola^a
kan asal-usul kelompoknya. " '
iBelum Seimbang",
acntri petal: bergerak meniQU pusat atau aumbu
Contoh: Mendeluti Pemilu 1997, wacana politik di n^ara kita
kian mengiayaratkan bekeijanja auatu model repreaeotasi
kekuasaan yang alfatnya sentripttal. (dalam aitikel Tola





ikondominium: gedung besar bertingkat yang disewakan — j
boleh juga dimiliki secara pribadi —untuk tempat tinggal besama
bagikeluarga - v . - '
Contoh: Belakangan ini'JAIS nwoemokan kasus-kasus perzinB^
han melalui C£ira bepergian keluar negeri atau "berkhalwaf di
hotel, kond^inium atau tempat-teznpat tersembunyi laiim;a..jjst
(dalam berita "Malaysia Pennudah Proses Poligami", halaman 31
fermentasi: peragian '
Contoh: Lama fermentasi yang singkat (4 jam) telah memerwhi
jumiah asara iaktatterbentiik, sehingga apabila waktuora lebth
panjang (lama) maka akan...d8t. (dalam berita "Soyghurt: Yo^uirt
§usu Kacang Kedelai', halaman 9)
saIoka(bahasa Jawah bidal; amsahpemmpamaaD
Contoh: Untuk men^ubur merek^ meoteri yang suka humor
dengan berbagai saluka ini. yang sedianya in^n berpidato oiemZCh
cara lain agar mereka tetap bertahan di tempat. (dalam bsita
"Anak-anak Tak Perlu - Dengarkan Pidato", halaman 10)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 1996
referat: kertas keija yang disampaikan dalam pertemuan ilmi-
ah;makaiah; prasaran
Contoh: S^angkan Goenawan Mohammad dengan judul Amir
Hamzah dan Masnnya hanya sekadar mempeijelas kesimpnlan-
kesimpulan yang telah ditulis oleh orang lain, sehingga referat
karya (joenawan hanva akan...d9t (dalam Bedah Buku *50 Tahxm
Wafot R^a.Penyaii^. halaman 4)
prosidi: laporan rapat: laporar. len^capjalannya suatu perte
muan ilmiah oan semacamnya
Contoh: KeCika itu diterbitkan dua buku tersebut. disusalpmw-
di. (dalam Perbincangan 'Dr Sudaryanto: Menjadikan Bahasa
Jawa sebagai Pemelth.ara Kebudayaanyang Memanusiawikan"
halaman 14) • • , - (KK)
Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 1996
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higii oompetiticm: pereaingan ketat, persaingan tinggi
Contoh: Akhirnya barus disadari untuk menerobos pasar inter-
nasional dalam ikiim high competition ini keberhasilan kita ter-
letak pada sejauh mana dst (dalaro artikel Syafaraddin Alwi,Jia-
laman 6)
dimensi: ukuran, matra
Contob; Dimensi Budaya Iptek dan Etos Eemajuan Bangsa
(judul artikel Haedar Nadiir, halaman 6}
potensi: kekuatan, kemampuan ywg dimiliki, daya
Contcdi: I^nean kata lain, potensi ik^ yang dinuliki oleb laut
TnAmAsiA ini bdum dirasakan sangat aktual untuk dimanfaatkan
ba^ ai»hftaflr-h«»wflr ki»mAkmuran ra^at (dalam tcguk, balaman 6)
WrwiTmffgg- Tfoinmpnk Qiganisme yang hidup dan saling berin-
Cantoh: .Kita mulai dari komunitas pedagang pasar
Tnan^al di BeHngfoaijo, Yc^akarta (dalam ran^uman Mitra KR
Bicara, balaman 6) n
Kedaulatan Rakyat^ 21 Oktober 1996
fidtaooompli (Bahasa Inggris): ketentuanyanghaniaxliter.
dan Cawapres^ Golkar Tak 'Fait
AceampiT (pidul beiita balaman 1)
metafisika: ilmu penretahuan yang berhubungan dengan
hal-hal nonfisik atau tidak kel^tan '
Umat Manusia*, ha;aman 5)
Prak& Teluangdan Ceruk Pasar, balaman 7)






tasi mulaimencuat dan raniaidibentefcangqakQontol





|» ■ ; ocm
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 1996
^  bexs^diak)&
sehinStenalinkonmiiikasiduaarahCtunb^ ■
Contoh: Setelah beriucara soal perkiraan perolAan tarsyM ini OPFGmun^diil menanggapTtenra^sistem
panye dialogis. (dalam berita rKaanipanyaDiai^ Iton» Je-
iM AtaiTannya". halaman 4)
Ke>38, Babak Baru Menuju Pengemban^Pa^ »
halaman 5)
^  built in (baha8alnggri8):sudahjadi;terpasaiigtetejnsiap
Ddkai
:^fekaniarinandi kenng, Mda
dengbn almari buUt in untukmenemratl^han^ dm^^^pan mandi lainnya. (dalam artikd "Me^^
Mwndi .halaman9)
Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 1996
19
kandidat: caloiu bakal
Contoh: Kandidat para calon Ketua NU Kodya sejak Kamis
(2410) kemarin. sudah bermunculan ... d.«t (dalam berita tentang
bxirsa calon KeUia NU Yog>*a, halaman 4)
konsisten: tetap. tidak benibah-ubah. taat asas
Gmtoh: Tanggapan Pulsa Tak Konsdsten (judul Pikiran Pemba-
ca.ha]aman6)
federasi: gabungan beberapa pernimpunan yzpg bekeija sama
seperti satu badan, tapi masing-niasing tetap berdiri sendiri
Contoh: Federasi Serikat Pekeija Seluruh Indonesia (FSPSD
niei^gusulkan agar pemerintah mcnaikkan'upah minimum regional
<U>W) sebesar 15 persen pada tahun 1997 (dalam tmuk, hakunan
6)
«
maestro: orangyangahli di bidang seni
Contoh: Kita masih ingat salah seorang maestro bulutangkis
Rudy Hartono yang prestasinya sampm selurang belum vang
menandingi (dalam sorotan, "Peremajaan Pebulutangkis Indone
sia', halaman 12)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 1996
matra: dhnfflw; ukuran tinggi, paiyang atau lebar
Contoh: Pendptaan seni rupa modem dalam mewvyudkan
gagasan loneatif antara lain dengan memperlihatkan tradisi
mengamati, roenghayati, dan mengungkapkan kembali
oby»<obyek dalam bentuk dua atau ti^ matra. (dalam artikel
n  Indonesia Dewasa InT, halaman 7)
disftmgsi: perihal tidak berfungsi secara normal; ketida-
knormalan fongsi
ereloi: keadaan tegang (karena terisi daxah)
Contoh: Seiring menin^tnya jumlah pendeiita diifungsi
erefoi, nampaki^ makin mextjamur pula klinik po^batan-
nya. (dalam berita "Stress dan Depresi Potei
Impotoisi", halaman 10)
TOhobhoranff'
Ckmtoh: MenuUld Saya Pesona yang Tinggi, ^yam Alas Imo-
giri Disukai dan Dicari canyak Pehobi (iudul laporan halaman
14) rtrw)
memitiki hobi (tertentu); pemilik hobi
Kedaulatan Rakyat, 27 Oktober 1996
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sate 9^
.udetra yang sedkrah (dalantfe^'
^?,halaman 4) -
I  ori^tanrpeniqjauanxmtakmenentukfimsikapyangtepatdan
ibenar " • •
I  . Contoh: Petubafaan itu
makinjaranfaya
ture'^arga
kinezja: sesuatu jrang dicapai,
^cSSffio'MSanis Perfaaiki KUierja dan Kiialitas Qudul berita
halaman 10)
ikran janji yang sungguh-aungguh, ja^ deogan sump^;
semacam pengakuan
Contoh: Porin^itan Hari Sumi
nya MerapakanPembaharuanlR
Contoh: Kompetisi Sep^bola Erop^^Boo^o Lambi
Barcelona yudui berita halaman 12)
- Vju-'-r .
Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 1996
dapatdxtahankendatibarangnyatakbegitubeih^ •
Contdi: Peiyalrit kleptomania atau mengutu bara^ dan
sebomxnya secara ekonoini mampiimfflob^M, dapat bmggap
pada semua orang. (dalam berita ^^ukum 7 bfingpi
Menangis, PengSisaha Mengutil Lampu Senter di Toko , hala-
inan 4)
sktakel:tontonan;peitui\jtikanbe8ar - -t-
itoh: Konsentrasi pennainan ada tiaa tempat, panggungL soeiUai^ kanan dan kiri. (dalain karan^jSsTeater GaidaVGelar -Ranipok' dengailV
inaoggungan Gaya Baru", halaman 4)
J^^^SSiSmggulangi kefcuatan-kekimtan teraebttt
PT AI periumaidptakan strata genen^.yaitu tomgpil^ w-
ayamenyelunih.(dalamberita^fenrisra'Justfa ^
tra, Strategi Bersaing yang Efektif di Inoustn Otomotar, h^-
inanT)
Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 1996
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Icuogkum: berendam
Contoh; rax Sindudipiw, Mendpta Tan Setelah Kwishum
di Sungai Oudu] tulisan halaroan 4)
popul^ selundi juinlah orang ataxi penduduk di suatug®ah, jumlah pen^uni. baik roanuaa maupun makhluk
C^toh: Menunit Soedadi, guna mengatasi menyusutnva poo*
Mosi ikan di Mrajran umum, pada tahun anggaran ini Dinas
Pa^an melraas 3 juta biWt ikan (dalam berita "Diduga Aki-
tot Racun dan Strum, Susut PopuJasi TTttui (f"
halanian4)
i Ikan di Perairan ^ num".
OKmeten berhubungan dengan mftBalnh keuangan
Contoh: Dr Nopinn ymg pakar ekonomi moneter itu
Mandai peijalanan perekonomian nasional hingga pada po-
asinra yang sekai^.. dst Idalam laporan 30 tahun kebiiakan
perekononuan nasional, nHiwmwn 7)
(KR)
Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 1996
^niess (bahasa Inegris): kgvduran; keadilan
^ntoh: Andaikata kampanye mendatang diadakan di tempat
tertutup tanpa pengerahan massadan pawai kendaraan bennotbr,
pers(»lannya adalan dergjat/otmess dari kompeUsi di dalam alam
demokraai. apalagi di dalam Demokrasi Pancasila. (dalam artikel
*Adu Otak Lwih fiennanfaat daripada Adu Otot", halaman 6)
•  . n ' *
federak negara bagian
Contoh: Biro Pusat Penyelidikan (CBI) atau polisi^dero/ India
pada tang|»l 26 September menuduh Rao dan tiga orang lainnya
terlibat dmam usaba menceiharkan nama baik VP Singh,..»dst.
(dalam berita "Rao Diadili dalam Perkara Krirainal", balaman 8)
garment pakaianjadi;pakaian ,
craft: kendinan; keahban atau ketrampilan membuat barangi
kenyinan
Contoh: Dari garment kini Tbno sudah mulai meninakatkan uaa-
hanya mengangkat keztginan rakyat atau crafi. (daiam laporan
"Vpaya Yogya Meqjadi Pusat Mode", balaman 9)
Catatannkata garment sudab diindonesiakan mei\jadi garmm
Kedaulatan Rakyat, 31 Oktober 1996
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BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN
Dari Pekan Ke Pekan
Pekan Olahraga Nasic^ (PON) yang per^
^ama bcriangsung di kota Smaloata dari
tanggal; 9 sampai tanggal 12- September ;
19|48. Seluiulmya 4 hari« dari upac^ pembukaan
sanpai upacara penutupan. Mengingat kian ba-
ny aknya baik cab^g* olwiaga maopun daerah pe-
se la. PON yang terakhm balangsung selama 12
ban. sejak upacara pembukaan tang^ 9 sampai
upacara penutupan tangga] 20 September 1996.
Bihkan ada sejumlah cabang*otalmga yang me-
m ilai (cegiatan peitandingannya bd)erapa hw se
tt ium tanggal pembukaan. Dengan demikian,
PON XIV itn katakaidah beriangsung-selama 14
hs ri. Halflm hitungan pekan, selama 2 pekan
penuh. . ;
Dalam pada ito, pada saat yang sama. teijadi
kc^atan Iain yang joga disebut dmgan nama pe-
Jb n. Walaupun berlangsung selama dua bulan
(SeptemberdanOktober 1996). di setiap bulan ke-
gi itannya lianya berlangsung masing - masing
satu bari. Kggiatan yang lain itu adalah Pekan
Intunisasi Nasional (PIN) .yang tabun ini merupa-
1g n tabun kedua O&n terakhir?). PIN yang pcr-
tama berlgng^g tahun yang lalu, pada bulan
ys ng sama-(September dan Oktober 1995). dan
juga masing - masing hanya ^ tn bari tiap bulan.
Ma^mndcat bahasa kita masih mengei^ pekao
ytinglain. Bfdikan. kata itu keraudian digunakan
untukmenamai ko^, Pekanbaru, misalnya. Tentu-
naiha itu dOekatkan ddak berdasarkan ke-'
gatan olahraga atau pengebalan bayi yang ba-
langsung di tempat itn. melainkan kaiena laiiL
Jika kha buka Kamus Besar Bahasa Indonesia
O^BO edisi tabun 1993. misalnya. kitd aten
nemperoleb embaran mengenai makna jejar itu
s< bagai (1) *pasar*, dan (2) 'minggu (7 bari)'. (b.
742). Dari urutan makna itu dapat disimpnlkan
b diwa makna utama pekan adalab 'pas^ i dengan
d unikian nama Pekmbaiu pun dapat diduga pada
niulanya adalah sebuah pasar yang baru diguna-
k m. mungkin scbagai pengganti pasar yang sudah
alas^umnya.
Di masa lampau, kegiatan jual - bcli yang ber-
liingsi^ di i»sar. biasanya berlangsung setiap
waktii teitentu. Di Jawa. misaJny^ kegiatan' itu
t eiiangsung setiap lima bari sekali. Kegiatan itu
s suai dengan perbitungan minggu dalam penang-jalan Jawa. yang mengenai minggu yang tenhri
cari lima bari (pancawara, pasaran) disampingjang enam bari (sadwara. paringkclan) dan tujub
hflri (sapiawaa, minggu). Karena im di berfoagri.^
kota Jawa dike^ada pasar bemaana P^
Pasar Fon. dm Pasar KGwoo. ndsaliqra. B^wa.'
pasar inetupakan makna kata pdan,. terfaukti ka-]*,
reaa dalam bahasa Jawa kroao pun dikenaJ kata V
pefen yang artin^ *]»sar\ '
Dari makna pertama itulah kenhidian muncul =
makna ttdua yang bermakna 'minggu*. meng
ingat ke^tan jud-beli y^ berlangsung secara
b^aia itu teij^ setiap lima bari sekali. D^^»
perkembangan selanjumya.*pmaran.'lima ban itn.
berui^ menjadi tujub bari sekali sefaingga mui»-
cul tenqiar k^atan yang bctnama Pasar Minggu...
Pasar Senen. dan Pasar R«^ misalnya. r./n
Semoa k^iatan itu berlangsung masih dalaro
cakupan kedua makna pekan ho. baik yang pCT-<j
tama manpun yang kedua. Namun. b^aimana^
halnya dengan pekan yang dflekatkan j^da ke-^
giatflit olahraga yang berlangsung selama dua;
minggu. dan kegiatan peogefaidan bayi yang. ber-^
laogsimg hanya satu hm? j 1
PON nrangkin masih .dipertahankan.
mraggnnakan namany^ mengingat ^  ^dah.;
mmjadi nama diri dati hegiaraa yang mulanya.
berlangsung hampir 50 tabun yang lalu itu. Wa-»
laupuD kcnyataaimya kegiatai^ petrame itu sebe-,
namya berlangsung hanya seiengalt pekan.
nya akan janggal jika namanya majda^S^stengab:,
Pekan Olahraga NasionaL
Nannin. bagaimana dengan PIN yang walaupun
berlangsung dalam dua bul^ kcgiatannya hai^
' satu bari dalam satu bulan? Masihkah k^iatan hn
patut menyandang nama pekan? Atau.. periukah.
kita tamhahkfln nmkna baru uniuk kata pekan? n i
Sekadar catatan tarababan: Kamus Umum Ba
hasa Indonesia Zain — Badudu (1996) mcmbcri-,
kan makna yang "lebib leogkap** nntuk jejar itu,:^
walaupun tetap dua. Kedua ma^ im adalah (tf,
*pasar yang hanya diadakan sekali rialam se-.,
minggu*, dan (2) 'wakni yang lamanya tujuh .
hari*. Selain itii. KUBIZBmasSi meleogkapi jejar
pekm dengan pel^.nijai *pasar malam den^ .
bermacara — macam pei^jakan dan pamem*.
btinga pekan *bunga mchir, kembai^ mdati*.
pekan 'peranakan Arab atau India Indonesi^
yang beragaroa Islam*, dan menghiasi kbuh dain
pekan 'menghiasi jalan-raya dan pasar yang dira^^^
maikan seminggu sekali itu' (b. 1021—2).
(Ayatrohaedi)
Suara Karya, 2 Oktober 1996
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Kata Sapaan^ A
r. ^ EpRANGTwai^lWQl^^ 30 tahimiMiigmm AfWtft'aMfaiy
minta <litunjiilckp hiangan Bapak Kq)ala Kanuar. Anda perio mm-
jawah.pennintaan iti^odeDgan balk daa sopan. Apa yang akan .^da
katakanTMuo^dn Andaakan berkatii, *Silakan Ite luukke lantai dii^
iriiaQ^jiomw2ir^ldliBienaQ^^ ' n
/ Aiaukah Andaakanbcfkata: ^ ^  .
SilahmNomnaikkelarmidua.^ ' * ^
SUakmNym^anaikkelantaidua^
SUdamSaudiiranaikkelanuddua:.. - ~ :
Seknrang-lprwgnya ada empat kata yang dapat Anda pilih untuk
meiqrapa wanita ^  Ibo,j^ona, Ny ony a, atau Saodaca. Dipang^ Nona
immgkin dia masih muj^dipanggil Ibu mungldo diasudah bersoami;
d^aaggil^aiaiani miingkin dia tersinggting ntftrasa l-nrnug
;  Deniiidan julahali^ladlan yang bertanyaituseoianglaki-lald. Apa
:s^ianataut^iiiaDyasgf»aitas untuk dia? ruon, B^tak, sian Said^ira?
■' KSSaAaXn&UrNonOtt 'liyC^^ Tuan, Bcpak, Crruyfaiw Hinamalnm Ifata
. apala^ orang yanglebih
;dinc}gten"^v -





gagasann^ jtu. Banyak orang yang sqpendapatdttqsHn^dia bahwase-
budika&pCTffiandygwbahasaTng^Mtt sangid3|ieSidc&og^
JDTaainj^ig yang aependispat den^ Pak Sa^^i bitayak^la orEuig
yangtids^setnjudei^gan dia; dan Idnbmei^ukailditaaspaan lamasq^
^JbUfBamik, Tuan, Nyonya,dano^ffa3^ita,'^
. Su^£duanapk40.tabunsejakkatahndikemnj^T^teg^iimna^^^
limaannoasyarakatpemakai bahasa? Bagain^aj^aperaLsaan An<te
para penibBca, yang terdiii atas berbagai kpisan umur, berbagai peker-
jaan,dan beibagai tiiigkataosial bila penulis inl ber-Ania kq)^ Anda?
Masih asingkah kata itu di teiinga Anda atau sudah akrab? Atau, Anda
merasa kurang dihonnati walaupun kata itu berniiai rasa hormat dan




;  :DewasaMsuiaCk^t^xadio dw telftyrja^^aidAhakralffiengiari^^^
4a. n vC/:;- ■•; ; . ■ ■ ■
FampendmgariselatnaseUngahjdmAiuia akan menilbnaii musik
UasUc.^' ^ ' •
-.patnpeniirsdfAn^ kcunibawantat^cmad aiuitPiirC^yangan
"^I^am|krah^baifej^ tulisdeabnedlfftiieicto^ '
,  ^ ^
%^Dal£UB boii^ menuna Pedomaii Uinum
, tattaAwrfg hqiriaklah^tulis dengan haniffaesaR***
Pikiran Rakyat, 6 Oktober 1996
sh Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) Yogyadan Balai Peneiltian Bahasa Yogyakarfa
Belajar dan Beitanya pada Ramus Resmi Bahasa Indonesia
SELAMA ini, seba^an besar dari kita cenderui^tnengabaikan
konsistensi (ketaatazasan) dalam berbahasa Indoneaa. Dakuo pang-
gunaan Ejaan Yang Disempurnakan. mis ^ ya, banyak dari kita ma-
sih menyepelekan. Padahal Pedoman Ejaan Y^g D^mponiak^
sud^ diberlakukan dan juga sudan ^ fwwialisasitan secara in-
tensif di lembaga pendidikan formal — sejak SD hing^ pergoman
tinggi. .
Juga dalam penulisan bahasa baku — yang menyan^cut cara
ppniili«Mm kata yang benar — boleh dikata masih oompwg-cammng.
Banyak warga masyarakat tidak taat azas dalam menuliskan hanasa
baku. Rahkan masih banyak juga yang tidak tabu bentuk baku dari
kata-kata tertentu, dan juga tidw mengetahui tempat beitanya yang
menyan^cut bratuk balm tersebut
Sesungguhnya, perihal bentuk baku penuiisan-penuli^ sudah
ada pedomannya. Biasanya, pedoman yangbersifat umun disertakan
Halam atau buiku yang berisi Ejaan Yang Disempurnakan
(EIYD). Kadang-kadang, ada pola lembaran khusus atau pim penerbi-
tan khususyang memuat cara penulisan yang benar s^nuah kata
bahasa Indonesia. Di luar lembaran maupunpenerbitan khusus ta*^
juga sudah ada kamus resmi. yakni Kanuis Umum Bahasa Indonesia
(iuJBD (km Kcmius Besar Bahasa Indonesia. Kiosa kata bahasa Indo-
' nesia dalam kamus resmi tersebut merupakan kosa kata yang
penuHsannya sudidi dilakukan secara baku. Sehingga, kamus di-
jadBcan tempat bertanya siapa pun yang ingin mengetahui bentuk
baku bahasa Indonesia dan cara penulisannya yang benar.
Sayang sekali, keberadaan kamus resmi — yang disusun oleh
tim d^ Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan — masih belum seperti yang diharap-
kan. Hanya sedikit sekali orang yang mau membuka-buka kamus res
mi bahasa Indonesia. Pun, hanya terbatas sekali pihak atau pun
orang yang memiliki (khususnya dengan jalan membeli) kamus resmi
bahasa Indonesia. Bahkan instansi-instansi pemerintah dan swasta.
termasuk lembaga pendidikan formal negm dan swasta, baru sedikit
sekali yang merasakan perlunya memilild Kamus Umum Bahasa
Indonesia atau pun Kamus Besar Bakdsa Indonesia. Sebagm akibat
dari tipisnya kesadaran untuk memiliki kamus resmi tadi. hanya
sedikit selmli instansi dan lembaga pendidikan formal y^g mau
menyisihkan sedikit uangnya untuk membeli kamus resmi baha."^
Indonesia.
Memang kamus resmi bahasa Indonesia horganya relatif mahal
untuk ukuran orang awam—yakni di atas Rp 50.000,00. Tetapi bagiinstansi dan lembaga jpendidikan formal, haiga kamus yang ag^ ma
hal tadi masih bisa dijangkuu. Terlebih lagi. kegunaannya <angai
banyak. baik untuk kepentingan surat-menyurat, penvnisunan
sambutan dan pidato, maupun untuk kepentingan proses beiajar-
'"mengajar."




judul ini - baiQrak terdengar
dalam masyaralat Ldt>ih-lebih
diucapkan olefa paxa pgabat
yang sucah agak lanjut usia.
Ciri-CXTi aWhiran -Iran dija-
dikan 4ces dan akhir suku kata
-at diiirapkap -et (dengan pepet
Jawa seperti misal^ya "dapat"
diucapk^ "dapet". "sangat" di-
lafalkan 'sanget"), kini tdah di-
anggap menjadi dri-dii "ba-
hasa pejabat". Lafal sedemikian
itu kiM Juga dikap stbagaa. lafal
1}afaasa pejabat" di Universitas
Mcmash Australia. (Kompas,
18/5A99Q. .
TETAFl marilah kita per-
tanyakan Aa^NDi lafal sedomi-
iriaw itu xnemasyarakat?
Bukan sejak Orde Baru. Jauh se-
bdumiQfa. Kfbetulan di Lon
don. di Bogral Asiatic Society,
penulis menemukan bokti-buk-
ti tarfaiTfa Aiiam aasfcah bahwa
lafat cpripwinrfem itai trfatrarfa di
Jawa pad? tabun 1815. Axtiitya
tabun 1815 fassa dijadOcantenni-
Tttts ad'quem. Ealipgaedikit pa-.
tabun IfiilffiitaaadaMltenau-
1^ bukll^ddttyB laMtersdrat
Sudab babang tentu dalam ke-
nyataan Idrai^ sodab sebelum
tabun tersdratdimtdat adaiafal
sepoti zttt.-Ha^a saja di sini
belum dapat .dibenkan taril±
sebagai termmiuaquo.Tak lain'
dan tak bukan buldi-bukti ter-
S^Ut ditanukan Anlnm naclrah





Dalam naskahRM 30 itu lafal
diztyatakan dengan tanda-tanda
diakritis sdiingga arang tidak
Oleh Sarwono Pusposaputro
akan salah mengucapkannya.
Kita tabu bahwa nasl^ terse-
but kiranya dipesan oleh Sir
Thomas Stamford Raffles se-
masa menjabat letnan gubeinur
Jawa dan Daerah Seberang
1811-1816. Dan naskah RM 30
adalah salah satu dari 79 naskah
Mdayu yang diserahkan oleh
Lady Raffles kqmda Royal
Asiatic Society di London pada
tanggal 16 Januari 1830. Maka
kita sangat benmtung mezniliki
salah satu bukti lafal to^but
terdoun dalam sdmah nadcab
Mdayu.
oZi/).
Sedang pepet Jawa dibmi tan-
da diakritis accent drcanflexe
(A) di atas huruf.
KINI marilah kita bersama-
sama menyimak RM 30 itu guna
merunut kata-kata yang di-
lafalkan (ada juga yang diar-
tikan) berbeda dengan yang la-
Ttm Hfllatn hahaca Mdayu baku.
Untuk menghindari kesubtan
percetakan maka di sini disaji-
























Isteri (anak isten) hlm.16=perempuan (anak peren^uan) sda
menyenj . (hlrrL2P) sberseru ; sda
intaniumanten (hlnt21) s intan-jumafitan sda
mlsyka" .'(hba21) - =musykS - - sda- n
mangkin (htm.21) smakin sda
dst- '
mengeShat(hlm.17)
, ^ Oleh. karena naskah itu ter-
t^ dalam huruf Jawi atau de
ngan istilah di Indonesia huruf
Arab, maka tanda-tanda diakri-
'tistezsebiitberupa:. *:
. ^^ ^adhoblatau .'!baris ^  atas^'
unb^vdiria
ko^nzh atau "baris di bawah"
untuk vokal i atau e'
dzammah atau "baris di ha-
dapan" untuk vokal u atau o
(teou-f
Kiranya contoh-contoh di
atas tdah mencukupi untuk
memberi sekadargambaranme-
ngenai lafal dalam RM-30. De
ngan demikian kita paling sedi-
Mt memang mempunyai bukti
tertulis mengenai lafd tersd>ut
di atas sudi^ ada pada'tabun
1815.
*Sarwono Puspostgnttrv. sejara~
wan, tinggal di Jakarta.
Kompast Oktober 1996
Diasuh 0\e\\ Himpunan Pembina Bahasa Indonesia (HPBI) Yogya dan Balai Penelttian Bahasa Yogyakarta
Sejmnllah Kesalahan yang Masih Sering Teijadi
SEBAGAI aJdbat dari keengganan para pemakai bahasa Indonesia
membuka-buka kamus restni, danjugakarena kesungkanan banyak
orang untuk bertonya-tan;^ sana-sini manakala menemui kpstititan
dalam berbahasa Indonesia, banvak kata, dan istilah yang diruiis
saiah. Ini teijadi karena pr^ctek berbahasa Indonesia tidak menran-
dung konscloiensi tertentu bila salah menuliskan kata-katan^ Juga
akibat kebiasaan untuk menggampangkan dan kepercayaan diri yang
ceoderung bcrlebihan (bacaTkarena orang Indonesia maka otomads
mampu berbahasa Indonesia, menguasai pelafalan dan penulisan ba
hasa Indonesia).
Dalam berbahasa Indonesia, seten^db orang seolah-olahmerasa ti
dak perlu berbahasa dengan baik dan wnar. Banyak anggapan, vang
panhng pesannya bisa dunengerti pihak Iain dan samp^. Pola berba-
hft«>a sebagaimana ditemuk^ dalam bahasa-bahasa asing— khusus-
nya bahasa Inggris. Perands, Jerman — yang memmtutTceakurasan
penulisan dan pelafalan, belum bisa diterapk^ dalam bahasa Indooe-
sia. Di lingkungan kita, orang tak akan maiu bila salah menuliskan
kata, atau pun juga raelafalkannya Hal ini sangat berbeda dengan
praktek bahasa Inggris. Orang berbahasa Inggris, di mana oun
forumnya, akan merasa malu bila salah menuliskan kata dan isoiah
bahasa Inggris.
Cepat atau lambat. bangsa Indonesia hams meojadi baogsa
menaati betul azas-azas kebahasaannya. Salah tuiis dan salah law
hams ditek^ serendah mungkin. 'Program' ini harus dimulai sejak di-
ni di bangku sekoleih. Bila siswa SD sejak awal kurang dilatih taat
f/aa dalam berbahasa Indonesia, niscara sesudah remaja dan dewasa
akan sulit diperbaiki lagi cara berbahasa Indonesianya, termasok
dalam hal menuliskan kata dan istilah.baku.
Di bawah ini disajikan sejumlah kata dan istilah bahasa Indcnesia
yang masih sering ditulis salah.
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Diasuh deh
Lukmsn Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Kadar Eksiiinsik
dan Intiinsik
Suaui sore sa>'a bertamu ke
rumah s-eoranc leman.
Seielab sedikit bercokap-
cakap basa-basi. sa\'a disuguhi
okb iscinva kue bika dan leb
panas. Teirun isaya Jan iKirinNa
ini Tnenvilakas saya mencicipi
hidangan itu densan sedikit
komcntar.
"Silakan. jaigan ma]u-Tnali>-
bh. Kue ini enak sekali. hanim
dan ledL Cobahh. Sas'a sendiri
;seiuDg sdcali karena enaknya.*'
;. Sa^a coba iangsung
memakan kue im. lemang
enak.-Sa>a mengangguk-
ar^Sgak. Teupi saya beitanya
-rfafam hari, p^ukah si nian
Tumah n)cixu4i secara
Baim-a kue buaian
istrinya ini cnak? Tidakkah
^daOcnya ia biarkan
^anmya tsifa komencar
nttnikmad itu lanpa didesak
'aoudipengaruhi agaria
mey^ambil kesimpuian kue itu
meiQang enak? Tidakkah kue
itu sendih N'ang "bicara" lang-
sung kepada yang memakan-
pya? Seharusn^-aiah begitu.
Kacba itu tidak perlulah rasa
gtAjtu diehplisitkan. Apalagi
kalau ada lamu yang kebetulan
lidak suka kue itu leniu ia akan
salah lingkah. Tidakkah cara
in^)lLv! lebih tepat, tanpa
mengiklankan Icbih dulu
walaupun hal ini lidak salah?
Hal begin! banyak dilemukan
dalam sasira. Tema dan amanat
cerita banyak dinyat^an secara
ek^isit artinya sering p^embaca
tak diberi kesempaian untuk
mengambil simpulan sendih.
Itulah pula sebabnya banyak
pembaca yang menuiup
bukunya cepat-cepat karena
akhir cerita sudah dikeiahuinya
dari awal karena cerita sudah
"memberitahukan" bahwa
akan begini-begitu. Tidak ada
gawaian (suspense) lagL
Bila dalam cara implisit
dinyaiakan "tersembunyi",
tid^ blak-blakan. atau tersiral,
maka dalam cara eksplisit seba-
liknya, yaitu maksud pengarang
dinyaiakan biak-blukan,jelas. •
dan lidak ditutup-tuiupi.
Tentu saja cerita terasa ham-
bar bila semua sudah dijelaskan.
Tidak ada lagi pertanyaan:




Akan kawinkah Hasan dengan
Kartini akhimya? (Aiheis).
Jawabannya ada sctclah cerita
dibaca sampai akhir. '
Di sini hal-"hal yang dinyaia
kan secara impHsiu menjadi
bagian cerita yang terselubung
daTam dialog. Pembaca -
didorong untuk "menggali" .
maLsud pengarang menurui
cerita itu. Jadi ticM heran ada
>'ang mcngaiakan bahwa sebuah
karya )'ang balk adalah karya
yang tidak mengemukakan
mak-sudnya secara lerang-te-
rangan teiapi .secara tersiraL
Dalam sastra lama amanat
memang dari awal-awal dieks-
plisitkan oleh pengarang yaitu
agar pembaca mengambil ibarat
dari cerita yang dimaksucL Hal
ini merupakan "bimbingan"
bagi pembaca. Dalam sasira
modem, "nasehai" atau .
"ibarat" itu tidak ada lagi
Pembaca dibiarkan mengambil
k&simpulan sendiri. Pembaca
lebih dituntut untuk lebih kieadf
memahami cerita.
Republika, 26 Oktober 1996
Oke dan Bahasa Man
Dalam Seminar
Elekironik dalam Pern-
binaai Bahasa Indc tnesia, ^
17 Oktober 1996. kaia
o/::e mendapat tempat un-
luJcdipatanyalQn. l^pala
Bagian Sianin RRI Pusai i.
mencela penggunaan kata :
<7^^ dalam.bahasa In-
donesia.''Kenapakatainj
kita pakai? Tidakkah se- 1'
siakM jadi oke? Kalau
tidak ada bahasa Indone-
sianya aiau susah meng-- -
indonesiakannya bai^-
kali daigan b^ had bo fX:Do;
leh kiia lerima kata oke ._..-..v..
itu. Tenoinya sefelah me- ""y^
lalui penyKuaian daigan ';^;'-.Xalau tidi
aturan ejaan bahasa
Indonesia" . Indoncsiar
Pemyaiaan ini meman- . .
cing pertanyaan seorang ^x^HiengindC
yang hatfr. -Kita seniju Yharangkali
mengindonesiakan «/feay * -
sebab jelas penggantian bolcf
itu memperi^al^sikap
lebih mengharaai bahasa -.' ' kata okc i
sendiri dari bahasaasng." ^ ,
T«apt timbul penanj-aan
baaaimana menaaanti i,. r rjpnvpsjK
RCnOkeTnenja^~RCn 4^-
BaifcAa/i.''Tidakkah jang- ' atuninej
gal atau lucu? Penanyaan n
itu tentu "menggembi- v„ . ^duOi
rakan" pihak RCTl sen-.. _
diri karena mendapatke-; - •.•
kua^an dalam pen^unaan' 1
oke. Ftmakalah maiimpaii cepaL "RCTI Oke
sebailoTya dganti RCTI Baik aiac RCTI Hdxs.
Sqanggal-janggalnya RCTI Baik atau RCTI
Hebai masih lebih terhormttt dari RCTI Oke."
katapemakalah mcnjclaskan usulannya.
Oke memang sudah merehak penggunaan-
nya di soluruh pe!oM''k con.ih .lir akibai ani:ua
kin pemiikaian pcuah >la dan okrh RCTI sendiri
yang menjual (ke. RCTI tanpa menduga lebih
jauh tekih memasarkan oke dan ik-ut heriejer
dengan sejunilahkaia asing lain yang nusuk
MS^Manfan Kepafeftla^3ias9








. ra  aan bahasa '
/ .Indonesia'" ;v.;
fnuan ioh'Kek?"
ke dalam kosa kata Indonesia sebagai
"anggota kdiarga bam", yang dalam ha! ini
tdah rnencorajhkan peny^ikit '"salah kaprah"
(kesalahan bahasa yang lama-lama diikuti
_ orang seakan kulah yang dianggap benar). Itu
masalah ohe. -
Di sampiog masalah oke kita dapat pula
nvncaat "kdoimngan lain pemakaian bahasa






















nyx "omysk rambut ini
memang bebai tetapi







ka melihai iklan itu.
Bapak dan am mahi pada




orang tuanya. Si cucu
yang jumr-Ttafah ber-
cnya dengan pDkx "Ba-
gaimana racrva rxmuan
Madurx Nek?". .Atau.
■'.Ap«i iih gufianya ra-
Bavan^oniah basaanana
repotnya si Kakek,can a .NencK a^nsawab.
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BAHASA INUONESlA-PENGARtJH ASINO
BATAS WAKTU PENB^IBAM'SUDAH BEI^HIR
.i»»riBi Ti»
luhm p£qpan namaAekBune yang menpgunakan bahasa asing, namun
masih banyak yang behnn sempat teigangkau operasi. Dari pemantau
r^>araas





l^^iTi^rwla^ll^1pm tim^ "aaiit ttn
adii^kiman samayaoginikt^iih
rtalom ntthngg awing ^•yinr.ltnaTn
maS'searangp^^'Wm
TVr^a' Seman'kefika "^moinfai
Sunffimaa £R jfuc^ ke^m^
SdasaQ/^XMeniinitiiya,kettaati
1}ataa^nrak]xi q[>Q:8si'peiibt3>an
tal«h.k?wat, ta^ hnkninroa tMak











yang L^rorupakan CE&ang' liiaf
negeri dan merek dagang asin^
yang terdaftar atau mempunyai
-nak paten, tetap dapat dipakaii
Tapiedi nawani^ harus di>
tnhskan .Bshasa Indonesia der
nganhurdfyangl^nh kedL'
.. Kiecualiitu,pa)ggunaanhuruf
bnkan Tatin, pkaSanggap perin
dapat dibennncnn Bcpanjangtin-
tuk nnma/tamhnng.produk yang
tolnh iwrt BAimai perat*
Ttran ponynHgngnn yang hi»i4flfcil.
Mwialtiyn imfaiV Ttomn /vrgnTY»Rngi
intemafflonal yang bec^nng di
bawah Persoikatan Bangsa-
BangsalEBBXperwakilan diplo^
matik'negara asing dan tembat
tl»dah lemfa^ keagainaan. Toja
Indftm^ iiia»7^ft •** ^ it
Meski AatwiWatij* dri>ebieiapa
t^pat avflidi jada upaya jneng-
gantikan bahasa a&ig yang digu-
nflifiin, tiamiin belum sopenuh*
nyn <Tflalftt«TniTcftn Setiinppa. pa-
pan namaditotap dengankoran





- Sementate. n Bemda. Bantul
tidakteenteige&ankapan 8ele>
salqya peiierBbkn papan nama
yppg TWPnggimfllmn
dS^wfiyahnya. Pihak PemdaBab-
tul 'sendiri tid& mematok batas
waktu penertiban nanun tam*
paknya menun^u Jiesada^an
pemiuk sendiriTh^ena ineng*
nbah papan nama yang s^ma




'^eski demiUan pemillk toko
Bbau salra IcBC&ixtikflD^
tvaxtg rnasm -menggunakan i)a-'
Tiasa asing hendakiqratetBAbe^
mengnl^ papan nama, asing
den^n-Bahasa Indim ''





Dari hasfl penartiban yi^4iir-
rdah dimulai oeberapa hari.Taln,
menurut SA Tasno ho^ga Selasa
(l/IO), realisasi penertiban dalam
Jumlab konkrit suJitdmbdrtra-
mun . pdtugas .tidaky,aaByim.
mplainAan -penuriman. jMikaa.
'Belain 40-papan nianiayang ada
sasliw' pener^
tibai^ katan^ Kampat keca-
matflinyang betbatesan ddi^^








pgnpangm" Undang TTnHang (RUU) tentang Pengesahan Konvensi Bahan-
Psikotropik 1971 yang disampaikan pemermtah kepada DPR-SI
tai^gal 5 September lalu Rabu (2^0) langsung memasuki pembafaasan ting-
kat tiga di Jakarta. Sedang pembicaraan tin^t IV (pengambOan keputu-
san) atas RUU itu dijadwalkan 14 Oktober 19%.'
l^mbaha^ RUU im memang tergokmg
(pee^tar mdsjrawQuah^.f^^ dan tanya ja-
waS'dengan pemermtah) selc^ acara Img-
sun^^ilanjutkm'~(tengan lapat pleno pemt^
hasansiateri dan pesohentukan panida keija
• Ebsiensi wakm ptaia pe^muan yang
pixnpin oleh Ketiia Komisi I Aisyah Amini
dari^F-PP itu, sempat dikritikoleh Tati S Dar-
soyo dari F-KP menjelang berakhimya pem-
bahasan materi. Menurut Tati, sehamsnya
perabahan jadwai itu ditawarkan dulu kepada
semiua anggota Dewan dan ^ merintah.
"Sebagian rekan mungkin belum terlalu
siap unt^ meiakukan pembahasan materi
ban ini," kata Tati seraya tak lupa menyara-
paikan cerima kasih F-i^ kepada jKmerintah
(Menteii Kesehatan Prof Dr Sujudi beserta
waKl-wakil dari Departemen Luar Negeri
dan Bakokdc Inpres) yang telah bersedia ber-
sama-sama Dewan mengiknti pertemuan
yang diperpanjang itu.
Menurut Aisy^, penibahan jadwai sudah
dibicarakan secara informal kepada semua
ftafci sebelura rapaL Tampaknya tidak ada
yang keberatan. Lagi pula itu didasarkan pa-
da keteibata^ waktti yang dimiind N!entcri
JK^haian. . n .
; "Juga banyalc anggctt Eia ^ g in^
tidak akan bisa ikut lam didam pemHaimsan
RUU ini, karena iknt kegatan Pansus yang
lain, termasuk Pansus RUU Penyi.aran yang
saat ini sedang beijalan maraton dari pagi
sampai malam," ujar Aisyah.
AhliBahasa
Pada rapat pleno had Rabu itu, Dewan dan
peiherintah men^asilkan bebei^ kese^-
katan. Antara lam untuk menghadirkan ahli
bahasa Indonesia dalam pembahasan RUU
selanjumya. Dalam pembahasan materi me
mang banyak sekali tenmgkap masalah-ma-
salah teknis redaksional yang dirasakan perlu
dipeibaiki dengan penimbangan matang, a-
gar ddak mmgikan bangsa hidonesia sendiii
nantinya. Masalah ddk. koma atau dtik ko-
ma, di noana sehamsnya dOetakkan kata
"Menimbang" dan sebagainya, juga Dcut di-
persoalkan.
F-PDI menyarankan agar isi teijemahan
Konvensi dikaji uiang. Dirasakan pCThi tmtuk
mencari istilah-istilah j aag tspat, kcnsisten
dan tepat sasaran. sehingga para pemakai UU
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leniang Konvensi tidak menemui kesuUtan
atan <aiah tafnr
F-PP nidlihat pasal ] RUU menipakan tan-
tangan sdcaligus peluang bagi ba^sa Indo
nesia isuuk. mensbsialisasikw bahasa Indo-
ittsia £ dimia intanasional -melalui penge-
sahan Koovensi Bahan-Bahan Psikotropik
1971. Sebab salinan nask£^ aslinya dalam
babasa Tnggris dan terjemahannya dalam ba
hasa Indooesiamentpakan bagian ddak teipi-
sahkandan UU itiL
n>iti]iiBmlQemanqiQan kita dalam penggu-
naitn awn pamaVaian hahasa Tiwfawiasia yang
balk dan beaar sata sesual dengann jiwa
kraivaBi lexsdjiit," KH Endaii^ ZA.
Semnaara ini. Panja juga sudab dibentuk.
dtmgan ketna Hari Su^unan. Dari Dewan,
mis^ya, boanggotakan 16 oi^g, dragan
konqxxaa ddi^ian (»ang dan F-^, en^
dan F-ABRI, dm maang-maiang dua dad F
PP dan F-FDL Pemenntah juga sudah.m&r
nunjnk wakO-waldlnya yang al^ duduk da-
lamPaiya.
Terfambat
Dalam pengantar mnsyawarah. keempat
■fiaka DPRmenglbargai keinginan untuk me-
lanfikaa koovensi yapg telah ada sgak 1971
tosebm. Namon, maang-masing ficakd juga
TTvmhpTiVrm saramm ratfltan^ tiailr' benipa '
penqrataai^peaaiiyaaninai^un usulan. FPP
nnsgjh^'maigroaiTkan agar didam konsiddr- '•
an "Nkidinban^ dimasnkkm unstir-unsur
filosofis yanig'ineihbaikan azah keterkaitan
Sementara itu dikaitkan dengan lalu-linias
pemaluuan bahan-bahan psikotropik dan
akikbat-akibat yang menyertainya (positif
dan negatif). FPDI menilai Indonesia cukup
terlamt^ meiatifikasi Konvensi tersebuL
Tebih baik terlambat daripada tidak sama
sekali/'Jawab Sujudi.
Konvesi Bahan-Bahan Psikotropik yang
terdiri dari tiga pasal dan dilengk^i daftar
skedul l-rv itu, ditandatangani tahun 1971
dan mulai berialcu secaia intemasional sejak
16 Agustus 1976. Ifingga Desember 1^5
tercatat 140 n^ara yang meratifikasinya atau
mengaksesinya menjadi hukum positif ne-
gara-neg^ ber^gimtan.
. Kehadiian UU ^ gesahan Konvena dan
UU Psikotropilm nantinya merupadcan satu
mata rantai dalaih upaya menangani pdnaka-
ian dan pengawasan i»ilmtippilai yang temy-
am sangat luas liku-likunya. Termasuk
bagaimana mengawari sindil^ intemasional
dan melindungi rakyat Indonesia dari
penyalahgunaan bahan-bahan lersebut
Rampungnya kedua UU akan menjadi alat
kendali dan pegangan pemerintah dan
masyarakat dalam menangani masalah ba-
han-bdian psikotropik. Sebab kenyataannya,
psikotropik ibaiatpnsau betmata dna..Di satu
sisi dipeilukan .untuk menyembuhkan
penyakit nntiik bahan penelidan ilmiah
Iridmg kedoktorm dan fisil^ tap di siri lain
dapat disalahgunakan untuk ^ ^uas did,
yang bisa berEddbat keterganumgan, bahkan
Jceinatiaiu ^ 3) • ..
SUara Perabamanf 4 Oktober 1996
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•v J Wardimaa: . . -
Asing
Jakstttsg Jqyakaita ) " ' ' J
Menteri Pendidikah dan Kebudayaw Wardiman Djojonegoro
menegaska^, kendati saat ini Pemerintah gencar melakukan
sahasa Indonesia yangbaik. namun pada prinsipnya pemeiintahtidak
melarang penggunaan bahasa asing, asaikan bahasa asing tidak
dicampurfoaui^denganbahasaIndonesia . n . ~ ^ -•
.'•Penegasaa itu disampaikan Mendikbud kepada wailawm seusai
pembulsuai Bulan Bahasa dan Sastra 1996 di Pusat Pembinaan '
Pengembangan Bahasa di Jakarta Senln (7A(&. * '
"Kalau memang menggunakan bahasa Indonesia haha<»
hidonesia Kalau mau menggunakan bahasa asing siiahfcan gimakan
bahasa asing silahkan karena tidak ada laimigan lurtuk Hn,. .asaikan
tidakmsicampurbauikan. Begitnpun kalau mau keluarnegmis^rti
di Jennan silahkan menggunakan bahasa Jennan," kata Wardiman.
Dikatakan, pemeiintah saat ini juga menggalaikkan peneijemahan
film-fihn asing yang masuk di Indonesia. "Sdcarang sangat bai^ film-
film asing yang hairus sulibahasakaa Sememara^banyak fepnHaia tek-
nis, misalnya minimnya jumlah perusahaan ateu Rumah Produksi
(RP) yang dapat menyulibabasakan film-film asing itu dmigan balk."
kataWaidimaa _
Kendati demikiam menururt Wardiman filsHfilm asingita.secara
bertahap akah'disulibahasakan dengan baik. Dikatakan pula selain
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik termasukistilah-istilah
asingyai^ kini banyak digunakan ol^ bangsa hidonesia " Kita juga
meim^ banyak kata p^aman daii bahasa asing sepeiti kata efisiea
tapi sekarang sudah di^akan sebagai bahasa Indonesia, ** kata
Wardiman. •
itakan pula, papan reklame yang yang 90 person oleb
[Indonesia sudah tidak cocok kalau t^p men^unakan hahaga
"lahasing (ahr) .




Agar tak Mencemaii Citra
•BKIAKANGAN ini, di beberapa daerah Tingkat I
(provinai) maupun da^arah Tbi^cat II tkabupaten/kota-
. sa aaing, tenstanta paptm petuiguk,
kain rentangreklBinftdaii sdbagaiiq^ im karena
•berdasarBuratdariMm lapi No: 434d26l/SJ tertanggal
16 Apz31996YBngdikiriin k^iada sramagubemur, btt-^
pati dan ^aKfate iB Bplnrah
I*£L . * - *
Dalam suiati^ia, Mextdagri menyi^taiaii, beberapa
provxnsi tidak xaengalaini fcawiilitan" dalnm melas-
Bannkan pcMrtflwi penggnnaan bahasa aaing. Sftbmgga
,  ;sasaranymgditetap-
t piuvii^yangmen*
•  n • _ iggaliaai&yaDelumn.aaaaian. ada ■proviiiai yang twmn
1 penertibeiL sefamgira^o&disi
oaentbivB maaditeiaDaeoati keiikab^innfli^^a kt^lnvilr.'
sanaani
^  Vl>b{-
iiakaanaan IMBMPM djammmACTi PwpnwIyifSniBhnTfa
Im^menifiMl^iiyMfcm pwiagimaan bSaim'lndopeaia yang
DffiK dan beiiarflCTWgaT peniyanti atan pndwnari faihw«w
di czduzd aepeiti pada papan na-
ma. papan petmnak. kabiTeptmig nnn wHrltwiwyiHtin
lainnya yakni mplwlniVan operasi
j  ;— f.andek Atmgim injoritas tempabtem*pat kunpingan inHimi danjalan laotokiJ. Operasi terse-'  20 Mb 1996. fcrenanya, sd[)ehunnya
dibBitektiin kpotdnias penertibanf baik di Isngbat pusat
matqMntmgkfttnati I dm Dati IL
an Bahasa Depdikbadk lEemudian dilen^capi tiqi
anggota yakni H Muradi Yuti SH, Brigjen Dra Soehnrto
. (Star aUi Menteri Fendidikan dan K^mdayam), Btof Dr
Anton M Moeliono, l^tnawati Wili|imaSH(Dirdcta^Pe^-
. data Depkdi), Ir Sn Hadiarti, Dis 1 Cede Ardika (Sekra-
taris Dinen Pariwisata) dan Drs Aan Hemav^ (Eabag
' Tata Laksana dan Peraturan P6randan|;an Dhjen Fe^
fainaan PeiB dan Ghafika Deppen). ini bertogaaxne-
. wumtjwi, niengkoordinasi dw mengevaluasi ke^atan
pene^ban penggunaan babaan aaing (jj daerah-daexahl
T Jingfeab lainnya^ mtmgnaa^alran adanya ffgp-
^tiiran Daerah (Perda) tentangP^ertibap Penggunaan
Ttabaaa Aaing yang Aiaoanaifcan Hafngan situasi OSn fcCHl-
disi Tna«dng.inaaing. MenumtMendagii, gerakan
penertiban ini tioak HimalfanAfcan nntnlr xnengurangi
minat. terhsdsp bahasa P«""g Pamanfaatannya diBPl
TMtningicatan imalitaa sumber dsya mnnpma dwpem-:
iMinginiBn bangaa '
Penyempan witektif
Seperti diketahud, ketika Gerakan Disiphn Nas£>nal
(ODW dicannngkan pada a»»
;peringatan Kebang^tan
'Nasiona]j20 Mei 1995, Pt^den
Sodifflto mengigak selumh'
bangsa Indonesia untuk nenggn-
nakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Kepala Negara
saat itu menegaskan, menggu>
nakan bahasa Indonesia secara
tertib mempakan pencerminan
eara bailor yang tertib pula.
. Pada giliranxqra juga ineruped^
' landasan yang ku^caxabertin-
daktotib. r-
■  Setelah aatu tahun iQakan
Kepala Neg&ra untuk menggu-





 dan benar, ada satu daerah yMg telah melak-
ijLkan, naraun sebagian yang lain^lum melak-
i  Hingga akhimya terbit surat dan MendamKit. Dal^ hubimgan itu» maka Depaxtemen Bendi-
Aan Kebudayaanmeneibitkanbu&u panduan pen-
penggunaanbahasaasing^dxtmpaCumum
/BuonLwIra panduan tefbitan Mei 1996
it twwfefln contoh-contohpengindoneaiflan narna
ii contidk pengittdonesiaan kata-kata amxg.. Baik
M lyangkut nama badan usaha, kawasan, hanpnian

















Loditmesia secaxa baik dan benar,
^28 Oktober 1995 dan sebagamya.
agai alat komtinikamI alnya bahasa uggns, s
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ndoneaia yang Disempuniakan, Instiliksi
idam No 20/1991 tentang pemaayarakatan Bah^
—'-dalamran^pemantapanpersatoandanke-
, dertandato Preaiden HI nada Perineatan
xmaurbahaiMilain, aewuti faabaaa Sanskerta».Mrab»Fv
tiigiWj BAiandt^ Jawa« anndfl^Mlnwiig dan kbuw^t^ya ba
hasa Ingris. Sehingga proses penyerapan kata aangat
majemmc. Namunbahasa nasionm jangan kefaxbrngan
iati dirinya. Penyerapan bahasa asing harusberrifetae-
"joVtif Ktirpna tmKuryapgheriehihm dan mulMgir akan
nxerusak dan inencemari dtm bahasa Iiu&meaia 8d)agai
jati <hii bangsa.
Olehkarena nauindoiieaiaan namia daxi kata as-
tersdxzt
Contoh"coiitoh p^nginriotig'Hniin.TMiina hadftn hhbHwi namamcrk dan katw iwing
No Nama Badan Usaha Asiog . i.' PpTigrndrtnggiann ' — ^ 7 'TCpffn-aTrgMTi
1 Industrial estate
2 BerlianBank
3 Jayakarta Tower Hotel
4 Dwima Supermarket
6 Yc®m Conviction Center .
6 "AmbarrukmoPdlace Hotel





•  ~ Kawasanindustrr' "^'' ";'
- Bank Beacfian. ? 1.
'1.. Hotel
, PasarSwalayanDwima .
'; Balai Pertemnqn .^T^ya .
.' llbtdlstanaA '










: -idem-» . 1.
- petmquk
*) Catatanr Jika terpaksa harus menggunakan bahasa asing, maka hendaknya dile-
takkandibawah bahasa Indonesia. Contoh: -
-  n
BalaiSidangYogya - D^u Bogor Haya
Y<^a Convention Cent^ Bogor Lakeside
Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 1996
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Akibatdesakan bahasa asing
Kedudukan bahasa Indonesia tergeser
JAKARIA — Penggimaan
bahasa asing jangan samp^
menggeser dan mengambil-
fliih kedudukan Ind-





ngan Bahasa Hasan Alwi,
saat ini ada kecendeningan
yang kuat bahwa bahasa
aang lebih dipercaya seba
gai alatkomunikasi di kala-
ngan dunia usaha. **Bahasa
dunia ini bahkan dianggap
lebih xnenggambarkan
jangkauan usaha secara glo
bal."
Mereka menegaskan hal
itu dalam pembdbian Bulan






tidak sedikit nama badan*










bahasa Indonesia telah lama
menjadi bahasa pexniagaan
di nusantaia ini'— bahkan
sebehim kemerdekaan. **Jika
bisnis ditujukan kepada ma-
syarakat Indonesia tentu ba
hasa Indonesia hams men
jadi sarana komunikasi bis
nis di negeri inL"
"Kesadaran akan kemam-
puan bahasa Indonesia se
bagai sarana komunikasi da
lam beibagai aspek kehidu-
pan akan mampu memupuk
rasa memiliki dan bangga
aka bahasa Indonesia. Hal
itu akan menumbubkan dan
mengembangkan sikap po-
sitif terhadap bahasa Indo
nesia sehingga mampu men
jadi alat betpikir masyara-
kat"
Dalam rangkaian peringa-
tan Bulan Bahasa dan Sastra
1996, jelas Hasan Alwi, pi-
haknya meneibitkan sebimh
buku bemama "Senarai Ka-
ta Serapan dalam Bahasa
Indonesia". Buku itu me-
muatkata serapan yang ber-
asal dari bahasa Arab, Be-










Menumt Hasan Alwi, cara
orang mengungkapkan rasa
cinta dan ban^a terhadap
bahasa Indonesia tidak sama
dalam kenyataan berbabasa-
nya, katanya, namun hal itu
harus dim^umi.







orang pasti beriiubungan de-
ngan latar belakang pengeta-
huan, min'at dan pengala-
mannya," tegasnya.
Yang perlu mendq)at per-
hatian, lanjut Hasan, pema-
syarakatan bahasa Indone
sia yang baik dan benar me-
lalui pengkajian dan penata-
an yang lebih strategis. Hal
itu dimaksudkan agar selu-
ruh l^isan masyarakat, ter-
masuk kelompt^-kelompok
profesi, • terjangkau dan




nesia hams terns meneras
dan ditujukan kepada pe-
ningkatan kualitas peng-
gunaannya secara ba& dim








baik pada jenjang pendi-
dikan dasar, menengah mau-
pun pendidikan tinggi.
Mendikbud mengemuka-
kan pengajaran bahasa di se
kolah lebih ditujukan pada
penguasaan kosakata bahasa
Indonesia dan keterampilan
menggunakan bahasa ^ do-
nesiabaik lisan maupun tulis
dalam beibagai keperluan.
(mul/arl)
Terbit^ 10 Oktober 1996
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:Qleh: Gunaww Wibisono Adidarmodjo
,SEBAGAIMANA diberitakan ^
oieKseijumlah media cetak bahwa'
dalam rangka Gerakan'DisipIin
Nasional. dalam beberapa waktu
terakhir ini teiigah dilaksbnakan
pengimbnesiaan kata/ istiiab as*,
mg .yang terp^pei^ ^.dalam
■teVtwIfln Van^THVrtattm pulfl
3}afawa vineskipun i'sebeuau^
toko, 'kahtor yang masihrietap
menggunakan papan''^naina/
r^ame miliknya mesk^un dis*
adari' badiwa dalam paipan
nama/reklame tersebut masQi di-
dapati adanya kata Astilah asing.
Masalah pengindonesiaan ka-
ta^tilah asing secara hakiki
bukanlah merupakan pennasala-
han yang sederhana. Sebab. se-
kun menyangkut masalah (^a
juga' melibatkan masalah sikap
dan itakad pemilik papan nama/
reklameitu. -i. ' ' ' C
Dalam hubungan inilah, 3am>
bil menyambut bulan Bahasa, ar'
tikel ini,akan mencoba menguak
apa, mengapa dan bagaimana
sebenamya masalah pengindone
siaan kaitaAstilah asing tersebut
Lebih Mengutamakan Ba-
'  hasa Indonesia.
Pada Kakikatnya. pengindone
siaan kata/ istilah asing dalam
bahasa Indonesia merupakan se-
buah upaya untuk lebih menguta-
inakaua pemakaian bahasa In
donesia daripada bahasa asing.
Diharapkan . dengan lebih
mengutamakan bahasa Indonesia
daripada bahasa asing ak'an se-
makih tcrkembanglah sikap po^-
tif para penutur bahasa Indonesia
ternadap bahasa Indonesia yang
secara berkedudukan sebagai ba
hasa nasional dan sekaligus seba
gai bahasa negara.
Pengindonesiaan kata/ istilah
asng ini dapat juga diartikan se
bagai (1_ men^anti kata/ istilah
asing dengan kata/ istilah dalam
bahasa Indonesia. f2) menye-
suaikan susunan kata/ istilah as
ing dengan kaidah yang ada
dalam bahasa Indonesia. (3)
menyesuaikan ejek kata/ isitlah
asixig yang telah diserap ke dalam
bahasa Indonesia.
Dengan pragindonesiaan kata/
istilah asing ini maka pemakaian
bahasa Indc^esia, ternu^uk di
dalamnya pada damm nama/
reklame,^ terasa lebih mengin-
donesia. '' Sehingga dengan
rfPTTiildan diharapk£ui,tidak ada
lagi sebnah. salon; kecantikan
yang justru menggunakan' kata-
kata beauty salon, for gents and
ladies. Ifafa* atau istilah yang dUp-
ilihnya adalah salon he^ntiRan,'
untuk pria dan wanita. Diharap
kan pim tidak ada sacu gedung
bioskop yang justru memilih kata
no smol^g, exit emexgency dan
sebe^gainytL • ~ r
Di samping ituudmigan pengin
donesiaan kata/ istilah asng ini
tidak akan lagi dijumpai susunan'
kata seperti Nusantara Bank,
Citra - Mote! dan ~ sdmgainya.
susunan kata-seperti-ini akan
benibah menjadi Bank Nusan
tara, Hotel Citra dan sefaagainya.
Mengemban Doa Misi
■ Mengapa pengmdonesiaan ka
ta/ istilah asing itu dOakukan ?
Inilah barangkali sebnah per-
tanyaan yang sering 'diajukan
oleh sebagian besar masyaiakat.
Toh, kata/ istilah asingyang sela-
ma ini digunakan telah cukup
memasyarakat Itulah barangkali
yang dijadikan' sebagai alasan un
tuk mengajukan keberatan bila
- papan nama/ reklame miliknya
- terpaksaharusdigantL
Memang, secara juftn- barUs di-
akui bshwa pengganti kata^ti-
- lah asing ke dalam bahasa In
donesia TCtkaitan pula dengan
hak paten. 'Sehingga cukup ma-
suk akal bila merefca roerasa
berkcberatan. .Akan tetapi, per-
masalahannya tidak hanya
sekedar berkaitan dengan hak
paten. Ada misi lain yang harus
diemban dalara pelaksanaan
pengindonesiaan kata/ istilah as
ing tersebut.
Misi pertama adalah berkaitan
erat dmig^ p^bihaain Bahasa
Indonesia. Daganpen^donesi-
qnn Imta aqiniy
pkan akan tobinasi&p para pe-
nmlwri Ka'hagg TnrfftneatA gehuigga
akan kfaih mendntai, membang-
gakan bahasa Indonesia seba^
Iwhajaft naqinnal riAn aefealigiM na.
akhiimya akan bermtiara pada
sikip bangga bila Srinya mampu
menggonal^ bahasa Indonesia ^
fltmpnn hnflr liari henar. - «
ifisi kedna adklah berkaitan
erat dengan pei^mbangan W
hngii indnnptytii Dengan peogin-
donesiaan kata/ istilah "ging jui
-inaka secara langsung khasah
kosakata baha^iudoiiesia akan
tergali secara lebih optimaL Di
samping its, akan mumnillah se-
pimlg'h icHInK Aailttm hnlin«a
Indonesia, baik itu yang berasal
dar! bahasa Indonesia,
bahasa serumpun-maupuD ben-
tnkan . barn seba^ per^-
yasaiml 'Deagan' kosakata yang'
q«»mft1rin bextambah T"'*ka afcan
gomalrm k^a pola bahasa In
donesia. Pada akhimya* bahasa
Indonesia akan semakm tangguh
sebagai bahasa yaim* mampu
berfungsi aebagai alat komu-
Felaksanaan.
• Barangkali sma, bila sampai
seat ini ana sebagian ow
kata yaira tetap menggunakan ^
kata/ isdlah asmg bukan dise- j
babkan karena mereka lebih]
membanggakan bahasa asing i
daripada bahasa Indonesia. Bisa,
ji»?i hfll ifai fwerehA Ifllniknn kare-'
na tidak tahu persis mekanisme'
serta prosednr pengindonesiaan
kata? istilah asng itu. Oldi sebab
itu, bukan hal yang terlalu aneh
-bila karena tidak tahu prose-
durnya kata/ istilah aneh
bila karena tidak" tahu prose-
durnra maka kata/ istilah yang
merelca gunakan justru terasa
lebih 'asmg* bila dibandingkan
dengan kata/ istilah asng^^g di
gunakan sebelumnya. Misalnya
saja mereka justru menggunal^
istilah zat asam karena mengira
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hal im terkesan lebfli mengin*
doaesia bila dibandiogkan meng-
gnnakan kata oksigoL Padahu,
aebenarnya justru istilah zat
asam yang hania'/^'auhkan
rfalnin ppTtpipmaanry* ' - •
'  ^ SeearaintKedurBLpenginaoiie-;
'aawTi kata/ istflah aasg iiu
■malalwi ajgnmTalt lawplrati^ yaitu
Tnowf^nTltati paHanaw C jta/istflah
Bsiog itn (Dltahasa lo-
dosesia yang lartm digu-
nakan, (2) uliasa Indonesia yang
andah tidak lazim digonakan, ($
bahasa, (4) uiu^pan yang lebih
cocok, (5) imgkapieui asing yang
lebih cocok, (6) ungkapan yang
yangmemudakkankesqiakatan





diaqjikan contoh untuk beiiiagai
katagori tetsebut




























' - - • DiagrBm2 ■
l«»iin dignwatran^ ^ (4)
aemmpnn 3«ing wndah iidtllr ]az«
in <figunakan,'ui)-kahbsa Inggris,
KOWaaaaaaing^.." V ,XTntnk lan^abi gpwriai'aampaikeempat jparfn dipeHarhhairigfeaTi
haUial 8»agai baiknt (1) un^Ea-
pan yang tepat, uzigkapan
yang paling singfaat, (3) imgkapan
r tidak herkonnfafli.buruk, (4)
apan yang aedap didengar.
Il^an.untok lon^ati Iralima
dan keannm, peiiu diportim-,hnngkan hal-haf selugai Dorikttt
(1) un^pju asb^^ngan arti
mnimn dtta^^aliliraii'dtmgati ai^'






siaan kata/ istilah asing, maka
akan semakin yakinlalLMta bah-
wa pengindoneniaan kata/ istilah
awing dalain hatiawa Tndnnawia
bukan m^pakah langknh pu*
ritisme ; langkah yang ingin
memurnikan aebuah bahasa.
Oleh 8d)ab itu, sikap untuk men'
dukungnya merpakan sebuah ni-
at dan ilakad yang perlu^i^m-
bangsubuiiEan kc^da jpaza. p^
malrai habawa Tndnnt^jfl • tarrna-
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bl KODYfV YOGYA.
147 Papan Nama Masih Berbahasa .^ing^
YOGYA (KR) - Mesid batas
toleransi bagi pemasangw rapan
nama dalam bahasa asing leiah
berakhir Aguatus 1996
temyatahingga Oktober 1996 mi,
ma^ ada 147 papan nama yang
masih menggunakan bahasa as
ing Kbdya. Yogyakarta.
Menglutdapi -para pengusaha
yang belom mengiibah papan na
ma asing ineqjadi bahasa Indone
sia, Tim Sateds Gerakan Disiplin
Nasional (GDN) Kodya Yogyakar
ta akan mengambil tindakan
te^ teriutdap para pelan^j^.
•  ^^belumnya para penuw na^
pan nama sudah kita imbm dan
telah membiiat sijrat kessmggu-
' pan merubah papan" oamB dmi''
bahasa asing ke Bahasa indbn^
sia dibubuhi miderai Bp^'-
libiC kataKaba£rHtimasPen^
Kbdya Yogyakarta, Boedhi Rmse-^"
tyo BcHk, kepada'KB, \Benin
(14/10). Setelimm^ Walwota su-
dah mengeluaraan SK No
125/KD/1966 tentang pemben-









Kedaulatan Rakyat, 15 Oktober 1996
Penganih Asing Dan Dialek Jakai^
Mewkihai Baha^ Mdonesia
Jakarta, 17 Oktober
Tamp^ya saat ini teijadi penisakar. da
lam ragam bahasa lisan bahasa Indonesia
yang diiakukan oleh sebagian prautur dl me
dia eIektrohik.'baik stnildfur bahasa maopim
ncapaniiya: Pragaiuh bahasa*aSng 3an di-
aiek-dialek Jakara mewamai bahasa Indone*
sia yang dipancarkan siaran televisi omum-
iiya.
Perongrongsn bahasa juga teijadi di media
cetak. Misalnya pemenggalan judnl-judut be-
rita (awalan dan akhiian) dengan ahsan efi-
siensi. "Hal ini dikhawadikan karena meniru
struktur bahasa asing yang tidak mengonal















t e.I e V i s i
^V^fcUkta pdUu
siaran-siaian hiburan penym^»i^si bahasa.
ini lebiliberat Hmumnya peanoa-i^Bsa pa-
dia acara itu, tidak benar mesggnh^can ba
hasa baku, dan ini jelas tidak wajar.
Semeniaisrini; TVRI yai^ma^ mei^guna-
kan b8hasi(b&o;1kenyazaannya memang;
tidak begjtodisenangi pemiisaaya. - -
PenyUmangan itti juga teqadi daii sDcap
dan.penlalm dan. si pet^sara bedm, jserskz
lebih bebas dan hiwes. Sebeaamya ini scmua
berdampakiceparfa p-r+i-^^airgan bshrs's
Indonesia.
"Penyimpangan ini haruii. tebih diwas-
padai. Saya cenderung mengatakan cep;u
atau lambat bahasa tidak mungkin tenis
menenis baku, Bahasa akan mengalami pe-
rubahan, tdapi jangan terlalu dras^** tegas
• nuntah pemtecaljerita di TVRI itu.
"Munculnyd TV stvasa jaani perabahaa
itu menjadldrastis. Karena pemitor buksn.
menggtmakan bahasa Indonesia yang baih
dan braarr Tet^ jusuu diafd: Jakata y^
dipakak""6mbanr»ya. ' :
' r. 11' . . \ Perflaku
7 Karena dalam.
men£aang^it6u dialek Jakarta
di bahasa nasional. Kare.ra JaKana selai.-.
menjadi pusat perekonomia.! dm poUtik. Xi-
tapi juga pusai penyiaran ba.h<i>a. Ini juga ka
rena ddok ada lembaga yang menganir nui-
saidh kebaiiusaan lerMrbal.
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Pemblcara lain, pakar komuoikasl Alw
Dahlan roenekankan bahwa perar. number ir.-
fonnasi ada kalanya sangat besar dalam
mengembangkan bahasa. Pengenibangan ini
belum teiita'beraiti baik, tetaia Idarot joga
beraiti Imrang roenguntungkw bafii^ itu
sciKfiri:. -
Berna tidak hai^ perisdwa ym^ddiik bi-
asa tajadi, tetapi juga pendf^ atau ungka-
pen yang tidak btasa <fiucapkan tentang pe-
listiua. Tet^ sdcarang sebagai rintangan
dalam pembinaan bahasa yang baik adalah
penggwaan eufenusme yang sangat ^ yak
leij^ dalam penyampaian infonnasi yang
ber^ifat politis.
Sense'ntara itu. Beany H Hoed, Cum Besar
Unguisiik dari UI menambahkan, bahwa up-
aya pembinaan memang tidak s.elalu hams
menyangkut segi teknis.Tetapi, juga upaya
segi perilaku.berbaHasa. ^
P^penutur harus mengetahuibenarbnar
mana hams memakai bah^ yang baku dan
bukan baku. Salah sam ken^anqtuan yan£,ha-
,nis dikembangkan adalah pene^emahaii iot-
'bahasa
;nya;; ::.\r
n  Kemampuan mi sangat penting dan perlu
dimasyar^atkan dengan segala ketentuan
dan kc^baran yang bisa membuiuhkan wak*
lu puluhan tahun. (E-4)
Stiara Pembaraan, 17 Oktober 1996
Bupati Kotawaringin Kritik Banyaknya istilah Asing daiam
Pembukaan Pameran Pembangunan dan Promdsi '96
Sampit, PeHta
Dihadapan unsur Mu^pida dan Ke-
tua DPRD Tk n Kotawaringin TImur
serta para kepala dlnas dan undangan
yang memadiatl arena komplek lllR
San^lt Sabtu (19/10) sore. BupaU
Kotim Kolonel 2nf pidlk Salndjardi,
sebdum tneresmikan acara pernbuka-
an pameran pembangunan dan promosi
untuk tahiui 1996. sempai melontar-
kan totik dsm sorotan tajam terhadap
masalah kesfapan pclaluanaan khu-
susnya yang menyangkut fenomena
area yang dlnilalnya kurang terencana
secara matang. .
Didik Juga mengrltik masih ada-
nya penggunaan istilah asing yang
terpampang dilokasi pameran dan
meminta untuk menggantinya dengan
istllpfaiyang lazim' dalam Ixahasa In-
donesf^ Tentang kualitas produk ba-
rang-barang yang dfjadikan ajang pro
mosi. Bupati mengharapkan agar di-
perhatikan sehingga liiasyarakat bisa
menikznatl kenyataan dan sekaligus
guna merangsahg peminat untuk
membelirya.
Meryinggung masih kurangnya daya
tarik warga Kotim terhadap upaya
Home Industri. mcnurut Didik dikare-
nakan kurang pedulinya para peng-
usaha besar untuk bap^ angkat.
Untuk itu, tandas Didik, diharapkan
partlsipasi para pengusaha-pengusaha
besar di Itotim untuk bisa ikut aktlT
menjadi bapak angkat bagi pengusaha
kecil guna menggdakkan home, Indus
tri seperti kerajinan tangan serta me-
ngelola batok kelapa dan pemanfaatan
limlfflhkayu. '
Sebelumnya. katua seksi pameran
pembangunan dan promosi. Diding
Abdulkadir. BA dalam laporannya me-
ngatakan. tujuan pelaksanaan pamer
an pembangunan dan promosi, bertu-
juan sebagai laporan pertanggungja-
waban hasil-hemil pembangunan jrang
telah dicapal oleh Pemerintah sdama
ini serta progrsm pembangunan yang
akan datang yang disajlkan secara
visual atau peragaan maupim dalam
bentuk benda asU.
Jumlah peserta yang ikut berpartisi-
pasi daslam pameran pembangunan
tahun 1996. tambah Diding sebanyak
108 peserta yang terdiri dari Dinas
Instansi,'BUMN. Pengusaha swasta,
organisasi sosial, pemuda serta seko-
lah. Dibanding tkhun 1995, pameran
pembangunan tahun 1996 kali ini, je-
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las DlcUfig Abdulkadir, BA yang Juga
Kakandeppen Tk II Katim. mengalaml
peningkat£in peserta sebanyak kurang
leblh 10 persen.
Bupati sumbang PWI Kotim
Berbeda.dengan dcara pelaksanaan
pameran pembangunan sebelumnya.
kali Ini tampaknya Bupati Kotim Didik
Salmijardi cukup memperhatikan ke-
beradaan letnbaga Pers di Kabupaten
KotowaringinTtmur. Terbukti. sebelum
Didik dikenal sering "ceplas-ceplos"
terhadap wartawan ini. secara implisit
sangat menghargai peran .serta para
'kuli disket* yang ikut andil menyerap
dan menyebarluaskan hasii-hasil
pembangunan lewat pemberitaan
hingga menjangkau ke desa-desa
diseluruh wllayah Kotim.
Dalam pesannya kepada jajaran PWI
Perwakllkn Kotim saat mettyetahkan
bantuan benipia uang tunai sdsesar 7.5
Juta rupiah yang diterlma oldi sekreta-
ris PWI Kotim H Achmad Basun! BN.
Didik mengajak PWI Kotim untuk me-
hihgkatkan k^a saraa yang lebih
balk serta mengharapkan peran serta
aktif paxa wartawan guna ikut andil
menyebarluaskan hasil pembangunan
yang ada di Kotim. 0>as) S,
P^lita, 22 Oktober 1996
Perubahan Pap^ Nama Bahasa Aang
Perlu Pend^iai^ Kdrelu^^
Yogyakarta* 23 Oktober
Perubahan papah nama perusahaaa dari
bahasa asing ke bahasa Indonesia memeriu-
kan' pendeksbin kekeioargaan. Karena peru
bahan tersdiot juga hanis Juga mempeihad-
kan kepentingan ekonomi, di samping tidak
mengiulangl^ jaddiri bangsa.
Ada sebuah tempai usaha yang n^gguna-
kan pt^an'nama asing biasanya nrandapat
pemasukan-Rp 50.000 periiari. Tetqri kalau
memakai bahasa Indonesia hanya Rp 500.
Oleh kaienanya untuk melihat m^alah peng-
gunaan Bahasa Indonesia dan bahasa asing
hanis bijaksana Kalau memang p^)an nama
tersebut roenggunakan bahasa asing yang su-
dah ada padanannya dalam bahasa Indonesia
memang sebaiknya diubah. Tetapi kalau me
mang belum ada maka hal ini hams dibica-
rakan terld)ih dula Sehingga tidak ada yang
merasadimgikan.
Pendapat tersebut dikemukakan. Dosen F-
PBS nop Yo^akaoa Drs Suminto A Sa-
yud, dalam k^rangannya kepada wanawan
•menyambut "Bulan Bahasa 1996" (fi Kann
pus.nQP Kaiangipalang, Senin (21/10).
Menurutnya, ddak perlu ada kekerasan
dan pemaksaan dalam penggunaan Bahasa
Indonesia. Bahkan ia menyarankan untuk
daerah Yogyakarta misalnya sebagai kota
wisata, dapat menggunakan dga bahasa se-
kaligus. Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa dan
bahasa asing. "H^s diambO jalan tengah,
bukan dengan kekerasan," ujatnya.
Ld>ih lanjut ia juga meogenmkakan. peng
gunaan Bahasa I^nesia yang bdk dm be-
nar adalah kontekstuai. katimnt bahasa
Indonesia yang bila digunakan uccik ko-
munikasi justru menjadi macet. Misslaya ke-
tika bertmya kein^ semang tnkai^bedtk,
tukahgbec^'berapskrt) be^b^a
yang hams dtkeluarkan un^ mem;^ ke^
mirono?," ujamya memberi cmsoh. . '
.. Dalam bahasa Indonesia kaBosst
tersebut beoar, tetapi unmk kcmunikasi tentu
menjadi terhambat. Sebab, biasanya orang
akan memilih kadmat yang teideogs aldab.
'Tak, ke Sandronoberapa?."
Ia juga mengrtakan, masyarakat terkadang
terkejut dan belum siap menerima isdlah-isti-
lah teuu, Masyarakat cenderung menddh ka-
,ta-kata yang sudah akrab dipakai dan me-
miliki nilai rasa yang enak, sehingga lebih
komunikaiif. hfisalnya unmk kata'sao^l
' dm nfiangkus ymg berarti eidaii dan efisten.
Rdlah-tsdlah-tersebut belum terdeogsr akrab
(dtelinga. " "
Isul^ bam yang dilontarksn okh Pusat
Pembinam Bahasa Indo(»sia untuk ssoara-
' bah khasmah kosa kata dm membenian,ba-
nyak pilihm pemakaiaimya. Isdieh-istilah
bam tersebut ddak wajib digunakan. ujar Su
minto. (132)
Suara Fembaxnian« 23 Oktober 1996
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i-'Post Currier" Hentikan >
Rubrik ^ hasa Indonesia
donesla dia/arkan dalam ru
brik dl \uthn tersebut dan
bukan Bahasa Jepang ataix
Cina, karena dua negara
tet8d>ut memiliki hubungan
dagang dengan PNO.
Pertanyaan itu, kata An-
van-iriM dlbU), tdah teijowab
Itu multf ba^ dlnUnaU
Jayapuia, Pelita
."Pwt Ciorrler". salah jsatu
d;^ Icbran beibahasa
Inggris yang terbit dl P<»1
Moreaby, Papua Nuglni. s^ak
Septenibei' 1996 men^entl-
ken nibrik- berbahasa Indo
nesia tanpa meniberl alasan
mempelajari 1
maayarakat di negara yang
beriiataaan^langsung dengan
propinai Irian •Jaya. luta
Ataae Bidang Pendidikandan
Kebudayaan KBRl Port
Moresl^. T.R. Andilob, ke-
pada Antara'dl Jayapura.
Senin. ' , v •
Andilolo niengatakan, ru
brik beibahasa Indonesia Itu
pertama kali diniuat April








pemuatan. di antara pendu-
duk PNC ada yang mem-




sla karena Indonesia negara
tetangga terdekat FNG. .
la mengatakan. seiak ru
brik berbahasa Indonesia
dimuat "Post Currier^ banyak
surat yang masuk ke KBRl.
Port More^yang ndnta file
rubrdc tersebut yang akan
digunakan- sebagai bahan
tmtuk belajar Bahasa Indo
nesia.
Bahkan ada yang meng-
gunakanbaban yang dlmuat
dalam rubr(k teroebixt untuk
mengajark^ Bahasa Indo
nesia di s^lah atau tempat
kiursus -yang menfiajarkan
Bahasa Indonesia, ksdanjra.
Atase Peiididikan dan Ke






nya la^ melalul kcnan. lain
yang Juga terbit di Port
Moresby, yaitu "The Na
tional".
•  "Mudah-mudahan dalam
waktu. dckat rubrik beiba
hasa Indonesia telah dapat
^baca lagl oleh masyarakat




Bahasa Indonesia Makin Terasing Dari Kaum Muda?
3AHASA merupakan salah satu jaddiri bangsa.
Aitinya, penggtmaan bahasa Indonesia secara
ba [k dan I^nar menui\jtikkan bahwa kita m^pa-
kan-bangsa yang berbudaya. Namun, apa yang
tei jadl? Kesadaran menggunakan bah^ Jbdone-
sk yang baik dan benar di kalangan masyarakat
kit a memprihatinkan, tenitama di kalangan gene
ra d mud& Karena itn, menyambnt Buira Bahasa
sel ama Oktober yang mulai hari ini 1 Oktober
1996, Idla niencq))ainereniin^£an j^jauh.mana.
ba ha^ fadonesia kito perjgnnakan secara baik dan
benar. "
Untuk itu, menarik unrjK distmak pernyataan
K( pala Posat Pembinaan Dan Pengembangan Ba-
basa (Posat Bahasa) Depdikbud, Hasan Al^, ke-
pada pers di Jakarta h^ Senin (301/9/1996) yaitu
bahwa bahasa Ind<mesia yang komnnikatif telah
di alahartikan^oldi sejumiah stasion televisi moi-
jai li bahasa Indonesia beriogat Jakarta. Penaf-
six an yang keliru ini agak bodbahaya karena akan
mtsnimbolkan kesan di kalangan generasi mnda
pe ooakai bahasa Lidone^ bahwa dialdc Jakarta
lei lib bergengd daripada bahasa Indonesia. Hasw
Aiwi menjeiaskan hal ito kedka memberi ke^
ra [igan roengenai berbagai acara menyangkot Bo-
la]i Bahasa yang akan dibuka Men^kbud War-
di nan Djojonegoro 7 Oktober mendatang.
DALAM konteks ito, kita Ocut prihatin karena
ak an menyulitkan perkembangan bahasa Indone-
sii sebagai jaddiri bangsa. Pad^al, kita sodab se-
pakat, »lah satu perw^jodan kebanggaan nadim-
al Ian ungkapan persatuan adalah bahasa Indone-
^. Namon ada anggapandi kalangan masyarakat
ju itru bahasa Indone^ yang balk dan booar ter-
sii ^ dr dari percakapan sehari-hari, khususnya di
kalangan generasi muda yang boiticara bsdiasa
da erah atao bahasa prokem d^ laln-laln. Doigan
demikian bahasa Indonesia semakin terasing
geaerasi muda sehingga ddak lagi dibanggakan.
SI uasi seperd itu anehnya justru semakin meqja-
di jadi seperti yang disinyalir tadi bahwa televisi
ik It menambah situasinya semakin mempriha-
dikan.
Program Bulan Bahasa selama bulan Oktober
bcrtm'uan antara lain untuk mengampanyekan
pcnggunaan bahasa yang baik dan benar agar
m incul rasa kebanggaan, kesetiaan dan pembi-
ns an bahasa Indonesia. Tentu ini bukan hal yang
m xdah. Kita Juga menyambut baik tekad untuk
m >nggand kata dan penamaan dalam bahasa as-
tnseperti Real Estate Indonesia (RED yang sejfdc
ta )un 1995 selama dua tahun, menjadl bahasa In
donesia. Sebab, pemakaian istilah asing makin
berkembang di Indonesia, khususnya di kota-kota
besar dalam bentuk nama pemsahaan, nama
Jalan, nama kompleks perunmhan dan Isin-lain,
^betulnya meng^ggiu perkembax^an bahasa
. Indonesia Padalul, bahasa Bidoaesla adalah sa- -
lah satu unsur pemersatu Negara Eesatuan RI dan
sdcaligus warisan yang hams dDestarikas.
GERAEAN kami^ye Bulan Bahasa itu dila-
kukan dalam raxi^ca xxionpartdxal rasa kdxangga-
^an.masyarakat te^l^ap .tohasa Indone^ Kita
monberi penekanaxTat^ pmfldian itu karena ker
--hidupan Idta makin maju; dan gkAahsasi xneinbu-
at kita harus bersaxna-sama menjaga agar bahasa
Indonesia tetap ma^^ bahasa yai^ djapdaJkan
dan bukti koraitmen kita terfaadap Jatiitiri baxigsa.
Untuk pemasyarakatan bahasa Indooesia seba
gai jatidiri bangsa, kita juga agar
D^dikbud lebih nyata dan konkret befceija saxna
dengan Persatuan Wartawan Indxmesa (PWD,
media ddctnmika deixii po^einbangan balusa In
donesia sdxagai jatidiri bax^sa, bekan diakk Ja
karta seporti yang disinyalir tadL . .
Hal ini meajadi penting, karena secara bistoris
sejak 28 Oktober ii^pemuda kita menetapkanba-
h^ Indonesia sebsgai bahasa pcrsatnaa, dan kini
mengalami kemajuan yax% saxxg^ piesat dan me-
ngagoxnkan. Sdiab 75 posen waxga hodooe^ (dari
1% jnta penduduk) te^ Itisa betbaliasa Indonesia,
dan diharapkan aldiir abad ini sodah maidekati 90
perseiL Bahkan, di 29 negara lain bahasa hMloaeria
diajarkan; sepoti Au^raBa xnewaPbkan siswa
SMAuntak briaiar bahasa hidoiiesia.
PERKEMBANGAN yang menggombhrakan itu
perlu kitasambut dengan trfamBi pada poia dan
pendidikan berpikir kita sexxtirL Pendidikan ber-
pOdr dewasa fad sangat dipolnkan unhd: mengha-
sOkan xnanusia IxidfMiesia yang kritxs dan bohuda-
ya. Namun kita merasa prihatin di mana pendidik
an berpikir masih kura^ diperiiatikan yang me-
nyebabkan tumpulnya da>-a nalar terfaadap anak
didOc, baik di pendidikan dasar ixianpon di pendi
dikan tixiggi. Gejala itu dapat tertihat dari keter-
tiban berbahasa yang seixiakin merosot Padahal
ketertiban di dalam berbahasa monpakan salah
satu tolok ukur ketertiban bemalar.
Dengan kata laixi, kita bendak xnengfaarapkan
juga agar dunia pendidikan makin berperaii da
lam mengembangkan kemamptian berbahasa In
donesia dan benuJar. Hanya meiaiul pendidikan
berpikir dan bagaiinana inieixgim^Lapkannja da
lam bahasa yang baik dan be^, bahasa Indone
sia makin menjadl jatidiri bangsa. Sebab. bahasa
adalah aktuali^si diri seseorang,
Suara Pembaruan, 1 Oktober ^99S
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Disorot, Pengaruh Dialek Jakarta;
Dalam Acara-acara Televisi
JAKARIA (Suaia Kaiya): Peng-
gunaan BahasaJi^onesia' dalam
bcfbagai acati^acara di televisi
tenitama .pada.'film-sulih suara
(dubbtog) sangat dipenganihi
oleh Bahasa ^ Indonesia dengan
dialek Jakaita. Bila hal itu di-
bia;kan beriaiut-lanit, bahayanya
roasyaiakat akan letnh mengenal
Batesa Indoqesia dengan dialek
Jakana ketonbang Bahasa Indo-





bens; televisi kok justni beifouat
sd3aJikn>'a,*' kata Kqiala Pusat
Pembinaan dan Pen^'mbangan
Bahasa, Hasan Alwi d^am jumpa
peis di Jakarta, Senin <30/9)
beikaitan akan diselenggarakan
Bnlan Bahasa dan Sastra 1996.
Dalam keseropatan itu, ilasan
Alwi didampingi Ketua Peiaksa-
na Bulan Bahasa dan Sastra 1996,
AdiSunaryo.
. Hasan Alwi menyorotipenggu* .
naan Bahasa Indonesia di televisi
mengingat media tersebut masih
memiliki pengaruh yang sangat
besar tediadap budaya berbahasa
Indonesia. "Sebuah istilah bisa
begitu populer di masyarakat ha-,
nya dalam satu malaro jara-gaia
diucapkan di televin. Ini bs^
televisi dijadikan panutan
beibahasa," ujamya. '
la mencontohkanr kata gue
dalam dialek Betawi ^ g aitinya
saya. Peinakaian kata gue terse—
but tel^ dijadikan v::semac^
gesgsi'tersendiri bagi^itmgncap-
nya yang tidak hanya ting^ di
Jakaita tetapi juga di liiar Jakarta.
"Kata gue kini'tidak hahya diu-.
capkan oleh anak muda Jakarta ,:
saja atau yang pemah ke Jakarta^
Suara^ Karya, 1 Oktober 1996
tetapi juga telah diucapkan oldi
mereka yang sama sel^ .belum
pemah menginjak Jakarta.'** tutur-
nya. *
Karena itu. Hasan Alwi me-
ngaku. khawatir bila persoalan
berbahasa di televisi tidak segera
dibcnahi,- hal itu akan mempe-
ngaruhi budaya berbahasa Indo
nesia generasi ihendatang 'Tele
visi agaknya perlu kem^ me-
mikirkan hal itu. Jangan mengor-
bankan bahasa' dengan dalih
untuk menarik perfaatian kha-
layalc,**iicapnya. ' r -
Hal lain yang masih sienggan-
j^ di benaik Hasan Alwi ^berka-
itan dengan penggunaan Bahasa
Indonesia adalah pengalihan na-
ma-nama asing ke Bahasa Indo
nesia di tempat-tempat umum.
Dari hasil pengamatannya, pe
ngalihan nama-nama asing itu
n^ih belum bt^alan veeperti
^g ^ingiidcaiL '*'Bai^ak peiu-
sato^.yai^ mengaljhkan nama
asin^ya a^ comot,"'Ujamya.
n Misdn^ -kata ^ sort yang
dr^'balns9l^',fii»j^ resor.
E^alial,- Jcata resicast- itu. telah
memiliki pengalihbahasaan yaiitu
pesahggaiidian. - Gonioh lain^a,
real estate Qahan yas^ menjj^
realestaL* -
Menghadapi semuaitu, Kepala
Pumt Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa-meiigaku banya
bisa bersii^^lcoiignrom Ttn




Bulan Bahasa duL.jSastra 1996,
Hasan Alwi. inetiymukakan,
rangkhian kegiatan yang akan
digdar selama Bulan Bahasa dan
Sastra pada Oktober ini di
antaranya penilaian penggunaan
Bahasa Indonesia di surat kabar
dan dalam film sulQi suara tele-
visi, pertemuan dan simulasi
kebahasaan, bengkel sastra dan
sejumlah seminar yang memba-
has soal penggunaan Bahasa





Jakarta, Jayakarta t /
Baha^nSSSn^a banyak dipelajari waiga negara lain
di luar negeri. Menurut Kepala I^at Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Dr Hasan' AlwC di Ausbalia saja
murid SD yang mempelajari Bahasa Indonesia mencapai
4161 orang. Fosisi Bahasa Indonesia berada satu tingkat
di atas Bahasa Francis j'ang dipelajari oleh 1.802 orang
dan dua tingkat di atasBah^ Jepang dengan L372 mund
yang mempelajarinya Hal itu diun^capkan Hasan Alwi di
kantomya J1 Daksinapati IV Jakarta. Senin sore (20/9).
Jumlah seluruh sis\va dari berbagai tingkatan di Aus
tralia yang mempelajari Bahasa Indonesia kurang lebih
30.000 orang Sementara di Victoria, lebih dari 6LOOO sisn-a
SD dan SLIT yang belajar Bahasa Indonesia. Di ne^ura
bagian Quennsland. Bahasa Indonesia jiiga banyak dipifihdibandin0can bahasa-bahasa laini^" kata Ha^ AlwL
Minat ituditan^pi Hasan Alwi sebagai haiyangmeng-
gembtrakan Bahkan ada negara yang memasukkan Baha
sa Indonesia ke dalamkuzikulum sekolahnya.
Hasan Alwi menduga, cukup banyak alasan mengapa
warga negara lain teita^ mempelajari Bahasa Indone
sia .Antara lain, rencana dilakukannya penelitian cB'bido-
nesia atau ada yang sekedar in^ berlibur ke n^ara ke-
pulauan inL
Ada fenomena lain yang ditangkap Hasan .Alwi Berda-
sarican data yang dikumpulkannya, temyata banyak diplo
mat asing yang akan ditugaskan di Indonesia xn^pelajari
Bahasa Indonesia di Yogyakarta. ''B^um chtelin. mengapa
mereka memiUh-Yogya," njamya.
Ih&iianKelini
"Ihnpa disadari. dalam masyarakat Indonesia ada taisir-
an keliru mengenai Bahasa Indonesia. Sebagian orang
menganggap bahwa Baliasa Indonesia itu adalah Bahasa
Jakarta 'Tadahal bukan begitu,'* kata Hasan .Alwi
'Penafsiran yang keliru itu menurut Hasan .Alwi antara
lain merupalmn 'dosa' media elektronik. Sebab. Bahasa
Jakarta banyak diminati dalam bahasa tutur di media
elektronik. Disaraping itu. ada yang menganggap bahwa
Bahasa Jakarta lebih bergengsi dibanding Bahasa
Indonesia yang dituturkan dalam logat khas daerah Iain.
Ini seb^aimana anggapan orang bahwa Bahasa Inggris
lebih bergengsi dibanding Bahasa Indonesia
Siapa yang bertanggung-jawab akan hal ini? Hasan
Alwi menuding jajaran guru, meskipun ini juga.h^-
ingkat MuridHnurid SD yang tidak benar dalam- ingrflgu-
nakan Bahasa Indonesia merupakan cerminan kuriu^gnya
penguasaan Bahasa Indonesia sang gura Kuiangnyapeo-
guasaan Bahasa Indonesia para guru SD juga merupakan
akibat dari 'dosa' pendidiimn tinggi yang menghasBkac
lulusan guru. Begitu seterusnya.
Di antara guru sendiri juga tidak memiliki pandangan
yang sama. Guru non baiuusa cemierung merusak bahas^
Tetapi pada prinsipnya. bahasa erat kaitarmya dengan
daya nalar. Ini bany-ak dibuktikan di kalangan sastiawah
yang ju.stru didominasi oleh mereka yang berasifl darijuru^n non sa.5tra.ujar Hasan .Aiwi.




Rendra Raih 'Sea Write Award'
JAKARTA—Penggunaan ba
hasa slogan hendaknya dikuiangi.
b^iasa \'ang slQganisds tidak
memunculkan ide-ide oiisiiial dili-
hat dari segi pemakaian bahasa.
'^Bahasa slogan sangat kering,"
ujar KqialaRisat Pentbinaan dan
ft^ gendsao^ Bahasa, Hasan Al-
Berbicaralcepada wartauan di
Jakarta, Senin (30/9) berkenaari
dengan lo^alan Bulan Bahasa dan
Sas^ ]99iS, Hasan mengatakan,
padammmn]^ bahasa slogan ba-
digunakan oldi kalangan pe-
Hal teisebut. memoutiQ^ sangat
mou^kan pok^bang^ bah^
hodoDe^ Sdsh, tutur kata p^-
bet nienjacfi teladan ba^ inasyaia-
kaL
Menuiut Hasan,^ man, p^
bahasa yang jauh dari slcganistis.
Sebab, pada dasamya mereka
mampu untukmenggunakan baha
sa Indtmesiayang balk dan benar.
Meski demikian, menunitnya,
penggunaan bahasa sedap
memang beriainan. Sehingga seti-




bahasa slcgan itu tfisanqaikan oldi
seseorang agar ia dikenali sd)agai
pgabat,V tutur Hasan.
Nfenuruo^ ibasilah bahasa slo
gan itu memang sangat kompleks.
Iqn iaqaimLstis bahasa Indoneria
ak^ tenjs beikembang sdring de-
ngan maldn beitanribahnya jumlah
penutur bahasa Indonesia.
Pada saat yang sama, Hasan ju-
ga menyampaikan bahwa Penyair
WS Rendra antara lainmeng-
hasiikan buku kumpulan puisi
"Orang-orang Ran^casbitung"
memperol^ penghaigaan I ^
Panitia Bulan Bahasa d^ Sastra.
.  Ia menambahkan, di samping
Rendra. panitiajuga memutuskan
Ceipenis Satya^aha Hoerip sd>a-
gai peneiima penghaigaan n dan
prayair Afiizal h^lna sd>^ pe-
iaihpen^iaigaanllL
.  IainagdadGan,pennIibanpen]e-
nang peng^iaigaan itu dida^ikw
pada piestaa kaiya4cBiya merdca,
tenitaroa dari 89^ kuaoiias kaiya-
l^anya dalam rentang waktu
limatahunteraldiir.
"Rendra yang mendapat peng
haigaan I itu, tah^ ini juga ^ ya-
takan sebagai penerima SEA
Writes Award dari Pemerintah
Thailand," kalanya.
Hasan mengatakan, kegiatan
peringatan Bul^.Bahasa dan Sas-
tra yang diselenggaiakan seti^ ta-
hun antara lain bermjuan untuk
mengingatkan masyarakat akan
ikiar ke-in Sumpah Pemuda yang
iiflii^ ineng^ iiiasyarakat untuk
menjujung Bahasa Indonesia seba
gai bdfiasa persatuan. n ais/am
Republika^ 2 Oktober 1996
58
PAKARBphasa Indonesia:, Prof DrYxis Badudu
pA^n^hflti tahun 1^0-an pemah melon-
Ar> tfATTiftfam ironi, betapa menuisuki kota-kota di
Indonesia bagaiberada di negeri asin^ Buk^per-
«M^lgn perkembanganhampir seiuruh kota (B Indo
nesia yang mengarah pada raut-rautinetiopoUtan se-
Kn^inmna kota-kota besar di negm Bar^ namun
gpfiftgiaw besar p£^)an nama yang dipsyang berba^
lamhaga naatta^ antah itu toKO, lestorailt botel, SaiOn
]fi>»»^ntilcan Han sebagainya, umumnya mengguna-
TTfttgcft Hm, pakflT Bahaaa Indmieaig yang sempat
i^nggmih acara pembinaan Bahasa Indonesia di
TVRT mi manamyaltr, pomakatan babatax aging terse-
buttezkaitdenganasi^prestisius: Oranab^tu sa-
ja merasa bangga saat menggunakan beoiasa asing
Ketimbang Bahasa Indonesia. Malah tukang p^ong
rambut di tepi jalan kecil aekalipun, ikut-ucutan
memasangnama dengan istilah boner sJu^.
benar-faenar luar biasa. Termasulc.dalain bahasa tu-
tur, acapkali aeseorang merasa takut dicap kurangjhra Halam beibicara tidaW menggunakan ba-
cara yuiidis fbrmd'bukan s^a tdah ditetapfam sdia-
gai bahasa resmi neeaxa, tetapi juga^sdbagaibahasa
pergaulsLn, bahasa "tnfah iserta baHasa persatoan.
Km daxi sisi historis, Bahasa Indonesia tak ihymcul.
begitu ^ a, tajpi mdalui peijuangan paqji
pada 2d Oktober 1928 para pemuda mei
ttiri yang aatn tHantstntnya menyAiit RflbHwii mmims-
sia tiahaaa pefsatoan yang tercermm dalam
klaiisul Serbohosa sota Bahasa /ytaoneata. ^
Begitu semarak penggunaan bahasa asing, baik
dalam papan namfl maupun bahasa tutur, seiak
pertengahan dekade l^Q^an ada semacam usman
peiiu dibentuk polin Bahasa Imkmesia. MaksudnyiL
fembagaini apakah secara formal atau non formal-
mangwwaai penggunsan BflbwwH Indonesia. Tapi
apa yang texjadi, penggnnaan bahasa asing tersebut
SIM'*, /jandwTimprlrtan marak-. ;
am. Pemah pula teijadi. lantnran papan nama beiba-
hara asing yang memang telah oilengkapi dengan
hak patent terbebas dari penertiban, dao sementara
pengnsaha buru-buru mengajukan nak patent bagi
nama yang dipakainya dengan haxapan Input daii
penertman.
Disatu sisi, penortiban pemakaian bahasa dalam
papan nama ini bdtb diknta inmihTri makna positif
khususnya bagi Bahasa Indonesim ^ rtakemimgki-
' nan sikap nasionaHsme. Naxann danq^ negatif
nyazis ] • • • — • • • . »
Ifjflll liMlx JIlHTVl M «
'guh-sungguh roenyimpang dari:
nesia yang baik dan benar. " ' t
Taruhlah sebuah ben^l keadforaah b^mbtor
yang semula meldcatkao-istilahasiagaentteestorion
marqtair di belakang-nama ben^m beisan^nitan.
Jam pada tahun 1995, meski relatif masih ter-
bat^, upi^m penertiban penggunaan bahasa as
ing pgpan nama toko, restoian, hotel serta lem-
baga laiimya lewat Gerakan Diriplin Nasicnal. Jadi-
lab, apsrat pemerintah daerah di berbagai daerah,
termasukSoIo bergerak menertibkan papan nama-
yang menggunakan bahasa asing: Tak ada ampun,ji-
kasampaTEatassrangditetapkanpapannaxnabeiba-
hasa aaing masih terpajang, aparat pemda akan
menurunkan secara paksa. Di Solo, dari serangkaisn
razia di jalan-jalan protokol, tercatat enam papan na
ma berbahasa asing terpaksa diturunkan secara'pak
sa.
**«
Tampaknya, penertiban papan nama berbahasa
asing ini sungguh tak aesedernana yang dibayang-
Itan Mamang, sebsgpn pemilik paptm nama berba
hasa asixig setelah dumbau mengganti dengan rapan
naina'teroahasa Indonesia, tanpa banyak oicara
langmmg mangganti ttangan ppapan nama baril. Tapi
banyak pula pemilik papan dengan berbagai
pertimbangan -tentu^m cenderung pada perhitun-
gan bisnis ataupxm ekonomis- mencoba memperta-
haiil^ nama yang telah dipakai sgak bertahun-ta-
hun, meski hams menanggung berbagai resiko.
"Malah ada pula meno^ menyiasati dengan
trik-trik tertentu, sehingga papan nama yang semula
mensKunakan bahasa asing mrekayasa seolah telah*
smvisdan reparaa dengan posisi tuHsan tetap di be-
lalmngnama MngkeL Seldlas. papan nama itu sudah
mepjelnia menjadi Bahasa Indonesia. Namun dari
sisi jgramatikal, sebenaraya meuyiiupangdari kaidah
WahaaalnthmaftiayHnghaiktimheE^. '
. Persoalannya sdmimig, apakidi penertiban papan
nama itu hanya terhenti pa^ penggnnaan istuah
Indimesia s^a, dalam arts sepGBBBngunsuiHmsar ka-
ta'yaimdipergunakan beiianliidonesia, entah
mamilllri fnakna ataU ssh. Jika ini
yang ttajaiii, hiafcm pai^jnngfcnhalifcan, tamtama an.
pek gramatixal, atau mun^dn bahasa gadO'gBdo
akan bertebaran, yang beraztap^fasazan penoka-
ian Bahasa Indoixesia yang bau:~(&n benar tak men-
gena."
"Semua memang memerfaikan im»e8,'yangjda8
semua papan nama nantinya hazvs menggpznakan
Bahasa Indonesia yang bs^ dan benar, tambah
Boe<Sano Rofi'i. IHm penertiban papan nama berba-
"hasa ""ittg yang >i^lancarlran ppntiHa Solo memang
melahxi pentahapan. Setidaknya, tahap pert^a
hanya diamhknn.pada papan. nama di sepazoai^
- jalan pEOttdml, dan kini telah (^leriehar hinagga sdiz-
Tuh peojuzu Kota Solo. Konnndmtahrnntak menun-
taskan penertiban ini, istilah &n bahasa yang digu-
nakan beoar-benar sesuai kaidah yang dite-
tnpkfm,
Tak bisa dipungkiri, bagi iienriHk papana nama
izitxan ini iwnibawa ds
tertentu, terutama dw sisi hisnis. Bisa tetjadi, juura
pelang^ mereli
meixiadi Bahasa Indonesia, ungkap Kepala Kantor
Sosial PoUtik Kodya Solo, So^ono Kofi'i selaku ket-
! ua tim penertiban bahasa asing, beberapa waktu sil-
rubahan nama. Meski be^to, hal mz mestinya msa
diatasi, karena 'lal""' penertiban masih disertai tol-
eransi imtiik menyeztakan lama dalam huzxif
relatifkedL
pan nama berbahasa asing «ni, gagasan para i
hahaaa Indonesia untuk meodpiakan poiisi Bahasa
Indonesia sejak dua dasa wazsalahi, sedildt mulai
menampakkan raut-rautkenyaxaan.B(^z'4£kahi,
tim p<»nprrihan hahaaa naing yng .4aiopt«A panwrin.
tah daerah itu, sebagai pofasi bemssa^epi, apaknb
tim penertiban penggunaan bahasa asing itu kdak
mampuhekexja secara konsistiwi. itnlah perscalan-
nya.
Setidaknya, seteiah semua papan uama meng-
gunakan Bwasa ladonesia. tak mcncul lagi ptman
nama bam berbahasa asing. Becsyukur, penertihan
secara fisik ini diikuti pula (tongan sikap menem-
patkan Bahasa Indonesia yaag bokan saja sel'agai
Bahasa oergaiiLin. sehari-harL tapi juga bahasa per-
satuan, bahasa resmi cegara. nata oahasa ilxniah.-
^Hari D Utomo).









bagai, Bulan Baha^ Hal
ini erat J^enggii
penstiwa Siin^i^JPeniuda.
tanggal ^  Oktoib^
satubiitirSumj^Pm .
yang sei^ salah dise-;
butkao seoranglalahlNtfir^
























SumpahPemuda itu bulan Oktober
kemudian ditetapkan sebagai
Bulan Bahasa.
Sumpah Pemuda 1928 yang
! berisi pengakOan bahwa.bahasa
Indonesia adalah bahasa nasional
kita, merupakah langkah pertama
yang menentukan di dalam pe-
rumusan garis kebijaksanaan
mengeani 'bhhasa nasional kita.
Und^-UndangPa^1945,Bab
XV, 1^^-36 yang menyatalotf
, bahwa :;!*Bahasa negara ialah
- Bahasa Indonesia," memberikan
^;da^ yang kuat dan resmi bagi
vpemakaian bahasa Indonesia
r^akan S^^^ba^i hahasa
' hubuhj^'n'pada tingkat nasio^
^.tetapi juga sebagai baha^jesmi
kenegaraan. Kongres Bahasa
Indonesia 1954'di Medan yang
mengakuibahwabahasalndonesia
tumbuh dan berkembang dari
bahasa -dan baht^ di
dalam per^mbuhan dan per-






.'.'Salah satu tiguao yang ihgih
~ dicapm dalam setiap acara Bulan
Bahasa adalah memantapkhn
peian bahasa Indonesia sebagai
sarana • piembangunan bangsa, n
saiana pengembai^ ilmu penge-
tahium dan tekncdpgi dan saiana
pembinami kehidupan bud^a
: y i;*
- Stdto guni kebuday^
3AHASA'.yang mengonsep-
sikan seluruh isi alam pikiran
manusia ke' dalam lambang—
lambang ywg berwujud nyata
menipal^ unsur soko gum d^am
tup kebudayaan. Oleh karena itu,
untunglah bangsa dannegara yang
sedang berkembang yang sudah
mempunyai bahasa nasional. Kita
bangsa Indonesia, mempakan
bangsa yang sudah memiliki ba
hasa nasional yang secara mutlak
telah diakui dan dipergunakan oleh
60 >
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nipakan bangsa yang sangat
beiuntun^ - n T
''Hanyasayangfjustrukarenakita
dikurniai dengan bahasa'In-,
donesia kita tanpa banyak per-
juangan, maka sejak laxna ada
sikap kurang perbatian tediadap
bahasa kita. Kita me'nganggap
bahwa bahasa Indonesia se-
olah-oleh secara alamiah sudah
ada dengan sendirinya; kita seraua
menganggapdiri kita sendiri sudah
pandaibeibahasa Indonesiau Oleh
karenaitu,hanyasedikitdiantaia >
kita yang merasakan kd)utuhan
untuk belajar berbahasa dengw
lebihbaikagarbahasakitainenjadi
bahasa yang lebih ind^ Hanya
bdxrapa saja di antiara kita yang
berusaha keras untuk secara
koosisten dan disipliner beibicara
dalam bahasa Indonesia; begitu
pulatak banyak diantaial^ yang
berdta-citaatauswggupinengan-
jurkan agar 4i .antaia anak-tuiak
idta ada yang mau maniadi ahli.
bahasa Indonesia.
Usaha untuk memperbesar
pediatian kita terhadap bahasa
Indonesia tidak hanya akan
mengamankan eksisteiranya dan
menipercepat perketnbangannya,
tetapi oleh ktmna bahasa Indo-.
nesia itu meiupakan unsur so-
koguru kebudayaan nasional In





sional sebenamya masih patut
tetap mendapat perhatian mak-
simal kita semua. Kita sering
bangsa bahwa lebih daii ISO pna
orang Indonesia yang meotfiaasi
Kepulauan Nusantara kha iai
menatqukkananeka wama.y^
besar.dalam hal kebudayaan dm
• baha^'
menj^ngat -admya aofHa ymaA
masalah yang mungkinjakan
timbul kareha sifiat itiL hCKal^
kebtidayaan nasional Indonesia itu
bukan Imya masalah dta-cita saja
yang menyangkut kebudayaan
icesataun yangf kita layan^kan
untuk kelak. kemudtaa hari,
melainkm suatur masalah yang
sangat nyata y^ mei^eaai ke-.
kita bennmaimfidt hadupsdi^^
bangsa, dan yang mengeaal
rfem mmzvasi Idta wwntr -
pada iha^ sekaiang mi deiigan
susahpayabmengeluarkanwataga
ekstra untnk membangnn.
Agjar suatu kdwd^aan naao-
nal (fap^didnkniigddsdi^^'
-besarwhigh negara, inaka syarat
mutlakadalahba^krfa^^
. nasibn4-.^4h^i^ 'beisi& kfaas
danhamdt^tfibaxtiSakancleh
'wai]^'iK^ra ymg mnwbikung-
nya. Hd itu p^ karena kdw-
dayaahiiasibtidhaius'd^atmexn-
beriidentitaskepadawargaBeggra
tadL . • *
Sifat khas suatu, kebud^'aan
memang hanya bisa dimadSs-
tasikandalambebeiapaimsuxyang
terbatas dalam suatn kebudayaan.
yaitu dalam bahasanya, dalmt ke-
seniannya (yang tamo waiisan
nenakmoyangmaupua)asgki3Q-
tempoier, temianik mismya gaya
- pakaian); dan dyain adu istLdat
pun y>uig baru). Salit.tmtuk me-
nonjolkansifatkhasyaigigen^aeri
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laenutasiiudalamunsur-unsurlain schingga kita bangga mempei^
-sMiu kcbjidayaaiLMcnonjoIkahs tcntonkaiinya.inaka .itulah unsur i£at kbas yang memberi ideotitas dan kebudayflflnnac^/inal kits ISmfl
dalam sistOT teknologi Sulit (ka^ • apakah gaya pakaian itu berasal
TCnai^logibosifiatunivBrsal)," dari kebudayaan Bugis, Minaiu!- juga da^.ekonpiiuaya (kaieiia kabau,Jawa,BaliataupunNSutai
ekonomi itu di^kkm menjadi tidak penting: Dcmikian dei^an-asto ekonomi negara- • juga kalau ada suatu pementas^
negma ^ju), ^ara sistem ke- gamelan yang khas sifat sifatnya
masyantotan, scrte dal^ Umu dan juga indah scrta'bennutu
^ngetanuannya (kmena ilmu tinggi,niaka gamelan inilah suatu
^ bctsifet unhrcisal, tak bisa unsur lagi dalamlcebudayaanjia-
khas, J^h kalau ada prestasl sional Indonesia. Seal apakah j-ang kbas), dan sulh juga dalam
agama (Imrena agama adal^
kehendak T^ilm)..-'--- -- --
Walaii^iunbe^tuadaaqieklain
yang pedu dipeiiiatikan dalam hal
mengei^angkan kebudayaan
peimainan gamelan itu berasal daii
kebudayaan, Jawa, Bali, Sunda,'
atau daeiah lain,' ihoijadi tld^'
penting lagi. • •
Apabila -suatu film nasiona}
mempunvai.jMfet-sifoyin£.TfTia< naacnal sesuatu ncgaia. Asp^ dan iriuiu yang sedemil^ ting-
lamitu-adal^^^bahwaa^^-'^^^ mMdapat'suksS
^ unsur k^udayaannasional bcsar di festival-festival inter-
bisa meniinbulkan lasa' kebang-
gaanpariameTrfrfl^rfansfbalikhya
untuk dapat menydabl^ ke-
banggaan bangsa mutunya pun
harustinggl
nasipnal, maka film tersebut
menjadi suatu unsur tialam ke
budayaan nasional kita. Seal
^lakah seniman seniman dsJani
itu adalah orang'Menado, i/- 1 , V • . **** wininii wiiuK racnauo.
Minanfr oiang Acch atau,
pun ©rang Sunda tidak menjadi
lagi- Bilamana teijadi lad^ ^sod hubungan antaia, bahwa scorang ahli Idmia ier-'
kebuday^ dat^ dan. kdw^lj^jgsa Indonesia in^mukan
namo^;4^jMi 8cktonjg-a«? ahfildmia-tadi mendMjiadiah menajdi t^ pc^g lagL peneSi flmiah*
dan sod dacrah, kdau ti^ ga^ tersebut menjadi unsur dalam
ga^ tamsei^-^uhasflkaiya kebudayaan nasiond Indonesia,
putralndone^ dansuku bangsa Sodapakahahlikimiatadiadalah
m^nn^nya^pokoknyaasal. oiang Jriau, Orang.Lampung,
khasdantoutiisaj^seddnikian . roang Bugis atwpun ketii^ rupa setogga. sebagian
oiang dan tisa^:^
na-
karenakecudi mato mdah kebudayaan Indo- sebagd soko guru kebudayadi:
ne^ (^pinpaia^grat, 1984X . bahasa jugamempunydperanan DengandemBoan, apabila ada utama ddam beberapa bidang
^tu gaya pakaian wanita yang kesenian penting,yaitu seni sastra
khas sifatnya tetapi toh indah dan seni drama. (2,8)-
Angkatan Bersenjata, 4 Oktober 1996
Bulan Oktober
Bulan Bahasa *
7^ ulan Okioher 1996, bulan
£j yang dikenal sebagai Bulan
Bahasa. Men^rut pengumatan
saya masih banyak orang kisa
(lermasuk para pejabai yang se-
lain menjadi panutan) yang be-
lum dapat menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan be-
luir. Orang masih banyak yang
tidak lahu membedakan aniara
"di" kata depan dan "di"
awalan. Banyak terjemahan kata
n kata asing yang sudah dibaku-
kan letapi tidak dipakai karena
ketidaktahuan mereka. Kalimai
"pejabai itu suka hertindak se-
wenang • wenang'' masih sering
kiia Jumpai. Juga kalimat - kali-
mat .leperti ini masih sering kita
dengar/Jumpai: Waktu dan tern-
pat Kami persilakan, harap
maju ke depan, para hadirin
membersihkan koioran, dan se-
bagainya.
Kata "wahana" masih disa-
maartikan dengan "lempat".
Ketidaktahuan penggunaan
tanda baca, penulisan .dngkatan
dan akronim, dan sebagainya.
Yang lebih memprihatinkan ka-
lau semua kata - kata dalam pi-
data atau naskah para pejabat
dianggap benar dan ditiru
orang! Pelafaian "C" di iklun
TVjuga masih tidak berpedoman
pa^ EYD. Di Australia pela-
jaran Bahasa Indonesia merupa-
kan pelajaran bahasa asing wa-
jib. Orang ; orang asing di ne-
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gara <ha juga belajar Bahasa
lndor,esia. Aiuin letapi orang kita
bahkan sudah merasa pandai'
berbahasa Indonesia. Dari keku-
rangan - kekurangan ini. saya
usul agar Pasat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa {Indone
sia) lampil £ setiap media masse
mulai bulan Oktober 1996. Se-
cara berkais dibahas satu pokok
persoaiaa. Berikan contoh • con-
loh yang sederhana yang sering
dipergunakait oleh orang ba
nyak. Contoh yang adg di sebuah
majalak adap baik letapi maja-
lah uu hcjiya terbeli oleh sego-
longan rakycs lertentu saja. Se-
lain melabu media massa, ba-
rangkaU pertu adanya penaiaran
bahasa paca. eselon lertentu J7l
setiap ^pcnemen, BUMN dan
perusahaan s^easta. Mungkin
baik Juga kalau disisipkan pada
setiap "Qftis berhadiah'-' di me
dia massa. Saran - saran lain




Jaiau Raya Bogor Km 37,5
Bogor 16955
Dua Pakar Bahasa Indonesia
Peroleh Tanda Kehormatan Belanda
JAKARTA (Antara): Pemerintah Be
landa menganugerahkan tanda ke-
h()rmatan Kesatria tingkat Perwira
daiam Ordo Oranye-Nassau kepada
diia pakar bahasa Indonesia masing-
masing Anton M MocUon )dar. Ach-
diati M Ikrarii.
Alasan dibcrikann>a{>enghargaaa
tersebui karena keduanya dinilai te-
lah beijasa dalam pengembangan ker-
jxsama ilniiah antara Indonesia dan
Bolanda. Selain mereka juga bcrjasa
dalam pengembangan studi Belanda
Anton M Moeliono
dan pemikama terjga ahli.
Berttai proyek keijasama tefsebut„
antara iaindapardihasilkan sebanyak'
44 orang doktcr. 25 orang magister,.
dan 65jili<lbi!kiias]idan teijemahan,'
• otomasi kaiaJcg perpusiakaan dan
3.000 sumbaBgan buku ilmu bahasa.
Penganugenhan tanda kehormat
an direncahakas akan diadakan pada
2 Oktober dan diberikan oleh
DutaBesar Belanda unmk Indonesia-
PR Br'"j'Aer i: kediamannya Jalan
Dipiinegoro 3?^. Jakarta Pusat. tD-3).
Media Indonesia, 3 Oktober 1^96
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Penggunaan Bahasa Indonesia Lebih
DomiQ^^Pari Bahasa Tehit Di Lja
Jakarta, 4 Oktober '
.  . Ptenntor Bahasa Tehit yang mendianu IM-
visi Kebudayaan Toror, Kecsonatan Temina-
buan Kabtipatm SOTcaig Kqala Buning Irian
Jaya (Iija) semakin beikuiang kaiena penga-
nih modoiusasi. Generasi muda umumnya
menggunakan Bahasa Indonesia daripa^
iiienq)dajari bahasa daetah-terotama
kehidupan sedap had. Nfeieka yang sangat
begasa dalam menyebarluaskap penggunaan
^nasional adalah gereja, lembaga
'pendiriikan dan peanenniahl
dnfMiiiiirainmpMw»iiti Kebiid^aan
Tonv-^relut XeimnalHiaa JCqpala Bunmg
Dis Ja^ Tinmietdad hdan Studies
(1^) - Univoshas Leiden Belanda kepada
J*embanum di Taimtta "hfthifn iflma ini. Pro
gram Isir-Leiden rfnaifc^aVan >1^ keija sa-
ma dengan Lembaga Bnui Pengetahuan In
donesia (LIPI).
**Saya mengakni pem^bahasa Indonesia
Hi Ty Twtnac itampai pajgajcaan TPT-
.pencil grfwgai alat kranunikiBd mania anta-
xi^nisdi provinsi teitinnir hidoneaa.>Iamun
perinffjnerag mnHa mgmahaini tiahaca Haw-
■nya: -
:  Sqxxti'halnya penguasaan bahasa Indo
nesia smgat memndahkan pienin^catan wa-
^wagim Irrfiawgewtn «fen pama^wmtlfatan |^o-
grampembangunan nasicnial.** ujarTimmer.
. Tinimer yang meneliti Kd}udiayaan Tmor
Tdih selama sani tahun (1994-19^ di De^
Haha Kecamatan Teminabuan Sorong, mm-
jdaskan sekitar 85 perseh dan s^uli± ribu
pwnrtwf hahaca Inlfal aHalah Sf,.
dangkan,15 persen generasi muda yang bia-
sanya mengkomtnnadkan bahasa Indonesia
dengan bahiasa setempatdalsm peicakapan
dengltn lawan bicara se^ teri.
Jaq> mei^un^aq>kah dominani^ bahasa
Indonesia disebabl^ ibn lumah tangga ke-
banyakan menjaddcan Bahasa Indonesia se-
bagai bahasa ibn (lingua franca) dan pada
bahasa Tehit saat berkomunikasi dengan
anaknya sejak dalam kandungan. lahir. bayi.
anak-anak. remaja sampai dewasa. .
Penyebab ibu nimah tangga itu adalah
generasi >'ang lahir tahun 1960-an ke atas di
mana bahasa Indohesia semakin gencar di-
masyarakatkan para petugas gereja dan pe-
meiintah Belanda.
Disamping penganih pendidikan, sqak za-
man pemerintahan Belanda Bahasa Melayu
(Bab^a Indonesia-Red) ditetapkan sebagai
alat komunikasi antar 260 etnis di Irian
melalui Sidang Sinode Gereja Kristen Injih
pada tahun I926di Miei Wcmdama Kahupa-
ten Manokwaii. HUntuk kedepm dihan^tkah
generasi muda mampu mengii^ai kedi^
anya," ujamya. . * • • |
Merata
Seihentara itu, berdasarkan.Penelitian
Summer Institute Linguistics (SIL)Jay^ura
Irian Jaya maiqiun F^MuUer ahli betkeban^
; saan Atistralia sqieni diteqeinahkan Profl^
; Koen^araningrat dan Harga W. Bachtiar. da
lam buku *Tenduduk Irian Barat** (tahun
1963)4nenyebudcan Bahasa. Telnttermasuk
Bahasa Melanesia. Bahasa tetangga yani
berdekatan deii^ Bahas^ Tehit adalah Bs
hasa Mooy dan Mejbik (Ayamaru).
tenSorong. * " . • «
Sedangkan Drs Don A.L.. Flassy dap
ProfDr. W.A.L. Stokhof dalam Miscell^^
neous Studies In liulonesia And Languages
In Indonesia, Penyunting Annan Halim met
ngungkqikan Bahasa Tehit terdiri atas 11 di-
alek yaitu Tehidyt, Mbolfe, Sfaiyere, Imyan.
Sawyat, fqar, S^, Konyok, Salmeit, Yatffe
(Lobat) dan Qlabra^ namun ihereka salini
mengertisaatb^alogsatusaina lainnya. f
■  T^nunerinenjelaskan di antara dialeik te»
sebut terriyata ^ yan,Fqar, Syaiyere, Mbot
fie, Saifi dan Salnieit masih b^)^ penunn^
nya, kendatipun bahasa Indonesia Idiih ungr
gul. (W-8) ;
Suara Pembaiman, 4 Oktober 1996
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"SAYA duduk di sdmah numgan yang
berbeda dari tempat Anda berada saat inL
Soya rekamsiuira soya sendiriberxdang kali,
kemudian sayaperdengarkan kembali dalam
numgan ini."
lewat suara, moigingatkma k^iada I Wayan Sa-
pertunjukan, Twmghacrnfan mtensitas luang
lewat suara yang diha^ikamQ^ .
S ELURUH media elektronik sepezti radio,
tape recorder atau TV bisa menyatakan di-
rinya seperti teks di atas. la memperpendekjarak k^a personifikasi seseorang tertiadapnya.
Media im adalah perabotan biasa. Barang yai^
bisa dibanting, dihancurkan atau ditembak. Na-
mun perabotan budaya yang satu ini memilild ke-'
menduaan media yang khas. la bersi&t dcstemal
dan internal sekaligus. Ferabotan yang mampu
mendistribusi ruang ekstemal ke ruang internal '
seseorang, sekaligus berada dalam pemilikan pri-
badi. •
Jarak antara ruang publik dan ruang prib^
pada media ini berada dalam ketegangan kemen-
duaan seperti inL K^cuatan distribusi dan repro-
duksi yang dimilikinya, membuat media ini per-
nah dianggap sebagai peralatan canggih dalam
mmciptakan peradaban monokultur. Identifikasi n
perkei^angannya tidak t^letak pada kualitas
nilai, melainkan pada kualitas teknis yang dimi-'
Hldnya- la juga bisa menjadi alat penguasa dalam
mereprodxdcsi kekuasaan.
Kesenian telah memperlihatkan berbagai reak-
si berhadapan dengan perabotan eldctronik itu.
dfllam berbagai fenomena. Di antaranya lewat
pemyataan ^vin Lucier (seorang komponis)
yang dikutip di atas, dalam karyanya IAm Sitting
in Jie Room. Pemyataan itu tampak sederhana.
Berusaha mempertegas perbedaan posisi antara
saya dengan Anda. Orang bisa bertanya: masih
perlukah mempertegas p«bedaan sepoli ini pa
da masa kini? Alvin Luder memberil^ jawaban
di luar dugaan, walau teks itu mun^dn tidak di-
tujukannya untuk berurusan dengan persoadan
seperti ini.
Oleh Alvin Luder teks itu direkam berulang-
kali dari tape recorder satu ke tope recorder lain-
m-a sebanyak 32 kali. Bunyi teks secara mekanik
kemudian terus mengalami distorsi tahap demi
tahap. Akhimya berubah menjadi gaung, kompo-
sisi musik yang identitas dasamya tak bisa lagi
dikenali. Mendengar seluruh transformasi teks
menjadi komposisi musik ini, membuat telinga
mendapatkan otoritas menj-aksikan suatu proses
perubahan yang sedang berlangsung. Arsitek-
REKAMAN burQd itu diperdengaikan
Rlamat Ahdiil Sjulniraldnr Agiistiislfllu di Galeri
Lontar, Jakarta. Dalam rangka nymhuka perbin-
cangan di sekitar musikj^amet meoydjot hal ini.
yang benisaha Aivin.Lucier..,,'.^'
Hasil kerja Alvin Luder itu tidak haqya bisa
TnOTiggnyablfan sedaetan soal dad. bagaimana.
musik dipahami, ser- j
ta kerja kamponis dalam maKapta-Pakmnbsmg-
me-
leb^. Pada tingkat musik tidak lag! bersifat
determinan terbadap. peralatan-^jeralatannya
Oleh Afiizai Malna.
Namun lebib. dari i^ kerja Alvin. Ludi^ ini
Qcut mempiert^as teibdka^ainasa, dz mma re-
produksi mpdia tplah ni-
pa. Lewat r^roduksi media ddctromk.yaag di-
lakukannya,pe^yat^ pada tdcsygngySkutip
di atas, yang memperiihatkan betapa t^ang <km
meideritanya perbedaan poasi antara saya dan
Anda, secara mekanik mengalami transformasi
merjadi komposisi bimyi dengan intensitas suara
yang masif, absoluL K^a iAmrifikagi rasio ter
badap tdcs di sini toiempar menjadi kerja iden
tifikasi telinga terbadap bunvL Baao diasingkan
dalam ruang resonansL T
Ketika kesenian naemasnfci iqaoduksi media
seperti itu, kerja kesenian dgTgaiispndirinyame-
masuki kbnseJcuensi Iain.,Pera2atan-peraIatan
kesenian tidak lagi bersifatspesi&c dalaznm^u-
runkan karya. Peralatan-psalatan kesesdan di-
bebaskan s^emikian rupa. Tape recorder yang
digunakan AMn Luder adalab alat rek^ yang
bisa dimiliki dan digimakan siapa pun. Alatyang
tidak memerlukan keahiian khusus untuk meng-
gunakannya. Me^ elektronik ini bersifat
umum. " : . . . - r.r
Namur. dengan ksrja Lucier seperti itu. sifat
umum pada media dekTronik.^ta ruang publik
di mana kekuasaan dapat mereptoduksi dlri. di-
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bancurkan aiau direbut menjadi pemyataan pri-
badi. "Saya duduk di sebuah ruangan yang ber-
beda dari tempat Anda berada saat ini". bukan
lagi sebaga: pernN'ataan kplniayy^n Melainkan
pemyataan kreatil
KQNiiKKTjKPffST gignifilfaTi Ha-rj kpijn kpspnian
sqjeiti itn adalah hancumya -kdkuasaan pemak-
naan tunggal pada semixian.^aiya tidak la
gi dimakiMi sebagaimana yang riiinginkan se-
asapg-aeniman ki^ka membuatnya. la
tebuka terhadap beibagai kim»iTigWnan ber-
ba^sixngnya korespondensi ^ antar-teks. "Saya
duduk di sebuah ruangan yang berbeda dari tem-
pat Anda berada saat ini", adalah suatu kete-
gangan kreatif antara saya d«»ngan Anda.
B^roduksi media sqpWti itu kini kian menja
di kei^taan dan meridapat perhatian banyak
seniman. Seni instalasi ytmg bokembang kini
merupatmn baginw daii keiQrataan di atas.
Gagasan-gagasan kesexiian tidak lagi maidapat-
kan totalitasnya pada satu media. Mpiflinkan
lewat berbagai lapisan media. Gagasan lebih
memungkinkan diturunkan dalam proses x'ang
lebih lind dari satu media ke me^ lainnya.
Seorang seniman dari satu disiplin bisa me^
ajukan gagasannya k^ada seniman lain dari
ddsiplin berbeda. Atai^ kaiya seniman laiQ. di-
an^at .dan dipecahkan kembali lewat mpdia
berbeda.
Emansipasi tdcs di sini juga bo^angsung lebih
panjang sehagai korespondensi ide. Sama dengan
lebih rinci dan lebih panjangnya perjalanan pub-
lik ketika berhadapan dengan karya senL Yaitu
suatu perjalanan rekreasi teks yang berlapis.
Kai^ seni bukanlah kuburan makna untuk
publik, yang pemah dianggap angker. Kerja in-
teipretasi tidak lagi sekqam ini.***
*)Afrizal Malna, pekerja sent
%
Konpaa, 6 Oktober 1996
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Aneka Bahasa
Oleh Prof. Dn H. YUS RUSYANA
DARl segi tethasa inasyarakat ki-
I a adalah masyarakat aneka bahasa,
<Ialam am di ^ am masyarakat kita
< ligunak^ bebenqja bahasa. Sung-
j^pautdisyukuri, i»hwa di dalam
1 nasyarakatJdta dd^ pemah teijadi
]>ersengketaw\bafiasa.. suatu hal
; rang nmya^^ bangsa Iainj  kalanya te^adi,'^ masalahnya
: nenjadi lumiCkdc^ dalam persen-
] ^ taan bah^ itu'dapat teijdin pu-
I a kepentih^Main, seperti politik
dan ekononri.; . / . •
Oaianrpettumbuhan dan perkem-
I >angan b^g» kita teijadi berbagai
j;ejolak, akan tetapi dalain segala
j;ejoI^ im tidak ^ a yang meru-
I lakaii pefsengket^ bahasa. Kita
: anggup mehempadcan bahasa-ba-
I lasa yang ada dlwOayah tanah air
I lada kedudttktin daiiTOngsinya iha-
i ing-inasing^KUasudah sanggup
I nonilih sala^j^ bahasa dari ling-
] axsganbudaya sehdiri dan menjun-
j ungnya menjad satu bahasa persa-
I uan atau baha^ tiasional. yaitu ba-
I lasa IndoitesiaL Tidak %mua bangsa
] rang ada dalani hngkungan ne^^-
I legara berkembang berhasil tnen-
junjung bahasa nasional yang be-
lasd dari lingloiogan budayanya
:endiri. Di antara^negara itu ada
; rang terpaksa mengambilnya dari
ingkungari budaya luar, misainya
ilengan mengiunbil bahasa yang
i^nya diguiia^ pteh kaum kolo-
i ual. yang_pemah. berkuasa di
t^erinya;-«bagd bahasa lesini.'
Untuk meny^aHcan ingatan, inar-
lah kita selurusi lagi iiejjalanan ba-
1 la^ Melayu menjadi bahasa persa-
! uan. Bahasa Melayu sudah tersebar
(ii wilayah yang sangat luas di kepu-
auan nusantara seb^ai bahasa per-
I raulan yang drgunsikan oleh pen-
duduk kepulauan kita yang beriatv
aneka bahasa itu manakala mereka
beikomunikasi antaretnis. -. >: -.
-  B^tu pnla orang-crang asing
yang datai^ kesini juga meng-
gtinakan t^asa.itu'daiain berfaii-:
■' bun^ dfflgan'pendudtdc $ pu^i?
taraltDaldn alMd.^-r&C^r&g
pendatahg . ^g ^  ikut^ddam
pelayanan Magelhaes max^patf ba-
ha^Melayu sudah diguiia^
donesia ba^an^.timuc
persebaran itu sudah. jatihidhnalai
sebelomnya • f vr^r
Bahasa hr^yuini-digundqih pn-.
la dalam pei^ulan keagamaan. Sa>
dah pada^beberapa.abad yaiiglala
pda pencail ilmu agamaldani df
Tanah Sucu yang bet^d daibg^




bahasa Arab. « • -r-"-- - •
Kita tahu bahwa pada abad-abad
ydng lalu banyak ulama di Ta^'
Suci yang berasd dari beibagd da-'
erah nusantara. seperti tampak dari
geiar-gelar di belakang namanyal
Banyak pula naskah-naskah kea^-
maan yang ditulis dengan huruf
Arab menggunakan bahasa Mdayu.
Bahaya Melayu itu sejak tahuV
20-an digunakan pula.sebagai:ba-
hasa kesusastraan, yang hasilnya
berupa novd, puisi. dan diama.ldta^
terima sebagai sastra Indonesia - ■
, Bahasa Melayu digunakan jiiga
sebagd bahasa persuratkabaran, x-
hingga di samping terdapat koidi
danmajaiah ddam bahasa Belanda
pada masa penjajahan itu sudah ter
dapat beberapa surat kabar berba-
hasa Melayu. Para pejuang ke-
merdekaan menggunakan bahasa
'Melayu sebagai-bahasa pequangan
ddam membawa ral^ raenuju ke-
merddaah Indonesia.' ' ■ -
siond kdurddanrsemangarper-
Juanganitu. tftnnai^san^ addah 28 <
-Dktober 1928„4dam peisatu- •
an mengenai tasab b&gsa, dan i
-an atau-bahasaitastbn^,'. dan kita
meny^xitnya bahasa Indonesia..
'^meidekaah itiwi^imaTfan bah^ In-'
donesia dan loenmtfiaifinenei^kan'
hahasa




dan teknokj^ ^ ^
Karenasejardn^^siqp^itu,^^^
pm dipahami mengapa bahasa In-:
donesia memiliki bdudukan dan
'fongdyang pentingddam kehidup-
:an bai^dann^aia.Sekarang la-,
tasedang berasaba raembina dan:
mengemban^kan bahasa Indonesia
agar seidu selling sejdan dengan I
kepeiluan kelndnpan U ta sebagai j
bangsa y^ sedang benisaha untuk;
'xnencapd kensgnaaT'f^,— " [
; Keberhasilan Idta menulild^ se-'
^budi bahasa pera&iaga^bal^a
i^rmd sen^^l^ben p^tetian.
mengingai besar si^ltperanan ba
hasa-persatuao^dalain kehidupan
bangsa kita."Baiy^- ini menjadi'
sddi satu dal ya^roempersatukan
kita seba^- ban^^^'tdahal kita
mempunyai latar belakang yang
bercorak raganu termasuk jumiah
bahasa yang dimiliki oleh bangsa




Kha adalah n^aia %'ang memilild
rasisan bahasa. dao ma^^oakat ki-





tiwtiagM CTtimci Hal im ajfaWi CTa-
esalLinalah /fiimmiwaiicitii
i^gan -baik jtistru porbrdi^rukuri.
Iboapub dikenaik^am, babwa ked-
wihahasaan hu bukanlah soatu yang
IdmsDS pada masyarakat kha, sdiab
bal yang sq)ad liu unum terjadi di
dnnia. Baikl^ secara singkmkita
ganbaikaiidafai keadaan kedwiba-
iBsaandr'dnnia^ragar'ddttndspat




walmipuD tidak selalo. disadari
demikian. Di beibagai wilayah di
dumaicnkpttpenialBdan Id^ dad
sambahasa. Ju^ tenlap^ pekeqaan-
pdcojaan dan {Rofiea-profesi yang
mennntutpenguasaanldnhdarisatu
bahasa. JumlsJi bahasadi dunia ini
sdaiar 3.000 bahasa, g-Hangifan
jnnddi n^aia di bawah200 boah.
Dengan deniddan, Jika ^ dirata-
¥atalraii catit w^gara mwiiililri 15 ba-
has^ttaiidrngan icsia lanbanyak
I yang hittngiial wnalah miilti-
datang itir bedcosrakdengiEm pen-
dadldcptihunnT lahipihflfcyanjg jcgtii
II WHjlriajari balBg pfliakyang latfi
memempergunakan Id)ih dari satu
bahasa, ydtu bahasai^ sendin dan
bahasa Idn yang dipelajarinya
Nasionalisme menimbulkan ke-
butuhan akan sebuab bahasa yang
dapai digunakan untuk lambang per-
sanian dan alat komunikasi bagi
sdimih Avaiga bangsa. Hal ini
roenyebabkan waiga bangsa itu
mempelajari bahasa nasiond. yang
tidak selalu merupakan bahasa per-
tamanya. Akibatnya timbuliah ke-
d\vibaliasaan, yaiiu penggunaan ba-
hasa pertama sekaligus dengan ba
hasa nasional.
Pendidikan dan kebudayaan juga
dapat tb^mhulkan kedwibabasaan,
yahu apabila bahasa-bahasa teiteniu
aiau bod^ra-bodayateitentu tersdar
ke beibagai leinpat di luar wOayab-
nya sendiii, lalu dipelajan sebagai
bahasa .dan budaya yang dominan.
Di samping itu, terdapat asal-usul
lainnya tentang kedwibahasaan.
Kedwibahasaan itu terjadi di
mana-mana. Di Eropa orang mem
pelajari juga bahasa yang lain di lu
ar bahasanya seodiri. Di samping itu
terdapat negara yang memiliki be-
beiapa bah^Tesmi.
Di Amerika terdapat "bahasa-^ia-
hasa pendudu^ aslL Kemudian
datang bah^-babasa dari luar
(hbawa oleb kaum pendatang^ yaitu.
kaum kolonial dan kaum imigran.-
; DiUni Sonet (s^um-tei^cabX
di samping-bah^Rusia terdapat
banyak. bahasa lain, yang dipergu-
nak^oleb penduduk pada
wilayah tertentu.
Di Asia dan Airika terds^t
banyak sekaH bahasa dan pada masa






dndnk, getakan nasionalisme, dan
pmdklikan
n bertxagai tempai teijadi perpin-
dahan penduduk kar^.^asan
ekDomii, poididikan. poU^aga-
ma, bencanaalam, dsk Kedwiba-
Timbullah beibagai roasaliah aki-
bat kedwibahasaan itu, baik berke-
naan dengaajbahasainaupun boke-
naan dengan hal di liiar bahasa.
' Beikenaan .dengaiL bahasiu ker
dwibahasaan dapat menimbulkan
penyimpangan dalam-penggunaan
suatu bahasa, malah kosa kata dan
stiuktur bdiasa penerima dapat ter-
pengaruh oleh bahasa lain. Dwiba-
hasawan mungkin puia roengalami
bertxagai hambaian dalam dirinya
kaienainasalah baha^ itu. Jeij^i
puia ketegangan di Uhgkungan be-
berapa masyaiakat yang mempeita-
lifcan masalahixdiasa dengan'per-
tentan^ polhilrdan ^ al. Pen
didikan pun mengalanu.masalah,
misalnya berkenaan denganlxahasa
pengantar, metoda, mengajar, dan
penyusunan kurikulum.
Akan tetapi, timbulnya berbagai
masalah itu tidaklah menyebabkan
orang menolak kedwibahasaan, se-
bab kedwibahasaan teijadi karena
keperluan hidup. TindaJ^ yang di-
lakukan adalah mencoba mema-
haminya melatui berbagai peneliti-
an. Penelitian-penelitian dilakukan
oleh berbagai cabarig ilmu penge-
~ tahuan, sepeiti sosiologi, ancropdlo^
gi, hukum. psikologi, pendidikan
dan ilmu bahasa. Berdasarkan pene
litian-penelitian hu diperaleh temuan
yang ^ pat digunakan sebagai dasar
dalam memahami kedwibahasaan.
sefaingga dengan demikian diharap-
kan .kedufibahasaan dapat diperr
lakukah dengan lebih cqxaL .
Setelah kita gattibarkan secara
seiintas tentang'kedwibahasami di
dunia, marilab kita Khatkeadaan (|i
wilayah negara kita seodiri. Di In
donesia terdapat banyak bafaasa,
jutnlahnya mencapai raiusan bahasa.
Setelah kita memiliki bahasa per-
satuan atau bahasa nasional, balrasa-
bahasa lain yang saii^baiwak mi
.erah. Dari iiegi linguistiktehasa4xa-
hasariaer^ itu-^erajat de-
!n^ bahasa Indonesia, bidcan seba-
gai dialek dari Ixahasa Indonesia.
Yang membedakannya dmitelmsa
Indonesia-sebagai b^asa naaiMial
. ialah kedudukan dan fungriiiya.Ba-
j hasa-bahasa daerah itu adalah ba
hasa yang tua, mempunyai se^ ke-
sejahteraan, memilild penutur asli,
memiliki sastra, malah beberapa di
antaranya sudah mengalami pem-
bakuan. Tedapat juga usaha dari
.masyarakarnya untuk meirilnBa'dm
mengemtxan^cannyal, ~
r Beber^di anraianya memasiild
kehidup^ mbdm dw mencoba
i berfungsi didalamnya. -
I \ Kar^ kedudukan dan^u^sinya
tberfoeda dengan bahasa naaonal.
makakemajuan bahasa-lrahasa da
erah hu dibiaidingkah dengan bidxasa
narional tentulah ketingga^ MalA
teijadi juga kerisauan dari kalangan
masyarakarnya tentang nasib kd^-
-jutannya. Al^ tetapi, bagaimana-
pun, p^ saat ini kita m^ifa men-
dapatflxahasa-bahasa daerah tetap
hidup, dan untuk beber^ bahasa
daerah oleb masyarakatpemflikDya
dipelihara S^ingga mend^^per-
hatian juga dari pifaakpraerintafa.; ^
Dalaixi kesempatan ini baSdah Id-
ta bicarakan peribal bahasai Sunda
sebagai salah satu bahasa daerah.
Bahasa Sunda ini digunakan oleh
masyarakat penuturnya yang
beijumlah besar, tenitama pem^uk
Jawa Barat, walaupun terdapat ju
ga pemakai bahasa Sunda di lu-
amya. Bahasa Sunda sudah menge-
nai penggunaan secara tertulis. se-
jak zaman dahulu, seperti pening-
galannya kita temukan dalam batu
bertuli.s, misalnya-di Kawaii dari
68
abad ke-9, datam naskah-naskah "~
buhun dalam tulisan Sunda kuno
dan kemudian dalam naskah lama
pada umumnya menggunakan huruf
Arab yang sudah disesuaikan de-
ngan keperluan menuliskan bunyi-
bunyi bahasa Sunda; Mulai abad ke-
19 digunakan pula huruf Ladn untuk
menuliskan bahasa Sunda. Bahasa
Sunda digunakan seba^ bahasa
Sastra, iis^ dan talisan;.benipa sa^
tra Sunda buhun dan teius berkenST'
bang hin^ sekaiang; sd}^ sastra
Sunda modem, Setelah kita memili-
Id bahasa nasional bahasa Sunda ju-,
ga berfungsi dalam mendampingi;
bahasa nasional dalam menjalankan
fungsi di masyarakat Di zaman per-
juangan kemeidek^ dan begitu pu
la s^efah zaman kemerdekaan. ba
hasa Siinda menjadi bahasa dalam
komunikasi peijuangan di daerah
Jawa Barat menyertai bahasa In-,
dbnesia. Di masa sekarang bahasa'
Sunda tetap berfungsi meiidbnpmgi';
bahasa Indonesia d^am komuiukasi
pembangunan ke masyarakat luas,'
baik secara lisan maupun secant ter-
tulis, melalui media tai2^ muka, ra-'
dio, surat kabar. majalahdan buku.
Bahasa Sunda (hgunakan untuk ke-
pentingan penerangan. pendidikan
dan keagamaan. Dalam penyuluhan
temyata Jtahasa Sunda berfungsi.
efektif, Idiususnjm dalam penyu-:
luhan yang bersifat tatap muka.'
Dalam pendidikan, bahasa Sunda"
nimjadi 'm^ia pehdiidnkan' di
masyarakat luas.dan di ramah tang-i
ga, sedangkan 'di sekolah dalam
kenyatoani^a ^ p menjadi b^asa
pengantar meiidampih^ bahasa In-
don^ia; terutama di kelas-keias per-
mulaan: Begitu juga di lembaga pen
didikan agama Islam bahasa Sunda
tetap berfungsi. Terdapat beberapa
ta^ AI Quran dalam bahasa Sunda,
yang di pihalemerupakan fasili-
tas tagi orang yang mempeiajari isi
A1 Quran, 8an di lain pihak meles-
tariktut fungsi bahasa Sunda dalam
kdudupan.
"Den^an, bah^ Suiicfa inendi-•
losejtuih dan vitalityhihg^masa.
sriarang. Efahasa ini dal^ sejarah'
peicmbah^nya telah m^galami;
kontak dengan bahsa Sansakena,i
bahasa Arab, bahasa Belan^. ba-i
hasa Jawa dan bahasa lainnya, dan
sekarang mengalami kontak yang
terus menerus dengan bahasa In
donesia. Melalui kontak dengan ba-
ha.sa-bahasa lain itu bahasa Sunda ~
mengambil unsur-unsurbarii, untuk
mengembangkan potensi yang su
dah dimilikinya. Den^ cara itu ba
hasa Sunda n dapat 'berfungsi
melayani kebutuh^ masyarakat
yang menggunakiann^ Tehtu %ba-
gai aldtet kontak itu tdrj^' masitlah
kebahasaan. dean tetafd niasyarakat
Sunda tobukti melakukan respon
yang kieatiliintak inenjagn
otonomi bahdsa ;^da;^'yaim'then^'jaga bahasa Sundaseb^ar.d^em
yang uhik dan niandlHI'Salab satu
usaha hn iaiah inela^an pem-
bakuan {ahasdi yajbi ntenyusun nof-
ma fonnal untiik pedoman praggu-
naan bahasa yang baik dan teitib ba-
gi masyarakat pemakai bahasa itu;
telah terilapat buku tata bahasa, ka-
mus, pelajaran-bahasa, tata ejaan,
contoh wacaira dsb„ sebagai dat-




ga dwibab^wan, yaitii dwibaha-
sawan Sunda Indonesia,* addah
dwibdiasawan yangsadai; bdnakia^
I^idf terhad^lK&isa Sundau ba-;
hasa Indonesia, dan jugaterhadap'
bahasa Idnnya, ydtu benisaha un-
mk menggumkan dan memelihaia
bahasarteharaittt sesuddengra
dudukdr'danriungdhya. Di ling-:
kungan para penutur bahasa Sunda
baha»^a^^in^ baifii^ din^l
erah Ida, misdnya dwibahasawra.
Jawa - Suttda^t^sh <iwp}ah^>^
asing -Sun^Hd iiiiterp^
dalam perganianselc^g di ling-
kungan pembkimair,'h^pat keijd
tempat pendidikan, pemerintahan'
dsbl, sudah menjadi kotak yang sa-.
ngat luas antara penutur bahasaSun-
da dengan penuturbahasa Idn, baik
penumr berfaagai bahasa daerah
maupun bahasa^rng, niengingat
Jawa Barat menjadi vid]ayah7ang
menjadi ajang p^inuanbobagd
kepditingaii, d^l^na itu i^adi-
lah kon^'^g;i^gas bercorak:
ragam. DC dtfamToraing Suhda^
sendiii pun; pai&gaadadmudanya;
ada yarg menggnhakah bab^'Suh-
da setelah terlebih dahulu mengua-
sai bahasa Indonesia, sehii^ga inere-
ica itu menjadi dwibah^awan In
donesia-Sunda. .
Mengingat fcedwibahasaim sqier-
ti digambarkan itu, di Indang pen-.
Pikiran Rakyat, 8 Oktober 1996
didikan pada umumnya. khususnya
di bidang pssgajaian bahasa terda
pat tuntutan-umtoian untiik dipenuhi
seperti. tentang bahasa apa yang di-
ajaikan, tingjcB penguasaah, roebode
mengajar, bahan yang diajarkan,
dan guru yang roengajac.
.Tbntut^ memlUh'bahasa' ^ a
yang diajsdcao^datangidaiibetbagai
kepa1uan>misalnya poihik. dcoi^
Kibiena dbrcnigm ^litik dan praf
didik^'man^'Inddne^
tatfinya berbahaisa daeraE inasing-
masing memp^jari bidiseairfa-'
bahasa resmi negara. Katena do-
rongan kepertean mempelajati flmu
dan teknokgi dan nntiik hubungan-
intemastonai maka dipeiajan pula-
bahara Inggr^' bahasa Pianc^-Jer-
mandslx Bttim pula karena-tnntu-




ingat bahasa daerftbeifa^isf dalam
kefaid^iqian me-
beticuga dalam ipengiiad^ s^ah
peiubahan yang smgai aid-
bat perganian yapg semakin texbuka
di~hiasa sekauang dan yang-akan
dataog. JT'-
Sdanpitii^l^ itn me£2shtt pe- j
nguas;^ bohara-bahara mju yang <
yanghfii^ dan disosa^i^gra
tepafsertacaraum^ajaiLaiuyayaiig
menqieihafScan pocensi yaitg teida-;
pm tfaiarn hcBsyaialcat andea bahasa.
arah pula kepada tontntm akan ke-
Tuntutan-tuntutan itu memm-
bulkan tantaogan terhadap peng-
ajaran batt^ secaia ke^luruhan
kompoQe&^DaqtbDeaDy^ Td--
jadTpeigeseraa "Ekanadpada kom-;
ponen-kongwoa im dan kare^Jm^
teijadi peosas^ra baru. Dalamno^
jawdb Tantahgam'im pengajara©^.
haiM memaa&aikdi IrasEh^Bma




dasar ilmu dairtexnolo^ seita usa
ha untuk menjadikan pengtyaran ba
it^ sebagai kegiatan yang ter-
stisundan fungsional?*** ; -
' Prof. Dr. H. Ruryana, pt'









pembahan terhadap persepsi, wa-
wasan, dandkap ma^arakat, serta
kesadaran dan kedntaan teiiiadap
bahasa Indonesia sebagai salah satn
perwnjudan identitas nasionaL
~ Wardiman mengemukakwhal itudaiam'
sambutannya ketika membuka Bulan Ba^
basa dan Sa^Tahun 1996kemarin di Ja
karta. / • . _
X^ntukn^hghadapi 'pernbaban itu, kata-
nya. diperlukan penibinaan bahasa IndcH
nesia secara tenis meneius dan beikelanjut-
an yang dinijukan k^ada peningkman
kualiias penggunaannya secara baik dan
benar. **Pembinaan itu dilakukan melalui
jalur sekolah dan jalur pemasyarakatan,**
katanya.
Menurut Wardiman pembinaan melalui
jalur sekolah ditujukan kepada generasi
penerus baikpada jenjang pendidikan da-
sar, menengah, maupun pendidikan ting-
gi. Pengajaranbdia^ di sekolah lebih di
tujukan kqntdapengu^isaan kosakata ba-:
hasa-Indoneaa dm jccterampflan meng- '
gnnakan bahasa Indonesia baiklisan maur
pun tulisan.
Untuk itu, katanya, diperlukan keijasa-
ma yang baik antara perancang pengem-
bangan sistiih pendidikan dan guru di la-
pangan."Disampingketerampilan, ihwal
sikap bahasa yang positif perlu mendapat
perhatian dalaiii pembelajaran bahasa bir
donesia,*' katanya.
Menurut dia, sikap'positif itu ditanam-
kan -tidak -hanya pada .pelajaran bahasa
Indonesia, tetajn juga pada mata pelajaran
kin dengan memperhatikan bahasa Indo
nesia.
' Lebih lanjut dikatakan saat ini ada ke-
mnderungan yang kuat bahasa asing le
bih dipercaya sebagai alat komunikasi di
kalangao dunia usaha, serta dianggap le
bih menggambarkan jangkauan usaha se
cara global. "Sebagai contoh, tidak se-
dikii nama badan usaha dan merek da-
gang menggunakan bahasa asing." kata-
Padahal, lanjut dia, baha^ Indonesia
telah lama menjadi bahasa pemiagaan di
Nusantara ini, bahkan jauh sebelum ke-
merdekaan Indonesia. *' Jika bisnis dilaku
kan dan ditujukan kepada raasyarakat In
donesia, tentu bahasa Indonesia harus
menjadi sarana komunikasi bisnis yang
dipaJcai," ujamya.
Pengkajian
Sebelumnya di tempat yang sama, Ke-
pala Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Hasan Alwi mengat^an diperlu
kan pengkajian dan penataan yang lebih
spategis terhadap pemasyarakataii bahasa
Indonesia agar teijangkau semua lapisan
masyarakat. -
"Pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, masih memerlukan
pengkajian dan penataan yang lebih stra
tegic lagi agar seluruh lapisan masyarakat.
termasuk kelompok-kelompok profesi.
teijangkau dan menjadi sasaran, bahkan
sekaligus menjadi mitra dalam upaya pem
binaan," katanya.
Menurut dia, dalam rangkapencerdasan
kehidupan bangsa dalam arti luas, bahasa
asinghiaras dilmasai. Tetapi harus senan-
tiasa'dijaga jangan sampai penggunaan
.bahasa asing itu menggeser apalagi me-
ngambil alih kedudukan b^asa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan/atau baha.sa
negara.
Pada kesempatan itu diumumkan para
pengarang yang terpilih untuk memper-
oleh penghargaan tahun 1996 yang kar-
yanya dinilai merupakan tonggak yang
penting dalam perkembangan sastra Indo
nesia.
Penghargaan yang diberikan tiap tahun
sejaktahun 1989 dalam rangka pembinaan
sastra itu untuk tahun ini diberikan kepada
penyair WS Rendra (Puisi Orang-orang
Rangkas Bitung, Satyagraha Hoerip (Cer-
pen Sarinah Kembang Cikemhang, Af-
rizal Malna (Puisi Arsitekiur).
Bulan bahasa yang jatuh setiap bulan
Oktober ini merupakan yang ke-17 kali
diselenggarakan akan dii.si oleh 13 Jenis
kegiatan, meliputi tujuh kegiatan keba-
hasaan dan .sisanya kesastraan yang meli-
batkah para murid. guru, kelompok profe
si. dan masyarakat unnim. (VC/D-3)
Media Indonesia, 8 Oktober 1996
r70
: i
Pulau Penyeoj^ Riau, (ABX
Raja All Haji, salah seorang
sastiawanb^ardiabadke-19, me-
iTipakan orang pertama di Indone
sia yang mienulis dalam tata ba-
hasa, demSkian Gubemuc Riau H..
Soeripto Pada acara Peringatan
Uari Raja Ali Haji di Pulau Praye-
ngat, iC^)tdabanRiaQ,IQiiiuslalu.
-'r Soeriptb inengat3lsin,:kaiiei^
itulah Raja Ali Haji tid^saja dOcc-
nal sebagai pengarang Gurindam
Xn, tapijug;a salah seonug pinia
bangsa yangselalu berusaha mem-
bakukan bahasa (hsaat tegadinya
pertentangan pada abad ke-19
tersebut.
Dalam usahanya membakukan




sdain mbiahg sastrawan,-juga se
' drShg mtiSdadali^g b^uang
lakukan sastrawan fa
mwnpw4ij*HVrm nB«alah budaya
sastrassrta scni'ifi Riau me-.
Angkatan Bersenjata^ 8 Oktober
uyahBcai^ Ra|aAfii^tidiakaaja
seba^sastrawaD.t^ji^meni-
pakan ainBicff k^i^^hah seorang
M^yu daten menpeytahankan
Iwdt^anya:" . '





na Ah 1^ nidipim semoa as-;
ie^tan kaiau saya
katttan faEdiwa.H» R^Ali Haji
mdupakia up^'^ieimdpietasi




Biqiad Kepulaoan Riau H.. A.'
.Mamm Samian mdiyd>utkan, pe-
7ing;a^h;adl^^ Gbjijr^l
rmRiau ieihadq> jasa almaifaum




JAKAKIA — Pengajaran babasa Indonesia di s^kniah
tidak relevan dengan keberadaan masyarakat
Indonesia tabun 1980-an, ujar Anton M Moeliono. "Kuri-
kuluni yang ada sekarang lebib banyak ditujukan untuk
merdcayang hidup tabun 1940-50-an," ujar pakar babasa
Indonesia d^ UI itu.
Pengamat masalah pendidilcan IKIP Jakarta Prof Dr
Bistok A Siabaan, mengatakan mutu pengajaran babasa
Indonesia hingga kini belum memadai. "Karena itu ber-
bagai pibak banis mempeibatikan bal ini," ungkapnya.
la .ZQ^gemukakan dengan pembenaban di banyak
aspek terkait diyakini dalam kurun waktu men-
da^g Jaialitas pengajaran babasa Indonesia dapat
^ditin|jratkaD. ini bisa dilakukan mungkin keber-
gll^^^akan dihargai di masyarakat"
kalau semua ^at pengajaran babasa
disesualkan dengan keadaan pedcem-
lebib cq>al, maka {Sbin tertinjggal.
Anton, keadaan itu tidak^ahgsung bisa
pM^ib secara^eepaL "Semuanya asgpk saling berkaitan,
tetm;^ya&g.paling mendasar ariaTah peran orangtua."
^M&ooruuiya, delapan dari sepuIi&'Orangtua zaman
tidak lag! memperbatikan cara berbabasa
^dpoesia y^ dan benar.
- 'j^ak-nrinlf-!inprp;ira^niit)g hanya diajaii cara ber-
kontthiflfniSfdeDgy^lji^baggdacTabnv^^ ujar Anton.
Anton me^raSKra^imlab p^^una babasa Indone-
^ Kg^tiflB^nj^ngkat tajanuii'ttSaya kira tigggal
-^^B^KH^fip^donesia yang 'belum memabami
ib) bukan satu-satunya bahasa di
Jdta memiiiki Bhineka Tunggal Ika
i la menegaskan jenjang pendidikan seseorang mempu-
byai pengarub yang besar terhadap kemampuan berbaha-
^ya. "Pemakaian bahasa Indonesia Anda mungkin lain
dengan merdca yang pendidikannya minim," serunya.
I 'Menurut Anton, pibaknya tidak memasalabkan penggu-
paan bahasa prokem atau babasa pejabat "Semua itu
pngan dirisaukan dan diributkan. Di luar negeri peng-
gonaan babaM-tialia^ ini tidak menjadi masalah." (arl)










jdalam na^. kawasah peru-
m^axya&^bisnisyang dimi-
likinya?^^Df!Hasan Alwi.'|?Ini setidal^ dari
pemakaiiw- Ihggris






ysnig digimakan untuk peru-
mahan tamat^'^Peinakaian
kata'resprini'selfeerusnya di
depan lalu disambudg de-
ngan li^a perbsahaan. Vimg
ti^adi' kata r^r digunakan •
-belakang fcata," 4ingkap-









f Bahasaiiiggris lebUi modem
kiedragarannya,". ^
. vJiiga karena ada kesalah-
pahaman di kalangan pengu-
saha tentang penggunaan
Babasa Indonesia.. Babasa
Idta meinpunyai sistem dan
kaidab sendiri ~ (b antara-
; nya bnkum DM bukan MD,'*.,
'teg^ya.
J" ; "Karena iiu barus diingatr
kan terns'. Tak banya kalang- ;
^ an pengusaba properti na-
^ ;mun masyarakat loas perlu
* Tnemabami penggunaan
Babasa Indonesia yang balk
dan benar." ujar Hasan. la
mengatakan masyarakat In^
. donesia umumnya memilikf^
sikap yang kurang mengbar-
gai Babasa Indonesia. Ingat-
an-mereka banya tertuju se-"
v'lamabuianOktobersaja, te-
gasnya
t^"Sebaiknya kita setiap saat -
inembiasal^ memakai Ba-..
hasa Indonesia yang baik
dan benar dengan memper-
hatikan situasi dan kondi-
•sinya" papar Hasan.
Untuk mengantisipasi ini
' Pusat Baiu^ membentuk
satuan tugasi jelasnya **Di
• satgas ini kita bekoja se-
bagai "dapuxnya" untuk me-
miBb padanan istilab asing
untuk ekonomi, bisnis, pa-
"Mseznua <£aw^ pleb pi-;
^dato Presiden tanggal 20 i
r^Mei tabun 1995. p^pak-1
J nya sangat lim — seperti •
: RJEI muMmengganti istilab:
asing yang .disesnaikan de-'
ngan nama Bah;^ Indone-,
~sia. Jangan sampai pema
kaian nambruama asing ini
. begitu Juas menyebai;" pe-
. sanUasan. .
r .. : Pemakaian Babasa Indo
nesia masih kurang diban-
.-ding babasa daerah untuk
masyarakat di pedesaan, |
unglmp Hasan. Namun de-1
mikian, katanya, perubabanj
ilu tak in» dipaksakan.
**Pada sensus tnakhir ta
bun 1990 pemakaian Babasa
Indonesia lebib rendab di-
bandingkan pemakaian ba
basa daerab di Jawa Tengab.
dan Jawa Hmur." (ari)




Kediidukannya lemah dan tak mampu memberi sanksi
JAKARTA — PerM Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa [Pusai
Bahasa] hingga kini beluin berperan besar dalam raeningkatkan kecintaan
masy^akat terhadap Bahasa Indonesia, ujar pakar bahasa Prof Dr Anton M
Moeliono. "Sud^ 17 kali kita menyelenggarakan Bulan Bahasa, namun
tetap Saja Pusat Bahasa tak punya *greget' karena tak miliki *gigi\"
Menurut pakar bahasa
Universitas Indoensia itu ke-
dudukan Pusat Bahasa ter-
sembunyi sehingga berbagai
pihak umumnya kurang
mendengar apa yang diung-
kapkau. *'Jika hal itu teijadi
lembaga ini tak bisa mem
beri sanksi sehingga kedudu-
kannya menjadi lemah,"
ujarnya Terbit di Jakarta
kemarin.'"'
la menjelaskan bila diban-
dingkan instansi lain seperti
di bidang perpajakan kedu^
dukan F^sat Bahasa kalah
kuat. "Di lembaga perpajak
an orang dapat dikeoakan
sanksi bUa tidak membayar
pajak, sementara kalau di
Pusat Bahasa mereka tak
dikeoakan sanksidika tidak
menmkai Bahasa Indonesia
yang baik dan benar".
Mantan kepala F^sat Ba
hasa itu meiiegaskan sema-
ngat yang dimiliki para pe-
ngelola lembaga itu memang
tampak menggebu-gebu, na
mun misi yang dikembang-
kan tetap kurang bergema.
"Sama seperti layaknya
upacara 17 Agustus yang ^ -
adakan setiap tahun. Apa
Anda libat disiplin pegawai
negeri kita meningkat dan
tingkat kriminalitas di ma-
syarakat makin menurun
Anton menegaskan de-
ngung untuk mencintai Pan-
casiladan UUD 1945 seperti
yang dimaksudkan dalam
upacara itu dianggap forma-
litas belaka. Untuk itu; lanjut
Anton, hal semacam itu ha
ms dibenahi — setidaknya
masyarakat menjadi makin
mencintai Bahasa Indonesia.
la memapaikan kondisi itu
menyulitkm upaya merubah
pemakaian istilah asing Iba-
hasa Inggris] ke dalam ba
hasa Indonesia. "Kenyataan
itu diperparah oleh berbagai




yang lebih sempuma dan
maju daripada Bahasa Indo





orang Indonesia yang tak
memilild i)engetahuan ber-
bahasa Indonesia secara me-
.madm^eadaan ini menyu-
lidmn us^a meneijemahkan
konsep bam yang datang de-
ngan istilah Inggris ke dalam
bahasa Indonesia".
Masalah Iain yang sering
tidak disadari bany^ orang
adalah potensi bahasa Indo
nesia yang sebenamya me
miliki banyak kosa kata. "Ja-
di bukannya Bahasa Indone
sia tidak memiliki kata atau
istilah untuk meneijemah-
kan konsep asing tersebut,
tetapi orang Indonesia yang
tidak menyadarinya," t^as-
nya.
j  "Itu karena mereka tidak
mengetahui kekayaan baha
sa nasional kita. Bila ini ter-
jadi dan mereka tak mempu-
nyai daya kreativitas untuk
menciptakan kosa kata bam




la menjelaskan banyak ot-
ang Indonesia yang tidak
bangga beibahasa Indonesia.
"Sama seperti orang Indone
sia yang lebih sulm curiga
terhadap mutu baiang buatan
Indonesia. Kalau kita cinta
pada Indonesia kekurangan







dalam jiwa orang Indonesia
terbadap hal-hal yang bersi-
fat Indonesia hanis dapat
perhacian. **Mengapa luta
kagum pada prestasi orang
kulit pudh karena di dalam
kepribadi^nya mereka
memiliia:1>anyak bal yang;
patut dikagumi.: Di antara-
nya pintar dalam berpikir
d^ jujur dalam perbuatan,*^
banding Anton.
Pakar babasa terkemuka di
Indonesia ini menambabkan
ia melibat banyak remaja In
donesia yang begitu meng-
idolakan. artis, tokob film,
dan dunia mode yang da-,
tangnya dari luar. "Melibat
bal itu mestiny a kita pri^tin
karena mengecilkan prestasi
bMg^M kifa sendiri . .
Menurut Anton, jika ma-
syarakat lambat laun meng-
bargai produk bermutu d^
Indonesia, maka semua pi-
bak akan membanggakan
Terbit, 10 Oktober 1996
basil karya budaya Indone
sia.,, ,
Anton mengatakan dalam
bal berbabasa mengapa ma-
syarakat banya mem^lajari
Babasa Indonesia secara



















k dapat diberiabikan pada seti-.
(negara), bahasa.r.Tldak se-j
;sa (aegaraj, inemiliki bahasal
ligus jneniinjukkan bwgsanya;
semua babasa menuiijukk^(negamyaV. Untuk~d^^ me-
J asa yang.dapat menunjukkan i-;
t angsanya tidaklah mudah. Ba-
i{ dm pqperangan antaisuku
I leeara yang hanya mempenna-
] )d&asa yang akan digunakan se-
kmnunil^ .antaisuicu atau se-
bagsd bah isa nasicmaL
Masmd-nusingauku menganggs^, ba-
hb yang paling l^ik dan paling



















 dari t^gswya kandiii itte-
a  meni^imbil b^asa. dari lie-,
utmik dijadikan bahasa pcrsatu-
ai itu, sud^ sepanitnya bangsa
<> bersyukur dan berbangga roe-
> thasa persatuan, yaitu bahasa
asa peirs^an, babasa Indo-
mpu mempersatukan bangsa
Hari Sabang sampai Merai^.
dinyatakan dalam Sumpah
/ Oleh: Teguh Se^^an
.Te&nida pada 28 ddobix1928 butir.kdi-.




hasa Indonesia sebagai bsdseta persaman,
sekali^ iiienjunjung luiq^Menjunjuhg
tinggl babasa Indonesia sdiagai babasai
persatuan secara tersirat mragandung
iMlrna^cmgfltdaTarn Yt^jmOlggUnakan
b^asa Indon^ia secara comt deogw
tet^ memelihara agar babaffl Indonesia
d^at tiimbub dan berkembsng sebagai
saiana komunikasi yaiig mandTp sekaligus
si^gai larobang jati diri bangsa Indo-
neria. '/ . v
" .Selain'secara polids babasa'Indonesia'
sebagai babasa persatuan atatf babasa na-
sionaVsecaia yimdis babasa Mddneisia
ga bcttedudukan sebagai babasa negara,
s^eiti ia^tum dalam Uindang-Undang
Dasar 1945 Bab XV, Pasal 36:yang nu-
nyatakan, babasa negara* adalah babasa
Indonesia. Sebagai koiiseknensi ditetjq>-
kannya babasa Indonesia sebagai bah^
negara, babasa Indonesia juga memiliki
fungsi yang sangat menentukan sebagai
alat komunikasi dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa. dan bentegara.
Dalam hubungan itu, babasa Indonesia
HHalrlmtjp rfigrmflV^tr hahflSfl rets.-^





agetalmaadan tdtnologi. serta sebagai sa-
iiana penflmmn danpengendMng^ k^-
dayaan. .
Kfrinrtidmh bahaa Indonesia^-baik se-





KcAmdiiSr&jham Indbn^ia ^ g ^-'
bormat itri l^kah beiTungsi Mbagmm^a
mestinya. I^lniiaan babasa yan^b^e-
lanjutan merupakan suatu upaya yang
beikenaan dengan usaba membudidaya-
kan pemakzdan babasa agar pemakai
hasajndonesia memiliki sikap poritiflSi-
kap postiif ini fercmnin dengan adanya.
rasa bai^ga terbadap babasa Indoijpsia,:
kesetiaan ceibadap babasa Indonesia, dan
kesadaran akan norma babasa Indonesia.
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Sikap Masyarakat
Massarakat Indonesia sebagai pemilik
dan ^ ngguna bahasa Indonesia sena se
bagai'salab satu komponen yang harus
memlnna jxnggunaan bahasa Indonesia
harus memiliki sikr^ poadf teifaadap ba
hasa Indonesia. Sik^ posidf ioL di«iijud-
kan dalam penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, merasa ikut merailiki
bah^ Indmesia, dan memiliifi kemauan
unnik membina penggunaan bahasa Indo
nesia. Tetapi kenyataannya ddaklah db-
mikian. Masyarakat Indonesia saai ini be-
lum menyad^ bahwa\i^ya itu sebagai
pembina bahasa Indcmesia.
Meidca banya mengecahui bahu'a pem-
hinaan p<»nopiinnan hahaca TnAifw>cia
lah togas dan nigac ahli bahasa.
Padahal apabOa kita merujuk pada Tap
iMHl nomcr 2 tahun 1993, p<*ww»ii>ippign
dan pendxnaan penggunaan Indo
nesia tidak hanya tanggongja^iv^.^ekp-
lab-s^tdah atau pakar tet^ ada-
lah tu^ benama, baik di 1in^mg»n se-
kolah maiqxin di dalam masyarakaL
:  Pembinaan bahasa di sekolah adalah
tanggung jawab guru, baik guru bidang s-
tudi bahasa Indonesia maupun guru bi
dang studi yang lain. Sedang pembinaan
penggunaan bahasa Indonesia di lingku-
ngan masyarakat adalah tanggung jawab
masyarakat Indonesia tanpa terk^uali,
langsung aiau tidak langsnng haki-
katnya pembinaan Indo
nesia. Karena itu. kita tidak dapat me-
Iqaskan dm dari tanggung jawab sdiagai
pembina haha<a Tntkmaga ^ingga, Into
tidak dapat melepaskan diri daii tanggung
jawab sdr^ai p^t^ penggunaan baha
sa Indonesia yang baik dan benar dalam
situasi teitentu sesuai dsngan jabatan dan
prpfesi masing-inasing.
Kenyataan yang ^  tidaklah seperti
yang dihait^can. PemUnaan penggunaan
bahasa Indonesia saat ini seakan-akan
menjadi tanggung jawab gum dan ahli ba
hasa s^ Dengan ktda lain, beffaasil ti-
daknya penyebadnasan peqggunaan ba
hasa Indmiesia yang baik dan benar hu se-
olalHihth ^ ya beigantung pada gum dm
ahli bahas^ Angg^»n ini j^ keluu be-
sar. Ada bdrer^ faktor ymg menyebab-
km sikap sepeni ittimuncul.
Penama, tidak ^ anya dampak pqsiiif
a^abila seseorang menggunakm baliasa
Iixkmesia ymg baik dm benar. Atau, tidak
,ada imhalm ymg diperoleh apabila sese-
oazig p^wai mampu menggunakm ba
hasa h^onesia dengm baik dm benar.
Kedua, kurmg admya rasa tmggung
jawab pribadi masing-masing untuk me-
melihara, membina, dm mengembmgkm
lahasa Indonesia, pengembmgm masya-
rakai Indonesia, dm pembmgunm Indo
nesia. Mereka tidak merasa terlibat dm
bersikap acuh lak acuh. Bahkm bermg-
gapan. peijumgm bmgsa sudah selesai,
tidak ada lagi nigas nasional ymg mem-
pakm tmggung jawab bersama. T.
Kedga.'admya sikap ."pokoknya asat
dimengertT* atm beibahasa itu y^ penr
ting komunikatif. Sikap ini berakibat
penggunam bahasa Indonesia ymg se-
enaksja saja, kaiena tujuarmya dimenger-
d <deh mitra tutumya.
Keempat, masih rendahnya taraf ikaim
emosional masyarakat dengan bahasa
Indonesia Hdak admya ikatm emosional
ini dapat dllihat apabila seseormg me-
lakukm kesalahm dalam menggunakm
bahasa Indonesia. Sehingga ia ti<M men-
dapat sanksi sosial, bempa koreksi, ce-
moohan. atm penDaim buruk ymg Img-
saag seperd t^adi saat seseormg mem-
bua kekelirum dalam berfoahasa daerah.
Misalnya, ormg ymg berbahasa Jawa.
Kmidisi ini memb^ pdumg bagi pejabat
untsk tidak pedu malu-malu menyamp^
km ananat atm pepgaiahm walmpuh de
ngm katimat-kaKmat ymg .menyim^g
d^ Donna bahasa Indonesia.
KurangPeduli
Sikrq) kurmg peduli semacam itu ter-
hadap penggunam bahasa Indonesia bade
lism maupun tulis tercennin pada sikap
merdca teriiad^ bahasa Indonesia ymg
baik dm benar. Walm ada sikap posidf
berupa rasa hormat kepada bal^ kita
seni&d, teta{H han^ berhend sampai pada
lasabosmat saja. ddak diwujudkm dengm
semangat yang sama di dal^ perilaku ba
hasa kita. Contoh ymg paling konkret saat
ini sudah bmyak diberitakm berbagai me-
dia massa dengan masih semaraknya
penggunaan kaia-kata asine khususnya
untiik nama-nama hotel, bank, pertokoan.
restorm, dm kawasm pemu^man. Wa-
laupun pemerintah pusat sampai pemerin-
tah daerah sudah menertibkm taia nama-
berfoahasa asing. Di tempat-tempat pari-
wisata pun ma^ dijumpai hal ymg seru-^
pa, hmya dengm Iminginm untuk mem-
berikm kemudahm kq^da pelmcong-pe-'
Imcong mmcmegara. lalu cendeiung me-1j nomorduakm bah^ Indonesia.
'  'Misaln^, dengm menuliskan dalam
bahasa asing terlebih dahulu baru di ba-
wahnya bahasa Indonesia. Situasi sema-'
cam itu lebih marak lagi dengm admya
^at latah masyarakat kita ymg itterasa
bmgga'jika punya rtunah, masuk rumah
mal^ atau menggunakm produk ymg
nammya beifoau asing. Penggunam ba-t
hasa asing ymg .berlebihan cenderung
menghambat pemasyarakatan bahasa
Indonesia. Letuh cdaka lagi hal sepeid itu
dapat membeii kesm seal^akm bahasa
Indonesia tetap merupakm bahasa ymg
lebih reiidah mutunya dibanding dengm
bahasa asing, yaitu bahasa Inggiis. -
;  Perilaku semacam itu inenunjukkani
perilaku bmgsa kita ymg kurmg meng-
hargai bahasa sendiii. Se>'ogianya kita se-
cara sungguh-sunggub beifomah diri de
ngm pemakaim bahasa Idta, sddhggakita
d^t dengm penub rasa peicaya diri dm
rasa bmgga menggunakm bahasa Indo
nesia. Rasa bmgga ini harus da^ ineng-<
atasi peitimbmgm kmnersiaL Pemerint^
sudah mulai mengambfl laiigkah untuk
menuju ke arah itu, yaitu dei^aii mdm-
carkm qie^ penurunan dm penggmti-
m papm nama berbahasa asing digmti.
dengm bahasa Indcmesia sebagai wujud
tindak Imjut pencanmgm penggunam
bahasa Indonesia ymg baik dan benar
tmggal 20 Md 1995 yang lalu oleh Pre-
siden Soeharto.
[  Lmgkah pemerintah tersdnit pamt kita
dukung bersama pelaksahaanhya. Paling
ddak, dengm lmgkah pemerintah menu-
(Bersambung ke faal 3 kd 3-7)
Penulis adalah staf pengajar FPBS
HQ? Yogyakarta
Suara Pembaruan, 11 Oktober 1996
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& DK^egaraBurungGan^ to ^ .
3endera Merah I^tib. j .u.
> Demildan salah satu kesimpulan dan ou-
^ Tradisi Dan Perubahan Orang Ngalum
dSebuah Studi Peneliiian Tentang PerulM-
'han Kebudayaan Orang Ngalum) yang (h-•pimpin Dta Mintje DE Roembi^
Jija Pertama di bidang Antropolop-Kebu-
-- j
. MenurwRm&lalc^r^
dah diierima dan digunakan karena su^»N^um scjak tahun 1954 dan 1957 dibuka |
dua pastor Ger^ Katolik masing-magig
Pastor Hendiik Kemper dari Orde MEC
Sah (IDKD), Direktorat Sejarah dah Nilai ;
?rradisional, Direktorat Jcndcral Kebodaya-^
'an Departemen Pendidikan dan Kebudaya- ,
Jan, Tahun 1986/1987. disunting oleh Drs'PrioyuliahtoHutomoMEd. * .
*  Suku Ngalum berdiam di Lemban 01«»-
ibil, Pegunungan Bintang (Stars Mountain).
iPada zanian Pemerintahan Belanda disebut
iSterren Gebergte, sekitar 4.700 Meter di
!atas pennukaan laut, berada di srfjelan Ba- ^irat Laut Puncak Mandala Pegunungan (Ju- ^ perdaga-





TTidsyu ystttj t^"o r
muhikasi den^ masyarakat setempat w-
masuk alatbayar bcropa mata uang Gol<to
yang kemudian beraUh ke Rupiah ketika
kembalinyalqakeRL . .
<;Aigin itu«.Suku Ngal^ banyak menga-j
/tavVn komuhil^i"Baigan dunia luar. Hu-j
bungan'mereka dengan dunia luar terutama
•  1 i.— atAfi MfviAM.i
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dijual mer.ggunakan ukuran mata uang ru-
piah.
Di lain pihak, mereka juga mengakui
bahu-a ben^*benda tiadision^ yang mem-
punyai nllai ekonomi lambat laun berku-
rang pembuatan dan pemakaiannya, karena
digand dengan benda-benda >-ang terbuat
dwbesL < '
Walaupun kebudayaan neolidk (kampak
barn-Red) Imbat laun berkurang dalam ard
kuandtasnya, mereka tetap memibuat sejum-
lah benda yang sama nilainya i^bila dijual.
Ditambahkan, simbol-simbol menurut
sistem pengetahuan kebudayaan Ngalum
adalah lambiang nyata yang dgunakan sed-
ap orang dan ha^ d^engerd atau mem-
pun>'ai aid ^ nbila dipakaL
Pengetahuan tenta^ makpa simbol dika-
tegoii^ menurut kegunaaiL Apakah sim-
bol-simbol memiliki .^gsi sesuai pengka-
^tegorisasian terhadap bendabenda, m^u-,
sia dan alam sekitamya. Pengkategorikan
dipelajaii secara sele^ melalui tomuni- .
kasi sunbolik. .
Bahasa Indonesia
Sebenaniya, simbol yang dikenal lebih
awal adalah penggunaan Bahasa Indonesia
atau Bafaasa-Melayii ymg dimulai dari pen-'
^dikaitSdeolah Dasar!<SD). Pemakaian
Bah^ Me^yu ya^ Id^ dikenal dengan
iianiia Bah^ Indonem janli sebelmn Pe^-:
menggunakan dua bahasa. Pertama, bahasa
Indonesia pergaulan dengan guru-guru,
petugas pemerintah dan misionaris. Se-
dan^kan Bahtisa Ngalutn^untuk berbicara
dengan orang luanya dan masyarakat
Simbol lain yang sudah dikenal Suku
Ngalum adalah bendera Merah Putih dan
Lambang Negara Burung Garuda. Lam-
bang tersebut pertama kali dikenal melalui
Tanda Pemilihan Suara pada Pemilihan
UmumTahun 1971.
Tanda pemilihan suara merupakan se-
buah logam putih berbennik elips dan ber-
wama putih. Pada bagian atas te^pat gam-
. bar Burung Garuda.
Apabila kita kita bertanya tentang lam
bang Negara RL maka mereka akan mem-
perlihatkan tanda pemilihan umum tersebut
karena kurang menghafal burung dimaksud,
khususnya mereka yang berdimn di kam-
pimg-kampung (diisun-]^) teipehciL
Tetapi bagi anak-anak sekolw akan me-
. nyebutkait, bahkan menyanyikan lagu Ke-
' bangsaan Indonesia Raya dalam sikap sem-
puma.
Tanda tersebut dikenakan sebagian ma
syarakat sebagai perhiasan kalung di leher
yang dipasang p^ manik-manik atau di-
simpandiruin^.
n Bagi suku Ngalum tanda teisdtut inem-
punyai ^  pernah memberikm hak suara
dakm Pemilihan Umum Tahun 1971 seba-
pari^wnBxtP^vw. 1 Met 1963.! • > • <v
7 K-imna Bah^' Mdaypsdiagai bahaW :
peng^mtartmtukmimtSdikpttteia^ so- '
! ton^ y'a^ akkhpre^adi p
'ilisaabagimasyarakafi^ •"
!  - Merdca Itulah yang mengembangkan ba
hasa Mel^ (bahasa Lidonesia-R^). IGni,
anak-anak SD mempuiQrai kemampuan dan
kecakqjan menggunakan bahasa Indonesia
sama sqierti anak-anak lain yang betpendi-
dikan di ktna-kota Se Man Jaya bahl^'di
seluruh nusantara.
Dalam kehidupan seti^ haii anak-anak
da UUD1945 dan Panca^a. ./
^. Se^igkan penggunaaii Bend^ Merah
Putih, dikenal saat upacara atau dkibaikan
guru; kepala desa dan kepala wilayah pe-
meiintahan kecamatan (camat-Red) setiap
hari di dqjan kantor.
Mereka yang sangat berperan dalam me
ngembangkan simbol-simbol pemersatu
Negara Kesatuan Republik Indonesia di
daerah Perbatasan RI-PNG adalah mision
aris (Pastor, Pendeta, Penginjil), Guru-guru
SD, Kqrala Desa dan Cainat (W-8)
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Ba^hasa Membuat Kita Gagap















i g pendek de-
TV ngan nada
v.-;;. g> saya sera-
pat menim-
ADECAN komedi "Para Penjiidi " dari STSl
- - pCnabaralJBandung di GK Dewi Asri*
agak lama. Apakah kita ini
gagap?
Rasa penasaron mi akbimya
sempat pula saya sampaikan.
Dan yang k kemukakan bukan
jawaban iangsung. melainkan
contoh. 'Kalau *«vtj
an tamu di rumah," katanya.
"saya sering kehingungan. Kalau
sava lanya ia mau minum apa.
Jawabannya terserah. Jadi kite
malah yang hams menentukan
keinginan orang lain. Bukan
main susahnya."
Ini mungkin menyangkui fak-
tor kebiasaan saja. pikir saya.
Dalam situasi sepeni itu kita
malah a.kan merL<a kurang sopan
•kalau menyebutkan pilihan ingin
minum ini aiau itu. Kesannya,
akan terlaiu roerepotkan. Dengan
menyerahkannya kepada "kebi-
jaksanaan* nyonya nimah, kita
justru akan merasa teiah bertin-
dakbijaLona. Dalam arti. tidak
menyusah.kan oranne lain.
Kendati. seringkali pula kita
tidak menghabibkan minuman
yang di.suguhkan itu. Paling-pa-
iing kiia hany a mncicipinya se-
dikii sebagai basa-basi. Yang
pasti. sebagian bcsar minuman
itu akan dicuar.g secara percuma.
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nanti setelah Icita pamintanT
Tidakkah kebiasaan ini malah




bangsa lain, khususnya bangsa-
bangsa yang telah maju. mereka
sudah "nielupakan" basa-basi.
Kalau ditawari minum teb atau
i:opi, dia akan cepat menenmimn
sal^ satunya. Mereka sudah ter-
biasa menentukan pilihan.
Sejauh ini Idta memang belum
sanopai kepada tarafhidup efisien
dalam aninya yang kongkret.
Memang, kata-kata efisien (bi-
asanya dipasangkan dengan ka-
ta efektiO banyak kita temukan
dalam pidaio. mlisan atausambu-
tan acara resmi. Namun baru se-
batas bumbu kalimai, belum di-
fungsikan secara benar..
Akn»tipr^ yz seperti ladi. Ki
ta menjadi bingung dan gagap.
Ada yang mengatakan, peri-
laku yang.sepeiti itu muncul
karena kita tidak dibiasakan
menggunakan bahasa. Muncul-
nya gerak taingan atau bagian
tubuh lainnya pada saat berlang-
sungmm pembtcaiaan. adalah re-'
fleks dari ketidakmampuan
keengganan kita unmk menggti-
nakan bahasa. IGta misalnya, su
dah sangat biasa mengangkat
bahu sebagai isyarat untuk me
ngatakan: terserah anda,/saya
sendiri tanggung, tak tahu harus
bagaimana dil.
Dalam kosa kata bahasa Sun-
da ada kata kemha yang mengacu
pada sifat atau kebiasaan seseo-
rang yang sulit mengemukakan
pendapat secara lisan. Orang
yang seperti itu lebiH banyak di-
amtutupmuluL
Kalaupun berbicara, kalimat-
nya patah-patah sehingga sulit
diartikan. Sifat kemba itu umum-
nya dianggap sebagai bawaan.
Padahal mungkin hanya kebi
asaan saja, yang tumbuh aki bat
looses sehari-hari.
.  Sejak kecil kita memang tidak
dibiasakan untuk terampil dalam
berbahasa. Di sekolah juga
demikian. Sekolah kita melu-
pakan dua hal yang penting
dalam pendidikan bahasa y^i
nmulis dan beipidato (termasuk
diskusi). Menulis itu bisa di-
ibaratkan pisau bermata dua. Per-
tama melatih pemakaian kata se
cara proporsional dan fiingsion-
al; k^ua melatih berpikir dan
mengemukakan pendapat. Se-
dangkan pidato akan mem-
berikan efek psikologis mem-
pertebal kepercayaan diri,
Tampil di dep^ di muka umum,
adalah fokus yan sangat penting.
Berbeda dengan bangsa lain.
Di AS misalnya, kepandaian
berpidato sudah menipakan ke-
butuhan penting bagi setiap
orang. Kursus-kumus pelatihan
berbicara tumbuh di mana-mana.
Bahkan Dale Carnegie yang ke-
mudian menjadi salah saiu le-
genda Amerika itu besar dan
di^arkan dalam kancah seper
ti itu. la memberikan motivasi
kepada bangsa Amerika untuk
tampil dan berbicara. Itu saja.
Temyata hasilnya memang .sa
ngat luarbiasa. Bangsa Amerika
telah melahirkan budaya bari
lewat kegemaran dan keahlian
mereka dalam berbiara.. ^
Sebagai baha^ persatuan dan
pemersatu bangsa, Bahasa In
donesia dalam omumya yang
hampir-70 tahun ini, masih
belum dikemangkan sejauh itu.
Dalain beberapa hal Bahaa In
donesia malah masih dianggap
kendala Untuk berbicara kepa
da orang yang sangat kita hor-
maii misalnya, kita masih me-
milih bahasa daerah yang dinilai
jauh leblh halus karena kalau
bicara dalam Bahasa Indonesia
khawatir akan dianggap kuang
sopan. Dalam bidang lain pun,
misalnya imtuk urusao bisttis, ba
hasa asing inasih dianggap se
bagai pilihaii utama karena kosa
kata Bahasa Indonesia dinisakan
masih kurang kaya. Akibatnya.
ya jadi gagap itu tadi.
Supaya kita tidak gagap dalam











Depok. Jawa Baiat, (Bua--
na) - Profesi penexjemah ba
hasa di Indonesia harus dihi-
dupkan. Karena profesi Inl
sangat diperlukan di abad
kumunikasi yang kian trans-
paraii. Jadi. sudah seharus-
nya kalangan pendidikan
scgcra menumbuhkan gairah
warga masyarakat untuk mc-
lirik bidang penerjemahan ba
hasa inL •
Prof. Benny Hoca.. Kepala
Program Sp^ialls-1'Univer-
sitas Indonesia (UI) mengata-
kan had itu usad Penanda-
tangaman Nota Kesepakatan
Bersama antara Kcdutaan




nesiau (h Kampus UI Depok.
Jumad (11/10).
Rektor UI. Prof. dr. MK:
Tadjudln dalam sambutarmya
mengatakan, salah satu upa-






yang tidak hanya dapat uie-
neijemahkan 'avue' saja tapi.
Juga menjadi juru bahasa
yang dapat melakukan pe-
neijemahan leingsung 'inter-




sional diperluksm waktu yang
lama. K^ena Itu salah l^au
ada anggapan jadi peneijemah
bahasa itu mudah.. Peneije
mah harus memilUd kemam-
puan bahasa yang digelutlnya
dan etika profesional yang
laik-
Pengetahuan umum yang
luas dan kemampumi bahasa





luan akan tenaga yang an4al
itu. kata Benry. program yang
merupakan program Spc-
sialis-1 pertama di Indonesia
ini. mengikutsertakan kuUah
kohsoUdasi. Ini panting ag^





bangan khasanah bahasa ln«-
donesia. para penerjemah
dihai^ksm dapat meixyum-
bang terminolo^ yang did^}at
dari bahasa Paands k^iada
para pakar bahasa Indonesia.'
katanya.
Sel^ itu, program ini juga
mengajarkan eti^ pcneijcr
mah. Tujuannya, agar pcncr-
jemah.selain mengembangkan
ilmimya juga dapat menjaga
rahasia l^ennya. Karena sis<-




berbobot 50 SKS unAuk empat
semester ini sudah be^alan
setahun lalu dan klni s«lang
berlangsung kuliah tahun
kedua. Saat inl jumlah maha-
siswanya sebanyak 15 orang.
"Mahaslswayang mendaftar
banyak tapi selekstnya sangat
ketat Alasannya, program ini
lebih memehtingkan kuahtas
dari pada kuantitas. karena
•  itu hilusannya dapat sertiflkat
kelaikan.'tegas Benny, (p-dn)




Semangai "bir" atau "hangat-
hangai lai ayara" masih ter-
lihat dalam upaya pe-
masyarakaian • peniggunaan ba-
hasa Indonesia* yang baik dan
benar. Semangat "bir" adalah
semangat yang meniru gas C02
yang teidorong kera^ saat botol
bir dibuka« tapi dalam beberapa
saat kemudian melemah dorong-
.annya. Begiiu dicanangkan Pre-
siden Soeharto pada 20 Mei
i 1995, benepatan dengan pen-
• c^.angan Gerakan Disiplin Na-
rsional (GDN) sambutan pun
■jbergema di mana-mana. Tetapi
setelah itu, sepeiti pemeo " anjing
menggonggong. kafilah punberl^u".'r^ . _ . , ' v
Upaya menjadikan bahasa In
donesia sebagai bahasa persatu-
. an bangsa, t^asa oegara, sudah
: dimulai Kotapradja Jakarta tahun
1959, melalui Peraturan Nomor
22 tentang Keharusan Memper-
gunakan Bahasa Indonesia De
ngan Huruf Latin Untuk Papan
Nama. Sumpah Pemuda, 28
Oktober 1928-telah ikrarkan, saiu
nusa, satu bangsa dan satu ba
hasa. Indonesia, sehingga secara
politis bahasa Indonesia menem-
pati kedudukan yang strategis
dan mempunyai peranan yang
amat penting sebagai bahasa
resmi. bahasa kebangsaan, dan
bahasa negara bagi warga negara
Indonesia dalam peri kehidupan
kemasyarakatan. kebangsaan dan
kenegaraan.
Pemda DKI Jakarta mener-
bitkan lagi Perda Nomor 1/1992
tentang Penggunaan Bahasa
Indonesia Pada Papan Nama,
Papan Petunjuk, Kain Rentang
Dm Reklame. Di Wilayah DKI
Jakarta. "Namun karena berbagai
f^or^ kebijaksanaan tersebut
tidak mencapai hasil yang diha-
rapkan," kata Kepala Direktorat
Sosial Politik (Kadit Sospol) DKI
Jakarta, R Bagus Suhaiyono SIP
SH, akhir pekan lalu kepada
wartawan di Jakarta. Karena itu,
perumpamaan "semangat bir"
atau 'liangat-hangai tai ayam,"
merupakan tamsil yang tepat
Momentum pencanangan GDN
dan penggunaan bahasa Indo-,
nesia yang baik dan benar oleh'
Presiden digunakan Pemda DKI
Jakarta untuk mengihgatkan
masyarakat ihwal penttngnya
menjunjun'g tinggi bahasa In
donesia. Sebagai uji coba, "jalur
bisnis" Blok M - Kota. menjadi
jalan utama pertama yang harus
bebas penggunaan bahasa asing
pada papan nama. papan petun
juk, kain rentang dan reklame.
Kondisi Lapangan
Sudah setahun program ini
bexlangsung, di "jalur bisnis" itu
ditemukan 539 papan nama,
papan petunjuk, kain rentang dan
reklame yang menggunakan
bahasa asing, disamping 47 lain-
nya memang merupakan nama
paten asing. Sebanyak 221 buah
dibongkar oleh tim terpadu, 165
sudah diganti oleh pemiliknyn ke
dalam bahasa Indonesia, 98 ditu-
tup dengan kain dan 8 lainnya
sedahg diproses agar disesuaikM
dengan ketentuan.
. Di luar kawasan "jalur bisnis"
tim terpadu mencatat ada 756
reklame, papan nama^ kain ren
tang dan spanduk yang menggu-
nal^ bahasa asing. Dari juinJah
itu, 321 sudah dibongkar, 37
ditutup dengan kain. II buah
sudah diganti ke dalam bahasa
Indonesia, dan 346 buah menya-
takan kesanggupan untuk meng-
gantikannya dengan nama Indo
nesia.
Padahal, kata Bi[gus Suhar-
yono, sosialisasi terus dilakukah.
Ant^ Iain penyuluhan bagi 750
pemilik, pengelola badan usaha,
toko swtdayan, tempat hiburan,
rumah maimn, pimpinan orpol
dan ormas. Sebanyak 35 ribu
lembar brbsur/liflet disebarkan,
dan bekeijasama dengan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Depdikbud menayangkan
paket siaran juga melalui media
cetak. Di samping itu, secara
rutin melaksanakan penelitian
administratif dan pendataan di
lapangan, menolak permohonan
izin pemasangan reklame yang
menggunakan bahasa asing.
Namun diakui, ancaman denda
berdasarkan Perda No. 1/1992 ter-
lalu rendah, yaitu Rp 50 ribu,





bau 'asing. "Tapi bagi yang~
mbalelo. walaupun sudah dian-
jurkan. disuluhkan. 25 September
mendatang akan kamt eksekusi."
kata Bagus Suharyono.
Menyadari bal ini, Kadin DKI
Jakarta. 19 September ini akan
mengadakan penataiaii Aspek
Hukum Pengiitdonesiaan Bahasa
Asing Pada Papan Nama Pcr-
usahaan Perseroan, Non Perse-
roan, Koperasi. Merck dan Paten.
Bagi pengusaha, kata Ketua
Kadin DKI Jakarta, Oke Supit,
yang bersama pengurus lainnya
mendampingi Bagus Suharyono.
sebenamya tidak ada masalah
dalam memasyarakatkan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Hanya saja bagaimana aparat
pemerintah siap untuk niene-
gakkah aturan atau tidak.
Kendala
Kendala aparat ini diakui oleh
Kadit Sospol DKI Jakarta. Dinilai
ada kecendenrngan dan indikasi
upaya serta langkah sebagian =
aparat mengendur. tidak kon-
sekuen dan konsisten. Ya. ibarat-
nya membuka botol bir itu. Di
samping itu. lemahnyakoordinasi
dan mekanisme keija. Imrangnya
pengetahuan dan kemampuan
dalam berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. ketidaksamaan
pandangan. pemahaman dan
penafsiran serta kesatuan langkah
aparat.
Petunjuk/instruksi Gubemur
gun_bcluin ada yang berisi
tarangaii pemberian rekoihcn-;
dasi/izin bagi masyarakai pemo- '
hon yang tidak menggunakan
bahasa Indonesia dalam nama
usaha/kegiatan dan surai permo-
honannya. Keraudian belum




massa dan lerbatasnya prasaraina
dan sarana pendukung. dan pe-
ngaruh bahasa asing melalui
iklan barang impor tidak dapai
dibendung.
.Ada puia pengusaha yang
keberatan mengganti nama per-
usahaan atau produknya dengan
alasan sudah dikenal, demi
memenuhi selera konsumen. seita
pergantian nama memerlukan
biaya besar dan waktu yang lama.
- Di kalangao masyarakat.
menurut dia, ada sikap keter-
kalahkan jika tidak menggunakan
nama asing. akibat menipisnya
kesadaran kebangsaan dalam
bahasa Indonesia. Selain itu.
pemimpin dan tokoh masyarakat
kurang memberi teladan menggu
nakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar. .Merhang lebih
"wah** atau "keren" kalau meng
gunakan nama asing, dibanding
nama Indonesia, bagi sementara
orang. Apalagi pendmpin-pe-
mhnpm kita belum teluruhnya
memberi teladan bagaimana
menggtuiakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
(Saul de Ornay).
Suara Kai^ya, 17 Oktober 1996
Prof Pj phi^: BaH^a untiik. Djpel^ari
YOGYA (KR) -.Bahasa tidak
untuk dieyarkan tapi dipelaiari.
Untuk itu para guru bahasa, baik
bahasa Indonesia maupun Ing-
gm harus mendudukkan peserta
oidik sebagai suhy^ bukan
obyek rang terus dijejali pela-
jaran. Siswa seharusnjra dirang-
sang untuk aktif bertanya, berde-.
bat, dan mengemukakan pemiki-
rannya.
Bektor IKIP Y<^ya Prof Dr Wo-
har MS mengemukakan pemiki-
ran ini pada pembukaan Pelati-
han Bahasa Inggris Keijasama
PEQIP (Primary Edueation Qual:
iiy Improvement Project) Depdik-'
bud m dengan IKlP Yogya di
Aula Rektorat kampus Karang-
malang, Selasa 0^0). Hadir
dalam pembukaan ini. Kabid
Proyek PEQIP Drs Kusnan.
mewakili Direktur Pendidikan
Dasar Dicjen Dikdasmen.
Menurut Prof Ejohar, para pio-
ner pendidikan yang ingin mener-
apkan model penrajaran jrang
baik .saat ini masih harus menjam
'pejuang'. Artinya mereka setiap
saat bisa mati dan dimatikan.
Karena para pimpinan guru ter-
sebut tidak setuju dengan apa
yang dijalankan di kelas^ Misal-
nya ada seorang guru terpaksa
keluar. gara-gara pimpinannya
tidak sum kelasnyaramai.
Padabal, kata Kektor LKlf Yo
gya, ramainya kelas tersebut jus-
tru men^dupkan proses belajar
mengajar di kelas.
' Guru tersebut sepatutnya
diberi acungan jempol. karena
bisa merangsang siswa untuk
bertanya. berdebat, dan dengan
bebas mengemu-kakan pendapat-
nya, "Sayang jika emu kretif
seperti itu narus dimatikan,"
tgamya. '.
PrmDjohar iuga menandaskan
bahwa pendidil^ dasar meru^
pakan landasan untuk memban-
gun jatidiri, budaya. dan langkah
seleyutnya bam generasi muda.
Pendidikan dasar merupakan
jenjang stratcgis. Jika di SD su-
rdah kuat,' maka jenjang di atas-
tinp^ menooles sajrL '^Calau
mambeuok kekiri diVananiran ji-
ka agak serone kekanan dikiri-
Sednhgkan Drs Murdiyanto
MPd meidelaskan. pelatibm ya
ng beilansung 2 bulan mulai 14
Oktober lw6 ini diikuti 42 ora^
pengelola pendidikan dasar dmi 7
pnminsL
l^ereka berasal dari DI Aceh 6
oroum. Sumbar (6), DKI Jakarta
(6). Dl Yogyakarta (6), Bali (6),
NTT <6>, dan Sulut (6). Peladban
bertujuan untuk meinbantu
' menfn^catkan kemampuan ba
hasa Inggris, kbususnya commu-
nicadon skill para pengdola pen
didikan dasar di Indonesia.
Kusnan menegaskan, kebu-
tuhan tenaga kepmdidikan yang
lancar berbahasa Inggris semiakin
mendftsak (Ono)
Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 1996
>
Agar Bahasa Indonesia Tetap Memiliki Identitas
i^karta, Kompas
. Para pakar bahasa Indonesia menilai perlunya menentukan strategi
bagaimana menghadapi transfoimasi budaya yang bakal berlangsung
lebih cepat pada masa-masa mendatang guna menjaga agar bahasa
Monesia tetap memiliki identitas. Akibat makin dekatnya hubungan
i^ngsa Indonesia dengan masj'arakat intemasional, ada kecenderungan
masj'arakat "dipaksa" berbahasa asing sambil berbahasa Indonesia.
i "Di mana-mana orang dipaksa berbahasa
sambil berbahasa Indonesia. Itu bisa
dUemukan di mana-mana. apakah itu di
bank-bank, bursa efek, maupun di biro-biro
korisulian hukum," kata Prof Dr Benny H
Hoed dari Fakultas Sastra UI (FSUI) dalam
s^inar Pernn Media Cetak dalam Pembi-
rtian I-duvcsia di Jsl-raria. Selasa
(15/10> '
'Seminar v;<r,g diseienggarakan dalam
rangkaian kegialan Bulan Bahasa itu meng-
hadirkan puia pembicara pakar komumikasi
Dr Aiu-i Dahian dan praktisi media massa
cetak Pami Hadi dan Toeti Adhitama.
_Masuknya kata-kata bahasa asing, kbu-
susnya bahasa Inggris, ke dalam bahasa
Indonesia, menurut Benny Hoed, cukup me-
m-ulitkan pemakaian bahasa Indonesia. Se-
raentara masuknya unsur bahasa asing dise-
babkan oleh keperluan akan penggunaan-
nya dalam berbagai bidang kegialan. baik
perdagangan. perbankan, pasar modal,
kompuier. maupun ilmu pengetahuan dan
teknologi. Selama ini persoalan ini dlpecah-
ksn dengan cara menerjemahkan kata-kata
tersobut secara fonologis.
. "?e-"Soalanriya, bagaimana menemukan
p^danan bagi unsur bahasa asing yang ma-
s«k ke dalam bahasa Indonesia yang masuk
.sebagai pinjaman?" kata Benny Hoed.
• Masalah masuknya unsur-unsur bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia dibahas pu
ia oleh Alwi Dahlan. Dewasa ini, kata Alwi
Dahlan, perbendaharaan informasi dan pe
ngetahuan global berkembang dengan cepat.
Derasnya arus informasi ini mengakibatkan
semakin banyak pexnikiran, teori, masal^n^
ataupun informasi bam yang harus diung-
kapkan yang belum terlayani kaidah dan
kosa kata bahasa Indonesia. Oleh karena itu
bahasa Indonesia harus dikembangkan de
ngan kecepatan yang memadai.
"Ini merupakan pekerjaan rumah yang
perlu dipertimbangkan cendekiawan ba
hasa dan bukan merupakan kompetensi
para cendekiawan bidang lainnya," kata
Alwi Dahlan.
Rubrik khusus
Benny Hoed berpendapat, sudah waktu-
nya para pakar bahasa dan mereka yang
b^kecimpung di bidang penyuntingan,
baik di bidang persuratkabaran, perbu-
kuan, maupun di kalangan pemerintahan
dan hukum memblcarakan berbagai unsur
leksikal dan gramatikal yang masuk ke da
lam bahasa Indonesia. Keterbukaan harus
ada di kalangan pakar. Perkembangan yang
terjadi akhir-akliir ini dalam bahasa Indo
nesia harus dilihat sebagai proses pemerka-
yaan budaya.
Kesulitan yang dihadapi pakar. kalangan
media massa. dan bahkan Pusat Bahasa, ka
ta Benny Hoed, perlu dipecahkan bersama.
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Dalam kaitan itulah ia mengusulkan di-
adakannya sejumlah lokakarya untuk mem-
bahas strategi pengembangan dan pembi-
naan bahasa Indonesia menghadapi gejala
transformasi budaya yang akan berlang-
sting makin cepat
Selain itu, Benny Ho^ meminta agar me
dia massa cetak, khususnya siirat kabar ha-
rian, mengembangkan rubnk khusus^ ten-
tang bahasa Indonesia, baik untuk memba-
has kaidah maupun terjonahan kata dbn is-
tilah asing yang masuk ke daTam bahasa
Indonesia. Pembukaan rubrik Ini periu di-
dukung para pakar bahasa Indonesia yang
dikoordinasi Pusat Bahasa.
Penisakan bahasa
Sementara itu Pemimpin Redaksi Maja-
lah EksekutifToeti Adhitama mengungkap-
kan keprihatinannya teihadap proses peru-
sakan bahasa, baik oleh media massa elek-
tronik maupun cetak. Sebagian penutur me
dia elektonik melakukan penisakan ragam
lisan bahasa Indonesia, baik dalam struktur
bahasa maupun pengucapannya. Pengaruh
asing maupun nonstandar
raeuamai b^asa Indonesia yang dipancar-
kan siaran-siaran televisL Penisakan stnik-
tur bahasa sering terjadi dalam sistem sulih
suara karena pengalih bahasa dipaksa me-
nyesuaikan waktu pengucapan dalam baha
sa asii dengan teijanahamsya. •
Perongrongan teihadap bahasa Indone
sia, dilakukan puia oleh media cetak antara
lain dengan mengabaikan awalan dan
akhiran dalam penjudulan. .Masaimya demi
efisiensi. Pengelola media massa, kata Toeti
Adhitama, peiiu m^jajald kemungkihan
menjalin keija sama dalam usaha moicegah
perongrongan terhadap bahasa Indonesia.
(wis)




J AKARTA—Media mas.sa nicrupakan wahana
aiau alal unuik meny ampaikan pesan kcpaiia ma-
.syarakat. Bahkan media massa, khiLsusnya media
massa cetak. menjadi penentu itretulsener) perkcm-
banean Bahasa Indonesia. "'Perkcmbanjian media
massa cetak yang cenderung menampilkan tulisan
densan gaya bcrw.tiir istnry telling) tdah meniberi-
kan sumbangan bagi perkembangan Bahasa Indo
nesia." iijarSekjen PWI Pami Hadi.
Berbicara pada seminar "'Reran Media .Massa
Cetak dalam Pcmbinatm Bahasa Indonesia" di Ja
karta. kemarin, Pemimpin Redaksi Repuhlika itu
mongatakan media mas>;i cetak Icbih kuat menjadi
.vuan bagi pengembangan Bahasa Indi>nesia. Ini
disebabkan sifat meilia ' e'.ak iu g l a-
dokumentasikan. ■» ' -
Seminar yang div. .-.-nggar-jsan ok-h rt.!>ai Peni-
binaan dan Pengcmbaiigaii Bahas;i itu juga meng-
hadirkan pembiciira Toeti .Adhitama, Alwi Daliliui.
dan Benny H. Hivd.
laibihjauh Pami menyebutkan. ivnggunaan Ba-
r.,LN,t iiKiiJiic^ia ^ ang elckui lii liicdia in.i>vi i.tiigaii
-ampai incius;ik |vrken:nangan bahasa.
ipencnunakan bahasa yang elck'.it lanpa iianis n :e-
langgar tata bahasa baku." ujamyx
la juga memandang perfuny a wanawan mengu-
asai Baliasa lndoi:esia dengan baik dan benar. Ka-
renanya ia menilai. wartav^an periu memperoleh
penataran kebahasaan. "Tni agar mereka bisa me-
nyampaikan pesan secam cspsL pad^ singkaL dan
akunit ?^uai dengan kaidah Bahasa Indonesia
tambahnya
Tenggat (dead One), menuruinya tak bisa dija-
dikan afasan oleh \vana\scan untuk tidak mcnulis
dengan efekiii'. Kuncinya odabh auany a SDM yang
berkualitas. "'JikaSDM-nyaberkuaiius dalam ke-
udaan apapun kiia bi.sa rrtenulis dengun benar.
ungkapnya
Sementara iiu Ahci Dab-an mengatakan tidak
senuia pekiku komunikasi tergoiong cendekiawan.
Namun. "'mereka yang cendekiawan inilah yang
paling bany ak dapai beiperan dalam pemfainaan
Bahasa Indonesia," kaiany a.
Cendekiawan media, menurut dia. biisanya nx-
pjpakan kelompok yang bsny ak mengembangkan
pemikiran dan gagasan guna kemajuan masyarakat
serta khalayakny a. .Mereka juga berkepeniingan
bahwa gagasanny a bisa c&erlma pemhaca. Karena
itulah. nienunu Alwi. mereka mesiinya berkepen
iingan untuk mengerrbarg'van kemampuan 'r>er-
rdnaNa vaneba"=k. yang r7:>e~ud.i'r.kar. nritsyamk.;*.
:remahumi berbngai Iral yar.g Jip2rark.!n mcdi.;
:T„v-.a. "'Tcrmasck y -r.g korr.pIcLs .Ln pc-
nuh nuansa." uram\a. a-




f  D Oktober telah dikenal sebagai 'Bulan
I] Bahasa dan Sastra*.- Menurut penyair kondangTaufiq Ismail, bulan tersebut sehamsnya menjam
refleksi.keberada^ dan eksistensi bahasa, sastra
, iMonesia selama ini. Taufiq Ismail mengamati, po-
• asi bahasa Indonesia bisa terancam, bila orang
I ya^ berkompeten tak menghiraukan lagi eksi^n-
f SI bahasa Indonesia flalam perkembangan zaman-
'  "Kita harus sadar, bahasa apa pun
I di duma sifatnya terbuka. Artinya, punya peluangjuntuk mati, p>eluang untuk hidup. Hidup atauj matinya bahasa ' tergantung komunitasnya."
ujanira ketika berbmcang dengan KR, di Universi-
tasAhmad Dahlan Yt^jmicarta, belum lama ini.
T^aufiq naengatakan, bahasa yang kuat, semakin
tahun, bahasa tersebut semakin menyebar pe-
makaianya, semakin kuat komunitasnya. "Boleh
saja, orang bflang. bahasa Indonesia tak terancam,
aman-aman saja, sdama bangsa Indonesia faii ma-
ah ada. Boleh sa^ berkata b^tiL Hanya saja pen-
dapat yang demildan, kecenderungan membuat
orang teriena, tidak belajar bahasa secara baik. La-
^tlah, peggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan baiv tak juga tervoonti Kesadaran berbahasa
Indonesia secara baik dan benar tak juga menjadi
kenyataan, padahal sudah berapa puJuh tahun u***?
balmsabid<mesiarkatanyabemadaheran. - • '
Li^t juga, bagin^na tingkat kecennatan,1{eter-
ampuan berbahasa, ketepatan berbahasa dan ke-
lancaran Iwitlw^hasa dan pqjabat kita.' Tidato-pida-
to resmi para pejabat kita dari dimensi bahasa itu
' J^JTOg-kerontang, tidak memiliki nuansa sastra.^
.  j®™ pidato mereka apakah pemah mengutip
puisi-puisi atau novel untuk membuat ilustrasi
2?®® Ya^ pemah saya dengar, curoa MenagTannio Tahir saja yang pemah mengutip sebuah no>^
untuk membuat tarosil. Pidato resmi pejabat lainnya,
tering-keroptang kayak nggttApernahdia^ sastratu duduk di SD, ShlP atauSMU," ucapnya gemas. ■.
•  KebOTggaan beriranasa
. Apa hubungannya kecermatan, ketrampilah berbahasa, kelancaran berbahasa dengan nuansa sastra? Djje-
laskan Taufiq, soal kbceriuatan (language accurd^) ada
hubungannya dengan kebanggaan berbahasa dan sikap
bahasa pada umumnya. Kecermatan berbahasa, katanya,
merupakan ssJah aspek dari ketramj^an berbidiasa
(language skill)^ di samping ketepatan berbahasa Oan-
guage (wproproateness), dan kelancaran berbahasa (lan
guage fluen^). Pemakaian bahasia, kata Taufiq. tidak
akM dikatak^ cehuat, apabila pemilihan unsur-unsur
bahasanya tidak dilakukan secara tepat
Sedangkan kecermatan •, ketepatan berbahasa tidak
ada aitinya jika penampilannya tersendatrsendat. Kecer
matan berbahasa akan menghasilkan penampilan ba
hasa yang 'korek*, iayak dan santun. Korek berarti si
penuturmampu mengontrol pemakaian bahasanya. King-
ga sedapat mungkin dapat Lerhindar dari kesalahan
dalam berbahasa. Dan jika berbuat salah dalam berba
hasa ak^ segara dibetulkan luuena sadar norma bahasa.
Pada dasamya, berbahasa yaiig Iayak ialah berbahasa se
cara wajar, baik dalam susunan kalimat, pilihan kata,
pelafalan, maupun.intonasinya. Sedangkan ke^santunan
berbahasa, bertalian erat dengan kesadaran penutur ter-
hadapeosio-kultural di mana dan kepada siapa haha«a di
pakai.
Soal kecermatan, ketepatan,' kielancaran, naehi^t
Taufiq, perlu ditunjang keban^an berbaha^ .*^13X608
pada dasamya, keb^ggaan berrahasa, merupakan galnh
satu unsur positifterhadap satu baha^ di samping kese-
tiaan bahasa language loyality) dan kesadaran norma
bahasa (auHuvness of the norm). Sekali lagi, kebanggaan
b^asa itu penting, karena akan menumbuhkan identitas
diri atau kelompoknya. Di samping itu pula. keban^aan
dan kesetian bahasa merupakan sikap yang mendorong
penutur untuk selalu n^empertahnnkan keroondirian ba
hasanya." jelasnyi
"Ke^daran seperti ini, telah saya miliki beberapa pu
ll^ tahun lalu, hm^ kaiya-kaiya saya has^ya roenuli-
ki nuansa sastra yang kental.-.Terutama kalau saya
menulis puisi; menulis link untiik la^-lagunya Bimbo.
Ada kecermatan pemilihan kata satu demi satu,
makanya lirik tersebut dapat bertahan darigeneram ke
pnerasi, karena ada faktor. kecermatan, ketepatan
Berbahasa, sadar akan norma bahasa. ini sebenamya se
buah rahasia menulis lirik dan inenulis'^iisi secara uni-
vers^"tambahnya ■ ■ V' '
^Bm^lesnk^esa^jaia^ . ' ' . ^
Dalam perkembangan zamah, kata Taufiq, satu ba
hasa dengan bahasa Uunnya saling 'berdesak-desskan*.
Dalam konteks demildan, harus dip^ami bahwa bahasa
Indonesia juga bersaing dengan bahasa Inggris, bahasa
; Inggris sebagai bahasa dunia pengaruhnya sangat luar
biasa kuatnya. ^ Bahasa Inpris tidak hwya mempen-
garuhi bahasa kita, bahasa mdon^a, tetapijuga mem-
[pengahihi bahasa \uaVlai£^*^iqperti l»£a^
Cina, bah^^t^mng. Artmya^^^hw^ Inggris
sangat mempengaruhi pola'pl^ hkhm kita.
percajm^Kxtalinat, dal^ realitaskE&dupah, Idiu-
susnyaduiiiadagangban^wang Indonesia tidak
. memiliki kepercayaan diri w^gVnj hnhf«M Indo
nesia, ia membuka naaViff hianis nViwi la.
bel bahasa Inra^ Biar dianggapmoofeim, biar di-
anggap msgu. Ini kan behtuk mentafitas per-
caya diri, ya nggak?" qjaniya Ipgi.
Didam . kondisi demikian, 'kata* Taufiq,
bagaimana seharusnya menyi^pi agar orang
Indonesia tetap mendntai banasa naginnni "Kita
harus tetap membuka diri, cepat meqyerap penger-
tian, istilah-istilah, kaidah-kaidah yang terus
berkembang dalam kenuguan zamanya* tambah-
nya. Hanva saia, bila.mau membuka diri tanpa
memiliki kesadaran sebagaimana yang tertuang
dalam Sumpah Pemuda, berbangsa, tanah air dan
bahasa satu. "Tang saya risau, kalau kita tidak
memilild keaadaran^aKan" kebanggaan
Indonesia. Hal demikiannlah sebenarnya menjadiQQcaiDan,*tainbahnyalagL
Menurut penyair 'Benteng dan
m^raaa qowangdengan tindnkfln penierMitah aknir-
^whtr ini dengan membangunkaivteaadaran ma-
ayarakat misalnw dengan menertibkan p^i-pa-
Sdaran^dan kebanfflaan terb^bahasa
sia. Yang baik,^dnSi^lisi baha8a.mxtuk.dm
aonHiri, {^b^paimana kcsadarnn ittttmnbuh seper-dkar yangn^Sifdartalam bawah aa^j"
t( nteri ke bawah belummenuliki kedekatan to^ dapSaM saw indil^irfe s.|»ra wya




*Kalau ada.T)fi|iabat,dan infntpri baca puisit apakah ini







menteni— ^ . , , - . ^
sastra, kebanggaan bernahasa, kesadaran beroaiiMa |
adalah kesadaran nuranL UntakmeccapaiTiya membu-;
-  ^ - •—-Nan,!
iKl^stan)
Eedaulatan Rakyat, 17 Oktoljer 1996
Ahtbrv M Mdelionp, Politikus ^
]CANTORNYASUNGGUHsederhanauntnkiikurah
.aan danPen^ndBangariBahasa. Komplekp^ian-
iran Dep^bud y^g laziin disebut seb^ IWt .ihasa—di J1 Daksanapati Barat (sekitarM^d At-.









Begitu, toh penampilannya tetap bersahaja. Ruang
keijanya penvih deogan tumpuksm buJcu dengan se-
buali p^ostakaan di satu ruangan lainnya. Bila duduk
di kursi teijanya, ia seakan tenp^elam dalam tumpu-
kan'bez^agai literatur tebal dari pelbagai bahasa itu.
: Banyak gagasan dan t^bosan yang telah dilaku-
k^ya di tiga l^baga terpenting dalam hidupnya:
Fakultas Sastra UI, Pusat Bahasa Universitas
Atamjaj-a. Saat menjadi Kepala Jurusan Sastra Indo
nesia UI (196^1963) ia misalnya mempelopori pem-
bentukwkurikurum baruyang menitikberatkan
sastra Melayu dengan menyingkirkan dominasi sastra
asing seperti Belpda, Arab dan Sanksekerta.
Ia juga memadi pengai^ur utama peiiunya baViagfl
yang telah dihasilken prgram tersebut Sebuah
sumbangan yang tak kecil bagi kemajiian bahasa '^an
kesusastraan Indonesia!
_ Bukw hanya itu. Masih ada lagi hasil yang lain: 65
^dul buku kebahasaan yang diterbitkan, s^tar4000
buku vane: tdah disumbflncrlran imfnir
•^wvueuMwcLuiuauwasascracianoanasaiti
ci^p hraya dipel^'ari, tapi yang tak kalah pen-
ting adalah dipraktekkan!
Umverates Atmqaya, ia juga mempelopxni per-
lunya keseiihbangan^^ Peiguruan Tinggi: oaiam Aeijasama Pengembangan
kepentingan akadeniik mepjadi dosen, peniliti atau fahasa Bdanda dengan Erasmus Huis (Lembaga.Ba-
»lro+ *TV Af-MAinvM AM ^ hsSH uflD Blldflyfl
tfllr moroQo Kam/Io Ai tt
— s—7
, Indonesia, v , . _
Sajra merasa sangat puas dengan hasil yang
; dicapai program tersebut," katanj-a. Meski
. pro^am itu han^ "putus" di tengah jalan )rs*rur,»
komitoen Pemerint^ Indonesia yang belakangan
menolak b wtu£m dari IGGI (25 April 1993).
.  masih ada kebanggaimya yang lain dari proyekitiu efisien meski tak berarti "pelit" (Profesor ini dike-
bukan saja muran hati tapi murah ma-
teri). Sebab sama sekah tak teijadi peTnlyvyrrar^'yarrtg
senng melanda manajemen peTtihnnpnnpfi kita waktu
itu,"akunya. .
ifelwrhasil^ dalam program itulah salah satu sebabj yang kemudian membuat ayah diia puteri ini menda-
pat penghargaan t^sebut. Masih perin dicatat keber-
hamlan yang Iain — selain mengembangkan Pusat
Bahasa — adalah d l K prnha n
.7— Kuipa uu^puuutu aengan
kewajiban ^ ar-mengajar," tandasnya. Lucunya be-
; lakanganjustru baru dnkuti oleh sejumlah universitas
negen,. .. . .. .
Paling Bdak, ma^^ ada scsiumlah hal lamyflngTrtoni-
b^uatnyatersama-samaAchadiatito
' • ^—mendapatkan anngrah hinfftT>gjaM C^ila^mcfe Onle vcm Orajye-Nassau dari pemer-
Pen^^mrgaan itu disampadsan Dubes
Belanda Pam; R Bnmwer atas . nmna xlatu Beatrix
wMaajjo dUCUOIi UlCj
Bahasa hidonesia.
"Kitamemangterikat dengan Belanda dalam soalitu.
Tapi untuk sekarang, setelah bsmyak doktor bahasa,
kito.sudah bi^manmii," tandasnya.
E^a keras sang gurunya guru yang — menurut
kesan salah secnrang, rekimnya. itu, — selalu tampil
perlente bagaikan juragan real l^tat tidaklah sia-sia.
Ada 44 doktor ilmu sastra, 38 tnagiirtAr dan li saijana
. TCita ^ e asa berada d menara gading. Harus
mengembangkannya sendiri," katanya.
Kenapa ia disebut sebagai politikus bahasa? TnOnK
eolol^ OAAeeAAw TT^ • ..«•
menuTUCrrotesorim^istalflhberarti kebb'aksanaan danbukanju^ dalam artimeng-
^lang kekuatan bar^aikan golongan atau prf^.
T'ernahAnton sendiri mengatakanbahwaiabutavrar
na dalammelakMnaknn Itph^iaTfRariaannya i tutumya.
ivcuwasaiuuiya reu leian oeraampaK banyak hagi ba-
ny^ orang banyak bukan han3m pada sek^mpok
kalangan kecil s^'a.
BagpHarimTirti,kegiatan''politik" Anton itumerupa-
kanmtematifbagitiadanyamutudalamkebijaksanaahkebahasaan, gagasannya merupakan lawan kdmson^
flngagnsan-gagasanorismaldainlawan fltoBVpHndfinTi
prakarsa dan kepeloporan. .. •. ,. r r -
PoKtik Antcm adalah poHtik Vpunj^ilan dat<^ Tadang
Merdeka, 17 Oktober 1996
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fimuwan Tak
INILAH BUNYI kredoyang melandasi
hidupnya: Tang enggan berbagi hidup
nyaj dengan tetangga, f'yangsegan mem
beri hidupnya Iuntuk sesama akan bi
nasa.lYangrdaberkorbanlmembericin
ta danjasa, lYang suka berkawahjlam
batlaunakcm tahuj bahwa ia akan hidup
Kredo jtu berasal daii kata-kata
Mtab-kiiaS hikmat atati fils^at. Italah
puisi yang dibikm pl^Pak Ton seE^!
*^ebatkan7"Afcu' fedr^inM juga bikin
puisi)" akwya dengan nada Sundanya
nuh kebqakkaan itula}£yaiig selalu me-
wamai keb^akan dan poia komunikasi-
nya dengan siapa pun. .
laju^ takkuatir tersaingi,
seperti banyak ik^laTwi Qmu-
an lain.: justru. memberi-
kahkesempatansebias-Iuas-
prestasi untuk auyd bahkan'
melebi^ (Urinyfu Dengan
I>rinsip'iniIiEth.ia men^basil-^
kan Imyak do^r aMkeba-!
hasaan. Sesuai Kredonya:
"yang segan memberi bidup-
nya/untuk sesama akan bi-
nasa," . ^
Anton kecfl lahir di Ban
dung, 21 Februari 1929. Cita-
dtwya semula adalah men-
jadi doktOT, tapi ka^na tak
mampu'ia pun hanis meng-
hapus dta-dta itu. "Kalau se-
amat keras. Beasi^a itu di^tabm sang
ibu melaluiaebuaH iklan di snxat kabar.
Selamaludu^njmiasazi^trajtdi'meng-
gagas. Bukan saja dalam bentuk kebi-
jakan, tap! kosa kata bahasa Indonesia
yang sangat dibutuhkan. Sebagai'lek-
silog (ahii perkeunusma) yang kreatif
sampai kini tak kurang dan5000kata-
kata baru—otamanya serapanbahasa
asing—teriahir dari iderid^i^ Jaiag-
anlmgeVia mengusai^Byatt^ letnb 10
bahasiac.dari Belanda;Tng§ris, Peran-
ds, Jennan, Arab, sam^ Sanksekerta
dan'Jawi Eunpl. -i"... ^ \ :.
' Sfisal kata-kata in p^ysoig^^ainidian
populermeidadimosuAon.-Jugak^77iaZl
yai^mepja^ maZ ateu rea£estate menja-
di-jneaZ esto/ dan developer menjadi
pengendm^. . . i' , . .
Eienapa modZ dig^pan^can saja men
jadi moT? Ini ada latarbelakan^yaLPak
Ton mengambil kata tersebut dazi kebi-
asaan paratukang cgek..t:^r ^
bnVinisalnya Nal^ kenapa tak inenggu-
nakan kata itu spja/' tinricapnya .Ya.^
sedeibana Tak perlu dipeahkan
nirni^ %bW sb^ kebabo^ii^^memang'
tak lepas 'dari strata masyarakat mana
pun. Ia memang layak tetap dipakai Pu--
sat Bahasa sampai saat ipx s^iagai kon-
/sultan peristilahan.^
bil bekeija. Ibu mannya saya
kuliah sambil beke^" cerita Pak Ton.
Dalam kondisi hidup yang tedmtung-
katimgi Anton muda sempat bekeija di
sebiiah bank sebagai tukang stem pel de
ngan gaji 170 gulden per bulan, sebelum
akhimya diterima mendapatkan bea-
siswa di Fakultas Sastra UI, Salah se-
or^g pepgujinya adalah Sutan Takdir
Ahqahbanayangbeberapa tahun kemu-
dian meryadi lawan polemiknya yang
ragayangdigemanhyabmnehahgdanber-
sepeda santaL Saat diminj^ kopfirmasi
wawancara dengan cepatjnienyanggupi justmdi sa^sdngian be-,
sarwarga Jakarta beiiUmnbaii Sabtu. -
f&ya bekeija danbenilhb'raga biar tak
karptan," katanya. Di hari S^tu dua ke
giatan.itu tetap dilakukannya dengan
konsisten. Sementara di hafi Minggu, ia
berkumpul dengan ketiga cucnnya yang
lucu-Iucu.
Pak Ton yang beristrikan Cecilia Soe-
parmi Josowidagdo Cseoi^gpengawra)
itu bermenantukan salah seorang kctu-
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nman Sam Ratulangi—Jultido Ichwan,
sai^ana pertambangan—yangmenikahi
puteri pertamanya, Dian PramestL
Sementara itu besan keduanya aHalnK
Radinal Moochtar. karena putdri kedua^
'nya,'Isbia Nilam Paramita
yang lulusan Rhode Island
School ofDesign itu dinikahi
Rafiq Hakim Radinal, se-
orang arsitek salah seorang'
putera Men-PU itu.
""Setiap Sabtu malayn bia-
sanya mereka telpon, mau
kumpul-kumpul atau /iga-jak makan di luar. Lucunya,
kalau sudah begitu, yang
bayar. akhimya orang tua-
nya juga," ungkapnya sam-
biltertaweu
Wajah Pak Ton memang
akrab dengan masyarakat
Indonesia. Sebab sejak awal
ia menjadi pengasuh tet
TVTH. 'iWaktu pertama-ta-
; ma saya sempat kikiik sen-
diri," ceritMya, "sebab per-
,  nah kehabisan omongan di
menit ke-23 dan 30 menit waktu yang
disediakan."
SeorMg mUridnya pun bercerita: Pak
Ton ini penggemar berat ice cream. Jadi
kalau mau mentraktimya gampang s^a:
dengan ice cream. Dan suatu siang di hari
Sabto itu, Mercfefei juga sempat ditraktir
salah satu makanan kesukaannya yang
1^: gado-gado. Terima kasih, Pak Ton.
Tetaplah kreatif!(Fauny ffidayat) //
Merdeka, 17 Oktober 1996
Tak ada standar ujaran berbahasa
JAKARTA — Pakar bahasa









Anton, antara Iain kelang-
kaan pemakai babasa yang
dapat dijadikan standar
dalam ujaran dan tulisan.
'^Juga adanya babasa asing
yang memiiiki gengsi sosial
tinggi dalam masyarakat $er-
ta kuiangnya motivasi pema-
km untuk mencapai kemabi-




yang penting bagi setiap ne-
gara yang sedang mem-
bangun. i^alagi jika pen-
dudukan negara itu teimasuk
masyarakat yang sifatnya




kat, ucap Guru Besar Fakul-
tas Sastra UI itu, sebubungan
dengan pengarub perkem-
bangan babasa pada kadar
.laju penibaban kebabasaan.
Keberaksaraan yang menda-
sari peitumbub^ ragam tu
lisan di dalam segala bentuk
terbitan makin tinggi taraf-
nya. "Juga makin terasa pen-
garubnya pada pelambatan






babasa yang bereiicana. Ke-
salaban selmtika itu juga da-
pat dikoreksi oleb orang lain,
termasuk orangtua, guru
atau teman sebaya. papar;
nya. ' . ' .
"Berlainan dengan ragam
lisan ragam tulisan tidak
dapat dikoreksi dengan
seketika. Itulab sebabnya
mengapa ragam tulisan me-
merlukan usaba perbaikan
bentuknya secara terarab dan
terencana," jelasnya.
Media elektronik dewasa
ini yang tampaknya banyak
inenggunakan ragam lisan,
ujar Anton, pada bakikamya
merupakan pelisanan kem-




bangan Babasa itu menegas
kan keberbasilan pembinaan
pemakaian b^asa terantung
pada tersedianya tolok (B
tangan pemakai babasa yang
dengan mudab dapat mem-
perolebnya di pasar buku.
Produksi istilab, misalnya,
yang tidak disertai sarana
penerbitan banya berupa






luran komunikasi yang dapat
menjamin arus b^ilmya le-
wat terbitan. (mul)








-^ing produk ekspor nasional me-;
mang sangat perlu menjadi pemi-
kiran bersama. Bila diteiusuri se-
cara jeli, penurunan ekspor nasio
nal juga sangat dipengaiuhi oleh
—V "T? X I /•! ..  belum maksimalnya peaguasaan
^arai^ iptek (llmu tej^jogi ojeh bangw iiu.:, -
ngetidiuan dan tekaQlo-%.i.?Apakait^antara ipt^dengan
gi)mMiSf«kaKmasyara^|.v<;^wujudkanbahasaIadoae^men-<
katmas^depanyai^talc..: jadibahasaiptek?Sia^yaogperiu.
mungkin. tertolakkan. ' bcrperan di dalain u^yi meWuf;
' n ' - n - * judkan bahasa Indone^seb«^Atau jdengan kata iain^
Mochamad Syafei, S. Pd
Untuk men^issai iptek diperiukan
bahasa^ek pub. Bila tc.myata
bahasa iptek-belura mampu ter-
wujud. maka akibauiya akan cu-
:^ku[>£aiai pada keierlambatan pe-^
t i^gaahya^cffi^ iiu sudah jelas
kita semua (umat manu-
sia) sedang meni^ju se-
bnah titik ^ ijalanan ke
arahdimiabanidimana
peran ilmii pengetahu
an dan tekhologi sangat
menentukan^ ~ ' 
' I^gan iloiu pragetahuan dan.
teknblogi manusiabersaingunt^
menja£ yang teibaik. Kompetisi
yang meninggi di era globalisasi
saat imVsebetulnya sebuah kom
petisi untuk meraih dan meman
bahasa iptek?
■' Ke^kaitan
; , BAHASA iptek masSi, sangat
i^it dimengerti. Kesulitan teijadi
karena banyaknya isdbiL dalam
iptek yang mempeiguoakan ba-
iiasa asing. Hal ini dis^bj^
iptek yang dilahirkan diojiinig du-
nia lain itu juga alcw nsimpergu- ^
naV-ink^ha«Lqfgmpfltkel^jrannya.'
Implikasinya sangat^^as. Pe-
nguasaan telmologi o!m ban^a
Indonesia mengalaimilambatari
bahasa. Penyebaranteknologibc-
lum secepat jika hamba;aa bahasa
featkan ilmu pengetahuan dan tek- tersebuttidakada. Dalam arti kata,
nologi. Siapa yang dapat mampu.. keterting^anpeiiguasaante|mo-
llebilT dahiilu menguasai iptek,
maka akan secara jelas kompetisi
akan dimeiiangkannya. v
J^kayaan ^ am ywg selama
ini tel^ ln^^i kebanggaan mu-
laidiragul^keinanfiaatannyabila
tanpa dibarengi penguasaan iptek
yang memadai. Kekayaan alam
baru bemilai tinggi dan dapat me-
nyejahterakan suatu bangsa bila
^tek telah dikuasai oleh bangsa
tersebut.
Ekspor nasional menurun dan
memprihatinkan. Pada saat Hbe-
ralisasi perdagangan akan segera
ogi oleh bangsa Indonesia dipe-
ngaruhi oleh faktor bahasa tekno-
logi yang sulit dimengerti. -
. Demikian juga halaya denjgan
penguasaan ilmu pen^tabuan ■
yang memprihatinl^^crkem-"
bangan ilmu pengetahtian belum
seperti yang diharapkan. Masih
banyak yang buta ilmu pengeta
huan. Kondisi demikianjuga dipe-
ngaruhi oleh bahasa ilmu pengc-
ts^uan yang masih memperguna-
kan bahasa asing.
Bahasa dan iptek memang






lagi mea^i^ akan ani penting




L jguasaan dan peiigeinbangan
iptek di oegaia kn^ Literatur be-
. hsafcsgakyang mai^nforma-.
-sikan teknotoffl&lam bahasa na-
sk}h^At3ddea^kataIain,iptek
masib terinmgkns dalam bahasa
asing; :
Utuukirulah, sudah saatny a kita
berupaya umuk- menjadikan ba
hasa nastond kh^ bahasa Indone





'."maisyarakat iptek, maka sudah
sebyaknyab^asa Indonesia jug^
berupaya uoiuk menjadikan diri-
nya sebagai bahasa iptek. .
Bagaimanaupaya tersebut dila-
Icukan? Penama, menctjcmahkan
scir.ua literatur iptek dari bahasa
asisg ke dalam bahasa Indonesia.
Mungkin diperiukan gerakan na-
sioo^ dalam upaya tersebut agar
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menjadi kesadaran bersama. Ka-
rena ban^a Indonesia masih pada
posisi alih ipiek, maka upaya mc-
netjemahkan litcraturasingsangat
dipcrlukan fKalau lidak boleh di-
katakan: wajib).
Kedua, memodemisir bahasa
Indonesia itu sendiri. Sudah siap-
kah bahasa Indonesia menjadi ba
hasa ipiek? Bahasa Indonesia yang
bam. memilikl kosakata sekitar
60.000, jelas belum sanggup untuk
menjadi bahasa ^ tek yang mum-
punlApalagibilamelihatperkem-
bangan ipiek itu sendiri yang me-
lesat be^tu pesat Pemeiteyaan
kosakata menjadi tugas y^g sa-
ngat^ diperlukan dalam rangka
menjadDcan bahasa Indonesia se-
bagai bahasa ipiek.
Ketig^ bah^ ipiek tidak akan
lumbuh di awang-awang. Oleh ka-




ndogk sesedethana apapun, nis-
caya akan melaluTkan bahasa iptek
piila.Atau fain agfara
upaya pengembangan bahasa In
donesia menjacB bahasa iptek de-
ngan U{»ya pengembangan iptek
. itu sendiri dalam i^ya pengem
bangan bahasanya menjadi saline
ber^L
_ Keempat, pennmbuhan rasa
cinta bahasa nastonal. Antara rasa
dntadengan npaya pengembang
an bahasa menja^ sdjuah sara^
modern' (pengembangan iptek)
swgm erat BOa rasa cinta sudah
tinggi, maka akan lahirpula upaya
untuk nieihbumikan iptek ke da
lam duniayangmengadadihadap-
an kita sebagai rcalita keseharian.
Peran
ADA beberapa instansi yang
meropunyai peran penting dalam
upaya mewujudkan bahasa Indo
nesia menjadi bahasa ipiek. Per-
(ama. lembaga pembinaan dan
pengembangan bahasa. Lembaga
yang berada di bawah Depdikbud
Lni mempunyai peran yang pen-
ting, karena dari lembaga inilah
diharapkan lahir bahasa Indonesia
yang modern dan ilmiah. Karena
di lembaga ini lelah berkumpul
pakar-pakar kebahasaan yang ti
dak perlu diragukan kredibilitas-
nya, maka pemeranan untuk men-
jadikan bahasa Indonesia menjadi
bahasa iptek tidak terlalu sulit.
Bahk^ dari lembaga ini telah lahir-:
dan pengkodifikasian beibagai is-'
tilah berbagai iptek.
Kedua, peran lembaga pendi-
dikan. Dari dunia pendidikan ini
diharapkan lahir insan-insanmasa
depan 3rang bukan sekedar melek
iptel^ akan tetapi maropu mema-
hami secara mendalam. Penum- '





peneijemahan literatur asing. Me-
laluipeneijemahanke dalam baha
sa Indonesia, selain semakin mu-
dahnjm masyarakat dalam mema-
hami iptek, juga akan menjadikan
bahasa Indonesia'sebagai bahasa'
iptek.
Keenfpat, peran media massa
yang pada keberkembangarmya
telah menjadi bisnis yang menge-:
jar profit untuk tumt mengem-
bangkan bahasa Indonesia seba
gai bahasa iptek? Inflah permasa-
lahannya. Akan tetapi bila melQiat
idealisme para pelakoiuya, haraph
an agar m^ia massa ikiit mengem-
bangkan bahasa Indoitesiamenjadi




kan sebagai bulan bahasa. Bulan
yang kemudian disarati dengan
.aktivitas-aktivitas kebahasaan s^
perti seminar, simposium, dan pe-
nyuluhan. Maka kiranya, r^eksi
juga diperlukan dalam rangka
bukan bahasa ini.
Bahasa Indonesia hariis dijadi-
kan bahasa iptek.' Meiigapa? Ka
renamasyarakat pemakainya se-
daiigmenuju ke arah itu. Bila tidak
ingin tertinggal dan ditinggalkan
masyarakat pemakainya, man ti
dak mau, bahasa Indonesia me-
mang hams menjadi bahasa ipteL
Apabila inelihat perjalanan
bangsa ini, akan .tampak kalau
bahasa Indonesia yang belum me-
wujud sebagai bahasa iptek men
jadi salah satii hambatan dalam
.upaya penguasaan iptek bangsa
ini, apalagi pengembang^ya
Lemba^ seniisal pengembaiigan
dan pembinaan baham seb^ai
penggodok kebahasaan,- dunia
pendidikan, pemerintalwpeneifoit-
^.dan media massa hams beker-
jasama untuk mewujiidkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa iptek.
P^ing tidak, setiap .bulan Oktober
kita selalu ^ ingml^ ak^ pen-
tingnya upaya tersebuL
Mudah-mudahan bulan bahasa
tidak tinggal sebagai acara sere-
monialbelaka.Semoga!<». (2^.
Penulis adalah guru SMPN228,
Jakarta Pusat.




DALAM sejarah filsafal, kaum sofis meru-
pakan kelonipok penama jrang sangat mem-
p^iUikan bahasa. Terlepas dari kritik yang
dilontarkan pleh Sokiates. Plato dan Aristo-
teles. kelompbk soffs beijasa daiam mengi
angkat bahasa sebagai.hal yahg sangat pen-
ting. . .. - -
Awal dari perabangunan ialah kaia. Tetapi
awal dari kehancuian"juga kati Pembangun-
an yang dibuat oteh manusia tidak peiiiah mu-
lai dengan i^a, tetapi dengan memikirkan.
dengan konsq) yang.mesti dituangkan daiam
kata. Seorang insinjw tidak niungkin,dapat
meinbangun mmah jika ia tid^ raampu me-
nimusk^ basil pemDdiannya pada tukang.
Tetapi sebalilcnya, kata-kata dapat meng-
hancuikan. Orang dqxu niengatakan "bakar", j
niaka massa akan meihbakar. Gedung yangi
berfiarga milyarrupiahpun hancur. Kata-kata
yang mengluisut dapat menghancurkan ma-!
syai^ dan pembangunaa Pengrusakan ge-'dung sel^^tfew^ meng- i
basta Demonst^ yii^^hgas^ juga karena |
diaw'akdragpa iadtrfctrinast yangkeras." n j
• Orang selahi berroain dengan kam-kata i
"agarTriamya b^asit SUdttil^g^ pub; jika •
tidak mampu roengungkapkan ideologinya,'
akan mati. SuatuTos^ tidak akan berbasil ji- i
ka orang tidak poainpu menunuskan dengan
,  .. . - pan Pilar Bangsa
' Salab satu imUk daii pilar bangsa Indonesia
yang paling beriia^ ialah bahasa Indonesia.
Scruan Sumpah Petnuda menunjukkan kepa-
da duiua luar bahwa bahasa Indonesia adalah
mflft bangsa. Dalam Sumpah Pemuda itu pu-
la dikukuhkan bahwa bahasa Indonesia nieru-.
pakan salah pilar, tiang penting dalam mengu-
kuhkan persatuan. Aneka macam suku dan
bahasa bersatu dalam suatu bahasa yakni ba
hasa Indonesia.
Dari kenyaiaan Uuu bahasa Indonesia,^m€n-
ciptakan ketQaban. N^eii yang teridiri' dari
belasan ribu pulau dengan ratusan
daerah dapat dipersatukan Hatam
hasa.Ke^aiban ini dtps <fifiha£ cara menggu-
ndcan bahasa Indonesia tettpi dengan logat
daerah.' Dengarlah Indonesia dengan
ak^n Padang; Saii^^JUtaia. Jawa, Ma
dura, Ambon, Iriait^<> " Jv-
: Hal ini menunjukkah bahasa Indonesia
adalah tahasa persatutai. Bahasa Indonesia
dengan demikian, pemersam bangsa ini. Ke-
bhinekaan bangsa Tndonesia, inenjadi satu
daiam bah^Indone^
r  Bahasa Indone^maipalcm'salah satii n?-
Itng ptin^ung lahan ban^ Indo
nesia. Ken dad purtosang menyisipkan ba-
nyak kata-ka^ dan iail^ asiWb^ oldi ii-
w'ah,qiangt^
yl t,.- m.
.....I ; r Btdmsa Perjuangan
• Pmia zaman ini babasa hrdoneria tidak ha-
nya mentpal^ dan persatu-.
w,' tetaprju^ fi |m bahasa per
juangan. Salah satu beiEinikJati diri q»ant mg.
syaiakat lalah bahasanyau Kecintaan orang
akan bahasa yang dimiQdnya mengokohkan
jad diri masyarakai di mana mang beisang-
kuianhidup. ..
. Penjajahan.lewai bahasa maupakanpenja-
jahan yang sangat bdus. tex^ sangat men-
(la^. Alasannya bahasa ada^ m^ia yang
paling anyuh tfalam mmtransfia' bcKlaya ser-
ta nifa-nyain^ Oraog^bd^ar cara b^kir
dan t^ kehidupan snkn btmgsa lewat b^-
pnya. Jika seoang memahanu q»ani haha^a
ia ddak hanya inai^m mengucapkan k^-ka-
ta, tetapi perlu mengetahui is. makna dari ka-
95
la-kau itu secara mendalam. Di balik bunyi
aiau tulisan im ada nOai.
Pada era globalisasi, orang lebib cenderung
belajar bahasa yang mendunia. Di mana-
icana lerdapat l^rsus-kursus bahasa asing
agar orang niampu berkoinunikasi secara
global Feobmen ini penting dari segi ekono-
politik dan budaya. Orang hams mempu-
nyai bahasa "kesatuan" agar dapat merig-
adakan transsd^a dalam bidang ekononu.
Tetapi soani yang ironis, Jika orang rajin
belajar bahasa asing, tetapi lupa menggii-
nakan bdiasasend^ Orang Indonesia mam-
pu ^nggunakan bah^ Inggris dengan bafl^
tetapi tidak mannpu menggunakan bahasa
Indtm^ yang baik dan benar.
Dengan in^kankan penggunaan bahasa
Indon^jau 1^. i]E^nekank^ kembali pa-
triotisme lewai bahibsa. Bahasa sangat penting
dalam menentukan dan mengembwgl^ bu
daya bangsa.. Waiisan nilai, ide dan sebagai-
syacdakimni^dnteriaksanatanpa bahasa. :
.  . ' f Bahasa Dan Nilai Juai^
GgaJa akhir-akhir ini menunjukkan bahwa
niM Juang kita semakin kendor. Ada kesan,
orang merasafai^ jika ia dapat menyelipkai
kata-kaia jasihg dalam kalimat Indonesia.
Tet^ ia sdsenamya tidak dapat beibicaia ba
hasa h^gns baik dan benar. Anak-anak
muda kita seiing menyelipkan kata-kata Ing
gris dalam penakapan mereka, tetqji jangan
teriahi peicaya bahwa mereka mengerd ba-
1^ log^ secara benar.
'Setnang teman pemah mengeluh bahwa
anak-anak* muda kita yang tinggal di Indo
nesia sering menyelipkan kata-kata Inggris
dalam percakapan mereka. Tetapi ketika
mereka di luar negeri mereka berkelompok
agar dapat tetap ^ at berbahasa fodonesia.
Gejala-gejala itu- menunjukkan bahwa se-
mangat juang kita lewat bahasa semakin lun-
tur. Orang perlu belajar bahasa asing, agar in-
formasi dalam bidang ekohomi, ilmu penge-
tahuan dan sebagainya dapat dicerap. Tetapi
jika kita mengganggap bahwa bahasa asing
jauh lebih tinggi daripada bahasa Indon^ia^
maka kita sebenamya masih ingin dijajah.
Bahaffl'tndonesia sekarang ini adalah cer-
min dari kehidupan bangsa ini. Kita sedang
mencari jati diri ^ am pergulatan global. Kita
akan dilindas oleh bahasa orang-orang yang
dari segi ekonoml kuat Ketangguhan kehidu-
pan^bangsa akan tercermin pula dalam.ke-
tanpuhan kita menggunakan b^asa Indo-
,nesia.
,  Bahasa Indonesia bera^ daii bahasa Me-
i layu. Pada t^po d^u bahasa Melayu im su-
i d^ dipahami oleh oiaing-orang pesisir di ke-
pulauan Nusantai^ .Orang menggunakannya
dalam menukar barang. ^  bahasa Melayu
bahasa yang lugas, **demolarads** dan eg^-
tarian. IQta tidak menemukan tingkatan-ting-
katan yang begitu tajam dalam beifoahasa. Ti
dak ada dalam bahasa Melayu, peibedaan ba
hasa tinggi, sedang dan ren^ secara tajam.
Karena itu bahasa Melayu disebut b^asa
yang sederhana. Dengw demikian pula baha
sa Indonesia jauh lebih sederhana daripada
bahasa Jawa atau Sunda. Karena itu, bahasa
Indonesia perlu dipeikaya agar dapat menjadi
bahasa peijuangan yang tangguh.**^
Suara Perobaznian, 20 Oktober 1996
!i=
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Oleh r.MJP. Eddy Moeljono
SESTELAH menyertai 'Pe-
liataran Colon Penerjemdh Baku
J jar Pet^ruan Tin^' dan "Pc-
n ataran Colon Penuus BiAu ^ijor
l^rguriKUi Tinggi", proywD^en
1 Kkti, selama 7 tahun (IS^iS^)
saya memperoleh keaantbahwa
f en^aran. bahasa Indonesia di
s  telah gagal, sekblah (sSko-~
1 th^ienen^ah sampai daogatf
iujraan ; tin^): tidak" m^pu
xiengfaadlkan dcsen yahg darat
henulis karangan.berbab^wln-
c onesta' dengan baik. I)aa^al
pkok yang saya rasakan iaiah
bediwa dosen peserta penataran:
(1} tidak mengerti makoa para-
graf, dan (2) tidak memanfuni
B aid^ bahasa Indonesia. .
I^ua jenis penataran ontuk
(iosTO-dosen PTN maupun FXS di
sslunih Indonesia ini sudahTTdi^
s dakan'iMj^ tahun 1985, paiu pe^
s irba yian?ditatv adaiah hilusan
£ -1, &2, dan S-3. Beratus dosen
tilah ditatar dalam berpuluh
ahgkatan (rata-rataTtei^in atas
3p peserta), tetapi angka kelulu*
sannya rata-rata hanya 30%. Se-
belum mengikuti penataran para
F eserta wajib menyerahkan satu
b ab teijemahan atau naskah asli
untuk dievaluasi. Naskah yang
t irpiiih kemudian dipakai sebagai
b ahan untuk diperbaiki selama
riengikuti penataran. Dalam pe-
r ataran para p^erta di beri lati-
ban ; (l)tmengurai kalimat, (2)
X temperbaiki' I^imat, (3) mem-
F erkajra'kosakata, (4) ihembiiat
tikarit iGlossorv)^^) membuat
d afiar pustaka. dan (6) mcmpela-
jiiri paragrafr •
Para pe^rta tidak tnengalami
l<esu1itan. dalam mengurai kali-
riat menjad -komponen-kompo-
rennya. Namunlcalimal koran"
yang .susunannyn tidak keruan,
d onicalimat pcgerta" yang sangat
canjang dan tida jola.s. sulit mere-
ka perbaiki menjndi kalimat yang
bt'TTias. Para peserta juga tidak
ipengnlami ke.sulitan memper-
kaya kosakata, niembuat takarir
maupun membuat daftar pustaka,
tetapi mempel^jari jhak^ para-
graf, mereka sunpuh-sungguh
r mengalarni kesulitan/' Dapat
. dikatakan bahwa hampir semuia
peserta menyangka,: part^graf
Mleh ditulis semaunya, tidak
I' mempunyai pokok-baMsah ;dan'
a^r bikirannya ti(^ podu ruh^^
tut Dalam latihan, takuk'
(indentas) yang memahdai;awar
'beberapa paragraf dihilangkan,
para peserta mengalami k^litan
menemukan kalimat pertama se-
tiap paragraf. Demikian jnila keti-
• ka kalimat-kalimat yang menyu-.
sun paragraf diacak urutani^;
' mereka juga mengalami kesulitan
menytisunnya kembali • menjadikidimat-kalimabya^klur piki-.
j.T'-I&biasaah jelek p^ peserta
. 'dalam menyusun kalimat dapat
saya rangbim menjadi delapan
kelompok dan saya ^ ut ^peayok-.
' it bahasa". Saya beri nama-'pe-
>^nyakit" karena kebiasaw terse^^ •
.but merusak kaidah bahasa In-
donesia dan mudah .menular.
Penyakit demikian ini juga sering
muncul dalam koran dan majalah
serta terdengar dart ra^o dan
. televisi, karenanya juga saya ser-.
takan disinL . „ , • .
Kedelapan penyakit bahasa In-'
doncsiatersebutialah:., ...
1. Menghilangkaia kata .de-
pan: sesuai harapan,.ten£ri tiga
. jenls, digodok DP]^ bd>erapa
waktu laTu, seharusiiya isesusd
dengan harapan, terdiri tiga
jenis. digodog oleh. DPR (digodog
dalom DPk), beberapa waktu
yxinglalu.
2. Menggtinakan kata
penghubung yang keliru: an-
tara pagi hinggo sore hari, antara
pukul 07.00 so/npai isampai den
gan) pukul 09.00 pagi. antara
Jakarta menttju Merak, antara
PSSI melawan (berhadapan den
gan. menghndnpit kesebelasan
. Thailand, antya Semwrawg den-
gon Cirebcm, antara yogyakarta
; mencapoi SunAarta/seharusnya
antara pagi cbn sore hari, dst.
Semuanya menggunakan kata
pen^nlmngdan, . '
3. Mei^awali kalimat den-;







'  ' £L iXeiigdm siU^ demtkiw ini.
dapat hien^kanFKtanl. sehartis-'
nym : Sitnasi demikian ini dapat
merugikaa petanL —
h. AJdbat loetrtedoi^ anaknya.
menyebabkah'rumah. A. terbadtary
' sehmiisnya:J;:;Eirtel^dran.anak-
^a^rt^yehahkan ruihah A ter-




wa E sndah teitengkap. . - - - '
: 4. Meoyisipican paxiikel di
depan ol^ek kata-Imta transi-
tif ■: membicarakan tentong
masal^ i£iC mengatur tentong
segala haL mmqawab tentong per-
tanyaan-Sand^ra. mewaspadai
terhodap beberapa isme, me-
nyan^aitt0tio^ hal itti, menge-
mukakan tentong beberapa prao-
man,membatasi 6agi penyebaran








secarakem-u: kata dimaao ser
ing dipakai dalam kalimat berita;
(a) — tanah di mono pohon itu
tumbuh _ kamar sebelah.
di mar.c dipakai untuk (c>.
merupakan pertanda di mono
pcijuangan .... 9eharu.snya ; lai...
tanah tempat whoa itu tumfiuh
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<b)... kamar sebelah yang di-
pakai untuk , (c)... merupakan
pertanda 6aA((;a. peijuangan ...
Yj^yang ihana juga^sering men-
;galami "casib" serupa.
t •, Mengfpinakan kata lewahI kata lewah adalah'Vangkninn ka
ta yang ma^ing-masmg mempun-
yai arti sania, misalny^: agar su^
paya, adalah merupiJkan, maju ke
depan.naik ke atas, tunm ke
^wah, ikut berpaiiisipasi, se-
narusnya kata tersebut dipakai
salah satu saja. ' • >
7. Meranglt^ kata-bilangan
dragan kata jamak: beberapa
, para seniroah-seniman, mia
aj^t-ayat, sehanisnya. beberapa
pg^t, bfuiyakpohon, para seni-
8: "Hdak mem^ami arti ka?
•  nuansa:^ ai^ sesungguhnya
j8dalah^;^ari^ptau p«hedaah
yang su^t htdtis", tetapi dipakai
ttmtak meh^anti kata suasand:
pmmsa^ P^> bemuansa politis,
b^rnnaTiiM kcdaerahan.';., '" ""
raiti: "diam s^a, tidak bergerak
sedikit juga^tetapi ditambah kata
tt^o^untuk mengganti kata tidak





menggaiiti kata ^rok * Pakaian n
'penyanyi dangdut yang seronok
ito harus dilarang."
I  d,jnengentas^n kertiiskinan ;
-sesubgguhnya n berarti :iheyela-
matlun kemiskinan aetelah ke-
'miskihah itu hampir ten^elam, •
sdiarusn^ i 'membenntas ke-
nuskinan, menanggulangi, ,
miskinan' atau mengenta'skan
nosymvkal miekuK "'  v':
e mengejcw ketinggalan: tidak
jelas artinyk, barangkali yang
yang dimaksud. mengejar lima-jaan, mengatasi ketertinggalan.
Kesalahan Iain yang tidak saya
nwtsnkkan ke dalara "delapan
penyakit bahasa^di sini ialah: pe-
inakaian kata daripada yang
tidak seinestinya, karena secara
tertulis jarang sekali muncul,
hanya seriiig diucapkan sajaoleh
para peserte penataran. Juga ke
salahan ejaan tidak saya ma-
sukkan ke dalam ,penyakit ba-
hasa, karena da'pat dcngan rau-
dah diperbaiki, asalkan pcnulis
rajin-membuka kamus.
Kektiiangan pcngctahuan ten-
^ng kmdah bahasa Indonesia ini
juga sam rasakan ketika saya
membuka-bukn beberapa kaiya
tulis'maha'Biswa S^1,'S-Z dan-l^
UGM, tempat saya bekeija
ousunan. para^raf yang tidak
- kenlan^TOKolL•baha8ahnyay pan*
n  jang kaliiiriat yang keterlaluah
Qw ket^ktratasasan penulisanis-
pa^'menipakan kesalahan ydng
lazim dibuat oleh para' maha-
,..siswa. T. ■, . ;;, ■ •
Jika say^enehgqklebih iauh
. ■ lagi ke l^dnipdk^asyarakat lain-
nya, pehgalaman saya menatar
P4 di Provinsi DIY sejak tahun
. 1979 memberikan gambaran yang
- lebih.suram. guru SLTA,,inaha-
dm -dosen PTS hiaupvuiPTN, mjabat Pemda maupun pfe^
serta mri berbagai ihstansi luh,
umumnya tidak dapat.menyusun
' parag^ .dengan b^.* Tam-
■' puuiya slogan "Gunakanlah Ba?
hasa Ih^nesia yahg Baik dan Be^
luuijira'akm tinggal slogaii
saja, jika tidak disertai perubmari
meng^iarkan baht^ Indone-
aa di sekolah-Sekolah, sejak sekd-lah d^r ran^i deng^ pci^rii-
an tinggi. Berhubung seteidh
menamatkan sekolah menengah
setiap orang pasti membuat
t^isan (laporan, ka^a ilmiah.
ampsi, tesiSi'disertasi, karanga'n;
dll), sebaiknya latihan menulis
karangan' sudah dimulai.'sejak
sekolan dasar sehingga tamatan
SLTA sudah" manipu-membuat
tulison dcngan paragraf-paragraf
yang tcrsusun secara baik. □ • c
M.P. Eddy Idoeljonp adalah
mantan Dekan FKH UGM,
■ pengamat bahasa Indone^a,
tinggal di Bulaksumur D-8,
Yogyakarta


















































Kctran dan Tetevts/' Bisa Meiii^k
Bahasa
UA sep;iinar kebahasaan
telah Wlangsung dl Pusat
Pembinaan dan Pengem-
Bahasa pekan lalu.mem'
i pada pmggunaan baha-
lesla yang balk dan benar
L' massa, balk cetak mau*
1( ktronlk.- Semlniar pertama
Lt. "Peranan Media Massa
aalam Pembinaan Bahasa
la*i dan ^ seminar * Jcedua
"Peranan Media; Massa
ndk dalam Pembinaan Ba-
jnesla". Kedua seminar Inl
jg pentlng, sebab, media
nempunyal pengeuruh jrang




»]otl penggunaanc bahasja In--
dl n»dla massa balk cetak
elektronlk. Ifcbanyakan
; bediasa ineryat^an ke-
Lian^Whadap penggimaan
Indonesia tersebut. Daleim





ila dl media massa cetak.
yang muncul adalah pe-
Istllah atau kata aslng.
lya Prof Dr Benny Ho^
takan bahwa media massa
inestl menghadapl kata atau
aslng yang belum ada
nnya dedam bahasa Indo-
Kata atau Istilah asing inl
masa mendatang tentu
:blh banyak lagi, selrlng de-
ngan globallsasi dan percepatan
dakun llmu pcngetahuan dan tek-
nologl. - • ^
Paifcurkomunlkasl massa DrAlwl
D^an juga mengungkapkan hal
yaiig^sama. Menurutnyai perkem-
bangan llmlah, metodologi, komu-
nlkasU teknologl dan sebagalnya
sudah melewatl batas-batas nega-.
ra. Indonesia tldak: mungkln
mehghlhdari masukn^ kata-imta
aslng^yang berkaltan dengan per-
kembwgan dunla global. Bahasa
Indonesia, dl tengah maraknya
transformasl budaya global, niau
tldak-xnau harus bertahsui
meneghiikan jatl dirlnya-
 Menxirut Benny Ho^; m^knya
~* kata-l^ta atau Istllah aslhg tei^ '
but cukup. menyulltkan pemakal-
an .bahasa Indonesia khtisusnya
dalam -media massa cetak. Apa
yang :dilakukan pengelola surat
kal^ sdama inl adahdi hieneije-
mahkan secara fonolo^ kata-kata
atau Ist^ah aslng terswut.~Apakah'
cara Inl balk dan benar. para pe
ngelola sturat kabar agaknya bdum
mendapat Jawaban pasti: " ^
Karena Itu Benny Hoed menya-
rankan media massa cetak. khu-
susi^ surat kabar. mengenibang-
kan rutnik khusus tenta^ bahasa
Indonesia balk untuk me^ahas
kaldah maupun teijemahah kata
dan Istll^ asing yang masuk ke
dalam bahasa Indonesia. jPsdcar
bahasa Indonesia yang dikordinlr
Pusat Bahasa agalmya perlu men-
dukuhg pembukaan rubrik itu.
Lain lagi dengan pengamatan
Tccti Adhltama, pemlmpln majalah
Eksekudf^ iC^dahan naedla cetak. ^
menurut Toeti Adhltama. adal^
'mengaiaalkan awalem dan akhlrw
dalam penjudulan sebtiah ^ rlta.
Para r«iaktur;dl surat kabar bl-'
•asanya beralasan dend keterba-
tasan mang^dan eflslensi.
; Tafnpakrya Toetl Adhltama
p«idapat dengan Benny Hoed agar,
pengdola madia massa cetak periu:
roex^alin kexjasama dengan Pusat!
Pembinaan dan Pengembangah
Bahasa dalam usaha mencegah
*perusakan'- terhadap bahasa In
donesia. ..
MASALAH penggunaan bahasa
- Indonesia dl media massa eletronlk
-tlds^ kalah sorUh^ dexigah media'.
cetak. Malah. pal^ bahasa serlng
mengeluhkahpenggunaan bahasa;
- Indcne^ dl media massa elektro- •
nlk atau tdeyisl—maslh Ingat
tentang masal^ pro kontra smlh
suara dl televlsl? Setdah lima sta-:
slun televlsl swaste memuhculkan
aneka ragam program slaran.
muncul pula keluhan terhadap
penggunaan bahasa Indonesia da-
lam slaran televisi.
Berawal daxi masalah sullh suara
dalam slaran televisi sepertl tele-
novela. Perusakan strulUur baha
sa Indonesia-serlng teijadl dalam
suUh sttara. Irii dlsebabkarvantara
lain pengallh bahasa kadang
. dlpaksa menyesualkan waktu
pengucapan dalam bahasa asli
dengan teijemahannya.
Dalam seminar "Peranan Media
Massa Elektronlk dalam Pembina




bahasa, Amran Hallm. menllal te-
levisl memiliki beberapa fungsl.
yaitu fuhgsl hiburan (rekreatlO.
Infoi'matlf,, dan edukaUf. Menurut
Amran Hallm, televisl bisa leluasa
menggunakan bahasa Indonesia
padafungsl rekreatlf. "Namunun-
tuk iungsl informatlf dan edukatif.
televisi mestl terlkat deng^ atur-
an dan kaidah bahasa Indonesia
y^g balk dan benar," ujarr^a.
Amran Hallmjuga mei^airankan
agar siaran dalam bahasa Indone
sia 8d>alknya Jangan mencam-
puradukkan dengan p^nggunaan
bahasa atau istilah asing. Demildan
pula, pada fungsl informatlf dan
edukatifnya, televisi sebaiknya
men^hindari penggunaan bahasa
dengan dialek tertentu seperti
dial» Betawi.
Amran Hallm, juga pakar baha
sa lalni^ menllal selama ini ba-
i nyak acara televisi yang sudah
'memasukkan dialek Betawi.- Dla
n mengkhawatirkan masalah inl.
Sebahrkalau dialek Beta^^tel^
xnasuk dalam acara televisi'dl-
biark^'berl^jut tentu akm me-
rusak perkembangan bahasa hi-
donesla Itu sendlrl. Ini tldak
mengherankan karena media
massa elektronik. termasuk tdevisi
dan radio, sangat berperan dalam
pengembangan bahasa Indonesia.
Berkaltan dengan peranan 'ba'--
hasa Indonesia, televisi sebenamya
memiliki dua peran yang Ikon-
tradiktif. Di satu sisi, televisi dapat
menjadi pedoman penggunaan ba
hasa Indon^ia yang balk dan be
nar. Tapi di sisi lain, televisi Juga
bisa merusak penggunaan ba
hasa Indonesia jika banyak siar
annya justru menggunakan. baha
sa dengan dialek, misalnya. Beta
wi. Ini. misalnya, seringkali di
lakukan pada acara khas anak
muda. .
Kesalahan berbahasa Indonesia
seringkali tampak pada siaran
langsung televisi. Dalam siaran
langsung —atau juga dalam acara
wawancara, diskusi, bincang-bin-
cang— peinbawa acara sering sal^
ucap atau sering ditemui penggu
naan bahasa Indonesia yang ku-
rang tepat. Kesalahan ucapan
pembawa acara ini dapat merusak
kaidah berbahasa Indonesia. Apa-
lagi pengucapan istilah yang bukan
berasal dari bahasa Indonesia,
Toeti Adhitama yang pemah
menjadi pembawa berita dl TVRI
berpieridapat serupa. lajuga meng-
amati sebagian besar penutur
.media elektronik melakukah *pe^
rusakan' ragam lisan bahasa In
donesia balk dalam struktur ba
hasa maupun pengucapan. Tentu
saja. Toed Adhitama prlhatin ter-
hadap proses perusakw baha^ dl
media elektronik dan media massa
cetak. n • ^  n
Sudah saatnya stasiun televisi
swasta dan TVRI ada bsilknya
memiliki pakar bahasa. buk^ ha-
nya pakir. bidang produksi dan
siaran. Sebab, dengan kehadiran
pakar bahasa ini, penggunaan ba
hasa Indonesia yang balk dm be
nar di media massa elektronik
khususnya televisi akan leblh
terkontrol.(bud)
Pelita, 21 Oktober 1996
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Siaran tilevisi cendenmg
JAKARTA — Stasiun pe-
nyiaran televisi mempunyai
peran penting dalam pem-
binaan babasa Indonesia ka-
rena dapat dijadikan pedo-
man penggunaan babasa




galakkan babasa lokal atau
'babasaipasar' stasiun sema-
cam itu dapat merusak ba
basa," ujar staf TVRI itu.
"Itulab sebabnya inengapa
peran televisi dalam pe-
ngembangan babasa Indone
sia sebenarnya seperti pisau
bermata dua," tegasnya da
lam seminar sebari Peran
Media Massa Elektronik
Dal^ Pembina^ Babasa
Indonesia di Jai^ta ke-
maria. .
.Hal ini karena babasa In








nya, sempimya waktu tidak
menjadi alasan untuk. mc-
nampUkan babasa yang baik
dalam siarannya. Bagi anak-
anak sekolab, papamya, pe-
ngarub babasa yang digu-









gunaan tata babasa yang
benar dan pemiliban kata
yang tepat dalam kalimatjumabst^ televisi. Ekonomi
kata seperti > tug disarahkan
untuk jumalistik cetak ber-
laku juga untuk jumalistik
televisi. .
Soewardi mengatakan
peran yang dimainkan te
levisi dalam;pembinaan ba
basa Indonesiabanyalab me-
r^palmn peran tidak lang-
s'ung. Peran tidak langsung
itu ialab dengan membe-
rikan waktu siaran kepada
pihak yang berkompeten













nya kepada pusat babasa.
Mulai pemiliban mated aca-;
ra tennasuk pengisi acara."
"Pemakaian babasda Indo
nesia yang baik dan benar.
dalam siaran teleyisi sangat
erat hubungannya dengan
program yang diiayangkan
stasiun televisi," ujar Kepala
Pemberitaan Liputa^^b
SGTV Suinita Ibbing phDl
Kri tena babasa Indonesia
yang baik dan benar untuk
siaran tele\'isi, katanya, ti
dak dapat ^ btuas pemakai-
an: babasa Indonesia yang
benar.
Sumita mengungkapkan
masib banyak {HOgram ce-
nta televisi produk lokal
yang memakai babasa Indo^







r Jm^al ketika fonnat itu di-
pakai dalam pembicaman
sebari-bari."- n f :
' i^egini juga togan ka
limat maupun istilah .iklan
yang mempunyai tuotutan
babasa. Belum lagi produk
perusabaan benisaba men-
cari kata yang secanggib
- mtmgkin dalam meraib per-
batian penoton," ujaraya.
Menunjt Sumita, keraga-
man ini akan mengbasllkan
babasa Indonesia yang
mungkin sangat berbeda di-
bmdingkan babasa Indone
sia lima tahira lalu.,Olaban
n babasa di media massa tidak
berdiri sendiri, tegasnya.
"Faktor sosial maupun p6-
litik mempengaruhi peng
gunaan, pengembangan, dan
wama babas:i \ang diguna-
kan pcrs."(mul)
Terbit, 21 Oktober 1996
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Bahasa Indon^ia Mm
Oleh Aprinus Salam- i
.  DALAM sebuah ' penelitian
dHaViiTtan oTdi Pusat Peneli-'
tian Kebudayaan danPerubahah
Sosial UGM. ditftmuWan "sejumlah.
krayataan bahwa sebagian besar
remaja sdcolab CSBdP dan SMA) di




samping itn, nOai-tertixiggi yang
pamahmraihsrfw^gm besar pela-
pek^aran ba-
-Walan mmighln data tersebut'
tidak ciiki9 xepresientatafmewakr
menarik untuk dikaji mengingat
dua haL Pertania, bampirtidak se-'
^ orang pun memUiki kemanipuan^
! yang ba^ dal^ in^gu
gagasann^ baik'^'secara ' lisan
maupun tertailis, ke'dalam hflbwaw
Indonesia.sesuai dengan aturan
yang distandarkan - oleh
Ejaah Yai^ Disempumakan mau
pun berbanasa Indonesia yang
.baikdanbeiiar.J^ : ......
' Eedttflf^.k^y^aanpula bahwa
tidak £u]asata ronaja pun dari de-
sa teia^iDttertaiik untuk mene-
tahuannya di bidang bahasa
: karena palmgtidakinfdrmasi itu-
, ngaV hOTfathoWmw tWngnn agmnai
umnin bahwa pekyaran bahasa
Indonesia relatif . disepelekan,
, mem hosankan, materinya itu-itu-
: sajX hdakpedacErndfiiaai-pua su-
•  bi^ ta»^ln iiiJcnic jjan seba-;
gainya. ^ *- " r
Menggendarakan karena ternv-
ata rem^ pedesaan tidak penu
merasa m^.'.dai^jatah harga,-
dirinya karena moD^ukai bahasa'
'Indonesia yang bcnrm^Eali telan-
dianggsq> taiak piesti^ kconer-rj Rial, linn mcngiirtpmaginnwl (Hiban
'ding bahasa Inggris misalnya).
Atau diang^ knrang berbobot bi-
la dibanmng- pel^aran Fisika,
IGmia^Rinlngii atanRlctmnmi
Nammi, hal tersebut tak pelak
.—: — Pertomo, kare-.
na materinj^'mndah dipahami.
Kedti^'kaT&^ gura bahasa In-
(km^nnya hqgiiigdan irnnmrnr por
hntinn ItPfiVCT menerangkan pela>
jaran." ^ " . .
Dari' alasan tersebut terlihat
bahwa bahasa Indonesia HignVni
bukan karena penghargaan ter-
hadap bahasa hidonesia sebagai
silaYii disiplin tersendiri jrangsga-
jar dengan disiplin ^ lajaran 1am-
nya. Tetapi lebih karena kemuda-
han dan kegembiraan yang dita-
warkan oleh gimi pelajaran ter^
but
Walau alasan tersebut sekali-
pis menjadi paradoks' diband-
mgkan penguasaan mereka ter-
-hadap mateii kebahasaindonesi-
aan itu' sendiri. Dengannya,
muncul juga kecurigaan sesung-




kedokteian, atau; sebutlah. juga
ekonomL' Beberapa diantaranya
hahlcan.tidaV mangpnal FakultaS
' Sastra sebagai faVnltaa yang
mengkoordinasi bidang penge-
tahuan kebahasaindonesiaan.
: a; V z- . - v .*** , .
■•v. .•f.s.- ^ . /. •-
DuusriAHDl bahwa paling ti-
ionesia. Adakah bahasa Indone*
sia hanya ditempatkan sdxagat pe-
len^cap pendenta bam suatn ke-
pentingan yang lebih besar dnbmi
wacana kemdoneaaan?
dalain TC^lahan^^^ml^
laL Dalam arti, jangan-jangan pa
ra guru .mereka mencoba mem-
bongkar initos, bahwa bahasa In
donesia bukan sesuatu yang p^t-
ing adalah tidak benar. Namunji-
ka memang itu teijadi, maka jan-
gan disalahkan bahwa sesungguh-
nya kemampiian dan kpgntraan
para pehyar tersebut teihadap ba
hasa Indcmesia relatif semu.
Kemungkinan lain, adakah ba
hasa Indonesia lebih dipahami se
bagai bagian dari prosednr teknis
dan birokratis yang hanya relevan
untuk kepentingan tertentu yai^
tmnporal? Karena tbh pada akhir
nya sebagian besar dari problem-
problem sosial, politis, ekonoxhiSf
pikologis, dan sebagainya, tidak
harus mengalami pemecahannya
dalam bahasa Indonesia.'Tetapi
justru bahasa yang mendominasi
sebagian b^ar wUayah bawah' sadar atau tidak menjadi bagian
sadarnya, dan ^kaligus meiyadi utama dan penting bagi pengua-
tiabasa bu^ya meneka. , ^ . aAfin h«>rhn^g«H» Tnrinnogia BAhngni
^^Salu^tidakliaritu.teQadipada' satubahasanasionalnsauporaoa-
besar remfiua-pedesaan ' '
)ut' Ada Mniac^ ketaJdieta'
^^g ^paksakan ketika mau
tidak ia-barus borkbihuiiikasi da-
bahasa Indonesia. Tidak saja
sifat komimpcasi menjatU formal, 6.»b«
lebih d^. itu temyata bahasa, jus^.lmtika dalam proses sosial-
Indonesia tidak mampu menam-' isiasinya bahasa Indonesia menga-
pun^ seca
Pertama, jika -bahasa meru-
pakan refidcsi timbal bahkdengan
struktur sosfal, i^litik, ekonomi,
dll, masyarakat pemakainya, ma-
ka bahasa Indonesia telah gagsil
lra pas tanda-tanda ko-
munikasi dan ekspresi budaya
lokal mereka. ' ' '• -
Berkemungkinan be^ sebabiitama hal demikian i^adi kare*
aa 'dalam proseaf ^ moentukah!
tanda-t^da kebahasaad ter^biit,
icuan pertamanyaTrakan bahasa
Indonesia,' tetapi baha^ - ibu
lokal) mereka. Sayakira inijuga
teii^di ontuk seba^an besar re-





hahasa nasional lebih kon-
rt^ dan kesqnkatan politik..'r-^ -
v>.-
.**, fy '
URAIAN tadi tenta saja
ami rasionallsasf teriis menerus.
Kamna pada akhimya berbahasa
bukan'masalah rasionalisasi, te-.
tapi lebih-lebih idasalah kdnven-.
sionalisasL " "
,.Kediuz,ura^
jadi ketika bahasa ^ donesia. di-'
maksuiUc^ Iheogataa bdHbagai
perbedaan bahasarbaha^' lolml,
agar konnmikasi nasional tetap .
tei^lihara dengw mantap. Te
tapi .upaya ter^but sekaligusLM jr Ktocu b ocMUi US
apa yang teijadxmenipak^ jsre-
sraen yi^Tn<»ngHwuw»>tr^^ rfoTi
mantaban fohasn Indonesia di te-
njgah bahasa-hahasa Jbu (lokal/
^erah) yang Jmnlahnya rs^nsan
.itn, maupun beratnya beban ba-
Imsa Indonesia sdiasai salah satu
pimyanggahi iiasion^Mne Indone-
: sia. Ji




, tetapi pada rema-^~ meqjadi bumerang ketika jalur-
. a pedesaan umumnjra di Indone- jalixr komunikasi sebagai upaya
sosialisasi, dan seterusnya Kon-.
vensionalisasi, tidak mendap-
atkah tempat Sebagai mana
niestin^ ~
Hal itu teijadi k^na, di samp-'
***
DENGAN t^tn, dari beberaj




untuk mef^antisipasi Knhfcqn me-
■mnntpulasi bmbagaijm^lem ter-
egaimanasesirnggdhnya 'ingsebab jpeikama tadTupaya ra-
rnhasa Lidra^a belam'-ateutr-'V meinberi kesan bukan
lak baman dan sistem' semiobQC mencoba merasionalisasi bahasa
jutoya^bahasa yaiigpertiaiha^amf j«ga 8fel^^""kata) yangKitting bagi actian-aci^ reierenf - hidup dM berkembang. namun
aalki^ahasaan berkaitan dengan«^mencari ke sumber-sumb^ terten-
lebutuh^ terhadap wacadajKO;^. ;.tu yang barah^ali berbeda kon-
nonikasi mereka SMari-hari. -'•''telts budaya-bahasanya. Kemudi-
" Ada beberapa sebab kegagalan' .anjustrumenccbamerasiooalisas-
>ahasa Indonesia menj^ sesuatu. ikannya, sehingga tidak jarang ia
rang h^emonik (maaf, saya me-
nakai istilah ini) sehingga secara
mengalami kegagapan ketika di-
p^ai seb^ai bagian dari komu
nikasi nasional kontemporer.
Namun, apakah dengan demi-
kian bukan berarti bahasa Indone
sia, sebagai bahasa dan identitas
nasional, tidak jpierlu mengalami
rasionalisasi Tentu. saja tetap per-
lu smauh itu pun dirasakan ber
maniaat bagi terbinanya satu nu-
sa, satu bangsa, satu bahasa kita.
Karena bagaimanapun konteks
Indonesia tid^ mampu men-
gatasinya.-'ndak poiu dipungkiri,^.tmng terfaesar yang inspirasi
ba^ mdcaxrisasi Halnm Jhaengan-'
teipam daxi memanipulasi berba-
SSbcasifalSuS5^/——^
'  V-Apakah kmnndian dua inspirasi
besar tersebnt mengahtmi taisir-
ta&ir toaendiri sesum dengan ke-
biituhan dan perubaban-peruba-
hw sosial, jxMitik, dan ekonomi,
misalnya, itu persoalan lain yang
menarik pula untuk dikaji ufang.
Persoalan Hn, bagaimanapun/u
hlflr pi>rTna<MiTahan tiiK<mn inj
Terlepas dari itu, bagaimana
pun juga kita periu bersyukur
karetia mpwriinrT rwTuxa
sebagai hahasa persatuan,-dan
Pancasfla dan UIJD*45, yang ten
tu-Saja tidak dimiliki oleh negara
manapunTG-b.
V Aprimts SeUam, paneHiad
peuitt Pusiit Kebttdaytumdan
PerubahanSo^olUGM.
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 1996
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Diperlukan Politik Bahasa
yang Tegas dan Jeias Arahhya
BULAN Oklober adatah bulan bahasa. Hal tni sudah berlangsung
sejak tahun 1980. Pemilihan bulan Oktober sebagai bulan bahasa anta-
ra lain karera pada tanggal 28 Oktober 1928 dicetuskan bahasa Indone
sia sebagai bahasa persatuan bangsa Indonesia. Momen ini dianggap
sebagai sebuah peristiwa sejarah yang sangat menentukan kehidupan
berbangsa, karena itu ada baiknya orang selalu diingalkan kembali akan
kondisi bahasanya yang menjadi salah satu pilar kehidupannya. Berba-
gai kegiatan diadaten sehubungan kepentingan itu.
Salah satu kegiatan yang dilakukan tahun ini adalah Lomba Cerdas-
cerrnat Bahasa dan Sastra Indonesia tingkat nasional. Lomba yang di-
ikuti oleh siswa SLTA se-lndonesia ini tjertujuan mengetahui peta ke-
mampuan berbahasa dan sastra Indonesia generasi muda Indonesia.
Daii hcisilnya, diharapkan bisa ditentukan langkah pembinaan lebih Ian-
jut. Dalam pembukaan lomba Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
t>angan Bahasa, Dr Hasan AIwi menyatakan bahwa menggunakctn Ija-
hasa IrKlonesia dengan t>aik dan benar sebetulnya identik dengan peng-
gunaan bahasa Indonesia secara cerdas dan cenmat. Di dalamnyaterkait
masalah penalaran dan logika, yang keduanya mutlak diperlukan dalam
berbahasa.
PERNYATAAN Dr Hasan Al\vi in' menggarisbav.'ahi lag! keluhan
yang selama ini sudah sering dilontarkan. Bet>erapa waktu lalu, saat po-
lemik penghapusan skripsi untuk mahasiswa, terlontar pendapat bahwa
kemampuan menulis masyarakat terpelajar kita sangat menyedihkan.
Kemampuan yang menyedihkan tadi dilihat dari aspek kebahasaannya
dan logika penalarannya yang tak runtut. Kelemahan ini disebabkan ka
rena tidak adanya tradisi menulis sejak dini. Atau dengan lebih jelas: ku-
rang terpeliharanya pelajaran mengarang di sekolah-sekolah kita.
Keluhan ini sudah lama bergaung, tapi dia tetap saja berhenti seba
gai keluhan, karena meski sudah diketahui bahwa pelajaran mengarang
itu penting umpamanya, tapi sanrpai sekarang belum ada perhatian darr
perbaikan yang memadai. Padahal kejemahan itu jangan-jangan sudah
diketahui sejak bulan bahasa dicetuskan 16 tahun lalu.
KELUHAN yang seolah abadi di atas, lebih ditujukan pada para
penggunanya. Keluhan ini bukan salah, apalagi bila dikaitkan dengan
berbagai tulisan yang memasalahkan hubungan antara bahasa dan ke-
kuasaan, dan munculnya eufemisme yang sudah sampai pada tingkat
menyesatkan, bahkan melecehkan akal sehat. Ada juga yang menyata
kan bahwa kondisi tadi sudah merebak begitu rupa, hingga menjadi arus
utama penggunaan bahasa. Kondisi tadi menciptakan suatu kadar mu-
nafik tertentu. Contoh-contoh klasik seperti penyesuaian harga yang ar-
tinya kenaikan harga, wanita tuna susila untuk pelacur, kesalahan prose-
dur untuk suatu hal yang secara kategoris diharuskan memilih antara
salah-tsenar dan Iain-Iain, kini dianggap sebagai suatu hal yang biasa.
Keadaan ini bahkan dengan mudah kita lihat dari kata-kata yang di-
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gunakan dalam undangan pesta pemikahan. Karena aJasan praktis,
umumnya para penyelenggara pesta perkawinan sekarang tidak meng-
inginkan para undangan memberikan hadiah perkawinannyaberupa ba-
rang atau karangan bunga.
Di pihak lain —sambll tetap menghormati kebtasaan saling nrtemben
— pengundang menginginkan hadiah itu berupa uang, meski niat ini
hams dikatakan dengan cara yang tidak kasar. Nah, untuk menyatakan
keinginan ini maka kalimat yang digunakan menjadi terasa berbelit-beiit
dan semakin menunjukkan kadar munafik dalam masyarakat.
Contoh: Dengan tidak mengurangi rasa hormatkami. kiranya akan
sangat berarti apabila ungkapan tanda kasih dan restu yang diberikan
tidak berupa cenderamata atau karangan bunga. Atau: Kami sangat
berbattagia apabiia tanda simpati mungkin diberikan bukan dalam ben-
tuk barang atau karangan bunga.
Dari sisi lain, contoh-contoh di atas ini menunjukkan bahwa ada ke-
rancuan antara penggunaan bahasa lisan dan bahasa tulisan. Boleh
dikata contoh kalimat di atas adalah penulisan dari bahasa lisan. Dalam
hal ini komunikasi berjalan dengan semestinya. meski tetap terbuka ke-,
mungkinan untuk salah paham, Hal demikian ini juga menunjukkan bah
wa tata bahasa bukanlah sesuatu yang mutlak. Hal yang sama bisa kita
lihat dalam bahasa yang digunakan oleh para sastrawan, yang tidakjarang melanggar kaidah tata bahasa demi mengejar kadar ekspresi
tertentu. . . u
Bahasa sebagai ekspresi ini rasanya tidak t)egrtu masalah dalam ba
hasa Indonesia. Yang menjadi masalah adalah bila bahasa Indonesia
hams digunakan untuk abstraksi, atau untuk bahasa ilmu. Di sini banyak
masalah besar muncul, karena untuk bisa melakukan abstraksi penge-
tahuan, dibutuhkan antara lain keketatan tata bahasa, hingga kesalah- •
pahaman bisa dibatasi sekecil mungkin.
Hal ini sangat terasa bila orang harus menerjemahkan karya-karya i
ilmiah asing. Bukan hanya istilah yang sulit diterjemahkan, bahkan pener- ijemah pun hams berkutat dengan tata bahasa agar pengertian yang di- i
maksud bisa ditegemahkan dengan baik dalam bahasa Indonesia.
Orang mungkin masih ingat bagaimana almarhum Drijarkara menggu-i
nakan istilah seperti mengada sebagai pengganti istilah being umpama-
nya. Konon, filsafat memang mempakan salah satu batu uji apakah ba
hasa bersangkutan sudah bisa dipakai untuk bahasa ilmu. Kurangnya
atau hampir tidak adanya buku filsafat yang ditulis dalam bahasa Indo
nesia mungkin bisa jadi petunjuk tentang posisi bahasa Indonesia seka
rang ini, bila dilihat dari sudut ilmu.
INILAH sekadar lontaran pikiran beikenaan dengan bulan bahasa.
Ada masalah tentang pengguna dan penggunaannya, dan ada juga ma
salah dalam bahasa itu sendiri. Yang dipertukan untuk mengata^ masa
lah itu adalah suatu politik bahasa yang tegas dan jelas arahnya.
Kompas, 23 Oktober 1996
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Manfaat Forum Menjadi Tidak Maksimal 1
Bahasa Menjadi Kendala dalam IFYE
SURABAYA, (PR)..
Masa]^ bahasa Tnerupakan
kendala utama yang dirasakan mas-
ing-m^ing deiegast peserta Kon-
perensi DFYE Asia Pasifik yang kini
tengah beilangsung di Surabaya. Ke-
sulitan komunikasi akibat para dele-
gasi umumnya sulit untuk saling
memahami bahasa. membuaa masing-
masing delegasi merasa tidak bisa
meiaih manfaat ktmperensi secaia (q>-
timaL
"Ini memang tantangan yang se-
iiu belum bLsa diandsipasi pani-
tia. Di masa mendaiang, kh^ya para
peserta sendiri yang mempersiapkan
kiat untuk menjawab kendala seperd
itu. Bisa saja paniiia menyedi^an
tenaga prateijemah tapi biayanya ma-
haJ. La^pula, manfaat teknis kegiatan
seperd ini umumnya terdapat lewat
forum informal saat makan malam,
atau saat peibincangan di waktu isd-
lahai," jel^ Presiden IFYE Indonesia,
Jr. R V^amo Tohir.
Ketidakpuasan peserta, terutama
daii Indonesia, diungkapkan bebera-
pa anggota delegasi. Mereka tahu
bahwa beberapa t^ap acara memberi
masukan penting bagi peningkatan
usaha tani, maupun pemecahan
masalah pertanian <U daei^ya. Tapi,
karena sulit memahami bahasa yang
dipakai penceramah, para peserta
hanya bisa menarik kesimpulan
sed^t-sedikiL
Sebaliknya, pencermah pun meiasa
kehadirannya kurang memberi man
faat opdm^ kepada seluruh peserta
karena materi yang disampaikannya
ddak bisa dicema secara utuh oleh
seluruh peserta. Padahal, dalam kon-
peiensi tersebut, materi ceiamah lebih
banyak meityangkut hal-hal teknis
pembangunan pertanian, dan penang-
gulangan kemiskinan di negara-ne-
gara berkembang. Ironisnya, justrU
para peserta dari negara-negara
demikian yang mengaland kesulitan
kotnunikasi karena tmya monahami
bahasa sendiri.
Dalam upaya mengurangi kendala
tadi. seorang pembawa nu^ah dari
Jepang memtewa .serta seorang pen-
terjemah. Materi arahannya dalam
baha.sa jepang diteijemahkan kalimat
demi kalimat ke dalam bahasa Ing-
gris. Langkah ini, belakangan masih
belum dianggap optimal karena un
tuk bahasa Inggris yang diakui seba-
gai bahasa Intemasional pun. tidak
semua peserta
memahaminya.Menyadari hal
demikian, para peserta konperensi
umumnya mengumpulkan .semua
kertas keija yang dibr^ dalam konr.
peren-si untuk diteijemahkan sendiri.
"Manfaat pokok konperensi ini
.sebcnamya adalah teibukanya pelu-
ang saling tukar pengalaman d^ in-
formasi. Dari negara-negara tertentu
seperti Jepang dan Korea, kita bisa
sekaligus menyerap teknologi di
bidang pertanian. Sayangnya, untuk
yang satu ini, orang Jqjwg itu dike-
nal pelit. Jika pun mau memberi, ya
sepototig-sepotong begitu," komen-
tar Aminudin Muhadi, peserta dari
Sulawesi Tengah.
la yang alumni program magang
Jepang tahun 1988 mengakhi, In
donesia harus banyak berguru pada
pembangunan pertanian di Jepang.
Tapi sejauh ini ia masih merasa bah
wa pertanian Indonesia masih tetap
saja tertinggal jauh dari pertanian di
Negeri Sakura itu. Padah^ upaya In-
donesia untuk "m'encuri" teknologi
pertanian dari negeri itu sudah cukup
lama dilakukan. "Sebenamya, kita
punya potensi lebih banyak dari
Jepang untuk bisa berkembang. Tapi,
kecuali faktor teknologi, kita masih
harus bekerja keras, dalam aspek
yang sederhana sekalipun," tegasnya.
Disebutkannya, seseorang pemah
menanyakan. kapan pertanian In
donesia bisa seraaju Jepang. Ia men-
gaku menjawab s^erhana atas per-
tanyaan itu dengan balik bertanya,
yaitu kapan orang Indonesia menipg-
galkan kebia.saa tidur siang. dan bek-
eija santaf.'Menurut pengalnnannya.
tipe pekeija keras apa pun di Indone
sia diragukan bi.sa secara langsung
memenuhi kriteria tipe pekeija keras
di Jepang. Belum lagi dari disiplin-
nya >-ang ketat, dan kegiatannya yang
relalu terprogram.
Menyangkut masalah ketericaitan
konperensi dengan langkah antisi-
pasi pasar bebas dunia, Aminudin
mengemukakan bahwa keterkaitan
itu tidak ada secara langsung.
Keterkaiumnya tidak langsung, yaitu
konperensi IFYE diharapkan bisa
menelorkan kesepakatan tentang
pentingnya program pertukaran
pelatihan petani antar negara guna
meningkatkan kualitas sumber daya
petani masing-masing negara.
"Lewat sumber daya berinialitas itu-
lah. antisipasi teknis atas era perda-
gangan bebas diharapkan bisa di
lakukan secara tepat,"jelas Ketua
Yayasan Kontak Tani dan Nelayan
(Yakotan) Sulteng itu lagi.
Sementara Sayidi Nurhaelana, se
orang anggota delegasi dari Jawa
Barat menyebutkan, langkah anti
sipasi era perdagangan biebas lebih
menuntut kesiapan diri sendiri,
bukan oleh pihak lain. Menurutnya,
tidak mungkin orang Jepang mau
secara langsung merobantu petani
kita mengantisipasi era global yang
bagi merely sendiri moupakan kci-
sempaian unhik rnenju^ produk.
"Kitalah^yang^'hariis' beft^p'tfiA
seperti juga mereka; Kitalah yang
harus bertanya apakah dalam era itu
kita bisa menj^ pemain atau hanya
sebagai penonton," tegas pengurus
Kontak Tani asal Sumedang itu.***

















Indonesia masih ban>ak yang be-
lum menguasai bahasa Indonesia
yang baik dan benar. karena mere-
ka anggap roineh terhadap ba
hasanya NcaJiri.
Hakar baiia>a Dr JS Badudu me-
ngetiiukakan Hal itu dalani kuliah
uinum Dies Naialis ke-47 Lniver-
siias Nasional Jan Bulan Bahasa
keinarin di Jakarta.
■■Jangan menganggap bahasa
Indonesia itu inudah. yang mudah
itu bahasa Indonesia tutur atau
lisan. yang dipergunakan sehari-
hari." katanya.
Bahasa Indonesia resmi yang
baku. menuniTc^a. tldhk semudah
yangorang sangka. "Banyakdite-
mukan orang berbaha.sa yang ku-
rang baik dalain kehidupan seharl-
hari. Seseorang yang tidak biasa
menggunakan bahasa Indonesia
secara teratur dalam bertutur akan
merasakan kesukarannya apabila
tiba-tiba berbicara di depan u-
mum." katanya.
Sedangkan yang tidak biasa nie-
nulis, lanjutnya. akan mera-sasukar
bila harus membiiat karangan. ini-
salnya surat re.smi. kertas kerja
dan laporan ilmiah.
Badudu menilai pengajaran ba
hasa Indonesia di sekulah-sekuiah
tidak berhasil sehingga banyakdi-
temukan pelajar melakukan kesa-
lahan dalam menulis maupun ber
bicara dalam bahasa Indonesia.
" " SeTdib itu. lanjutnya. banyuk di-'
temukan mahasiswa yang belum
bisa berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar walaupun di per-
guruan linggi itu diajarkan Juga
bahasa Indonesia sebagai mata ku
liah wajib.
"Seharusnya kalau pengajaran
bahasa Indonesia di SMA sudah
berhasil. di perguruan tinggi tidak
perlu diajarkan lagi," tegasnya.
Lebih memprihatinkan lagi.
menurut dia. banyaknya ditemu-
kan skripsi yang tidak menggu
nakan bahasa Indonesia yang be
nar. "Saya pernah mintadua.skrip
si yang terbaik karya mahasi.swa
di Unpad untuk mengetahui penu-
. Ii.sannya. ma.sih juga ditemukan
banyak-k^saiehan." tuturnya.
Baduthi mengemukakan. salah
'satii penyebab kurang berha.«ilnya
pengajaran bahasa Indonesiakare-
na kekuranasiapan tenaaa penea-
jar. "(VC/DO)




asa telah terkooptasi dalam
a milik komvmitas bangsh^ne-
lehingga dia tidak lagi menjadi
kesatuan dunia yang utuh.
atnya bahasa, kepahlawanan,
^onsep kebangsaah, misalnya,
lagi menipakan fal^ psikolo-ig subjel^ dan Ixinak, tetapi
menjadi fakta material-^ang
dan keras dan! menghtasiilitif
subjektivitas manusia pemiu-
kungnya.
Demikian pokok pikiran iyang
mimcul dalam Diskusi Forum Wacana
Muda ni yang diadakan Forum Waca
na Muda (Interfidei-Harian Korh^),
Kamis ^(24/10) di Yogyakarta y^g
mengambil tema "Bahasa, M^a/-
Kuasa dan Reimajinasi Bangsa Trido-
nesia". Diskusi menghadirkan dua pa-
kar bahasa Dr Faruk dari Fakultas
Sastra UGM, dan Dr Dede Oetompdari
Unair Surabaya.
Faruk membahas masalah' bahasa
melalui acuan konsep kebangsaarr;pe-
nedict Anderson) dw diteruskah-de
ngan ernpat institusi tmtuk mei^ro-





merupakan perserUcatan yang dal^,
horisontal, dan membangim hubimg-
an persaudaraan antaranggotj^ya,
sebagai produk imajinasi (dan-dta-
cita) karena semua anggotanya^DSak.
teijalin dalam hubungan tatap tnt^a.
Sedangkan keempat institusi pere-
produ^ sistem sosial yang ,pada
giliraiuiya telah mengkooptasi-ton-
sep bahasa adalah mode-mode^wa-"-
atap - tatanai\ > sixx^Shk,
kekuasaan otoritatif (institusil^li-^
tik), kekuasaan alototif (in^^osii
ekonomi), serta institusi huku^tau-
mode-mode, sanksi. (hrd) ;





JAKARTA (Suara Kaiya)^ Pakar
Bahasa Indonesia, JS Badudu
mengaku sedih melihat perkem
bangan bahasa Indonesia di
Tanah Air. Kendati Indonesia
telah merdeka 51 tahun, sikap
ihasyarakat ierhadap bahasa na-
sionalnya sering negatif. Ma-
syarakat seolah-olah tidak peduli
alas kekurang-sanggupan meng-
gunakan bahasa Indonesia balk
dalam bcntuk kata, susunan kata
dalam kalimat maupun kata de-
ngan makna yang tepat.
"Jika bangsa Indonesia sebagai
pemilik dan pemakai bahasa
Indonesia terus bersikap negatif
Ierhadap bahasa nasionalnya,
bahasa Indonesia akan berkem-
bang secara kacau dan tak pern ah
bahasa ini menjadi bahasa yang
mantap,^' kata Prof Dr JS Badudu
dalam diskusi panel yang di
selenggarakan Universitas Nasio-
nal dalam rangka kegiatan Bulan
Bahasa Oktober 1996, di Jakarta,
Kamis (24/10).
Padahal, kata JS Badudu me-
nambahkan, jika masyarakat ber-
tutur bahasa asing selalu menjaga
agar bahasa asing yang diguna-
kan itu baik dan bersih dari
kesalahan. 'Tetapi mengapa jika
berbahasa Indonesia, bahasa sen-
diri, lalu sikap kita menjadi ber-
ubah," kata Badudu memper-
tanyakan.
Menurut dia, sikap negatif se-
macam itu timbul karena masya
rakat menganggap remeh ier
hadap bahasa Indonesia. ''Kita
menganggap bahasa Indonesia itu
mudah. Padahal, yang mudah
adalah bahasa Indonesia tutur
(lisan) yang kita gunakah sehari-
hari, tetapi bahasa Indonesia
ragam resmi yang baku tidak se-
inudah yang disangkakan orang,"
ujamya.
Situasi ini. kata JS Badudu, ke-
mudian diperburuk dengan meto-
de pengajaran bahasa Indonesia
yang kurang efektif di sekolah
mulai dari tingkat paling dasar
hingga di pendidikan tinggi. Guru
lebih suka mengaj^ pada
hal-hal yang bersifat teoritis.
"Sebenamya tidak perlu meininta
pada anak didik untuk menghafal
tentang tata bahasa. Yang penting
bagaimana mengajarkan anak
bertutur bahasa Indonesia yang
baik dan benar," katanya.
Karena seseorang yang tidak
biasa menggunakan b^asa Indo
nesia secara teratur dalam bertu
tur akan merasakan kesulitan jika
tiba-tiba diminta berbicara di
depan umum. Selain itu, ia akan
mengalami kesulitan pula keiika
harus menuangkan idenya dalam
bentuk laporan ilmiah, kertas
keija atau karangan.
"Ketidakmampuan berbahasa
Indonesia di tingkat pendidikan
tinggi terlihat dalam penulisan
skripsi. Dari skripsi-skripsi yang
saya periksa itu kurang dari 1
persen yang menggunakan baha
sa Indonesia dengan tepat," tutur-
nya.
Ketidakmampuan guru bahasa
Indonesia mengajar bahasa Indo
nesia diketahui Yus Badudu keti-
ka memberi penataran di sebuah
SD Kupang. Ia menguji 3 dari 48
guru SD itu untuk membuat kali-
mat yang sama. Hasilnya, tidak
ada satu pun yang benar.
Peristiwa yang sama teijadi
pula di kota Padang namun pada
tingkat yang lebih tinggi, SLTP
dan SLTA. "Bagaimana bahasa
Indonesia dapat tumbuh dengan
mantap jika mutu gurunya seperti
itu." katanya. (T-1)
Suara Karya, 25 Oktober 1996
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Penulis adalah pemsrtiatf masalah aoslal budaya dnggal dl Jakarta
Bdh3Sd
SEB<\GA1 media komunikasi yang paling esen-
sial di antara berbagai bentuk media komuni
kasi artifisial. bahasa dapat kita Imtakan seba-
gai bagiAn dari eksistensi manusia Tentu saja
hill ini erat kaitannya dengan ftmgsi bahasa sebagai
Vi ahana manusia dalam mengungkapkan perasaan,
pikiran, gagasan dan tindakannya dalam kehidupan
sdiari-hari Sprache ist ein Werkzeug. kein Spiegel
Oiahasa adalah alat, bukan cermini Demikian kata
I udwig Wittgenstein untuk.menunjukkan bahwa ba-
h asa aHaiah alat bag! manusia. dan bukan cennin da-
ri realias manusia. Pengalaman dan makpa hidup
(1 >aca: realitas) manusia dibentuk lewat bahasa
Oleh karena bahasa berfungsi sebagai alat, maka
I  dapat pula digunakan untuk beibagai kepen-
t ngan Han tujuaiL Balk Itu kepentingan perorangan
I laupun golongan Qcolektifl. Kepentingp dan tajxxan
i olektif maupun individual itu harus diraih manusia
i pabila ia ingin bisa sirvive di dalam alam kompetisL
1 entu saja bahasa mutlak dip^ukan di dalam lang-
I ah awal untuk mencapai tujuan dan kepentingan
t etsebuL Dengan bahasa manusia dapat men^bsrak-
s  keinginannya ke dalam suatu "konsep rill".Politik mengandaikan pertikaian kepentingan ber-
1  : ../seiol maoraralmt Di dalam
Modem Politics, 1967), mengatakan dengan sederha-
na, "Politik adalah pembicaraan, atau lebih tepat la^
berpoUtik adalah berbicara". Menunitnya politik b-
pembicaraan aaaian pouuA. rtjuui maya r~
ngalaman poUUk adalah kegiatan berkomunikasi an
tara'orang-orang. . .
Sudah barang tentu politik mempunyai dimensi
moral etiknya sendiri. karena poUtik pada dasamyajiHaiah kegiatan orang yang mengatur perbuatan me-
reka di dalam kondisi konflik kepentingan tuju-.
an. Setiap setting polity senantiasa ditandai dengan
perselisihandanlmnflik
Demikian juga halnya dengan ^ hasa. Bahasa
mempunyai icekuatan dan dimensi emaMipatons
dan transformatif dan terbuka dalam pemlman mo-
ral-etis. Bahasa bisa meniadi jahat dan buruk. Ia bisa
menindas, membelenggu dan menjajah kesadaran
orana. Terutama bila digunakan sebagm sai^ ma-
nipulasi dan indokttinasL Bahasa
digunakan sebagai sarana untukjahteraan manusia dan membebask^
manusia dari belenggu kesadarannya
hasa memiliki cakupan sosial-pohtik.
I lUXUa pOUaJk UUiau uoiMtaa uucuw j
lipulasi politik yang dengan berbagai cara memam-
lulasi bahasa pula. Atau dengan lain kata bahasa di-
adikan alat manipulasL
Asumsi dalam tulisan ini mengandaikan bahwa
^^ghfl«^l an sich dilepaskan dari ftmgsi dasamya ^ b^
;ai media komuni^i manusia. Bahasa menjadi tt-
iak otonom. Sama seperti kemanusiaan manusia
/ang H'tafe otonom bila ia menjadi alat penindas bagi
suatu kepentingan dan tujuan. Bahasa oleh karena-
nya menjadi tidak bebas nilai bila jatuh ke dalamifani»gh pettikaian politik kolekti£ S^iap pemyataan
selalu mempunyai tendensi tertenta Mampu-
lad oHainh kegiafan yang tidak blsa dihindaiton se-
tiap institusi dan pribadi untuk mencapai tujuan dankepentingan. Bahasa menjadi alat manipulasi.
Bahasa dan Politik
yaitan politik dan bahasa adalah bahwa'politik itu
adalah kegiatan berbicara (baca: berbahasa). Se-
orang ilmuan politik. Mark Roelofe (The Language of
aiitflg sejarah politik manusia.
Bahasa dan Konflik Politik
Banyak idiom dan jargon
nfitfan sebagai lambang dan simbol d^ kondisi p^-
kpartann pOUUKyang lauu uc»
nya gejolak dan perubahan politik suatu negara.
Plato bahkan mengatakan, kalau pengu^ m
a. *.4. WaaUAM mcH iiScoti 1116111301 KaC2
menja-i
Si oenguasa dan kaum oposan. Oleh karena itu sum-
kekacauan bahasa. Maka teijadilah polans^i baha
sa, yang tidak berawal dari bahasa itu sendin, me-
107
lainkan dari realitas pefgolakan politik yangicemudi-
an tercermin di dalam bahasa.
Kekacauan ini dapat diamati pada perdebatan
penggunaan jargon dan idiom antara pemerintah
yang berkuasa dengan kaum oposan yang berada di
luar pemeiintahan. Contob yang paling sering diper-
debatkan znisalpju buruh-pekeija, breidel pencabu*
tan SIUP, kftnaikan haiga-penyesuaian harga, perem-
puan-wanha, PHK-pecat, dan lain-lainnya Di
hal ini pihak pemerintah dan kaum oposan menggun-
akan tenninol(^ jargon dan idiomnya masing-ma-
sing sebagai dri hubungan perandi antara merdca.
AlatManipulaisi Politik
Bahasa adalah sarana penyin^pan realitas perso
nal dan komunaL Bahasa bisa memperdaya, menggu-
sarkan. menggairahkan dan juga melumpuhkan ma-
nusia. Manusia bisa tersesat, kalah, menang dan se-
lamat dengan dan dalam babasa. Dengan bahasa
orang mendapatkan kesesuaian satu rfpngan yang lain
sehingga teroipta perdamaian. Namim, dangan hahaca
pula kedamaian dihancuikan lewat kesalahpahaman.
cemoohan, bahkap peperangan. Penggunaan bahasa
tidak bisa ^ epaskan (^-tindakan mapusia
Di dalam politik manipulasi tiahaca selalu teijadL
Kemampuan berbahasa sangat diperlukan dalam
mem^pulasL Setiap manusia senantiasa memani-
pulad dirinya dan orang lain bila ia terdesak oleh ke-
pentingan dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh kaj^
na itu, memanipulasi itu pun baik bila ditujukan unt-
ukkepentingan dan tujuan ysmg baik pula
'Memanipulasi pada dasanoya memang melanggai
martabat dan kebabpsan manusia Akan tet^i mani
pulasi mempunyai dimensi etisnya tersendM, yaitu
tidak boleh mengganggu, melanggar landasan marta
bat dan kebebasan mahiraa Manusia di dalam kebe-
basannya beitanggung jawab bag! dan kepada diri
nya sendiil
Manipulator bahasa memang dominan ada pada
politikus, karena seorang politikus dituntut untuk
memperjuangkan kepentin^ dan tujuan masyara-
kat yang telah mempercayakan dan memberikan ke-
kuasaan kepadanya. Mereka dapat kita katakan seba
gai seorang manipulator bahasa dan orator yang
ulung. Hal itu dimun^dnkan karena mereka mempu
nyai kinetja bahasa yang tinggL
Gejala Eitfehdmae
Dalam hal ini menarik kirany'a bila kita kaitkan'de-
n^ penggunaan eufemisme di ^ am politik. Eufe-
misme' merupakan suatu gaya bahasa yang indah,
yang bisa memperkaya khasanah kosa kata bahasa
dan dapat pula menimbulkan pesona puitis. Tetapi
bahaya lain yang ditimbuJkan oleh penggunaan
eufemisme yang berlebihan tmtuk kepentingan poli
tik adalah menjadi buta dan teralinasinya masyara-
kat teihadap realitas makna yang sesungguhnya. Di
dalamnya t^adi deviasi mal^ Di sini pula teijadi
penjajahan kesadaran, cara berpildr, cara melihat
dan cara menilai Masyarakat diarahkan dan dialing
menuju keseragaman bahasa atau kata oleh pengua-
sa Makna kata yang kasar, brutal, bombastis dan lu-
gas disembunyikan.dalami eufemisme. Eufemisme
menjalankan ftingsi kontrol sosial politiknya, sehing-
ga leijadi keterpedayaan sosio-poUtik di ma
syarakat (Fransiskus Borgias, Basis, ^ ptember,
Manipulasi bahasa pada kenyataannya temyata
digunal^ juga sebagai kontrol sosial-politik Kontrol
sosial-politik lewat bahasa oleh penguasa dilakukan
dengan cara persuasif. Misalnya dengan membuat
jargon-jargon pembangunan dan eufemisme yang de
ngan gencar diucapkan oleh pejabat negara di dalam
setiap kesempatan. Kemudiw media massa mengge-
makan dan menggaungkannya ke masyarakat Dam-
pak n^tif yang ditimbulkan adalah t^ajah dan ter-
belenggunya kesadaran dan pemikiran masyarakat
akibat indoktiinasi bahasa pihak penguasa lewat me
dia massa tanpa ada reservenya. Dengan keseraga
man bahasa diharapkan pula stabilitas politik tetap
teija^ karena bahasa yang diucapkmi masyarakat
menjadi cermin dan indikator "keterpesonaan dan
keterpedayaan".
Jika hal ini ten'adi, maka masyarakat sedang men
jadi manusia berkacamata kuda yang tunduk apa ka
ta kusiip^ Atau di dalam bahasa Herbert Mamise
menjadi oen dimensional Man (manusia satu dimen
si).





Posisi Bahasa Indonesia di Usia ke-68
Oleh Edy Sujatmiko
BAHASA Indonesia yanfi kini genap
berusla 68 tahun dan secara •defacto* akan
memperlngati harl jadtnya pada 28 Oktober
1996. agaknya masih perlu dlpeijuangkan
untuk sebuah pengakuan seutuhnya dart
pemillknya. Peijuangan itu memang diper-
lukan agar apa yang didengungkan oleh
sumpah para pemuda 68 (ahun yang lalu,
denyutnya tetap dapai dirasakan sebagai
bahasa persatuan hingga kini. Di tengah
upaya mewujudkan Bahasa Indonesia sebagai
pemersatu yang diharapkan membawa
dampak sekallgus berupa ldentitas nasional
dan bahasa resmi kenegaraan. tampaknya
maslh menghada'pl sejumlah persoalan
pemakalan bahasa dl negeri sendlri.
Pakar bahasa Dr. JS Badudu.'dalara
kuUah uraum Dies Natalis ke-47 Unlversitas
Nasional dan Bulan Bahasa Nasional 1996,
Rabu (24/10). mengungkapkan Bahasa Indo
nesia saat ini masih men^adapi persolan di
seputar tipisnya kebanggaan moral pe-
miliknya. Menurut Badudu. banyaknya
masyarakat Indonesia yang beium mengua^
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar
karena adanya anggapan yang remeh
terhadap bahasanya sendiri, "Jangan
menganggap Bahasa Indonesia itu mudah,
yangmudah itu Bahasa" Indonesia tuturatau
lisan. yang dipergunakan sehari-hari,"
luitanya.
Badudu mengemukakan. Bahasa Indone
sia resmi yang baku tidak semudah yang
orang san^a. sebab kadangkala seseorang
yang ddak biasa menggunakan Bahasa Indo
nesia secara teratur dalam bertutur akan
merasakan kesukaran bila hams berbicara
di depan umum. Sementara untuk yang ddak
biasa menulis. akan merasakan kesukaran
bila hams membuat karangan. misalnya surat
resmi. kertas keija. dan laporan ilmlah.
• Dla berpendapat. pengajaran Bahasa In
donesia di sekolah-sekolah tidak berhasil
sehingga bukeui rahasia Jagi Jika masih
banyaK kesalahan berbaha^ diperbuat oleh
para pelajar balk dalam menuUs maupun
berbicara menggunakan Bahasa Indonesia.
Selain Itu. masih banyak mahasiswa Indone
sia yang belura menguasai Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. walabpun di
perguman dnggi Bahasa Indonesia diajark^
sebagai mata kuliah wafib.
Memprlhnrtnknn
Wakil Ketua Jums£ih Pendidikan Bahasa
dan Sastera Indonesia (JPBSI) IKIP Jakarta
Dra. M. Yamilah berpendapat. kondisi
pemakaian Bahasa Indonesia sampai saat ini
masih memprihadnkan. "Saya prlhatin melihat
kondisi berbahasa Indonesia akhir-akhir ini.
Kesalahan-kesalahan berbahasa-utamanya
ragam lisan mpanya bukan beban moral lagi.
tetapi menjadi suatu hal yang biasa." l^tanya.
Parahn)ra lagU kata dia. Justem pelang-
garan tersebut lebih sering-dilakukan oleh
kelompok masyarakat yang menjadi panutan
. "Jadi saya tidak bisa membayan^can bila
kondisi ini terns dibiarkan." ujamya.
"Sering itu. para gum sulit menjawab
ketika siswa menanyakan "Betulkah pe
makaian akhiran "en" dalam 'menjelasken'?
Dan pertanyaan sejenls .lainnya yang
membuat kerepotan gum karena kesalahan:
tersebut seakan tetap dipelih^." katanya.
Senada dengan Yamilah. mahasiswa se
mester V JPBSI IKIP Jakarta. Agung
berpendapat. kondisi pemakaian itu dise-
babkan oleh kurangnya kesadaran untuk
menganggap Bahasa Indonesia sebagai
. bahasa yang paling baik 'di negeri sendiri.
Agung mencontohkan, Bahasa Indonesia
sehamsnya dlperlakukan sepertl Bahasa
Jepang yang oleh pemiliknya benar-benar
diclntal dengan bukd tidak mau menggu-;
nakan bahasa dail negara mana pim selamaj
berada di negara-ysmg bersan'^cutan. "Itu!
terbukti ketika bangsa lain Ingin belajar
teknologi kepada -mereka. Mereka tidak
mengajarkannya dalam bahasa intemaslonal
tetapi dengan bahasa nasional merekaj
sendiri." katanya.
Sementara itu, pakar ilmu bahasa
(lingulstik) DR Anton Moeliono dalam sebuah
perblncangan dengan staslun radio ibukota
pada awal Oktober mengatakan. kesalahan,
Umum pemakaian bahasa; ragam lisan baik j
sltuasi resmi mauj^tin tidak disebabkan oleh;
niatpeiaku komunikasii "yraimuora'penuturi
bahasa maslh. mengutamakan yang pentlng'
lawan bicara mengertl maksud yang *
mukakan, sehingga-dlsadari atau tidak
kesalahan yang ada menjadi haT biasa. Ini
yang menyubuikan kesalahan hingga ber-
tumpuk." ujamyi ' \ .
Anton men^takan, peran pemerlntah
dalam men^campanyekan 'Gunakankalah BI
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yang balk dan benar' hendaknya tidak
teijebak pada menslogankari semata tets^i
lebih pada tihdakah penertiban kesalahan
beibahasa .^pa pandang bulu. "BUamana
perliK mereka yang paling rawan menye-
barkan kesal^kn sepertl media massa
hendatoya tidak-hanya dllmbau, tetapi bila
perlu diingatkan dengan agak keras dan
mendidikr uhgkapnya.
Cara Itu. menurut Anton, blsa dilakukan
jpemerintah dengan pengumuman dan
: perlngatan terbuka melalni media massa
I tentang peringkat akan kemampuan meng-
n gunakan Bahasa Indonesia yang balk dan
benar. la Juga mengusulkan, pengumuman
pemerlntah tentang perlngl^t Itu blsa dan
paling tepat saat memperln^ti 'Bulan Bahasa
Naslonal' pada Oktob^ setlap tahunnya.
Tentang peran media massa Inl. Wakil
Ketua Komisl IX DPR Dr.Sukowaluyo
Mlntorahardjo mengakul bahwa media massa
begltu cepat menyebailuaskan penggunaan
BaJiasa Indonesia melalul program penyiaran
dan pemberltaan.
"Mereka berkewajlban bertanggung Jawab
akan dampak darl penggunaan Bahasa Indo
nesia yang ddak tepat. apalagl sempat dldru
olch pembaca dan pendengamya." kata
anggota DPR darl Fraksl P'artal 5emokrasl
Indonesia Itu.*
Tiga kategorl
Ketua Pusat Pemblnaan dan Pengem-
bangan Bahasa (P3B) Dr. Hasan Alwi
mengatakan, ketldakkonslstenan berbahasa
Indonesia secara umum dapat dlkategorlkan
menjadi tiga, yakni dalam diksl (plUhan kata),
pemakalan struktur (tata bahasa), dan
ketepatan penggunaan ragam pemakaian.
Contoh kesalahan diksl, katanya, sepertl
adanya kecenderungan ma^arakat untuk-
menggunakan kosa Imta yang dlanggap leblh
bam dan tepat, padahal dalam kosa kata
Bahasa Indonesia Itu ada. Mlsalnya ma^a-
rakat leblh menikmatl menggunakan PR (Pub
lic Relations) darl pada Kehumasan, Rekayasa
darl pada Rekacipta, dan AC (Air Conditlonei)
kedmbang Penyejuk/Pendingln Ruangan.
Hasan berpendapat sebenamya sah saja
masyarakat menggunakani^ sdama dil^
tersebut dlgunakan dalam konteks yang tepat
sepertl pemblqaraan darl seorang dokter ke
kdompok dokter lalnnya. "Untuk sltuasl itu.
sllahkan.kdi gunakan istilah teknis^kedok-
teran apa saja," katanya. : '. • "
- Tentimg pemakaian struktur taropaknya
sebaglan besar masyarakat maslh serlng
mencsimpuradukkan stmktur bahasa lain
b^ aslng maupuh daerah ke dalam Baha^
Indonesia, sehingga roenyiilltkan orang lain
untuk memahamlnya. "Penyalahgunaan
stmktur DM (Dlterangkan-Menerangkan)
pada Bahasa Indonesia menJadl DM (B&asa
Inggrls) seperd 'BCA Bank* (sehanisnya 'Bank
BOA*) dan "Garden Palace Resloran* (seha-
msnya Restoran Istana) yang dlteiUbkan
pemerlntah sejak 16 Maret 1995 adalah salah
satu contoh kesalahan stmktur Itu.
Tuan rumah
"Sikap posltif rpa^arakat untuk meng
gunakan Bahasa Indonesia dengan balk dw
benar adalah cara terbaik untuk mewu-
Judkan Bahasa Indonesia menjadi 'tuan
mmah" dl ncgerlnya sendlii." kata Ketua
l^jsat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa
(P3B) Dr. Hasan Alu1. Hasan mehllal, meski
rata-rata pendidlkan orang Indonesia nantinya
sudah memadal. maka hal itu tidak ak^
memlUld makna yang berartJ blla tidak dllkutl
slkap posltif berbahasa.
Slkap posltif berbahasa terhadap Baha^
Indonesia akan melahlrkan kekonslstenan
slkap untuk selalu menggunakannya ddak
hanya sekedar balk dan benar tetapi Juga
terdb dan bemalar. Selain Itu, dalam rangka
pemblnaan dan pengembangan Bahasa Indo
nesia sehamsnya ddak hanya dlbebankan
kepada P3B sebagai lembaga yang dltunjuk
pemerlntah', tetapi menjadi tanggung Jawab
' selumh bangsa Inl.
Bahasa Indon^la yang klni memillkl 73.24
rlbu kosa kata, 150 rlbu peiistllahan
berbagal bldang dlslplln llmu dan sudah
dlpelajari oleh hamplr perguman tlnggl dl 35
negara Inl tampaknya maslh membutuhkan
slkap posltif dan bangga berbahasa Indone
sia oleh bangsstnya sendlrl. "Pejabat pe
merlntah, tokoh panutan, media massa dan
ic^at pun mempunyai peran dan tanggung
Jawab sama tintuk menjunjung ting^ Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatudn, resml
kenegaraan, dan identitas naslonal," katanya.
; 4 i^t)




Cinta dan bangga berbahasa Indonesial
BULAN Oktober 1996 ini
kembali masyarakat Indonesia di-
ingatkan dan dicambuk untuk me-
makai bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam kehidupan ber-
bangsa dan bemegara. Agar ba
hasa Indonesia (BI) yang berfiing-
si sebagai bahasa negara dan ba
hasa nasional serta identitas na-
sional bangsa Indonesia itu terus
membudaya dan diamalkan pema-
kaiannya dalam kehidupan se-
hari-hari masyarakat Indonesia.
Hal ini amatlah penting meng-
ingat dalam era mengisi kemerde-
kaw dengan suasana dan program
pembanguhan nasional yang pa-
dat dan menantang saat ini, fongsi
bahasa Indonesia sebagai wahana
komunikasi nasional tentulah me-
miliki wama lain. BI haruslah ber-
peran efektif sebagai alat komuni
kasi (penyampai), gagman, infor-
masi dan pesan pembangunan ke-
pada seluruh rakyat Indonesia di
berbagai pelosok tanah air.
Fungsi BI tersebut dapat dica-
pai manakala pemakaian BI di ka-
langan aparatur negara (dari pu-
cuk pimpinan negara sampai kelu-
rahan), media massa, pelbagai lem-
baga pendidikan negara dan swas-
ta, kalangan usahawan dan karya-
wan swasta serta masyarakat luas,
semakin mantap dan mapan.
' Hambatan
RAS ANY A program-program
pembanguim nasional dapat saja
mehgalami berbagai hambatan,
bila media massa (surat kabar,
majalah, radio, televisi dan film),
para pemimpin dan i>ejabat peme-
rintal^n dan swasta serta segenap
karyaww terutama yang menja-.
lani^n administrasi negara dan
administrasi perusahaan (seperti
surat-menyurat resmi, surat edar-
an, rekening^ dll) kurang mengua-
sai pemakaian BI dengan tertib
dan baik sehingga kurang dapatdipahamiolehi^atHampirp^
informasi dan pe^-pesw akan
kacau, salah pengertian dsb. .
Oieh Sayuti Kurnia
Sebaliknya gagasan dan pesan
pemangunan yang dapat dikonuni-
kasikan dengan tapat dan baik,
tentulah dapat turut mehcerdas-
kan kehidupan bangsa. Karena
rakyat memperoleh masukan se-
jumlah pengetahuan berharga dan
gagasan modemisasi yang ber-
kaitan dengan pembangunan na
sional, yang lambat-laun dapat pula
menunjang kesejahteraa^ mereka.
Umpamanya saja dengan disebar-
luaskan gagasan dan cara-caraper-
lanian modern, teknologi tepat
guna dsb. Dalam BI yang baik dan
mudah dicema rakyat lewat forum
kelompencapir, mediamassa dan
penyuluhan pertanian, rakyat
memperoleh petunjuk yang ber-
manfaat untuk mengembangkan
usaha pertanian ke taraf yang le-
bih baik, sehingga penghasilan
rakyat bisa meningkat...
Radio amatir
SALAH satu lembaga komuni
kasi nasional yang amat efektif,
baik dalam menyebarluaskan pe
makaian BI yang baik dan benar, '
maupun dalam menyebarluaskan
gagasan dan pesan-pesan pemba
ngunan nasional kepada masyara-.
kat indonesiadi Nusantara ini ada-
lah media massa; khususnya me-
diaelektronik. Sebagaicontoh RRI
dengan program siaran pedesaan-
nya ataupun siaran berita nasional
oleh RRI ^ n TVRI cukup berpe-
ran menyebarluaskan informasi
danga^asan-gagasanpembangun-l
an nasional kepada rakyat Nam-
pakny3 RRI dan TVRI cukup ber-
hasil menjalan^n fimgsi umum
media massa, dengan mendahulu-
kanfongsipertamadankeduayaitut
menyampaikan informui dan alat
pendidikan, baru kemudian fung-
sihiburan.
Namun tidak demikian dengan
beberapa radio amatir dan televisi
swasta yang mengudara setiap hari
di bumi Indonesia. Di samping
bobot fiiogsinya lebih besar pad^
hiburan d^ komersial, beberapa
radio amatir dan TV swasta tsb.
Programnya sering menjadi ajang
_ "komunikasi pribadr(m*^mu-
nikasi kelompok" daripadaisebagai
sarana komunikasi nasional. Dan
yang sangat memprihatinkan ko
munikasi tsb dilajukan dengan
memakai"BI gado-gado" (BI yang
dicampur dengan dialek Jakarta
dan bahasa Inggris) supaya terke-
san modem dan akrab... Padahal
tanpa disadari hal tsb. sebenamya
semakam pengikisan terhadap
nilai-nilaikebangsaan (baca: fiing-
si BI sebagai identitas nasional).
Amat disayangkan pula sasa-
ran audience (pendengar dan
pemirsa) dari media elektronik tsb.
para remaja. Dalam "komunikasi
imbadi" lewat teleponpribadi sese-
orang kepada penyiar radio yang
topilmya seputar soal-soal pribadi
(yang sebenamya kurang patut di-
siarkan untuk konsumsi informasi
masyarakat luas) digunakan "BI
gadi-gado". Hal ini tentulah kurang
mendidik, sebab seperti pribahasa
klasik,". di tangan para remaja/
pemuda terletak masa depan
bangsa".
Beberapa programa radio ama
tir dan TV swasta yang sempat
penulis amati adalah:
* Dalam suatu acara sekitar
pukul 06.30 tgl 11 Oktober 1966




09.00 pajgi tgl 14 Oktober 1996
terdengar percakapan dengan "BI
gado-gado" ini : "O.ke, masih
sekolah, udah ketja, Titin?" dan
"Kamu bakal ketemu cot^old'.
* Sementara itu acara ^ presi
diTVIndosiarsekitarpuIail 12.00
siang.tgl 14 Oktober 1996 hampir
dii^ominasi percakapan dengan
"BI dialek Jalmrta", ant^ lain :
"uda ya, salam i}uat kamu-kamu";
*Xagian uda janjt tuh imtuk nrak-
tir"; "Wow keren, Robby bakalan
ngeluarin album baru".J^gi pendengar dan pemirsa
yang begiwaremaja tentulah cuk
up ngasyikkan percakqiw di me
dia elektronik tsb.' Namun tidak_
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mustahil dampakdwpeiembesm
.  "BI gado-gado" dan "BI dialek




Hari Sumpah Peniuda 1^-68'ini,
selaj^aknyalah bangsa kita lebih
meningkatkan kesadaian, kec^ta-
an dan kebanggaannya terhadap
bahasa nasionalnya, yaitii bahasa
Indonesia. Tebalnya ketiga menta-
litas isb. dl kalangan manusia-ma-
nusla Indonesia akan dapat roen-
dorong bangsa kita untuk selalu
memakai BI dengan sebaik-baik-i
nya, yakni fasih dan terampil ber-'
bahasa Indonesia. Slogan "Bahasa
Indonesia yang baik dan benai^
hanislah be^-benar •. ditenqAan
dalam kehidupandan peifouatan
nyala.
Hal ini mestilah didukung de-
syarakat, berupa kaidah-kaidah
nonnatif BI seperti penguasaan
terhadap aturan-aturan ejaan BI"
susunan kalimat yang baik dan
benar, dsb. Dan unmk lebih mem-
perluasan wawasan pengetahuan
inasyarakat kita tengang BI ini,
bijaksana sekali bila setiap instan-
si pemerintah dan penisahaan-
jPerusahaan swasta, media massa
dan lembaga-lembaga masyarakatlebih giat melaloikan penyuluhan
dan penataan bahasa InA>nesia.
Semoga. (2.8).




MARI kita berbahasa Indonesia
yang baik dap benar. Itu anjuran
yang sering kita dengar. Tapi mari
kita dengar para i^jabat, para peng-




bagaimana roereka berbahasa In
donesia; "Saudara-saudara yang ka-
mi hormati, hari ini kita mendapat
kehormatan menerima rombongan
dari pada lembaga. Atau mari
kita baca di papan penunjuk toko,
perumahan atau kantor-kantor: FT.
Adurenyom, main dealer unak-anik;
1 Dogeimonyet regensU Batuali estat
-dan Iain-lain.
• V Lain siapakah yang bersalah? Be-
gitu biasanya pertanyaan j'ang dilon-
tarkan orang, sekalipun ia sendiri
^tidak pemah berusaha untuk berba-
^h^ Indonesia dengan baik dan be
an^! • ' ; ; '
- '( Daram ' lutisaninipun, tidak
-befkeinginan untuk menggurui
.Jbagaimana berbahasa Indonesia
.yang baik dan benar itu, karena
bukan tugas penulis. Tulisan ini
''h^ya ingin menggugah .setiap orang
.yang mengaku bangsa Indonesia un
tuk melakukan semacam gugatan
kepada diri sendiri, mengapa sam-
pai detik ini belum berbahasa In
donesia yang baik dan benar?
Makna 28 Oktober 1928
Banyak orang bilang bahasa me-
nunjukkan budaya, budaya menun-
jiikkan bangsa. Hal itu tercermin pu-
la dalam Sumpah Pemuda tahuh
1928,69 tahun yang lalu! Satu Nusa,
Satu Bangsa dan Satu Bahasa: Ba
hasa Indonesia! Mengapa Bahasa
Indonesia yang berakar frakok pada
Bahasa Melayu yang dijadikan
: pengikat kebangsaan yang foemama
bangsa Indonesia? Sementara
masyarakat Indonesia ini terdiri'atas
berpuluh atau mungkin ratus bahasa
yang menjadi bahasa ibu yang dip^-
gunakan.sehari-hari oleh masing-
imasing suku bangsa. Bahkan di an-
taranya dipergunakan oleh suku
yang memiliki populasi yang besar
seperti Bahasa Jawa dan Bahasa
Sunda!
Dari sinilah mungkin hams meng-
gugat diri sendiri, mengapa kita
tidak pemahherbahasa Indonesia
yang baik dan benar! Apakah pada
diri kita sedang terjadi erosi na-
sionalisme. sedang tidak bangga se-
bagai bangsa Indonesia, sedang
menjadi diri yang lain, dengan
alasan mampu menjadi bahasa fil-
safat sepeni yang sering dikeluhkan
oleh sebagian kaum intelektual yang
sedang mengalihbahasakan ilmu dan
teknologi ke dalam bahasa Indone
sia?
Betapa naifnya miemang, hanya
agak sukar membahasa-indonesi-
akan kata bahasa Ingris regency, es
tate dan Iain-lain kemudian kita bi
lang bahasa Indonesia ihiskinkata!
Padahal bahasa manakah di dunia
jni yang betul-betul mumi bahasa
budayanya? Sementara, dalam ba
hasa Indonesia, bahkan bahasa dae-
rah (bahasa ibu), banyaI^^ekali ter-
Uapat kosakata yang diambfl dari ba
hasa asing, tanpa disadari betul bah-
wa kosakata itu bukankosakatanya..
T :tapi karena sudah menjadi bagian
d iri bahasa komunikasi sehari-hari.
k( >sakata tersebut sudah menjadi ba-
'hi Lsanyar Siapakah yang menyang-
k 1 bahwa kata sepur untuk kereta
aj >i berasal dari bahasa Belanda?
apakah yang menyangka bahwa
k^ta kursi berasal dari bahasa Arab?
an siapa pula yang menyangka
kata teko berasal dari bahasa
C ina? Dan seterusnya dan seterus-
n ra! Tapi apakah dengan demikian
ta lalu bersikap seeriaknya saja
emasukkan kosakata using ke
dilam bahasa Indonesia, sepeni mi-
s: inya Dogermonyet regensi seba-
g u alih bahasa dari Dogermonyet
R egency, tanpa kita berusaha untuk
eramukannya ke dalam kuidah-
kjiidah bahasa Indonesia yang baik
d m benar? Dalam kaidah bahasa In-
d }nesia itu benarkah katamajemuk
Eogermonyet Regensi itu? Bila
ti lak benar apa seharusnya? Regensi
E ogermonyetkah? Bila ini yang be-
n^, mengapa tidak ditulis demikian?
tau manakah yang lebih baik
pkdan wnya untuk kosakata Inggris
n gency dengan regensi ataukah de-
n ;an babakan, dukuh atau dayeuh?
Iiu mungkin berkaitan pula dengan
k :tidakbanggaan untuk mempergu-
n ikan kata padanan yang betul-be-
ti il berbahasa Indonesia atau bahasa
dierah di Indonesia. Mungkin saja
pertimbangannya hanya agak ku-
r ing gagah kalau namanya Babakan
£ )ogermonyet. Padahal banyak
s :I^i nama-nama tempat dengan
k ata Babakan atau Dukuh, demikian
I iga dengan Dayeuh. Misalnya sa
ja Babakan Siliwaiigi, Babakan
C'iamis, Dukuh Paruk, Dukuh
C!angkuang. Dayeuhkolot dan
Dayeuhluhur!
Itu baru nama-nama yang j
d iberikah untuk daerah-daerah pe-1
rimahan baru-yang dewasa inij
t erkembang pesat,sampai-sampai i
I amatfcsa atau daerah asalnya men-!
1^', hilang sama sekali. Kitaf
S e^arkhg mungkin hanya tahu se- j
t uah daeah yang bemamaHiung \
I iandung. Maigahayuraya (yang ini j
ti lasih untung sebab masih enak I
t inggapnya di telinga, baik telinga'
i iii maupun telinga kanan), tetapi
I alau mendengar kata Gading Re-
I ensi casa-rasanya bukan saja telin-
^ aiiumerasa an^. tapi mungkin ki
lt 1 tidak.merasa sed^g berada di
caerah Bandung (padahal kita
s ed^terada di Bandung) apalagi
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merasa berada di daerah yang bema-
ma ranca-rancaan, seperti Ran-
caboiang, Rancamanuk dan Ran-
caekek. Mungkin kalau namanya
Rancagading, agak enak juga ke-
dengarannya.
Itu baru penggunaan bahasa yang
membuat kita merasa asing berada
di negeri sendiri. Lebih cefaka lagi
adalah penggunaan bahasa yang
membuat kita tidak lagi berpikir
dalani alam pikiran budaya sendiri,
bukan saja karena penggunaan
kosakata asing secara sembarangan
akan tetapi juga penggunaan kosaka
ta asing tanpa kejelasan apa ke-
pentingamiya.Mt^ita dengar ka-
ta-kata ini, yang sering kita dengar
di televisi; "Pemirsa, sebeium kita
lanjutkan acara kita, man kita kon-
sen dulu dengan yang satu ini!".
Atau "Kita memerlukan suasana
yang kondusif uMuk mewujudkan
apa yang kita harapkan, di mana ki
ta bisa saling tolong menolong, sa-
ling bantu membantu." Kata kon-
sen, kata kondusif dan kata di mana,
membuat kita tidak lagi tahu. kita
sedang berpikir apa? Apakah kita
sedang mengajak mengalihkan per-
hatian atau mengajak memusadtan
perhatian terhadap yang satu ini?
Apakah kata kondusif itu dalam kai-
tan dengan suasana yang men-
dukung ataukah suasana yang dapat
mewujudkan kebersamaan. terlebih
lagi bila kemudian diikuti anak kali-
mat yang dimulai dengan kata di
mana. yang dalam kosakata In
donesia menunjukkan kepada
pengertian tempat. Suasana sudah
dapat dipastikan bukan tempat, dan
penggunaan kata di mana ini men
jadi tidak punya makna apa-apa! Be-
tapa kacaunya bahasa Indonesia ini!
Cara berbahasa bagaimanapun se-
lalu menggambarkan car&berpikir.
Semakin kacau berbahasa semakin
kacau cara berpikir. , Apakah
masyarakat bangsa kita'memang,
sedang kacau berpikir? Mengapa?!
Mungldnkah karena kita sudah tidak:
lagi bangga menjadi anak bangsa In
donesia? Ataukah memang kita
tidak pemah mau menjadi bangsa
Indnesia? Padahal 68 tahun yang:
lalu. dengan segenap risiko yang
harus ditanggungnya, anak-anak
bangsa ini telah berkata lantang, tan
pa rasa rendah diri, serta mem-
busungkan dada dengan penuh
keyakinan menyatakan: Kamia
meiigaku bertanah air satu, Indone
sia, Berbahasa satu, Indonesia. Dan
berbahasa satu. bahasa Indonesia!
Apakah setelah 68 tahun berlalu
keyakinan ini meiuntur? Ataukah
memang karena makna Sumpah Pe-
inuda 28 Oktober 1928 itu sudah
tidak lagi tercernakan dalam ke-
hidupan masyarakat dewasa ini? Bi
la kedua-duanya yang teijadi, apa
yang harus diketjakan sekarang ini?
Haruskah melipatgandakan penga-jaran sejarah ataukt^ pengajaran Ba
hasa Indonesia? Pengajaran .se-
jarahnyukah ataukah pengajaran ba
hasa Indonesiakah yangliarus dili-
patgandakan? Dan banyak-banyak
lagi pertanyaan yang akan muncul
berkenaan dengan semakin mem-
buruknya penggunaan Bahasa In
donesia oleh orang Indonesia.
Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928, sebenamya memiliki makna
yang sangat mendasaryang menja
di pijakan kesadaran bermasyarakat.
berbangsadan bemegara. .Mungkin.
atau bahkan dapat dipastikan. bila
para pemuda tidak mengambil
prakarsa untuk melahirkan Sumpah
Pemuda dalam Kongres Pemuda 68
tahun yang lalu. tid;^ akan lahir se-
buah negara yang bemama Repub-
lik Indonesia yang mencakup
wilayah dari Sabang sampai .Vler-
auke! Mungkin yang lahir adalah
negara-negara Sumatera, negara
Jawa, negara Kalimantan, negara
Sulawesi, negara Maluku dan Iain-
lain, sepeoi yang pernah juga:dj^
paksakan oleh Beland^tmtuk mem-
perlemah kekuatan ral^at dalam
mempertahankan Negara Prokla-
masi Kemerdekaan 17 Agustus
1945. Memang hakikat pemben-
tukan Negara Republik Indonesia
Serikat (RIS), adalah langkah strate-
gis Belanda untuk memrcah persat-
uan dan kesatuan bangsa Indonesia,
berdasarkan suatu kenyataan yang
ada: masyarakat bangsa kita ini ter-
diri atas ribuan pulau dengan ratu-
san suku dan bahasanya. Suatu
kenyataan, yang dalam alam piki
ran Barat tid^ mungkin d£q)at diper-
satukan.
Menurut alam pikiran orang
Barat. kenyataan seperti itu tidak
mungtin dipersatukan, sepeiti keny
ataan yang mereka hadapi sendiri di
Barat, dalam masyarakamya. Mere
ka, orang Barat, tidak pemah memi
liki sebuah negara yang terdiri atas
berbagai suku bangsa. Sekalipun
sempat ada, yaitu ketika idiologi ko-
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munis masih menguasai Eropa
Hmur; tetapi setelab Idiologi ko-
munis itu h^cur, pertentangan an-
tar suku, antarras dan balikan antar
agama tidak bisa dihindarkan. Pem-
bangkangan Muslim Chechnya atas
Pemerintah Rusia, kemelut Bosnia-
Herzegowina menipakan contoh-
contoh terakhirywg membukdkan
bahwa alam pilai^ Barat yang sa-
ngat primordial, tidak pem^ mam-
pu membangun persatuan dan ke-
satuan masyarakat yang berbeda ras
dan berbeda agama.
Kekuatan bangsa Indonesia,
: masyarakat kita, justru pada Bahasa
Indonesia, bahasa pemersatu,
sekalipun akar bahasanya hanya di-
anut oleh sebuah suku bangsayang
memiliki populasi kecil. Tapi justru
mungkin karena itu pula tidak per-
nah ada satu suku bangsapun dari
masyarakat kita ini yang merasa
lebih dari suku-suku yang lainnya!
Bahkan dalam perkembangan ba
hasa Indonesia itu sendiri kita meli-
hat bahwa pengaruh Bahasa Jawa
dan Bahasa Sunda, sebagai bahasa
daerah yang penggunaannya
banyak, temyata tidak begitu banyak
mengambil peran dalam perkem
bangan bahasa nasional ini.
Mungkin bila dibandingkan dengan
pengaruh bahasa asing, terutama ba
hasa Inggris, peran bahasa asing ini
lebih besar dibanding bahasa dae
rah tersebut.
Pengaruh bahasa asing, terutama -
bangsa Inggris, nampaknya meru-
pakan sesuatu hal yang perlu men-
dapat perhatian para ahli bahasa,
agar kaidah-kaidah berbahasa In
donesia tidak menyebabkan pula
perubahan struktur logika berbahasa,
yang dapat menyebabkan perubah
an logika berpil^ masyarakat kita.
Dalam perkembangan bahasa In
donesia terakhir ini, terasa sekali
bahwa kaidah-kaidah Bahasa Ing
gris mulai merasuk ke dalam kaidah-
kaidah bahasa Indonesia, seba-'
gaimana yang dapat kita saksikan
dari dan dalam penamaan lokasi pe-
rumahan dan nama-nama penisa-
haan yang secara mudah saja meng-
ubah tulisan bahasa Inggris ke dalam
tulisah bahasa Indonesia. Suatu cara
penyelesaian yang seenaknyi^ tan-
.pabeo^Sal^ tmti^ meOfi^b^Ey^a^
dalainMluhbahasa IndftMsiayMg j
seben^ya! Apakah inipun meru-,
p^an gejala bahwa kultur
nmyarakat kita ini sudah tidak mau
lagi beikultur Indonesia? Sungguh
suatii keadaan yang mempri-
hatinkan', apalagi di tengah usia
Sura|)ah Pemuda telah mencapai
angka 68 tahun!
Siapa yang paling berdosa?
Bila kita bertanya siapa yang pa
ling berdosa yang membuat
masyarakat Indonesia tidak lagi
mampu berbahasa Indonesiayang
baik dan benar, maka terlebih ^ u-
lu harus kita unit yang berdosanya.
Pertama; televisi, karena televisi se
bagai media' masa mampume-
nayangkan penggunaan bahka In
donesia tanpa pembenahan bahasa
terlebih dahulu (suatu keadaan yang
memang tidak mungkin dilakukan
oleh televisi). Kedua; para pejabat
yang jadi panutan masyarakat, ju-
ga tidak pernah berusaha untuk
berbahasa Indonesia yang baik dan
benar, bahkan kadang-kadang pun-
ya kecenderungan untuk mengu-
capkan struktur bahasa yang biasa
diucapkan oleh atasannya sekalipun
ia tahu bahwa struktur bahasa terse
but tidak benar! Ketiga; para cen-
dekiawan, yang lebih banyak men-
gobral kosa kata dan kalimat-kali-
mat bahasa asing, seolah-olah bila
tidak menggunakan kosakata dart
bahasa asing kecendekiawanannya
berkurang. Keempat; guru-guru,
terutama guru Bahasa Indonesia,
yang tidak punya kesungguh-sung-
guhan untuk mengajarkan bahasa
Indonesia secdara baik dan benar.
Dan kelima (ini yang paling
berdosa); kita sendiri, masyarakat
bangsa ini yang tidak pemah berusa
ha untuk bangga dengan bahasa In
donesia dan berusaha untuk berba
hasa Indonesiayang baik dan be
nar!***
PeriuUs adalah pengguna Bahasa
Indonesia yang selalu berkeinginan
untuk berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. ***





Slap Jadi Bahasa Modern
• DR. SUiVIINTO A Say uti dikenal
sebagai sastrawan ir.iida; Puisi-
puisinya yang dimuat di berbagai me
dia massa dengan balu>a Jawa
maupun bahasa Indonesia. keniaJ de
ngan nuansa cinia.
Perguinulannya dengan sa.stra di-
mulai sejak ma.sih duduk di bangku
Sekolal) Da.sar(SD) dengan sentuhan
sastra Jawa yang dikenalnya lewat
pentas wayang kulit.
Karya perdana dipublika.sikan
dalam bahasa Jawa di majalah ba
hasa Jawa Jako Lodai:^ {Yogy akarta)
lahun 1975. Menyusul secara berkala
puisinya djmuat majalah
Kunuwdang, Parikesif. Pclopor.
\fasa K'mi, Beriiai\'(Motiul. Mitiggii'
fni (Scmarang). MerJeka. Stuira
Karya, Swadcsi, dan beberapa koran
Iain di ibukota.
Tetapi sejak 1980-an. puisinya
jarang ditemukan di media massa.;
"Saya mengurangi publikasi puisi,
kecuali menulis antoiogi." katanya
tanpa memberi aiasan.
Antoiogi puisinya yang digarap'
"solo" antara Iain, Malam Lereng.'
Epitaf Wakttt. Syoir-syair Cinta.
Kcmudian bersama teman-teman
penyair ^ ogyakarta, ia menulis an
toiogi puisi Tugu, Penyair Tiga
Zamun, Tnnggak Empat (Gramedia),
Lima fujuh Lima. Upacara. Pesta
Apt Empat Penyair, &esi Genderang
Kuril SetrtL
Kemudian beberapa bukunya
seperti Berkenalan dengan Puisi,
Himpunan Analisis Sastra, Dasar-
dasar Analisis Fiksi, Puisi dan
Pengajarannya (IKIP Semarang
Press). Bersama koleganya dari
Universitas Gadjah Mada menulis
buku Teori Peneiiiian Sastra,
Pengajamri Sastra.
Minto, panggitan akrabnya. lahir
di Purbalingga, 26 Oktober 1956,
anak ketiga dari sembilan putra pa-
sangan Sukono dengan Seger
Suprapti. Ayahnya guru, banyak
langganan majalah.
Pendidikannya dari SD sumpai de
ngan S.M.-\ diselesaikan di kampung
halamannya. Sebelum ke S.VIA .sem-
pat diminta orangtuanya ma.suk ke
SPG (Sekolah Pendidilun Guru) un-
tuk meneruskan jejak ayahnya. tetapi
Minto menoluk.
Lulus SMA Negeri I Purbalingga,
ia diminta berhenti sekolah, dun di
minta untuk bekerja membantu
orangtuanya. Tetapi Minto lagi-Iagi
tidak menurutinya. Ia justru
"melarikan" diri ke Yogyakartasam-
pai akhimya terdampar di IKIP
Negeri Yogyakanadi Jurasan Bahasa
Indonesia Fokultas Sastia dun Bahasa!
hingga memperoleh gelar .sarjana
muda (1977). dan saijana penuh (SI)
diraih dua tahun berikutnyai
Keniudian akhir I98()-an, melan-
jutkan kuliah untuk mengumbil pro
gram master (S2) di IKIP Jakarta,
tidak diselesaikan. Kcmudian ia
malah meloncat ke jenjang S3 IKIP
Jakarta sampai akhirnya menggon-
(iol gelar doiuor bidang sastra bebe
rapa buIaniuIu.-Tesisny9.''Resepsi;
EvaiuaiifTerhadap'Sastra Indonesia'
Modem .di Kalangan Pembaca
Terpelajar DI. Yogyakarta" di baw^
bimbingan promotor Prof. Dr. Umar
Kayam.
Sekarang. ia tinggal di daerah
Pakembinangun atau. Km-14 jalan
menuju Kaliurang bersama istri ter-
cintanya, Suharti. dan tiga anabiya, i
yakni Bayu (18), Sekar (17) dan
Sadewa(9).
Berikut basil peibincangan "PR":
denghn Minio yang berlangisuhg dk
Sanggar Bahasa IKIP Yogytduufraij
Jumat (25/10) atau seHaii menjelang
ulang tahun ke-40.
Anda tertarik mendalami bahasa.
Mengapa? ' • • '
Saya tertarik belajar bahasa
barangkaU berkait masa kecU. Ayah
saya seorang guru dan membiasakan
sembilan anaknysruntukhienjadi ku-
tubuku.
Sejak kecil. saya beigaul akrab de-:
ngan seni pewayangan. Dalangnya
Pakde saya .sendiri. Apabila lihur
sekolah, »,i>a iku: rombongan tiniuk
pentas wuyang. J;in ir.enj,idi pcturbtih
gamelan mengiringi wayaiigkuiic.
Sampai akhimya >aya seiiang mem-
baca buku-buku ccrita (Jawa i.
Ketika duduk di bangku SD. saya
telah ikut lomba mengarang dan per-
nah meruilvjuara. Demikian halnya
di SMPdan SM.A. beberapa predik'at
juara mengarang tingkat kabupaten.
saya peroleh. Karangan-karangan
saya sewaktu S.MP dan SMA ben-
tuknyagfignrmm. puisi-puisi..
Lingkungan seperti iiu sepertinya
mengkondislkan s:i»':> •...ntuk seaanc
membacak;:" , r.,r ... ...
traJawa
PajicuS . - ": ... .
daki saya .. I;.;:
ke Yogyakarta mendaltar ke IKIP
Negeri Yogyakarta dan diierima di
Fakuitas Bahasa dan Sastra. Ke
mudian, bersabunu di Persada Siudi
Klub (PSK)' yang anggotanya pan
penyair-peny ail muda. Di IKJP tai:un
I975^saya mulai mempublikasikan
karya .sastra, terutuma puisi di media
massa cetak.
Anda ntenviakan adanva nilai plus
dari belajar bahasa?
Tentu adu. Keluurga mengenul
saya sebagai anak han\ a bisa bahasa
ngoko (kasar) model Banyumasan.
tidak bisa basa krama.iiwa halus).
Setelah belajar sastra dalam pe
wayangan, saya memperoleh kesun
bahwa unggah-imgguh {tata perila-
ku) dalam budaya Jawa san^diu-'
t^akan ketika berbicara:dengati:
oiung lebih tua. Saya menct^imen-
dalami b(U'n kmma, dan dipraktikkan
kepada orangtua. Apa yangteijadi?:
Saya ditertawakan ayah matipiin
anggota keiuarga lairtn^a:. . "
Sedangkao ibu justru melarang
saya beibicara kepa^ya dengan ba
hasa krania. "Le, kalau kamu mau
berbahasa krama kep^ ayahmu sa-ja," kata Minto mengenangpesan










'demikian, ba^a juga inehstnikhir
di pikirankita. <3ambar^ ini secara
teoritis saya temukan legidmasinya
Idi bangku kuliah. Buku-buku yang
saya baca ternyata memang
menggambarkan peran b^asa yaiig
demikian luas.
Tafiun 70-an, seberapa lMSpe'
makai bahasa di Ungkmgan Anda
Masyarakat maupun lingkungan
.keluarea-saya^:;^ ho jarang nie-
t^Hddbiid^a.'TiBik's^-
:bagaimana«ekamng, pemakai ba-
ihasa demJ^^t fpef^^ak, bahasa
Indone^^aip^idrnnahapuQ. n
Angkatan saya, menggunakan te-
hasa Indonesia terbatas di lingkung
an sekolah. Itu pundi kalangan siswa
SMA, tetapi tidak semua menggu-
nakannya.
Di lingkungan sekolah saya di
;SMA 1 Puib^gga,pein^i:aib2diasa
Indonesia umuiraiya dari aswa-»swa
kemnxMnCina dan. Kepala Sekolah,
Be Hang Hi. duniTguru Iain Sering-
kali memakai tohasa pengantar Jawa.
. Adal^lu perbe^an bahasa
Indohesia70'dh dengan sekarang'/
. Sebenarnya bahasa Indonesia
dckade 70-an dengan ^kanuig, tidak
berbeda. Dalam beberapa hal, bahadi
Indonesia sekarang mengalatni pe-
ngaruh tenentu dalam pengucapan-
nya. •
. Di kalan^ah anak-anak muda
khusu-snya, saya mencermaii pengu-
capan bahasa Indonesia banyak ter-
penganih dialek J^ana atau Beta>\'i.
Banyak kosa kata yang diberi akhi-
ran in misalnya ngapain, bikinin gue
atau ada lagi akhifan an seperti apa-
apaan. _
Bagahnancy pengaruh^ bahasa
a sing dalam bahasa Indonesia
sekarang? ^ / iJ. .
Pengannili^^ aisih|'ddak-1a^
terbatas pada daerah tenentu. Tetapi
telah sampai ke masyarakat di daer^
' kabupaten. Perkembangan demikian
merupakan konsekuensi politik'ba-:
. hasa nasionai yang menganut sistem
terbuka. Bahasa-bahasa daerah dan
asingdiserap sebanyak-banyaknya"
- untuk memp^kaya bahasa nasionai.
iKaraanyakitameiherlukah pra^'-
^naturdisa^bahasa. v. .
:■ Pc^itik bahasa nask^ dengahsi^
: tern'tobiika juga secara tidak lang-;
tsung bei^jgai^ teihadap ^ lakmii/
. da. MereWa senang menggpnakan,
hdiffidon'^iakan 'maupun^belm
f ^ spresi demilaan bisa dilih'at
; dalam beipakaian maupun perilakii;
'ke.seharian. ;
i  Gelajatersebutbisadikaitkanju^
' ga seiring derasnya arus lagu-lagii
asing. Kita tahu kaset lagu-lagu
^berbahasa asing demikian laiis^i
'toko-toko.
Kondisi tersebut secara tidak di-
sadari menumbuhkan proses akul-
turasi secara diam-diam. termasuk
I dalam beibaha.sa keseharian.
1  Adukqh kaitan perkembangan
tersehiii dengan apresiasi berba-
■hasa? ■<
Di kalangan anak-anak muda dan
lainnya. bahasa asing seolah-blah
menambah gengsi. Ada' kecen-
derungan mcreka untok kursus ba
hasa lising. ini dimanfaatkan berba-
gai lembaca untuk membuka kursus.
Beberapa waktu lain, anak-anak
muda senang memakai istilah'}bu/A
Centre misalnya sebelum dikenallcan
gelanggang remaja. Tampaknya pan-
dangan an^-anak muda teihadap ba-
ha.sa asing. khu.su.snya baha.sa Inggris,
dianggap memiliki gengsi lebih.
Kondisi demikian bukannya hams
diwaspadai, tetapi kita hendakhya
mengimbangi dengan pembelajaran"
bahasa Indonesia.
Di kalangan pejabut pun, gejalanya
pcmakaiun bahasa humpir saraa de
ngan di kalangan unak muda. Nampn
Ivlukangan. gejala tersebut bergefter.
Pejabat cenderung menggali bahasa
lokal misalnyu menaniakan gedung
pertemuan Mandaia ■■ Bakti
Wanitatama, Sasana Among Rogo,,
Cruba Saha Praniana. Sebenarnya
pemakaian kata (Sansekerta) seper-
. ti ini tidak beda dengan bahasa asing.
•Masyarakat awain tetap tidak tahu
maknanya; Maka kita inerasakan




• asihg dipajtap nania ?' , ' ■ "
:  Kalau kc^aklbfatall bhhasadi pa-
pan nama, persoalannya kembali ke
soal pilihanpribadi (domain priva
cy). Ada juga faktor kepentihgan








[nania? - • ' ' * - >
•  Pemakaian bahasa a^g(iemta-
Ima dalam dunia bisnis). sekali'lagi
; memiliki beibagai sudnt kepenting-
jan, misalnya ekonomi. Pemilik pa-
pan nama itu bi.sa saja memberi
alasan, dengan nama berbahasa asing
mendatangkan keuntungan lebih be-
sardibandingketika memakai bahasa
^Indonesia. > ' -
'  Atau kemuhgkinan alasah bahasa
asing t^kaitan dengan patch. Kalau
'alasan ini. kha .sulit mengganti. Unnik
^engatasinya. pakai b^asa asing
sekaligus bahasa nanbntd. Dengan
kata lain, kita jatTgahmCTnaksakan*.
juga untuk nasional.is^i bah^a di
papan nama ini. • . •
Adakab dqmpaknyqbagi dunia
pendidikan Indonesia?.
Kita tinggal melihatdaii sisi mana.
Kalau kosa kataasing dipakai masih
utuh dail bahasa'asalnya (bukan
alasan paten. red),ieike^ kim seor
lah-olah melupakan bahasa
Indonesia, bahasa yang kita bang-
gakan. Kalau dinanirtdi^kan, tid^
masalah bagi pendidikan bahasa
Indonesia.
.  Adakah keuntiuigahJidiipolitiftaih
dengan nasionaiisasipapan nama?
I  Nasionaiisasi bahasa:lewat pe-
Imakaian papan nama memang meng-
untungkan. temtama bedtaitan pem-
binaan bahasa Indonesia dan mcn-
dukung jatidiri bang.sa. Tetapi tidak
demikian halnya bagi si empunya pa
pan nama beibahasa asing ini.JCarena
nama pilihannya memiliki makna
khusus secara bistoris maupun pi-
dihan piibadL ^ ' •
Apakah tidak tnenjadkan "peinis-
\kinan"bahasa? _ ■
Saya tegaskan,-progFanrini meng-
untungkan asalkan bahasa asing
disantTingl^n dengati~bahasa Ind<>
nesia M^'aiakat dapat memperoleh
apresiasi bahasa. Dengan ada naitia
bahasa asing dan ba^sa Indonesia
sangat membantu yahg membaicanya
untuk memahami bahasa. Orang
awam akan tahu. btdiwa toko itu na-
. manya dalam baha^ Inggn^:b^ni,
sedangkan bahasa Indonesia begitu.
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Yung patut dikhawatifkan. mus) a-
r ikat kita nantinya lebih rnengagung-
s gungkan bahasa asing. padahai ki-
ci memiliki bahasa .sendiri. Dalam
I onteks demikian juga. tampaknya
(jerakan Disipltn Nasional lew at ba-
1 lasu digalal^an.
Era pasar betas dan nlobaLiui-
1 lapernsahaait aiutg tiJak hisa di-
i arang karena praktik ckonomi rer-
mka?^
Era pasar bebas. nama asing me-
I nang ikut bebas juga. Tetapi kia len-
unv^ lidak bisa meninggalkan ke-
petuingan (nasionut) dengan
nemukai bahasa using. Kiia tidak
ngin kehilangan jatidiri. Karc:i t la-
idiri .saiu-.^atunya yang paiing
libanggakan aduiuh. baha.su
hdonesia. meskipun [jemakaiai'. !m-
lasa asing dulatn berbisiiis tidak bi^a
iielakkan.
Apalagi kita lelah bersumpah ua-
uk menjunjung tinggi balta-Hi per.sa-
Uun dan kcsatuan .sebagai buhudu na
tional. yakni buha.sa fndone.sia dan
ini telah dima.sukkan dalam L L D
iy45. Ini komitmen politik bahasa.
nasional kita.* ttdak bhta dikalahkuh •
igangteptmtioeya.ekonomi dt era
pa.sarbeUifi.'*'' n ' -
Prnganilmya hwd pen-^djarun ba
hasa di dtii'.ia pendiiiikoi:'
Pemakuiun bahasa asing tidak be-
gitu berpengaruh di diinia pen-
didikan. Darani pel ijaran bah^Lsa
indunesia. kasu.s-kxsus pemakiuan
bahasa Inggiis aiau asing lainnyajas-1
tm bisa dijadikan contoh. Apabiia;
gum-guru .sekolah kreatif dan banyak
membuca , buku perkembangan
.semacam iiu raerupakan khazanah
untuk belajar bahasa secara lang.sung.
Misalnva guru memperoleh kata
iitiiss media, .\rtha Photo. Teniunya
kepada siswa-siswanyaakan melon-
larkan. mengapa kita harus meng-
gunukan kedua kata itu. Apakah tidak
lebih bulk dan kita memakal kata
tersebut sesuai.kaidah bahasa naen-
jadi media massa bukan inass media.
dan Eoto Arta bukan A rtha Photo.
■^ .Fengajaran detnikian memang
qieinerycanpnisyanttgumy^gkie-.
atifdanddakr.tcteAooZ'pnenr^ '
Apakah berarti masa depanba-
hoM Indpnesiapqaadipertanyakaii?
r • iaot ke politik
baha^-nasional> Saya kira Pusaf
Pembina^ Bahasa meniiliki strate-
gftectentu mengerabangkan
bahasa lndon«ia,Tak usah dikha-
waiiddin, peiiggutuian kx>sa kata asing
akaftoieQen^elainkah.ffleh^
bahusu Indonesia terbelakang.
Kosa kata asing sebagui bagiun
dari pengayaan bahasa,. itu tidak.
masalah.Tidak ada alasan, baha.sa-
Indonesia tenggelam dalam gena-
ngan kosa kata asing. Syaraitiy a tadi
saya katakan, kita leiap harus
melakukan naturalisasi.
■Tetapi biikankah pemilihan kosa
kata dari bahasp asing mempenga-.
ndtisikap?'. .
Itu bisa saja .teriadi. Teupi. ki la
harus mengkaji ulang, apa benar de-
ncan rhenggunakan istiiah asing akan
mengubu'h perilaku. Kaji kembali
persoaian ini. Barangkali. persoalaii
geng.si menggunakan bahasa UNing
Uu yang nienonjo! ditemukaii di
masyarakat. .
Kasiis Amia sendiri bukankah he-
giin? Dcnyan belajar bahasa .hiMi
perilakitnya letpengondi.'
Per.soalanny a demikian. Rita sti-
Jah mcmutu.skan untuk irei\i.;di
bang.sa modern. Jadi implikasi dttri
pemyataan politik 17 Agustus 1945
untuk scjajar dengan bang'.a-bang.sa
lain. Itu scsungguhnya ikrar inenuju
bangsa modem. Dengan demikian.
liiti pembangunan munu pun diu-
payakan,"
Tidak terkecuali bidang bjhu >a.
Politik bahiuia si.>teir. •..rh-iNa jeia>
membcri kesempjuan uasur baha.sa
lokal dan asing masuk ke nahasu
Indonesia. Kalau kcmudian pemakai
bahaSa using muncul sikap aio-
gansinya. perilaku layaknya orang
asing. .saya kira tidak terkait langsung.
dengan bahasa. .
Tetapi memang kita perlu mene-
kankan. dalam konteks apa kosa kti-
ta asing dipaLii. Atau dalam ktmteks 1
apa baha.>>a asing kita pakai. •
Pemakaian kata asing hendaknyu un
tuk mem pcrkaya bahasa kepenting-
an ekonomi. dan yang paling penting
untuk kcpontingan dunia ilmu penge- ^
tahuan. Karena istiiah khas asing;
ddak semua bisa diteijemahkan ke-
bahasalndonc.sia.1 "
Tetapi kembali ke rambu-rambu.
kita bisa menggunakan bahu.sa asing
dengan syarat meminjam; lalu di-^nati^isasikah.Lha, kalati hatui^.|
lisast baha.sa tidak dilakukan, yang-
tajadi'p^noiskum baha^ hutor^a^
jiendm., ' - j
■•^^tahendatants^gg^bsihy^
ha.sa Iiidonesia^ebenariiy a ^ tSingar
siapjnenj^bah^nK)daiuj\st]^^
karena sifathyayah^MiW, cali; siap ■
menenma segala peiigaruh dciri ba-.
hasa apapun. Bahj&a Ii^oh^ia sa-^
ngai luwes. apa-apa. drep (apapun
diterima).
Jadi ■ bahasa Indonesia tetup
pmspekrifdi tengah eraghhal?
Kita masih ingat, dulu bahasa
Indonesia perhah dikabarkvin akan
menjadi bahasa iniernasionui.
SekaPang mahasiswa asiiig iriakin
banyak yang belajar bahasa kita .i:
berbagai; universitas dan institui
terkemuka di Indonesia. IKiP
Yogyakartu mi.salnya. liap p'orio.;..
tenentu menentna maha^i.^^\ a •.•.>ing
lerjtamadari .\ur.:rali.;.
Sedangkan di !uar r.egeri. kini se-
tiap "universiT.is ' ■ vemi'iki
Depaaerncfi Avi :. .;i pa-ii;
ada studi Ir.do:!e>i.:. S-iya .jenJir-
tidak memperoleh alasan kuat. me
ngapa demikian mengi'.'.t kehciaJ'.t<.;r
bahasa Indonesia. .\Ie:-.ga|:u mal.a
si.swa asing demtkiar r-any ak t>e!.i
jar bahasa kita. apakah Jilatai i k'
pentinsan bisnis. politik? Kita hh:;':
saja naiui perkeinbaiiganiiya.
Kiiitanma bidui.Ka hufore.'tia dan
pengemhcutgan\aslra, i'ii^ainianu
Teman-tcman sastru'.van niera
sakan, baha.sa Itidonesia kadang-
kadang kuraiig mewaduhi untuk
mengungkapkan gugusan gaga.san
dalaiti bOnak merekaT Hal'dcmikian
hi.siidibuk'.tkan dengan banyak itiiii'-
eul idiom-idiorn loka! dan asing
dalam sastra iniKlern. Cejiihi ini litu-
balsejakniasti BulalPustakahinggri
memuneak talu.:i SO-.m
Confoh idioin-idi« 'mnya." sepciri
Kartoiyo Hilang Mhiaen kary a
Damianio Yatman. l-'unarJ-huimi^ '
Manyar ktu'ya Rotno Mangun ■
Wljaya. Pcngakium Paiiyem kai;ya
Linus S. Kary ii-kurya tersebut harus
dilarhpiri catatan kaki. lembarkhusas
istiiah a.sing agar pembaea bisa
mengerti.
Mungkin juga tenomena tersebut
menunjukkan. bahasa Indonesia (h-
jadikan sebagui baha.sa pembebasah,
Malqmdny a. sasttawan berasal dafi,
etnik Jawa therasti kesiiiitah at^
gagap menggunakan bahasa ibuyn-
tuk mtoulisKan sastra Jawa. Majca
idipak^ baha^ Indoniesia (dei^ganl
tetap iherounculk^idiom--idiQrh'




Ogan idibhi Daya^ KhairuIHtwn
karyu Hhma/rmart^ idiom Minang.
- Demikian halnya idiom-idiom ba
hasa asrng dalam sastra. Sebi^ai-
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manabahasa Indonesia, sastrajuga
menggunakan bahasa using. .Misal-
ny a dalam judul novel dan puisi
Jiendc La-Cmditioiw Human,.
Anre Fuire. aiau There goes Tatum
dahtm kary a li n lar K ayam.
PeiTiakaiun idiom iqkal dan using,
barangkali "berkaitan dengan pfer-
soalan keaknibah atau kosakutayang
pa« unruk nienuangkan gagasan.
Kon>ekuensinya. sebagaimana saya
katakan ladi. s;tstra\van haru> mem-
bitat caiatan kaki atau Jampiran mak-
iia viafla: idiom daii ailiny a
A;\ikcih Aiidd mcngiihnripenga-
M-r-i rtl iin iiiea :
Saya deniikiun juga. Kaiau
■gaga^yang ingin saya'uagkapkari^eraSaJtjd^
•iiidicmdaa^ya gunakan baha.sa ibu
'(Jawa)i Rasanya lebih akrab,' ^
Berarri sosira berpemii bcsai
dalam pengayaan dan penvem-
bangan baha^P Indonesia .'
Jelas, sastra sangai besar per-
anannya dalam per.Ceinbangan h;:
ha.salAususnya piengayaah };;
;ia. Km niisalnya. dikenalk.sn
■ sastraw'an Gii n a w'a n. M oh a n i ir. .jd
dalam ' piii.si TanU- -
(Mukhijab/"PR")













hasa Indonesia usia lima
tahun ke atas, ternyata







15,9 persen. Kedua, yang
mem^ami Bahasa Indo



















Soeharto di Jakarta; juga
mengungkapkan data ku-
^ rang lebih demikian, seki-.
tar 27 juta penduduk In-




pada tahun 2010, semua
penduduk Indonesia' di
atas lima tahun, yang
diperkirakan kurang lebih











GDN ini meliputi semua
sektor dan tingkat. Ter-
masuk disiplin untuk
menggunakan Bahasa In





iwia sebagai b^asa na-
sioiial aiau bahasa persatu-













bangsa. Citra suatu bangsa
akan lerwakili oleh sikap:
dan cara rakyatnya dalam j
berbahasa,
Bahasa mempunyai j
fungsi penting dalam ke-
hidupan. Karena bahasa
memungkinkan oiang ber-
fikir dan bernaUu* lewat
penamaan dan penyusun-
an gagasan. Bahasa men- •
jadl sarana komunikasi
terpenting bagi orang
dengan sesamanya, baik i
secara lisan maupun tu- i
lisan.
Cara kita berbahasa pun,
diakui atau tidak, sebe-
narnya mencerminkan i
kepribadian atau carai
berfikir kita. Bahasa yang •
kacau, pasti ada hubung-.
annya dengan logika'
berfikir yang kurang run-




Alhasil, ajakan untuk ber-
disiplin dalam berbahasa,
tidak hanya berkaitan
dengan selera dengar atau
selera pandang, tetapi






tidak setiap kali kita di-
ingatkan bahwa bahasa







kaan - yang memiliki
latar belakang atau ke-
anekaragaman bahasa --
menganggap diri .sendiri
adalah satu. Bangsa Indo
nesia.




baik dan benar" masih
memerlukan waktu.




pesat. Lihat saja, orang-
orang pendatang, baik
urban atau migrasi, yang
datang ke suatu daerah,
telah menggunakan baha




res BIPA lalu, Bahasa
Indonesia sebenamya te
lah berkembang pesat.
Pada tahun 1920-an, penu-
tur asli Bahasa Indonesia
hanya 4,9 persen dari 57
juta penduduk, dan pada
tahun 1940-an hanya 5,2.
persen dari 73 juta pen
duduk. Maka . menurut
data sensus l990, sekitar
83 persen dari jumlah pen
duduk usia lima tahun ke





duk ~ di negeri kita ~ bagi
setiap pendatang baru di
suatu tempat, bahasa yang'
pertama-tama digunakan
umumnya Bahasa Indo
nesia. Fenomena ini lebih-




an dari berbagai macam
daerah.
Tengoklah pula di Jawa
tengah. Beberapa tahun




donesia juga -tidak lepas
berkat acara "Pembinaan
Bahasa Indonesia," di














siapa lulus UMPTN, yang;
didalamnya ada. tes Ba-|
hasa Indonesianya, ia
dapat diterima di FTN.
Universitas swasta, apa-
lagi yang baik, juga bebe
rapa tahun telah menerap-
kan aturan yang sama.
Untuk jenjang yang lebih
rendah pun telah ditenp-l





dari sekian mata pelajaran
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yang diujikan, hingga ti-
dak mustahil mereka yang
lulus ujian itu ternyata
belum cukup kemampuan
ber-Bahasa Indonesia
yang balk dan benar. Yang








sudah berjalan selama ini,
yang untuk sebagian pela-
Jar atau mahasiswa diang-
gap mata pelajaran mem-
bosankan, sebaiknya harus
mulai dipikirkan bagai-
mana caranya untuk mem-
buat pelajar atau maha
siswa akrab dengan kamus
Bahasa Indonesia dan bu-
ku pedoman EYD (Ejaan
Yang Disempurnakan).
Harus kita sepakati dulu,
kamus dan buku pedoman
EYD adalah beroineter
untuk sosialis^i dan pem-
binaan Bahasa Indonesia.
Lewat kamus kita bisa
mengetahui makna kata
atau istilah yang tadinya
masih merupakan per-
tanyaan. Sedang lewat'
buku pedoman EYD, kita






1945 pasal 36, Ketetapan
MPRNo 11/1993 tentang
GBHN, UUNo 5/74 ten
tang Pokok-pokok Peme-



















lah ini sebagai ikrar ber-





bila sejak SDanak didik
sudah dilatih untuk meng-
gunakan kamus dan buku
pedoman EYD.
Kedua, rhemfungsikan
peran pers untuk sosiali-
sasi dan pembinaan Ba
hasa Indonesia secara
maksimal. Tidak bisa di-
pungkiri, pers mempunyai








di bawah Depdikbud ini —
sesuai namanya — mem








Pasti kita semua sepa-
'kat, bahwa tujuan untuk
disiplin berbahasa adalah
supaya kita dapat menca-
pai tingkat penguasaan
bahasa nasional dengan









BERKANTOR sendirian di gedung rektorat
yang sudah ditinggalkan penghuninya tidak mem-
buat Prof Dr Amran Halim kesepian. Setelah kam-
piis Universitas Sriwijaya (Unsri) resmi pindah ke
Inderalaya, sddtar 32 kilometer barat laut Palem-
bang, Amran Halim tetap menempati salah satu
ruangan di lantai tiga gedung y^g terletak di
kawasan Bukit Besar, Palembang, itu.
Lahir di PasarTalo, Bengkulu Selatan, 25 Agus-
tus 1929, pakar baha^ ini dikenal sebagai tokoh
di balik lahimya Politik Bahasa Nasional. Selama
hampir 10 tahun (1975-1984) ia berkantor di J1
Daluinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta, se
bagai Kepala Pusat Pembinaan danPengembang-
an Bahasa yang sering disingkat sebagai Pusat Ba
hasa. Ia juga dhninta mengajar di Falniltas Sastra
Universitas Indonesia (FSUI) sekaligus. menjadi
pembimbing untuk program doktor (kini pas-
casarjana) bidang kebahasaan. Ahli bahasa Anton
M Moeliono Han Yus Badudu, adalah dua nama'
yang sempat dibimbingnya meraih gelar doktor.
Jauh sebelum menggeluti bidang kebahasaan,
pada masa revoltisi fisik (194^1949), Amran Ha
lim bergabung dengan tentarlpelajar di Kompi I
Batalyon 16 TNI Sub-Teritorial Bengkulu. I^rena
itu pula ia baru bisa menyelesaikan pendidikan
SMP (1950) pada usia 21 tahun. Tiga tahun kemu-
dian ia lulus Sekolah Guru A (SGA) (1953) di
Palembang dan menjadi guru SMP di Kayuagung.
Tahun 1954 Amran Halim mengambil kursus B1
Bahasa Inggris (1954-1956), melanjutkan pen
didikan master di Universitas Michigan (1958), se-
belumnya akWmya meraih gelar doktor (1969) di
universitas yang sama.
Proposol usidaimya tentang pembentukan
Lembaga Bahasa di Unsri menarik perhatian peja-
bat pusat Amran Halim lalu dipanggil ke Jakarta
tmtuk mempimpin proyek Language Centre Per-
guruan Tinggi. "Saya diminta membentuk
Language Centre di 12 universitas dan IKIP," ka-
ta Ketua Tenaga Pembangunan Sriwijaya (1996-
2000), organisasi eks tentara pelajar di Sumbagsel
ini. Ket&a pemerintah membentuk Pusat Pembi
naan dan Pengembangan Bahasa, Amran Halim
dipercaya memimpin lembaga tersebut. Pada saat
yang sama dia juga dipercaya menjadi ketua deui
Indonesia dalam Majelis Bahc^a Tndoresia-Ma-
laysia (1972-1984).
Pprtcawinarmya dengan Roos Annie (15 Oktober
1958) membuahkan dua anak, Frieda Agnani (37)
dan Denny Amran (34), yanig keduanya sudah
Tpaniicah dan memberilmn enam cucu. Ditemui
Kompas di kediamaimya J1 Pencaksilat, Kampus
Blok H-14 Palembang, Selasa (22/10) malam,
Amran Halim berbicara panjang lebar mengenai
berbagai hal menyangkut masalah kebahasaan di
Indonesia. Berikut sebagian di antara topik p^-
bicaraan hingga larut malam itu.
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m  m t/anp baik bila sete-
lah lima'menit berbicara orang
tidak bisa menebak ia berasal
dari saatu daerah tertentu.
Mengapa begitu?
Tiap-tiap daerah kita mempu-
nyai ciri khas. Masyarakat Jawa
misalnya, piinya ciri khas, baik
dari segi l^al atau penggunaan
kata tertentu seperti Iho dan
kok, hingga penggunaan kata-
kata penghubimg dalam kali-
mat. Orang yang berlatar ba-
hasa Jawa pimya kecenderung-
an menggunakan kata "kalau"
padahal maksudnya "bahwa".
Misalnya pada kalimat, "Dia
tidak ^ u kalau bapaknya su-
dah berangkat", padahal mak-
sudiiya,"... bahwa bapaknya su-
dah bei^gkat".
Sebab itu, saya berpandangan
bahasa Indonesia lisan beraneka
ragam. Bukan saja dari sudut
bidang keresmiannya, dari su
dut bakunya pun beragam. Jadi
bahasa Indonesia baku lisan
bei^at polisentris.
Sekaraiiig, "yang hendak kita
tuju adal^ bahasa Indonesia
baku nasional. Untuk itu kita
memerlukan prasarana dan
sarana tertentu, inisalnya, ka-
mus lafal yang lengkap. Dalam
hal ini Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa memang
sud^ mulai menyusunnya, te-
tapi tentunya butuh waktu la
ma, karena penjmsunan kamus
lafal jauh lebih rumit daripada
menyusun kamus biasa.
Oleh karena itu, sambil me-
nunggu batasan yang lebih ilmi-
ah dan lebih teknis dari sudut il-
mu linguistik, saya mengemuka-
kan pandangan "dari sudut pen-
dekatan ilmiah yang lain, yaitu
melalui proses eliminasi. Apa
yang disebut cangkir? Bila kita
tidak tahu, kita katakan cangkir
itu bukan piling, bukan kuali,
bukan sendok, bukan ini dan
bukan itu. Sisanya yang bukan
itu, itulah cangkk.
Melalui proses eliminasi itu,
yang disebut bahasa Indonesia
(lisan) baku adalah bahasa Indo
nesia yang tidak menimbulkan
reaksi dari orang Indonesia yang
datang dari berbagai daerah.
Dalam batasan lebih lengkap.
yang disebut bahasa Indonesia
lisan baku adalah bahasa Indo
nesia yang tidak ditandai secara
menonjol oleh atau dengan ciri-
ciri kedaerah.
Berarti adapersoalan kultural
di balik kegiatan berbahasa?
Memang. Terutama dalam
berbahasa secara lisan. Berbeda
dengan bahasa tulis, kita bisa
menggunakan kata • saudara
kepada siapa pun. Tetapi begitu
bertemu orangnya, kata saudara
itu sulit keluar. Ketika memim-
pin sidang yang dihadiri Presi-
den, ketua DPR/MPR bisa
mengucapkan, "Saudara Pre-
siden, saya pa^ilakan." Begitu
sidang bubar, apakah ketua
MPR masih menyapa Pak Harto
dengan saudara?
Jadi, bahasa lisan tidak ter-
lepas dari ikatan kultural. Se
bab itu pula kata "Anda" yang
diperkenal sejak tahim 1950-an,
hingga kini tidak banyak orang
yang mampu menggunakannya
pada setiap kesempatan dengan
siapa pun juga. Dikaitkan de
ngan ragam tulis, masalah ktd-
tural ini juga menaiik. Lihat sa
ja Bentuk awal sxurat-surat dinas
kita. Setelah kata "Yth", ada
yang memilih langsvmg menulis
jabatan yang dituju, tetapi ada
juga yang mendahuluinya de
ngan kata "Bapak" atau "Ibu".
Di kalangan ABRI ada keten-
tuan t^as, bila di depan nama
itu sudah ada pangkat tidak per-
lu lagi ada "Bapak" atau "Ibu".
Tetapi untvik jabatan sipil masih
bercabang. apakah menggu
nakan "Yth Ibu Menteri Sosial"
atau langsung "Yth Menteri So
sial". Ini kan ada kaitannya de
ngan persoalan kviltural.
Boleh jadi juga terkait dengan
kehidupan demokrasi kita?
Saya kira iya. sebab khasanah
kultural yang terkait dengan ba
pak, ibu dan anda itu. sesimg-
guhnya menyangkut masal^
kultural sosiologis bukan masa
lah kultural politis.
Dulu sewaktu menjadi rektor
(Universitas Sriwijaya — Red),
sesuai keputusan senat ada kebi-
jakan menaikkan uang kuliah
dari Rp 120.000 menjadi Rp
240.000 per semester. L^u dika-
takan uang kuliah tidak naik,
tetap Rp 120.000, tetapi ada Rp
120.000 lagi untuk biaya prati-
ktun dan sebagainya, sehingga
jumlahnya Rp 240.000. Ketika
itu mahasiswa demonstrasi. Ada
beberapa yang saya undang. Di
depan saya, mereka melontarkan
kata-kata pedas. Tidak peduli di
hadapan rektor. Saya biarkan
saja. Kepada mereka saya cuma
mengingatkan agar dalam meng-
ungkapkan itu tidak melupakan
budaya Timur. Mereka boleh me-
ngatakan saya tidak transparan,
tidak jujur dan sebagain^ra,
tetapi jangan menuding sembari
menunjuk hidung misalnya.
Dilihat dari sisi ini sebetvilnya
bahasa Indonesia tidak menjadi
penghambat berlangsungnya
kehidupan yang demokratis ka
rena kehidupan yang demo
kratis dapat dilakukan dengan
bermacam cara. Tetapi memang,
ada ungkapan tertentu yang t£di
mungldn dilaksanakan d^am
I ahasa Indonesia. Perkataan se-
l erti, You lie to us yang ditu-
j ikan kepada seorang politikus
pada saat kampanye, blla diin-
cionesiakan tidak menjadi, "Ba-
pak berbohong kepada kami"
tau "Anda berbohong kepada
1 :anu", tetapi "Kami meragukan
keb^naran apa yang Bapak
iatakan kepada kami". Dan itu
udah berarti bapak bohong.
Bagaimana jika situasinya
^ibalik?
Bila kehidupan demokrasi di-
ibasudkan kehidupan yang di-
t andai adanya kebebasan bertu-
1 :ar pikiran atau kebebasan me-
iiyatakan pendapat, bahasa In-
I lonesia sudah memenuhi syarat.
] }ahwa demokrasi akan mempe-
1 igaruhi bahasa Indonesia dalam
angka panjang memang betul.
!5eperti juga iptek mempenga-
] xihi bahasa Indonesia.
Saya meramalkan, bila kehi
dupan demokrasi kita beikem-
]}ang dengan baik, maka nanti
idak perlu lagi kita mengha-
uskan ungkapan. Kita tidak
oerlu lagi menghindarkan isti-
ah pelacur menjadi wanita tuna
: iusUa misalnya. Begitu juga
ingkapan lain, termasxik ung-
capan yang diperhalus, seperti
}ukan icolusi tetapi salah prose-
iur» bukan korupsi tetapi silap.
[ni kan sebenamya pengaruh
cehidupan demokrasi, yakni
nemperhalus ungkapan supaya
cebebasan pertukaran itu masih
:etap berlangsung dengan baik.
Saya kira itu akan hilang, paling
tidak berkurang, bUa k^dupan
demokrasi kita semakin mem-
t)aik. Tetapi harus juga diingat,
dalam bahasa apa pun jtiga ada
apa yang disebut jargon. '
Jargon atau upaya memantpu-
lasibahasa?
Hidup memang selalu begitu.
Dalam bidang apa pim kita se-'
ring memanipulir bahasa. Lihat
saja pelawak, yang boleh dika-
tairnn hidi^) dari kemampu^-
nya memanipulasi bahasa. itu-
seninya berbahasa, antara
lain, dalam wujud memanipu
lasi bahasa.
Apakah ini tidak merugikan
122
upaya pengembangan bahasa?
Pengaruh itu selalu ada. Bisa
positii, bisa juga negatil. Aspek
positifnya karena dia — saya
kurang sepakat dengan istilah
manipulasi bahasa tetapi lebih'
suka dengan istilah seni berba
hasa — mempunyai kecende-
rungan memperkaya daya ung-
kap.
Begitupun ketika pengha-
lusan bahasa itu dlgunakan elite
■politik untuk tujuan tertentu.
Dari sudut memperkaya daya
ungkap tindakan itu bisa bersi-
fat positif. Negatifnya, ia me-
nyembunyikan makna yang




kan itu tidak lepas dari pe-
nerapan Politik Bahasa Nasio-
nal yang tidak "bergigi"?
' BUa dikatakam Politik Bahasa
Nasional tidak bergigi, ada be-
namya. Tentunya ini terkait de
ngan posisi lembaga yang ber-
fimgsi mendukungnya, yakni
Pusat Bahasa, yang juga tidak
bergigi. Oleh sebab itu, dalam
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lalu dicetuskan la^ gagasan —
jadi bukan pertama kali — agar
kedudukan kelembagaan Pusat
Bahasa ditingkatkan. Ia jangan
bemaung di salah satu departe-
men tertentu, dalam hal ini Dep-
dikbud, tetapi dalam kedu
dukan antardepartemen, seperti
Arsip Nasional, Museum Na
sional atau LAN.
Dengan begitu, apa yang ke-
luar dari Pusat Bahasa beiala-
mat ke semua departemen. Ia.
-bertanggung jawab langsung
kepada Presiden sebagal kepala
negara dan kepala pemerintah-
aii. Namun.deUam posisi seka-
■ rang, departemen lain hanya se--
bagai instahsi pendukung, bu
kan peserta. Memang tidak ada
yang menolak apa yai^ dika-,
takw Pusat Baha^, namun ka
rena bukan peserta, mereka ti
dak aktif melaksanakannya.
Masalah lain yang mendasar
adalah kurang kuatnya tekad
kita — atau mehurut istUah se-
karang komitmen kita — terha-
dap kebudayaan nasionaL Ma-
syarakat kita cenderung lebih
mengagumi kebudayaan orang.
Ukuj^ yang ideal adalah ukur-
an intemasional. Ini terjadi bu
kan hanya pada generasi muda,
generasi tua pun mempunyai ke-
cenderungan serupa.
Sekarang kita punya tempat
lari, yakni apa yang disebut
globalisasi. Apa pun yang terja-:
di, yang tidak cocok dengan
ukuran kebudayaan kita, kita
katakan karena pengaruh glo-
balisai. Bahasa Indonesia tidak
memasyarakat, misalnya orang
tidak mau menggunakan "Ta-
man Indah" tetapi tetap saja
"Gardenia Indah", kita
katakan itu karena globalisasi,
terkait dengan massUah ekono-
mi. Kita pun mengaitkannya
dengan pariwisata, dengan de-
visa, dsb.
Di tengah situasi demikian,
apakah Politik Bahasa Nasional
yang dikumandangkan ^ 0 tahun
lalu masih diperlukan?
Masih dan sangat relevan..
Bagaimanapun kita terikat de
ngan janji ikut mewujudkan bu-
tir ketiga Sumpah Pemuda. Kita
juga berkewajiban menempat-
kan bahasa Indonesia pada tem
pat terhormat. Secara hukum
kita pun terikat pada pasal 36
UUD 1945. Dxia hal ini menye-;
babkan Politik Bahasa Nasional
masih sangat relevan, karend
keduanya masih mengikat kita.
Bila tidak, ya, berarti kita tidak
lagi mengilmti UUD 1945, dan
Sumpah Pemuda tidak usah la
gi diperingati.
Menurut saya, yang kita la-
kukan selama ini adalah usaha
tambal sulam. Kurang di sini M-
ta-tambah, nanti kurang di sana
• kita tambah. Tambal sulamnya
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itu dalam bentuk penataran dan
penyuluhan, baik untuk guru,
dosen, pengusaha, pejabat, war-
tawan dsb.-Penataran juga di-
laksanalcan hingga ke tingkat
kabupaten, bahkan ada yang
sampai ke kecamatan. Tetapi ini
kan usaha tambal sulam yang
tak berkesudahan.
Sekarang kuncinya di mana?
Menurut pandangan saya jiistru
terletak di tang^ guru SD. Bila
kita memang berketetapan hati
ingin mewujudkan isi.pasal 36
UUD 1945 dan butir ketiga
Siunpah Pemuda, tidak ada cara
lain kecuali mengajarkan ba-
hasa Indonesia dengan sebaik-
baiknya miilai kelas satu SD.




Ada masalah yang muncul.
Bahasa adalah salah satu iinsiu*
yang aktif dari kebudayaan. Di
Indonesia, kebijaksanaan me-
nyangkut kebudayaan secara
menyeluruh — apala^ dalam
bentuk UU Kebudayaan -belum
■ada. Yang ada adalah UU yang
ikecil-kedl, seperti UU .Cagar
'Budaya. Lalu ada pendapat, ba
hasa sebaiknya tidak mengikuti
UU Cagar Budaya. Lahirkan
dahulu induknya baru ada UU
Kebahasaan.
Dari sudut ini memang ada
benamya, yakni perlu lebih
dahulu payvmg dalam bentuk
kebijaksanaan kebudayaan dan
perundangan-imdangan yang
terkait dengan itu. Katak^ah
UU Kebudayaan Nasional, atau
apa pun namanya. Di bawah pa-
yung itu baru ada kebijaksana
an bahasa nasional dan UU Ke
bahasaan.
Sebagai gantinya dicarikan-
lah jalan keluar yang "dapat di-
jual", dalam arti dapat dima-
syarakatkan. Pak Anton (Moe-
liono) menyebutnya Gaiis Ha
inan Kebahasaan, saya didu ta-
hun 1970-an menyebutnya Ke
bijaksanaan Bahasa Nasional.
Is^ya pada dasamya sama.
MenUik situasi kebahasaan
sekarang, upaya pembinaan dan
pengembangan bahasa Indone
sia tentunya memerlukan strate-
gibaru?
Memang. Dalam bidang apa
pim juga strategl tidak'.bersifat
statis. la teigantxmg niwg dan
waktu. Ketika Pusat Bahasa la-
hir tahun 1970-an, strategi yang
diutamakan adalah merumus-
kan bagaimana keadaan keba
hasaan kita. Itu sudah teijawab
lewat bermacam-macam semi
nar, sampai akhimya lahir Po-
litik Bahasa Nasional.
Di Indonesia terdapat sekian
ratus bahasa yang dapat dibagi
dalam tiga kelompok: bahasa
daerah, bahasa Indonesia, dsm
bahasa asing. Setelah ini dike-
tahui, man diapakan? Bahasa
daerah tentu tidak dibuang,
karena ada jaminan dalam UUD
1945. Sedangkan bahasa Indo
nesia harus dikembangkan se-
suai janji kita dalam Sumpah
Pemuda dan pasal 36 UU 1945.
Sementara bahasa asing juga
tidak boleh dibuang, karena ia
sumber imtuk memperkaya ba
hasa Indonesia.
Itulah timtutan strategi wak
tu itu, dan yang bertanggung
jawab tentimya semua masyara-
kat Indonesia. Lalu muncullah
dalam GBHN, menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar adalah tanggung jawab
setiap warga negara. Tetapi ke
adaan kan berubah, sehingga
strategi pun perlu ditinjau kem-
bali dan dinimuskan strategi
baru. Di mana perubahan itu?
Kita tidak iisah lari ke global-




tingan dunia ilmu dengan per-
kembangan bahasa Indonesia.
Seperti diketahui, kita banyak
mengirimkan generasi muda un
tuk menuntut ilmu ke berbagai
negara. Orang-orang ini pulang
dengan membawa ilmu dan
membawa idealisme profesi keil-
muannya itu dengan sangat baik.
Tetapi di sisi lain muncvd masa
lah. Yang dari Jerman cenderung
menggunakan istilah Jerman,




wan muda ini. Melalui Komisi
Istilah yang tergabung dalam
Majelis Bahasa Indonesia Ma
laysia, belakangan ditambah
Brunei, kita sudah berhasil
menghimpun istilah dari ber
bagai disiplin ilmu. (Informasi
dari Pusat Bahasa menye-
bjitkan ada sekitar 170.000 isti-
ladi yang telah dihimpim - Red).
Yang perlu dilakul^ adalah
menyebarluaskan hasil keija
komisi istilah yang sudah
terkumpul itu kepada ma^ara-
kat, yakni mencari ilmuwan
png mau menggunakan istilah
itu dalam tulisannya.
Kuncinya di sana. Sekali isti
lah itu dipakai dalam buku yang
dikarang ilmuwan, lalu dipakai
mahasiswa, dan generasi il
muwan baru mengg\makannya,
maka memasyarakatlah Istilah





Indonesia lebih menekankan pa-
da ilmu bahasa dan bukan pada
kemampuan berbahasa. Meng-
apa situasi ini terus terjadi?
Kemampuan berbahasa, baik
lisan maupim tulis, berkaitan
dengan otomatisasi perilaku
berbahasa. Otomatisasi itu ar-
tinya, bila hendak mengatakan
sesuatu kita tidak perlu lag!
memikirkan bagaimana menga-
takannya, mengalir saja. Ben-
tuk-bentuk kata tertentu sudah
otomatis. Yang jadi soal adalah
pemanfaatan tenaga guru dan
peningkatan kualitas dan kuan-
titas sarana pendidikan. Oto
matisasi perilaku berbahasa me
nuntut latihan yang cukup, baik
lisan maupun bahasa tulis.
Tetapi apa yang bisa diharap-
kan dari seorang guru yang
melayani satu kelas yang murid-
nya lebih dari 40 orang — dan
hampir tidak ada guru melayani
hanya satu kelas — dalam wak-^
tu 2 X 45 menit. Bila saja masing-J
masing anak harus bxika mulut,.'
maka waktu yang tersedia itii""
harus dibagi 40. Katakanlah se-
lama dua jam pelajaran itu guru^
tidak boleh berbicara lebih dari
10 menit, berarti masih a<Ja^
waktu 80 menit, lalu dibagi'40,
sehingga masing-mamsing ariak.
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kebagian dua menit. Dan itu su-
dah termasuk waktu menunjuk .
giliran, saat guru menyam-
paikan pertanyaan, serta waktu"
untuk murid berpikir.
Dengan cara ini dapat kiu
bayangkan bagaimana hasilnya.-
Untuk otomatisasi perilaku ber-
bahasa tulis murid perlu latihan
menulis, sementara guru perlu
.waktu untuk memeriksa.
Dengan kata Iain, latihan
berbicara dan latihan menga-.
rang dalam pengajaran ba^^
di sekolah kita memang kurang.
Karena tidak ada pil^^ lain,
guru-guru kita masih term saja
begitu. Jadi, bila guru cender-
nmg memberikan pelajaran da
lam bentuk teori sebenamya gu
ru bukan berteori. Dia sebe
namya tidak tahu mau dia-
pakan lagi pelajaran itu, karena
muridnya begitu banyak.
Apalagi untuk melatih pe-
nalaran dalam berbahasa.
Ya. Akar persoalan terjadinya
kekacauan penalaran dalam.
berbahasa adalah tidak dikua-r
sainya proses berpikir dan
bemalar. Dan itu terjadi karena
di sekolah proses bemalar ham-.
pir-hampir tidak dilati^. Hu-
kum sebab akibat kadang-ka-
dang tidak jelas.
Sering kita temukan suatu
uraian, baru dua baris muncul
pemyataan, "Oleh karena itu,
..." Dari mana ini, belum ada
apa-apa sudah oleh karena itu.
Di kampus, proses bemalar
yang tidak terlatih ini terlihat
jelas dalam kaiya tulis maha-
siswa. Sampai batas tertentu ju-
ga dalam kaiya tulis dosen.
Bahasa memang berkaitan
erat dengan logika, dengan pe
nalaran, tetapi bahasa tidaklah
matematis. Misalnya pada kali-
mat, "Dia tidak kaya tetapi pe-
murah". Mengapa tidak dika-
takan dia miskin,- bukankah se-
cara matematis tidak kaya s^a
dengan miskin.
Namun dalam ungkapan ta^
kalimatnya tidak bisa diubah
menjadi, "Dia miskin tetapi p^
mursdi", karena nuansa ma^-
nanya akan berubah. Ini yang
dimaksudkan bahasa terkait d^.
ngan penalaran tetapi tidak
matematis. Oleh karena itu, s^
jak SD kita perlu meletakkah
dasar-dasar kemampuan berto7











Sekarang ini, disadari atau tidak, bahasa Indonesia telah
menjadi bahasa pemersatu di negeri yang ragam suku
bangsanya sangat jamak. Bahkan ada keinginan untuk
tidak sekadar menjadikannya bahasa resmi di Indonesia,
melainkan menjadi bahasa resmi di kawasan Asia, mala-
han dunia. Banyak pihak, terutama kalangan pakar
bahasa, yakin bahasa Indonesia layak digunakan sebagai
bahasa resmi keenam di PBB, bersanding dengan bahasa
Inggris, Francis, Spanyol, Cina dan Arab. Benarkah? Ada
sejumlah syarat tentu saja. Satu di antaranya, kita sendiri
-pihak pemakai- hams bersedia dan mampu berbahasa

































Orang paling optimis bahwa bahasa
Indonesia bisa menjadi bahasa inter-
nasional sekarang ini, barangkali
ad,alah Dr Hasan Alwi. Bukan karena jaba-
nya sebagai KepalaPusat Pembinaan dan •
ngembangan Bahasa, lantas dia begitu
If timis, namun memang didasarkan kepada
:ta dan sejarah yang mencatatnya.
Serdasarkan kenyataan, demikian Hasan
wi menuturkan, bahasa Indonesia seka-
ig ini sudah demikian populer di 35 nega-
di dunia. Bahkan dipelajari secara inten-
 mulai dari Amerika Serikat hingga Viet-
 dari Arab Saudi hingga Vatikan. Moti-
 mereka mempelajari bahasa Indonesia
»a bermacam-macam. Mulai dari sekedar
lendak melakukan penelitian non-bahasa
ionesia, ada yang memang memilih bi-
ng studi bahasa Indonesia, sampai untuk
jsan bisnis dan politis.
Sejarah pun mengungkap bahwa minat
lang luar terhadap bahasa Indonesia just^
berlangsung sebelum orang Indonesia
lejndiri menyadari pentingnya bahasa
ndonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa.
isalnya, Antonio Pigafetta, telah tercatat
jarah sebagai bangsawan Italia yang per-
menghimpun kamus bahasa Melayu-
ilia pada tahun 1522. Seorang saudagar
thlia, Giovanni Gaggino, juga tercatat
;e jaraii sebagai penulis kamus Melayu-Italia
.a abad kemudian, atau tahun 1800-an.
Minat orang luar terhadap bahasa Indone-
memang laar biasa. Beberapa saat sete-
Indonesia merdeka, Uni Sovier merasa
rlu mendirikan kursus bahasa Melayu/.
\ donesia. Sepuluh tahun kemudian, mereka
erasa periu membuka bidang stuctf sastra
ndonesia di Universitas St Petersburg. Be-
irapa Pusat Pengkajian Indonesia pun di-
jka, menyusul kunjungan Presiden Soe-
kuno tahun 1956 ke Soviet untuk menan-
d itangani f>eijanjian ekonomi dan tekno-
Itfgi.
Di Jerman, minat, mempelajari dengan
iiiksama bahasa Indonesia sudah dilakukan
si;jak tahun 1930-an, dan sekarang telah
niemiliki Fakultas Sastra Indonesia di sam-
ping pusat-pusat pengkajian Indonesia di
beberapa universitas temama di sana.
^Vilhelm von Humboldt, juga tercatat seba
gai orang yang pemah meneliti bahasa




Australia, sudah sejak tahun 1955 me-
nganggap perlu memasukkan bahasa Indo
nesia ke dalam kurikulum sekolah dan per-
guruan tinggi mereka. Bukan karena alasan
Indonesia tetangga Australia lantas mereka
mempelajari bahasa Indonesia. Melainkan
memang dianggap penting dan perlu dipela
jari untuk alasan keija sama di berbagai
bidang. Dalam pemerintahan Paul Keating
sekarang pun, pelajaran bahasa Indonesia
dianggap penting, karena mereka berangga-
pan bahwa perekonomian Australia sangat
tergantung kepada Asia. Sekarang ini ada
empat bahasa Asia yang sangat populer di
sana, yakni Cina, Jepang, Korea dan Indo
nesia. Namun bahasa Indonesia dianggap
paling mudah dipelajari, tatabahasanya
gampang,. hurufnya latin, sehingga paling
digemari.
Di Korea pun minat mempelajari bahasa
Indonesia cukup besar, untuk suatu alasan
ekonomi. Sebagai satu di antara lima negara
penanam modal terbesar di Indonesia,
Korea kini memiliki sedikitnya tiga univer
sitas yang men\buka pusat pengkajian
Melayu/Indonesia. Melayu sengaja mereka •
tambahkan untuk mencakup Malaysia,
namun bagi mereka yang menanamkan
modal di Indonesia, bahasa Indonesia men
jadi dominan untuk dipelajari. Alasan mere
ka, sangat jarang orang Omdemesia (begitu
mereka menyebut Indonesia) menguasai
bahasa Inggris.
Jepang yang memiliki ikatan sejarah de
ngan Indonesia, juga Belanda, jangan di-
tanya soal keseriusan mereka mempelajari
bahasa Indonesia. Hampir di semua univer
sitas di Jepang memiliki pusat pengkajian
Indonesia, hingga sekarang.
- ***
Optirhisme untuk menjadikan bahasa
Indonesia sebagai-bahasa intemasionaU. pa
ling tidak di Asia kini begitu merebak; di.
saat kita memasuki bulan bahasa dan pe-i
ringatan Sumpah Pemuda 28 Oktober. Na
mun perlu disadari bahwa berbagai kendala
di dalam sendiri masih banyak.;Samekto,
SS, MA, Kctua Lembaga Pengeiiibangan
Program Pengajaran Bahasa Universitas
Terbuka, kepada Femina, mengingatkan,
adalah aneh di saat orang luar sangat bermi-
nat mempelajari bahasa Indonesia, justru
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bahasa Indonesia sendiri. megap-megap,
kewalahan mengbadapi persoalannya
sendiri.
Semangat "bir" dan "hangat-hangat tai
ayam" adalah persoalan pertama yang
menghadang penggunaan bahasa Indonesia
'secara benar dan tentu saja baik. Disebut
semangat "bir" karena meniru sifat gas C02
yang umumnya terdorong keras saat botol
bir dibuka, namun dalam beberapa saat
melemah dofongannya.
Perumpaan itu didasari kenyataan bahwa
masyarakat kita akan senantiasa ingat ber-
bahasa Indonesia secara baik dan benar, jika
pada bulan Oktober atau menjelang Sumpah
Pemuda saja. Begitu lewat saatnya, berbagai
kekisruhan berbahasa kembali ada.
Tengok saja bahasa yang digunakan oleh
sebagian pejabat kita, khususnya mereka
.yang sudah agak lanjut usia. Ciri utama
penggunaan bahasa mereka adalah mengu-
bah lafal akhiran "kan" menjadi "ken" atau
akhir suku kata "at" diucapkan "et"(dengan
pepet Jawa seperti "dapat" diucapkan "da-
pet", "sangat" dilafalkan "sanget". Kebia-
saan ini, tragisnya, ditiru hampir oleh semua
orang yang merasa dirinya pejabat.
Sarwono Pusposaputro, sejarawan, me-
nyebutkan, lafal demikian merupakan "ba
hasa pejabat". Seakan sudah menjadi bahasa
resmi bagi seoraing pejabat, yang dalam per-
kembangan sekarang tidak hanya digunakan
oleh pejabat yang sudah agak lanjut usia,
melainkan merambah pada hampir semua
orang.
Selain "bahasa pejabat", di kalangan
masyarakat muda dan remaja kita juga dike-
nal istilah "bahasa borjuis". Simak kutipan
yang pemah dimuat Kompas (12/11 -1995).
"Kalau hasil meeting sudah OK, as soon as
posible harus you follow up-in\" Kutipan itu
sangat kental b.ahasa Inggrisnya.
Orang pun kini tidak asing mendengar
kata-kata asing yang diucapkan sekelompok
orang muda, seperti: sorry, lunch, on time,
boring, shopping, sport center, meeting, dan
kata-kata Inggris lainnya.
Menggunakan istilah asing dalam komu-
nikasi sehari-hari, orang sepertinya ingin
membangun citra sebagai orang yang memi-
liki wawasan luas, intelek dan ingin menun-
jukkan bahwa dirinya pernah ke luar negeri.
Bahasa memang diakui sebagai cermin
identitas diri. Kekacauan berbahasa menun-
jukkan si penutur kacau berlogika. Namun
jika penggunaan bahasa asing yang berlebi-
han bisa menjadi masalah, apalagi digu
nakan secara berlebihan, yang akhirnya
malahan merusak bahasa Indonesia.
Guru Besar UI, Harimuiti Kridalaksaha,
menyebutkan kegemaran di sebagian rema
ja kita menggunakan "bahasa borjuis" ini
merupakan gejala snobisme berbahasa, atau
sikap yang cenderung meremehkan lawan
bicaranya. Dengan gejala bahasa snobbish,
orang- ingin menunjukkan superioritasnya
terhadap orang lain yang diajak bicara.
Walau diakui sifat semacam itu manusiawi,
namun gejala snobbish dalam berbahasa
bisa mengancam identitas bangsa Indonesia.
Pakar bahasa lainnya, Prof Anton Moe-
liono juga secara tak langsung mengingat-
,kan kendala yang ada dengan menunjuk
pada data statistik dari Biro Pusat Statistik
(BPS) tahun 1990. Disebutkan di sana bah
wa sampai sekarang masih banyak rakyat
Indonesia yang buta bahasa Indonesia.
Sejumlah 27 juta rakyat Indonesia sama
sekali tak mengerti bahasa Indonesia. Prof
Anton menyebutnya sebagai kelompok
ekabahasawan daerah, yaitu mereka yang
cuma mengenal satu bahasa, bahasa daerah-
nya sendiri. Pemahaman mereka terhadap
bahasa Indonesia sangat minim, kalau tidak
mau dikatakan buta sama sekali terhadap
bahasa persatuan.
Angka sebanyak itu sebenamya mende-
kati jumlah penduduk Indonesia yang masih
berada di bawah garis kemiskinan. Apakah
dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
kemiskinan ekonomi berkorelasi secara
positif dengan-kemiskinan berbahasa?
Berbagai kendala tersebut di atas, tentu
saja memerlukan penanganan bersama.
Pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik
dan benar harus dimulai dari diri kita
sendiri, pemilik bahasa sekaligus pengguna
bahasa Indonesia. Jangan berharap bahasa
kita bisa diterima dengan mudahnya sebagai
bahasa pengantar dunia, atau setidaknya
bahasa pengantar di kawasan Asia, jika di
dalam sendiri perkembangannya masih
megap-megap dan kewalahan. Di samping




kian banyaknya, yang merasa tahu berba-
hasa pun dcngan seenaknya merusak kaidah
yang telah ada.
Jadi, di tengah keinginan negara-negara
lain mempelajari bahasa Indonesia, jangan-
lah kita biarkan mereka terpaksa menelan
sendiri kebingungannya oleh karena kesala-
han yang kita buat. (Laksito)






j :ngkel pada penerimaan ra-
j or semester, beberapa hari
lilu. Nilai pelajaran Bah^a
Indonesianya jelek dibanding
Bahasa Inggris. Protes ke
ouru jawabannya singkat,
Tata bahasamu jelek." Sa-
,dng jengkelnya, pelajar salah
;;atu SMU di Jakarta ini
inenggerutu, "Anak-anak se-
colah ditekan-tekan canggih
jerbahasa Indonesia, eh pida-








mengoreksi tulisannya, ia be
berapa kali hams mengketik
ulang. "Capek, gara-gara sa
lah tanda bahasa dan keke-
liman kecil, saya mesti me-
ngetik ulang. Ini kan nggak
adil, kita disumh benar para
pejabat boleh berbahasa
seenaknya. Kan jadi ken, "
kata mahasiswa sebuah FTS
di Jakarta Timur ini jengkel.
Penggalakan untuk meng-
gunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar
semakin galak. Bulan









hasa pun terus berlanjut.
Makin nekad dan tak main.
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Penuturan pelajar dan ma-
hasiswa tersebut jelas bukan
sesuatu yang bam. Mungkin
malah bisa dibilang kuno.
Tapi begitulah kenyataannya.
Hingga saat ini Bahasa
Indonesia mengalami kete-
gangan antara teori, aturan




Bulan Bahasa pun 2 kali
dalam setahun, April dan
Oktober disertai ajakan-
ajakan untuk menggunakan
Bahasa Indonesia Yang Baik
dan Benar terns dihembus-
hembuskan.
Teiapi di tingkat praktik,




sih suka berbahasa sesuka
hati bahkan di fomm-fomm
resmi. Simaklah pidato-pida-
10 di televisi. "Kan" dibaca
"ken". Kata "daripada" nya-
ris muncul di setiap kalimat
tanpa memperhitungkan tata
kalimat dan konteks penger-
tiannya. Anehnya, penghan-
curan-penghancuran bahasa




pidato pak camat, lurah atau
RT.
Dengan kata lain, slogan-
slogan, penyuluhan dan anju-
ran untuk menggunakan ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar, menjadi sia-sia. Gum
Besar Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni (FPBS)
IKIP Yogyakarta, Prof Drs
Soeparno menegaskan hal
ini. Pada pidato pengukuhan
gum besar bidang pendidikan
bahasa FPBS IKIP Yogya




Bahasa Indonesia lebih efek-






atasan. Ini bisa berdampak
positif manakala pemakaian
Bahasa Indonesia para peja
bat pantas ditim masyarakat,"
ujar Soepamo.
Sebaliknya, lanjut Soepar
no. sifat paternalistik masya
rakat ini akan berdampak
negatif manakala pemakaian
Bahasa Indonesia para peja
bat tidak sesuai dengan
ketentuan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. "Apa-
bila terjadi hal semacam itu
maka pemakaian . Bahasa
Indonesia yang tidak baik
dan tidak benar akan mudah
meluas ke selumh masya
rakat tanpa dikomando," kata
Soepamo.
Bisa jadi karena belum ada
keteladanan pejabat dalam
menggunakan Bahasa Indo
nesia yang baik dan benar itu,
gerakan meng-Indonesia-kan
papan nama pun tak banyak
berarti. Begitu dicanangkan
presiden Soeharto, 20 Mei
1995, gerakan ini sempat
menghangat. Akan tetapi
setelah itu melempem. Ibarat
'hangat-hangat tahi ay am'.
"Karena berbagai faktor,
kebijaksanaan meng-Indo-
nesia-kan papan nama tidak
mencapai hasil yang diharap-
kan," icata Kadit Sospol DKI
Jakarta, R Bagus Suharyono
seperti dimuat Suara Karya
beberapa waktu lalu.
Bukan itu saja bentuk-ben-
tuk penghancuran Bahasa
Indonesia. Media elektronik,
tcmtama radio, sering disorot
kurang 'taat' dengan aturan-
aturan bahasa dalam siaran-
nya. Seperti dicatat Kompas,
dalam siaran radio masih
banyak penggunaan kata
yang kurang tepat, misalnya
kata penunjuk atau keterang-
an tempat. Sebuah stasiun
radio di Jaktim misalnya,








radio memiliki sertifikat kur-
sus Bahasa Indonesia sebagai
syarat utama sebelum tampil
di muka mikrofon. Selain itu,
akhir-akhir ini reportase si-
tuasi ams lalulintas di radio
mulai suka ngetrend. Akan
tetapi, cara penyampaiannya
justru sangat bertele-tele
hingga informasi yang di-
sampaikan menjadi tak jelas.
Penggunaan kata padat,
aman, terkendali atau padat
merayap dalam tiga jalur
penuh dinilai tidak tepat.
Sulitnya menegakkan Ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar masih dihadang lagi
dengan kendala kemiskinan
bahasa. Pakar bahasa Anton
M Moeliono menyebutkan
saat ini terdapat 27 juta rak-
yat Indonesia yang merii-
pakan ekabahasawan daerah.
"Mereka cuma mengenal satu
bahasa, yakni bahasa daerah-




kata Anton, mereka tidak
mampu sepenuhnya menik-
mati hasil-hasil pembangu-
nan. "Nonton telenovela di
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televisi, mereka tak ubahnya
nonton film bisu," Anton
memberi contoh. Oleh karena
itu Anton mengusulkan agar
IDT juga dibarengi dengan
pengentasan kemiskinan
berbahasa Indonesia.
Tak pelak, Bahasa Indo
nesia, diam-diam ternyata
dijerat problem pelik. Ketika
"penggunaan Bahasa Indo
nesia yang Baik dan Benar
tak henti didengungkan,
nyatanya masih 27 juta orang
(17 persen penduduk Indo
nesia) buta bahasa Indonesia.
Makin ironis, mereka yang
'melek* Bahasa Indonesia
justru suka merusak dan
bahasa Indonesia. Berbahasa
Indonesia yang baik dan
benar tampaknya masih
angan-angan kosong yang
susah terwujud dalam waktu
dekat. (fitri enge)
Suara Karya, 27 Oktober 1996
Jakartanisad Bahasa
di Radio SwastaDaerah
SEBUAH iklan sepeda motor,
yang direkam sekaligus di siarkan
oleh sebuah radio swasto di Yo^
gyakarta, berbunyi kira kira begim
r^adiah naik kelas gue, para beli-
in motor S. Bodi serta mesinnya
«^nggiih banget Ngejadiin suasana
pes£a gpie jam tambw menab.... T.
Penyiar wanita itu fasib sekali
mengucapkannya dengan logat
Jakarta. Lalu disambung oleb
suara seorang pria. la menam-
hnhlcan lagi promosi tentang ke-
unggulan sepeda motor merk S ta-
di dan mastb dengan gaya yang
sama.
Ini hanya salah satu contoh dan
sekian banyak kasus yang sempat
disimak penulis. Intinya : para
penyiar radio yang berkedudukan
di tengah mayoritas orang Jawa
itu, taK benti-bentinya beraialek
ala Jakarta (atau lebih tepat model
Betawi) bampir setiap pro
gram acaranya.
Gejala demiki^, iemyata tel^
cukup banyak dialamf oieb radio-
radio swasta di daerah-daerab lain-
nya. Terutama radio ya^ menggu-
paWfln gelombang FM,. jrang
menargetkan segmen pendengar-
nya pada kalangan remsja kelas
menengah. Gayabicaranya tak lep-
, as dari pen^unaan kata-kata lu.
Oleh Scoprinsyah
gue, done, deb, doang dan penggu-
naan akniran in (ngapain, biann,
beliin dan sebagainya).
Babkan seolab telab mepjadi
'bahasa resmi" si radio. Walaubun
slogan "fedionya Yogya", "Tla-
dionya Magelan^, HadKonya
wokerto" dan lam-lain, diucapkan
dengan lancar setiap bari oleb para
penyiar ketika menyapa para pen-
dengar. Sunggub kont^ jadinya.
Mengapa barus melakukan
'Jakartanisasi' bahasa ? Memane,
dewasa ini penggunaan dialek
Jakarta yang demikian ^ anggap
suatu upaya sang radio untuk
menarik sebanyak-banyaknya pen-
dengar. Pmbitungan ekonomi, den
gan tingginya jumlah Kodengar,
pialfA pun maauk dengan lan
car ke radio. Jadi, kuantitas iklan.
yang merupakan sumber utama.bagi kebidupan radio swasta juga
^^»rgffpfa'ng pada kesetiaan penden-'
^^ta pun terkadang bisa dibuat
beran, ternyata mayoritas penden-;gar radio di daerah dalam kesefaar-!
lannya tidaklah bicara dengan di-;
alek Jakarta. Kaum rem^a .mas-
ing-masing daerah pun gaya lokal
tersendiri \mtuk mengungkapkan
keakraban di antara sesamanya.
Dan itu jadi berbeda dengan apa
yang didengar dari radio yang
cukup jaub dari Jakarta.
Lalu mengapa barus lebib suka
ber-dong-deb-lu-gue seperti Man-
dra dalam sinetron Si Doel Anak
Sekolahan itu ?
Di banding media cetak,
perffpgkflt siar elektronik memang
lebib punya kekuasaan untuk m^-jadi ujung tombak pergi^ran b^i
hasa secara detail. Dan mod-
emisasi memang memunculkan.
kelas menengah yang banyak men-'
duduki posisi pada sektor
pelayanan informasi terMbut.
Konon, mereka yang menjadi agen
perubaban ini memlliki semacam
prilaku bahasa". Hal itu kurang-
lebib dipengarubi olebperraulan
mereka yang lebib metropolis ke-
timbang orangtuanya. P^a
penyiar muda pun metyMokm Ini-
daya pop ibukota sebarai rujiman
paling valid untuk ditiru dan
segala segi. Ents^ itu cara wngu-
capan maupun dialek, yang kemu-
dian diteruskan kepada n^ pen-
dengar daerah oleh radio lokal
Kita me^^^g sulit bisa mem-
bantab, bahwa - mns& yang
disiarkan oleh radio-radio swasta
kebanyakan berasal dan luar




Musik Indonesia yang populer
dalam ma^arakat pun berasal
dari sana. I^arena inaustri ini me-
mane terpusat di ibukota. Global-
isasi neijalan satu arah, yakoi dari
pusat kedaerah.
Sebuah gelaja fenomenal telah
teijadi dalam perkembangan Ba-
hasa Indonesia modem. Dalam
konteks ini, ada semacam Iceharu-
san" bagi radio daerah untuk
berdi^ek Jakarta ketika
menyiarkan acara-acara pokok. ^
mentara bahasa daerah setempat
semakin tersingkir ke kelas bawah-
nya. Bahasa lokal cuma dipakai
-sesekali untuk melawak, atau lebih
tepat disebut mengejek. Lihat saja,
bagaimana dialek Madura misal-
nya, jadi bulan-bulanan di media
elektronik. la digunakan oleh
pelawak Kadir dan Bo Abo untuk
menmklankan barang-barang ke-
butunan sehari-hari. Namun pro-
duk-produk itu para umumnya di-
tujukan kepada masyarakat yang
oleh produsen sendiri disebut den-
gan istilah "Tcelas bawah".
Sementara itu, Bahasa Jawa
bahkan lebih parah lagi jadinya.
Dalam sinetron atau program
lawak lainnya, orang Jawa digam-
barkan seba^ sosck ndeso. Mas
Karyo yan^ dlperankan oleh Basu-
ki dalam sme^n Si Doel, dan Pak
Bendot dalam paket yang sama,
telah menjadi sentral tertawa yang
bukan karena Iticu lawakannya.
Tapi lantaran bahasa mereka di-
anggap sungguh norak dan sangat
kampungan!.
Dengan demikian, telah teijadi
pemilahan yang cukup t^as:
Bahasa Jakuta (raya Betawi)
lebih ber^ngsi^ketiii^ang Bahasa
daerah lainnya.'Dan pandan^ ini
dipakai juga oleli para penyiar ra
dio swasta di daerah sehingga
tidak ada keraguan untuk mengu-
darakannya secara lepas. Tanpa
sadar, suara itu bahl^ muncul
dengan cwggung dan kurang per-
cava diri serta berkesan mpak-
sakan.
Perkembangan yang Icurang se-
hat ini rada giliraimya berdampak
luas. Jika seseorang kedapatan
berbahasa Jawa di Jakarta —
sekalipun dengan tin^catan krama
— maika ia a]^ dipandang ren-
dah. Dan akibatnj^ ia karang
punya kesempatan membuktikan
kusmtas dirinya di sana. Maka tak
heran kalau kemudian banyak
orang daerah bersandiwara untuk
menutupi aslinya.
Penulis jadi kagum pada Ibu
Mien Sugandhi, yang mesldpun su-
dah berada di jsjaran pusat
kekuasaan tetap saja meledak-
ledak' dengan Bahasa Jawanya di
hadapan para wartawan. Mental
seperti Ibu Mien pantas diteladani,
agar Bahasa Daerah tetap bermu-
tu di mana sajd. Dan tentu saja ba
gi para pemilik piranti siaran yang
ada di daerah.
Namun demikian, berpikir un
tuk melokalkan bahasa radio
sesuai daerah masing-masing
adalah hal bodoh. Kita tidak ingin
mengalami pengkotak-kotakan
seperti masa Pra-^mpah Pemoe-
da 1928 yang lampau. Dan me-
mang bukan itu tujuan tulisan ini
Kita memiliki satu bahasa resm
serta beragam bahasa pergaulan
Yang lebih penting barangkal
hanyalah me^payakan penyeim
bangan secara komunikatif.
Jadi. perlu adanya upaya peng-
galian nilai-nilai lokal baru yang
tercetus dari ucapan sehari-hw di
kalangan muda setempat Sehing
ga pengelola radio swasta dapat
tampil anggun dengan bahasa In
donesia yang baik dan berseling
ungkapan yang khas sesuai batas-
batas wilayah/radius siarannya.
Bahasa sebagai unsur kebu-
dayaan pantas dibiarkan leluasa
berkembang sesuai zaman. Radio
punya kelebihan untuk mengu-
payakannya ketika budaya baca
menurun seperti dewasa ini. Tetapi
dalam pei'kembangan itu, unsur
rekayasa oleh alat-alat media hen-
daknya dihindari. Melecehkan ba
hasa daerah tertentu dengan mem-
I^sisikannya pada bagian yang
tidak terhormat sama saja h^ya
mengejek diri sendiri. Sebab mas
ing-masing bahasa dearah punya
kelebihan yang saling melengkapi
satu sama lain. Jaai, bagaimana-
pun di negeri kesatuan, semua ba
hasa daet^ adalah bag^ dari ke
satuan Bahasa Indonesia. Semua
milik kita bersama. □ • b .
' Penulis adalah pemerkqti sos-
bud, tinggal di Yogyakarta. '





Penetapan bulan Okiober sebagai bulan ba-
hasa dan sastra sangat beiperan penting
bagi kesinambungan usaha pembinaan, pe-
ngerobangan, pembudayaan, dan penia-
syarakatan bahasa Indonesia yang b^ dan
tenar. Kegiatan kebahasaan dan kesastraan
bulan Olaober ini merupakan pengejawan-
tahan isi seita semangat Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928 (68 tahun yang lampau).
Penghayatan y^ng mendalam terhadap
kedga budr Sumpah Pemuda: "Bertanah air
sani, berbangsa satu, dan menjunjung bahasa
persatuan bahasa Indonesia*' perlu dise-
garkan kembali dalam hati segenap lapisan
masyarakat. Timbulnya kesadarah nasional
akan ikrar pemuda itu mengindikasikan bah-
wa kita, bangsa Indonesia a^ah pengamal ji-
wa. semangat, dan nilai-nilai Sumpah Pe
muda. ^
Momentum itu tentunya dapat dijadikan
landasan. arah, serta garis haluan dalam
upaya pembinaan dan pembudayaan bahasa
Indonesia bagi seluruh lapisan masyarakat.
Kita menyad^, masih banyak masyai^t ki
ta yang belum memiliki perhatian dan ke-
pedulim yang ting^ serta penghargaan terha
dap bahasa Indopesia.
Oleh kareoa itu, sudah sepantasnya dalam
rangkaian Bulan Bahasa dan Sastra ini, semua
pihak yang terkait menyadari akan penting-
nya menanamkan rasa kebangsaan (nasion^-
isme) pada setiap individu dengan cara meng-
gunakan bahasa Indonesia secara baik dan be-
nar dalam berbagai keperluan dan komuni-
kasi.
Perhatian pemerintah terhadap bahasa
Indonesia ini cukup besar, misalnya, dica-
napgkan gerakan berbahasa Indonesia yang
baik dan-benar (GBIBB) dan gerakan disiplin
nasional (GDN)rBulan bahasa ini mertifakan
momeh yang baik dalam rangka pembuda
yaan bahasa Indonesia agar gerakan tersebut
semakin dihayati, diresapi, dan dilaksanakan
oleb seluruh lapisan masyarakat.
Pencanangan pembudayaan bahasa Indo
nesia sepeiti sulih suara (dubbing) Blro-film
asing th televisi, penertiban pemakaian ba
hasa Indonesia dalam papan nama, reklame,
dan Iain-lain, tahun ini serentak dilaksanakan
sejak tanggal 20 Mei sampai 16 Agustus 1996
lalu. Bersamaan dengan pembudayaan bahasa
Indonesia serta gerakan disiplin nasional,
patutlah kiianya kita merenungkan kembali
masa sebelumnya ketika benih-benih kesa-
daran kebangsaan (nasionalisme) mulai dise-
maikan.
Awal pergerakan kebangsaan Indonesia itu
bennula dengan berdirinya "Budi Utomo"
pada tanggal 20 Mei 1908 (kini berusia 88 ta
hun). Itulah sebabnya tanggal tersebut di-
peiingati sebagai Haii Kebwgkitan Na.siona].
Tujuan gerakan Budi Utomo adalah "kema-
juan nusa dan bangsa yang harmonis dengan
jalan memajukan pengajaran, pertanian, pe-
temakan, perdagangan, teknik dan industri,
. serta kebudayaan". .
Selanjutnya, Budi Utomo berupaya mem-
perting^ cita-cita kemanusiaan unnik menca-
pai kehidupan bangsa yang terhoimat lewat
persatuan semua lapisan masyarakat dan ke-
mudian mengantarkan ral^amya ke gerbang
kemerdekaan Indonesia. Cita-cita kebangsaan
itu dilanjutkan oleh berbagai perhimpunan
pemuda yang pada awalnya bersemangat
kedaerahan.
Pada tahun 1928j^anggota Perhimpunan
Pelajar Indonesia dalam kongre^ya yang ke-
dua menyat^can kebulatan semangat dan ke-
sadarannya bahwa mereka bertanah air satu,
berbangsa satu, dan menjunjung bahasa per
satuan (Indonesia). Dalam perkembangan se-
jarah dapat disaksikan bahwa bendera Merah
Putih menjadi lambang tanah air yakni negara
Republik Indonesia, lagu Indonesia Raya
menjadi lambang kebangsaan Indonesia, dw
batma Indonesia menjadi lambang persatuan
semua suku bangsa.
Dalam pergerakan kebangsaan, bahasa na
sional tidak dapat dipisah^ dari cita-cita
pembinaan kepribadian atau identitas nasio
nal yang mengatasi primoidialisme kesukuan.
Bahasa Indonesia yang sebelum tahun 1928
dinamakan bahasa Melayu, juga menjadi ger
bang ke alam kemajuan. Sud^ sejak tahun
19(^ pemerintah Hindia Belanda mendirikan
Komisi Pustaka Rakyat yang kemudian ber-
nama Balai Pustaka, raenyebarkan terbitan
dalam bahasa Melayu yang mengandung in-
formasi praktis di bidang pertanian, pertuka-
ngan, dan kerajinan, juga menjadi peisemaian
133
bagi kaiya sastra yang bam.
Menal^ubkan
Setelah 51 tahun Indonesia merdeka, ba-
hasa Indonesia mengalami pericembangan
yang menalgubkan di berbagai sektor kehidu-
pan dan kini telah menja^ wahana komu-
nikasi pengungkapan pikiran dan pendapat
yang sangat ampuh. Di-semua sektor,
kembangan kosakata meningkat dengan
cepat Kamus Besar Bakasa Indonesia dalam
edisi terbaninya (1995) inemuat lebih dan
75.(XX) tambahan lenta dibandingkan dengan
kamus E St Harahap 45 tahiin sebelumnycu
Demikian juga pengaruhnya telah berkem*
bang ke maocaneg^ Bahasa Indonesia set'
karang ini telah diajaikan di 29 negara. - ^
Jika pada akhir tahun 1920-an penutur asli
bahasa Melayu hanya beijumlah 4,9 persen dj.
antara tiga puluh juta orang penduduk, m^
dewasa ini menumt sensus BPS 1990, kema-
juan pemakai bahasa Indonesia sangat jnef
ngessuikan. Di antara penduduk yang b^sia
lima tahun ke atas terlihat tiga kelompok. Per-
tama, anggota masyarakat yang memakafba-
hasa Indonesia sebagai bahasa sc^-hari Id-
ra-kira 24 juta atau 15 persen.
Kedua, ormg yaiig mengaku dapat beiba-
hasa Indonesia tetapi tidak memakainya seba
gai alat komunikasi sehari-haii betjun^iO?
juta atau 17 persen dari jumlah penduduk. Di-
proyeksikan oleh BPS pada tahun 2010 se
mua orang Indonesia di atas lima tahun atau
216 juta orang da^t memahami bahasa Indo
nesia dengan berbagai tingkat kemahiran.
Yang menarik dalam angka-angka statistik
tersebut adalah bahwa jumlah yang belum pa-
ham bahasa Indonesia itu hampir "sama-dan
sebangun" dengan jumlah penduduk-yang
berada di bawah garis kemisl^an.
Angka-angka statistik yang disebutkan di
a^ menunjukkan adanya korelasi yang 'sig-
nifikan antara kemahiran-berbahasa Indonesia
dengan tingkat pendidikan angkatan kerja
Indonesia. Perolehan bahasa Indonesia yang
baik tercapm lewat pendidikan formal. Arti-
nya, semakin tin^ tingkat pen^dikan sese-
orang semakin baik yang bersan^tan dapat
memakai dan mengungkapkan ekspresinya
(Bei:sambuiig ke hal 3 kol 3-7)
Penulis adalah staf peng^jar FPBS DQP
Yogyakarta
dalam bahasa Indonesia yang baik dalam kp-hirfitpan
sehari-hari.
BPS juga menyajikan data angkatan keija yang
berurnur sepuluh tahun ke atas yang pendidikaimya
inaksimal SD sejumlah 78,1 persen; yang pendi-
dikannya maksimal SLTP 10,7 persen; yang pen
didikaimya maksimal SLTA (SMU dan SMK) :9,7
peisen; dan yang pemah duduk di perguruan tfhpjri
beijumlah l3 persen.
Kepulauan Lndonesia merupakan kawasan geogra-
fis yang luasnya sama dengan rentangan batas timur
laut dan barat benua Eropa atau benua Amerika. Tidak
kurang dari 500 bahasa dan logat vang dipakai oleh
penduduk Indonesia yang terdlri a^ 250 lebih'suku
bangsa.
Lagi pula, bahasa-bahasa itu juga beibeda-beda da
lam muatan budayanya. Hanya bahasa Indonesialah
sebagai bahasa nasional yang mampu mendekatkan
berbagai golongan, etnis, dan budaya, sehingga war-
ganya dapat berkomunikasi dengan lan^ dalam ke-
hidupan sehari-hari. Bahasa yang dianggap milik ber-
sama ini juga memberikan kesadaran kepemilikan
{belonging) pada satu tanah air dan satu bangsa.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan alamiah
bahasa nasional, kontak budaya antaibangsa mengaki-
batkan pula kontak bahasanya. Budaya yang lebih
berkembang se-ring menjadi sumber bagi pemung-
utan kata dm unglmpan yang kemudian diserap dan
dipadukan dengan kosakata asli.
Dulu, penyerapan itu berlangsung bertahun-tahun .
dan berangsur-angsur melalui berbagai wahana bu
daya. Sek^ang, penyerapan unsur asing dapat teijadi
hanya dalam waktu yang singkat, satu minggu atau
kurang. baik melalui media massa cetak maupun me
dia 'elektronik, dan dapat menjangkau beijuta-juta
manusia sekaligus.
Jika dulu kbntak-kOntak budaya yang memberi do-'
rongan bagi diserapnya bahasa asing, maka sekarang
kekuatan lain mendorong penyerapan pengamh asin^
itu dengan cepat, yaitu kebutuhan hidup dan tantangan
globalisasi di berbagai sektor. Dorongan ini sem^n
kuat terasa dengan adanya tantangan kompetisi dan
globalisasi, yang membuat kontak dengan dunia luar
lebih intensif. lOirena bahasa Inggris mempakan ba
hasa dalam glob^isasi ekonomi dan perdagangan, ti-
daklah mengherankan manakala bahasa ini menjadi
sangat dominan, juga dalam pemakaiaimya di Indo
nesia.
Upaya pembudayaan bahasa Indonesia hams ber-
tolak dari dua visi. Visi pertama hams ada kesinam-
bungan antara hakikat bahasa dulu dan sekarang.
Artinya, bahasa nasional jangan kehilangan identitas-
lya, Iiulah sebabnya mengapa dewasa ini konsep barujedapat-dapatnya diterjeraahkan dengan padanan
[ndonesianya. Jika peneijemahan itu menimbulkan
cesuli^ pemahaman, baru bentuk bahasa asing dise-
ap bersamaan dengan konsepnya.
Visi yang kedua adalah hasil penyerapan ini harus
iiampu mempertajam daya ungkap pemakai bahasa
Indonesia dan hams memudahkan orang menyatakan
is! budinya dengan cemiat dan tepat Jadi, penye
rapan itu hams bersifat selekdf.
Unsur bahasa asing yang mengisi kekosongan akan
memperkaya bahasa Indonesia; sedangkan unsur
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yapg berlebih dan mubazir iambat laun akan men^s
ciri-ciri dirinya. Patut dipertanyakaq di sihi. siapa
yang ntenentiikan seleksi ini?
Ada yang berpandangan agar masyarakat yang
menentukan karena bahasa itu adalah sesuatu yang
hidup dan sangat bergantung pada selera masyaiakaL
Terhadap pahdangan itu dapat diajukan pertanyaan 1a-
gi, siapa yang dimaksud dengan masyarakat? Sebab,
Uta ketahui betapa majemuknya masyarakat Indo
nesia. *♦*
Suara Pembaruan, 27 Oktober 1996
Bahasa Adalah Karakter Bangsa
Hampir tujuh dasawarsa telah berlalu sejak Sumpah Pemuda dl-
cetuskan di Gang Kenari, di ibukota Hindia Belanda, Batavia. Di tengah-
tengah kepongahan kekuasaan koioniaiisme Muhamad Yamin cs me-
ngikrarkan Sumpah Pemuda yang keramat itu pada 28 Oktober 1928.
dan Wage Rudoif Supratman untuk pertama kalinya memperkenalkan
iagu Indonesia Raya yang kini telah menjadi lagu kebangsaan bangsa
Indonesia. .
Kota Batavia kini telah kembali ke namanya semula, yakni Jakarta
dan Bahasa Indonesia telah menjadi, tidak hanya bahasa pemersatu.
tetapi juga telah menjadi bahasa nasional negara Indonesia.
Kepongahan dan kekuasaan koioniaiisme temyata tidak mampu,
membendung perjalanan sejarah. Kesewenang-wenangan dan;
penindasan temyata tidak mampu membendung perkembangan bah^ ■.
yang berasal dari lingua franca bangsa-bangssi di nusantara menjadi
bahasa yang kini menjadi bahasa resmi bangsa dan negara Indonesia.
Sungguh sulit untuk mencari bahasa yang bisa dibandingkan bahasa
Indonesia dalam kelahiran dan perkembangannya. Ketlka maslh banyak
bangsa-bangsa merdekayang terpaksa masih harus mempergunakan
bahasa bangsa yang pemah menjajahnya, ketlka masih ada negara-
negara yang harus bersandar kepada bahasa bangsa yang pemah
menjajahnya untuk menyerap Istilah-istilah politik, ekonomi, budaya
dan teknologi, Bahasa Indonesia mampu memperkembangkan diri
untuk menyesuaikannya dengan tuntutan zaman.
Di manakah letak rahasia dari mukjizat itu semua? Tidak terlalu sulit
jawabannya. Bangsa yang mencinti tanah airriya dengan sepenuh
hatinya, bangsa yang gandrung akan kemerdekaan, yang gandrung
akan persatuan dan kesatuan, setia dan bertekad bulat untuk menjadi
tuan di negerinya sendiri, akan mampu mengembangkan iDahasa na-
sionalnya menjadi bahasa yang akan menopangnya untuk mencapai
segala cita-citanya Itu. .
Banyak ahli bahasa di dunia ini yang iri hat! terhadap Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia tidak mengenal derajat kasta dalam struktur maupun
sapaan. Juga tidak kenal beda jenis kosa kata untuk mengutarakan
maksud pengguna jika berbicara dengan strata yarig lierbeda status
sosialnya. Oleh karenany^ maka Bahasa Indoneaa adalah bahasa
yang sangat cocok untuk masyarakatyang demokratis. ^ lan struktumya
y^g sederhana dan lentur, Bahasa Indonesia memiliki kemampuan
untuk menyerap kosa kata dari bahasa daerah, bahasa Sansekerta dan
tentu saja bahasa Arab, bahkan banyak kata-kata yang berasal dari
bahasa China yang telah ikut memperkaya Bahasa Indonesia.
Dengan demikian Bahasa Indonesia,memiliki kemampuan pula un-
tuk menunjukkan karakter bangsayang mendiami kepulauan nusantara.
Misalnya saja, jlka bangsa Indonesia mencintai demokrasi dan
keterbukaan, mencintai perikemanusiaan dan sila-sila lain yang tersuratjdalam falsafah negara. yakni Pancasiia, maka Bahasa Indonesia telah
'memenuhi persyaratan untuk itu.
Masih ada iagi. Jika bahasa-bahasa lain harus mempergunakan hu-
ruf yang khusus untuk membedakan bunyi atau konsonan, nada atau
bunyi hidung atau tenggorokan, ujung lidah atau pangkal lidah, Bahasa
Indonesia bisa ditulis dengan abjad L^tin, abjad intemasional. Gukup
sederhana.
ini semua tidak berarti bahwa kita sudah bisa berpuas dirl dan tidak
perlu iagi untuk memelihara Bahasa Indonesia. Sama sekali tidak.
Sebuah bahasa hanya bisa bertahan di sepanjang zaman, jika bangsa
yang memiiikinya juga seiain berdaulat di negaranya sendiri, mampu
bertahan terhadap kecakrawartian bangsa-bangsa lain di bidang politik,
ekonomi dan kebudayaan.
Bangsa-bangsa yang tergencet. politik dan ekonomi oleh bangsa-
bangsa lain akan memudar puia perkembangan bahasa nasionalnya.
Inilah yang harus kita camkan semua dan wajib kita tekankan kepada
generasi penenjs. Sekali kita balik ke masa lampau, menjadi kuii di
negeri kelahiran kita sendiri, maka punahlah peradaban dan sekaiigus
bahasa kita. Kita bakaldiperintah bangsa-bangsa lain dan akan berbicara
dengan bahasa asing pula.
Mariiah hal ini kita camkan daiam memperingati Hari Sumpah Pemuda,
28 Oktober. Demi kelestarian bangsa dan negara Indonesia.'"




Scjak akhir buian Okiober
1928 kila sudah menjadi
bangsa dan memiliki tanahair
yang bemama Indonesia. Scjak
saai itu juga kita memiliki bahasa
persatuan yang baru, juga bemama
Indonesia. Bahasa persatuan itulah
yang kita canangkan untuk ber-
sama-sama kita junjung, "menjun-
jung bahasa persatuan, bahasa
Indonesia".
Kehadiran bahasa per
satuan itu tidak dengan sendirinya
harus diartikan bahwa sejak saat
itu kila tidak Iagi mengakui bahasa
lain yang sudah lebih dulu hadir
dan digunakan oleh dan dalam per-
gaulan berbagai kelompok masya- ^
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rakat pendukuognya. Memang benar. dengan ikrar ^ rbangsa satu
dan bertumpah darah satu, secara sadar kita meleburkan dm ke
dalam suatu jatidiri yang baru. Sejak saat iiu. secara ^ im. kua
tidak lagi merasa diri sebagai "bangsa" Aceh. Sunda. Bugis. aiau
Dayak. Kedudukan kelompok-kelompok itii 'diturunkan menja-
di sukubangsa. Demikian juga halnya dengan tumpah dar^ atau
lanahai^Tidak ada lagi ''bangsa" dengan tanahair Minangkabau,
Mataram, atau Minahasa. . , „
Namun tidak demikian halnya dengan sarana talimarga yang
bemama bahasa. Jika para pemuda yang bersutnpah ilu
mengikrarkan "menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia,
dan bukannya "mengaku berbahasa yang satu , i^ar ilu didasan
oleh akal sehat yang mencuat tanpa tajaan pihak mana pun.
Mereka menyadari bahwa mereka berasal dan lingkungM budaya
yang berlainan. yang antara lain dibuktikan oleh berlainannya
bahasa ibu mereka masing-masing. Mereka menyadari bahwa
bahasa adalah sarana yang paling tepat untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, perasaan, kehendak, dan sebagainya. Dengan
demikian berarti bahwa bahasa yang dapat berperan dengan baik
agar dapat melaksanakan fungsinya adalah bahasa yang mereka
gunakan sehari-hari. Bukan bahasa lain yang mungkin tid^ atau
kurang dapat menampung sesuatu yang terdapat dalam diri dan
jiwa mereka. ^ j u j •
Dalam pada itu disadari bahwa bahasa yang berbeda-beda ilu
sering merupakan faktor penghalang dalam upaya bertjima^a
dengan kelompok masyarakat yang berbahasa ibu yang berbeda.
Seorang yang berasal dari Aceh, misalnya, tidak akan dapat
bertalimarga dengan seorang yang berasal dari Bugis, jika mereka
hanya menggunakan bahasa mereka masing-masing. Juga kelom
pok masyarakat yang lainnya. Kenyataan seperti itu menipakan
suatu kendala yang harus diatasi dengan sadar, dan mereka mene-
mukan apa yang mereka perlukan itu dalam sosok suatu basantara
yang sudah ratusan, atau mungkin ribuan, tahun memainkan pe-
rannya dengan baik, Basantara itu adalah bahasa Melayu, yang
berdasarkan berbagai tinggalan sejaiah dapat diketahui berfungsi
antara lain sebagai bahasa resmi, bahasa sastra, bahasa agama, danjuga bahasa niaga. Dengan demikian, tawaran untuk mengangkat
dan mengakui bahasa itu sebagai bahasa pertama, pada umumnya
langsung diterima. . j., , .
Masalah yang muncul adalah, nama yang harus dilekatkan
kepada bahasa itu. Apakah tidak terasa janggal, jika suatu bangsa
yang bertanahairkan Indonesia, menjunjung bahasa persatuannya
bemama Melayu? Bukankah dalam pada itu unsur "bangsa"
Melayu juga sudah menerima peleburan dirinya ke dalam jatidiri
yang baru, Indonesia? Dengan deitiikian, adalah suatu hal yang
sangat wajar jika bahasa persatuan itupun bemama bahasa
Indonesia. .. ^
Demikianlah latar pemikiran dan kisah sejarahnya, mengap
dalam Sumpah Pemuda tidak muncul pemyataan, "niengaku
berbahasa satu, bahasa Indonesia", melaitikan menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Indonesia".
Dalam peijalanannya, bahasa Indonesia kemudian merapero eh
berbagai promosi. Kedudukannya yang paling terhormat adalah
dengan dinobatkannya bahasa Indonesia sebagai bahasa negara,
sebagaimana tercantum dalam Pasal 36 UUD 1945. Kedudukan
sebagai bahasa negara itu di Indonesia tidak mungkin diperoleh
(atau diberikan) kepada bahasa lain yang ada. Bahkan kemudian,
melalui Seminar Politik Bahasa Nasiond tahun 1976 (tahun
sebelumnya diselenggarakan Prasemin^) dirumuskanlah
kedudukan. fungsi, dan peran berbagai bahasa yang digun^n
dan dikenal di Indonsia. Mengenai bahasa Indonesia yang jelas
berkedudukan sebagai bahasa negara, misalnya, dirumuskan
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sejumlah fiingsinya, antara lain sebagai (a) bahasa resmi, (b)
b^asa pengwtar di seluruh jenjang pendidikan, (c) sarana atau
jembatan talimaiga untuk berbagai lingkungan masyarakat yabg
berbeda, dan (d) lambang jatidiii bangsa. Hingga sekarang keem-
pat fungsi itu masih tetap melekat pada bahasa Indonesia.
Jarak yang terentang sejak Sumpah Pemuda tahun 1928 hingga
sekarang/sudah hampir 70 tahun. Jika para pemuda dulu secara
sadar menjunjung bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan, dan
jika para pendiri bangsa dan negara mengangkat bahasa Indonesia
menjadi bahasa negara, apa yang dapat Idta perbuat sekarang?
Mengingat bahwa fungsi bahasa Indonesia pun sudah diru-
muskan 20 tahun yang lalu, rasanya kita sekarang tidak usah lagi
memasalahkan fungsi bahasa itu. Kecuali, barangkaii, kalau ada
di antara kita yang menganggap bahwa rumusan itu tidak atau
kurang tepat, atau sudah waktunya diseinpumakan.
Jika kita masih menganggapnya sahih, peluang bagi kita
sekarang adalah dalam hal yang lebih praktis. Mengupayakan
agar bahasa Indonesia dapat memainkan peran maksimal dalam
mclakukan keempat fungsinya itu. Misalnva saja, melakukan
s(^i:m]ah kegiatan dalam kaitannya dengan peran bahasa Indonsia
dalam fungsinya yang keempat, sebagai lambang jatidiri bangsa.
Kalau kita menyusuri jalan di kota (entah besar entah kccil) apa
pUn di Indonesia, dan kita menyempatkan diri mencatat atau
merekam berbagai nama yang digunakan, sering kali kita menja
di tertanya-tanya, di mana ketika itu kita berada? Walaupun sudah
dikeluarkan peraturan, baik yang berlingkup nasional maupun
yang (inter)IokaI mengenai penggunaan bahasa Indonesia, pada
nama di tempat umum, nyatanya masih cukup banyak yang
"belum sempat" melaksanakannya. Semuanya itu tentulah bermu-
la dari kurangnya rasa bangga terhadap bahasa Indonesia.
Padahal, rasa bangga itu pun sebenamya merupakan rangkaian
terakhir dari kesadaran dan kecintaan.
Kesadaran sudah dicontohkan oleh para pclopor bangsa kita,
melalui Sumpah Pemuda hampir 70 tahup yang lalu. Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan benar-benar berkembang de
ngan pesat. Te^it berbagai majalah, surat kabar, dan buku dalam
b^asa Indonesia. Bahkan, karya sastra yang semula ditulis dalam
salah satu bahasa daerah, diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia atau bahasa daerah yang lain, sementara karya sastra
bahasa Indonesia pun diteijemahkan ke dalam bahasa daerah.
Salah Asuhan dari Marah Rush dan Darah Muda dari Adinegoro,
misalnya, terdapat teijemahannya dalam bahasa Sunda, Salah
Atikan dan Napsu nu Anom. Dalam .pada itu, Pangeran Komel
kaiya Memed Sastrahadiprawira terdapat teijemahan Indonesia-
nya dengan judul yang sama.
Kecintaan telah menyebabkan para pendiri bangsa kemudian
menobatkan bahasa Indonesia menjadi bahasa negara dengan
segala konsekuensinya. Peraturan dan undang-undang, serta lem-
baga pendidikan, menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat
ucapnya yang utama. Namun, baik pada masa Sumpah Pemuda
maupun pada masa awal kemerdekaan, kesadaran dan kecintaan
itu tidak disertai rambu-rambu yang ketat. Akibatnya. pemakaian
nama dan bahasa asing pada berbagai nama di tempat umum pun
masih muncul. Bahkan, kian hari jumlahnya bukan berloirang,
melainkan bertambah.
Ketika akhimya kita menyadari bahwa telah teijadi sesuatu
yang "kurang behar" dalam hal penanganan bahasa Indonesia,
upaya perbaikannya menjadi sangat susah payah. Masalahnya,
kadang-kadang hsd itu.sebenamya adalah akbat dari kekuran^e-
gasan kita dalam memperlakukan bahasa nasional kita. Mengapa,
misalnya, (komplek) bangunan yang tadinya bemama Grand
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Kuningan. setelah "diindonesiakan" menjadi Mega Kuningan?
Apakah bedanya grand dari mega yang sama-sama berarti
'besar'? Bahkan dengan mengizinkan nama Mega Kuningan.
sebenaraya kiia telah mengizinkan pelanggaran bahasa.
Mega yang bermakha 'besar", dalam bahasa Inggris (tentunya
bermula dari bahasa Latin) adalah awalan, dan kvenanya selalu
dituliskan serangkai dengan kata utama di belakangnya;
Megaproject, megalomaniac, dan megaphone, adalah sejumlah
contoh. Jadi, jika pun unsur mega-masih mau dipertahankan,
seharusnya nama yang digunakan adalah Megakuningan. Dalam
pada itu, jika mega dituliskan terpisah, maknanya haruslah kem-
bali kepada yang sudah lama dikenal dalam bahasa-bahasa
Indonesia. Kita yang berasal dari bahasa Sansekerta mega itu
maknanya adalah 'awan'. Mega mendung sebagai nama diberikan
kepada suatu daerah karena rupanya demikian tebalnya awan di
situ sehingga hampir tidak ada bedanya dengan mendung.
Jadi, sudahkah kita berbangga dalam hal penggunaan dan
pemasyarakatan, termasuk juga pemanfaatan, bahasa Indonesia?
Mudah - mudahan rasa bangga yang kita miliki masih tetap bang-
ga Indonesia. Tidak berubah menjadi bangga bahasa Sunda.
mengingat maknanya adalah ... 'sukar'! ***
Prof Dr Ayatrohaedi, adalah guru besar Fakultas Sastra
Universitas Indonesia.
Suara Karya, 28 Oktober 1996
^umpah Pemuda :
bahasa Hati dan Politik
Penulis, Ketoa kelompok studi kajian sosial-budaya LASTU, Jakarta
MISALKAN pada 28 Oktober 1908 para pe
muda cemerlang tak berikrar lewat Sum-
l^muda yang satu butiinya menyang-
kut bahasa persatuam akankah kita me
njnirai babasa Indonesia sebagai bahasa persatuan ?
E ahasa man^gpun di dunia ini selalu mengalami per-
tiimbuhandanpericembangan dari waktu ke wakh^
t tdi big* tanpa tercetusnya moinentim 68 tahun si-
Ltmitu bahasa persatuan bakallahir juga. Jika b^-
bL apakah kita dapat mengungkapkan pikiran kita ^d engan cara yang sama dalam semua lini peijua^!
a n, v^mpatan yang sama dan ltn<4ninRan yang kita
t liliki dalanvhahr-ga persatuan ataii bahasa yang sa-
iia? -
Tbriebih pada masa itu, unsur bahasa mengalami
t icbatas peninurannya dalam lin^cup peigaulan ka-t m terpelajar. sehingga bahasa kaum penj^ah yang
1 linoritas itu menjadi bahasa resmi bila ini demi
pembusungan daya intelektual tinggi. Bukankah ke
lak daii sini bisa saja lahir bahasa persatuan yang da-
tangnya dari bahasa penjajah itu sebagaimana bebe
rapa negeri lain?
Maka, momentum Sumpah P^uda yang mengikat
orang Indonesia untuk memakai bah^ persatuae
nya bahasa Indonesia, sungguh, adalah berkah Tu-
han kasih. Apalagi penyelenggaraan Sumpah Feme
da diharamkan oleh bahasa kaum penjajah, jtiga di-
hadiri pleh berbagai organisasi kepemudaan yang
kratal sekali'Coiak kedaerahan; ini semua suatu hal
yang leblh memun^dnkan untuk pelahirkan bentzo-
kan guna melahidf*" apa itu bahasa persatuan. Nya*
tanya?
Kita semua patut mensyukuri bahwa bahasa per
satuan negara kesatuan ini datangnya bukan dari ba
hasa peniaj^ bahasa daerah yang lebih banyak




sarkan pasal 36 menetapkan bahwa bahasa negara
lab bah^ lodonesia K^udian pada Kongres B^a-
sa Indonesia Ke-3 di Jakarta, tanggal 30 Oklober-3 No-
! pember 1978, beitetapan dengan ulang tahim ke-50
Sunqtah Pemnda, kongres ini men^asilkan beberapa
keputusan dalam hubungan dengan pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia serta pengembang-
an bahasa daerah. Ini aitinya bahasa Jtodonesia h^
Hir, hiiVan iinhilt momfttiltftTi hahaca Aiftrah
BahasaH^di
Berangkat dari titik awal bahasa Indonesia seba-
gai bahasa persatuan, sesungguhnya bukan karena
didorong oleh keinginan semata merdeka dari kaum
peivjajah saja, melainkan dalam substansi yang lebih
dalam, karena sudah ada "bahasa hati" tidak akan
pemah bisa matl Dan bahasa persatuan rakyat, se
sungguhnya bahasa hatl
Ketika bahasa hati diakomodasikan oleh bahasa
persatuan berbangsa,bemegara, dan bermasyarakat,
menjadi "suara resmi" dalam bentuknya yang lebih
leni^tap. Maka, bahasa Indonesia yang mewad^ itu
semua turut sebagai "bahasa hati rakyat Indonesia"
dengan diktumnya yang sakral: kami mengaku hoba-
hasa yang satu bahasa Indonesia Dan pada kapasitas
dirinya sendiri, bahasa Indonesia mampu memvisi-
ungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadiannya
Maka berbahagialah kita waiga negara Indonesia
mempuny*ai bahasa yang sama tidak seperti bebera
pa negara lain yang mempunyai bahasa persatuan
malah teridentifikasi bahasa persatuan yang dimiliki
oleh negara penjajah yang bersangkutan. Indonesia
bahasa persatuannya Bahasa Indonesia, suatau iden-
tiflkasi yang juga mempunyai akar kekuatan berba-
hasa yang teramat kuat Ameiika Serikat sendiri ba-Ihasa persatuannya bukan B^asa Amerika, Singa-
pura bahasa persatuannya bukan bahasa Singapur.
Lain dengan Indonesia, bahasa persatuannya teri-
dentiiikasi kebangsaannya pula
Tetapi, pada refleksi momentum €8 tahim lalu, ma-
sih saja Idni kita dapat di ruang pergaulan kita untuk
memakai/menggunakan bahasa Indonesia seperti ka-
tah kelaziman dengan pemakaian bahasa daerah. Ju
ga tak sedikit dari kita yang lebih beibangga dan se
perti terangkat daya intelektualitasnya serta status
sosialnya bila tak menggunakan bahasa Indonesia.
Sesungguhnya ini ironisme yang tak terasa Memai^
mempelajari bahasa asing terutama bahasa Inggris.
kelak nantinya dipergunakan untuk ruang lingkup,
pergaulan internasionaL Tetapi, jangan sedikit-sedi-
idt bahasa asing melulu dong. •
Penertiban papan nama dan reklame yang mema-
kai t'taVtaga asing memang sudah ditertibkan untuk le
bih meng-Indonesia Sejauh upaya itu, seyogyanyalah
juga "ditertibkan" kepada para pemakai/jpenutur,
apalagi ini sudah menyan^i ke posisi seseorang da
lam kubangan kesempatan-kesempatan resnu seperti
aparat pemerintaklni diniaksudkan agar mereka ti
dak melulu gampang memakai bahasa-bahasa jar
gon.
Bahasa jargon adalah suatu bahasa, dialek, dan tu
tor yang ane^ Ini tak bisa dikenali sebagai bahasa
hati rakyat "diresmikan". Makna kata dari bahasa In
donesia yang sel£du terang, langsimg, dan jelas —ka
rena itu bahasa Indonesia cukup demokratis— ma
lah tertutupi oleh bahasa-bahasa jargon. Ini jelas na-
fas demokratis yang terdapat di dalam bahasa Indo
nesia tidak menyebar kemana-mana, karena'bahasa
jargon merupalmn bahasa yang Idmsus sekali dan
meitjadi bagian dari budaya eufemisme—suatu sis-
tem budaya yang bersebrangan dengan sistem buda
ya demokratis.
n  Maka, tidak akan banyak artinya bila bahasa jar
gon dipakai imtuk suatu sasaran yang umum yang
bersifat demi kepratingan hati rakyat Jelas-
kanlah bahwa untuk mengungkap "Harga BBM naik"
tidak usah memakai bahasa jargon yang berbtmyi
aneh seperti ini: "Harga BBM disesuaikan". Memang-
nya mau disesuaikan dengan apa dan siapa? Ini tak
pernah dijelaskan. Untuk mengatakan b^wa "Apa
rat keamanan menan^p" bilang saja begitu, tidak
usah memakai sistem budaya eufemisme yang jadi
beibunyi: "Ap^t keamanan mengamankan". Deng
an demean, kita harus mengetahui sebuah makna
kata darii aparat pemerintah berbahasa Indonesia ti
dak mungkin hanya melalui makna kata dari bahasa
jargon apal^ dari sistem budaya dasar eufemisme.
Tentu saja asumsi di atas itu bukan jadi menye-
derhanakan soa, tapi harus diakui bahu-a berbahasa
secara efektif diarahkan kepada hasil yang. akan dica-
pai antara penutur dan pendengar (penyimak* atau
antara penulis dengan pembaca. apa N-ang jadi ama-
nat ingin disampaikan l^tul-betul diteruna tepat dan
uttih. Tak perlu ada daya tafsir yang meletihkan lagi.
Bahasa jargon aparat pemerintah menyebelahkan
pula penalsiran yang bukan-bukan ? Dan inilah pula
suatu dilematis bahwa bukan saja aparat pemerintah
melainkan juga katun terpelajar yang memang mem
punyai penguasaan aktifsejtimlah besar kosa kata
yang dilmasainya, jadi semakin mampu memilih ka-
ta-kata yang memungkinkan* mereka memperguna-
kan bermacam-macam bentuk kata dengan nuansa
dan konotasi yang berbeda-beda. yang hal ini dija-
dikan eara-cara melindungi "kebelangaruiya". Maka,
tak pelak lagi, bahasa di kalangan orang-orai^ yang
punja stabos resmi dan terpelajar dapat menjadi "ti-
rai" penutup kenyataan. Dan Bahasa di mulut mere
ka dapat menipu manusia
Mimctilnya organisasi katun terpelajar yangberna-
ma Budi Utomo dan 20 tahim keroudian tercetuslah
Sun^iah Pemuda, bukan saja mengemas bahasa hati
jadi energi pikiran ke soal heroisme, idealisme, dan
nasionali^e, melainkan jtiga untuk menyin^p ^li-
rai" penipuan yang teijadi Sejak itu, hal tersebut me-
nginspirasikan kita untuk masuk ke soal-soal meng-
hadapi tentara pendudukan Jepang. Dan kini, paska
guncangan politik berdarah tahun 1966^ pelba^
bentuk dan ekspresi pembangunan yang juga b^an
dari komunikasi bah^ hati ral^t, perlu ^ bahasa-
kan yang lebih mudah dimenger^l^l^sJayak luas.
Sudah lama akses-akses yangl^lontar ke soal keti-
dakmengertian khalayak luas terhadap derap pelba-
gai bentuk dan ekspresi pembangunan j^ng juga ke
bagan struktur pembangunan sosial-politik, sehjngga
bahasa hati ral^t yang dulu diakomodasikan sejak
berdirinya Budi Utomo pada situasi tertentu masa ki
ni yang tampil ke permukaan tidak lagi jadi suara
langsung dan bersih dari prasan^ sebagaimana da
sar bahasa hati rakyat
uo K
Dari hubuhgan memahami hasil-hasU kemajuan
] >embangiuan dalam bberbagad perspektiftiya itu,
1 >ag<an Hari seluTuh usaha untuk memahami makna
] lembangunan haruslah tunduk bukan hati nurani
I untutan ral^rat, melainkan sudah tunduk pada baha-
I a kenyataan yang secara politis dipilih-pilih kenya-
1 aan mana yang benare berdasaritan bahasa kekua-
: aan. Pada titik ini Daniel Dhakodae mencatat resis-
ensi terhadap gejala bahasa akronim, eufemisme,
ian disfemisme sebagai bentuk-bentuk pelaksanaan
cekuasaan secara telanjnng dengan pennainan baha-
a yang sama (Dhakidae:199^.
- Bahasa KonteksPolitik
Apa yang terjadi sebenamya. mengapa rumor-ru-
Tior politik dan plesetan-plesetan sosial pada ber-
aamburan muncul sebagai gejala berbahasa dalam
nasyarakat Mengapa? Apakah ini semacam kesuli-
tan berbahasa dari saluran kata hati ? Apakah Ini hu-
bungannya dengan kenyataan usaha-u^a peroera-
aan pembangunan melalui distribusi pendapatan
dan distribusi partisipasi belum mengakomodasdcan
bahasa hati r^at ? Bukankah semua itu menyelubu-
ngi apa itu sebetulnya konsep pembangunan politik
dalam konteks bahasa hati, bahasa persatuan, untuk
menanggapi dinamika pembangunan dalam berba-
gai persatuan, untuk menanggapi dinamika pemba
ngunan dalam berbagai perspektif?
Bahw'a Lucian W. I^e pemah menyatakan ke soal
pembangunan politik bukan hanya dalam pengemba-
ngan struktur politik yang menyan^t soal pembangu
nan politik bukan hanya dalam pengembangan struk
tur politik yang menyan^cut soal bagaimana budaya
politik bangsa (196®, memang bisa meraba ke arah
jawaban dari deretan pertanyaan di ata& Dan rabaan
ini sampai juga ke ujungnya, di mana saluran-saluran
resmi^ormal komimikasi bahasa hati rakyat kerap
diproses oleh prceedur bahasa-bahasa kekuasaan atau
permainan kekuasaan semakin tefasa sekalL
Bagaimana DPR, suatu saluran formal komimikasi
bahasa hati rakyat, malah lebih punya petbendaha-
raan kata ds^ bahasa-bahasa yang keluar dari rem-
besan orientasi politik'orsospol, sehingga kumpulan
anggota dewan teibormat itu jarang berbunjn dari
len^dngan bahasa hati rakyat Dan s^etika saja ang
gota dewan bukan milik suara hati rakyat, melainkan
milik orsospol yang menggolkan sampai ke sarang
itu Mate di situ sudah ada leduksi untuk sebuah per<
piflinan k&kuasaan, dan bahasay^® mengih
iniifaniah kelumrahan lewat pencarian bahasa-baha
sa yang membenarkan Lalu, peitanyaannya* l^nar
menurut siapa ? Teka teki silang ini kariian'saja lUr
brik tersendiri dari kolom pemberlakuan hal itu.
Aksi-aksi unjuk rasa, pers yang eukup nyaringber-
bunytseita pentas-pentasteaterdanbaca puisij sen*
ta merta menjadi pcmyaluran komimikasi bahasa ha
ti rakyat tatkala lembaga4embaga formal—J)PR, Or
sospol, Birokrasi, dan lembaga Hukum— tak cekatan
mengucapkan bahasa hati rakyat atau lebih meng-
anggap bahwa bahasa hati rakyat adalah bahasa
anonim. Memang sesungguhnya konsep perspektiC
pamVi^giinan budaya politik tid^ mempun^- ke-
tumpangdndihan makna itu. Jelas initita akiu. > ~ n
Meski begitu, kita tak bisa menutup mata dengan
adanya perangkat-perangkat lunak dan keras per
spektif Itu melahirkan tema persoalan juga bahwa
r^at sampai diperlakukan sebagai olvek pemba
ngunan bukannya subyek. Adanya tema ini yang se-
ring ke permukaan oleh ragain diskusi formal
atau pemberitaan mass media, perubahan komposisi
itu d«g»"Hkan oleh superordintrt bal^ kekuasaan,
SAhjnggfl yang teijsdi rakyat sering dihadapkan oleh
kenyataan imtuk menerima "ganti rugi" bukannya
"ganti untun^'. Dengan hal ini menjadi bahasa per
satuan dalam konteks politik dan pembangunan
yangberkelanjutan,bahasahati nurani rakyat adalah
sesuatu bunyi yang'gadjilt da® sepertinya tak peilu^
lagi (Hbunyikan.
Sekalipim itu tetap betbunyi, malah lebih ke idiom ^
bahwa hati rakyat lebih penting pada konteks semir
otik atau sebuah tanda yang menandal^, ketim-
bang pola ungkap tuntutan nurani dalam me-
lihat pelbagai bentuk dan ekspresi pembangunan bu
daya politik M^ bahasa had nurani rakyat bukan-
lah sebuah analisa hipotesa j^rspektif lini pemba
ngunan sebagaimana asal-usulnya d^u dalam. mo
mentum Sumpah Pemuda. Sehingga kita tak bi^ter-
senyum lagi waktu Van Deventer pada tanggal 20 Mei
1908 menyambiit keban^tan nasionaliisme kita ber-
kata "Satn hal n)aib teijadtt. Putri.InsiiHnrte (Indonfr
sia—penlyangcantikdalamtidumyateiiiangaii".. «
Apa yang menjadi roh dan Sumpah PemtK^ yang
menghidupkan kita dalam bahasa permtuai^
dasamya juga menyatukan bahasa hati dan poli^
untuk menuju jembatan suci berban^ satu ban^a
Indonesia dan bertanah air satu tanabair Indonesia.
Jembatan sud itu sudah kita tapda sejak 68 tahun
lampau sejak 68 lampau. Peikara b&rbangsa
(ian siidflh juntas terselcsaikan, ^pi dru-
ytn twrhabasa gatu berbahasa petsatuan dalam pors-
polctif bahasa hati setta Dolitik masih Ifr
bihdikonkretkanla^ . . % ' /■
Dalam meteflekrikan momentum Sompah Rmi^|
d^ hetapa mun^in kesempatan besar uimu^ nmm-titik ra-'wan-yang tarUMnenarik antara bahasa-bahasa
rakyat yang dikuasal seoagai ngim dalam badannya. Bagaimanapun mra saiaan
nyampaikan "bahasa" yang bwiar. Dan irontoa^ bersumpah untuk itu yang keluar dari bahasa hati
M  flouyan f itil SGSUIlflKUbfiy& Btlfllflll a vikAt^cfeK tnlr lATt^SUIlfi kltfl Zll0lUlll*SSSwl^oroSitusesungg^^rakyatjugayangberaititMtusmapunyabah^^ rahkanpenghianatan?— • -. ■
rakyat Unt^ menyebelahkaii ironisme itu, dibena-





pah Pemuda 28 Oktober
1928 "Kami putera dan
puteri Indonesia, menjunjung
bahasa persatuan bahasa Indo
nesia", mencerminkan kebulatan
tekad serta semangat kebangsaan
(nasionalisme) para pemuda wak-
ttr itu untuk mempersatukan
berbagai kelompok masyarakat.
Sehinggga, bahasa Indonesia ber-
fungsi sebagai alat penghubung
antarsuku, antardaers^, dan bah-
kan antaibudaya.
GBHN 1993 lebih tegas lagi
menyatakan (1) pengajaran baha
sa Indonesia sebagai bahasa
nasional / persatuan terus diting-
katkan untuk mempertinggi mutu
pemakaiai^-serta sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia dan un
tuk mengembangkan bahasa In
donesia agar mampu menjadi
bahasa Iptek. (2) Perlu terus di-
tingkatkan dan diperluas penera-
pan dan penggunaannya, sehing-
ga menjangkau seluruh lapisan
masyarakat tanpa mengabaikan
bahasa daerah sebagai saiah satu
sarana pendidikan dini dan lan-
dasan pengembangan bahasa
Indonesia. (3) Perlu pula di-
tingkatkan kemampuan penggu-
naan bahasa asing untuk mem-






bahasa Indonesia terus diting-
katkan, sehingga penggunaannya
secara baik dan benar dengan
penuh rasa bangsa, bergairah,
bersemangat, berwibawa, makin
menjangkau seluruh lapisan ma-
syar^t, memperkukuh persatu
an dan kesatuan bangsa. serta
memantapkan kepribadian bang
sa. Penggunaan istilah asing yang
sudah ada padanannya dalam
bahasa Indonesia harus di'
hindari.
Mengenai garis haluan pembi
naan bahasa daerah. disebutkan
dua hal, yaitu: (I) bahasa daerah
berfungsi sebagai salah satu
sarana pendidikan dini dan (2)
sebagai landasan pengembangan
perbendaharaan bahasa Indonesia
dan khasanah kebudayaan nasio
nal sebagai salah satu unsur jati
diri dan kepribadian bangsa.
Bcrdasarkan ketcrangan di
alas, dapatlah dinyatakan bahwa
bahasa daerah dan bahasa asing
itu hendaknya benar-benar di-
manfaatkan untuk keperluan ba
hasa Indonesia. Masukan dari
bahasa daerah tidak hanya di-
maksudkan untuk memperkaya
kosakata bahasa Indonesia sema-
ta, tetapi juga untuk memberikan
gambaran tentang betapa berane-
ka ragamnya unsur-unsur bahasa
dan btrdaya daerah yang jalin-
menjalin dalam memberi wama
dan corak pada bahasa dan kebu
dayaan Iridonesia. Pemanfaatan
bahasa asing untuk memperluas
cakrawala berpikir dan mem




Fungsi bahasa Indonesia bagi
setiap individu, selain sebagai
sarana komunikasi manakala ia
bcrhubungan dengan iiidividu
lain, juga merupakan sarana pe-
nalaran / berpikir bagi dirinya
sendiri. Dengan demiluan, kalau
pada satu pihak bahasa asing
dimanfaatkan untuk memperluas
cakrawala bemalar; sedangkan
pada pihak lain bahasa Indonesia
berfungsi sebagai sarana pena-
laran. maka terlihat adanya kore-
lasi yang signifikan antara bahasa
asing dan bahasa Indonesia.
Pesat
Sctelah 51 tahun Indonesia
merdeka dan 68 tahun dikuman-
dangkannya bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan, bahasa
Indonesia mengalami pcrkcm-
bangan yang pesat dan menak-
jubkan di berbagai sektor kehidu-
pan. Kini bahasa Indonesia telah
menjadi wahana komunikasi pe-
ngungkap'an pikiran. penalaran,
dan pendapat yang sangat ampuh.
Di semua sektor, perkembangan
kosakata meningkat dengan ce-
pat. Kamus Besar Bahasa In
donesia edisi terbarunya (1995)
memuat lebih dari 75.000 tamba-
han lema dibandingkaii dengan
kamus E. St, Harahap 45 tahun
sebelumnya. Demikian pula pe-
ngaruhnya telah berkembang ke
mancanegara, sebab bahasa
Indonesia sekarang ini telah dia-
jarkan di 29 negara.
Jika pada akhir tahun 1920-an
penutur asli bahasa Melayu
hanya beijumlah 4,9% di antara
tiga puluh juta orang penduduk,
maka sekarang ini menurut seii-
sus BPS (1990), kemajuan
pemakai bahasa Indonesia sangat
mengesankan. Di antara pen
duduk yang berusia lima tahun ke
atas terlihat tiga kelompok. Per-
tama, anggota .masyarakat yang
memakai BI sebagai bahasa
sehari-hari kira-kira 24 juta atau
15%. Kedua, orang yang me-
ngaku dapat berbahasa Indonesia
tetapi tidak memakainya sebagai
alat komunikasi sehari-hari ber-
jumlah 107 juta atau sekitar 68%.
Ketiga, orang yang belum paham
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31 masih 27 juta atau 17% dari
umlah penduduk. Diproyeksikan
)Ieh BPS pada tahun 2010 semua
)rang Indonesia di atas usia lima
ahun aiau 215. juta prang dapat
-nemahami HI dengan-berbagai.
ingkat kemahiran. Yang menarik
Jari angka-angka tersebut adalah
lumlah yang belum paham 81 itu
lampir "sama dan sebangun"
dengan jumlah penduduk yang
berada di bawah garis kemiski-
iian.
Angka-angka statistik di atas
menunjukkan adanya korelasi
antara kemahiran berb^asa de
ngan tingkat pendidikan angkatan
kerja Indonesia. Perolehan BI
yang baik tercapai lewai pen
didikan formal. Artinya. semakin
tinggi tingkat pendidikan sese-'
arang semakin baik yang bcr-
sangkutan dapat memakai dan
mengungkapkan ekspresinya tla-
lam Bl yang baik dalam kehidu-
pan sehari-hari.
Situasi Kebahasaan
Arus globalisasi dan pesatnya
perkembangan teknologi infor-
masi akan memberikan dampak
yang kurang menguntungkan
bagi situasi kebaiiasaan di In
donesia. Tanpa batas-batas pe-
ngendalian yang jelas, "kom-
petisi" di antara ketiga bahasa itu
(Indonesia, daerah, dan asing)
akan merugikan bahasa yang ber
ada pada posisi yang lemah: Oleh
karena itu, perlu ditentukan garis
haluan pembinaan bahasa Indo'
nesia secara tegas agar bahasa
Indonesia, bahasa dae^, dan ba
hasa asing itu memiliki ke-
dudukan dan fungsi masing-ma-
sing yang saling menunjang.
Karena masyarakat dan b^angsa
Indonesia terdiri atas berbagai
suku bangsa dengan bahasa ibu
atau bahasa daerah yang b^rbeda-
beda, maka para penutur bahasa
Indonesia memperlihatkan corak
yang monolingual atau bilingiial.
Sehubungan dengan pema^an
bahasa asing, misalnya, corak itu
akan berubah menjadi multilin
gual pada kelompok penutur ter-
tentu.
Penutur monolingual pada
umumnya adalah mereka yang
tinggal di pedalaman atau di
desa-desa terpencil dan termasuk
ke dalam lapisan yang tidak / ku
rang memperoleh pendidikan for
mal karena mereka hanya me-
nguasai dan menggunakan satu
bahasa saja, yaitu bahasa daerah-
nya. Kelompok monolingual ini
juga terdapat di kota-kota besar,
terutama generasi mudanya. Se-
bagai akibat begitu heterogennya
masyarakat kota besar, ditambah
pula oleh kemungkinan berbe-
danya kelompok etnis antara ibu
dan ayah mereka. maka generasi
muda di kota - kota besar juga
termasuk ke dalam penutur yang
monolingual. Dan, bahasa yang
mereka gunakan adalah bahasa
Indonesia. Adapun kelompok
yang multilingual hampir dapat
dipastikan terdapat pada golo-
ngan masyarakat yang terpelajar
karena selain menguasai bahasa
daerah dan bahasa Indonesia,
salah satu bahasa asing juga
dikuasainya.
Dalam situasi kebahasaan yang
demikian, kontak bahasa berlang-
sung antara bahasa Indonesia,
bahasa daerah, dan bahasa asing.
Kontak bahasa itu dapat menga-
kibatkan seseorang dapat diiden-
tifikasi sebagai penutur yang mo^
nolingual, bilingual, atau multi
lingual sangat erat kaitannya,
antara lain tingkat pendidikan,
latar belakang sosial, dan profesi
yang bersangkutan. Pesatnya arus
teknologi informasi, komunikasi,
serta globalisasi, mengakibatkan
makin gencar dan intensifnya
proses saling meniiMngaiuhi di
antara ketiga bahasa itu. sehingga




ketiga bahasa itu berkorelasi de
ngan faktor "kuat-lemahnya" ba
hasa yang bersangkutan. Kenda-
tipun belum pemah diadakan
penelitian yang representatif me-
ngenai hal itu. dapat dikemu-
kakan bahwa secara gotensial
bahasa Indonesia dapat mempe
ngaruhi bahasa daerah dan
bahasa Indonesia pada gilirannya
dapat dipenganihi bahasa asing,
seperti kita amati akhir-akhir ini,
banyak peristilahan serta kosaka-
ta bahasa Inggris yang masuk ke
dalam bahasa Indonesia.
Kalau fungsi tersebut secara
khusus kita kaitkan dengan ba
hasa Indonesia, pertanyaan yang
cukup menarik untuk dicari jawa-
bannya adalah seberapa banyak
orang Indonesia yang dapat dili-
batkan ke dalam pemenuhan
fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana pemenuhan dan pengem-
bangan. peradaban modem?~Un-
tuk itu, terlebih dahulu harus
diketahui jumlah penduduk In
donesia yang dapat digolongkan
sebagai penutur bahasa Indo
nesia.
Hasil sensus penduduk tahun
1980 menyebutkan, dari jumlah
penduduk Indonesia sebanyak
146.775.000 orang yang menggu
nakan bahasa Indonesia dalam
pergaulan sehari-hari hanya
17.505.000 orang (12%) setelah
penutur bahasa Jawa (40%) dan
penutur bahasa Sunda (15%). Se
telah penuttir bahasa Indonesia,
disebutkan bahasa Madura (5%),
bahasa Minang (2%), bahasa
Bugis (2%), bahasa Baiak (2%),
bahasa Bali (2%), dan bahasa
Banjar(l%).
Angka 12% yang menggam-
barkan jyntlah penutur b^asa
Indonesia menurut sensus pen
duduk tidtun 1980 itu memjwrli-
hatkan kenaikan pada sensus pen
duduk Jtahun 19%, yang menya-.
takan menggunakan bahasa In-i
doiwsiar dalam'kehidupan sehari-
hari bequmlah 23.802.520 orang
(15%). Bandingkan dengan go-
longan penduduk yang sama
sekali tidak dapat berbahasa In-
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donesia sebanyak 27.055.488
orang (17%), dan mereka yang
tidak-meoggunakan bahasa In
donesia dalam kehidupan sehari-
hari tetapi mfinyatakan dapat
memahaminya sebanyak
107.0W.316 orang (68?®). /
Kalau siiuasinya demikian,
bagaimana pembinaan bahasa
Indonesia dapat berkembang dan
berlangsung dengan baik? Untuk
mengatasi keadaan seperti ini,
kita kembali kepada Ilvar Sum-
pah Pemuda 1928 serta G6HN
1993 yang menetapkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasion-
al / persatuan. Karena bahasa
Indonesia berfiingsi sebagai. ba
hasa {Kfsatuan dan bahasa resmi,
berarti bahasa resmi yang peng-
gunaannya secara baik dan benar
adalah tanggung jawab seluruh
lapisan masyarakat. Jadi, bagai
mana cara kita menyadarkan
mereka bahwa bahasa Indonesia
perlu dipelajari, dibina. dilestari-
kan, dan dikembangkan untuk
memenuhi berbagai fungsi
kehidupan. Sekolah sebagai lem-
baga pendidikan formal, diharap-
kan menjadi gerbang utama pe-
ngajaran, dan pembinaan bahasa
Indonesia terlaksana dengan baik
dan terencana. Oleh sebab itu,
sudah pada tempatnya jika tang
gung jawab pembinaannya tidak
hanya oleh guru-guru bahasa
Indonesia, tetapi oleh semua guru
(every teacher is reading tea
cher), semua guru adalah guru
bahasa)j^*
Penuiis adalah staf pengajar
FPBSI KIP Yogyakarta.
Suara Karya, 28 Oktober 1996
f •»/
'
68 tahun Sumpah Pemuda
5ENIN 28 Oktober 1996ini Sumpah Pemu
da hasil Kongres Pemuda Indonesian 1928 -
Satu Nusa, Satu iSangsa, Satu Bahasa - Indo
nesia - genap berusia 68 tahun.
Sumpah Pemuda adalah manifestasi kebu-latan tekad bangsa Indonesia untuk meng-
akhiri penjajahan Belanda dan mendirikan
negara Indonesia yang merdeka, bersatu dan
berdaulat. Kemerdekaan itu tercapai 17 tahun
kemudian seusai perang dunia 11.
Besar sekali peranan bahasa Indonesia se
bagai bahasa persatuan dalam peijuangan
merebut dan mempertahankan kemerdekaan.
Tanpa bahasa nasional selaku sarana per-
juangan yang maha ampuh rasanya mustahil
kemerdekaan nasional terwujud.
Di masa merdeka bahasa Indonesia jadi
bahasa resmi. Administrasi di semua kantor
pemerintah dan swasta menggunakan bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia dikembangkan
pula sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Mu-
lanya memang sulit menjaikan bahasa Indo
nesia sebagai bahasa iptek, tapi berkat usaha
yang tidak kenal henti akhhuya bahasa Indo
nesia mampu mengungkapkan pengeitian dan
istilah di semua aspek kehidupan nasional,
baik ekonomi, sosi^, sains, politik maupun
budaya.
Menonjol pula peranan pers Indonesia da
lam memajukembangkan bahasa Indonesia.
Sejak zaman penjajahan pers Indonesia men
jadi bagian yang tidak terpisahkan, bahkan
merupakan ujung tombak gerakan kemerde
kaan. Di masa kemerdekaan dan pembangu-
nan sekarang pers Indonesia tetap berperanan
d^am memajukembangkan bahasa Indone
sia, kendati tempo-tempo diomeli oleh para
pakar bahasa sebagai perusak bahasa Indone
sia.
Kendati bahasa Indonesia mencapat kema-
juan nyata di dalam dan di luar negeri dengan
diajarkaimyabahasalndonesiadi 35 negara,di
kalangan orang Indonesia sendiri kecintaan
dan kebanggaan terhadap bahasa Indonesia
peril! terns dipupuk agartiap orang Indonesia
bisa berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar.
Bahasa Indonesia yang baik mengungkap
kan pengertian secara tepat, tidak kabur, tidak
berm^a ganda, cpcok dengan situasi, dengan
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orang lawan bicara dan derigan tempat dima-
na bahasa itu digunakan. Bahasa- Indonesia
yang benar adal^ sesuai dengan sistera ba
hasa yang balk. Menggunakan bahasa Indo
nesia dengan baik d^ benar adalah syarat
utama untuk menghasilkan karya sastra se-




oleh penutumya secara baik dan benar, maka
5ejak 1980 Oktober dijadikan bulan bahasa.
Tujuan yang hendak dicapai adalah menum-
buhkan sikap posltif terhadap bahasa Indone
sia, meningkatkan gairah unmkmenggunakan
bahasa Indonesia secara baik dan benar dan
peningkatan mutu serta disiplin peng^na^
bahasa Indonesia secara tulisan dan lisan di
lingkungan penierintahan, pendidikan dan
swasta. .
Selama bulan bahasa itu diadakan berbagai
acara seperti pameran karya sastra Indonesia,
seminar, penyuluhan dan kampanye keba-
hasaan, apresiasi sastra dan sebagainya.
Setelah bulan bahasa itu diadal^ 16 tahun
berturut-turut apakah hasilnya cukup mema-
dai? »
Para pakar dan ahli bahasa se^ndapathasu
y wg dicapai ihasih belum sesuai dengan ftara-
• pan,diantaramerekabahkanadayangkecewa.
Pakar bahasa Dr.J.S. Badudu dalam kuliah
umum Dies' Natalis ke-47 Universitas Na-
-siond Rabu, (24-10) meugatakan, bahap In
donesia dewasa ini masih menghadapi per-
soalan di sekitar tipisnya kebanggaan mor^
pemiliknya. Banyak masyarakat Indonesia
yang belum menguasai bahasa Indonesia
dengan baik dan benar karena adanya angga-
pan yang meremehkan bahasa Indonesia.
Jangan menganggap bahasa Indonesia itu
mudah; yang mudah itu bahasa Indonesia tu-
tur atau lisan yang dipergunakan sehari-hari.
Bahasa Indonesia resmi yang baku tidak
semudah sangkaan orang, sebab kadangkala
seseorang yang tidak biasa menggunak^ ba
hasa Indonesia secara-teratur d^am bertutur
akan merasa kesukaran bila hams berbicam di
depan umum. Orang-orang yang tidak biasa
menulis akan meras^can kesukam bila harus
membuat karangan, misalnya surat resmi,
kertas keija dan laporan ilmiah.
Menumt hematnya pengajaran bahasa In
donesia di sekolah-sekolah tidak berhasil se-
hingga bukan rahasia lagi banyak kesalahw
berbahasa diperbuat oleh para pelajar baik
dalam menulis maupun berbicara. meng
gunakan bahasa Indonesia. Selain itu masih
banyak mahasiswa Indonesia yang telum
mengpasai bahasa Inddnesia dengan baik dw
bena^^t 'walupun di perguman tinggi bahasa
Indonesia diajarkan sebagai mata kuliah wa-
jib, kata Badudu.




I TAHUN1928 merupakan tahun
lyang meodatangkan berkah bagi
bangsa Indonesia. Pada saat itu
bangsa Indonesia telah memiliki
rasa bangga dan telah menemu-
kan diiinya. Propaganda yang dila-
kukan oleh para pemuda teinyata
telah mampu menggugah bangsa
Indonesia. Sumpah Pemuda ter-
sebut bukanlah datang secara tiba-
tiba dari langit Sumpah Pemuda
bukan hanya hasil peguangan pa
ra pemuda saja. Tetapi merupalran
hasil peijuangan bangsa Indonesia
secara keseluruhan.
Sumpah Pemuda merupakan
titik kuiminasi dari peijuangan
nasional yang tidak bisa tidak ba
nts te^adikarona merupakan sya-
mutlak bagi beifaasilnya pei
juangan bangsa dan bagi kelang-
sungan hidup bangsa Indonesia.
Sumpah Pemuda dicetuskan
oleh gerakan pemuda adalah sua-
tu kehormatan besar dan pemuda
merupakan eksponen peijuangan
nasional. Peguangan pemuda ada
lah bagian yang tidak terpisahkan
dari peijuangan bangsa secara ke
seluruhan. Dalain kongres perta-
ma organisasi kepemudaan terus
mengupayakan agar seluruh orga
nisasi tepeinudaw bersatu. Pada
piinsipnya dalam kongres perta-
ma itu, hampir selun^ pemuda
semju dengan usul- fiisi tersebut
hanya saja mereka minta waktu
yang tepat.
Perlu juga untuk dicatat bahwa
M. Yamin termasuk pemuda yang
menentang bentuk f^i yang dita-
warkan. Upaya ke arah penyatuan
akhirnya membuahkan hasil, di
mana PPPI memprakarsai kong-
tes pemuda kedua. Pada kongres




yang diundang untuk menghadiri
kongres ini adalah seiiiua per-
kumpulan pemuda dan mahasis-
wa serta juga jtartai politik. Si-
dang kongres kedua ini dihadiri
oleh lebih kurang 750 orang un-
dangan. Kongres dibuka oleh Su-
gondo dan kemudian mengurai-
kan tentang kedatangan Belanda
! serta liwayatpergeral^ nasional.
iPeibedaan antara kongres perta-
ma dengan kedua ini adalah, pada
' kongres pertama masih dalam ba-
tas propaganda perasaan persatu-
an dan kesatuan, sedangk^ kong
res kedua beimaksud untuk me-
nguatkan perasaan persatuan dan
kebangspn pada setiap pemuda
hidonesia. Pada.akhir pidato Su-
gondo menyerul^ agar "meme-
rangi pengaruh cerai'bi^ daniiia-
ju terus ke arah Indonesia bersatu.
Pada rap^ pertama M.Yamin
memberik^ ceramah tentang per
satuan dan kesrmian bangsa Indo
nesia. Menurut Yamin persatuan
tidak hanya didasarkan pada per-
samaan nasib dan ekonomi saja,
akan tetapi didasarkan pula p^
sejarah,. hukum adat, pokok
b^asa yangtunggal. Lebih lanjut
menurut M.Yamin ada 5 faktor
untuk menempa persatuan dan ke-
saman bangsa Indonesia: Faktor
sejarah, bahasa, hukum adat, pen-
didikan dan kemauan. M.Yamin
juga memberikan contoh bagai-
mana kerajaan besar seperti Sriwi-
jaya, dan Majapahit nmtuh kaie-
na tidak adanya persatuan dan ke
satuan.
M.Yamin menunjuk bahwa ba
hasa sangat memegang peranan
penting d^am upaya mempersatu-
kan bangsa Indonesia. Bahasa me-
layu yang disetujui pada waktu
kongres pertama sebagai bahasa
Indonesia-hendaknya diakui se
bagai bahasa persatuan dan kesa
tuan bangsa Indonesia. Untuk me-
menuhi faktor kemauan bagi ke-
pentingan persatuan, M.Yamin
mempergu^can teori dari Ernest
Renan (1823-1892). ahli filsafat
bangsa Prancis, bahwa bangsa itu
timbul karena sejarah yang diala-
rni bersama dan juga. karena ke
mauan akan hidup bersama. Ra-
pat kedua memberikan kesempat-
an kepada Nona Purnomo Widan,
S Mangunsarkoro, untuk me-
nyampaikan ceramalmya. Padara-
pat ketiga malam hari turut mem
berikan ceramah Ramelan, Suna-
iio,SH. Ramelan dalam kongres
tersebut berceramah tentang ke-
panduan sedangkan Sunaiio.SH
menyampaikan ceramah panjang
lebar tentang persatuan dw kesa
tuan. Menurut Sunario. Kongres
Pemuda ini hendaknya menjadi
sendi persatuan dan kecintaan
kepada tanah air dan bangsa. Jika
persatuan lebih sempurna, hendak
nya persatuan meliputi masyara-
kat di> kota dan juga di desa agar
menjadi persatuan yang kokoh.
Di samping itu Sunario juga ber-
seru agarpengerahan pemuda men
jadi ten^a penggerak persatuan
Indonesia. IM tengah ceramah M.
Yamin sekrctaris kongres menyo-
dorkan secarik kertas pada Su-
gondo berisi resolusi dan disetujui
oleh Sugondo sebagai ketua. Usul
dari Yamin kemudian diteruskan
oleh Ketua kepada peserta kong
res. Usul tersebut kemudian dise
tujui dan kemudian panitia kong
res menyetujui usulan yang kemu-
d an menjadi naskah Sumpah Pe-
nuda.
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Dengan diterima usul dari Ya-
tadi, ada satu bal ywg perlu
ituk dicatat bahwa M. Vamin de-
;an demikian teiah memperbaiki
p >sisinyadi kalangan PFPL Sebab
ampertemuanorganisasi-orga-
astpemudayangdipimpmPPPI,
Yamin seorwg anggbta PPPI yang
ding keras menentahg fusi se-
gkan pendirian PPPI tentang
pj^roihian adalah fiisi, Sikap Yamin
lat dimengeiti, meskipun la se-




rang waitawan yang gemar mu-
;k mengh^piri ketua Sugondo -
minta izin untuk memperde-i
n garkan lagu gubahannya yang di-
namakan "Indonesia Raya". Ka-|
r :na lagu teisebutsyaimyabanyak j
E lemuat kata Indonesia, maka im-
Dik menghindari kekuatiran dari
p olisi Belanda yang ada, Sugondo |
mempersilakan .\^,Supratman
untuk mempeidengarican lagunya
tinpa syair. Sugondo pun temu-
d ian meminta hadirin untuk men-
d sngarlaguWRSupcatinandengan
faiolanya tanpa syair. Seteiah se
ll saiWItSuisalnianbagidisebuah
k onser besar membungkukan ba-









gent", dan kemudian hadirin ber-
tepuk tangan. Demikianiah Indo
nesia Raya diperdengarican dalam
Kongres Pemuda ke-II tanggal 28
Oktober 1928.
Seteiah istirahat, rapat ketiga
dibuka kembali oleh ketua rapat
Sugondo unmk membacakan usul
resolusiyangbunyinyasebagaibe-
rikut:"Kerapatanpemoeda-pemoe-
da Indonesia diadakan oleh per-
kucuipuclan-perkuempoeian Indo
nesia jang berdasarican kebangsa-
an, dengan naraanya Jong Java,-
Jong Soematra, Pemoeda kdone-
sia, Sekar Roel^n, Jong Islamie-
ten Bond^ Jong Celebes, Pemoeda
KaoeinBetawidanPeriiimpoenan
Peladjar-Peladjar Indonesia".
Memboeka rapat pada tanggal
27 dan 2S Oktober t^oen 1^28
di negeri Jakarta;
Sesdedahmenimbangsegalaisi-j
isi pidato pembitjaraan yang di-'
adakan dalam kerapatan tadi;
. Sesoedahmenimbangsegakisi-
isi pidato-pidato dan pembitjaraan
ini; .
Kerapatan laloe mengambil ke-
poetoesan:
Pertama: Kami Poetra dan Poetri
Indonesia mengdkoe berto^mpah
darafijangsatoe, tanah Indonesia.
Kedua: Kami Poetra dan Poetri
Indonesia mengakoe berbangsa
jang satoe, bangsa Indonesia.
Ketiga: Kami Poetm dan Poetri
Indonesia mendjoendjoeng Baha-
sa Persatoean, Bahasa Indonesia.
Seteiah mendengar poetoesan ini
kerapatan mengeloearican keya-




satoean Indonesia diperkoeat de
ngan memperfaatikan dasar persa-
toeannja; Kemaoean, Sedjarah,
Bahasa. Hoekoem Adat, Pendidik-
an dan Kepandoean^Dan menge
loearkan pengharapan soepaja
poetoesan ini dkiarkan dalam soe-
rat-soeratkab^dandjoegadiba^a-
kan dimoeka rapat-rapat per-
koempoelan-^rkoempoelan.
Sebelum disahkan oleh kong
res, Ketua Rapat mempersilakan
Yamin untuk memberikan penje-
lasan pwjang lebar tentang usul
resolusi yang sesuai dengan apa
ya^ telhh dikemukakan oleh para
pembicara. Seteiah mendengar
penjelasan kemudian usul resolusi
disahkanolehkongr^. Parapeser-'
ta kongres kemudian bertepuk
tangan seteiah palu tanda resolusi
disdikan dan hklirian juga mene-
tiakan kemenangan "Hidup Pec-
satuair". Semoga dengan tulisan
Ini d^at menyegarkan sekaligus
menggugah rasa persatuan dan
kesauian para pemuda untuk tetap
dikedepankan. (2.8)





ISU Bahasa Indonesia menjadi aktual pada
bulan Oktober InL Berkaitan dengan bulan
bahasa, belum lama ini Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa In
donesia Hasal Alw mengatakan. dalam konleks
penggunaan BaJiasa Indonesia usia lima tahun ke
atas, ten\vata dapat dibagi dalam tiga kelompok
besar. Kelompok pertama, penduduk yang meng-
gunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa seha-
ri-hari, untuk tingkat nasional sebanyak 15,9 per-
sen. Kedua, yang memahami Bahasa Indonesia
tapi tidak menggunakannya sebagai bahasa se-
hari-hari 67,65 persen. Sedangkan kelompok ke-
tiga, mereka yang sama sekali tidak menggunakan
Bahasa Indonesia ada 17,16 persen (27.154.488
orang).
Belum lama berselang puJa, Mendikbud ProfDr.-
^^•a^diman Djojonegoro dalam laporannya pada
awal acara Kongres bnemaskmal Peiigajartai Bahasa
Indo)}esia univk PcrvMur A^g (BIPA), yang dibuka
Presiden Soeharto di Jakarta juga mengungkapkan
data kurang lebih demikian. sekitar 27 juia pendu
duk Indonesia belum dapat memahami Bal:^ In
donesia
Mendikbud berharap pada tahun 2010, semua
penduduk Indonesia diatas lima tahun, yang di-
perkirakan kimang lebih 210 juta, sudah dapat
berbahasa Indonesia dengan berbagai tingkat ke-
mahiran.Tahun lalu, bertepatan dengan peri-
ngatan 50 tahun Kemerdekaan Indonesia (Indo
nesia Emas). Presiden Soeharto telah melontar-
kan Gerakan Disiplin Nasional (GDN). GDN ini
melipud semua sektor dan tingkat Tennasuk di
siplin tmtuk menggunakan Bahasa Indonesia de
ngan baik dan benar.
p  V Handayani
Pemerhati bahasa
Memang Bahasa Indonesia sebagai bahasa na
sional atau bahasa persatuan. jelas merupakan
aset kuat untuk melaksanakan pembangunan
bangsa dan manusia seutuhnya Untuk itu Baha
sa Indonesia haruslah seialu dibina. dipupuk dan
dikembangkan setiap orang, karena tanihannya
adalah persatuan dan kesatuan nasional,
Sudah sering dikatakan, bahasa menunjukan
bangsa. Citra suatu bangsa akan terv'akili oleh si-
kap dan cara rakyatnja dalam berbahasa.
Bahasa mempunyai fungsi penting dalam ke-
hidupan. Karena bahasa memungkinkan orang
berfikir dan bemalar lewat penamaan dan penyu-
siman gagasan. Bahasa menjadi saiana komuni-
kasi terpenting bagi orang dengan sesamanya,
baik secara lisan maupun secara tulisan.Cara kita
berbahasapun, diakui atau tidak, sebenamya
mencenninkan kepribadian atau cara berfl^
kita. Bahasa yang kacau, pasti ada hubungannya
dengan logika berfikir yang kurang runtut Baha
sa yang campur aduk bisa dikaitkan dengan afilia-
si kita dengan budaya tertentu, Alhasil, ajakan iu>
tuk berdisiplin dalam berbahasa, tidak banva
berkaitan dengan selera dengar atau selera pan-
dang, tetapi lebih jauh lagi untuk mengajak kita
konsisten drJtm membenbJk kepribadian bangsa
UsahaKesana
l  sejia'aii Bahas:-. Indonesia, paling ti
dak setiap kali kita diingatkan bahwa bahasa na-
U8
sional kita ini memang sangat besar peranannya
dalam mempersatukan bangsa
Dengan adanya bahasa nasional, telah mendoj
rong para pejuang kemerdekaan yang memiliki
latar belakang atau keanekar'agaman bahasa
menganggap dM sendiri adalah satu. Bangsa In
donesia ... ...
Walau kita tidak bisa men©n^can, banwa cita
cita untuk mencapai "Bahasa Indonesia yang baik
dan benar" masih memeriukan waktu.
Tapi kita masih bisa berbangga Bahasa Indo
nesia telah mengalami perkembangan cukup pe-
sat lihat saja orang-orang pendatang, baik ur
ban atau migrasi, yang datang ke suatu daerah, te
lah menggunakan bahasa nasional sebagai sarana
komunikasinya ^ ^ ,
Seperti yang dilaporkan Mendikbud daiam
kongres BIPA lalu, Bahasa Indonesia sebeiiamya
telah berkembang pesat Pada tahun 1920-an, pe-
nutur asii Bahasa Indonesia hanya 4.9 persen dan
57 juta penduduk, dan pada tahun 1949-an hanya
5^ pereen dari 73 juta penduduk. Maka menurut
data sensus 1990, sekitar 83 persen dan jumlah
penduduk usia lima tahun keatas adalah penutur
Bahasa Indonesia.
Ada pendapat yang mengatak^ makin besar-
nya mobilitas penduduk di negeri kita bagi setiap
pendatang baru di suatu tempat, bahasa yang per-
tama-tama digunakan umumnya Bahasa Indo
nesia. Fenomena ini lebih-Iebih bisa kita saksi-
kan di kota-kota besar, dengan penduduk yang
berbondong-bondong berdatangan dari beibagai
macam daerah.
TengoklahpuladiJawaTengah. Berberapa ta
hun lalu di daerah ini ada gerakan '^Pemberan-
tasan buta Bahasa Indonesia". Kemajuan berba-
hasa Indonesia juga tidak lepas berkat acara
"Pembinaan Bahasa Indonesia" di TVRI yang di-
asuh oleh Pusat Pembinaan dan PengenAangan
Depdildiud, beberapa tahun lalu.
Belum lagi untuk masuk golongan atau lin^cu-
ngan tertentu, syarat seseorang perlu menguasai
Bahasa Indonesia secara mexnadai tidak bisa di
tawar-tawar. MisaJnya Ujian Masuk Perguruan
TinggiNegeriCUMPTN). Artinyabarangsiapalu
lus UMPTN, yang^lidalamnya ada tes Bahasa In-
donesianya, ia. dapat diterima di PTN.
Universitas swasta, apala^ yang baik, juga be
berapa tahun telah pienerapkan aturan yang sa-
ma. Untuk jenjang yang lebih rend^ pun telah
diterapkan at"ran yang kurang Iebih° demikian.
]VT<»giri penulis tirfaic tnatniTngldri kalau Bahasa Ii^
^^nnasia hanya merupakan satu dari sekian mata
pelajaran yang diujikan, hiiigga tidak mustahil
mereka yang lulus ujian itu ternyata belum cukup
kemampuan ber-Bahasa hidonesia yang baik dan
benar. Yang penting telah ada usaha menuju ke
AltematifSolusi
Berbicara mengenai sosialisasi penggunaan
Bahasa Indonesia, kita dapat menempuh beber^
pa langkah. Pertama, Pelajaran Bahasa Indon^ia
yang sudah berjalan selama ini, yang untuk sel^
gian TClajar atau mahasiswa dianggap mata
jaran membosankan, sebaiknyf harus i^ulai di-
pikirkah bagaimana caranya untuk membuat pe-
lajar atau mahasiswa akrab dengan
sa Indonesia dan buku pedoman
YangDisempumakan). ^
Harus kita sepakati dulu, kamus darf trai^t)e'
doman EYD adalah barometer untuk sosiffli^i
dan pembinaan Bahas Indonesia Lewat k^us
kita bisa mengetahui makna kata atau istilahy^ng
tadinya masih merupakan pertanyaan..Sed!feB^e-
wat buku pedoman EYD, kita bisa menulfe fata
maupun kalimat sesuai dengan kaidaKBahasa^n-
donesia < »
Untuk diketahui, dasar hukum pemaacmf^Ba-
hagfl Indonesia adalah UUD1945 pasal
pan MFR No 11/1993 tentang GBHN, UU "No 574
tentang Pokok-pokok Pemerintah di DaerSh,'Ke-
putusan Presiden No 57A972 tentang EYD.t-' .
Selain itu instruksi Mendagri No -20/1991 ten
tang Pemasyarakatan Bahasa Indonesia xialam
Rangka Pemantapan Persatuan dan Kesatuan.
Instruksi Mendikbud No l/U/1992 tentang Pening-
katan Usaha Pemasyarakatan Bahasa Indonesia
dalam Memperkukuh Persatuan dan Kesatuan
Rangsa,
Perlu pula digalakkan kedisiplinan terhadap
pemakaian EYD. Sebaiknya jadikanlah ini seba
gai ikrar bersama. Jangan kita biarkan terialu la
ma ketentuan-ketentuan EYD dilangg^ spei^*
"^langlfflh baiknya bila sejak SD anak-^i^ Ju-
dah dilatih untuk menggunakan kami^ dga buku
pedoman EYD. '^T. :
Kedua, memftrngsUcan peran pers unt^sosiali-
sasi dan pembinaan Bahasa Indoneaa'sepajra
Tnairgimal Tidak bisa dipun^on, pms^nfemOTn-
yai andil atau bisa pula dosa terfadapt^id^^pm
Vagalahan herhahasa dalam masySlkfat
Ketiga, memaksimalkan peran Pi^l-rej^i-
naan dan Pengembangan Bahasa. Ka^ijatMU^
ga di bawah Depdikbud ini sesuai naiQaoyp-qi^
punyai tugas untuk membina dan raengem-
ban^an Bahasa Indonesia, walau secardpriyip
THAtnang semua warganegara mmnpunyav tewa'
Pasti kita semua sepakat, bahwa
lebih haik . Hdak hanya sdcedar dapaf
nilea'si saja, ***
jfflna




Di Jakarta Pada Awal Kemerdekaan
JAKARTA - 27 Desember 1949 di Istana Gambir
(Istana Merdeka) Jakarta, bcrlangsung upacara penyera-
han kedaulatan dari pihak Belanda kepada pihak Indo-
iiesia. . •
Belanda dalam peristiwa ini diwakili oleh Lovink • se-
dangkan Indonesia divakili olch Sultai- nen'-i-u
BuwonoIX. '
1 :• iui benriera Be- landa diturankaii, djganii dengau Sang Saka Merah
mm, demikian diiulis oleh Radik Utoyo Sudirio dalam
bukunya "Lima Tahun Perahg Kemerdekaan 1945-1950"
;terbiian tahun 1977.
Temyata belum lag! sebulan dari peristiwa bersejarah nu. tepatnya pada 17 Januari 1950, Gubernur Militer
Jakana Raya wakiu ilu Letkol TNI Daan Jahja. telah menerbitkM institiksi untuk pemakaian Bahasa Nasional.
Instniksi tersebut bemomor 23/M, yang disebarluaskan
ke masyarakat. Museum Perjuangan^Bogor sampai sekarang masih menyimpan satu lembar dari in.struk.si
yang terbagi menjadi tujuh bagian. Bagian meneenai na-
dan jalan tertulis-sebagai berikuu
"N^a koia Batavia telah diganti dengan Jakarta, dan
nama Mee.ster Comelis diganti Jatinegara. Apabila sesu-
dah tanggal 1 M^t 1950 ada surat-surat atao kiriman dari
dal^ negen dikirimkan dengan perantaraan pos atau alat
perhubungan umum, masih memakai alamat Batavia"
atau Master Comelis, surat atau kiriman lain itu akan di-
kinm kembali kepada sipengirim. atau kalau pencirimnya
udak terang, dipeflakukan sebagai surat atau kiriman yang
tidak terang alamatnya".
Bagian itu leblh jauh menyatakan: Sebelum ditetapkan
nama dalam bahasa Indonesia buat jalan-jalan dan tem-
pat-tempat yang masih memakai nama asing (Belanda),
maka supaya digunakan nama benda dalam bahasa
Indonesia .sebagai ganti nama benda dalam baha.sa asing.
rriisalnya: jalan untuk atau loan, jalan raya untuk
boulevard, taman untuk mengganti plantsoen, lapangan
untuk mengganti plein.
Nama Yang Lazim
"Mengenai perganUan nama," lanjut instniksi itu, "baci
jalan-jalan dan tempat»tempat, maka semua pihak resmi
dihamskan memakai nama yang sudah lazim digunakan
oleh hikyat, unmk mengganti nama jalan atau tempat yang
masih ada dalam bahasa asing misalnya, Gambir (utara.
timur. selaran, barat) unmk mengganti Koningsplein (no-
ord, oast, zuid, west)." .
"Tentang kantor-Kantor dan peru.sahaan-perusahaan
partikulir (swasta) dianjurkan supaya mengganti atau
menyampingi kata-kata bahasa asing di atas papan nama
kantor, atau perusahaan dengan kata-kata bahasa Indo
nesia."
"N^a kantor atau perusahaan tidak perlu diubah aiau
diganti. Misalnya Restaurant De Groene Aap supaya di
ganti atau disampingi dengan Rumah Makan De Groene
Aap. Boekhandel JDe Vlijtige Lezer supaya diganti atau
disampingi dengan Toko Buku De Vlijtige Lezer.
Instniksi Gubernur .Militer Jakana Raya Letkol TNI
Daan Jahja ketika itu menyebutkan pula: "Kemerdekaan
dan kedaulatan sudah tecapai. Maka selanjutnya kita hams mulai dengan usaha-usaha nasional. Dalam hal ini
sebagai langkah penama kami perlu bemsaha mengeu-
nakan baha.sa Indonesia sebagai bahasa nasional dalam
segala lapanean temtama dalam umsan pemerintahan."
'Ada orang bcrkata banyak pegawai negeri tidak bia.sa
menggunakan bahasa Indonesia. Jawab kita iaiah: Bukan-
lah Negara RIS (Waktu itu masih RIS bam sam tahun ke-
mudian dan 1949 menjadi Rl) yang hams menve.suaikan
dm kepada para pegawai itu. akan leiapi merckalah (para
pegawai) yang hams menyesuaikan diri kepada .Negara
RIS.' "
Karena itu. dalam instmksi tersebut diperintahkan .su-
paya jawaian-jawatan (instansi) mengadakan kursus-kur- sus bahasa Indonesia bagi para pegawainva. guna mem-
percepat terlaksananya pemakaian bahasa Indonesia
dalam segala umsan pemerintahan.
Kantor Pcnierintah
Kantor-kantor dan Jawatan-jawatan pemerintah di dalam lingkungan kekuasaan Gubernur Militer Jakana
Raya. baik yang bersifat militer inaupun sipil. \-ang masih
memakai nama dalam baha.sa asing hams menggantinya
dengan nama dalam bahasa Indonesia.
Instmksi itu .selanjutnya menyatakan: "Kalau belum a-
da ketetapan nama bam dari pimpinan kantor atau jawatan yang lebih tinggi. maka tiap-tiap kepala kantor .supaya
memikirkan sendiri nama .sementara dalam bahasa
Indonesia bagi kantomya."
"Kalau di kemudian hari ditetapkan oleh yang berwajib
nama- nama kantor yang tetap. maka nama sementara itu
dapat diganti lagi dengan nama tetap itu.*'
"Setelah dipikirkan nama sementara itu. maka kepala
kantor dihamskan. memasang papan nama bam itu di
samping atau di atas nama lama bahasa asing. Sesudah sa
tu bulan papan nama yang lama dalam bahasa asing hams
dihilangkan.'*
"Kepala kantor dihamskan pula melaporkan hal itu
kepada jawatan atau kementeriannya. Kepala Kantor juga
dihamskan mengirimkan tembusan laporan itu kepada kV
mi agar kemudian dapat kami umumkan. Instmk.si ini
hams sudah selesai dijalankan pada 15 Pebmari 1950.
Sesudah tanggal itu akan diadakan pemeriksaan."
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Bulan Oktober jnerupakan bulan bahasa, l^ena paUa
28 Okiober 1928, parai pemuda Indonesia berikrar: "Satu
Tanah Air. Satu Bangsa dan Satu Bahasa" yaitu bahasa
Indonesia.
Orang Indonesia sekarang ini banyak yang kurang
menyadari, betapa pentingnya satu baha.sa itu sebagai pe-
mersaiu untuk bangsa Indfonesia, yang terdiri dari berma-
cam-macain etnik dengan bahasa tnasing-masing itu.
Gejala ntengambil istilah/nama-nama asing akhir-akhir
ini bolehdinilaisuatukemunduran.jikakitaingat betapa
pendahulu kita telah begitu gigih mempeijuangan bahasa
Indonesia, antara lain seperti terungkap dalam Instruksi
Gubemur Militer Jakarta Raya pada tahun 1950 tersebut.
- Harinto
Suara Pembaruan, 29 Oktober 1996
Mempersetankan
pua Penjara Bahasa
SAYA termasuk orang yang
sial. Hanya selama setahun
terakhir masa hidupnya,
saya sempat mengenal budaya-
w m, peletak dasar Tata Bahasa
In donesia, Prof Dr Sutan Takdir
Aisjahbana (1908-1994), agak
intensif. Takdir (86) - si pemikir
I eras kepala"- dan kontrover-
sii Q yang tetap setia dengan ka-:
ta Twin-txian dan Puan-puan
ytng amat menyentuh tiap kail
dijucapkannya.
Sayang, perkenalan itu hanya
b^langstmg di ruang keijanya
yt ng penuh buku dan "lukisan-
ide" di kampus Uni-
vtrsitas Nasional (Unas) di te-
n{;ah perkampungan padat Pe-
jaben, Warung Buncit Jakarta
S<^tan, 1993-1994.
Selaku Rektor Unas dan Ke-
tua Yayasan Memajukan Ihnu
din Kebudayaan, Takdir saat
it I sedang dalam kemelut pe-
re butan jabatan rektor dan ke-
tu a yayasan, dan 17 Juni 1994, ia
meninggal dtmia. Ia tak sempat
m enyelesaikan novelnya Dan
H idup Berjalan. Term.
Empat kali wawancara pan-
jang sempat saya lakukan, tetapi
hanya satu dari empat wa
wancara itu yang khusus me-
hyangkut aneka obsesinya yang
sejak muda telah memilih Barat
sebagai orientasi pokoknya.
Semboyan "tengoklah ke Barat j
dengan seleksi, dan tinggalkanj
Tiraur" (lewat Polemik Kebuda-'
yaan — Red) saat ia memimpin
Majalah Poejangga Baroe di
tahim 1933, masih kukuh di-
pegangnya lebih 50 tahun hing-
ga akhir hayatnya. Namun, Tak
dir juga mengajokan paradigma
baru - dan telah terbul^ -
dalam kebudayaan umat manu-
sia: satu burnt, satu umat manu-
sia, satu tanggung jaumb, dan-
satu masa depart.
Yang selanjutnya mengeram'
dalam kesadaran saya tentang
STA - sebutan lazim Sutan Tak
dir Alisjahbana - adalah peng-
akuaimya di usia lanjut: bagai- :
manapun kuatnya rasionalisme,
akhimya tiba juga ke jalan bun-
tu. "Saya merasakan, akhimya
. apa yang kita anggap tahu betul,.
sebenamya kita tak tahu. Aki
batnya monotheisme yang agak
disingkirkan, kini memperku-
atkan lagi rasionalisme itu," ka-
ta budayawan yang amat "mem-
pertuhankan" renaisance itu.
Menumt STA, "kesimpulan"
bahwa semua yang ada di dunia
ini misteri mempakan aldiir pe-
nyelidikan. Setelah semua jalan
dilalui, setelah semua ujian dile-
wati, setelah semua dikaji,
akhimya kita tertumbvik pada
misteri lagi. (Hariadi SN, Kom-
pas, 12/02/1993).
Bahwa STA menulis buku Ta
ta Bahasa Baru Indonesia (I dan
n), Anak Peratvan di Sarong Pe-
nyamun, Layar Terkembang,
Kaiah dim Menar^ sertai lebih 40
buku lain meliputi filsafat, ling-
kungan hidup, sastra, dan ba
hasa, itu semua memmjukkan
upaya STA maxjadikan Bahasa
Indonesia sebagai "jendela" un
tuk melihat dunia. .v
Namun sampai akhir hayat,
STA juga keras menganjurkan
perltmya belajar bahasa asing
,(terutama Inggris), ppnorjomah-j i
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an besar-besaran buku-buku il-
mu pengetahuan, maupun sastra
kdas dunia ke Bahasa Indone
sia, serta yang amat mendebar-
kan: Jdta hanis "royal" mengi-
rim anak-anak kita menuntut il-
mu ke n^erfasing dengan biaya
negara.
Itu sebabnya, di inata buda-
yawan dan pendkir lain, ide-ide
STA dianggap kontroversial ka-
rena selain mendahului zam^,
juga karena t^uh pendiriannya.
Di sisi lain, boleh jadi STA ada-
lah cermin sosok yang "sim-
pang-siur" dalam art positif
mampu mewujudkan dua ke-
c^derungan pemikirannya da
lam masalah kebahasaan-kebu-
dayaan-iilsafat dan sastra, se-
cara ekstra potensial.
•  PiEKAN lalu, saya beijanjl pa-
da seorang teman untuk bferte-
TOU di Restaurant Ocean di Yog-
ya Utara. Saya yang lebih dulu
tiba di tujuan, kebingungan ka
rena restoran seafood itu sudah
ganti nama menjadi Rumah Ma-
kan Sinar Lout. Bururburu saya
bertanya pada pramusaji, kena-
pa diganti namanya. Dikatakan,
ini peraturan Pemerintah Dae-
rah (Pemda) Kodya Yogyakarta
yang melarang penggunaan isti-
lah asing. Alamak... sekarang
kami benar-benar merasakan
darapak Peraturan Daerah (Per-
da) yang dengan keras diberla-
kukan di Solo, Jakarta, dan be-
berapa kota di, Indonesia.
Eduun... Saya terpaksa pon-
tang-panting mencegat tamu
dari Jakarta yang bolak-balik
kebingungan dan tak menemu-
kan papan nama Restaurant
Ocean itu.
Di depan sejumlah mahasiswa
Irian Jaya di Yogyakarta, sekitar
empat tahim silam, giliian bu-
dayawan Mangunwijaya mem-
bukakan mata: b^asa itu jen-
dela tapi.juga poijara. Mereka
yang menguasai Bahasa Indo
nesia saja akan teix)enjara oleh
ketidakmampuannya mema-
hami berbagai Avacana di luar
Bahasa Indonesia. Namim ter-
hadap pemakai bahasa yang ri
gid, kaku, dan tak memberi ru-
ang kepada munculnya perkem-
bangan dan pengaruh d^am ba-
hasanya sendiri, mereka pun
akan teipenjara oleh bahasa
bersangkutan.
SOAL lebih pelik yang sebe-
namya beltun teijelaskan dalam
pemyataan Mangunwijaya —
menxmit saya — ialah macam
apa, oleh siapa, dan imtuk tu
juan mana,. pengaruh (netral)
dan infiltrasi.(negati£) bahasa itu
akan muncul dan ^ sasarkan?
Kalau boleh disingkapkan, ane-
ka artikel di harian ini tentang
Bahasa selama Bvilan Bahasa,
Oktober 1995 lalu adalah ke-
lisauan para pemikir bahasa de
ngan dua sisinya. ,
Pertama, sejtunlah pemikir
bahasa memprihatinkan situasi
kebahasaan (Indonesia) di ber
bagai strata yang belum me-
muaskan untuk aneka kepen-
tingan (Slamet Soewandi, Kom-
pas,. 31/10, dan B Rahmanto,
Kompas, 27/10/1995). Di sisi
lain, muncul keprihatinan, Ba-
haft Indonesia terkooptasi, ter-
dominasi faktor ekstem yang
' membentuknya, yaitu ketatnya




politik, dan gempuran budaya
asing lewat aneka instrumen ko-
mimikasi modem dari radio,
majalah, tabloid sampai jaring-
an televisi nasional dan intema-
sional, serta sistem komunikasi
Internet telah mematikan pe
maknaan altematif dari kelom-
pok masyarakat yang tertekan.
Eufemisme atau penghalusan
bahasa yang secara kritis pemah
^tinjau Ignas Kleden di Ma
jalah Prisma lebih 10 tahim si




berbangsa", oleh posisi insecure
atau prasangka buta dengan
macam-macam cantelan per-
soalan. Celakanya, kelompok
dominan yang memaksakan pe
maknaan tunggal dalam berba
hasa masih juga berteriak per-
lunya rekayasa bahasa melalui
kebijakan Politik Bahasa Na-
siond.




yang dapat dipakai sebagai
dasar pengolahan keselurul^
masalaJi bahasa. Kebijaksanaan
mana berfungsi untuk menja-
wab keduduiksm bahasa nasio
nal dibanding bahasa-bahasa
lain, penentuan ciri-ciri bahasa
Indonesia baku, tata cara pem-
bakuan dan pengembangan ba
hasa nasional, dan pengem
bangan pengajaran bahasa na
sional.
Politik Bahasa Nasional seka-
ligus berfungsi sebagai dasar
dan pengarahan bagi masalah




sastraan dan kebudaj'aan nasio
nal, peningkatan mutu dan jum-
lah bahan bacaan, peningkatan
mutu persuratkabaran, dan
Iain-lain, dan Iain-lain. {Politik
Bahasa Nasional 1, PN Balai
Pustaka, 1980).
Sebagian besar bahasawan
dan satrawan Indonesia seperti
Budi Darma, Sapardi Djoko Da-
mono, Umar Kayam, Riris T.
Sarumpaet, SutaVdji Calzoum
Bachri, atau Hamid Jabbar - se
lama Kongres Bahasa Indonesia,
Oktober 1993 di Jakarta (Kom
pas, 23-29/10/1993) - sependa-
pat untuk merekayasa bahasa.
Namun ada catatan berupa be-
nang merah yang jelas: bahasa
merupakan produk kebudayaan
yang hidup, yang tiap kali'ber-
ubah, yang tiap kah memun-
culkan istilah, struktvu' dan gra-
maiika, dan lebih lagi cara
berpikir yang kontekstual.
Berpegangpada skenario "po
litik bahasa nasional", atau re
kayasa tertentu, pada kurun
waktu tertentu, akhimya juga
akM bimtu. Aturan main dan
rekayasa yang digariskan juga




yang menjadi bahan kajian para
pemerhati bahasa dan sastra -
yang seiing cenderung parsial-


























nya "akal sehat" kita sebagai
igsa. Sumber masalah keba-
.;aan yang tidak memuaskan
n merisaukan itu, agaknya ada
luar masalah kebahasaan itu
..diri. Tegasnya "suasana re-
n si" yang diciptakan penguasa
i! lingga memenjarakan akal S6-
 masyarakat.
Kalangan pers — khususnya
ifdia cetak — sebenamya su-
lama merasakan kegalauar"
• imilihan ragam bahasa yang
iS dalam berkomunikasl de-
gan pembacanya. Sepuluh
hun tak menyukai bahasa
ig digunakan Majaiah Hai,
I in sejumlah tabloid lain seper-
,i pemah saya rasakan, temyata
:idak membuahkan hasil apa-
la.
"Ragam jumalistik" bam itu
t^ bisa dibendung, kecuali jika
kita memberi mang dalam ke-
s kdaran kita bahwa itulah real-
it as bahasa jumalistik bam
y ing menafikan ragam jumalis-
seperti digariskan dalam
'.ode Etik Jumalistik, yaitu
jnggxmaan Bahasa Indonesia
y ang baik dan benar. Adakah itu
ararti aspek kebahasaan dalam
iode Etik Jumalistik segaris
dengan "rekayasa" politik ba-
asa nasional?
Kalangan pers—yang merasa
p aling depan dan tiap hari ada
tengah "belantam bahasa"
r lasyarakat — jauh hari meng-
slami ket^angan, sekaligus
s elf-censorship yang sering me-
r lualkan karena berlebihan. Ji-
ketegangan dan sensor-dirl
iienjadi bagian hidup sehari-
l ari, bisakah dibedakan yang
sjakit dari yang waras?
Penelitian Made Tony Supri-
4tma (Lembaga Studi Realino
ogyakarta), maupun temuan
laahasiswa GMNI Yogyakarta
3 ang tergabung dalam Kelqm-
I )ok Studi Perspefcti/(November
:.995) dengan telak niengung-
]:apl^> salah satu sumber per-
masalahan nendahnya kualitas
i kerpUdr dan berakal sehat para
tik
pel
dosen (di DIY) dan anak-anak
Taman Kanak-kanak (TK) di
seluruh Indonesia, antara lain
karena faktor dominan "kekua-
saan politik dan ekonomi" yang
memanfaatkan bidang pendi-
dikan untuk melegitimasi ke-
kuasaan politik dan ekonomi.
Mengutip penelitian Lynnete
Parker, Made Tony mengemu-
kakan; sekolah adalah advertis
ing agency yang membuat Anda
yakin bahwa Anda membu-
tuhkan pemerintah. Tujuan uta-
ma sekolah, menciptakan warga
negara yang baik di mata peme
rintah yaitu "taqwa, cerdas, ter-
ampil", dengan standar yang su-
dah digariskan pemerintah, dan
dalam sistem pendidikan ke-
warganegaraan dan patriotisme.
Pendidikan, kata Made Tony,
adalah bentuk kontrol poli-
tik....(dan) buku-buku teks pe-
nuh dengan penggambaran In
donesia yang ideal di mata pe
merintah.
Sedangkan di tingkat dosen,
menumt penelitian mahasiswa
GMNI Yogyakarta, ada gejala
kuat terjadinya krisis idealisme,
motivasi, etos, dan etika profesi.
Sikap feodal, birokrat, dan ku-
rang independen sangat menon-
jol mewamai dosen di Yogya
karta.
Saya jadi ingat film Dead
Poet's Society (DPS) yang mem-
persetankan segala sistem se-
buah sekolah (discipline, excel
lence, honor, dan tradition),
yang dianggap mapan dan pro-
duktif. Temyata sistem itu
menghasilkan murid-murid
yang" tak mandiri dan tak kre-
atif. Ketika para muiid menda-
pat pengalaman dari luar tem-
bok sekolah, di sana mereka me-
nemukan: sistem yang- (diang
gap) rigid dan produktif, temya
ta sebuah penjara suaira hati.
DPS raerupakan sebuah sin-
diran yang mencekam!
«««
PERS memp^an muara utd-
ma semua kesimpangsiuran itu.
Jumalisme, tak jauh beda de
ngan belantara persoalan. Di la-
pangan, wartawan mendapat in
put sekaligus koreksi besM atas
berbagai keyakman selama me
reka belajar di bangku s^olah.
Kesenjangan norma "bahasa se-
kolahan" dan bahasa jumalistik
seperti ini mungkin blsa di-
perkecil, jika dunia perguruan
tinggi dan lembaga-lembaga ke
bahasaan bersedia m^buka
diri. Membiasakan diri membu-
ka jendela, dan keluar dari pen
jara "merasa telah tahu" dan
"sok tahu" untuk melihat reali-
tas sosial yang simpang-siur,
dan sering kontroversial.
Andai kita percaya, rekayasa
bahasa tetap diperlukan; secara
spekulatif, agaknya gerakan itu
hams dilandasi "kebutuhan bi-
cara" dan "cara bicara" menu
mt pikiran dan kehendak ma
syarakat. Kebutuhan dan cara
" bicara maqrarakat itu i^ah ini-




masyarakat itvilcih — kalau di
anggap ada — sebagai bahasa
yang sehat, dan egaliter.
Tetapi, ini masih terpulang
kepada kalangan pers dan me
dia massa umunmya. Sanggup
dan kuatkah lembaga-lembaga
pers menyalurkan dan memberi
mang kepada suara dan akal se
hat masyarakat? Menyoal, ber-
argumentasi, dengan data kon-
kret serta visi dan pikiran sehat
pers saat' menganalisis suatu
permasalahan?
Tiap kali menulis laporan,
pers terus-menerus ditantang-
xmtuk menolak godaan menggu-
nakan terminologi dan g^ala-
gejala bahasa yang tidak sehat.
Kreativitas, visi, dan akal s^t
mungkin masih bisa men:^-
matkan "bahasa" yang telah ja
di momok Tuan-tuan dari Puan-.
puan saban hail;.
(Hariadl SN, wartgwan Kom-
pas di Yogyakarta)
Kompaa, 29 Oktober 1996
Tidak
Oleh Jakob Sumardjc
JAUANG dari kita yang da-
pat tenis terang menyatakan
"tidak" kepada pihak lain,
meskipun pada dasamya kita ti
dak menyetujm pihak lain terse-
but. Hali dan pildran mendesak
lidah untuk mengatakan "ti
dak", tetapi yang terucap adalah
"ya, sebenamya saya kurang be-
' gitu setuju, tetapi", "mungkin
Anda benar, tetapi". "mungkin
saya dapat memikirkannya ke-
mudian". Atau kita berdiam diri
saja. Dan inilah yang sering ler-
jadi, bahwa kita berSam diri, li-
'dak menjawab'. tidak mengata
kan "tidak" atau "ya". Suasana
pergaulan dan komunikasi lan-
tas dipenuhi udara misteri, tak
teraba, tegang. Orang menerka-
nerka pikiran orang lain. Kecu-
rigaan menv-ubur. Sebenamya
dia itu setuju atau tidak. Sebe
namya ia ada di pihak mana?
Apakah ia memang mencintai
saya? Apakah ia akan mem-
faerikan pinjaman itu?
Sebaliknya banyak dari kita
yang sangat murah hati apabila
menyatakan persetujuan. Kalau
kita hams memberikan jawaban
"ya", maka kata "ya" itu kita
ucapkan berkali-kali, seolah-
olah pihak lain Itu belum berha-
sil kita yakinkan.
Gejala ini amat fencmenal di
lingkungan generasi tua kita.
Barangkali ini gejala arketip,
gejala yang terbawa oleh "ba-
wah sadar" kita yang sudah
amat tua usianya, tersangkut
dalam gen kita sejak lahir. Ini
gejala arketip agraris purba.
Imigrasi nenek moyang bangsa
Indonesia yang tel^ kenal ber-
sawah dari daratan Asia Teng-
gara kurang lebih 4.000 tahun
yang lampau telah membawa
karakter "ya" ini tumbuh sam-
pai sekarang- Masih hijau segar
bagai batang-batang padi di
persawahan kita. Inilah gotong
royong kita. Kita mesti memha-
bat hutan buat membuka sawah,
dan hidup bersama dalam prin-
sip gotong royong di semua as-
pek kehidupan, membuat ru-
mah. mengawlnkan anak, mem-
bangun saluran irigasi. mema-
nen padi, upacara lanam padi.
bikin jalan. Tidak ada yang
tidak bekerja untuk kepenting-
an bersama. Orang hams selalu
"ya". Indi\idu lenyap dalam ke-
bersamaan. In-di\*idu Tor«ink-
tur dalam kr^'.
KITA belajar berkata "tidak"
dari dunia Occident. Akamya
dari masa Yunani purba ketika
penduduknya mengelompok da
lam satuan-satuan kota yang di-
sebut polis. Mereka bukan peta-
ni. Mereka hidup dari jasa dan
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produksi kerajinan serta ang-
gur. Dalam persaingan bebas se-
macam itu, peran individu amat
menonjol. Hak dan kewajiban
tiap orang diperhitungkan. Se-
dang di dunia kita hidup adalah
kewajiban. Dalam persaingan
individu. jawaban "ya" atau "ti-
dak" mutlak diperlukan dalam
hidup ini.
Penelusuran teoritik asal usul
sejarah "ya'" ini masih dapat di-
jumpai di desa-desa yang struk-
tur sosial, tempat dan budaya-
nya relatif masih homogen. Di
Sana orang menerima kenyataan
hidup ini, susah atau senang.
Mereka selalu "ya" pada keada-
an apa pun. Memang ada upaya
untuk "tidak" menerima, tetapi
didasari olehprinsip "ya" mene
rima, dengan harapan "mudah-
mudajran".
Inilah warisan kebajikan filo-
sofl bangsa ini. Dalam sejarah
bangsa yang masih muda ini me
mang pemah berkembang subur
kebudayaan "tidak" yakni pada
zaman kolonial abad-abad 1am-
pau sampai 1950 dan masa
"demokrasi liberal" tahun 1950-
1959, Sejarah "tidak" kita di-
tandai dengan perjuangan para
pahlawan nasional di seantero
negeri ini. Kemudian berkelan-
jutan dalam inasa pergerakan
nasional kita. Banyak pemimpin
Idta ditangkap, diadili dan di-
penjarakan atau dibuang ke lu-
ar negeri atau keluar pulau Jawa
karena mereka ini berani berka-
ta "tidak" dalam bidang politik,
pendidikan, kebudayaan dan
kesqsialah. Dtm teriakan "ti
dak." ini bergema kuat selama
masa perang kemerdekaah ta
hun 1945 sampai 1949.
K^aksian kita yang terakhir
dari keberadaan sejar^ "tidak"
di tanah air ini adalah masa de
mokrasi liberal, Di situ kita sak-
sikan lembaga legislatif tiap kali
berani berkata "tidak" pada ke-
bijaksanaan eksekutif. Di situ
kita saksikan satu golongan lan-
tang berteriak "tidak" pada go
longan lainnya. Orang dijamin
dan dilindungi undang-undang
untuk mengatakan "tidak".
Setelah itu yang terjadi ada
lah sejarah "ya". Perkataan "ti
dak" menjadi tabu nasional. Ki
ta kembali ke suasana desa-desa
agraris purba zaman dahulu ka-
la. Kalau desa akan makmur dan
aman, semua warganya harus
rela selalu "ya". Barang slapa
mangkir dari gotong royong de-
mi kesejahteraan desa maka ia
akan terkena sanksi desa. Di
mana keamanan, kesejahteraan
bersama, kesatuan dan persatu-
an ditekankah, maka kebebasan
individu boleh menyingkir. Se
mua harusdibayar dengan "ya",
dan "tidak" adalah dosa sosial.
BUDAYA "tidak" adalah bu-
daya penuh risiko., Kebebasan
imtuk mengatakan "tidak" ber-
arti orientasi pada individu.
Kebebasan semacam ini men-
syaratkan adanya tanggung ja-
wab individu. Para pahlawan
kita tadi itu berani berkata "ti
dak'! pada kekuasaan kolonial,
risikonya berani mati digan-
tung, dipenjarakan atau di-
asingkan jauh dari kampung ha-
lamannya. ^ um pergerakan ju-
ga menyadari risiko ini, dan me
reka tidak menderita ketika di-
bui pemerintah kolonial.
"Tidak" berarti tidak setuju,
tidak menerima pihak lain. Se
jarah "tidak" di hamparan.du
nia barat telah dimulai sejak za
man renaisans di Eropa. Dan
memang sejak itu sejarah Eropa
adalah sejarah keresahan; Seja
rah dengan risiko-risiko kebe
basan menolak pihak lain. Ada
yang lari ke benua baru, ada^
perdebatan yang berakhir de^'
ngan melemparkan lawan de^
batnya keluar dari jendela 'ge^
dung bertingkat. Ada perang
antargolongan. Ada pembunuh-r
an pimpinan. Ada revolusi-revb-
lusi. Dalam sejarah bangsa-
bangsa kiranya tidak ada kepala
negara yang dibunuh atau dicp-
ba dibunuh sebanyak di Ameri-
ka Serikat selama satu setengah
abad ini, dan negeri jni kita ke-
nal kebebasannya. Kebebasan
itu mengandung risiko keresah
an, tetapi jelas mana yang
"tidak" dan mana yang "ya".'
Semuanya lantas dapat diperhi
tungkan, dapat diramalkan.
Dalam budaya "ya" semua-.
nya menjadi tidak jelas. Banyak
yang berdiam diri. Mereka yang
membisu ini sebenamya "ya"
atau "tidak". Atau bahkan me
reka yang "ya" itu apakah be4
nar-benar "ya"? Orang meraba-
raba dalam gelap. Orang men-
duga-duga. Orang berbisik bisik.
dalam gossip. Orang saling curi-
ga. Akibatnya orang selalu te^
gang waspada, cepat tersing-
gung, cepat menuduh, cepat ber^
kesimpulan. Ini tidak sehat un
tuk suatu bentuk kehidupah.
Tak ada yang mampu memper-
hitungkan dan meramalkan apa;
yang berlangsung kemudian.
SEKTTAR tahun 1920-an para
pemimpin pergerakan kita telah
• berbicara tentang zaman per-
ubahah, yakni dari zaman bgra-
ris ke zaman industri. Dan.sii-
dah 70 tahun sejak itu pembica-;
raan semacam itu masih kita de-
ngar juga. Kita belum benar^bef
nar menjadi masyarakat ipd^^
(Bersambung ke him. 3 kol. 8-9)1
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tri, masyarakat kota, masj'ara-
kat polis. Budaya "ya" masih
ketat menjaga ambang kesa-
daran kita. Masyarakat agraris
barangkali memang sudah se-
makin susut> tetapi "ideologi
agraris" rupanya masih kuat ki
ta warisi. Tradlsi memang tidak
pemah mati. Kita semua dibe-
sarkan oleh tradisi. Dan kita
masih juga mena>ba mewaris-
kan tradisi itu kepada anak-
anakkita. .
Sudah muncul kdas mene-
ngah baru yang lebih "polis"?
Lebih rasional dan lebih indi-
vidualis? Muhgkin inilah bibit-
bibit zaman baru yang telah di-
perbincangkan sejak masa perg-
erakan. Mereka yang dilahirkan
di kota-kota Indonesia sejak ta-
hun 1950-an mimgkin lebih oc
cidental dari pada oriental Dan
dalam usia mereka yang 40-an
sekarang ini sudah mulai nam-
pak menduduki posisi penting
pengambilan keputusan dalam
budaya ekonomi, tetapi belum
banyak di bidang polilik. Gene-
rasi inilah yang tipis kesadaran
agrarisnya, yang mudah-muda-
han sud^ mulai berani menya-
takan "tidak". Di awal abad 21
nanti mungkin orang benar-be-
narmenyatakan "tidak" dengan
maksud tidak, moiyatakan "ya"
dengan maksud sepaili yang di-
ucapkannya. Dunia akan lebih
jelas. Peta permasalahan lebih
terang. Rahasia dan kabut tidak
menutupi pandangan mata.
Orang berani berkata tidak.
• Jakob Sumardjo, dosen, ting-
gal di Bandung, Jawa Barat.
Kompas, 29 Oktober 1996
Mendikbud:
Banggalah pada Bahasa Indonesia
L a
SURABAYA (Media): Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan War-
diman Djojonegoro mengatakan,
sebagai bangsa Indonesia hendak-
nya selalu bangga, cinta, dan setia"
terhadap bahasa Indonesia.
Wardiman menilai selama ini
masih banyak masyarakat Indone
sia yang belum merasa cinta, bang
ga. dan setia pada bahasa Indone
sia secara baik dan benar. "Ke-
banggaan terhadap produk danba-
hasa Indonesia bobotnya masih
rendah,," katanya pada seminar
Upaya Pemasyarakatan Penggu-
naan'Bahasa Indonesia yang Baik
dan Benar d\ Surabayai, kemarin.
Padahal, menurut dia, kesetiaan
padakeindonesiaan akan memper-
kuat sikap pertahanan yang andal
terhadap pengaruh bahasa asing
terutama bahasa Inggris. Kebang-
gaan terhadap baha.sa nasional ini.
katanya. dapat diwujudkan dengan
kesediaan untuk mengembangkan
dan membiasakan berbahasa Indo
nesia secara baik dan benar. agar
bahasa Indonesia nantinya bisa se-
tara dengan bahasa dunia yang
sudah mantap.
'' Kebanggaan itu juga bisa di wu-
judkan, dengan menghubungkan
bahasa nasional dengan semua hasil
pembangunan,'' tutumyadalam sem
inar .'yang digelar SCTV bersama
Sekolah Hotel Surabaya (SHS) itu.
Wardiman menilai kesadaran
adanya kaidah dan aturan dalam
prilaku kebahasaan tercermin da
lam pemakaian bahasa nasional de-
.
ngan baik dan benar. "Sikapberba-
hasa seperti itulah yang membuat
masyarakat Indonesia menemukan
kebangkitanhya kembali untuk ber-
diri tegak di antara bangsa lain.**
ujamya. r"?''
Sementara pakar bahasa Prof Dr
Anton Moeliono menilai bahasa
Indonesia yang baik dan benar ada
kaitannya dengan usaha pencer-
dasan kehidupan dan peningkatan
kesadaran akan norma.
'Tenggunaan bahasa Indonesia
yang baik tidak berarti tidak boleh
menggunakan bahasa asing,*' kata
nya.
Seminar yang berlangsung di
Hotel Mirama ini dihadiri sekipr
200 peserta dan dibuka Gubemur
latim Basofi Soedirman. (RM/D-3)





salitas antara bahasa dan
masyarakat kreatif? Prof
Chuh Tae Hyun, guru besar ka-
jian wilayah Asia Tenggara dari
Hankuk Universiiy for Foreign
Studies, Korea Selatan, percaya
akan hal itu. la mengatakan, sa-
lah satu variabel yang mencip-
takan tradisi inovatif dan kreatif
masyarakat Korea Selatan yang
begitu kuat, adalah budaya ma
syarakat Korea sebagai mono
lingual society (komunitaS ber-
bahasa timggal). Tidak ada
pembedaan antara bahasa ibu
dan bahasa resmi. Juga tidak
ada tingkatan bahasa untuk
membedakan status sosial, ke-
cuali variasi pehuturan untuk
sopan-santun. Piinsip kesama-
an yang dibangun oleh bahasa
ikut mempengaruhi dan mem-
perkuat konsep kesamaan hak
di bidang lain,'-sefaihgga demo-
kratisasi bahasa tumbuh sangat
kuat {Kompas, 9/10/1996).
Bagaimana dengan bahasa kita
yaitu Bahasa Indonesia (BI)? Bah-
wa BI telah berfungsi sebagai p^
nyatu bangsa dan dengan demiki-
an sekaligus menjadi lambang
identitas bangsa, praktis telah
meihperoleh pengakuan secara
meluas. Artinya, status dan fung-
sinya tidak dipersoalkan orang
lagi.- Buktinya, bahasa persatuan
kita itu sudah meluas ke segala
aspek kehidupan. Secara sosiolo-
gis, 61 pun telah menunjukkan
kemampuannya secara efdctif
membentuk- komunitas berba-
hasa tunggal, >-aitu sebagai ba





ngandung masalah. Dalam usa-
hanya q^enjadikan bahasa seba
gai alat peijuangan di dalam
pergulatan beipildr memqu ma
syarakat yang kreatif, BI bisa
Hiifatjilfan belum bisa berfungsi
secara efektif. Sebagaimana di-
imglcapkan oleh GoOTawan Mo
hammad, dewasa ini timbul ge-
,jaia penumpulan daya nalar ma
syarakat ol^ birokrasi lewat-BI.
Oleh S. Bayu Wahyono
Birokrasi menciptakan BI de
ngan pola-pola akronim tidak
sebagai alat komunikasi,nieng-
gunakan istilah klise, menem-





numpulan daya berpikir masya
rakat itu disebutnya sebagai
proses zombienisasi masyara
kat. Artinj'a, masyarakat telah
menjadi semacam zombie (ma-
yat hidup) karena birokrasi
mendesakkan alat berkomu-
nikasi yang cenderung mer^-^,
burkan makna sesuatu yang di-
tandai oleh bahasa mereka.
^ertanyaannya, jika selama ini
di satu sisi kita mencanan^an
berbagai program yang meng-
arah pada terciptanya sebuah
masyarakat yang cerdas, kreatif,
dan penuh daya inovatif, semen-
tara BI yang kita pakai sebagai
alat komunikasi mempunyai mu-
atan kontaminatif sebagai efek
birokratisasi bahasa, apakah ma
syarakat kita tidak berada dalam
situasi stagnasi? Sebab, salah sa
tu risiko yang harus ditanggung
atas situasi tersebut adalah, ma
syarakat kurang memiliki ke-
sadaran menjadikan BI sebagai
alat perjuangan berpikir yang
menjadi sumber • kecerdasan,
kreativitas, dan inoyatiL Logika-
nya, kalau bahasa mengalami
kekacauan, maka cara bailor
ma^arakat itu juga akan kacau..
Bahkan menurut Korzybski
dalam bukunya yang berjudul
Science and Sanity, penyaMt ji-
wa bisa disebabkan ol^ keran-
cuan menggunakan bahasa.
Meski ini diterapkan pada ka-
sris-kasus individual, tetapi apa- n
bila bahasa kita terus meng-
^ami kekacauan, boleh jadi ma-
..syarakat kita berada dalam ke-
adaan patologis. Paling tidak
bolehlah dikatakan, jika bahasa
kita kacau, maka masyarakat
kita akan tidak kreatif, karena
pikiian kitn '-u; -'..ng kreatif.
liegemoni makna,
D  kuiT.e.KS hubungan-an-;
rara negara dan masyarakat, fe- j
nomena birokratisasi BI tidak:
lepas dari menguatnya negara
dalam berbagai bidang kehi
dupan. Seperti diutarakan Tau- >
flk Abdullah (1995), krisis terbe-;
sar yang dialami dalam perkem-
bangan bahasa nasional, adalah»
terjadinya hegemoni pemakna-
an dalam, pemakaian BI. Akar
penyebab h^emoni pemaknaan
dalam pem'ikaiah BI itu, karena
semakin kuatnya pemerintah
sebagai piranti negara.
Apa yang dikatakan Taufik itu
memang bisa dipahami. Selama
hampir tiga dekade terakhlr ini, |
negara berbbseSi melakukan pe-;
ngendalian dan pendisiplinanpo-!
litik di tingkat masyarakat. Ne-'
gara tampil sebagai penafsir
tunggal tidak saja dalam kehi
dupan politik, melainkan menye- j
bar ke segala sektor kehidupaii
lainnya. Bahkan dengan pen^-'
saan dan hegemoni atas saluran;
informasi, negara tiba-^ba juga
tampil sebagai perumus pe-;
nalsir yang sah dari makna kata. ;
Bersamaan dengan itu, di masa
apa yang disebut era pemba-
ngunan ini. bahasa seringkali ju- [
ga berfungsi untuk menyeragam-
kan sikap dan pikiran masyara- {
kat demi menjaga ketertiban dan!
demi' tercapainya tujuan pemba-'
ngunan. Homogenisasi merasuk
ke.mana-mana, dan bersamaan
dengan itu semakin memudarkan
pluralisme. Apa-apa serba harus
seragam, bul^ saja dalam wu-
jud fisik, me-lainkan juga pada!
dataran pemikiran. Di sinilah
proses birokratisasi BI berkem-
bang semakin subur.
Sal^ satu hal yang sangat!
tipikal dalam bahasa birokrasi 1
negara mewujud dalam kata-;
kata dan kalimatr-kalimat eufe-;
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inistik, seperti umpamanya kali-
mat "menaikkan harga" yang
dihaluskan menjadi "haiga
moi^aml p^yesuaian", atau
jkalimat, "polisi menangkap pe^
laku kerukthan" menjadi kali-
jmat "piHak berwajib" telah
imexigamankan pelaku uhjuk ra-jsa", dan lain-1^. Pen^udusan
kata juga sering teijadi, seperti
kata "kolusi" menjadi "kesalah-
an prosednr", "desa miskin"
menjadi "de^ tertinggal",
i "kampanye" menjadi "temu ka-
! der", dan masih banyak lagi.
j  Boleh jadi, cara seperti itu me-
! mang efektif untuk terdptanya
Isebuah ketertiban, namun ada
Irisiko yang harus ditanggung,
I yaitu berlangsungnya proses
I pembekuan daya kritis masya-
j rakat. Sebab bdiasa tidak mam-
pu menjalankan .fungsi uta-
manya yaitu mewakili sesuatu
yang konkret, malah mengalami
kekaburan makna, serta penuh
dengan abstraksi. Bahasa tidak
mampu menampilkan secara re-
presentatif tent^g realitas sosi-
ologis, meldnksm justru menja
di seUmut tebal fakta sosial,




Ciri lain dalam bahasa biro-
krasl, adalah.selalu mengaitkan
posisi masyarakat dengan se-
j STiatu yang besar, yaitu kekuasa-
; an. Pola daii atas ke bawafa da-
'1am modd kcmunikasi seatah
j senantiasa mewaxnai hubungan
jini. Kata-kata yang peiuh de-
ingan muatan instruktif seperti
pengarah^, pembinaan, sesuai
petunjuk, juMak, juknis, serta
I masih banyak lagi, adalah kata-
I kata yang lazim dipakai dalam
bah£^ birokrasi. Repotnya, ba-|hasa seperti itu temyata tidak
I hanya diterapkan dalam jajaran
birokrasi negara, melainkan
masyarakat juga dipaksa atau
i didesak maiggunakaimya demi
I munri kepentingan sebuah ke-
i map^nan. Bahkan, dalam proses
belajar-mengajar di lingk^gan
•pendidikan formal pun, bahasa
serba instruktif dan serba.ko-
mando tersebut semakin meng-
gejala. ,
Akibatnya, BI yang sesving-
guhnya potensial menciptakan
masyarakat egaliter karena
sifatnya yang tidak ada tingkat-
an bahasa untuk membedakan
status sosial, dalam praktek
tetap menjadi alat komunikasi
tidak dalam konteks hubungan
kesetaraan, tetapi hubungan do-
minatif. Ada formalisme bahasa
dengan penentuan keteatan dari
masyar^at pada kekuatan, se-
hingga hubungan antara manu-
sia tidak berlangsung dalam
suasana kesataraan. Jika kecen-
derungan ini terus berlangsung,
ma^arakat akan tetap dalam
posisi yang tersubordinasi. Im-
' plikasinya suasana dialogis sulit
; terdpta, dan upaya ke arah tum-
buhnya demokratisasi agaknya
akan terus benhasalah. Sebab
peluang masyarakat imtuk ber-
^terpretasi semakin tertutup,
karena interpretasi mmjadi pri
vilege kekuasaan.
Kalau disepakati bahwa.ke-
langsiuigan Iddup suatu sistem
sangat tergantimg pada kemam-
:puannya imtuk menyediakan
imekanisme perubahan bagi di-
jrinya, dan disepakati bahwa im
tuk itu diperlukan pemikiran-
pemikiran kreatif dan kritis,
jmaka birokrasi BI justru me-
inyangkal hal itu. Sederhana sa-
!ja, karena ia merupakan meka-
nisme pemangkasan kreativitas
dan daya kritis masyarakat, ma-
ka ia sekaligus juga merupakan
mekanisme ke arah terbentuk-
nj'a stagnasi dan homogenitas
pemikiran. Bahkan jika terus
berlanjut, bukan mustahil akan
melahirkan masyarakat takut
berpikir dan berpendapat. Sam-
pai di sini kita tidak tahu, bagai-
mana prospek sebuah masyara
kat bangsa kita yang ingin ikut
berperan dalam kancah intema-
sional yang sangat kompetitif
dan mengandaikan daya
kreatiidtas dan inovasi.
"* S Bayu Wahyono, alumnus So-
siologi Pascasarjana UCM, staf
pengajar IKIP Yogyakarta.
















andardisasi pelafalan dalam bahasa Indonesia harus se-
dilaksanakan. Ini tidak semata-mata diperlukan bagi
likan atau penyempumaan bahasa Indonesia, tetapi
gingat pelafalan memegang fungsi strategis pengem-
\n sebuah bahasa. Tidak mengherankan bila pelafalan
bahasa masih buruk atau belum standar, pengembang-




































ikian benang merah hari per-
1 simposium intemasional Hari
i di Haji 1996 (HRAH *96) di Pu-
'iinyengat, Riau, Selasa (29/10).
)sium berlangsung hingga 31
ler. Tampil sebagai pemakalah
hari pertama simposium, Prof
rimurti Kridalaksana, Drs UU
iy (Indonesia)," Prof Dr
Hassan Sham, Prof Dr Nik
(Malaysia). Pemakalah lain
akan tampil adalah Dr E.U.
(Inggris), Prof Dr H. Maeir, J
1, W. Derks PhD (Belanda),
^amard MA (AS), Dr Hasan
dan Prof Dr Edi Sedyawati
lesia).
idardisasi pelafalan. bahasa
esia itu muncul pertama kali,
qiskusi dosen kebahasaanUni-
Riau Dra Saidat Dahlan.
gapa kita tidak membakukan
; dan bahasa Indonesia, pada-
i unbakuan lafal itu penting ba
te ngembangan suatu bahasa,"
Saidat.
lyataan itu sesuai keterangan
lurti Kridalaksana dan UU
dy yang mengatakan, pada
lya pengembangan suatu ba—
banyak dipenganihi unsur li-
san yang berkait erat dengan pe
lafalan. "Penyebaran maupun pe
ngembangan bahasa juga banyak
dipengaruhi unsur tulis. Namim
sekarang, peran lisan akan makin
membesar," katanya.
Hal itu sejalan perkembangan za-
man yakni era globalisasi, ketika
peralatan auditif sangat marak,
mengiringi peralatan visuaL Khusus
peralatan pendengaran misalnya,
hamph' tidak lagi mgngenal batas
geopolitik yang mau tidak mau
mempengaruhi langsung suatu pe
lafalan bahasa, termasuk bahasa
Indonesia.
Hanya, tambah Hamidy, selama
ini, pelafalan bahasa Indonesia
tidak standar. Banyak contoh yang
dikemukakan Hamidy dan Saidat.
Selalu terdengar misalnya, akhiran
"an" diucapkan terpisah dari kata
yang mendahuluinya seperti kata
"mainan", diucapk^ "main-an".
. Harimuiti mengatakan, tidak
mudah membakukan pelafalan ba
hasa Indonesia meski dirasakan sa
ngat perlu. "Di. Jakarta, kita me-
nilai pela&lan baku bahasa In
donesia diucapkan TVRI, tetapi ru-
panya pelafalan itu terkesan seba
gai pelafalan bahasa Indonesia dari
Lampimg," kata Harimuiti seraya
menambahkan, banyak sekali mo
del pelafalan bahasa Indopesia
seperti model Lampung, Bali, dan
Jawa.
Untuk itu, baik Harimurti mau
pun Hamidy mengatakan, stan-
dardisasi pelafalan bahasa Indo
nesia yang akan dilaksanakan hen-
daknya mengacupada pelafalan ba
hasa Indonesia dari Riau. Ini teruta
ma disebabkan asal bahasa Indo
nesia yakni Riau, j^g" tnemiliki
pelafalan yang diinginkan- dalam \
bahasa Indonesia.
Dalam kesempatah yaiig s^a.
baik Harimurti Kridalaksana dan
UU Hamidy mengatakan. peran
Raja All Haji dalam bahasa Indo
nesia, bahkan dalam bahasa Mela-
yu, sampai saat ini dianaktirikan. la
seolah-olah hanya menulis Curin-
dam XII, padahal Raja Ali Haji
menulis sejumlah tata bahasa. "Da
lam kebaihasaan, nama Abdullah
bin Abdulkadir Munsji sampai saat
ini dipercayai lebih berjasa diban-
ding Raja Ali Haji," tutur Harimurti
Kridalaksana.
la membandingkan karya-karya
Abdullah yang hidup sezaman de
ngan Raja Ali Haji. terutama kaiya
mengenai bahasa. Contohnya, Raja
Ali Haji menulis dua buku keba-
hasaan yang patut dibanggakanj
yakni Pengetahuan Bahasa dan!
Bustan al-Katibin. Sedan^can Ab-j
duUah hanya menulis daftar;.kata
bahasa Melayu. "Kazya kebahasaani
yang dihasiUcan AbduUah,- tidaki
ada apa-apanya jika dibandingkah!
karya kebahaisaan Raja Ali Haji,"|
jelas Harimurti. (ti) j
Kompas, 30 Oktober 1996
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DikhmMitirkan Jati Dirinya Tak TerUhat Lagi
Inkonsistensi Bahasa Indonesia
YOGYAKARTA, (PR).-
>  Perkembangan bahasa Indonesia
imengalami i^onsistensi, sejalan
teijadinya pengayaan bahasa yang
terkesan terlalu mudah 'mencomot'
kosa kata bam, teratama kata asing
dan teijadinya pengembangan ba
hasa secara tidak taat asas.
Demikian intisari pendapat pakar
bahasa (linguistik) dan Pengelola
Program Linguistik Pascasaijana
Universitas Gadjah Mada Yogya-
karta, Prof. Drs. Muhammad R^-
lan d^ Dekan Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Sastra IKIP Negeri
; Yogyakarta, Prof. Drs. Soepamo.
Keduanya dimintai pendapat di
! Yogyakata, Sabtu (2^10).
Gum Besar Fakultas Sastra
• UGM, Muhammad Ramlan melu-
kiskan, apabila pencomotan bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia di-
biarkan terns berlangsung secara
marak, dikhawatirkan 'jati diri' ba
hasa Indonesia tidak terlihat lagi.
Pasalnya, bahasa kita justm terge-
nang kosa kata asing.
"Penyerapan kosa kata asing,
sebenamya memang wajar. Karena
bahasa asing non-Indonesia juga
menyerap kata-kata asing. Tetapi
kita hendaknya mengusahakan pe-
nyerangan jangan terlalu banyak.
Jangan sampai ibarat kota kebanji-
ran. Aimya menggenangi selumh
wilayah kota," kata dosen Universi-
ti M^aya. Kuala Lumpur, Malaysia
. (1970-1974) ini.
Menumtnya pemakaian kosa ka
ta Indonesia lebih baik dengan dal-
ih apapun. Tidak beraiti, kosa kata
asing tidak boleh sama sekali di-
pakai, diserap atau dipinjam ke
dalam bahasa Indonesia. Dalam
konteks keilmuan, istilah khas yang
tidak bisa diterjemahkan secara
harfiah, kosa kata asing justm hams
digunakan.
la menyesalkan berkaitan kosa
kata asing dipakai secara sem-
barangan. Misalnya berita koran,
pidato, dan lainnya memilih kata
event dengan pengucapan atau pe-
nulisannya salah dibanding memilih
kata peristiwa. "Tampa^ya, ada
faktor merasa lebih bangga mema-
kai bahasa asing," katanya.
la menyatakan, pemakaian ba
hasa asing secara marak bukan ge-
jala bam. Dalam konteks kesejara-
han, bahasa Indonesia tdah ber^s-
es demikian kental dengan b^asa
asing.
"Sejak abad ke-7, kita sudah me-
ngambil kata-kata Sansekerta. Se-
lanjutnya abad ke-14 mengambil
kata-kata Arab, disusul bahasa Be-
landa dan Portugis serta Jepang,"
kata gum besar yang memasidd usia
68 tj^un ini.
"Memang wajar kondisi seperti
itu sebagai sJcibat kontak atw perte-
muan bahasa. Kita bergaul dengan
orang Inggris, kebudayaan Indone
sia tentu saja terpengamh dengan
budaya mereka. Yang perlu Uta
membatasi diri, kata asing jangan
sampai menggenangi bahasa sen-
diri. Kalau teijadi demikian, bahasa
kita habis nanti," tegasnya.
Berkaitan era global, menumtnya
yang perlu kita tanamkan bempa
sikap bangga dengan bahasa sendm.
"Bangsa Jepang, fanatik dengan ba-
hasanya sendiri. Biar pun produk-
nya beredar di mana-mana, orang
Jepang tetap mengutamakan nama
prtxluknya dengan bahasa sendiri,"
katanya mencontohkan.
Alasan ini pula yang mendasari
perlunya papan nama dan nama-na-
ma toko dengan bahasa Indonesia
secara baik. "Kjta tentunya memili-
ki kosa kata altematif lain, menga-
pa hams memakai nama Malioboro
Mall, Galleiia. Kalau hak paten bisa
dimaklumi, tetapi sekedar nama ten
tunya lebih tepat memakai bahasa
Indonesia," ujamya.
Sementara menyinggung pembe-
nahan daii aspek pendidikan, Ram
lan menyatal^, pengajaran bahasa
hams diperbaiki mulai dari tingkat
Sekolah Dasar (SD). Siswa SD -
SMU jangan terlalu dibekali teori-
teori bahasa, hendaknya diberikan
latihan akttf, niisaln^a praktik me-
ngarang. yA. 0 "
Menum'mya, pengajaran bahasa
dengan sekadar mendengarkan gu-
m tidak mendukung pengembangan
t^iesiasi bahasa. Model 'pasif tidak
mendukung siswa beipikir akdf. .
"Siswa jangan selalu diberi pela-
jaran tata bahasa saja, berilah ke-
sempatan menyatal^ pikiran da
lam mengarang sebanyak mungkin.
Dan karangan itu hams diperiksa,
kesalahannya ditunjukkan," ujamya.
Pola demikian tidak saja menga-
jarkan siswa cinm bahasa, juga pe
ngembangan bahasa secara a^if
d^ kreatif.
Menumtnya, pengajaran secara
aktif bisa dilaksanakan karena
memperoleh dukungan gum. temta-
ma gum berlatar pendidikan bahasa
dari IKIP misalnya. Persoalannya,
apakah gumnya sendiri kreatif atau
tidak, karena kadang-kadang mere
ka kurang membaca buku-buku
bam.
Teladan
Sementara itu. Prof. Soepamo
menilai, menghidupkan sikap rasa
cinta, memperbaiki dan membina
bahasa tidak berhasil tanpa teladan.
Kesadaran memakai bahasa secara
baik dan benar, katanya, memer-
lukan contoh atau teladan atasan,
kalangan pemimpin, pejabat.
Gagasan tersebut dikaitkan de




dalam pembenahan berbagai per-
soalan.
"Bina bahasa Indonesia tak ber
hasil tanpa keteladanan atasan.
Atasan beri contoh. bawahannya
ikut. Kita ini bangsa patemalistik,
kalau orangtua, pejabat, pemimpin
meneladani, orang awam sekalipun
akan mengilcuti. Pembinaan bahasa
tak akan berhasil dengan gembar-
gembor di sekolah," ujamya.
Tuntutan tersebut tampaknya
masih sukar dipenuhi. Pasalnya se
cara kelembagaan. Gum Besar IKIP
Yogyakaita itu meUhat ada inkon
sistensi. Lembaga Pembinaan Ba
hasa misalnya, sering tidak taat asas
dalam pembinaan b^asa. Misalnya
kata menyolok. Lembaga ini meng-
ubah kata ini dengan mencolok,
alasannya kata menyolok lebih
berkonotasi bahasa Jawa.
"Memang langkah demikian ti
de membahay^n. Tetapi bela-
ingan muncul kecendeningan, ka-
-kata yang dianggap umum di-
I tkai meskipun salah dibenarkan,"
l arnya. Conioh kata kabupaten,
^nteri. Yang benar, katanya, ke-
tpatian, kementerian.
"Kalau yahg umum dipakai di-
iggap betui, itu membahayakan
. ihasa dan l^rdampak pula ter-
h ulap perilaku bangsa. Orang bisa
sija melakukan sesuatu yang salah
d mgan alasan sudah beriaku umum
(] azim). Misainya. tender diloloskan
h inya untuk keluarganya, alasannya










































Lembaga Pembinaan Bahasa sangat'
perlu taat asas," katanya.
Pada hagian lain Soepamo meny-
orot pengambilan kosa kata lokal
tetapi sangat asing di telinga orang
awam. Misainya kata sangkil dan
mankus sebagai pengganti efisien
dan efektif. Penggalian kosa kata
lol^, katanya, memang lebih posi-i
tif tetapi kalau terlalu asing di ma-;
ta umum tentunya tidak bedanya,
menyerap bahasa asing. t
Tetapi dalam istilah keilmuan mi
sainya, kalau istilah ichas tidak bisa
diganti. Misainya kata gamelen,
gong, kenong, orang asing tetap
nienggunakanhya, Demikian halnya'
kita, dengan kata khas hams ber-
sikapsama.
Dalam kaitan pengembanngan
kosa kata, Dekan FPBS ini menga-
jukan harapan agar kita mengam-
bil kosa kata yang pemah dipakai
tetapi hampir hilang atau tak tcrde-
ngar lagi. I^au tidak demikian, ka
tanya, iota mengambil kosa kata ba
hasa daerah sepeyti Sunda, Jawa,
Batak, dll. Kalau tidak berhasil, ki
ta mengambil kosa kata asing, ter-
utama bahasa Inggris. Bila bahasa
Inggris ddak ada, bam kemudian ki
ta memakai kosa kata bahasa lain-
nya. *** - - _ n




AY.A — Saat ini jumlah
onesia yang tidiik berbahasa
1 tercatat hanya linggal 13 per-
I lesoluruhan jumlah penduduk.
a perkembangan menggem-;
ni menghadapi ancaman se-1
bcrkcmbangin a sikap tuna j
•i di sebaiiiaii masvarakat In-'
kni
i.iii r;a-.gk:rm.!n [Viidapat Jari
)ud Wardiman Djojitiicgoro.,
ha.sa Prof Anton .Nh^ jljuno.
in PWI Pami Hadi. Koiiganva
pada sessi pertama .seminar
/ *enuui\vrukaran Penggunaan
i ndmeakt yang Baik dan Benar;
a Jakan oleh SCTV di Surabaya,
(t9/I0).
t Wardiman, ada kccende-
j kaiangan masyarakat tenen-
masih bangga dengan merk
ungkapan asing. la lalu men-
pengalamannya membuka
pjameian komputer. Panitia me-
tehwa pameran itu lebih be-
ijnding yang berlangsung di
dan pada masa mendatang
I ru
Indonesia akan mampu bersaing de
ngan negeri tersebut di bidang ini.
'Taprsayangnya merk komputemya
harus merk asing. Alasannya kalau pa-.
kai merk Indone.sia tidak ada yang mau |
beli. Jadi ada ketidakbanggaan terhadap i
prtxluk sendiri. Sikap inferior ini men-
Jadi ancaman bagi upaya kita merria--.
syarakatkan penggunaan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar." ungkap
Mendikbud.
Dalam istilah Prof .Anton Moeljono,
ada korelasi yang erai antara sikap bu-'
daya dengan sikap bahasa Di antaranya
korelasi antara kebanggaan terhadap
prpduk buatan sendiri dengan kebang
gaan terhadap bahasa Indonesia. Ke
tidakbanggaan terhadap produk sendiri,
berarti pula ketidakbanggaan terhadap
bahasa Indonesia
"Kalau kita membangun gedung
tinggi, gunakanlah bahasa Indonesia
unmk namanya agar kita bi.sa bangga
dan menepuk tiada Yang teijadi seka-
rang adalah sebaliknya setiap gedung
tinggi mesti menggunakan nama asing.
sehingga tidak ada kebanggaan kita ter-;
hadap bahasa Indonesia," Jela.s guru
be.sar Fakultas Sa.stra Ul ini.
Dalam pertemuan-pertemuan inter-
nasional yang berlangsung di Indone
.sia, bahasa yang digunakah selalu baha
sa Inggris. MOU yang dibuat selalu da
lam bahasa Inggris. Padahal di Tokyo,
MOU yang dibuat selalu berbahasa Je-
pang, baru di bawahnya tenera versi
Inggrisnya. Begitu puladi Jemian ata\i
Prancis. "Kita sudah tidak setia lagi
kepada bahasa Indonesia. Ini amai me-
nyedihkan." katanya.
Yang tidak kalah memprihatinkan,
ada gejala tuna harga diri terhadap;
orang asing di sebagian masyarakat. i
yang tampak pula pada tidak adanya
kebanggaan terhadap bahasa Indonesia
. Baik Wardiman maupunAntorvse-
pakat, salah sani kunci pokok berhasil-
nya pemasyarakatan bahasa Indonesia.
yang baik dan benar adalah pada per-.
soalan psikologi.s, yakni kebanggaan
terhadap bahasa nasional itu. "J^i ba-
gaimana kita menumbuhkan sikap
bangga. cinta dan setia kepada bahasa
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Indonesia,'' ungkap Wardiman.
Mendikbud juga mengingatkan. per-
kembarigan situasi yang beigerak cepat
saat ini belum diimbangi dengan antisi-
pasi yang inenaadm di bidang penggu-
naan bahasa Indonesia Akibatnya ba-
nyak muncul istilah teknis di bidang
tenentu yang belum ditemukan pada-
nannya pada bahasa kita Hal itu bisa
dilihat, misalnya, bahasa Indonesia
yang dipakai untuk ilmu ^untansi.
''Maka jangan heran kalau seringkali
kelompok lain tidak memahami pem-
bicaraan di lingkungan para akuntan
itu," katanya. Oleh sebab itu, ia meng-
' imbau agar setiap kelompok masyara-
kat segera melakukan antisipasi dengan
membakukan bahasa Indonesia untuk
kalangan mereka. Secara teknis pelak-
sanaanm'a bisa dikoordinasikan dengan
Pusat Pengembangan Bahasa.
Media massa
Berkaitan dengan fungsi media mas-
.sa dalam pembinaan bahasa Indonesia
i baik Waidiman maupun Anton Moel-
I Jono .sepakat media massa memiliki pe-
; ran yang penting. Anton bahkan me-
nyebut media massa adalah satu dari
dua dunia yang menentukan keberha-
silan pemasyarakaian bahasa Indonesia
Satu dunia lainnya adalah niasyarakat.
Menurut Sekjen PWI Pami Hadi, pe-
ran pers memang cukup sentral. Namun
selling dengan makin meluasnya siaran
televisi. khususnya televisi swasia. be-
lakangan muncul gejala makin menge-
cilnya peran media massa cetak. digan-
tikan oleh televisi.
*'Kalaupun media cetak, terutama
koran, beiperan sebag^ pembina, .^ya
khawatir peran itu semakin mengecil
karena semakin dominannya media
elektronika, terutama televisi," ungkap
Pimned HU Republika ini.
Maka ia melihat televisi kini telah
memainkan peran yang penting dalam
pembinaan baluLsa Indonesia. Sayang-
nya peran tersebut belum .sepenuhnya
dijalankan. Pami menyebut sejumlah
.siaran, seperti film, lawakan. sineUDn.
sama sekali tidak terkontrol penggu-
naan bahasanya.
Di media cetak .sepeni Republika,
ujamya mencontohkan. wartawan baru
di.selek.si kemampuan bahasanya. Ka
lau dia tidak bisa berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar. tidak diterima
"Nah, berani tidak televisi membuat
syarat hanya pengisi acara, termasuk
Ia\\'ak dan film, yang mampu berbaha
sa lndone.sia dengan baik yang boleh
tampil?" ucapnya disamhut tepuk
tangan peserta seminar.
Pami juga mengingatkan, dalam tu-
gasnya wartawan selalu mengutip
ucapan sumber berita. Apa yang dia tu-
lis adalah kutipan ucapan sumber terse
but. Karena itu, ia menganggap pen
ting agar pembinaan bahasa Indonesia
juga diarahkan kepada para sumber be
rita. misalnya para pejabata dan ABRl.
•'ABRl penting menjadi sasaran
pembinaan bahasa. karena .sering akro-
nim-akronim yang digunakan menya-
lahi kaidah akronim yang haku. Mesti-
nya Pusat Pembinaan Bahasa mem-
programkan untuk masuk ke Mabes
ABRl," papamya, di.sambut tepuk ta
ngan tanda setuju peserta. n hdi^fa j
Republika, 30 Cktober 1996
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Soeman Hs: Kesalahan Penggunaan |
Bahasa Indonesia Makin Memprihatinkan
PEKANBARU (Suara Karya);
Salah seorang tokoh pengarang
angkatan Pujangga Bani, Soeman
Hs merasa ^ angat khawatir ter-
hadap perkembangan bahasa
Indonesia di. masa mendatang.
Sebab dari waktu ke waktu
kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia ini semakin mempri
hatinkan. terutama di kalangan
kelompok orang yang .termasuk
'dalam public figure seperti artis.
pcngusaha dan pejabat.
Hal itu dikemukakan Soeman
Hs dalam "bincang-bincangnya
■dengan Suara Karya, Minggu
^27/10) di kediamannya di Pe-
•kanbaru sehubungan memasuki
iulan bahasa. Pengarang yang
^lerkenal dengan karya romannya
^erjudul "Mcncari Pencuri Anak
•Pcrawan" ini mengatakan dengan
kondisi seperti sekarang ini ada
kemungkinan di masa mendatang
•bahasa Indonesia yang asli itu
jtidak akan dikenal lagi.
■  Dari pengamatan yang dilaku-
;kannya selama ini banyak orang
•tertentu yang sama sekali tidak
imau mengindahkan penggunaan
bahasa Indonesia dengan baik
.'dan benar. Mereka seolah-olah
• merasa bangga menggunakan
ikata-kata asing yang dicampur-
iadukkan ke dalam bahasa Indo-
Inesia, sehingga dapat membaha-
;yakan perkembangan bahasa
Indonesia di masa mendatang.
Menurut Soeman. bahasa Indo
nesia yang berakar.dari bahasa
Melayu Riau ini "sebenarnya
relatif cukup lengkap. Memang
ada beberapa suku kata yang
belum dimilikinya, namun itu
; bisa diatasi dengan menggunakan
.bahasa daerah lain. "Sekiranya
■bahasa daerah yang ada di
{Indonesia belum ada memifiki
ikata-kata' yang diperlukan itu,
; barulah kita bisa mempergunakan
bahasa asing." katanya.
Kenyataannya selama ini, ung-
•Jcapnya; banyak' orang tertentu
vang seenaknya saja mehggu-
.ikan kata-kata asing ke d^am
bahasa Indonesia, kendati arti
kata itu sudah ada sebelumnya di
dalam bahasa Indonesia. "Kare-
na faktor gengsi atau sok hebat,
mereka seenaknya saja mengam-




dari kalangan terkenal yang
selalu mendapatkan perhatian
masyarakat luas. Mereka. misal-
nya. pejabat tinggi. pengusaha
atau kalangan artis yang hampir'
setiap hari muncul di media
massa dan omongannya selalu
dipcrhatikan masyarakat luas.
Karena omongan mereka selalu
diperhatikan masyarakat luas,
maka menurut Soeman Hs, cara
mereka menggunakan bahasa
Indonesia akan sangat berpc-
ngaruh terhadap perkembangan
bahasa Indonesia di masa men
datang. "Bila mereka soring salah
menggunakan bahasa Indonesia,
sudah pasti masyarakat luas akan
ikut-ikutan salah menggunakan
bahasa." tandasnya.
Selama orang tersebut scrmg
salah menggunakan bahasa Indo
nesia, menurut Soeman, akan
menjadi ancaman ypg serius ter
hadap perkembangan bahasa
Indonesia di masa mendatang.
Karena itu dia berharap semua
pihak dapat menyadari kenyataan
ini, sehingga mau menggunakan
baha$a Indonesia dengan baik
"dan benar.
\Yaktu Lama
Menurut Soeman Hs, bila suatu
kata atau istilah sudah mengalami
kerancuan digunakan dalam
bahasa Indonesia, untuk niemper-
baikinya memakan waktu yang-
' cukup lama. "Sebab negara kita
ini" luas,-dengan juml^ pen-
duduk sangat banyak. Jadi diper-'
lukan waktu yang lama untuk
memasyar^at^ kembali baha
sa yang btdk dan behar itu." . . ■
Ini dicbntohkannya terhadap^^
penggunaan kata-kata di span-
duk-spanduk setiap hari kemer-,
dekaan RI. Sekitar enam tahun i
lalu sering dit^mukan orang;
menulis "Dirgahayu Hari Ulang ■'
Tahun Kemerdekaan RI" di span- i
duk-spanduk. Padahal kata Dir-'
gahayu yang diambil dari bahasa
Sansekerta itu mempunyai arti
"semoga panjang umur".
Jadi bila kata dirgahayu itu di-
sambungkan dengan kata Hari
Kemerdekaan. maknanya akan
sangat rancu. Seolah-olah yang
diharapkan panjang umur iiu hari
ulhng tahunnya. "Dulu saya dan
Sutan Takdir Alisyahbana mcng-
kritik habis-habisan penggunaan
kata-kata seperti ini." uiar
Soeman Hs lagi.
Semula banyak pihak yang
kurang mau mendengar kritikan-
kritikan yang kami samnaikan
itu. Tapi sctelah melalui berbagai
upaya yang memakan waktu |
lama, akhimya kritikan itu didc- i
ngarkan juga. "Sekarang ini su- ^
dah sangat jarang kita memhaca r
kalimat rancu seperti itu di setiap
hari kemerdekaan." ungkapnya. ;
Dia mcngungkapkan lagi. bah-1
wa sekiranya setiap orang mau i
berlapang dada bila penggunaan i
bahasanya yang dinilai salah itu |
dikrilik, niscaya tidak terlalu sulit |
memasyarakatkan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar. .Apa- j
lagi di Indonesia telah ada Pusal |Pembinaan Bahasa Indonsia yang |
mcmpcrhatikan perkembangan j
babasa Indonesia tersebut. 1
Diakuinya. selama ini masihj
banyak pihak yang merasa tersi-j
ngung bila dikritik telah memper-i
gunakan bahasa Indonesia de-|
ngan salah. "Sekiranya kritikan!
yang disampaikan itu mengan-;
.d.ting kebenaran. apa sa^ahnyai
diakui sekaligus diperbaiki peng-|
.gunaan bahasa yang salah itu. :
Padahal Presiden Soeharto
sudah . mengimbau selu-
ruh rakyat untuk' menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik
dan benar," tandas-Soeman lagi.
(KA.9)
Suara Karya, 31 Oktober 1996
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BAHASA JAWA-KONGRES
Makalah Kunci Kongres B^asa Jawa H
belum Diterima Panitia Pengarah
d,  . Sunbya. (Buana) • Pem
bukaan kongres bahasa Jawa
II. yang semula akan dlgelar
dl Batu, Kabupaten M^ang
diallhkan ke Taman Krida
Budaya. Kota MadJa Malang.
Kongres mulal 22 Okiobor
1996 yang semula akan
dibuka oleh Mendlkbud —
Juga akan dilakukan Guber-
nur Jatim. Basofl Sudlrman,
karena menierl berhalangan.
Dlallhkannya tempat pem-
bukaan kongres yang ber-
langsung lima tahun sekall
Itu. menurut Hudan.SH,
hasll perablcaraan antara
Gubemur Jadm dengan Wall
Kota Malang. Soesmanto.
Tempat itu dinllal leblh
representatlf karena leblh
luas dan dapat dlsaksikan
ol^ ma^arakat umum ke-
tlmbang dl hotel.
Hudan selaku ketua pa
nitia pembantu pelaksaarf
kongres mengakul, Taman
Krlda Budaya akan leblh
mengadaptasl suasana keja-
wen kongres bahasa Jawa,
lsamplng tempat parklr





kaan kongres dilakukan dl
Taman Krlda Budaya, meskl
keglatan kongres tetap ber-
langsung dl Hotel Pumama,
Batu Malang. Termasuk
'keglataan pameran naskah
lulls dan benda-benda pe-
iiliiggalan purbakala darl em-
pat miiftMm besar darl Pro-
vlnsl Jabar. Jateng. DIY, dan
Jatlm. dan acara penutupan
juga dUangsungkan dl Hotel
Pumama.
Hlngga IG Oktober 1996.
darl 65 makalah yang akan
dibahas dalam kongres.
sebaglan maslh belum masuk
ke panltla, tambah ketua
panltla pengarah, Drs H
Atlan. Makalah kuncl, yaltu
satu mcikalaah juga belum ada
termasuk makalah rellgl darl
KH Abdurrahman Wahid juga
belum diterima. Secara kese-
luruhan. yang belum masuk
adalah makalah utama 11
makalah dan makalah sum-
bangan 5 makalah.
Diharapkan, 500 peserta
kongres akan hadlr — karena
sampal akhlr pekan lalu.
tercatat 281 orang menyata-
kan akan Ikut dan slsanya
optlmls akan blsa hadlr
dalam kongres. Selaln dllkutl
peserta darl utusan pemda
Jateng dan DIY juga sudah
diterima fakslmlH darl Ke-
dutaan R1 dl Surlname.
Peserta darl negara Itu sudali
beiangkat pada 14 Oktober
dan tlba dl Malang pada 19
Oktober.
Seswllda Jatlm. Drs Soe-
naijo berpesan agar keglatan
Inl dldayagunakan oleh Dlnas
Parlwlsata untuk menjual
potensi wlsata kebanggaan
Jatlm. "Kongres bahasa Sun-
da sudah berlangsung Uma
kali, sementara kongres
bahasa Jawa baru dua 1^,"
katanya.
(k-adt.
Berita Buana, 15 Oktober 1996
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KONGRES Bahasa Jawa 11
ikan diselenggarakan di Batu
^Ialang pada tanggal 22 hingga 26
Oktober 1996. K^atan tersebut
diselenggarakan oleh Pemda Jawa
rimur, Jawa Tengah, DaeraH" Is-
timewa Yogyakarta, dan I^ntor
Wilayah Departemen Pendidtkan
dan Kebudayaan ketiga daerah
itu. Panitia penyelenggara mene-
tapkan tema yang menarik, yaitu
l^ebudayaan Nasional pada Era
Globalisasi". Tema demikian itu
masih dljabarkan dalam' topik-to*Elk: (1) tata bahasa Jawa, (2) per-
e..embangan bahasa dan sastra
n  ka fenomena yang dehiikian itu
dapat disiasati dan dikelola secara
baik pasti kebudayaan kita akan
hak hidup bagi bahasa. daerah. menjadi kuat. Oleh karena itu,
Hak hidup tersebut harus diisi pembinaan dan pengembangM
sendiri oleh pemakai atau pen- bahasa Jawa hanis betul-tetul di-
dukung bahasa itu agar bahasa
tersebut dapat tetap hidup dan
berkembsuig. Arab dan tujuan
Kongres B^asa Jawa pun sebe-
tulnya tidak terlepas dari usaha
hindarkan dari keteijebakan dan
sikap ke^erahan atau kestikuan.
Kongres Bahasa Jawa merupa-
ifftn sarana strate^ untuk mepja-
melestankan kehidupanga dan
buntuk tetap menjaga, melestari-
tcan, dan mengembangkan bahasa
Jawa. Namun, di balik usaha ter
sebut sebenamya terkandung ke-
inginan masyarakat Jawa untuk
menemukan nilai-nilai luhur yang
terkandimg dalam bahasa dan sas-
tra JawaTNilai-nilai luhur itulahr~
Jawa, (3) penibinaan dan pengem- yang menjadi kebangga^ masya-
bangan bahasa dan sastra Jawa, rakat Jawa dan perlu ditenmkan
dan (4) fungsi bahasa dan sastra
Jawa dalam masyarakat.
Konms Bahasa Jawa 11 meru-
pakan kelanjutan Kongres Bahasa
tcuv i.""""
kepada ^ erasi penerus sehingga
jati diri kejawaan tetap dapat ter-
J
jam sepanjang masa.
KbngresBanasa Jawa tidak per
lawa I yangtelah diselenggarakan
pada tahun 1991. KarenaKongres
Bahasa Jawa itu didukung olw ti-
ga pemerintah daerah sehingga
tempat berkongres' bergiliran.
i^ngres Bahasa Jawa 111 tahun
2001 akan diselenggarakan di
Yogyakarts, i
renyelenggaraan Kon^s Ba
hasa Jawa mmigacu pada Bab XVI
pasal 36 UnoangrUndang Dasar
1945 yang jelas-jelaa men^rikan
u dicmrigai untuk mempersempit
wawasan Nusantara dan memper-
tajam masalah daerahisme. Pe-
nalaraxmya, lewat kegiatan terse
but justru diharapkah munculnya
hasU pemikiran yang dapat diim-
plementasikan imti;m memperku-
at jati diri kebudayaan nasional.
S^t ini kita harus sadar dan mau
mengakui bahwa orientasi budaya
kitaakan bersentuhan dengan bu
daya dari luar dan dari daerah. Ji-
ahasa Jawa sebagai salah satu
bahasa daerah yang potensial di
Indonesia. Kegiat^ kon^es se-
ma-cam itu'pemah pula diadakan
untuk bahasa Sunda dan Bali
yang juga masih merupakan ba
hasa yang potensial hidupnjm' dan
banyak pemakainya. Sehubungan
dengan nal itu, yang perlu dipri-
hatinkan nasib bahasa-bahasa
daerah lainnya yang kurang atau
tidak mendapat perhatian dari pe
merintah daerah tersebut atau in-
stanisiyangterkait ,
Untuk mengatasi persoalan ku-
rangnya perhatian terhadap ba
hasa. daerah lainnya, kiranya ide
Ayip Rosidi tentang perlunya Kon
gres Bahasa Daerah dapat d^per-.
gunakmi untuk mengatasiny^ Ji-.
ka pemikiran tersebirt dapat dilak-
sanakan berarti sakan berlaku
suatu sistem pembinaan da4 pe-
bahasa daerah ymg
lebQi terarsh dAn ra^ matis.
kita ingin mencapai sasaran itu
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.sudah tentu
Kbngres Bahasa Daoah harus dis-
alaaggarakan oleh mstansi yang
berotcnitas kuat diilaTn hidang l^e-
bahaaaan, misalnya, Pusat Pembi-
naan-dan,PBiigeiDbaiigaii Bahasa.
Suatu keuntongw dpngnn penan-
gadan semacam akan memban-
tuk suatu kebyakan penanganan
bahasa daerah betnl-Mtul merata.
Keuutungasi lahinj^ pemekaran
kosk' kata bahasa dapat
banyfJc mengambil dari hahasa
daerah. Satu hal'yaiHgtak boleh
dilupakau masalah penwganan
terhadap bahasa daei^ itu harus
sgalan deogan Polftik Bahrfwn Ka-
sional yang dijadikan saralna pe-
ngembtmgan bahasa^bahksa di
Indonesia.
Kohgres Bahasa Jawa I yang
diselenggarakan pada tahun 1991
telah men^asilkan keputusan*
ikeputusan yang menarik. Keiisau-
m kita kads^<kadai^ timbul jika
^meniperhatikan pd^sanaanrsu-
!atu kongr^'dan tindak lai^tnya.
Artinya, biasanya suatu kongres
dapat diselenggarakan secara me-
gah,.lancar, d^ keras gaungnya,
tetapi nanti akan lemb^ kptilcn
harus melaksanakan keputusan
kongr^ yang telah menelan biaya
besar itu. Sebaiknya, sua^ kon>
gres dapat men^iasilkan keputu-
san yang lealistis yang kirapya da-
usai. Kebalikan dari harapan^^
misalnya,Jcongres berhasU jnem>.
buat keputusan yang ban^k dan
menarik, tetapi keputusan itu
akhimya tidak dapat direalisas-
ikan d^am pelaksanaan jadilah
suatu kongres yang bohopg-bohon-
gan saja. Rutinitas penyeleng-
garaan kongres juta dapat mem-
bayangi penyelenggaraan'Kongres
Bafixasa Jawa. Mudah>'mudahan
hal itu tidak teijkdi. '
MeuTOngsong Kongres Bahasa
Jawa II perli4ah kiranya kita
menengok hasil-hasil Kongies Ba
hasa Jawa I. Apakah keputusan
yang telah diputus limb tahun
yang lalu itu telah dwat dilak-
sa&akan dengan baik. Bii^-butir
iitusan mana yang telah dnnpt
diTaksannkma dan mapa yangb^
lum dapat dilal^anT^flknn serta ken-
dala-kendalmya. Jika kita mau
memberi am yang positif bagi pe-
nyelenggaraanlSxngres Banasa
Jawa II maka kita harus berani
mawas din dan menghindarkan
kesan seolah^lah Kongres BaKnoa
Jawa yang diselenggarakan setiap
ni^ tahnn spkali itu hanya meru-
pakan suatu kegiatan ifutinitas
yang menghamburkan Hana
tetapi kuzang . dapat membawa
hasil yang seimbang.
Satu hal yang menarik dari ba
sil keputusan Kongres Bahasa
Jawa I itu adalah pengkgjian ha
na ca ra ka sesuai dengan yang
dipesankan oleh Presiden Sowar-
to. Dalam aksara Jawa (ha na ca
ra ka) mengandung Blsafat yang
dalam dan nilai yang luhur. EMnsi
yang terkandung di dalamnya da
pat menuntut dan moi^ilhami ke-
beradaan manusia Ikmnedia ud-
tuk mewvgudkan kesrirasiah, krae-
larasan, dimkeaeimbadgan antara
manusia dengan Tuhan, 'kntiara
manuisia dengan manuria, dan an
tara manusia dengan lin^mngan-
nyd sesuai dengw filsafat Pancasi-
la. Dengan demikian, pehgkgjiah
hanacarit kh. menuiqukkm ma-
sih relbvannya bahasa'dan sastra
Jawa dengan perkembdngan pern-
bangunan.'  ' '
Di samping telah dikajinyai ha
na cd ra Im masih banyak pula
keputusan'lainnya y^g telah,da
pat dilaksanak'an. Naihun, bi^^-
nya setiap kongres a^in mening-
galkan keputusan yai^ behim.da-
pat| dilflfewflrniVnTi ,d^n| itu men)-
pakah bebw yangperhi dibicpin-
kan dalain kopgre8,,berikutnya.
Misalnya, penataran b*|bnaa Jawp
untuk pengaiar Taman Kanak-
Jawa dengan ^ uml'iJewai untuk
SD, SLTP .dan 3LT^ kamua ba
hasa Jawa untuk jeaJang pendidik
an dasar dan menengab, sejarah i
kesusastraan, dan bunga rampai
bahanbacaan.
Satu hal yang memprihatinkan
dalazn rangka pengembangan dnr>
pembinaan^ bahasa Jawa * lewat
jalur penrajaran adalah lOcuidasi
jurusan bahasa, Jawa menjadi
bagian studi bahasa Indonesia. Ji
ka sumber da}^
disiaidtan, malahan dman^cas da
pat di^yangkan bagaimana nasib
pengpjaran bahasa dan sastra
Jawa di Sekolah-sekolah. Setidak-
tidaknya penggabungan jurusan
bahasa-Jawa m HOP itu menu-
runkan wibawa pengajaran baha





tei;sebut Kongr^ Bahasa Jawa II
harus tetap beijalan dan masyara-
kat menantikan hasil yang kon{
kret untuk pelestarian dan p€
ngembmgan bahasa Jawa. Argu
mentasi-argumentasi yang ber
kembang dalam kongres mudah
mudahan. tetap mendukung tu
Juan pelestarian dan pengem
bangan bahasa Jawa. Selaroat ber
kongres dengan berselimutkan ke-
dinginan kota Bat^ Malang. □ - k.
*) Adi Triyonoy pengamat
masalah bahasa.
Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 1996
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Sult^ Kasepuhan Cirebon Diundai^ Hadiri
Kongres Bahasa Jawa n
Surabaya, (Buana) — Sul
tan Kasepuhan Maulana Pa-
kunlngrat SH dan Sultan Ka-
noman Cirebon Pangeran Ja-
laludin.- diundang untuk
menghadiri acara pembukaan
Kongres Bahasa Jawa !l
yaing akan berlangsting di
Malang .Jawa Timur. tanggal
22 Oktober 96. Dua orang
Sultan dari Cirebon Itu.
diundang bersama Raja-raJa






propinsi di Jawa, yaltu
Propinsi Jawa Tengah, Dae-
rah Istlmewa Yogyakarta dan
Propinsi Jawa TImur, akan
menggelar Kongres Bahasa
Jawa 1 dl Mal^g, tanggal 22
s/d 26 Oktober 96. Dalam
Kongres tersebut, Jawa TI
mur bertindak selaku tueui
rumah. sedangkan Kongres
Bahasa Jawa I tahun 1991
(lima tahun lalu) bertindak
selaku tuan rumah Propinsi
Jawa Tengah ysuig "Ull^sa-
nakan di Semarang dan di-
buka Presiden Soeharto.
Kongres Bahasa Jawa 111 lima
tahun mendatang, yaitu
tahun 2001, kemungkinan
akan dilaksanakan di Daerah
Istlmewa Yogyakarta.
Kasultanan Kasepuhan
dan Kanoman di Cirebon.
secara kewilayahan terletak
dl Propinsi Jawa Barat, yang
mayorltas penduduknya ber-
bahasa Sunda. Karesldenan
Cirebon yang meliputi lima
Daerah Ting^t II yaitu Ko-
t^adya dan Kabupaten Ci-
rebon, Kabupaten Indrama-
yu. Kuningan dan Kabupaten
Indramayu. berbahasa Jawa.
Dalam kaitan Kongres
Bahasa Jawa II di Malang.
memang relevan kalau se-
bagian daerah dl propinsi Ja--
wa Barat itu. tetap kita pe-
dulikan pula. Kepedulian
panitia untuk mengundang 2
kesultanan dl Cirebon Itu
sebagai hal yang balk, apa-
lagi kalau ada diantara pakar
b^asa Jawa (Cirebon)nya
ada yang dilibatkan.* Bahasa
Jawa Cirebon memiliki ke-
khasanm*a tersendiri. teiapi
tldak jauh berbeda dengan
bahasa Jawa yang digunakan
masyarakat di Jawa Tengah
dan Jawa Timur. .
Ketua Panitia Pelaksana
Nurshohib Hudan, SH me-
nyatakan. dalam acara pem
bukaan kongres yang akan
berlangsung di Taman Krida
Budaya Kotamadya Malang.
akan hadir Sri Sultan. Ha-
mengkubuwono ke X beserta
permsvl^uri Kanjeng Ratu
Hemas, •^•Paku Alam dan
Sri Man^unegara. Sultan
Kanoman dan Kasepuhan
Cirebon serta Keluarga Bang-
sawan Kraton Sumenep Ma
dura. Selain itu Juga Diijen
Kebudayaan. Gubemur Bali.
Gubemur DKI Jakarta. Gu
bemur Jateng dan DIY dan
Gubemur Jawa Barat Upa-
cara pembukaan akan diA
merlahkan dengan uyon-uyon
JawaTimuran. seni mocopat.
tarl remo, tarl Golek Sorong
dayimg dari DIY, tarl-Kusumo
Yudhan (Jateng) dan tarl
gandrung Banyuwangl.
(k-adt;





- KONGRES Bahasa Jawa 1996 minggu ini
digelar df Malang, Jawa Timiir. Acara akbar
k^udayaan Jawa tersebut al^ beriangsung
tanggal 22 • 26 Oktobel-1996. Pesertanya
bul^i^ hanya para pakar ilnlu kebahasaan,
budayawan, pengarang.'para birokrat kebu-
dayaan dan pendnta budaya Jawa dari dalam
negeii. Sejumlah peserta c^ri luar negeri juga
akanhadlr.
Uniuk menyongsong peristiwa budaya
yahg bersejarah itu, TOR mencoba menemui
pakar iimu bahasa'Dr Sudaryanto dari Fakui-
tas Sastra UGM. Pak Oar sesungguhnya ah!i
lingusitik (linguis) Indonesia atau ahli Bahasa
Indonesia. Tetapi sepertl halnya linguis di In
donesia pada umumnya, perhatiannya ter::
hadap bahasa daerah — termasuk Bahasa
Jawa — demikian besar. Bagi lihguis seperti
Or Sudaryanto, Bahasa Jawa sebagai salah
satu bahan kajian ilmiah juga merupakan ba
hasa yang menarik untuk diperhatikan. Dalam
konteks keindonesiaan, juga dalam rangka
pengembangan Bahasa Indonesia, keber-
adaan Bahasa Jawa tak bisa dikesamp-
ingkan.
Berikut perbincangan wartawan Kedaulatan
Rakyat, Sarworo Soeprapto, dengan Dr.
Sud^ai^to di Kantor Yayasan Duta Wacana,
Jin Wahidin Yogya, salah satu tempatnya
ngiantorseiain Fakuttas Sastra UGM.
' ER: Bapak termasuk salah satu pakar ilmu ba
hasa yang membidani Kongres Bahasa Jawa 1991
di Semarang. Dalam kongres di Jbu Kota Propinsi
Jateng terseoiit antara lain diputuskan. Kongres Ba
hasa Jawa diselenggarakan sekali setiap lima
tahun. JGni keputusan tersebut mulai dilakaanakaiu
Bagaimana
sanaan"
\ngsungpun juga, Bapak ^ — — .
maupun tidak langsung, menmagat Kongres Bahasa
Jawa kali ini merupakan kelonjutan dari koi
serupa sebelumnya.
ngres
Dr Sudaiyanto: Seperti sudah pemah saya ke-
TnntcakAfi Hnlnm beberapa ke8^i»tan, Koi^res Ba
hasa Jawa I itu merupakan unikum: Jam kalau
: dikAto)***" ""'kiim, itu tentu saja tidak bisa diband-'
ingkAfc^AngAn ha] yang lain. Unikunmya itu begini:
Kongres Bahasa Jawa I (1991) itu kebettuan
diduKuiig oteh orang-orang yang pada waktu itu me-
!mang mempunyai peihatian besv terhadap Bahasa
.Jawa Jadi itu suatu kebetulan. Katakan ssga ketika
litu Gubemur Jawa Teng^, PaklsmaO, meskipim
dia itu dari kalangan minter. Tapi penghayatannya
mengenai budaya Jawa itu begitu kental. Ddn itu
mampak dalam cara ia memimpin Jawa Tengah, se-
hingga ketika saya mengusulkan supaya ada kon
gres, beliau betul-betul ihemperhatikan. Kemudian
Kak^wilnya juga demikian. Lalu ketika itu Kepala
Jarahnitra, Pak Sutomo WE, itu penghayatannya
sangat tinggi terhadap kejawaan, karena dia juga
idalang. Saya sendiri ketika itu meqjadi Kepala Bal-
ai Bahasa yang kebetulan tug^asnya menangani Ba
hasa Jawa. Jadi dilihat dari ^ rsonalianya yang
mendukung, sudah tidak bisa mbandiirgkan dengan
yang lain.-
Lalu yang kedua. berkaitan dengan timing. Keti-
"ka itu kan tahunnya masih dalam lingkup pa-
sawarsa Kebudayaan yang dicanan|:kan pei^erin-
tah (1988 -1998), yang baru saja bei^alan beberapa
tahun. Sehingga orang itu kan punya semang^t. Ja
di kita bisa melihat, semangat yang demikiap san
gat mendtikung. Sementara itu sekarang su^a-
nanya lain. Kemudian dari sem masyarakat Jawa.
Masya-rakat Jawa sudah sdama sekian puluh
tahun mendambakan ad^}'a pertemuan besar yang
Itidak pemah bisa dilaksanakan. Orang Jawa b^itu
isadar akan kebesaran Jawanya, entah itu bu-
dayanya maupun jumlah etniknya. Itu kan harus
ftenggang rasa. Nan di dalam tenggang rasa itulah
isering mandheg mangu (raw-ragU). Wah h^ti
■kaTau mengiad^an sesuatu besar-besaran qil^a
sombong dan akan mehguasai. Tetapi kalau tidak,
ini sangat penting. Oleh karena itu sesudah tim-
ingnya tepat, dilaksanakan demikian seperti ncien-
dapat saluran. Ja^ itu satu h^: ;
Oleh karena itu kalau kita ingin melihat Kongres
Bahasa Jawa II, karena yang pertama itu unimom,
agaknya kita harus jangan DE^ildr bersifat mem-
bandingkan. Jadi suasanahya memang lain. Lalu
hal-hal yang mendasar, ketika itu sudah diru-
muskain. Jadi otomatis kongres kali ini lebih bersiiat
jmerefleksi, apakah k^utusan-kCTutusan dari Koa-
igres Bahasa Jawa I itu sudah mlaksanakan apa
sbdum? B
Kecuali bersifat unikum, Kongres Bahasa Jawa Ijuga bersifat optimum. Dalam Iwngres tersebut ae-
mua infonnasi data dan opini tertampung.
Pada Kongres Bahasa Jdwa di Semarang lima
tahun lalu, panitia sempat menerbitkan dua buku
monumental, yakni Kamus Indonesia-Jaua dan
Tata Bahasa Baku Bahasa Jaiva. Apakah dalam
kongres kali inijuga cda penerbitan buku monumen-
Men urui pendapat Pak Dar sebagai seorang lin-
guis sekaligus orang Jawa, agenda apa yang perlu
dibicarakan saat ini menycngkut keberadaan Ba
hasa Jawa? Demi berkembangnya Bahasa Jawa,
tal yang nantinya akan berpengaruh langsung pada pekerjaan besar apa yang perlu dilakukan saat ini?
perkemhangan Bahasa Jawa? Ada kecendeiiingan, &iususnya bagi orang Jawa,
Kalau kong- . karena meiihati
re5 yang perta-
raa itu untkum, •












karoi berikan ke?ada Presiden. ".'5'^;
'etapi untuk 4. - •
kpngres _ yang -I kebu-'
kedua ini, kare- \ ' n n ■'<. -tJ dayaannhnya
na sifatnya un- v' f ij^ a. f. sesuatu yaiig
"  Sa. ■ dengS
bisa dibawa P^-Dr Sudaryanto meiihat aikap
lang oleh para pe- orang Jawa dan
serta Kongres Bahasa Jawa II. Oleh karena itu pengamh bahasa Jawa yang begitu ^ sar, merasa
lewat Yayasan Studi Bahasa Jawa "Kanthil" Se- cembum. Jadi sebenamya ada hal yang cviup
marang, bekeijasama dengan Duta Wacana Univer- seriua untuk kita cermati. Untuk orang Jawasity Press,diterbitkan satu buku tipis dengan judul sendiri secara psikologis ada ketegangan begitu.Dari Sistem Lambang Kebahasaan sampai Prvspek Unt\ik orang yan^ bukan Jawa juga ada ketegan-
Trrn«ni«inn .sava Haii akan saya ^ yang cukup lembut, mengenai kehidupan kebu-
serahkan ke peserta kongrea lewat panitia. Di atunp- dayaan dan bahasa Jawa Jadi kalau kita meiihat
ing itu, DIY nampaknya menyumbangkan buku Pe- kenyataan itu, pekeijaan besar yang hams di-
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empatkao masalah Bahasa Jawa ixii di dalam
.iaksu^ya begini. Sara sebagdi orang Jawa
tidak rela kuau melihat Babasa JaWa itu Teiwap.
Tapi di pihak lain, rasanya aneh kalau Bahasa irawa
akan dikembangkan untuk menainpung semua
perkembangan kebudayaac yang trend-nya iptek.
Karena'itu kalau kita akan menempatkan Banasa
Jawa dalam perkembangan yang semacam ini,
pekeijaan yang besv adalah menempatkan Bahasa
Jawa dalam memelihara kebudayaan yang bisa me-
manusiawikan. Itu artdnya konsep-konsep yang ter*
simpan di dalam Bahasa Jawa yang sifatnyaTebih
religius, lebih kultural, bisa diadopsi. Kaiuna nilai
itu ditampuhg oleh kata-kata dan ^calimat Jawa,
tentunya tid^ bisa langsung digant] ke dalam Ba
hasa Indonesia. Ini harus diaadaxi, khususnya yang
menyan^nit konsep rasa.
Pak Dartermasuk ilmuwan yang sangat kreatif
dan produktif. Hingga kini ia teiah menulis 16
judul buku men^enai ilmu bahasa. Letaki kelahi-
ran Surakarta ini meraih geiar doktor — deng^
predikat cumlaude—darl UGM pada th 1979.
iuisertasinya mengenai "Predikat-Objek dalam
iBahasa Indonesia". Padatahun 1988-1991. Pak
Dar dipercaya memimpin Balai Bahasa Yogya-
karta. Sd>a^ seorang Ilmuwan, Pak Dar ac^ah
ilmuwan yang sunggun-sungguh mengamalkan
'ajaran' asketisme Intelektuai. Hidupnya
s^nuhnya diabdikan untuk dunia ilmu, khusus
nya ilmu bahasa.
Bahasa Jawa kini diajarkan lagi seoara cukup in-
tensifdi ^  dan SMTP. Pen^itian-penelitian Umiah
mengenai Bahasa Jawajuga semakin banytA. Jam-
lahsarjananyajuga terus oertambah. Secara kiumti-
tatif, ooleh dikata telah ada cukup ban^fok kempjuan
dalam kehidupan Bahasa Jawa. Bagaimana menge
nai kualUasnya? Apakah kemajvan kuantitatif tadi
telah manbantuperkembangan Bahasa Jawa?
Secara kuantitatif sebenamya saya tidak melihat
adanya perkembangan yan^ cukup drastis. Saya
melihat hal itu biasa^iasa saga. Karena memang su-
dah lima tahun, tentu sGua semuanya bertambah.
Jadi perk^bangannya sebetuhm biasa-biasa stga.
Mengenai kualitasnya, saya kira ini juga masih
tetap biasa-biasa s^a. Kalau yang meiyam ukuran
adalah ^ agasan-gagasan dalam bentuk buku, sam^
pai han ini saya belum melihat ada kaiya yang
cukup spektakuler untuk mmupjukkan pemikiran
mengtoai bahasa atau sastra Jawa.
Kelompdk ethik Jawa khususnya para pakar il-
jpq^ sdngai ba-semangat melestarikan dan inengem'
bangfutn Bahasa Jawa? Menurut Pak Dar, inig^jala
opor
Apa betul begitu? Kalau pengamatan saya,'yang
bersemangat justru para' pendnta bahasa daw sas
tra Jawa. Mereka belum tentu pakar, dalam penger^
tianyangdididikdipexgipiantinggL Itu saya mdi-
hat Memka adalah pe&Qa-pdceija bahasa dan sas
tra atau praktisL
Apakah para pakar ilmu bahasa dan sastra,
khusuanya ycaw mendolapu BoAosa Jawa, saat ini
telah mentUiki konsep menyangkut pengembangan
Bahasa Jawa?
Saya Idra jawabannya agak wimiTij Saya kira
dalam dunia ilmu kebahasaan, kita mebh^halini
masih cukup roemprihatinkan. Semua yapg feriibat
masih terlanda pragmatisme, sehinraa. untuk
mengembnngkan secara konseptual, masih jauh.
Geperasi muda, termasuk lulusan lembfaga pen-
didikan formal, kini relqtif masih bisa berbana^
Jawa, khususnya Bahqsa Jawa Usan. Tetapi rnan-
akala mereka menghadapi Bahasa Jawa tulis, he-
suUtan pun menghadang. Mereka kesulitan menJba-
ca tulisan Bahasa Jawa Padahal salah satu keber-
haailan pengembangan Bahasa Jawa adalah ke-
mampuan membaea tulisan, bukan sekadar kemam-
puan berbahasa Usan. Jni bagaimana, Pak?
n Pendapatterakhirhanisdibalik. Salahsatu ke-
berhasilan pengembangm Bahasa Jawa bukan
mambaca tulisan, tetapi bisa menulis dalam ha^aaa
itu. Karena dengan faiw menulis, otomatis akaw ter-
dpta kondid mampru dan senang membaea. Dengan
mampu menulis, bisa menulis lagi untuk hal yang
baru. Tetapi kalau hanya mampulisan, hanya «kan
mengulang-ulang terus.
Kalau dikaitkan dengan bal semacam itu—yakni
ukuran kiemainpuan adalah menulis—saya k^ ini
tidak hanya persoalan Bahasa Jawa. Bahasa In
donesia pun juga demikian. Hanya memang, kondid
rang ada pada Bahasa Jawa lebih parah. KaWma
Bahasa Indonesia di sekolah sering dipakai imtukmenulis. Tetapi kalau disuiuh meniuis cukup seriusj
Kedaulatan Rakyat^ 20 Oktober 1996
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Mendlkbud Akan Buka Pesamuhan
dan Kongres Bahasa Bali II





Basa Ball IV dan Kongres
Bahasa Bali 11 yang ^serlang-
sung tiga had di Denpasar.
Ball, 7-9 Nopember.
"Menteri sudah menyata-
kan kepastiannya hadir se-
kaligus membuka' kegiatan
dalam upaya melestadkan
'bahasa dan aksara Bali,'
kata Kepala Oinas Kebuda
yaan Bali. Drs Ida Bagus
Pangjaya, selaku ketua pa-
nitia. kegiatan tersebut di
Denpasar. pekan lalu.
la mengatakan, Pesa
muhan dan Kongres Bahasa
Bali II sedikitnya melibatkan
200 peserta terdid atas bu-
dayawan. pemerhati, maha-
siswa dan instansi terkait.
Kegiatan tersebut, sedikit
nya menampilkan 19 pembi-
cara. termasuk pembicara
membahas bahasa; Sunda
dan Sasak sebagai pemban-
ding bahasa daerah .Bali.
Direktur Jenderal Kebu
dayaan. Prof Dr Edi Sedya-
watl akan tampil sebagai
pembicara utama jdengan
makalah 'Arab dan Kebijak-
sanaan Pengembangan Ba
hasa dan.K^udayaan di In
donesia Memasulcl Era In-
dustdalisasi."
Begitu pula Kepala Pusat
Pemblnaan dan Pengem-
bangan Bahasa tampil de-
ngan kertas keija beijudul
"Bahasa Sebagai Jati Did
Manusia Indohessia", seda
para pembicara dad Univer-





tinggi swasta di Bali.
Pameran
. Pangjaya yang didampingi
Kepala Kantor Dokumentasi
Budaya Baali. Dra I Gusti
Ayu ^ i Amita mengatakan.
sdama kegiatan berlangsung
ditampilkan pameran yang
inenyangkut sent dan buda
ya Bali, hasil kreativitas para
siswa SMU plus budaya
Sidamahan Ksirahgasem.
Para siswa yang khusus
mendalami masalah seni dan
budaya itu Juga akan me-
nunjukkan keahliah melukis
atau menulls dehgon aksara




anak-anak muda itu selain
beriungsi sebagai pelestarian
budaya. joga mengandung
nilai ekonomis sebab lima
atau enam lembar daun
lontar hasil kaiya seni itu
laku rata-rata Rp20.000.
Keahlian mendsuat komik
atau prasi dengan bahan
baku lontar itu akan mampu
mendukung upaya pelestari
an seni dan budaya Bali
termasuk naskah-naskah
kuno dalam bentuk lontar
yang tersimpan di rumah-
run^ keluarga. (ant)
Pelita, 21 Oktober 1996
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Paradigma Bam
BiUlASA Jawa dalam pan-
dangan orang Jawa, bu-
kanlah hanya kenyataan>
kenyataan yang obyektif, yang
kasat mata. Bagi diduktisme-
mistik Jawa, "roh" bahasa Jawa
temyata tidak selalu membe-
dak^ sikap-sikap obyektivitas
maupun subyektivitas. Dengan
kata lain, re^tas bahasa Jawa
tidak dibagi dalani bagian yang
tetpisah-pisah dan tanpa hu-
jbungan satu sama lain, melain-
I kan bahwa realitas bahasa Jawa
• dilihat sebagai sesuatu yang me-
nyeliiruh. Seiing orang Jawa
tidak bapegang pada makna
primer (denotasi) tanda yang
disampaikan, melainkan ber-
visaha tmtuk mendapatkan mak-
: na sekiuider Oconotasi).
,  Dari asumsi dasar tersebut,
i terlihat bahwa penafsiran
tradisional yang. niengan^ap
bahwa bahasa Jawa sebagai sig
nal paradigm (paradigma mak-
sud) yang bersifat one-dimen
sional behaviour adalah penaf
siran yang sama sekali keliru.
Memang dalam wacana politik
kultural, peijalanan b^ahasa
Jawa terus-menerus direkayasa
dan "dikanalisasi". la dibuat
berpvisar-pusar secara spiralis-
tik, hingga pada tataran kulmi-
nasinya, . istilah-istilah yang
tadinya adiluhung, tiba-tiba
malah berubah menjadi Or-
wellian Language;yfyakrd pa-
sangan kata atau'i^ah yang
sebenamya tidak bisa diga-
bungkan begitu saja karena me-
ngandung pengerti^ j^g sama
sekali bert^tangan. I^alnya
istilah ayem tentrem (damai t^-
teram) sering digabungkan de
ngan suasana teror dan penyik-
saan; kata rukun dan tunggaX
Oleh Chiistanto P Rahaqo
jiistru diartikan sedang teijadi
perpecahan. Di sini secara efek-
tif wacana bahasa Jawa telah
berhasil diiadopsi secara reduk-
tif {reduelio ad aBsurdum) oleh
pemeiintah yang kuat (o strong
government). Otomatis raasya-
rakat Jawa p\m kehilangan "hak






hasa Jawa n tanggal 22-26 Ok-
tober 1996 di Jawa Timur (Batu-
Malan^ dan prinsip tidak ikut
'camp\iT~(rion-intervention). Se-
lama ini (kemimgkinan besar!)
intervensi itu taxis dilakukan
secara "plesetan" oleh pemerin-
tah dalam kineija pemilihan ka
ta istilah Jawa (diksi). Khusus-
nya untuk tujuan-tujuan politis
praktis. Namun, prinsip non-in
tervention dari pemeiintah ter
sebut jangan lalu dianggap se
bagai dogma yang mutlak dilak-
sanakan. Sebaiknya kongres ha-
ru& tetap member! tempat yang
sangat sentral bagi peran peme
iintah demi menegakkan dan
menjaga keadUuhungan secara
imparsialitas.
Komunitas Jawa pun sesung-
guhnya tidak pem^ menolak
campur tangan pemeiintah keti-
ka memasuki "ruang-ruang"
bahasa Jawa, sepanjang hal itu
tetap dilandasi ketidakberpi
hakan, baik secara sosial mau-
pim politis. Artinya pemeiintah
hanya diperkenankan untuk
ikut campur tangan secara mim-
mal, khususnya dengan alasan
demi tegtihnya imparsialitas ba
hasa Jawa. Kita tahu, bahwa
campur tangan berlebihan yang
bersifat distorsif, justru akan
melahirkan kesewenang-we-
nangan dan profanitas bahasa
Jawa. Bandingkan dengan img-
kapan-ungkapan "parsialis" se-
perti jer basuki mawa bea, rawe-
rawe rantas, malang-malangpu-
tung yang saat ini sudah sangat
profan. - . -
Di lain pihak, substansi ko




kistis; sebuah sistem tanpa etik
dan moral dalam berbahasa
Jawa. Di mana pun tempatnya
analisis libertarian-anarkistis
terhadap bahasa (termasuk ba
hasa Jawa) akan selalu menga-
burkan nilai kebenaran kalimat
dan berbagai tindak berbahasa
(speech act). Oleh karena itu se-
tiap kita berkomunikasi (teruta-
ma secara semiotis) melalui ko-
de-kode bahasa jawa, maka
yang mendasaiinya adalah sis
tem signifikasi yang baik. Hal ini
sangat penting dalam upaya
menjelaskan peibedaan untuk
menghindari kesalahpahaman.
Ferb^aan antara semiotika ko-
munikasi dengan semiotika sig
nifikasi memang mutlak sekali,
tetapi sesungguhnya tidak bo*-
tentangan.
Destratifikasi tutur
Bahasa Jawa selalu "menyem-
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bah" konteks khusttsnya dalam
proses-proses semiotik. Amat
seiing sebagaian besar orang
Jawa sama sekali tidak dapat
mdakukan interpretasi, bUa-
mana tidak mengetahui konteks
yang dibutuhkan. Dalam kata-
kata dan unsnr-unsur keba-
hasaannya, bahasa Jawa meru-
pakan dunia simbol. Kendati-
pim, sebagian unsur yang lain
mempunyai aspek ikon atau as-
pek indeks.
Tidak pelak lagi, kita harus
sepakat bahwa dalam keselu-i
ruJian konteks, maka yang uta-
ma ad'alah semacam pemben-
tukan pikiran. Dan pemben-
tukan pikiran tersebut mempu
nyai kekuasaan yang tertinggi
ddam bahasa. Tetapi sebagai
bahasa kebudayaan, maka ba
hasa Jawa dalam mekanismenya
tetap tidak bisa mengabaikan
faktor-faktor sekunder. Jadi
konteks itu sendiri mungkin te
tap kontur yang kabur, tidak te
tap, sebuah fenomena yang ber-
ubaih-ubah. |
Namun konteks bahasa Jawaf
sebagai bahasa kebudayaan te-|
tap sangat menekankan meka-|
nisme l^tik terhadap apa yang
Adz (criticism of what exist), der I
mi . terpeliharanya - keutuhan;
tatanan sosial (jag^ gedhe). Ke-|
pincangan atau diskrepansi da-j
lam menginterpretasi konteks
bahasa Jawa dianggap sebagai;
salah satu ancaman terbesar ba-;
gi hancumya keutuhan tatanan
sosial.
Oleh karena itu pemerintah
diharapkan selalu membantu
"kehidupan" bahasa Jawa se-'
cara obyektif. Jadi bukan kare
na kemauan politis dan kesalah-
an atau disalah-salahkan, ke-




gyanya tidak sampai perlu men-
gorbankan kebijaksanaan-kebi-
jaksanaan yang justru dapat
membantu memecahkan masa-
lah ketimpangan sosial itu sen




konotatif b^asa Jawa harus di-
pahami hvkan sebagai bahasa
yang berlogika formal. Karena-
substansi kebatman bahasa Ja
wa tidak pemah membatasi se-:
tiap proses pemikiran pada hu-.
kum-hukum (paramasastra) ke-|
lurusan berpikir tertentu. |
B^bagai macam ajaran dan<
piwulang sastra Jawa selalu be-'
ranggapan bahwa pada saat-sa- ^
at tertentu dalam perkembang-
an sejarah, pemikiran-pemikir-
an yang javanologis temyata:
malah dikebawahkan dan di-;
atur oleh hukum-hukum mistik;
dan logika. Bagaimanapim for-
matnya paramasastra Jawa
(dalam eseiisinya) tidak memer-
lukan Ic^ika establishment atau
logika dominasi. Sistem undha-
usuk (stratifikasi tutur) bahasa
Jawa, pada hakikatnya adalah
makhluk yang sejajar dengan
ungkapan Eridi Fromm yaitu To
be (menjadi); tidak pem^ sem-
puma. Iz adalah makhluk mulur
mungkret (adaptatif), yang me-
merlukan proses-proses destrat-
ifikasi. laselalu tunduk npabefc-.
ti dengan eksistensi guru laghu
dalam kinerja macapqtan. Ter-.
nyata undha-usuk buk^Tierha- i
la yang hanis disembah-sembah
ataupun dimutlakkan, melain-
kan harus selalu terbuka ter
hadap kritik perbaikan dan ke-
mimgkinan-kemungkinan baru
yang pasti akan menampakkan
diri dalam sejarah.
Jadi praksis dan abstt^ksi bu-
daya Jawa ngono ya ngono na-
nging aja ngono (begitu ya begi-
tu tapi jangan be^tu) dalam ba
hasa Jawa tetap merupakan
ungkapan dorongan naluriah
akan kebebasan dan selalu ber-
gerak maju dalam pemikiran
kritis dan kreatil la akan senan-
tiasa.dilawankan dengan moral-
itas bahasa yang est^lishment..
Toh, perkembang^ masyarakat-
Jawa sendiri tdmpakniya sdalu |
menuntut demildan*. ° Bahasa
Jawa kontemporer yang adilu-
hung sel^u saja m^ertawakan
keseriusan • dan puritanisme
yang mtmafik.
Selamat berkongres bahasa
Jawa yang ke-2! Hasil acuan
dan keputusan-keputusannya
diharapkan tetap memperta- ^
hankan format aesthetic ethos,'
sebagai ungkapan dari kepe-i
kaan dan kesadaran baru dalam;
berbahasa Jawa secara balk dan
benar. Semoga!
♦ Christanto P Raharjo penults
adalah staf pengajar Fakultas
Sastra Universitas Jember.




SURABAYA (Media): Kongres Bahasa Jawa JI
yang berlangsung 22-26 Okiober 1996 di Hotel
Pumama Malang Jawa Timur diikuti peserta asirig
dari lima negara. " •
Pagi ini (3ubemur Jatim Basofi Sudirman me-
wakili Menteri Pendidik'in dan Kebudayaan me'm-
buka kongres. '
Kepala Biro Humas Pemda Tingkai I Jatim Toni
Sunarto kepada Media, kemariri, menjeiaskan
penyelenggaraan Kon^es Bahasa Jawa II sebeliim-
nya akan dibuka Mendikbud. "Namun karena B^-
pak Menteri brhalangan hadir, acara kongres .ini
diwakilkan kepada Bapak Gubemur," ujamya. ,
Menurut Toni, sampai kemarin jumlah pese^
kongres ini telah melebihi target yang ditetapkan.
Sebelumnya paiiltia membatasi jumlah peseitanya
hanya 700 orang. Tetapi yang mendaftarkan hingga
kemarin mencapai 973 orang.
Di samping diikuti peserta dari seluruh Indone
sia, kata dia, Kongres Bahasa Jawa II yang dise-
lenggarakan di Jawa Timur ini juga diikuti peserta
dari luar negeri, masing-masing dari Suriname, Be-
landa. Amerika Serikat. Jepang, dan New Zealand.
Penyelenggaraan Kongres Bahasa Jawa II tahun
1996 ini bertujuan untuk mengkaji, mengevaluasi,
dan menindaklanjuti hasil-hasil Kongres B^ha.sa
Jawa 1 yang diadakan di Jawa Tengah tahun 1991.
Tindak lanjut tersebut, menurut Toni, berkaitan
dengan usaha-usaha memantapkan kehidupan ba
hasa dan susastra Jawa serta meningkatkan pera-
nannya dalam kehidupaan berbangsa.
Dia meoyebutkan sebagai sal ah satu bahasa dae-
rah di Indonesia bahasa Jawa banyak memberik^
sumbangan bagi pengembangan bahasa dan kebu
dayaan Indonesia. Selain itu, bahasa Jawa merupa-
kan bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi
bagi sebagian besar masyarakat Jawa, baik yang
berdiam di Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa.
* Oleh karena itu. kata Toni, umuk meningkatkan
fungsi dan kedudukannya maka bahasa Jawa perlu
terus dipeliharadan dikembangkan. "Pemelihar^
dan pengembangan tersebut merupakan tangguiig
jawab pemerintah bersama masyarakat," ujamya.
Dia menyebutkan Kongres Bahasa Jawa^ I di
Semarang tahun 1991 telah menyoroti keluhan-
keluhan berbagai pihak terhadap kemerosotan dan
kemunduran bahasa Jawa.
"Sehingga Kongres Bahasa Jawa II Ini diharap-
kan menjadi wahana evaluasi dan tindak lanjut dari
ha,sil:hasil yang telah dicapai pada Kongres sebe
lumnya," ujar Toni seraya mengungkapkan Kohg-
rie.s Bahasa Jawa III akan diadakan di Yogyakarta
tahun 2001. (EY/D-3)




SOLO (KR). Prof Dr J Her
man Waluyo mengatakan ke
mampuan anak-anak dalam
berbahsa Jdwa memang cen-
denmg menurup, tapi sebaliknya
unsur budaya dan bahasa Jawa
yang mengindonesia kian
banyak. Menguatkan wama
Jawa dalam bahasa Indonesia di-
antaranya dipengaruhi banyak-
nya orang Jawa yang meniadi
pemimpin, termasuk pada sektor
media massa. Dengan kondisi de-
mikian kita sebenamya tidak
perlu kawatir bahwa budaya dan
bahasa Jawa akan mati.
"Di satu sisi anak-anak di
Jawa semakin sulit berbahasa
Jawa, tapi sebaliknya warga
Jakarta justru cenderung men-
jawa," kata ProfHerman Waluyo,
staf penmjar FKIP UNS kepada
KR sebelym bertolak ke Malang
bersama 4 dosen lainnya untuk
mengikuti Konggres Bahasa
Jawa yang berlangsung mulai,
Selasa im. Konggres menurut
rencana dibuka Mendikbud Prof
Dr Ing Wardiman Djojonegoro.
Merasuknya unsur Jawa
dalam bahasa Indonesia tidak sa-
ja menyangkut kosa kata,
melainkan lebih jauh terhadap
unsur budayanya. Dicontohkan,
sikap ngapurancang. Sikap hor-
mat saat berbicara ini sekarang
tidak stya dimonopoli orang Jawa
tapi seluruh pemimpin senanti-
asa bersikap demiuan. Masih
banytdc sikap Jawa lain yang
mengindonesia.
Menurut Prof Herman Walu
yo, budaya dan bahasa Jawa
kayti akan nasehat kepemim-
pinan yang kadang sulit untuk di
Indonesiakan. Akademi Ang-
katan Bersenjata Republik Indo
nesia (Akabri), sebagai kawah
untuk menempa calon para pe
mimpin bangsa mestinya diberi
bekal kuliah tentang budaya dan
bahasa Jawa. Setidaknya, Akabri
yang berada di wilayah Jawa Te-
ngah seperti Akabii Darat di




mampuan anak dalam berba
hasa Jawa tak bisa dipisahkan
dari datangnya pengaruh tele-
visi. Dampak dari penayangan
televisi, anak-anak semal^ sulit
belaiar bahasa Jawa. Mereka
cenderung dipengaruhi oleh di-
alek dari luar. Sementara materi
pelajaran bahasa dan sastra
Jawa dari sekolah sanmt minim.
"Kalau bahasa dan budaya Jawa'
dianggap penting, mestinya'
konggres me-nyuarakan perlxm-
ya murid SD sampai SMU diberi-Selajaran bahasa dan budaya
awa," tahdas Prof Herman
Waluyo. Karena sekarang pela
jaran itu hanya sampai Iclas 2
SMP. - .. -
Jadi seiauh. ini dalam me-
ngembangkan bahasa dan sastra
Jawa di sekolah terasa kurang
konsekuen. Di satu sisi dianggap
penting, namun di sisi . lain
oidang pengadaan gurunjra tidak
dipikirkan. Pengangkatan ^ ru
bahasa dan sastra Jawa tidak
ada, akibatnya jika ada perguru-
an tinggi swasta (PTS) yang
membiika pro^am tersebut tak
adapeminatnya..
-(Qom).
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 1996
MENYAMBUT KONGRES II BAHASA.JAWA Dl MA1_ANG
Drs Subali: Masih Berumur Satu
Abad Lagi
KONDISI bahasa Jawa tidak
separab seperti yang dikha watir
kan atau bahkan ^ prihatinkan
sementara orang dan kalangan.
Kedudukan bahasa Jawa masih
tetap kuat karena menjadi
pengantar sehari-hari roayoritas
koraunitas ifiasyarakat di tiga
Propinsi. Jawa Tengah, DIY dan
Jawa T^ur minus Madura.
Memang ada tandensi semen
tara generasi muda cenderung ti
dak lagi menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa pengantar
oya. Namim hanya teroatas di ka
langan kaum terpel^jar kota-kota
besar seperti Semarang, Surakar-
•ta, Yogyakarta, Purwokerto, Su
rabaya dan kota-kota lainnya se
bagai akibat nasionalisasi b^asa
dan ilmu pengetahuan. Hanya
sayangnya, dalam perkemban-fannya bahasa Jawa mengalami
emiskinan istilah karenakeber-




mukakan Drs RS Subalidinata,
dosen Sastra Daerah Fakultas
Sastra UGM ketika diwawancara
di rumahnya, Patehan Tengah
Yogyakarta pekan lalu. la dim-
intai pendapatnya menjelang
berlangsungnya Kongres II Ba
hasa Jawa 22 - 26 Oktober men-
datang di Batu, Malang, Jawa
Timur.
"Sahkan di Surakarta dan Yog
yakarta bahasa Jawa masih ter-
pelihara dengan baik, dan 'diuge-





bahasa Jawa jauh lebih kuat
dibanding bahasa Sunda, Madura
maupun Bali. Penyebabnya, se-
lain karena populasi masyarakat
Jawa lebih ranyak —juga karena
adanya dukungan secara nyata
dari sejumlah penerbitan media
berbahasa Jawa. "Jumlah media
penerbitan yang menggunakan
bahasa Jawa lebih banyak
dibanding media penerbitan vang
sama yang menggunakan baliasa
Sunda,- Madura Jhili." :u-
tumya,
Posisi itu juga liikuiitkan dt--
ngan masih dijunjung tingginya
bahasa dan adat-adat Jawa, yang
antara lain terefleksikan 'saat
berlangsung acara khitanan atau
perkawinan. "Saya selalu
menyaksikan adanya rasa bangga
pada diri keluarga Jawa yang
mampu roenyelenggarakan acara
perkawinan secara adat Jawa,"
te^nya.
Karenanya Subali menyatakan
optimis kekuatan bahasa Jawa —
dalam arti menjadi bahasa pen
gantar sehari-hari di ketiga pro
pinsi — masih dapat bertahan se-
lama 20 hingga 30 lagi. Setelah
kurun waktu itu ia memperki-
rakan secara berangsur-angsur
mulai tererosi karena arus dan
proses nasionalisasi bahasa In
donesia, serta bahasa ilmu penge
tahuan dan teknologi.
Prediksi itu didasarkan Subali
dengan terhapusnya bahasa-ba-
hasa daerah m berbagai negara.
la mencontohkan, satu abad sete
lah kemerdekaan, berbagai baha
sa daerah di Amerika Serikat se
cara. berangsur-angsur mulai ter-
hapus dan posisinya digantikan
bahasa Inggris seb^ai b^asa na-
sional.
Sangat bermanfaat
Subalidinata yang juga pakar
bahasa Jawa itu menjaoi pe-
makalah dalam Kongres I Bahasa
Jawa di Semarang tahun 1991.
Makalahnya yang bejjudul "Sas






ketika ditanya mengenai manfaat
yang dihadixkan dari penyeleng-taraan Kongres Bahasa Jawa di
emarang lima tahun yang lalu.
Manfaat iru dapat dipetSi kare
na sebagian dari nasil keputusan
dan rekomendasi yang menjadi
produk kongres dilaksanakan se
cara konsekuen baik oleh para
ahli bahasa Jawa, lembaga-lem-
baga studi dan kebudayaan Jawa
maupun pemerintah.
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Salah satu keputusan yang di-
jalaxikan secara bertanggung-
jawab itu ialah mengenai pela-
jaran bahasa Jawa di SD dan
SMTP. "Kalau sebelunmya baha
sa Jawa merup^an mata pela-jaran pilihan, setelah kongr^ di-
jadikan mata pelmaran wajib di
sekolah-sekol^ ^ opinsi Jawa
Tengah, DIY dan Jawa Timur,"
ungkapnya, yang pelaksanaan-
nya dibarengi dengan peneibitan
hiiku-buku wajib untuk SD dan
SMTP oleh pemerintah.
Keputusan lainnya yang dit
jalankan ialah, pemerint^ secara
konsekuen melakukan kegiatan
.pelatinan dan peneijemahan kar-
ya-karya sastra Jawa klasik se-
hingga cakupan pembacahya se-
makin luas. Karya-karya sastra
tersebut antara 1^ Serat Menak,
Centhini, Wulangreh dan Wed-
hatama.
"Setelah dilatinkan dan diter-
jemahkan ke dalam bahasa In
donesia banyak anak muda yang
membacanyatutur Subali, ser-
aya mengun^capkan — berdasar
pengamatannya di lapangan —
generasi muda jrang benunur 30
tahun ke atas kini banyak vang
berusaha menguasai bahasa
Jawa secara benar. -
Pengaruh lain dari penyeleng-
garaan Kon^es Bahasa Jawa di
Semara^ adalah semakin marak
nya kegiatan sarasehan yang ^ -
iringi dengan terbentviknya kelom
pok-kelompok kebudayaan Jawa.
Dampak lain yang mhad^kan,
berlangsiingnya upaya pengga
lian karya-karya sastra Jawa le-
wat 'macapatan' dan lomba me-
ngarangberbahasa Jawa. (No)
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 1996
Kongres Bahasa Jawa 11, Berlangsung Hambar
Ojlalangjayakarta
Hambar pembukaanKongresBahasaJawaOKEOn, di
l^ian Kiida Budaya Jawa Timur, Malang, Selasa (22/10)
s xe; Dari tiga Menteri yang direncanakan hadii; masing-
n lasing Mensesn^ Moerdiono, Menko Folkam Scesilo
£ oedarman dan Mendikbud Prof. Dr. Wardiman
I ijojonegpro, semuanya batal hadir. Begitu pula dengan
I (oidikbud, yang mestinya membuka kon^es tersebut
Untungnya,kabartidakbisanyaMendOd>udteIahterden-.
gjar oleh panitia sdiari sdsdum acara berian^ung
"Pak Wardiman sedang berada di hiar ucap
Nuisohib, salah seorang panitia. Kendari demikian, dia
r lembantah bila pdak^inaan KEJ n di Malang ini, yang
I: erlangsung 22-26 Oktober itu terkesan hambar.
9 lenurutnya, peserta KBJ kali ini justru lebih komplit
I endati pesertanya han^nk diikuti dari unsur pem^in-
tah
la katakan. para sastiawan nasicxial juga banyak yai^
riien^iadirinya. Apalagi tiQuan KBJ n ini untuk men^caji,
I ler^evaluaa dan merim^ lanjuti hasilhasil kcxigres
t ahzia jawa I di Sonarang; Jawa T^igah lima tahun lain
I ada saat itu, kongres lebih banyak menyorod kduhan-
Ii eluhan berbagai pihak tertaadap kemerosotan dan
b emunduran b^iasa jawa. Bahasa Jawa sebagai salah
s atu bahasa daerah,tdah banyak manberikan sumban-
gan bagi pengembangan bahasa dan kebudayaan
Iidonesia,
Sampai sekaiangpun, pengamat sastra dan alih bahasa
tetap beranggapan, bah^ flm^ dan kedudukan bahasa
jawa masih belum sesuai dengan yang diharapkan, seba-
gaimana yang diamanatkan KBJ I, di Jawa Tengah.
GubanurJawa Timin; Based Soediiman, ketika nnembu-
ka KBJ n, ma^takan, bahasa jawa menQ)akan bahasa
yang bethink sebagai alat komunikasi bagi sebagian
bes£^ maQvai^t jawa Baik untuk merdca yang berada
di pulau jawa sendiri maupun yang ada di luar pulau
jawa
Untuk nfieriingkatkan fimgsi dan kedudukan itu, begitu
Basdi mantan Wagub DKI bidang pemaintahan, m^
bahasa jawa periu terus dipeliham dan dikembaii^can.
Danyangbeitenggungjawab atas semua itu adalah peme
rintah dan masyarakat Tbnnasuk didalamnya peian gen-
erasi muda urituk mengenai lebih jauh tentang pema-
haman l)ahasa jawa "Bahasa jawa itu adalah alat untuk
moididikwatak Dengan l>ahasa jawa, kita l)isa maugoial
tatakramadanunggahungguh,"Basofil)eip«idapat
Bila ini tidakdipahami, Basofi kuatii; para generasi
muda akan kehUangan jati diri dan budaya h>angsa.
Apalagi piiitai^obalisasi semakin ddc^ semenlam menh
pertahankan danmdestarikan bahasa jawa ljukari pdoET-
jaan ringan. Prof DR Budi Darma; sastrawan IKIP
Suraliayasepend^uctdai^Bas^Iapunju^seafiliasi
dai^pendapat sastiawan lam bahwa KBJ n di inalang;
terksansebuahacaiaseieiiKxiiaL^bp)
Jayakarta^ 23 Oktober 1996
Diiringi Gamelan Hanacaraka Kongres Bahasa Jawa II Dibukal
L Teijadi Kepunahaa
DIIRINGI gamelan Hanacaraka (honocoroko)Kongres
Bahasa Jawa II. Selasa Sore (22/10] resmi dibuka di
.Batu, Malang. Jawa Timur. Dengan busana khas Jawa.
Gubemur Jatim. Gubemur Jateng dan Gubemur DIY
bersama-sama menandatangani. naskah ■"Pedoman
Penulisan AksaraJawa". Prosesi yangberiluslrasj alunan
gamelan mendayu-dayu mengingat.kan suasana
masyarakal ■ Jawa Tempo Doeloe". meski selintas
nampak ada perbedaan diantara hadirin yang berpenam-
pilah seperti layaknya orang Jawa. Kongres lima tahunan
digelar sudah. Berbagai keluhan dan keprihatinan bakal
dilontarkan oleh berbagai pihak demi masa depan
budaya Jawa yang konon perlahan-laban ter-erosl oleh
berbagai perubahan zarnaji. . "
AdalahH. Probosutedjo. seor«.iig pengusajia nasional.
bapak pengusaha kecil . terketuk hatlnya. meluangkan
waktu hadir dalam kongres yang berlangsung hampir
sepekan itu. Bukan lantaran kongres bahasa Jawa
I(satu) dibuka Presiden Soeharto yang juga adalah
saudara kandungnya. tapi kehadiran Probo dalam
kongres bahasa Jawa II{dua) karena didorong oleh
berbagai faktor yang mendasar sebagai "Tiang Jawi".
Banyak hal yang perlu dilakukan untuk melestarikan
budaya Jawa. "Jangan sampai terjadi kepunahan
kedua." kata H. Probosutedjo piihatin. Bapak pengusaha
kecil yang kesohor sangat pedxdi terhadap masalah sosial
terutama menyangkut nasib " wong cllik"inl menilai
bahwa kongres bahasa Jawa II sangat penting aitinya.
Bahkan cukup stralegis dalam upaya melestarikan
budaya Jawa. la bakal mbabar tentang asal muasal
"Aksara Jawa "yang merupakan karya asli bangsa In
donesia. "Aksara Jawa bukan dari luar. bukan dari In-
dia.tapi asli diciptakan oleh leluhur kita."tegas"nya ber-
semangat.
Tentang Aksara Jawa.sepanjang sejarah kesusaste-
raan Jawa yang panjang itu orang Jawa telah mengenal
berbagai tulisan asli. Ada suatu legenda yang mene-
rangkan mengenai asal mula penduduk Jawa yang ter-
tua dan mengenai masuknya kebudayaan Jawa di ^ au
Jawa. Hal itu sekaligus juga menerangkan bahwa peng-
gunaan tulisan Jawa. merupakan unsur penting dari
kebudayaan itu. Legendanya menceriterakan kisah
Pangeran Ajisaka (Ajisoko). yang rupa-rupanya bermula
sebagai sebuah cerita untuk menerangkan arti dari
kalimat yang muncul dari susunan abjad Jawa yang
terdiri dari duapuluh huruf. yakni. ha na ca ra ka da ta
sa wa la pa dha ja ya nya ma ga ba tha nga (ho no co ro
ko do to so wo lo po dho jo yo nyo mo go bo tho ngo).
Menurut para ahli epi^afi. tulisan Jawa berasal dari
suatu bentuk tulisan Sajiskerra Dewanagari dari India
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Selatan yang terdapat pada prasasti-prasastl yang
berasal dari Dinastl Palawa yang menguasai daerah-
daerah pantai India Selatan pada abad ke-4- Dengan
demikian tulisan itu juga dinamakan tulisan Palawa.
akan tetapi dalam jangka waktu berabad-abad tulisan
itu telah mengalami pembahan. Prasasti Jawa yang
tertua -memang menggunakan tulisan Palawa ini,
sehingga kita dapat memperkirakan bahwa di Jawa
tulisan ini mulai digunakan sejak abad ke-4. Huruf-
huruf Palawa di Jawa juga mengalami perubahannya,
sen'diii, sehingga huruf yang digunakan para pujangga
adal^ huruf Jawa asU. Seperti yang diungkapkan oleh
H.Probosutedjo. bahwa "Ateara Jawa" dan "Bahasa Ja
wa" adalah asli dari bumi pertiwi Jawadwipa. Asli dari
Jawa.
. Aksara Jawa dein bahasa Jawa telah dlpelajari dengan
seksama oleh saijana-sarjana Inggris. Jerman dan
terutama Belanda. Pada umumnya mereka menggu-
nakan-metode-metode filologi. dan bukan metode-metode
linguistik. la memlliki suatu sejarah kesussisteraan yang
dapat dikembalikan ke abad ke-8 dan selama itu bahasa
tersebut telah berkembang melalui beberapa fase yang
dapat dibeda-bedakan atas dasar beberapa ciri idiomatik
yang khas dan beberapa lingkungan kebudayaan yang
berbeda-beda dari.tiap pujangganya . Dengan demikiah
kecuall bahasa Jawa se^ari-haii, masih ada bahasa Ja
wa Kesusasteraan yang secara kronologi dapat dibagi ke
dedam enam fase seperti yang ditulis oleh Prof.
Koentjaraningrat dalam bukiinya "Kebudayaan Jawa".
Pertama.bahasa Jawa Kimo. yang djpakai dalam
prasasti-prasasti kraton pada zaman antara abad ke-8
dan kie-'lO.'dipa^t pada batu atau diukir pada perunggu.
dengan bahasa seperti yang dipergunakan dalam kaiya-
karya kesusastersian kuno abad ke-10 hingga ke-14.
Hanya sebagian kecil dari naskah-naskah Jawa Kuno
yang kita miliki sekarang dlbuat di jawa Tengah. sedang
bagian terbesar dji^jlis di Jawa Timur. Kita tidak
mengetahui sampai di mana idiom bahasa kesusas-
feraan Jawa Kuno yang seluruhnya ditulis dalam bentuk
puisi (kakawin) itu juga digunakan dalam bahasa sehari-
hari pada saat itu.
Kedua.bahasa Jawa Kuno yj^g dipergunakan dalam
kesusasteraan Jawa Bali. Kesusasteraan mi ditulis di
Bali dan di Lombok sejak abad ke-14. Kemudian. dengan
tibanya Islam di Jawa Timur. kebudayaan Hindu-Jawa
pindah ke Bali dimana kebudayaan itu menjadi mantap'
rfaiaTn abad ke-16. Bahasa kesusasteraan ird hidup terus
sampai abad ke-20. tetapi ada perbedaan yang pbkok
dengan bahasa yang dipal^ sehari-harldi Bali sekarang.
Ketiga,bahasa Kesusasteraan kebudayaan Jawa-Islam
di .daerah pesisif. Kebudayaan yang berkembang di
pusat-pusat ^ ama di kota-kota pantai utara Piilau Jawa
dalam abad ^ -17 dan ke-18. oleh orang Jawa sendiri
disebut kebudayaan Pesisir. Orang Jawa juga membeda-
kan antara kebudayaan pesisir yang lebth muda. y^g
berpusat di kota pelabuhan Cirebon; dan suatu kebu
dayaan pesisir Timur yang.lebih tua yang berpusat di.
kbta-kota Demak, Kudus dan Gresik.
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Keempatbahasa kesusasteraaii di Kere^aan Mataram.
Bahasa ini adalah bahasa yang dipakai dalam kaiya-
kaiya kesusasteraan karangan para pujangga kraton
Ke^jaian Matazam abad ke-18'dan ke-19, yang terletak
di daerah aliraii Sung^ Bengawan Solo dl tengah
komplek pegunxmgan Merapi-Merbabu-Lawu dl Javra
Tengah, di mana b^emu juga lemt^ Sungai Opak dan
Firaga. :
Keenam, bahasa Jawa masa klni. adalah bahasa yang
dipakai dalam percakapan sehari-haii dalam masyarakat
orang Jawa dan dalaun buku-buku serta surat-surat
kabar berbahasa Jawa dalam abad ke-20. Tennasuk
orang Jawa di luar Pulau Jaw^, bahkan juga yang ada
di luar negeri seperO misalnya di Suriname.
CBambaiig Suroso
Berita Baana^ 23 Oktober 1996
Mengembangkan Bahasa Jawa dalam Konteks Nasional
HARI-HARlini para peserta Kongres
Bahasa Jawa II (1996) sedang suntuk
membic^akan perkembangan bahasa
Jawa di Batu, Malang, Jawa Timur.
Mereka tidak lagi membicarakan nasib
bahasa Jawa, sebab soal nasib bahasa
Jawa sudah jelas.' Kehidupan bahasa
Jawa, juga pelestarian, pembinaan dan
pengembangannya, dijarain oleh konsti-
tusi. Sebagaimana bahasa daerah lain.,
bahasa Jawa diberi hak hidup sekahgus
hak untuk berkembang. Masyarakat pen-
dukunmya diberi kebebasan penuh un
tuk mdestarikan dan mengembangkan-
nya. Bahkan negara akan memberi
dukungan langsung. Misalnya dalam
bentuk pendanaan, penjnisunan konsep
dan pengimplementasiannya di lapan-
gan. Syaratnya hanya satu: usaha pe-.
dalam konteks nasionalitas. Segenap up-
aya pelestarian dan pengembangan ba
hasa Jawa harus diarahkan untiSc men-
dukung pengembangan dan perkemban-
g^ kebudayaan nasional. Lebih jauh la
gi, usaha tersebut harus ditujidcah imtuk
memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa.
Agak berbeda dengan bahasa-bahasa
daerah lain, bahasa Jawa saat ini menda-
patkan perhatian yang relatdf baik. Tidak
hanya para pencintanya saja — khiisus-
nya para praktisi budaya Jawa — yang
antusias membina dan mengemban^an-
nya. Masyarakat awam dan kaJangan pe-
merintah juga getol mengemban^an ba
hasa daerah tersebut. Dalam kunm wak-
tu sekitar sepuluh tahuii bels^angan ini,
pengembangan bahasa. Jawa terkesan
gegap gempita dan nyaring gaungnya.
Soal hasilnya, memang masih perlu
dipertanyakan. Tetapi kegegapgempi-
taan pengembangan bahasa Jawa di
masyarakat — khususnya di Jateng, DIY
dan Jatim — minimal mampu mem-
berikan dampak psikologis pada ma
syarakat pendukung bahasa tadi bahwa
bahasa Jawa merupakan kekayaan bu
daya yang penting dan perlu tetap dijaga
keberadaannya.
Dalam Kongres Bahasa Jawa II kali
ini, banyak pihak memasalahkan domi-
nannya pemerintah dalam usaha pembi
naan dan pengembangan bahasa Jawa.
Sebagaimana dilaporkan pers, sebagian
besar peserta Kongres Bahasa Jawa II
adalah kalangan birokrat. Juga penye-
lenggaranya, didominasi oleh birokrat.
Para praktisi pengembangan bahasa
Jawa, seperti para sastrawan dan bu-
dayawan Jawa, kurang b^tu dilibatkan.
Kalangan media massa berbahasa Jawa
umumnya juga tidak diundang secara
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resnii untuk hadir. Padahal media massa
berbahasa Jawa termasuk salah satu pi-
lar pelestarian, pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Jawa.
Kalaupun ada praktisi pengembangan
bahasa Jawa yang dilibatkan, persen-
tasenya amat kecil. Padahal merekalah
yang sejak lama gigih peijiiangk^
kehidupan bahasa Jawa. Sedangkan para
birokrat, kebanyakan baru ikut nim-
brimg sesudah persoalan bahasa Jawa di-
angkat sebagai isu nasional dan setelah
materi seputar bahasa daerah tersebut
bisa dijadikan proyek macam-macam
(proyek penelitian, seminar, lokakarya,
simposium).
Hadimya lebih banyak birokrat —
dibanding para praktisi pengembangan
bsihasa Jawa — dalam Kongres Bahasa*
Jawa, sesungguhnya merupakan kon-
sekuensi logis dari kenyataan bahwa
penyelenggara kongres adalsih pemerin-
tah (Pemda Tingkat I Jatim, DIY dan
Jateng). Sebagian besar dananya juga di-
tanggung pemerintah. Bahwa kemudian
kalangan praktisi pengembangan bahasa
Jawa merasa kurs^ puas, hd itu mem* ^
pakan suatu kewajaran.
Harapan kita, para praktisi pengem
bangan bahasa Jawa tidak perlu kecewa.
Bagaimanapun juga, kegiatan semacam
kongres hanyalah semacam pesta, perte-
muan untuk melakukan reuni. Memang
ada sgjumlah materi yang dibicarakan,
dan n^tinya hasil dari pembicaraan ma
teri tersebut sedikit banyak akan berpen-
garuh pada kehidupan bahasa Jawa di
masa sekarang dan masa yang akan
datang.
Namun demikian yang lebih penting
dari itu semua adalah berkarya nyata
melestarikan, membina dan mengem-
bangkan bahasa Jawa di tengah-tengah
maysyarakat.
Pekeijaan menyusun konsep, sejauh
ini, sesungguhnya sudah dirasakan
cukup. Begitu banyak konsep mengenai
pengembangan bahasa Jawa yang di-
hasilkan oleh berbagai pertemuan ilmiah.
Para penyusun konsep tersebut ke
banyakan adalah pakar ilmu bahasa, ter
masuk ahli bahasa Jawa.
Dalam berkarya nyata mengembang-
kan bahasa Jawa, kepentingan nasional
selalu dijadikan acuan. Dalam hal ini,
berbagai kegiatan dan kerja nyata me-
ngembangkan bahasa Jawa haiTis selalu
diletakkan dalam perspektif nasionalitas. \
Upaya memantapkan kehidupan beJiasa'
Jawa, yang secara otomatis juga men-
gokohkan keberadaan budaya Jawa,
harus senantiasa diperuntukkan bagi pe-
mantapan dan pendinamisan kebu-
dayaan nasional.**
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 1996
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Kongres Bahasa Jawa n Dibuka dengan Penuh Tawa
Surabaya,(Buana) - Dalam MSl cukup mempesona. ka- watak bag! generasi muda
suas^a penuh :gdak tawa. rena ked.ua pejabat.ini kecuali utamanya dalam bersopan-
para hadi^ Kongres Bahasa fasih dalam berbahasa Jawa. santun serta apa vane dika-
^wa 11. Rabu (22/10) yang adalah pula dalang yang takan dalam bahasa Jawa
Si handal. — yang tentu saja 'anggah-ungguh'. Dan untukBudayaJawaltaiurdlMalang sambutannya mendapat le- itu Basofl mengharapkan acarjdlbuter^nUGubemurJatim puk tangan yang riuh. pendldikan budaya Jawa
:Basofi Soedlrman. Basel! Tlba pada g!l!ran Gu- '
be]:p!dato dalam bahasa Jawa -bemur Jatim Basoft Soedir-halusatau "kromoingg!l"yang man yang cukup lama men-
.ucapannyabanyakyangsalah Jad! 'anak Jakarta' dalam
sehtngga menlmbulkan gelak ,p!dato bahasa Jawa banyak
tawa para hadlrin. kata-kata yang salah ucap
Pelaksanaan acara Kong- atau terpaksa d!sampalkan
res Bahasa Jawa II memang dalam bahasa Indonesia,
seluruhnya dlhantarkan da- Karena hal In! dllakukan
1^ bahiasa Jawa yang sudah .berulang-ulang. para hadirin
bwy^ dl^pakan orang da- tidak dapat menahan tawa.
,  . . yang Justru membawa acara
pembukaan !nl dalam sua-
sana penuh kegemblraan.
Kepada para pakar ba
hasa Jawa, Gubemur Basofi
mengajak untuk melestarikan




Namun Gubemur Basofl ber-
usaha keras untuk menglm-
banglnya walaupuh banyak
yang s^ah ucap.
Sambutan Wali Kota Ma-
lang, HM Soesamto yang
kemudlan dlsusul laporan
Ketua Panltla Drs Soenarjo
dapat dlterapkan sampai
Perguruan Tingg!.
Kongres Bahasa Jawa II
yang pembukaannya dl kota
Malang dan sldang-sldang
kongresnya dl Batu. tercaiai
mendapat perhatlan yang
bcsar darl para peserta yang
membengkak mencapal 1.000
orang. n
,  Pembukaan- in! dlinerla-
hkan suguhan berfoagal tarian
Jawa seperti Gambyong..
lari Gandrung Banyuwangl,
Cakil, Macapat dan Panem-
brama. Hadlr Dlijen Kbuda-
yaan Prof Dr Ed! Sedyawatl,




Berlta Bttena, 24 Oktobep 1996
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Kongres Bahasa Jawa II
Pfjabat pun
Pidato dalam Bahasa Jawa
SURABAYA — Ketika memberikan
sambutan, pejabat biasanya membaca atau
langsung berpidaio dalam bahasa Indonesia.
Tapi, peristiwa unik, tak lazim dan kocak
ditemukan dalam Kongres Bahasa Jawa II.
yang diselenggai'akan di Malang. JawaTi-
mur, 22-26 Okt'ober.
Beberapa pejabat yang member] sambut
an ramai-ramai menggunakan bahasa Jawa.
Suasana kongres pun berlangsung meriah.
Kegiatan lima tahunan itu dihadiri sekitar
I .(XXfpeserta, meld)ihi target panitia yang
hanya 700 orang. Mereka pada umumnya
pakar dan pemerhati bahasa Jawa, terma-
suk sekitar 50 orang dari Inpris. Belanda,
Suriname, Kanada. Malaysia, Jepang dan
Selandia Baru. • '
Sesuai dengan kegiatannya, bahasa yang
digunakan adalah bahasa Jawa "'kromo
inggil" (halus) yang pada umumnya digv-
nakan oleh penutur lingkungan kerajaan
atau orang tua terutama dari Jawa Tengah,
sedangkanmasyarakatJawaTimur umum
nya berbahasa Jawa sehari-hari (ngoko).
Sebagai akibamya, Gubemur Jatim Ba-
sofi Soedirman wtUaupiin sambutan pem-
bukaannya memakai naskah, terkadang
membacanya masih tidak se.suai. Antara
tulisan dan ucapan banyak berheda. la >e-
ring terpeleset. ,
Namun demiki^.n, Basofi yang juga
pehyanyi itu membuat hadirin tertawa dan
bertepuk tangan dengan mengatakan, ''£7?
wong Jowo meneng wae, wong manca-
negara ora ngerti apa-apci (eh orang Jawa
diam saja, karena orang mancanegara tidak
mengerti apa-apa),'' kelakamya. ^
D^am mengawali sambutannya. Basofi:
melantunkan mocopat ''dandang gula" .
yang diciptakan para wali (Wali.Songo)
untuk dilantunkan malam hari, berisi syair
mengusir setah, sehingga manusia menda-
pat ketenangan jiwa.
Ketika menyebutkan tanggal dan tahun
penyelenggaraan. Ba.sori tampak menemui
kesulitan dan lantas dibaca dalam bahasa
Indonesia dan saat menyebutkan Pangko-
lama bahkan ia bertanya, "'Apa haruldi-
ueapkan Pangkotomo?"
''Wis. sakarepniu-lah (ya .semaumu-
lali)," katanya. di.sambut tawa hadirin, ter-
masuk Dirjen Kebudayaan Edy Sediawari
yang mewakili Mendi'kbud.
SebeTumnya, sam^itan cukup lancar di.s-
elingi kelakar disampaikan Walikoia Ma
lang Soesamto dan Sekwilda Jatim Soe-
naijo. yang keduanya juga dalang wayang
kulit, sehingga bahasa tutumya cukup baik.
"Hayo yang meneijemahioin bingung,"
kata Soenaijo .saat pidato diluar teks .sambil
melirik pemandu acara yang meneijemah-
kan ke dalam bahasa Inggris.
Kongres yang berlangsung hihgga 26
Oktober 1996 itu membahas 65 m^alah.
terdiri atas 20 makalah tenfang bahasa,
sastra dan pengajaran bahasa Jawa serta
lima makalah kunci'dari Diijen kebuda
yaan, pakar bahasa Jawa, tiga makalah leligi
oleh Gus Dur, Rome Bambang Sutrisno
dan Permadi. Betbagai teiha, seperti 'Per-
.sentuhan Bahasa Jawa dengan B^asa lain',
'Bahasa Plesetan Masyarakat Jawa' dan
■Penulisan Aksara Jawa dalam Dokumen
Negara' dibicarakait.
Untuk topik sastra, dibahas mengenai
kontribusi unsur Jawa dalam bahasa In
donesia, dan bahasa Jawa di Malaysia. Se-
dang untuk topik pengajaran berisi tentang
bagaimana pola pengajaran bahasa Jawa
di sekolah-sekolah, mengin|at belakang-.
an bahasa Jawa semakintenggelam. |
Selain itu, dibahas juga tentang penulisan'
aksara Jawa. Dua bulan lalu telah di-:
sepakati dalam rapat di Yogyakarta yang
diikuti oleh brY, Jateng, dan Jatim, b^wa
perlu adanya pemlKikuan penulisan aksara
Jawa, sebagai upaya untuk menyatukan
persepsi dalam dolmmen negara. Bant/afa
Republika, 24 Oktober 1996
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Kongres Bahasa Jawa II
Kang Sarmo dari Suriname
pun LeMh 'nJawani'
i MALANG—Kongres Bahas^Jawa
i ll hingga hari kedua, Kamis (24/10),
j dengan jumlah peserta 700 orang itu,
tampak bertambah gmeng ketika mem-
bahas seal sastra Jawa.
Jamin-Johan'Sarmq dari Sunnanie ke
tika menampilkan makalah tentang
Fimgsi Bahasa dan Sastra Jawa dalam
.masyarakat Suriname, di ruang sidang
Nawang Wulan Hotel Pumama Batu,
Malang, temyata lebih nJawani ketim-
bang Wong Jawa.
I^ng Sarmo, panggilan akrab Jamin
Johan Sarmo menjelaskan bahwa bahasa
Jawa di Suiiname bukan semata menjadi
bahasa keseharian masyarakat di sana,
namun lebih dihormati sebagai filosofi
hidup. Wong Jawa ing Suriname iku,
senengane nembang Ian nmcapat (orang
Jawa di Suriname suka menyanyi dan
macapat)," kata Kang Sarmo sebelum
menyampaikan ma? nlahnya ili hadapan
peserta. n '
Kenapa bahasa Jawa di Suriname jus-
tru mendapat tempat terhormat oleh ma
syarakat di sana?' 'Kulo mboten ngenos.
Sing pesti, bahasa Jawa kulo pahami
naliko kulo lasih bocah. Bahasa Jawa
ing Suriname women ngoko, Ian kromo
inggil. Leluhurkulongajaraken bahasa
Jawa iku raos, Ian kudu diraosi (Saya
ddak tahu. Yang pasti, bahasa Jawa saya
p^ami waktu saya kecil. Bahasa Jawa
di Suriname beragam, ada bahasa halus
dan kasar. Bahasa Jawa itu adalah rasa
dan haius dirasakan)^" kata Kang Sarmo
yang mengaku tidak bisa beibahasa In
donesia, namun sangat fasih berbahasa
Belanda.
Menunn Kang Sarmo, bahasa Jawa di
Suriname sampai sekarang tidak pemah
terpengaruh oleh budaya dari luar. la
justm melihat, peikembangan'bahasa dan
sastra Jawa di Indonesia justru telah tere-
rosi oleh multibudaya asing. Dan yang
memperihatinkan, bahasa Jawa sudah
jarang digunakan atau diajarkan secara
baik kepada generasi muda.
Sumarwoto, satu-satunya peserta yang
selalu mengenakan baju tradisional Jawa
0<ain jatit, b^ktqj, len^p dengan blang-
kon) itu, mengomentari makalah yang
disampaikan Kang Sarmo. la mengata-
kan bahasa dan sastra Jawa di Suriname
justru lebih diminati untuk dipelajari ke-
timbang di Indonesia (orang-orang Jawa).
"Saya banyak mengenal orang Suriname
yang benar-benar ahli bahasa Indonesia.
Sepertinya merekalah yang lebih nJa
wani ketimbang orang-orang Jawa sen-
diri," kata pe.serta asal Bojonegero ini.
Dalam sidang pembahasan kelompok
pengajaran yang berlangsung di ruang
Wulandari, Pranowo. sarjana Taman
Siswa Yogyakaria dalam makalahnya
yang beijudul Pemakaian Bahasa Jawa
kerabat Keraton kasidtanan Yogyakarta
memaparkan bahwa bahasa Jawa itu
sama sekali tidak ada kaitannya dengan
faham kolonialisme. "Anggapan bahwa
budaya atau bahasa Jawa itu feodal, ini
sama sekali tidak benar. Bahasa Jawa ini
penuh filosofi agung, dan penuh dengan
pendidikan yang luhur. Lihai saja, wong
Jawa itu sebenamya penakut, yakni takut
berbuat salah, takut berbuat tercela, dan
. selalu jujur," katanya.
Sementara itu, konglomerat H Probo-
sutedjo, Rabu (23/10) hadir di arena
kongres. Kehadiran Probosutedjo terse-
but sekaligus membuat para peserta
kongres berbangga hati. Ini, lantaran
.pengu.saha asli Yogyakarta ini membe-
rikan suambangan kepada para pemer-
hati bahasa jawa untuk melestarikan ba
hasa dan sa.stra Jawa. Probosutedjo me-
nyumbangkan nirmhNgabehian di Yog-
yakaita untuk dijadikan Pusat Kebudaya-
an Jawa (PKJ). Probo juga beijanji akan
memberikan bantuan dwa opera.sional
untuk PKJ tersebuL
Selain itu. Ptobosutedjo juga akan me-
wujudkan pendidikan formal tentang ke-
budayaan Jawa dari tingkat Taman Ka-
nak-kanak hingga Peiguruan Tinggi. Pe-
milik Perguruan Tinggi Wangsa Mang-
gala di Bantul, Jateng ini merencanak^
membukafakultas budaya Jawa. "Bagi
lulu.san fakultas ini akan kami arahkan
di bidang ekstrakurikuler sosial ekonomi
pertanian. Jadi jangan takut tidak men
dapat pekeijaan bagi para lulusan fakul
tas ini." kata Probosutedjo yang disam-
but dengan tepuk meriah. Beberapa pe
.serta yang ditemui di arena kongres me-
nyambut gembira niat Probosut^jo un
tuk melestarikan kebudayaan Jawa itu.
lafa
Republika, 25 Oktober 1996
184
Daii kongres Nasional Bahasa Jawa IT ^











asan terhadap makin menyurutnya jumlah penu-
Jawa dan interferensi kata-kata dari bahasa Indonesia
Jawa, elite politik di Jakarta justru makin menjawa mes-
iisik sebagian di antaranya bukan orang Jawa. "Proses ja-
pimpinan politik itu tidak hanya terbatas dalam bahasa
L sudah meliputi hal-hal yang berkaitan dengan metaba-























elas Maret (UNS) Surakarta
an J Waluto pada Kongres
ajhasa Jawa n yang beriang-

















es bahasa Jawa itu. Di an-
an agar bahasa daerah di-
;ai kurikulum nasional dan
ya pembinaan bahasa In-
an bahasa daerah yang sela-
ictiiikan. Dr Sudaryanto, do-
Sastra UGM, mengusulkan
agar segera dilakukan upaya-upaya yang
serius untul: mewujudkan tata bahasa
acuan bahai a Jawa yang dapat diguna-
kan sebagai induk penulisan buku-buku
Iain tentang tata bahasa Jawa.
Terpengaruh
ut Herman Waluto menge-
bjanyak menteri dan pejabat
terpengaruh kata-kata ba-
dalam bertutur-kata dengan
(pleh karena itu tidak heran
a bahasa Jawa, seperti pan-
mu), rawuh (datang), kon-
dipahami pemakai bahasa
(>n^awa yang sering berin-
gan peinimpin-periumpin
dari suku Jawa. Slkap nga-
sikap-sikap njamonilain-
ditampilkan golongan et-
a yang banyak berinteraksi
dan:
ili
dengan para pimpinannya yang kebetul-
an dari Jawa.
"Karena itu sekalipun secara umum
terjadi proses pengindonesian bahasa Ja
wa namun secara diam-diam dan terse-
lubung terjadi pula proses penjawaan
bahasa Indonesia," kata Herman Waluto.
Pengaruh ctlkup besar dari bahasa Jawa
terhadap bahasa Indonesia terjadi dalam
hal etiket bahasa dan rasa bahasa yang
halus, canggih, atau tinggi. Peng-kroma-
an bahasa Indonesia, menurut Herman
Waluto, akan makin banyak terjadi kare
na banyak pejabat dari etrdk Jawa.
"Segala aturan yang dibuat imtuk demo-
kratisasi bahasa akan gagal karena arus-
anis dalam penggunaan bahasa tetap
menghendaki aturan tatakrama bahasa
seperti dalam bahasa Jawa," ujamya.
Benturan pembinaan
Meski demikian Herman mengemuka-
kan, penganaktirian pembinaan bahasa
Jawa, dalam kenyataannya sering ber-
bentxnan dengan pembinaan bahasa In
donesia. Sek^pun para pejabat Pemda
Jateng dan Jatlm amat antusias terhadap
pelestarian dan pembinaan bahasa Jawa
dalam pidato-pidato mereka, namun se
cara nyata tidak ditindaklanjuti. Hal itu
tercermin dari kurangnya bahasa Jawa
mendapat tempat di sekolah dan peng-
angkatan guru bahasa tidak memperoleh
prioritas utama.
Dosen Fakmtas Sastra UGM Ur Su-
daryeinto berpaidapat, keberadaan ba
hasa Jawa sebenamya sudah mulai
goyang sejak lahiinya negaia fcebaKg-
saan Indonesia yang menyatakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi. Penu-
tur-penutur bahasa Jawa yang lahir sete-
lah Indonesia merdeka dalam menggu-
nakan bahasa Jawa sahgat lain diban-
dingkan penutur yang lahir sebelum pe-
node itu karena dalam kesehariannya
mereka menggunakan bahasa Indonesia
di samping bahasa Jawa.
Penutur bahasa Jawa yang lahir sete-
lah kemerdekaan dapat dib^akan pula
antara periode 1975 dengan periode sesu-
dahnya yang tidak mendapatkan pela-
jaran bahasa Jawa secara memadai di
bangku sekolah. "Itu akibat kurikulum
tidak mewajibkan murid mengikuti pela-
jaran bahasa Jawa," kata Sudaryanto.
Hal itu diakui Sugiyo, pejabat Kanwil
Depdikbud DI Yogyakarta. Menurut dia,
biang kerok runyamnya bahasa Jawa
adalah Kurikulum 1975 dan Kurikulum
1994 yang menempatkan bahasa Jawa
dan bahasa daerah lainnya sebagai mata
pelajaran kokurikuler. Bahkan dalam
Kurikulum 1974 nilai bah^a Jawa tidak
mempengaruhi kenaikan atau kelulusan
seseorang. "Sejak itulah guru-guru ba
hasa Jawa nglokro dan an^ ogah-ogah-
an belajar bahasa Jawa," kata Sugiyo.
Kurikulum 1994, menurut Sugiyo,
memberikan perhatian kembali terhadap
bahasa Jawa. Pelajaran bahasa Jawa da
pat dimasukkan ^ lam mata pelajaran
muatan lokal di SD dan SMP. Nilai ba
hasa Jawa ikut menentukan kenaikan
dan kelulusan seseorang. Keputusan ini,
kata Sugiyo merupakan penyelamat pe
lajaran bahasa Jawa di sekolah. Namun
sejumlah peserta masih menyatakan ke-
tidakpuasaimya terhadap poslsi bahasa
Jawa sebagai "muatan lokal" yang ber-
konotasi negatif. Apalagi nilai bahasa Ja
wa tidak dicantumkan dalam ijazah teta-
pi hanya dalam sertifikat Seorang peser
ta mengusulkan agar bahasa daeridi di
masukkan sebagai kurikulum nasional
namun pembii^nnya diserahkan kepa-
da daerah masmg-masing. (tii/wis)
Kompas* 25 Oktober 1996
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"Probosoetedjo: Perkembangan
Budaya Dan Bahasa Jawa
Memprihatinkan
MALANG (Suara Kj^a): Kalau
dilihat dari segi sosiolinguistik.
maka tid^ bencr jikn ada yang
mengatakan bahwa perkemba
ngan Bahasa Jawa iiu merosot.
Karena, bahasa pada prinsipnya
bcrkembang seirama dengan kon-
disi yang terjadi di dalam
masyarakat. Dcmikian, ditcgas-
kan budayawan Dr Hasyim Amir
MA dalam perbincangan dengan
Suara Karya. di sela-scia acara
Kongres Bahasa Jawa di Malang.
Kamis (24/10).
Mcnurut Dr Hasyim Amir,
dalam kondisi masyarakat yang
multi bahasa. maka mau tidak
mau Bahasa Jawa juga akan'ikut
terpengaruh, sehingga kalau mi-
salnya yang kita pemingkan
sekarang ihi Bahasa Indonesia,
Bahasa Jawa memang harus me-
ngalah. Namun, bukan berarti
perkembangannya menurun.'
'Tetapi. kalau dilihat dari segi
Bahasa Jawa itu sendiri, memang
banyak yang mcnyesalkan, teru-
"tama pada orang-orang lama
^ang masih melihat kc belakang,
yang selalu bila.ig bahwa Bahasa
Jawa yang terbaik adalah yang
dipakai oleh nenek moyang.
Anak sekarang bisa tertawa jika
melihat ini, karena bahasa lama
itu sudah sulit dimengerti oleh
generasi sekarang. Itu Bahasa
Jawa masa lampau yang sudah
tidak praktis lagi," tambah Dr
Hasyim Amir yang juga dosen
senior IKIP Malang.
Dengan demikian, yang pen-
ting bagi kita yakni pengertian
bahwa masing-masing bahasa itu
punya hak hidup. sehingga Jika
ada yang ingin jadi "pahlawan"
Bahasa Jawa, silakan membcla
Bahasa Jawa mati-matian. Ictapi,
jangan lupa asas ke-lndonesiaan.
Dalam kaiian ini. Dr Ha.syim
Amir mengingatkan bahwa kita
jangan jadi "pahlawan kcsia-
ngan", yakni itiereka yang berka-
ta ingin membela B^asa Jawa.
tapi nyatanya tidak beibuat apa-
apa. "Membantu perkembangan
majalah Bahasa Jawa saja, tidak
mau. Sedangkan, guru-guru Ba
hasa. Jawa di sekolah, juga di-
biarkan telantar. Bagaimana bisa
disebut pahlawan bagi perkem
bangan Bahasa Jawa," tambah Dr
Hasyim Amir.
Probo Prihatin
Sementara itu. menurut H Pro
bosoetedjo, pengusaha terkenai
yang juga hadir dalam Icongrcs,
perkembangan B.nhasa dan Buda
ya Jawa dewasa ini cukup mem
prihatinkan. Untuk mengatasinya
maka kita seharusnya semakin
menggiatkan usaha • usaha me-
ngembangkan Bahasa dan Buda
ya Jawa.
Upaya yang dapat dilakukan,
menurut Probo, di antaranya de
ngan membuat Icmbaga pengem-
bang Bahasa dan Budaya Jawa.
Ide Probosoetedjo yang men-
gusulkan dibentuknya "lembaga
terscndiri" bagi pengcmbangan
Bahasa dan Budaya Jawa ini,
memperolch tangcapan luas dari
pcsena kongres. Bebcrapa peser-
ta jngin agar lembaga tersebut
dikelola pihak swasta agar udak
terlalu birokratis, tetapi dalam




agar Kongres Bahasa Jawa yang
selama ini dilangsungkan 5 tahun
sckali, dipercepat waktunya. Se-
jumlah peserta menyatakan setu-
ju dengan gagasan Probo ini, dan
meminta agar pelaksanaan ko
ngres dipercepat menjadi 3 tahun
sekali. Sebab, perkembangan
bahasa demikian pesat, dan laju
Bahasa Jawa perlu mengantisi-
pasi perkembangan 2aman.(KF-7)
Suara Karya, 25 Oktober 1996
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Dalam "persaingan" antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia,
banyak petunjuk mengisyaratkan, bahasa Jawa terancam dan kalah
bersaing. Dilihat dari kepentingan nasional, kekalahan ini dapat
dilihat sebagai sesuatu yang mengimtungkan, tetapi dapat dilihat
pula sebagai tanda-tanda b^wa bahasa Jawa dapat mengalami ke-
merosotan yang lebih parah.
"Karena itu perlu ada usaha untuk me-
nanggulangi agar bahasa Jawa tidak
pimah atau bembah status menjadi ba
hasa seremonial belaka," kata Staf Pe-
ngajar Fakultas Sastra Universi^ Indo
nesia Dr Asim Gunawan dalam Kongres
Nasional Bahasa Jawa n di Batu, Ma-
lang, Jatim, Jumat (25/10).
Asim Gunawan menyebut dua contoh
us^a' mempertahankan bahasa yang
peflu diketahui pleh mereka yang bermi-
nat dalam bidang pelestarian bahasa.
Pertama adalah upaya mempertahankan
bahasa Irlandia yang merupakanoontoh
kegagalan dan kedua adalah bah^a Ib-
rani di Israel yang iherupakan.^buah
contoh keberhasilan.
Saingan utama baha^ Irlandia, kata
Asim Gunawan, adalah' bahasa Inggris.
Upaya mempertahankan keberadaan.
bah^ Irlandia dilatoikan dengan meng-
ajaikannya di sekolah-sekolah. Namun
temyata upaya itu gagal karena bahasa
tersebut kalah bersaing dengan bahasa
Inggris sehingga bangsa itu memutuskan
meninggalkan bahasa etniknya dan ber-
alih ke bahasa Inggris.
Bahasa Ibrani pada akhir abad ke-19
keadaaimya jauh lebih buruk daripada
bahasa Jawa saat ini. Namun karena upa
ya sekuat tenaga dikerahkan untuk meng-
hidupkan kembali bahasa tersebut maka
bahasa Ibrani dapat berkembang kem
bali. Ada enam upaya yang ditempuh Ben
Yuda untuk menghidupkan kembali ba
hasa Ibrani, yakrd pembentukan rumah
tangga berbahasa Ibrani di rumahnya
sendiri, membentuk kelompok-kelompok
tutur Ibrani, pembinaan di sekolah-s^o-
lah, penerbitan surat kabar berbahasa
Ibrani modem, penyusiman kamus ba
hasa Ibrani kuiio dan modem, se]:ta pem
bentukan dewan bahasa. '
Masih simbolis
Dari kedua contoh tersebut, kata Asim
Gunawan, dapat dipetik hikmah bahwa
upaya mdestaiikan suatu bahasa akan
mustahd tanpa tetap menggunakan ba
hasa tersebut dalam komunikasi yang se-
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"Tjenarnya, sekalipun ranah (domain)
penggimaan bahasa tersebut terbatas. Di
Lampung, Yogyakarta, dan Bali, nama-
nama jalan ditulis dalam aksara daerah
dengan maksud untuk mdestaiikan ba
hasa tersebut. "Akan tetapi naif bila hdta
percaya iisaha-usaha simbolis seperti itu
dapat menjurus pada keberhasilan peles-
tarian bahasa," ujar Asim Gunawan.
Upaya yang mesti dilakukan untuk me-
lestarikan bahasa Jawa, lanjut Asim Gu
nawan, adalah usaha-usaha konkret pe-
lestarian bahasa yang benar-benar me-
nyentuh perilaku sehari-hari ma^'arakat.
Pengajaran. bahasa Jawa di sekolah,
menurut Asim Gunawan. dapa.t pula ha-
nya bersifat simbolis. Tanpa mengarah-
kan pengajaran bahasa Jawa ke pena-
naman sikap dan disiplin untuk tetap
menggunakan bahasa Jawa. misalnya di
rumah, upaya itu hanya akan menghasil-
kan orahg-orangyang memiliki pengeta-
huan tetang bahasa Jawa, bukan orang
Jawa yang berperilaku kebahasaan
Jawa. .
Jawa ditinggalkan
Asim Gunawan. sangat menyayang-
kan, dewasa ini banyak keluaiga muda
Jawa, khususnya di kota-kota besaryang
menggunakan bahasa Indonesia dalam
berkomumkasi dengan anak-anaknya.
Sinyalemen tentahg tidak dipergu-
nakannya bahasa Jawa secara ketat da
lam keluarga-keluazga muda Jawa di-
braarkan oleh FX Rahyono, staf penga-
jar Fakultas Sastra UL Menurut b^-
dasarkan pengamatan tentahg ragam ba
hasa Jawa di daerah Surakarta, penga
jaran bahasa Jawa di kduaiga tidak lagi
dilakukan secara ketat. Pada kel\iaiga
muda, orangtua tidak lagi bersikap kon-
servatif terhadap bahasa Jawa. Bahkan
pada usia prasekolah, anak-anak sudah
diajak berbicara bahasa Indonesia yang
tercampur secara tak topola dengan ba
hasa Jawa. Kesalahan-kesalaban yang
dilaloikan anak dalam menggunakan ba
hasa bukan lagi merupakan sesuatuyang
hams ditegor.
la mengusulkan agar dibuat kampanye
pemakaian bahasa Jawa di rumah
Gerakan pelestarian bahasa Jawa jrang
dimotori oleh Dewan Bahasa Daerah di-
titipkan pada Pusat Bahasa atau pada
Direktorat Jenderal Kebudayaan.
Sementara itu Pimpinan Harian Pela-
yanan Pendampingan Penggembala Je-
maat Keuskupan Agung Semarang (PsJ-
KAS) Romo D Bambang Sutrisno Pr me-
hyatakan, sampai sekai^g usaha studi
d^ pengembangan bahasa Jawa masih
terlalu ^titik boutkan pada bahasa
Jawa 'resmi' dan belum be^tu memper-
hatikan pengembangan bahasa Jawa
'mnum'. Km^na itu menumt Bambang,
perlu studi dan pengembangan tentang
bahasa Jawa harian. (wis/tri)




Dari Kongres Bahasa jawa II
g jowo Dadi Murid, Wong Buie Dadi Guru
Pepatah Jawa kebo nyusu gudel (kerbau
menyedot air susu anaknya) rupanya
masih menjadi catatan khusu&dalam
arena Kongres Bahasa Jawa II yang beriang-
sung lima harl (22-26 Oktober 1996) di kota
Batu, Malang, JawaTimur. Orang-orang Jawa,
dalam pan'dangan peserta kongres, masih
beium A//awan/(menjawa) ketimbang dengan
orang-orang asing seperti Suriname, Belanda,
Inggris, maupun Australia.
Meski,komunitas atau lagak ragam bahasa
Jawa yang dipaksakan harus A/yawan/diusung
total 700 peserta kongres, namun ratusan
orang Jawa tersebut tampaknya masih belum
mampu menemukan jati dirinya sebagai orang
Jawa yang benar-benar A/jawan/. Ageman
(busana) Jawa pun, yang dikenakan oieh seba-
gian kedl peserta, juga hanya sekadar simbol
yang mencerminkan bahwa kongres ini benar-
benar milik orang Jawa. Maka orang-orang
Jawa tak lebih hanya sekadar sebagai murid,
sementara orang-orang "bule" (mancanegara)
yang menjadi gumnya.
"Kita orang-orang Jawa ini memang masih
sangat periu untuk menjawakan orang-orang
Jawa seh'»igga benar-benar Njawani. Kalau
Kongres II ini masih seperti tni yang dibahas, ya
jas buka iket blangkon, artine ya sami mawon
(hasil kongres tidak akan membuahkan solusi
yang diharapkan)," tutur seorang peserta
kongres tersenyum kecut.
Memang, setelah kongres dibuka resmi pada
22 Oktober—yang dimeriahkan dengan
pidato-pidato berbahasa Jawa oleh para
p^*abat—hingga menjelang acara penutupan
(Sabtu, 26/10) masih belum terlihat hasilnya
yang memuaskan peserta. "Kami yakin bahwa
kongres kali ini masih tetap tidak akan mem-
berti^ keputusan bam d^pada kongres
pertama d Semarang," ucap Sumarwoto,
pesertaasal Bojorvegoro.
Kegundahan Sumarwoto tidak bertepuk
sebelah tangan. Gum Besar Luar Bia^
Fakuttas Sastra Universitas Oiponegoro,
Sardanto fjokrowinoto, dalam makalahnya
Menindakla^jutik^jutusan kongres Bahasa f
i/awa /1997 nfrerna{»rkan bahwa trahasa Ja\^
ban/yang pemah menapak masa keemasan-
nya pada zaman Pemerintahan Sultan Agung
abad XVjl hams dikembalikan pada pamomya.
Ini lantaran bahasa nraupun sastra Jawa telah
melevyati masa perkembangan yang cukup
kritis.
Kondisi seperti inilahyang menggerakkan
Sardanto agar Kongres II ini bisa menghasllkan
pemecahan masalah yang bagus terhadap
perkembangan Bahasa Jawa. Pada abad XIX
(zaman Pemerintahan Susuhunan Pakubuwo
di Surakarta), katanya, perkembangan bahasa
Jawa juga mencapai puncak kejayaannya. Di
zaman itu, kata dia, terdapattigaisrang pujang-
ga Jawa yang amal kesohon-R Ng Josodipuro,
R Ng Ronggowarsito, serta KGPAA
Mangkuna^ro IV. Namun setelah zaman
keemasan ini berlalu, pada kumn 1920-an,
bahasa Jawa kembali mandeg.
Hingga kini para pakar bahasa Jawa, para
pemerhati, maupun para sastrawan Jawa
sepertinya masih 'hams' menangisi nasib dari
perkembangan bahasa Jawa. Di berbagai
sentral kota (Jateng dan Jatim) bahasa Jawa
sepertinya hanya sebatas sebagai bahasa
komunikasi. Malah para generasi muda cen-
demng menggunakan bahasa ngepop seperti
diaiek Betawi ketimbang Jawa. Tak heran lagi,
anak-anak muda di Yogyakarta, Solo, maupun
di daerah lain lebih memilih bahasa kaum muda
(Jakarta) sebagai bahasa pergaulan yang dinilai
lebih encer seperti: lu, gue, doang, dehdaripa-
da menggunakan bahasa Jawa yang mectok.
Kongres Bahasa Jawa II yang menyajikan
sedikitnya 65 makalah dari para pakar tersebut,
di antaranya membahas tentang bahasa,
sastra, dan pengajaran. Kongres ini juga
dihadiri oleh para ahli bahasa dari mancane
gara seperti Suriname, Malaysia, Belanda,
Amerika, Inggris, serta Australia
Kongres tuput mengagendakan pemba-
hasan soal bahasa Jawa dari sudut pandangan
religi, persentuhan bahasa Jawa dengan
baha^-bahasa lainnya, bahasa plesetan
masyarakat Jawa. serta lainnya. Sedang untuk
topd( pengajaran bertsi tentarig bagaimana pola'
pengajaran bahasa Jawa di sekolah-sekoiah,
rrrengingattieiakangan bahasa Jawa semakin
tenggeiam: Para pe^rta juga cfisuguhi pemba-
ha^ tentang penulisan ateara Jawa
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Menurut Willem Van der
Molen, pakar bahasa dan Univer-
sitas Leiden Belanda daiam niaka-
iahnya tentang Perkemhanjion
Pers Jawa. bahasa Jawa merupa-
kan bahasa penama menjamah
dunia persdi Indonesia Ini. menu-
niin\ a. berkai peran Daniel Har-
tevclt, tokoh pers dari Belanda
\ ang sangai pediili leitiadap per-
kembangan bahasa Jawa.
•"Pada tahun 1854 Daniel Har-
te\ eh mendirikan perceiakan di
Solo, khususnya nntuk tulisim ba
hasa Jawa. Perceiakan yang ber-
naina Hannrli Koliyan Sadhere-
kipun (Hane\ eli befNaudara) ini.
sekaligu-s mainpu niengangkat ba-
has;i Jaw a sebagai bahasa inierha-
Nional." uiar Mnleb.
Diiuturkannn) a. sekitar tahun
1851. di Solo linggal beberapa ahli
bahasa Jawa dari Eropa yang amai
lerkena! sepeni CF Winien Ge-
ricke, dan Cohen Stuart yang khu-
sus mendalami kalender Jawa.
■'Dari kaiya para pakar bahasa ini-
lah. setidaknya bahasa Jawa lelah
berkembang cukup bagus di ne-
geri Belanda hingga .saat ini. Jusiru




1 \ ang kurang bagus di Indonesia
' saat ini. juga mendapat sorotan Ja-
min Johan Sarmo. pemakalah asal
Suriname. Kang Sarmo—pang-
gilan akrab Jamin Johan Sarmo
—menilai bahwa bahasa Jawa di
Indonesia telah terkena erosi bu-
daya asing. Sementara di satu sisi.
ia juga memandang bahwa ke-
ingintm generasi muda (masyara-
kat Jawa - Red) untuk mempelaja-
ri bahasa Jawa .sama sekali tidak
ada Sistem pendidikan bahasa Ja
wa pun masih kurang memadai.
Kang Sarmo sepakat bahwa
Kongres II ini bisa menindaklan-
Juii kongres sebelumnya Ada lima
hal peniing dalam Kongres I yang
periu diwujudkan. Penama, ba
hasa dan susastra Jawa pada jen-
jang pendidikan das^. lanjutan,
dan tinggi perlu dibenahi. Kedua,
pengajaran bahasa dan sastra Jawa
harus memanfaatkan hasil-hasil
pengkajian baru dalam bidang ba
hasa dan sastra Jawa Ketiga perlu
di.sasun dan diterbitkan bidcu-buku
pengajaran bahasa dan sastra ter-
masuk bukii penunjangnya sesuai
denganjenjang pendidikan ma-
sing-masing.
Yang keempat. para pengajar
bahasa dan sastra secara berkala
perlu memperoleh penataran da
lam bidangnya. Kelima, media
pers Jawa diimbau agar tetap
mempeikenalkan penggunaan hu-
ruf Jawa pada masyarakat pem-
baca. Dari kelima hal ini. Supamo
— pemakalah yang mengambil
to}^ tentang Penggunaan Bahasa
Jawa dalam keluarganmdaenus
Jawa — menilai bahwa bahasa
dan sastra Jawa berfiingsi sangat
penting dalam pendidik^ pemba-
ngunan watak. budi pekerti luhur.
serta jati diri bangsa.
"I^mbinaan dan pemelQiaraan
bahasa Jawa dimal^udkan agar
bahasa Jawa itu tetap teijaga. ter-
bina, dan hidup dengan baik se-
hingga mampu berfungsi sebagai
sumber inspirasi dan mempeikaya
bahasa dan kebudayaan nasional.
Dalam kongres pertama di Sema-
rang. juga disimpulkan bahwa
pembinaan bahasa dan sastra Jawa
dilakukan dalam iingkungan ke-
luarga, sekolah serta masyarakat.
Inilah yang perlu ditind^Ianju-
ti," kata Supamo.
Kalau keinginan para pesena.
para pakar, dan pembahas per
kembangan bahasa Jawa dalam
arena Kongres II ini tetap tidak
mendapat sambutan baik dari ma
syarakat, maka kongres ini tak !e-
bih hanya mengulang dari 'acara
.seremonial' kongres sebelumnya.
Apakah wong Jowo tetap ngangsu
ka\verub (menimba ilmii) dari pa
ra ahli bahasa mancanegara, atau
bahasa Jawa bi.sa berkembang pe-
sat karena wong Jowo sendiri? En-
tahlah. Yang jelas wong Jowo saat
ini sedang mencari identitasnya
sendiri yang lama telah hilang.
■ m.anisfathoni
Republika, 26 Oktober 1996
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KONGRgS BAHASA JAWAII BERAKHIR
Apresiasi Sastra Jawa Perlu Diperiiaiki
BA'TO, MAL/WG (ER) - I&n- : bangsin bahasa Jawa oerlu teruA npncFAnnKaTifiPcmTU I^ K Ko ^ w bahasa Jawa perlu terus pengembangan bahasa dan sasgres- Bahasa Jawa n yang
berlMCTung sejak 22 Ofctober di
kota Batu, Malang (Jawa
Timur), Sabtu siang berakhir dan
ditutm) oleh' Walal Gubernur
Jawa Tiinur, Abdul Hamid.
Kongres yang diikuti 803 pe-
serta termasuk 10 dari Malaysia,
Jep^g, Belanda, Australia dan
Suriname serta membahas 87
makalah-Ie\rat sidang pleno dan
kelompok itu menghasilkan
keputusan setebal delapan hala-
man. .
Keputussm kongres Bah^a
Jawa II "di Batu merupakan
langkah'langkah yang lebih
konkret dan operasional dalawi.
upaya membina, melestarikan
dan mengembangkan bahasa
Jawa, sesuai dengan amanat




bahasa dan sastra Jawa hen-
daknya dilaksanakan dalam i
kerangka Politik Bahasa Nasio- ^
nal seperti tercantum dalam Un-
dMg-undang Dasar 1945 . Bab
XVIpa^36.
Oleh karena itu, pembinaan i
dan pengembangan bahasa Jawa
merupakan bagian integral dari
pembmaan dan pengembangan
b^asa nasional dalam rangka
meneguhkan iati diri kebu-
dayaan nasional.
Keputusan lainnya menye-
'butkan, pembinaan dan pengem-
-
«<=«" lebih terkoo^. to Jawa.nasx, ope^ional dan konlmt de-, dasikan agar pemerintah segera
nganm^batkanperanwrtema- mengadafan Kon^S^ kSS
pemenntah di dae- .dayaan Jawa serta pembentukanr^^pengguna utama bahasa 'Badan Pekeija Kongres Bahasa
Peserta kongres juga Sementara itu (jubemur Jawa
merekomendasikan bahwa pem- Timur, Basofi Soedirman dalam
sambutan tertulis yang diba-
cakan Abdul Hamid mengin-
gatkan instansi terkait untuk
menindak lapjuti hasil kongres
bahasa Jawa II di antaranya
mengenai pedoman aksara
sastraJawa.
Ketua Lembaga Bahasa dap
it/lAvro
, sehingga per!
dapat perhatian serius dari se-
muapihak.
Demikian pula pengajaran ba
hasa dan sasria Jawa yang men-
duduki posisi penting ddam Bud^a Jawa di Suriname
memupuk kecintaan dsm apresi
asi generasi niuda terhadap ba
hasa dan sastra Jawa disarEmkan
imtuk diperbaiki kondisiiwa
Kecuali menghasilkan Pola op
erasional Pembinaan dan
, Jo-
han Jamin Sarmo (satu-satunya
peserta dari • • Suriname),
menandai penutupan Kongres






^Bahasa Jawa Diusulkan Jadi Penentu
Kenaikan Siswa di Tiga Propinsi
jMalang, Kompas
Untuk memupuk kecintaan dan apresi-
asi generasi muda teiiiadap bahasa dan
sastra Jawa, pemerintah diimbau iintuk
memasukkan mata pelajaran bahasa dan
sastra Jawa sebagai muatan lokal wajib
dalam ktuikuluin pendidikan dasar dan
menengah di tiga daerah, DI Yog>'akarta,
Jawa Tengah dan Jawa Timnr. Pdajaran
itu hendateya ikut menentukan kenaik
an atau kelulusan seorang siswa dan ni-
lainya barus masuk ke dalam STTB (surat
landa tamat belajar) atau ijazah ak]^.
Usulan itu berkait dengsn pemberlaku-
an kurikulum 1975 yang membuat statas
mata pelajaran bahasa dan sastra Jawa
,hanya bei^tus sebagai mata pelajaran
i tambahan. Akibat lebih jauh. minal siswa
untuk belajar bahasa Jawa, jiimlah guru
I bahasa Jawa, metode dana pengajaran-
(nya menipis.
X  Demikian antara lain kesimpulan
, Kongres Bahasa Jawa II bidang pengajar-
I an dan sastra Jawa yangdibacakan Koor-
I dinatortimperumus kesimpulan kongres,
I Dr Supamo. Kongres yang diikuti lebih
• dari 700 peserta dari berbagai daerah di
; Indonesia dan mancanegara itu berakhir
; Sabtu (26/10).
Badan pekerja
Sedangkan secara limtun diputuskan
akan dibentulmya Badan Pekerja Kong
res Bahasa Jawa yang tugasnya menin-
daklanjuti hasil keputusan kongres. Ba
dan keija sama Pemda DIY, Jateng dan
Jatim ini terdiri dari kelompok birokrat,
pakar bahasa dan budayawan dan diha-
rapkan tahun 1997 sudah dibentuk de-
ngan sekretaiiat di kediaman Probosutejd
di Yogyakarta. Kongres Bahasa Jawa
diputuskan berlangsung di Yogyakarta
tahun 2001.
Pemerintah juga dinilai perlu segera
merumuskan kebijakan politik ba^sa
'daerah Jawa sebagai panduan pelaksana-
;an pengajaran bahasa dan sastra Jawa di
sekolah.
Bidang itu juga mengusulkan jurusan
program studi bahasa dan sastra daerah
bisa berdirl sendiri agar lebih berkem-
bang dan kebudayaan Jawa (memuat as-
pek bahasa dan sastra Jawa) diusulkan
menjadi mata kuliah dasar umum (MK-
DU) pada perguruan tinggi umum di Ja
tim, Jateng dan DIY.
Kamus besar
Sementara itu bidang bahasa Jawa
men^impulkan bahasa Jawa sebagai
salah satu bahasa daerah di Indonesia
yang memiliki penutur paling banyak
perlu dilestaiikan dan dikembangkan.
Untuk itu, pembinaan bahasa Jawa terus
dilakukan secara lebih terkoordinasi dan
nyata antara pemerintah dan masyarakat
propinsi Jatim, Jateng dan DIY. Selain
perlu pemas>*arakatan pedoman penulis-
an hui^ Jawa, kongres juga memutuskan
perlunya disusun kamtis besar bahasa
Jawa dan tata bahasa acuan bahasa Jawa.
Bidang Sa.ftra Jawa antara lain me-
nximpulkan sastra Jawa menjadi ujung
tombak pengembangan bahasa Jawa ka-
renanya lembaga kesenian Jawa perlu te
rns dibina dan dikembangkan. Perlu pula
meningkatkan kualitas dan kuanlitas pe-
nelitian sastra daerah termasuk sastra
Jawa dan proyek penerjemahan naskah
ktma ke bahasa Jawa modem dan hasil
karya sastra nasional bermutu diteije-
mahkan ke dalam bahasa Jawa atau se-
baliknya. , .
Txuru bahasa Jawa
Dalam percakapah dengan waiiawan,
H Atlan (tim pengarah pmyusun kepu
tusan kongres) mengal^ kendala pe
ngembangan bahasa Jawa di sdtolah ada-
lah amat sedikitnya jiunlah pengajar ba
hasa Jawa. Meski tak disebut anglm nya
ta, bila ada 1.000 guru bahasa Jawa, itu
sudah bagus. "Ya, kurang dari dua persen
dari total guru yang ada," kata Atlan yang
juga Kakamtil Dqpdikbud Jatim. Sebagai
gafttbaran di Jatim ada 60.000 guru TK,
163.000 guru SD dan 60.000 guru
SLTP/SLTA.
Jalan sementara mengatasi soal itu, pi-
haknya akan melakukan penataran kilat
kepada para guru yang sudah ada selain
meminta prioritas pengangkatan bagi gu
ru bahasa Jawa. Untuk Jatim, kalau pe
merintah pusat menyetujui usulan bahasa
Jawa jadi pelajaran wajib, hianya wilayah
tertentu yang akan dikenakan aturan itu.
Daerah yang pemakaian bahasa Madura
lebih banyak maka yang jadi pelajaran
wajib adalah bahasa Madura.
"Untuk \^'ilayah pesisir Utara Jatim
seperti Probolinggo, Situbondo, Luma-
jang misalnya ya diganti bahaisa Madtura
tetapi imtuk Madiun, Kediri pelajaran
wajibnya bahasa Jawa," jelasnya. (tri)
Kompas^ 2®. Oktober 1996
r192
Selesai Membahas 87 Makalah
Kongres Bahasa Jawa I! Berakhir
MALANG (Antara): Kongres Ba
hasa Jawa II yang berlangsung se-
jak 22 Oktober di kota Batu, Ma-
lang Jawa Timur, Sabtu siang bera
khir dan ditutupolehWakil Guber-
nur Jawa Timur. Abdul Hamid.
Kongres yang diikuci 803 peser-
ta termasuk 10 dari Malaysia, Je-
pang, Beianda, Australia dan Suri-
name serta membahas 87 makalah
lewat sidang pleno dan kelompok
itu menghasilkan keputusan sete-
bal delapan halaman.
Keputusan Kongres Bahasa Jawa
II di Bam meiupakan langkah-lang-
k^ yang lebih konkret dan ope-
rasional dalam upaya membina, me-
lestarikan dan mengembangkan ba
hasa Jawa. sesuai dengan amanat
Kongres Bahasa Jawa I di Semarang.
Kongres mengamanatkan, pem-
binaan dan pengembangan bahakl
dan sastra Jawa hendaknya dilak^..
sanakan dalam kerangka Politik
Bahasa Nasional seperti tercantum
dalam Undang-undang Dasar 1945
Bab XVI pasal 36.
Oleh karena itu. pembinaan dan
pengembangan bahasa Jawa meru-
pakan bagian integral dari pembi
naan dan pengembangan bahasa
nasional dalam rangka meneguh-
kan jati diri kebudayaan nasional.
Keputusan lainnya menyebut-
kan. pembinaan dan pengembang
an bt^asa Jawa perlu terus dilaku-
kan secara lebih terkoordinasi, ope-
rasional dan konkret dengan me-
libatkan peran serta masyarakat dan
pemerintah di daerah pengguna
utama bahasa Jawa.
Peserta kongres juga mereko-
mendasikan bahwa pembinaan ke-
susastraan Jawa merupakan bagi
an integral dari pembinaan dan pe
ngembangan bahasa Jawa, sehing-
ga perlu mendapat perhatian serius
dari semua pihak.
Demikian pula ^ engajaran ba
hasa dan sastra Jawa yang men-
duduki posisi penting dalam me-
mupuk kecintaan dan apresiasi gen^
erasi muda terhadap bahasa dan
sastra Jawa disarankan untukdjper-^.
baiki kondisinya.
Kecuali menghasilkan Pola op-
erasional Pembinaan dan pengem
bangan bahasa dan sastra Jawa,
kongres merekomendasikan agar
pemerintah segera mengadakan
Kongres Kebudayaan Jawa serta
pembentukan Badan Pekeija Kong
res Baha.sa Jawa.
Sementara itu Gubernur Jawa
Timur. Basofi Soedirman dalam
sambutan tenulis yang dibacakan
Abdul Humid mengingatkan in-
stansi terkait untuk menindak lan-
juti hasil kongres bahasa Jawa II di
antaranya mengenai pedoman ak-
sara dun sastra Jawa.
Ketua Lembaga Bahasa dan Bu-
daya Jawa di Suriname. Johan Ja-
min Sarmo (satu-satunya pe.serta
dari Suriname), menandai penum-
pan Kongres Bahasa Jawa II di Ba
tu, dengan memblica geguritan.
(puisi Jawa).
Johan Jamin Sarmo kepada pers
mengatakan. hasil kongres Bahasa
Jawa I di Semarang.tahun 1991
menjadi acuan bagi pengembang
an bahasa dan sastra Jawa di Suri-.
.name, demikian pula keputusanj
kongres Bahasa Jawa II di Batu. |
Mengacu kephda hasil kongres
Bahasa Jawa I di Semarang. ia me-
ngakui, bidang riset bahasa dan
sastra Jawa di negerinya mengala-
mi kemajuan pesat, wulaupun per-
cakapan bahasa Jawa oleh masya
rakat Jawa di negeri itu belum se-
bagus di'Pulau Jawa.(D-3)
Media Indonesia, 28 Oktober 1996
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bahasa Jawa. kata anggoia
Tim Pcngan^h Kongres 13:.
hasa Jawa M/1996. !>.s.
Allan.
Ihwal iiu. kala At;:»n k<-
pada warlawtin di liaiu.
Malang. Jawa Timur. Sablu.
mcrupakan s;tlah s<iiu pe-
mJkiran dari kcputusan
Kongres Bahasa Jawa II (di-
ikutl 803 jjcserta dan mem-
bahas 87 makalah) di Baiu.
22-26 Oktobcr 1996.
Mcngenai • keterbatasan
guru bahasa Jawa. ia men-
contohkan. jumlah guru ba
hasa Jawa di Jawa Timur
sckarang hanya dua persen
dari 143.000 guru daerah in'i,
padahal semestinya mini-
maal ada 1.000 pengajar
bahasa Jawa. *
Untuk itu, katanya. keter
batasan jUmlah guru bahasa
Jawa minimal ditindaklanjuti
dengan penataran-penataran
bahasa Jawa bagi guru-guru
yang sekolahnya menghen-
daki adanya mata pelajarana
bahasa Jawa.
. Di sisi lain, ia mengisya-
ratkan, prosess pengang-
katan guru bjahasa Jawa
amat sulit, karena terbentur
kebijakan pendldikan nasio-
nal yang hahya mengangkat
guru-guru mata pelajaran
pen ting.
Oleh karena itu. banyak
guru yang tidak bcrminai
mcmpelajari bahasa Jawa
akibat takut tidak diangkat.
Kendala lainnya. ialah
minimnya buku-buku baha
sa Jawa, kata Allan.
Dalam kcscmpatan yang
sama. Kclua Fclaksana
Kongres Bahasa Jawa II.
Nursohib Uudan SH menga-
lakan, kongres di Batu juga
memuturkana pcnjajagan
pembentukan Badan Peker-
ja Kongres dengan tugas
menginventarisasi masalah
termasuk guru bahasa Jawa.
Hasil inventarisasi terscbut
akan dipeijuangkan sebagai
masukan bagi kongres seru-
pa yang akan datang. ujar-
nya. . ...
Badan Pckcrja iiu sckali-
gus sebagai lembaga pclak-
sana kcpuiusan-kcpuiusan
ha.sil kongrc.s bahasa Jawa
II. Kon^posisi Badan Pckcrja
iiu ialah unsur pcmcrinlah.
pakar, scniman. dan buda-
yawan yang mcwakili J<iwa
Timur. JawaTcngah dan D.I.
Vogvakarla.
Sckrclariai Bfidan Pckcijaa
itu (scmacaam Pusai Kcbu-





Sccara periodik Badan Pc-
keija itu akan mclakukan
perlemuan anggota guna
mengkaji perkembangan ba
hasa dan sastra Jawa. Hasil-
hasil pengkajiannya akan
dimasukkan kc dalam ba-
hasan kongres yang akan
daiang.
Nursohib Hudan juga me-
nycbutkan salah salu hasil
yang prinsip dari kongres
bahasa Jawa II ialah reko-
mendasi perlunyaa kongres
kebudayaan Jawa. sebab ke-




Kongres Bahasa Jawa II
yang bcrlangsung sejak 22
Oktober di kota Batu. Ma
lang, Jawa Timur. Sabtu
siang berakhir dan dilulup
oleh Wakil Gubemur Jawa
Timur. Abdul Hamid.
Kongres diikuti 803 peserla
termasuk 10 dari Malaysia.
Jepang. Belanda.. Australia
dan Suriname serta mem-
bahas 87 makalah lewat si-




sa Jawa II di Batu merupa-
kan langkah-langkah yang
lebih konkret dan operasi-
onal dalam upaya mcmbina.
melestarikan dan mengem-
bangkan bahasa Jawa. se-
suai dengan amanat Kongres
Bahasa Jawa I di Semarang.
Kongres mengamanatkan,
pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra
Jawa hendaknya dilaksana-
kan dalam kerangka Politik
Bahasa Nasional sepeiti ter-
cahturh dalam .yndang-un-
194
dang Dasar 1945 Bab XVI
pcisal 36.
Olch karcna itu. pcmbina-
an dan pcngcmbangan ba-
hasa Jawa nicrupakan bagi-
an inlcgral dari pcmbinaati
dan pcngcmbangan bahasa
nasional dalam rangka





pcrlu tews dilakukan secara
lebih terkoordinasi. opera-
sionaal dan konkret dengan
melibatkan" peran serta ma-
syiurakat dan pemerintah di
daerah pengguna utama ba
hasa Jawa.
Pescrta kongrcs juga mc-
rekomendasikan bahwa
pcmbinaan kesusastraan
Jawa merupakan bagian in
tegral dari pembinaan dan
pengerhbangan bahasa Jawa.
sehingga perlu .mendapat
pcrhatian serius dari semua n
pihak. . I
Demikian pula, pehgajaran
bahasa dan sastra Jawa yang
menduduki posisi penting
dalam memupuk kecintaan
dan apresiasi generasi muda
terhadap bahasa dan sastra













Jawa Timur. Basofi Soedir-
man dalam sambutan tertu-
lis yang dibacakan Abdul
Hamid mengingatkan in-
stahsi terkait untuk menin-
daklanjuti hasil kongres ba-.
hasa Jawa II df antaranya:
mengenal pedoman aksaral
d^ sascra Jawa. ' * j
. Ketua Lembaga Bahasa ;
dan Budaya Jawa di Su-'
rinamae. Johan Jamin
Sarmo (satu-satunya peser-'
ta dari Suriname). menandai
penutupan Kongres ^ hasa
Jawa II di Batu, dengan
membaca "geguritan" (puisi
Jawa). - %
»jtiL r •* n





Kongres Bahasa Jawa n yang
berlangsiing dari tanggal 22 Ung-
ga 26 Oktober 1996 di Earn, Ma-
lang, Jawa Timur, Jumat lalu se-
pakat menjajaki pembentukan
badan pekeija kongres.
Bad^ pekeija itu beiperan sc-
bagai lemtogapelaksana keputus-
an hasiji kopgitt tersebut, (tengan
anggoiateidiiiatasunsurpeineiin-
tah, pakar bahasa Jawa, seniman
Jawa, masing-masing mewakili
Jawa Timur, Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta.
Kepala Biro Humas Pemda
Tingl^t I Jatim Tony Soenarto
mengatakan, badan tersebut me-
nempati sekretariatdi Dalem Nga-
bean Yogyakarta yang menipa-
kaii sumbangan dm pengusaha
nasional Probosutedjo.
"lajuga telah menjanjikan akan
membiayai operasional badan pe-
k^a kpngr^^ang diharapkan
bisa beiiungsi sebagai wadah pe-
ngembangar bahasa Jawa," ujar-
nya.
DirekturPembinaanPenghayat-
an Kepercayaan Depdikbud Per-
madi mengatakan sangat setuju
dengan rencana pembentukan ba
dan tersebut, yangmeiupakanupa-
ya melestaiii^ budaya Jawa se-
cara tepat
Selain itu, badan tersebut juga
akan mengangkat nild budaya
Jawa guna memperkuat budaya
bangsa Indonesia sebagai penya-
ring daiam menghadapi masuk-
nya budaya asing.
Beberapa keputusan
Kongres Bahasa Jawa n Sabtu
siang berakhir dan ditutup oleh
Waldl Gubemur Jawa Timur, Ab
dul Hamid. „ ...
Kongres yang dikuti 803 pe-
serta termasuk 10 dari Malaysia,
Jepmg, Belanda, Australia dan
Suriname serta membahas 87
makalah lewat sidang pleno dan
kelompok itu menghasillcan kepu
tusan setebal delapan halaman.
Keputusan kongres Bahasa
Jawa U di Batu merupakan lang-
Hcah-kthgkah yang lebih konkret
dan operasional dalara upaya
membina, melestarikan dan me-
ngembangkan bahasa Jawa, se-
suai dengan amanat Kongres Ba
hasa Jawa I di Semarang.
Kongresmengamanatkan,pem-
binaan dan pengembangan bahasa
dan sastra Jawa hendalmya dilak-
sanakan dalam kerangka Politik
Bahasa Nasional seperti tercan-
tum dalam Undang-uiidang Dasar
1945BabXVIpasal36. .
Oleh karena itu, pembinaan dan
pengembanganbdiasaJawameru-
pakan bagian integral dari pembi
naan dan pengembangan bahasa
nasional ddam rangka meneguh-
kan jati diri kebudayaan nasional.
Keputusan lainnya menyebut-
kan, pembinaan dan pengembang
an b^asa Jawa perlu terns dilaku-
kan secara lebih terkoor^asi, ope
rasional dan konkret dengan meli-
batkan peran serta masyarakat dan
pemerintah di daeiah pengguna
utama bahasa Jawa.
Peserta kongres juga mereko-
mendasikan bahwapembinaan ke-
sus^traan Jawa merupakan bagi
an integral dari pembinaan
pengembangan bahasa Jawa, se-
hingga perlu mendapat perhatian
serius dari semua piha£
Demikian pula pengajaran ba
hasa dan sastra Jawa yang mendu-
duki posisi penting dalam memu-
puk kecintaan dan apresiasi gene-
rasi muda terhadap bahasa dan
sastra Jawa disarankan untuk di
perbaiki kondisinya.
Kecuali menghasilkaii Pola
operasional Pembinaan dan pe
ngembangan bahasa dan sastra
Jawa, kong^ merekomendasikan
agar pemerintah segera meng^-
kan Kongres Kebudayaan Jawa
serta pembentukan Ba^ Pekeija
Kon^es Bahasa Jawa.
Sementara itu Gubemur Jawa
Timur, Basofi Soedirman dalam
sambutan tertulis yahg dibacakan
Abdul Hamid mengingatkan in-
stansi teikait iintuk menindak lan-
juti hasil kongres bahasa JawaU di
antaranya mengenai pedoman ak-
sara dan sastra Jawa.
Ketua Lembaga Bahasa dan .
Budaya Jawa di Suriiiame, Jtdian
Jamin Sarmo (satu-satunya peser-
tadariSuiinamo), menandaipeou-
tupan Kongres Bahasa Jawa n di
' Batu, dengan membaca"geguiit-
. aii" ^ uisi Jawa).
Acuan
AtaspertanyaanAntara, Johan
Jamin Sarmo mengatakan, basil
kongres Bahasa Jawa I di Sema
rang tahun 1991 menjadi aciian
bagi pengemban^ bahasa dan
sastra Jawa di Suriname, demild-
an piila keputusan kongres Bahasa
Jawa Udi Bam.
Mengacu kepada hasil kongres
Bahasa Jawa I di Semarang, ia
mengakui, bidangiiset bahasa dan
sastra Jawa di negerinyamengala-
mi kemajuan pesat, w^aupun po:-
cakapan bahasa Jawa oleh masya
rakat Jawa di negeri im belum
sebagus di Pulau Jawa.
Estnis Jawa di Suriname saat
ini sekitar75.000orang'danhaDya
separuhnya yang bisa beibahasa
Jawa. yang bisa tofaahasa
Jawaimpun, hanyasepa^yalagi
yang dapat berbahasa Jawa de
ngan culmp balk.
Penggunaan bt^asa Jawa oldi
masyarakat Jawa di Suriname ada
dua tingkatan, yakni ngolm (kasar)
dan krama (penutur menempat-
kan diri dan menghormati lawan
bicara dengan bahasa ywg lebih
halus).
Sesuai dengan bahasa nasional
di Suriname, etnis Jawa di negeri
im juga berbicara dengan balusa
Belanda. Etnis Jawa di Suriname
ialah kemrunan dari imigran Jawa
lebih dari sam abad yang lalu.
Secara terpisah, drs. Soetomo
WE(asalJawaTengahAnantanKe-
ma Panitia Kongres Bahasa Jawa
I di Semarang) men^^kui, selama
lima tahun teialduriniadaperabah-
an positif dari bahasa dw sastra
Jawa.
"Kongres kan hanyaroen^tasil-
kan rekomendasi, drin sosialisas-
inya beiada di tangan pelaksana,"
ujar Soetomo sambU mmyebut-
I^, bahwa keluarga-keluarga
Jawa diimbau terns melestarikan
■bahasa dan budaya Jawa.(Aiil/2,4
«i^.






KATA istilah adaiah kata atau ga-
bungan kata yang dengan cermat
mengungkapkan suatu makna kon-
sep, proses, keadaan atau sifat yang
khas dalam bidang tertentu {Pedo-
man Umum Pembentukan Istilah,
PusatBahasa,Depdikbud. 1975:9).
Sesuai dengan rumusan definisi ini,
kata istilah atau term merupakan
bagian kosa kata dan sering dipakai
dalam tulisan/karangan lebih-lebih
dalam bidang ilmu pengetahuan, fil-
safat, kebudayaan. kesusastraan, ke-
senian, ekonomi, poKtik dan teknik.
Himpunan kata istilah dalam su
atu bah^ dinamai terminologi. Ter-
minologi dalam bahasa Indonesia
berupa l^ta Indonesia ditambah de
ngan serapan dari bahasa daei^ (ba
hasa Jawa, bahasa Sunda dll.) serta
serapan dari bahasa asing. Misalnya,
kata-kata istilah diserap dari bahasa
Arab, bahasa Yunani/Latin, dari ba
hasa Belanda serta dari bahasa Ing-
gris. Kata istilah dari bahasa asing
itu telah distandarkan/dibakukan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa sebagai instansi Dep.
Pendidikan dan Kebudayaan yang
memegang otorita secara resmi
dalam masalah kebahasaan. Dari-
padanya dihasilkan buku Pedoman
Umum Pembentukan Istilah yang
berfiingsi sebagai rujukan/referen-
si tentang tata istilah dalam bahasa
Indonesia. .
Sebagai penutur bahasa Indone
sia pada umumnya, kita iiienyadari
bahwa ada perbedaan yang asasi an-
tar- kata isdlah/term dari Imta umum
atau leksem. Pada leksem ada mak
na leksikal/makna gramatikal, mak
na denotatif/konotatif serta makna
idiomatis. Selain itu, leksem me-
nunjukkan polisem sebab mempu-
nyai arti sinonim beserta nuansa, ar-
ti asosiasi, arti peyoratif/amelioratif,
arti sinestesia. hiponim, antonim,.
dan^elativa. Sebaliknya kata isti
lah tidak memiliki demiidan banyak
arti, hanya satu makna: monose-
mantis yaitu makna denotatif saja
ard lugas. Monosenumtis inilah men-
jadi ciri utama hagi setiap termi
nologi. ' ;
Ciri lainnya yang sangat nyata pa- j
da setiap kata istilah ialah rumusan
definisi atau batasan. Untuk mem-
batasi suatu pengertian yang meng
ungkapkan tonsep atau gagasan/ide,
diterapkan definisi pada kata istilah.
Dalam hubungan definisi ini, kata
istilah itu sendiri dinamai definien-\
dum dan kalimat yang mengu-|
r^kan/menerangkan pengertian is-i
tilah dinamai definiens. Jadi, sebuah'
derinisi terdiri atas (1) definiendum
dan (2) definiens.
Contoh: Dividen (definiendum)
adaiah laba yang didapat ol^ pemi-
lik saham berdasarkan hasil rapat di-
reksi pdrusahaan PT/NV (deviniens).
Monoppli (definiendum) adaiah
hak tunggal kepunyaan penjual
(defininiens). Mono^li (definien
dum) adaiah hak tunggal yang di-
milildolehpihak
pembeli (def







yaiig membatasi definiens uhtok
makna laba yang dibagikan kepada
para pemilik s^am pada PT atau
NV. DemikiM juga istilah monop-
oli, sebagai defini'endum, membd-
tasi definieiis untuk makna haktung-
gal kqiunyaan i^njual, sedangkan
istilah monopoli sebagai definien-
dum, membatasi definiens untuk ar-
ti hak tunggal roilik pembeli.
j Misalnya.(l)I^pemilik$ahamjPT Pantang Mundur akan segera
' mendapat t^den, (2) Monopoli di-
lakukan oleh Pertamina untuk mi-
gas, (3) Ifonglomerat ini telah me-
monopoli cabai merah di pasaran.
Dalam praktiknya istilah monopoli
dikacaukan pemakaiannya deogan
monopsoni akibat dari kurang
memahami makna deaoiatif kedua
istilah pada pcmakai bahasa In
donesia.
Karena kaia istilah ditandai oleh
mpnosemantis, pemakaiannya
dalam kalimat tidak pemah mengu-
bah arti denotatif, selamanya tetap
: saja. Peristiwa sintaksis ini dinamai
bebas makna konteks. Berbeda de-
ngan situasi ini, leksem terikat mak
na konteks sehingga perubahan aiti
t^adi. Contohnya: (1) Para maha-
siswa duduk di atas kursi (aiti de
notatif), (2) Banyak pemimpin bere-
but kursi (arti konotatif). Karena
tidak tebas makna kontdcs, kata kur
si mehgalami perubahan arti, dari ar
ti denotatif menjadi arti konotatif.
Jadi, kata kursi ialah leksem bukan
kata istilah/term. Oleh karena itu.
bd)as makna kontdcs merupakan dri
untuk terminologi.
Kata istilah sering kedapatan
dalam bidang kehidupan tertentu
atau bidang Miusus suatu profesi.
Akibatnya terminologi ini ber-
dasv^ kajian sosiolinguistik di
namai yorgon. Dalam masyarakat
bahasa teidapat macam-macam jar
gon sq>erti ja^on ekonomi, jargon
administrasi, jargon politik, jargon
sastra, jargon bahasa/linguistik, jar
gon kesentan, jargon hulmm, jargon
teknik dsb. Dari terminologi divi-
den, monopoli, monopsoni terben-
tuklah j^on ekonomi, yang juga
meliput utilah-istilah nasab^, sa-
ham, agunan Ixrrg' untuk membe-
dakannya dari jaminan garantie,
aseJ. aeti^farpasiva, anggaran hud-
get, begrotmg emisi. hipoiek, mone-
lenfiskal. debitur. suku bunga, man-
ajemen, konosemen, konsorsium,
kasir/teller, harga baku floor price'
pangsapasar 'tergex marketing'id-
atmanajemen 'art of management',
laju imflasi 'the rate of inflation dsb.
Ini banya merupakan sekadar con-
toh jargon ekonomi dalam kosa ka
ta Indonesia
Pemakaian kata istilah dalam jar
gon tertentu bexgantung pada indi-
vidu yang mengetahui m^a deno-
tatHhya yang diterapkan dalam ktm-
teks kalimat. Sementara itu orang
awam yang bukan golongan profe
si tsb. agalmya sulit untuk menggu-
nak^ya bila tidak mempelajarinya
lebih dahulu. Inilah keistimewaan
pada kata istilah. Banyak praduga
dalarn masyarakat bahasa bila di-
pakai kata atau ungkapan asing
sepe^ ccfjffee morning, secara apri-
ori disebut kata istilah. Bukan Jcata
istilah, melainkan kata^ngkapan a-
sing!
Pada kata istilah pun terjadi
homonim yaitu bentuk kata sama,
artinya berbeda. Nfisalnya istilah par-
tikel tergolong homonim sebab
dalam jargon linguistik, partikel
ialah morfem teril^t secara morfo-
logis atau sintaksis (pun, per, lah,
kah, p^, di, ke dll.). Sebaliknya
dalam jargon fisika partikel adalah
benda y^g renik adakalanya bermu-
atan ILstrik yang positif/negatif. Oleh
k^na itu penggunaan kata istilah
ditentukan oleh masing-masing
mcnurui lingkungan sosial sesuai
dengan profesi yang bersangkutan.
Sikap hati-hati dalam pemakaian
setiap l^ta istilah perlu diperhatikan
oleh penutur bahasa Indonesia
terutama dalam pembidaraan dan
penulisannya dalam kalimat yang
siandar, yang kognitif, obyektif dan
komprehensif. iGrena istilah meru
pakan bagian dari ragam bahasa
^ku/standar dan ciri intelektual-
isasi/kecendekian. Dengan menyam-
paikan makna yang cermat/tepat
melalui kata istilah/term akan di-
antisipasi salah pengertian, salah
tafsir apalagi salah penerapannya
seperti kasus istilah monopo-
li/monopsoni, yang kacau mak-
na/penggunaannya.




FUNGSI BAHASA DAERAH ADALAH SEBAGAI: 1). LAMBANG
KEBANGGAAN DAERAH; 2). LAMBANG IDENTITAS DAERAH;
3). SARANA PERHUBUNGAN KELUARGA DAN MASYARAKAT
DAERAH; 4). SARANA PENGEMBANGAN BUDAYA DAERAH.





nesia yang dilindungi olch
negara. Fungsi bahasa daerah
adalah sebagai: (I). lainbang
kebanggaan daerah; (2).
lambang identitas daerah; (3).
sarana perhubungan kcluarga




oleh Prof. DR. Darusuprapio.
dalam pidaio pengukiihan
sebagai Guru Besar Sasira
Daei^ khususnya Jawa, pada
Fakultas Sastra Universitas,
Gajah Madapeitengahan'JuIi'
yang lalu, di Universitas Gajah
Mada. Pidaio bequdul: "Rele-!
vansi bahasa dan sastra cTaerah'




fungsi bahasa daerah dengan








kedudukan dan fungsi bahasa
daerah dan bahasa Indonesia
tetap demikian, tentu bc.scu-
manfaatnya, baik bagi ke
hidupan bahasa dan buclaya
daerah, maupun bahasa dan
budaya. nasional. Bilamana
terlaksana demikian, bahasa




dan budaya nasional. Sebalik-
nya, jika bahasa dan budaya
daerah tidak hidup ber
kembang. pasti tidak mem-




Di samping bahasa, ber-.
bagai etnik daerah juga
mempunyai sastra sciuliri.
baik lisan dan sebagian berupa
lulisan. Sastra daerah itu pciiu ,
pengkajian. Kckayaan sasira
pada daerah tcrlentu tidak
dapat diketahui olch daerah
lain jika tidak dipelajari.
karena itu sastra daerah perlu
diteliti agar nilai budaya yang
dikandungnya dapat diketahui




masyarakat .suatu emik d^rah.;
Pengetahuan ilniiah me- |
ngenai sastra etnik daerah!
dapat digunakan untuk mem-
bantu usaha meneruskan
traidisi dan menghasilkan
karya sastra baru dalam
rangka membina sastra emik
dae^ yang bersangkutan. Di
samping pengetahuan ilmiah j
mengenai sasw etnik daerah,




dari daerah terpilih ke dalam
bahasa Indonesia. Hal ini akan
merijadikan karya sastra •
daerah dapat lebih tcrsebar
luas. dapat dibaca oleh etnik
lain yang semula tidak me-
ngerti bahasa emik daerah asal
karya sastra itu. Keaneka-





yang pakar dalam kebudayaan
dan sastra Jawa, kebudayaan
nasional masih dalam proses
pcrtumbuhan dan perkem-
bangan. Dalam pada itu di
bawah pengaruh internal dan
ckstcrnal yang kuat, ke
budayaan daerah mengalami
berbagai perubahan. Hubung-




selalu saling berusaha mem-
beri tanggapan setiap pe
ngaruh yang datang untuk
dihadapinya.
Sumber daya yang dimiliki
bangsa Indonesia dalam
men^adapi tantangan penga
ruh itu ialah keanekairagaman
yang tergal dalam khazanah
kebudayaan bangsa. Kekaya-
an yang terpendam dalam
berbagai kebudayaan daerah
hams diangkat dan disajikan
di tengah-tengah masyarakat
Indonesia. Dalam hal ini
bidang sastra, artinya sastra
daerah hamslah diteijemahkah
atau disadur ke dalam bahasa








dan Sastra disinggung sclain
dari daerah lain juga bahasa
dan sastra Jawa, nusalnya di
UGM. Universitas Indonesia.
Universitas Ncgeri Surakana.
Oi UGM misalnya antara
1991 - 1995. didapatkantesis
mengenai pclbagai sastra
dacrah. dan yang mengenai
sastra Jawa ialah teniang
geogran diaiek bahasa Jawa
di Pekalimgan-Kcndal-Banjar-
negara-Temanggung. Peneliti
an sastra mengenai suntingan




an dunia KGPAA Mangku-
ncgara I dalam Babad Tutur.
Di Universitas Ptgajaran
antara lain didapatkan tesis
yang membahas bidang sastra.
yaitu Kakawin Singhalang-
gyala dan Kakawin Sairughna
dcngan kajian filologiT Di
Universitas Indonesia di
dapatkan tesis dengan Sejarah
Banten.
Disertasi di bidang sastra
lebih banyak lag. Di UI antara








Kegiaian untuk memupuk dan
membina kebudayaan dae^
mcrupakan program peniing
untuk memelihara ke bineka-
lunggal-ika-an, merupakan
bck^Tl budaya yang tidak
icmilai harganya bagi bangsa
Indonesia? Scharusnyalah
jseiiap kebudayaan daerah
; tidak hanya dipclajari dan
; dikaji oleh kelompok masya-
: raKat daerah yang bersangkut-
j an. tetapi juga oleh masyarakatj dacrah lain. Dengan demikian
dapat disaksikan terbinanya
pusat siudi kebudayaan etnik
daerah yang mampu me-
majukan kebudayaan etnik
daerah masing-masing, tanpa
terperangkap ke dalam se-
mangat kedaerahan sempit.
Dengan cara itu keaneka-
ragaman kebudayaan yang
dimiliki bangsa ini akan




nya bangga dengan keaneka-
rag^an kebudayaan etnik
dari berbagai daerah, j'ang
tersebar luas di tanah air.
Keanekaragaman itu men-
cerminkan keanekaragaman
budaya yang merupakan akar
kebudayaan nasional, yang
perlu digali dan diperkenalkan
k^dungan nilainya ke daerah
lain. Dengan demikian di-
harapkan sumbangannya dari
daerah-daerah sebagai sarana
untuk pembentuk dan pem-




pengkaji sastra Jawa itu adalah
sebuah karya awal Rangga-
warsita (1802-1874), Karya
itu dianggap sebagai perintis
karya sastra Jawa Barn. Dari
I judul Jayengbaya menanq>ak-




Hal itu terdapat dalam bc-
berapa karyanya j'ang mem
bahas masalah hubungan




Negeri Belanda. ada lagi
disertasi mengenai karya
sastra Jawa Baru. "Babad
jBangun Tapa". (dc Balling-
. schap van Pakubuwono VI
I op Ambon-1830-1949) oleh
Wieringa (1994), Babad ini
mengisahkan ketika Paku
Buwono VI ditangkap Kom-
pcni Belanda di Pcmancingan
setelah Perang Diponegaran
(1825-1830). Gelar "Sinuhun
Bangun Tapa" ini diberikan
ketika beliau di pengasingan
- meriurut kepercayaan rakyat
yang bersangkutan beliau
"membangun tapa" - lahirlah
putranya yang setelah dewasa
dinobatkan menjadi Paku
Buwono IX.
Demikian antara lain Prof.
DR. Darusuprapto.
»*«-(Kor-04)





Cukup banyak kilab-kilab yang dilulis dengan bahasa
Arab Melayu atau Arab Ja-.va yang dikarang ulama
Indonesia di masa lalu. Diantaranya, talsir Tarjarmnul
Mustalid\a{^ Abdurraui As-Singklli. kitab koditikasi hukum
Islam SafinatuI Huldcam\wrfa Syekh Jalaluddin, Kamus Al
Marbawy karya Syekh Idris Al Marbawy atau kitab Mdad al-
Asrarlial-TahqiqBa'da Masyaribal-Akhyar\ajya Syekh Yusuf.
Namun, di antara kitab-kitab tersebut hanya sebagian kecil
yang sampai sekarang dipakai oleh sebagian kecil lapisan
masyarakat muslim Indonesia.
Salah satunya, kamus Al-Martewy karya Syekh Idris Al
Marbawy. seorang ulama asal Sumatera yang mengarang
kamus itu di awal abad 19. Kamus ini terbilang cukup unik
karena merupakan satu-satunya kamus bahasa Arab ke bahasa
Arab Melayu. Lewat kamus ini, para santri yang tidak
menguasai huruf l^n dapal meneiusuri dan 'rrervjgali ilrpu-
ilmu karya ulama besar dunia.
Dengan tebal sddlar 1.0CC i.alaFii,in. seperti layakrrya kamus
lain, al-Marbawy menampilkan terjemahan Rata-kata Arab
kepada kata-kata Arab Melayu. Tidak hanya itu, kamus ini
lergolong cukup modem lewat berbagai gambar yang lebih
memberi penjelasan kepS^ pelajar dalam memahami arti-
lerjemahan. '
"Seperti Al-Munjid y^ juga popuier di kalangan santri
Indonesia, al-Marbawi juga penuh ganbar-gambar. Bedanya,
al-Munjid sudah menyerupai ensiklopedi serta memuat biograli
tokoh-tokoh. Dan yang pasti alih bahasanya tetap dalam
bahasa Arab," jelas Or ^ mad Satori, staf pengajar fakultas
Adab IAIN Jakarta.
Di Pusat Informasi Islam Masjid Wali Sanga, Jakarta kamus
ini
Timur Tengah dan marjadi rujukan pelajar-pelajar Indonesia
tenitama KM) fikih. Bahkan di beberapa perpustakaan
I, Arab
Saudi dan Al Azhar, Kairo, kamus ini masih bisa didapaL
Selain satu-satunya kamus yang mengalihbahasakan Arab
kepada Arab Melayu, al-Marbewy trorupakan kamus yang
lebih spesiiik kepada upaya menuntun pelajar memahami
kaidah tikih. Ini tampaknyamenjadi arahan'dari pengarangnya
yang dikenal juga sebagai ahli fikih. Dengan demikian, mere.ka
yang menggeluti fikih kala itu sangat banyak terbantu dengan
kamus ini. Cukup banyak penjelasan dari kata-kata yang
dialihbahasakan itu diberi catatan tentang kaidah fikihnya.
Bukan tidak mungkin, kamus ini pun dipakai banyak
kalangan pemerintahan kerajaan-kerajaan Islam yang tidak
m^ngerti bahasa Arab dan mendapat kunjungan orang-orang
Timur Tengah. Apalagi. di masa itu aksara Arab Melayu
menjadi salah satu aksara yang dipakai dalam pergaulan
kerajaan Islam di Nusantara, termasuk kerajaan di
Semenanjung Malaya dan Pattani, Thailand.
Meski kini,mulai jarang digunakan, kamus ini menjadi saksi
sejarah dari proses pendidikan dan penyadaran kalangan muda
Islam di masa itu sehingga menjadi ulama-ularrB besar.
Sayangnya, perhatian umat k^da kitab-kitab semacam ini
tidak sebanding perhatian mereka terhadap kitab-kitab
manajemen, hukum maupun etika yang membanjir sekarang
ini. Padahal, bukan fidak mungkin bila kajian kepada kitab-
kitab seperti al-Marbawy dilakukan lebih dalam, hal-hal yang
di^gap baru kitab-kitab kont^porer sudah ditulis
ulama masa lalu-'Hanya saja, kita memang tidak peduli kepada
kitab yang sudah diangp) kunb tersebut.
Menurut beberapa icdangan, kamus ini pun;
pemah dicetak diTlmur Tengah dan menjadj
rujukan pelajarfel^'ar Indonesia ketika
menggali informasi dari kitab-kitab standar
yang dipakai, terutama kitab fikih..





bangan Bahasa Jawa (BJ) dalam ai^d ini
lebih didasarkan pada siidut pandsmg ina£;ma-
tisme. Artinya, se;iauh BJ .masih
fbagsi inragmatis bagi pemiliknva peDgemban-
ean masih diperlukan. Sebaliknya, apa bila
ningm tersebut temyatasudah digmtakan oldi
bani^ lain iisaha pengembaiisan masih harus
di-pikirkan kembmi agar tidak membuang-
buang dai^ tenaga dan pikiran. Bila usaha pe-
lestaiian xtu karmia alasan besamya nilai ms-
tons dan ktiltural BJ dipersilahkan ssya, tetapi
sikap seperti itu bukan sikap penddmtan prag-
matasme.
Fun^ Komunikatif
Apakah fungsi Komunikatif BJ telah diambil
alih ol^ bahasa lain ? Naropaknya hal im da-
pat diamati melaJui fbnsi kraudukan Ba
hasa Indonesia. Kits telah melihat kenyataan
bahwa kedudukan Bahasa Indonesia (BD baik
sebagai bal^a Nasion^ maupun bahasa Ne-
gara semakin kuaL Hal ini karena secara prag-
.metis memsmg fiin&i BI m^adi kuat
a. Fungsi-mngsi komunikatif yang dapat di-
ialankan oleh Bl sudah mampu mencakup
nampir seluruh aspek kefaidupan ma^arakat.
BI telah mampu mengungkapkm pikirah dan
perasaan sesuai dengan vahg dimakftndlran
oleh pemakainya. Ma^^oukatuidonesia sudah
dapat menyampaikan infonnasi ilmiah secara
terat, sudah dapat menyatakan sikap 'mang
keT, dapat pula mengun^tapkan rasa estetika
mensramakan BI.
b. Mpbilitas ma^arskat Indonesia dari hari
ke ban semakin tinggi sdiingga memerlukan
Oleh Pranowo
satu alat komunikasi yang dapat saling dip-
aharoi bersama. Masyarakat Jawa tidak hanya
bergaul dengan orang Jawa tetapi sudah
menyebar ke seliuuh peiyuru tanah axr babkan
dunia. Untuk memenuhi kebutu-han komu
nikasi, BJ yai^ hanya terse^ di daerah Jawa,
^lalu sempit jangkauan mngsi komunikat-
i&ya karena banyak orang di mar Jawa tidak
memahaminya.
c. Transformasi ilm'u dan tek-nologi meng-
gunakan BI tidak lagi menimbulkan kesalah-
pahaman. Hal ini karena sifat ketmbukaan BI
yang secara luwes menerima penffiuuh dari lu-
ar telah berkembang pesat mengikuti perkem-
bangan ilmu dan teKnologi yang ada. Jumlah
BI dan hari ke Hari semakin bertam-
d,=«a= k««.p yang han»
A BahaM Mngantar pendidik an lebih mu-
dah iMmakm BI se-suai dengan ienis udbrmasi
yang haius Atransformasikan. Hal ini karena
oi sampmg kesederhanaan Bi untuk dikuasai
tote juga h^ jujur bahwa bargaining power
BI jauh lebih besar daripada Bj atau Bahaas
daerah lam.
Perlidcah Memildrkan BJ ? '
•  BiM pemakaian BI sudah sema-kin merata
A seluruh lapisan masyarakat. khususnva ma-
syar^tymgtinggal A Jawa, mengapaha-rus
81^-susahmemiJarkan bahasa Jawa (BJ) un-
kepentingan komunikasi? Kenyataan juga
membuktikan bahwa;
a. BJ tinggal Apakai olehwarra masyarakat
Jawa untuk mengkomunikasiKan masalah-
ma^ah yang berkaitan dengan kehidupan se-
han-han. Hal inipun sebenamya hanya karena
pengaruh kebiasaan menggunakan BJ. Aiti
nya, apabila kebiasaan itu malihkan ke peng-
gunaan BI juga tidak akan mengubah apa-apa..
b. Masyarakat Jawa sudah ba-nyak yang ti
dak lagi membaca tulisan ber-BJ atau menulis
menggunakan BJ tmtuk mengembang-kan il
mu dan teknologi. BJ selama ini tidak di-
fungsikan untuk mentransformasikan ilmu
dan teknologi sesuai dengan perkembangan-
nya, sehingga BJ tertinggal jauih.
c. Penguasaan BJ dal^ masyarakat juga ti-
inperoleh keuntungan fiTmnrial i
bat dari penguasaannya itu. Bahkan, sebagian
'generasi mum sudah mulai tidak tertariKlagi
untuk mempelajari Bj karena tidak mem-
berikan dam pak ekonomi tinggi
d. Semakin pesatnya petkembangan ilmu
pengetahuan dan tek-nologi A dunia, Bj justni
perkembangannya berjalan di tempat. Sifat-
sifat BJ yang agak tertutup dengan pengaruh
luar, juimah Kosakata BJ tiaak b^kembang pe
sat smerti BI. Itulah kenyataan-kenyataan
yang dihadapi oleh BJ yang A tengah-tengah
perkembangan BI dewasa ini
^elestarian dan Peneemfaammn
berharap tanpa tioaK meiaJcukan apa-apa.
Walaupim sekedar untuk meles-tarikan saja.
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bebab yaxtg harus dipikul oleh ma-
syarakat Jawa sudah tidak ringan.
^garBJ tidak punah dan tetap ada
seperti sekarang ini kita harus ker-
jakeras. Tugas-tugas untuk meng-
mventarisasi, rekonstruksi, doku-
mentasi unjuk keija BJ sudah
cukup memakan tenaga serta men-
gurasi pikiran dan biaya yang tidak
se-dikit. Apaiagi BJ tersebut juga
dimaksudkan untuk diwariskan
kepada.geherasi muda, berarti pe-
nampilan BJ harus diberi rob baru
sebagai perwujudan reaktualisasi
dan revitalisasi agar dapat diteri-
ma oleh generasi muda.
Bila menginginkan BJ bukan
sekedar lestan, tetapi juga ber
kembang selaras dengan perkem-
bangan zaman, tugas Vang harus
dilakukan akan jauh lebih berat.
Para linguis yang tertarik untuk
mengembangkan BJ pertama-
tama harus mempengaruni pemer-
intah agar dapat diciptakan politi
cal will untuk mendapatkan iklim
pengembangan BJ.
Baru setelah political y/ill itu
diperoleh, langkan selanjutnya ada
Ian peng^angan dana dan tenaga
untuk merumuskan arah dtin tu-juan pengembangan, penyediaan
fasUitas pengembangan dan me-
lakukan pweUtian-penelitian.
Seandainya pengembangan BJ
dapat dilakukan dengan rumusan
dan tujuan tertentu, apakah keun-
tungan bagi bangsa Indonesia se-
cara keseluruhan? Dan apakah hal
yang sama juga akan dilakukan
terhadap bahasa-bahasa daerah
lain, selain BJ? Sederet pertanyaan
akan terus berlanjut tanpa menge>
tahui secara pasti apakah yang
akan kita cari melalui kegiataii
semacam itu.
Akhimya, pertanyaan di atas
tetap akan mengisi pikiran kita
para pecinta dan pemakai ^  men>fenai keputusan yang harus diam-
il apak^ BJ hai^ ditinggalkan,
dilestarikan, atau justru harus
dipelihara dan dikembangkan se
laras di.ngan perkembangan .za
man ?. Apapun keputtisan yang di-
ambil, semuanya membawa dam
pak positif dan n^tif baik bagi BJ
maupun pecinta Bj. c.






Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 1996
Ditandatangani, Naskah
Pedoman Penulisan Bahasa Jawa
Malang, Kompas
Pembukaan Kongres Bahasa
Jawa n, Selasa (22/10) sore di
Taman Krida Budaya Malang
(Jatim) ditandai penandata-
nganan naskah Pedoman Penu
lisan Bahasa Jawa oleh Guber-
hur Jatim Basoh Sudirman,
Pembantu Gubemur Wilayah
Kedu Soehoed mewakiliki Gu
bemur Jateng dan Asisten HI DI
Ifogyakarta Soehardjo mewa-
kili Sri Paku Alam "'/in.
Pedoman itu antara lain berlsi
tata cara penulisan bahasa Jawa'
untuk ketiga propinsi di Jawa
itu. BEa sebelumnya, masyara-
kat tiga propinsi menulis bahasa
Jawa secara berbeda (untuk
ioal^d sama), kini dengan ber-
lakiihya ' pedoman penulisan,
cara penulisan bahasa Jawa un
tuk propinsi Jateng, Jatim dan
t)IY sama. Misalnya untuk kata
inaca (membaca), ada yang me
nulis maca, tetapi ada juga yang
menulis moco. Buku p^omari
itu mengatur tata cara penu
lisan bahasa Jawa sehingga ma-
syarakat memiliki keseragaman
dalam menulis bahasa Jawa.
Sebenamya, pedoman penulis
an Bahasa Jawa yang merupakan
hasil Kongres Bahasa Jawa I
1991 di Semarang sudah mulai
diberlakukan usai kongres, na-
mun secara konkret naskahnya
baru ditandatangani kemarin.
Kongres Bahasa Jawa n ber-
langstmg 22 - 26 Oktober di
Hotel Pumama Batu (Malang),
namun pembukaannya (E-
adakan di kota Malang dan di-
meriahkan taii tradisional dari
Jateng, Jatim dan DIY.
Menurut Ketua Panitia Pelak-
sana Kongres, Soenaijo, forum
itu diikuti seldtar 1.000 peserta
dari kalangan pendidik, pecinta
dan pemerhati bahasa Jawa dari
Indonesia, Belanda, Australia,
Jepang, Malaysia. Seldtar 60
makalah akan dibawakan para
pembicara seperti Prof Dr
Soeseno Kartomiharjo, KH Ab
durrahman Wahid (Gus Dur),
Permadi, Zamawi Imron, Sa-
pardi Djoko Damono.
Tema kongres yang diadakan
Pemda dan Kanwil Depdikbud
Jatim, Jateng dan DIY kali ini
"Peran Bahasa dan Satra Jawa
Dalam Kebudayaan Nasional
Pada Era Globalisasi" dengan
topik-makalah meliputi tata ba
hasa Jawa, perkembangan ba- j
hasa dan sastra Jawa serta fung-1
si bahasa dan sastra Jawa dalam -
masyarakat Jawa.
Diijen Kebudayaan Depdik
bud Prof Edi Sedyawad, ^ asa
malam kemarin membuka sidang
pleno I dengan membawakan
makalah kund, dilanjutkan Prof'
Sardanto Tjokiowinoto. (trj)^




Bahasa Jawa yang tdah
diproklamasikan sebagai
warisan bahasa }^g adi
Ivhttng (foemilai luhur), sesung-
guhnya merupakan salah satu
- subsistem dari dasar siston ke-
budayaan Jawa. la juga tdah se
bagai salah satu kekayaan bu-
dajra Indonesia. Usianya yang
1918 tahun Masehi (dihitung da
ri tahun 1 SakaAahun 78 Mase
hi), t^ah membuat peijalanan
sejarah kebahasaann>'a penuh
dengan- berbagai perubahan-
pcrubahan dalam iimu kebaha-
saannya, mulai dari periodc ba
hasa Jawa Asli. Jawa Kaui/San-
sekerta. Jawa Kuno. Jawa Te-
ngahan. sampai kcpada bahasa
Jawa yang digunakan saat ini.
Periodisasi itu pun beium ter-
masuk adanya jenis bahasa Ja
wa komunitas per wilayahan,
seperti bethasa Jawa Banyumas,
Jawa Tegalan, Jawa Hmuran,
Jawa Bagongan, Jawa Banyu-
wangen, dan Iain sebagainya.
S^ma 8 abad, antara abad
. ke-12 sampai awal abad ke-20,
bahasa yang berusia renta itu
n telah mengalami kejayaan. Na-
mim nampaknya memasuM era
abad ke-21 mendatang, kejaya
an bahasa Jawa ini al^ meng
alami masa-masa kemunduran
yang memprihatinkan, khusus-
nya dalam populasi pengguna-
annya oleh masyarakat Jawa
sendiri. Teba-nya (perkembang-
. an penebaran wilayah pengua-
saan) mulai menyusut.
Prediksi atau porkas (ramal-
an) ini kiranya tidaMah menga-
da-ada. Porkas itu dapat dibuk-
tikan secara akiu^at dari fakta
yang ada di lapangan, dalam ke-
hidupan masjrarakat Jawa sen
diri, dengan melihat perkem-
baj^gan/popula^ penggunaan
bahasa Jawa itu sendiri.
;  DALAM kurun waktu sejak
Oleh Budiono Herusatoto
proklamas; kemerdekaan Repu-
blik Indonesia 17-8-1945 sampai
dengan saai ini (1996), generasi
penerus Jawa yang dilahirkan
sekitar zaman kemerdekaan HI
(1940-1955). kini telah berusia
50 tahunan. Dibandingkan de
ngan generasi orangtua mereka.
kemampuan mereka dalam ber-
bahasa Jawa sudah jauh menu-
run. Bag! angkatan ini, bahasa
Jawa sebagai bahasa ibu masih
digunakan sebagai bahasa ko-
munika.«fi pergaulan .schan-hari.
^eusai dengan Imgkimgan per-
.gaulan hidup kelompoknya (ke-
. luarga, komunitas. dan strata-
nya). Secara umum generasi ini
masih mampu menggunakan
peringkat bahasa krama tengah-
an (halus/kaum priayi) dan
berbahasa ngoko (demokiat) de
ngan baik: Tetapi~dalam ke-"
mampuan berbahasa krama ing-
gil (terhalus/kaum bangsawan),
hanya sebagian kecil yang masih
mampu menguasainya.
Generasi berikutnya, yakni
mereka yang lahir di seputar ta
hun 70-an (1965-1980), dan saat
ini berusia sekitar 20 tahiman,
secara nyata sudah tidak lagi
mampu untuk menguasai ba
hasa krama inggil. Berbahasa
Jawa krama tengahan pun su
dah merupakan sesuatu hal
yang dirasa sangat terpaksa.
Beibagai kesalahan fatal dalam
menggunakan kata-kata yang
tepat sesuai penggunaan yang
s^arusnya, b^tu dirasa sangat
memalul^ bagi pend&igamya
(dari angkatan generasi Jawa di
atasnya). CSenerasi ini hanya
mampu menggunakan baha^
Jawa ngoko (demokrat) dalam
berkomunikasi di rumah (de
ngan orangtuanya sekali pun)
dan dalam lingkup peigaulan
sesama saudara dan rekan dekat
saja. Bahkan banyak dari mere
ka itu ada yang sama sekali su
dah tidak mampu lagi berba
hasa Jawa ngoko. kaieha sejak
lahir tclah dididik oleh orangtua
mereka tmtuk menggunakan ba
hasa Indonesia sebagai alat ko-
munikasi nasional.
Bag: mereka yang tinggal di
^^ilaNah pedesaan, komunikasi
st-hari-hari masih tetap meng
gunakan bahasa Jawa ngoko,
dan sebagian bahasa Jawa kra
ma tengahan. sesuai dengan
unggah-xtngguh (tata cara ber
bahasa) \-ang berlaku. Kondisi
antar-generasi dalam kemam
puan berbahasa Jawanya itu
pirn mulai tampak degradasinya
(pengikisan), karena pengaruh
media komunikasi yang hadir
langsimg di rumah-rumah tang-
ga/keluarga (radio, TV, koran/
majalah). Secara khusus ini ter-
jadi di wilayah pedesaan yang
dekat dengan perkotaan atau di
wilayah pedesaan yang memi-
liki hubungan komunikasi, in-
formasi dan transportasi antar-
kota dan desa yang lancar. Saat
ini perkembangan sarana dan
prasarana teknologi komimika-
si, informasi serta transportasi
memang sudah sangat pesat dan
menjangkau sampai ke segala
pelosok wilayah.
CONTOH-contoh di atas ba-
rulah sebuah gambaran dari sa
tu sisi/sudut pandang saja, yak
ni dari sisi penguasaan dan ke
mampuan menggunakan bahasa
ibu secara lisan. Dari berbagai
sisi/sudut pandang lainnya, mi-
salnya kemampuan dasar yang
hakiki dalam belajar bahasa
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Jawa, yakni mengenal dan
mampu membaca huruf-hu-
ruf/tulisan (monopra/i dan epU
grafif Javra, tata cara penulisan
kata, berbagai makna dan ter-
kandung dakan.satu kata Jawa
(dasanama) dan penggunaan-
nya, pemilihan kata sesuai stra
ta berbahasanya, simbolisme
bahasa, perubs^an bunyi dan
penulisannya, dan sebagainya,
secara umum semuanya itu su-
dah tidak dikuasai lagi oleh ge-
nerasi Jawa periode 1945. Ha-
nya mereka yang berminat dari




pengetahuan sajalah yang ber-
usaha untuk memahami dan
mengerti, w^au pun tanpa men-
capai tingkat penghayatan se-
kali pun. Akibatnya sampai pa-
da generasi Jawa 1970-an mere
ka hanya mengenal dan menger
ti bahasa Jawa karena adanya
kewajiban mempelajari tulisan
dan bahasa Jawa di tingkat Se^
kolah Dasar gaya lama saja. '
Dari pengamatan kasar seper-
ti diuradkan di atas, pertanyaan
yang menggoda acUdah bagai-
mana teba (perkembangan pe-
nebaran wilayah penguasaan)
masyarakat yang menguasai ke-
mampuan berbahasa Jawa pada
era zaman globalisasi sqak ta-
hun 2000 nanti?
Generasi baru Jawa, yakni
anak-anak yang dilahirkan oleh
generasi seputar tahun 1970-an
nanti — karena mereka sudah
tidak menguasai kemampuan
berbahasa Jawa secara mema-
dai — tentu akan cenderung un
tuk tidak lagi mengajarkan ba-;
hasa neneknya lagi untuk komu-
nikasi sehari-hari di rumahnya.
Bahasa nasional dan bahasa
asinglah yang lebih menjadi
tuntutan zaman menghadapi
globalisasi pergaulan dan bu-
daya. Tanpa meninggalkan pesi-
mismgx^tersebut, tentunya ba
hasa Jawa masih hidup di pe-
losok-pelosok pedesaan dalam
komimitas yang terbatas. Dan
mungkin pada periode generasi
Jawa berikutnya, bahasa terse-
but tinggal menjadi kenangan.
la menjadi bahasa Jawa mu-
seiun (hanya dipelajari di mu
seum-museum bahasa) sebagai
barang antik, semacam benda
antik arkeologi. Itiilah fakta se-
jarah yang mungkin bisa dipre-
diksikan saat ini.
Mudah-mudahan hal ini s^
mua menjadi salah satu topik
bahasan dalam Kongres Bahasa
Jawa n, yang sedang berlang-
sung di Batu, Malang,* Jawa Ti-
mur,*22-26 Oktober 1996, guna
mengambil kebijakan dalam
menyikapi datangnya perubah-
an zaman global yang berbeda
dengan perubahan zaman se
cara lokal di waktu yang lalu.
Selamat berseminar.
** Drs Budiono Herusatoto, Bsc.,
alumnus Fakultas Filsafat
UGM, dengan spesialisasi Sim
bolisme Budaya J" awa; tinggal di
Yogyakarta.
Kompaa, 24 Oktober 1996
Ahll Komputer Belanda Susun Kamus Jawa-Belanda
Malang, Kompas ^ .
P^bendaharaan buku kamus
bah^a Jawa-Belanda akan ber-
tambah oleh kamus baru yang
disusun oleh Rob Van Albada
(57), warga negara Belanda yang*
bekerja sebagai ahli komputer
pada Ilex (Indonesische L^o-
graphy), sebuah lembaga yang
memi^jari hal yaqg berkait de
ngan bahasa dan saistra Jawa.
Meski belum diketahui kapan
kamus itu selesai disusun dan
diterbitkan, namun Rob Van
Albada yakin kamus impiannya
itu bakal terwujud.
"Sampai saat ini saya sudah
menyusun sekitar 54.000 kata
dalam bahasa Jawa dan bahasa
Indonesianya untuk diterje-
•mahkan ke bahasa Belanda,"
ucapnya saat ditemui, Sabtu
(26/10) di Malang. Usaha pen-
cinta sastra Jawa tersebut ber-
awal dari svQitnya memahami
bahasa Jawa yang digunakan
oleh para pemain. wayang
orang, salah satu kesenian
yang disukainya.
Sejak usia 10 tahun Albada
merasa sudah jatuh cinta kepada
budaya Jawa, itu sebabnya ia se-
lalu menyempatkan diri melihat
pertunjulbm khas Jawa tetapi
ternyata ucapan pemain kese
nian sering tak dimengerti. "Ka
mus Jawa-Belanda karangan
Peugoet tahun 1939 sudah ke-
daluarsa. Banyak kata baru yang
tak ada dalam kamus itu," ka-
tanya. Kejadian itulah yang me-
numbuhkan motivasi untuk
membuat* kamus Jawa-Belanda
baik untuk bahasa lisan maupun
bahasa sastra. .
Untuk mewujudkan kamus
tersebut ayah diia anak yang •
mahir berbahasa Jawa krdma'
inggU ini sudah berkelili'ng ke
beb^pa daerah di DI Yogra-i
karta dan Jateng. (tra) '
Kbmpaa, 28 Oktober 1996
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SUATU gejala yang menarik
dalam naskah Raffles Ma>
lay 30 (RM 30) (M,C.Rick-
lefs' S?'P-.yoorhoeve, Indonesian
Manuscrijpts in Great Britain,
Oxford, OUP,1977, |Tlm.l36) ia-
lah terekamnya bahasa dan bu-
daya Jawa dalam naskah terse-
but. Hal ini dapat disimak da
lam data yang disajikan di
bawah ini:
1. Pengffunaan kata-kata Ja-
wu; scpcru mjsalnyu mangkat
fhlm.3235:2x,74) \'ang bcrarti
"berangkat" (Mdayu baku),





bahasa Jawa, seperti: ketahwen
(hljn.16,44,53,63) = "ketahuan*
(Mdayu baku), mengadep (hlm.-
28) = "menghadap" (Melayu ba
ku), kadenger (hlin.25) = "kede- .
ngaran" (Melayu baku).
3. Penggunaan konsep-konsep
Jawa yang dialihbahasakan ke
Mdayu, misalnya, Sunan
GunyngJati = "Seri Padr^a jun-
jungan dipertuan yang semayam
di atas Gunung Jati" (hlm.3-4);
Ki Gede ing Babadan ="Datuk
TukamgTebas" (hlm.l6); Pende-
n resan = "Tukang menganobil tu-
ak" (l)lm.l9); Kuuni - Penghvdu
(hln^35)-"Ajdi 'Kuwu- itu kata
Mdayu Penghulu", Ajar Dornas-
(nama pertapa) diberi keterang-
an "AiH 'dbmas' itu delapan ra-
tus" (hlm.52).
Pada kolofon naskah ini ke-
cuali disajikan tarikh "Ter-
maktub dua puluh tiga hari dan
bulah Ramadan tahun za, hijrat
Oleh Sarwono Pusposaputro
1230" (1230 H = 1815 M) juga
masih dikoroborasikan dengan
sengkaUm dalam bahasa Jawa
yang bcii)unyi Sireping dahana
tumenglung sari (1230 AH).
Biia kita ingat bahwa RM 30
ini yang juga bolch diberi judul
Hikayat Sunan Gunung Jati
karena kehidupan S.G. Jati
merupakan sentrum naskah
tersebut selesai tertulistanggal
.29 Agustus 1815, maka data
yang tersaji di atas dapat me-
hunjukkan bahwa paling sedi-
kit dalam naskah tersebut te-
lah dapat ditemukah adanya
proses pengaruh bahasa dan'
budaya Jawa ke dalam bahasa
Melayu.
Dalam perkembangan sclan-
jutnya bahasa Indonesia, bahasa
persatuan bangsa Indonesia, se-
bagaimana secara sosial tersirat
dalam Sumpah Pemuda 28 Ok-
tober 1928, dan secara yuridis
baru diakui adanya tan^al 18.
Agustus 1945 sebagaimana dise-
butkan- dalam UUD RI 1945,
Pasal 36, dari struktur bahasa--
nya merupakan ragam dari ba
hasa Melaya Dengan lain kata
"Dasar .bahasa Indonesia ialah
bahasa Mdaju jang disesuaikan
dengan peitumbuhannja dalam
m^arakat Indonesia" (Kongres
Bahasa Indonesia n 1954 di
Medan).
DALAM pertumbuhan selan-
jutnya bahasa Indonesia itu ber-
intcraksi dengan hahasa-Kahagfl
daerah, antara lain Ja-
^^*a. Sunda. Madura. Bali dan se-
terusnya. Interaksi ini temyata
malah roemperkaya bahasa In
donesia. S^ubungan dengan ini
amat menarik untuk menyimak
seberapa jauh pengaruh bahasa
Jawa diseiap oleh Indo
nesia. Untuk itu salah satu hal
^tang dapat kita lakukan ialah
merunut berapa banyak kata-
kata Jawa yang telah diserap ke
dalam bah^a Indonesia-
Marilah kita meneliti Kamus
Besar Bahasa Indonesia susun-
an Tim Penyusun Kamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan, Edisi Ke-
dua, Jakarta , Balai Pustaka,
1994, cetakan ketiga. Di bawah
huruf A (hlm.1 s/d 70; baru ini
yang sempat penulis runut) ter-
dapat tidak kurang dari 2095
lema. Di antara 2095 lema itu
ada 57 (linia puluh tujuh) yang
secara ek^lisit dinyatakan ber-
asal dari bahasa Jawa dengan
tanda Jw (Jawa). Itu berarti 2,72
person. Jinnlah itu antara lain
m^cakup kata-kata: abang,
abtih, adang, alot dan sebagai-
nya. Ini sebenamya masih harus
ditambah dengan kata-kata
yang sepengetahuan penulis
berasal dari bahasa Jawa, tetapi
oleh karena telah menja^ kata
Indonesia, lalu tidak lagi me-
nyandang tanda Jvo. Untuk
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mengambil beberapa contoh:
amit-amit (kata sem yang me-
nyatakan jangan sampai teijadi
pada kita); anu (orang atau ben-
da yang tidak disebut namanya);
apik (rapi, bagus).
Dari ^ ta yang tersaji di atas
kiranya tidak jauh dari kebe-
naran bila dikemukakan b^wa
kebijakan bahasa nasional kita
memang telah tepat untuk tetap
memp^kukuh bahasa Indone
sia sebagai bahasa kesatuan, ba
hasa nasionah namim di sam-
ping itu perlu tetap dikeih-
bangkan bahasa-baha^ Nusan-
tara supaya tetap ada saling in-
teraksi dan salu^ mempeiteya
serta saling menyuburkan. ;
Sanvono Pusposaputro, se-
jarawan, tinggal di Jakarta.









an babasa Indonesia yang
baik dan benar, kata Hasan




gai babasa Indonesia, mutu
i pengajaran babasa di sekolab
kurang memadai. dan ke-
! mampuan berbabasa para gu
ru rendali,"
"Karena itu pemasyamkat-
an penggunaan baba^ Indo
nesia yang sesuaidengan kai-
dali-kaidab pemakaian baiia-
sa yang baik dan bciuu- bams
Icrus di):ikukan." ujiu kcpaJa
Pusal Pcinbinaan Jan Pc-
ngembangan Babasa di Jakar
ta kemarin.
Hasan Alwi mengatakan
banyak pcjabat kita yang be-
lum menggunakan babasa In
donesia dengan benar. Untuk
memperbaikinya sulit, kata-
nya. Ini karena banyak peja-




km yang sering diucapkan
para p'ejabat ken. Bagi para
pejabatlial itu sudab terlanjur
dan terbiasa sebingga subt
memperbaikinya, tapi peja-
bat generasi selanjutnya ter-
nyaia ikut-ikutan, ungkapnya.
Hasan mengungkapkan
pengguntian kata yang benar
pim masib banyak salab da-
lam mengatakannya. "Misal-
nya kata 'teras' untuk nienye-
butkan pejabat inti di suatu
instansi sering diucapkan 7e-
ras yang sebtmjsnya teras
dengan e pepet'^
Menumt Hasan Alwi, un
tuk meningkatkan dab me-
masyarakatkan penggunam
babasa yang baik d^ben^
barus dimulai sejak'^ini di





naan baliasa yang baik dan
bcnor hisa diukur daA-keber-





nesia yang baik, ucap Hasan,
adalab pemakaian babasa
yang mei^ikuti kaidab-kai-
dali baliasa yang ditetapkah.
Sementara itu penggunaan
baliasa yang benar ad^i pe
makaian babasa yang sesuai
dengan kondisi, namun saiha-
sama dimengerti olCti si> pe-
nutur kepada orang lain, pa-
paniya. >
Tema periiigataif Bulan
Babasa d^ Sastra 1996,'jelas
Kepala Pusat Pembinabn dan
Pengembangan Babasa itu,
adalab "Melalui penggunaan
baliasa Indonesia secara bai
dan benar, kita wujudktmJati
diri bangsa dalam 'rangka
memperkukub persatuan dan
kesatuan negara". I' I •
Hal itu dimaksudkan me
ningkatkan intensitas-peng
gunaan babasa Indonesia
yang baik dan benar dalam
kebidupan sehari-bari, papar-
nya. Sementara itu melalui
kegiataii kesusauaan bertu-
juan menanamkan sikap po-
sitif terhadap sastra dan me
ningkatkan kemampuan apre-
siasi sastra siswa sekolab lan-
jutan tingkat atas, lanjutnya.
"Dengan demikian dal^
dirinya timbul kepekaan, ke-
cintaan. kcbanggaan, dan ra
sa memiliki satra Indonesia,
scrta mampu memanfaat-




BuluLsa dan Snstru 1996. jclas
Kcp:ila IHisat Pemhinaan don
Pengembangiui Btiliasa, pi-
bakip^a mcngadakan ber-
bagai kegiatan. "Anuira lain
pertemuan dan penyululian
kebabasaan, lomha cerdas
cermat babasa dan sastra In
donesia untuk siswa SLTA,
penilaian penggunattn balKisa
Indonesia daltuii film siilih
dan suara televisi, suratkabar
dan sayembara penitlisan






tuk siswa ^ TA, sayembara
mengarang esai sastra untuk
gum SD, lomba deklamasi
untuk SLTP dan SLTA dan
pertemuan sastra antara
sastrawan, kepala sekolali





































c ak baiknya penguasaan bahasa
;ia siswa sebagian akibat dari
i;isaan bahasa Indonesia guru-
a yang kurang baik juga. Se-
in guru itu merupakan basil
;4ikan di Lembaga Pendidikan
Kependidikan (LPTK). Berarti,
ipuan bahasa Indonesia guru/
di LPTK tersebut masih kurang,
ILepala Pusat Pembinaan dan
[embangan Bahasa (Pusbinbang-
l< isan Alwi kepada pers di Jakarta
nienjelaskan berbagai kegiatan
nengisi bulan bahasa dan sastra
30 September 1996.
lain itu, bahasa Indonesia siswa
ijanyak dirusak oleh guru non
Iridonesia. Guru bahasa Indo-
katanya, sudah berusaha se-|
mal kemampuan dia untuk j
iiijarkan bahasa Indonesia yang!
in benar. Namun guru lain (non
Indonesia), sering mengabaikan
lunaan bahasa Indonesia yang
in benar yang telah diupayakan
nanya oleh guru bahasa Indo-
tersebut..
samping itu, penggunaan baha
sa ju^ dipenganihi oleh kemampuan
penal aran. Karena itu, tidak siedildt di-
antaia sastrawan kita yang latai*
belaking pendidikannya bukan dari
sosial budaiya, tapi dari eksakta. n ,
Pemskal Meningkat
M sngenai penduduk/warga Indo
nesia ,;ang memakai bahasa Indonesia
mengalami ()eningkatan. Kalau pada
tahun 1980,'penduduk yang memakai
bahasa Indonesia tercatat sekitar
11,39%. Sedangkan pada tahun 1990
tercatat sekitar 15,9%.
Akhir-akhir ini penggunaan bahasa
Indonesia juga banyak dirusak oleh
film-film asing yang disulih dalam ba
hasa Indonesia yang banyak ditayang-
kan oleh TV Swasta. Bahasa Indone
sia mereka lebih cenderung menggu-
nakan diaiek jakarta. Hal ini, menurut
Hasal Alwi, ^ ngat meriskankan.
terutama bagi remaja/generasi muda.
Seolah-olah bahasa Indonesia diaIek .
Jakarta lebih bergengsi dari diaiek'
daerah-daerah lainnya. Sama seperti i
saat kelas menengah menggandrungi
bahasa Inggris dan menganggapnya i
bahasa asing tersebut lebih bergensi i
daripada bahasa Indonesia.
Hadiah Sastra '96
Mengenai pemenang hadiah sastra
tahun 1996, yaitu Pemenang I dibe-1
rikan kepada WS .Rendra, yang dida-
sarkan atas penilaian karya sastra
(puisi) yang berjudul "Orang-orang
Rangkas bitung".' Hadiah yang dibe-
rikan k^da Rendra, uang senilai 2,5
juta, di tambah dengan semua biaya
akomodasi kepergian . Rendra ke]
Bangkok untuk menerima hadiah
sastra ASEAN dari raja Thailand. n
Pemenang II diberikan kepada
Satyagraha Hoerief, derigan hadiah
uang senilai Rp 2 juta; dan pemenang
III diberikan kepada Afrizal Mana,
dengan hadiah uang senilai Rp 1,5 juta.
Tema dan Kegiatan
Bulan bahasa dan sastra tahun
1996 ini mengambil tema "Melalui
penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, kita wujudkan jati diri
bangsa dalam rangka memperkukuh
persatuan dan kesatuan bangsa".
Kegiatannya dibagi dalam dua
jenisAelompok, yaitu kegiatan keba-
hasaan dan kegiatan kesastraan. Ke
giatan kebahasaan meliputi: Perte-
muan kebahasaan; Penyuluhan keba
hasaan; Lomba cerdas cermat bahasa
untuk siswa SLTA tingkat nasional;
Penilaian penggunaan bahasa Indone
sia dalam (film sulih suara televasi, surat
kabar, nasional); Sayembara penulisan
haskah pidato . untuk siswa $LTA
tingkat nasional; dan Simulasi kebaha
saan.
Sementara kegiatan kesastraan
meliputi: Bengkel sastra; Sayembara
mengarang cerita pendek siswa SLTA
tingkat nasional; Sayenibara menga
rang esai Sastra untuk guru SD tingkat
nasional; Lomba deklamasi siswa SLTP
DKI Jakarta dan siswa SLTA DKl
karta; Pertemuan antara sastrawan.
kepala sekolah dan siswa SLTA DKI
jakarta. " _ • .. .0 .
r  'Di,samping itu, juga diatfakan ke
giatan. di daerah oleh instant petne--
rintah, sekolah" menengafi dap; per-
guruan .tihggi sesuai dengan k^daan
dan kemampuan masing-masing.
(MD.012)
Mas a Depan, 5 Th XIII 96/97
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Selain akibat kurikulum yang sarat beban dan kurangnya
kompetensi guru pengajar, kegagalan pengajaran bahasa
Inggris di sekolah menengah disebabkan pula karena guru
tidak memberikan pengetahuan kepada murid-muri^ya
tentang signifikasi belajar bahasa Inggris. Murid akan me-
miliki motivasi kuat untuk belajar bahasa Inggris bila mere-
ka menyadari tentang pentingnya penguasaan bahasa Ing-
gri.«jbagi masa d(?pan moreka.
"Hampir tiap kali guru datang
di kelaii langsung mengajar. Sebe-
tulnya sangat pen ting guru mem-
beritahu apa ^ inanya belajar ba
hasa Inggris. Ini akan ntemberikan
motivasi kepada anak," kata Dr
Marcellinus Marcellino. staf pe
ngajar Jurusan Bahasa Inggris Fa-
kultas Keguruan dan Ilmu Pendi-
dikan Universitas Katolik Atma
Jaya kepada Knmpf;f^ d\ .laharta.
SelasaX^lO).
Marcellino dan pi-agar-.i-i pen-
didikan Dr Mochtar Buchori dihu-
btmgi dalam kaitan dengan pe
ngajaran bahasa Inggris di sekolah
yang dinilai banyak pihak gagal
memberikan kemampuan b^asa
Inggris kepada siswa. Sejumlah
guru sekolah menengah yang di-
hubimgi sebehunnya mengat^an,
mereka tidak bisa menjamin
siswanya bisa berkomunikasi de
ngan bahasa Inggris secara mema-




kurikulum bahasa Inggris yang ada
Idni sudah lebih balk daiipada ku
rikulum yang berlaku sebdtmmya.
Namvm penj^kit dalam kurikulum
1994 adalah terlalu padat, semua
mau dicapai nieski .scdikit-.swiikit.
Kurikulum j*ang sarat beban ini
mengakibatkan murid merasa ter
lalu berat sehingga tidak bisa bcr-
kohsentrasi pada suatu pclajaran
tertentu, termasuk dalam pclajaran
bahasa Inggris.
Pelajaran bahasa Inggris di seko
lah, kata Mochtar Buchori, tidak
akan mencapai apa-apa apabila ti
dak tersedia cukup banyak buku-
^b'oku berbahasa Inggris yang ber-
kaitan dengan topik-topik aktual.
Kemampuan gtiru bahasa Inggris
yang ada kiiid, menurut penga-
matannya, juga sangat tanggung se
hingga tidak mampu berimpro-
visasi dengan materi pengajaran
dan kurang kreatif.
"Apabila kita tidak segera mem-
perbaiki program bahasa Inggris di
sekolah, kita pasti akan tertinggal
oleh negara-negara tetangga. Ter
masuk Thailand, yang penguasaan
bahasa Inggris di kalangan peigu-




tinannya terhadap buku-bttku pe
lajaran bahasa hi^ris di toko-toko
buku yang disustm 'berdasarkan
materi Ktnikulum 1994. Buku-bu-
ku pclajaran bahasa Inggris itu, me
nurut Marcellino sangat parah ka
rena katanya menggtmakan pende
katan komunikatif akan tetapi ke-
nyataan masih menekankan pada
strukturalisme. Perubahan dari
pendekatan strukturalis ke komu
nikatif ituptm, kata Marcellino,
tidak sepenuhnya tepat.
Para ahli bahasa di Indonesia,
menurut Pembantu Dekan Fakultas
JCeguruan dan Ilmu Pendidikan itu,
ku^g percaya diri. Akibatnya
ketika diperkenalkan pendekatan
baru, mereka beramai-ramai meng
gtmakan pendekatan baru dan
menganggap pendekatan lama sa-
lah sama s^ali. Pendekatan komu
nikatif, kata Marcellino, cocok tm-
tuk lingkungan yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa per-
tama atau kedua. Pendekatan
strukturalis apabila dilakukan de
ngan pentubian (drill) dan mentm-
jtik langstmg benda-bendanyaf, se-
benamya bersifat komunikatif iut-
la.
Pendekatan komunikatif, kata
Marcellino, tidak sepenuhnya cocol>
untuk Indonesia. Selain bahasa Ing
gris bukan bahasa portama dan ke
dua bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, sumber daya manusia






rajng berkualitas. Guru-guru mung-
kin hanya menguasai tata bahasa
In ggris saja. Bahkan ia pun meragu-
kj n apakah guru-guru memahami
afia sebenamya yang dimaksud de-
;an pendekatan komunikatif.
Pentubian kurang
Doktor linguistik terapan lulus-
Universitas Georgetown, Ame-
ia Serikat ini leblh lanjut me-
gatakan, kegagalan pengajaran
hasa Inggris di sekolah diaki-
bitkan pula oleh kurangnya wak-
tu untuk latihan dan tidak adanya
proses pentubian. Setiap belajar
bahasa, mau tidak mau harus dl-
lakukan pentubian atau langiiage
reinforcement. Bahasa tanpa di-
.ulang-ulang tidak mungkin bisa
dlkuasi. Bagaimanapun bahasa
membutuhkan" sfirategi memori
tidak sekadar strategi kognisi.
"Jaman dulu, guru SMP raendril
terus-menerus this is a book, this is
a pencil, this is a ruler. Sekarang
sunyi sepi. Bahkan di jurusan-juru-
san bahasa Inggris," kata Marcd^
lino.
Persoalan Iain yang mempenga-
ruhi ketidakbeirhasilan pelajaran
bahasa Inggris di sekolah adalah
karena lihgkungan bahasanya yang
tidak kondusif. Begitu anak kduar
dari kelas bahasa Inggris, ia sudah
dihadapkan pada situasi sehari-ha-
ri yang tidak menggunakan bahasa
Inggris. Oleh karena itu sangat ke-
liru bila ada orang mendewa-de-
wakan pendekatan komunikatif da-
lam pengajaran bahasa Inggris pa-
da situasi seperti ini. (wis)
Kompas, 9 Oktober 1996
f engajaran Bahasa dan Sastra
Sandiwara Sebagai Media
Oleh MURSAL ESTEN
SAYA scn.eajr. .ivjii;ii;ui»akan istilah
"sandiwara" pengganti istilah "drama" yang
lazim digunakan dalam dunia pengajaran
kita. Aiasannya, "drama" sering di-
hubungkan dengan peristiwa kesedihan
atau penderitaan, sedang "sandiwara" lebih
banyak dihubungkan dengan permainan
atau peran dan Juga dengan penyampaian
ajaran, suatu pengertian yang reievan de
ngan topik tuUsan ini.
Di dalam topik ini. sandiwara saya
hubungkan dengan media pengajaran,
bukan media pendidikan. Kata "pen-
didikan" jelas mempunyai ruang lingkup
yang lebih luas dari "^iM^ajaran". Tidak
dapat disangsikan (dan telah banyak dije-
laskan), peranan sandiwara di dalam pen
didikan, bahkan kata "sandiwara" itu ber-
arti "pelajaran" yang disg^iikan secara
"rahasia".
Sandiwara sebagai m^d^f^ngajaran
agaknya dapat digunaka^ tSEdk beberapa
matai pelajaran. Sandiw^ sdbkgai inedia
pengajaran dapat digunakan sebagai me
dia untuk pengajaran PMP. Agama, IPS,
Bahasa Inggris dan Iain-Iain, di samping
pengajaran bahasa Indonesia sendiri;
Tulisan ini hanya akan membicarakan




Ada empat ciri utama sandiwara. Perta-
ma. tidak ada perantara antara peristiwa
dengan penonton. Semua informasi ten-
tang peristiwa tidak lagi dfceritakan, tetapi
: tanging disaksikan. Dialog dan "acting"
adalah peristiwa itu sendiri. Diia, dialog
inerupakan situasi utama di dalam sandi
wara. Dialog akan meliUDatkan sekurang-'
kucangnya dua tokoh. Antafa dialog dan
aksi'(lakuan) terjalin suatu hubungan. Di
alog melahirkan aksi dan atau aksi
melahirkan dialog. Dialog dan monolog
merupakan situasi bahasa yang utama di
dalam sandiwara. Peristiwa menjadi terja-
di di sini dan kini.
Tak ada jarak waktu dan ruang antara
penonton dengan peristiwa. Tiga, di dalam.
sandiwara konflik menjadi sesuatu yang-;
esensial. Konflik bisa menyangkut konflik'
antanokoh (yang masing-masing mewa-
kili tipe waulk dan persoalan teitentu), kon
flik batin, dan bisa pula konflik persoalan.
Persoalan kemudian mencapai klimaksnya
dan memerlukan pemecahan.
Sebuah sandiwara memerlukan proses
konsentrasi dan karena itu diperlukan
penyeleksian. Di dalam proses itu peristi
wa yang tidak atau kurang kadar kon-
fliknya, dalam arti tidak penting sebagai
penyebab teijadinya peristiwa atau tidak
penting dalam kaitan peristiwa lain, tidak
ditampilkan atau tidak dihadirkan. Empat,
sandiwara adalah permainan (play). Sandi
wara adalah bermain peran. Beberapa orang
memerankan tokoh-tokoh tertentii m dalam
sebuah permainan. *
Demikianlah ciri-ciri utama dan yang
menjadi hakikat sebuah sandiwara. Lalu,
apakah yang menjadi unsur-unsur utama
sebuah sandiwara? Ada lima unsur sandi-.
wara. yakni.:
1. teks atau naskah sandiwara/ 2. laku
(action)/ 3. pelaku (pemeran)/4. dialogy
dan ]S. plot (pjengadeganan)
L^oo sandiwara bisa saja tidak tertulis.
Sandiw^ tradisional kita memperiihatkan
tidak perlu ada teks atau naskah. Ketoprak. =
Makyong, Mendu,' Lenong, atau pun
randai, dan beberapa jenis teater r^at nu-
santara lainnya, dalam bermain tidak
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memerluk^ teks atau n^kah'. Yang pen-
dng adalah adanya cerita dalam suatu plot
(pengadegan) yang keniudian dimaihkan
oleh pemefan tertentu. Terlibat daii jalan
pikiran itu adalah bahwa konsep s^uah
s^diwara adalah.: 1. Saiidiwara adalah se-
buah pennainaD/2. Cerita harus ada, baik
tertulis matipun Usan, dimainkanbleh se-
jumlah pemeran/ 3. Di dalam sandiwara
cerita menjadi peristiwa yang hadir di sini
dan kini dalam bentuk dialog dan acting
(lakuan).
Hakikat sandiwara yang demikianlah
yang dilihat dan dipertimbangkan sebagai
media pengajaran bahasa dan sastra.
Bagaimana pelaksanaan sandiwara se
bagai media pengajaran bahasa dan sastra?
Mulailah dulu dengan pokok bahasan Apre-
siasi Bahasa dan Sastra Indonesia, yakni
tentang roman Siti Nurhaya. Angkatan Ba-
lai Pustaka.
Pada pertcmuan pcrtama mungkin guru
menjelaskan dan mendiskusikana roman
tni dengan para siswa. Di akhir jam pela-
jaran guru menugasi para siswanya untuk
membaca dan lebih memahami roman
tersebut di rumah.
Pada pertemuan selanjutnya. di kclas.
.guru menugasi para siswa untuk menuiis
tskenario, cuplikan dari roman itu. Misal-
<nya tentang penemuan Siti Nurbaya de-
'ngan Syamsulbahri di suatu tempat sepi
yang kemudian kepergok oleh Datuk Me-
ringgih. Guru menjelaskan terlebih dahu-
lu bagaimana membuat skenario. Di dalam
skenario itu akan ditemukan kemungkin-
an bagaimana dialog dan acting antara Siti
Nurbaya dengan Syamsul Bahri dan ke-
tnunglunan dialog dan acting Datuk Me-
ringgih. Sedapatnya situasi bahasa di dalam
skenario itu disesuaikan situasi bahasa di
zaman mereka (lengkap dengan pepatah
dan pantun-pantunnya).
Pada kesempatan berikutnya guru dan
para siswa mendiskusikan."naskah" sandi
wara yang ditulis oleh para siswa
berdasarkan roman Siti Nurbaya itu. Guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk
membacakan "naskah" yang mereka tulis.
Pada kesempatan ini guru bisa memilih ^
berapa "naskah" yang dianggap baik.
Nasl^ itu diperbanyak dan penulisnya di-
tugaskan menjadi "sutradara" daldt^per-
mainan sandiwara minggu berikutnya.
Sekaligus kepadanya diserahkan menen-
tukan para pemain.
Dalam permainan sandi
wara, guru bertindak seba










Sc.sud^ permainan usai di-
adakan diskusi. Acara se
lanjutnya adalah "memen-
taskan" naskah-naskah lain
yang telah dipilih scbclum-
nya. Didiskusikan lagi dan
dibandingkan dengan "Pc-
mentasan' scbelumnya.
Kegiatan ini bisa berlang-
sung dalam empat kali tatap
muka, masing-masing dua ;
jam pelajaran. Pada kesem-'
patan lain bisa diambil
karya yang lain. Bisa juga
diambil wacana yang lairi
yang tidak berasal dari
karya-sasu-a, dari sebuah berita dari surat
kabar, misalnya.
Kegiatan proses belajar-mengajar seper-
ti ini jelas lebih hidup. Aktivitas dan
kreativitas si.swa bisa lebih berkembang.
Kegiatan berlangsung dalam suasana "per
mainan". Pengajaran bahasa dan sastra
tidak lagi menjadi pengajaran yang mem-
bosankan.***
Guru Besar FPBS JKIP Padang
dan DirekturASKl Padangpanjang




* Pengajaran Bahasa Indonesia Miskin Kreativitas
Jakarta, Kompas
Menggunakan bahasa Indonesia dengan balk dan
benar sebenamya.identik dengan penggunaan bahasa
Indonesia secara ^ erdas dan cermat. Di dalamnya
terkait masalah penalaran dan logika, yang keduanya
mutlak diperlukan dalam berbahasa.
Sementara, tidak adanya
kreativitas dan kontekstualisasi
materi dan teknik pengajaran
bahasa Indonesia, merupakan
kelemahan pokok para guru
yang mengesampingkan bahasa
sebagai suatu yang hidup dan
berkembang.
Demikian Kepala Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Ba
hasa, Dr Hasan Alwi saat mem-
buka lomba cerd^ cermat ba
hasa dan sastra Indonesia ting-
kat nasional di Jakarta dan kri-
tikan yang disampaikan Dr Su-
minto A Sayuti, staf pengajar
FPBS nop Yogyakarta, Senin
(21/10).
Di depan siswa SLTA peserta
lomba wakil dari 27 propinsi —
lomba berlangsung hingga 26
Oktober — Hasan Alwi menge-
mukakan, penalaran dan logika
dalam berbahasa merupakan
satu tuntutan yang tidak bisa di-
abaikan. Penalaran adalah ba-
gian yang tidak bisa dipisahkan
dalam proses penyampaian pi-
kiran melalui bahasa. Dalam
kaitan ini, masalah penalaran
dan logika dalam berbahasa me-
mmtut kemampuan seseorang
agar menguasai sistem bahasa
yang digunakan.
Dalam kaitan dengan bahasa
Indonesia, hal itu tercermin dari
penggunaannya secara baik dan
benar. "Semboyan baik dan be
nar ini bisa diganti, yang meng
gunakan bahasa Indonesia se
cara cerdas dan cermat. Di sini
baru kita lihat eratnya kaitan
antara bahasa dan logika," kata
Hasan Alwi.
Lomba cerdas cermat bahasa
dan sastra Indonesia antarsiswa
SLTA se-Indonesia itu merupa
kan bagian kegiatan Bulan Ba
hasa 1996. Kegiatan ini bertu-
juan, antara lain, untuk menge-
tahui peta kemampuan berba
hasa dan sastra Indonesia gene-
rasi muda Indonesia. Dari hasil
itu diharapkan bisa ditentukan
langkah pembinaan selanjut-
nya. Dalam lomba ini tiap pro
pinsi diwakili satu regu berang-
gotakan dua orang.
Tidak kreatif
Sementara itu Dr Suminto A
Sayuti mengemukakan, penga
jaran bahasa Indonesia selama
ini sebenamya terlalu mene-
kankan teori. Guru-guru kon-
vensional masih saja mengajar-
kan kalimat Ali memukid an-
jing untuk kalimat aktif. Pada-
hal, kalau mau berhasH, guru
hams kontekstual, dan jangan
teoritik," ujar penyjiir Yogya
karta ini dalam pertemuan
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yang dihadiri Bembantu Dekan
m Eras nop Yogyakarta, Drs
Hadj^ Pamidi, menyongsong
kegiatan bulan Baiia^ 1996 di
Yogyakarta.\ .
Kemiskinan yadg me-
nyangkut. kreativitas guru di-




narasi, el^osisi, atau argumen-
tasi, namun tidak pemah diberi
waktu untuk bCTlatih menga
rang. Keadaan ini diperparah
anggapan. guru adalah layar
proyeibi bagi siswa, sehingga
ketika tuntutan mengarang
muncul, siswa akan bcrkilah gu-




Simunto mengatakan upaya pe-
merintah melaksanakan Gera-
kan Disiplin Nasional (GDN)
melalui penertiban papan-pa-
pan nama berbahasa asing tidak
sepenuhnya bisa diterima. Ka-
rena langkah penertiban itu me-
nyangkut sisi ekonomi masj'ara-
kat dan sisi jati diri bangsa.
"Maka kalaupun Gerakan
Disiplin Nasional itu dilaksa-
nakan di bidang bahasa. peme-
rintah hams bcrslkap bijak-
sana. Sa\-a sendiri memilih
menggunakan bcrbagai ba
hasa. Kalau di Yn^v;i atau Solo
ya silakan menggunakan baha
sa Jawa, Indonesia, dan Inggris
atau Perancis kalau memang
diperlukan. Karena pengguna-
an bahasa sebenamya me-
nyapgkut private domain atau
wilayah pribadi," katanya.
la menilai penertiban bahasa
dengan pencopotan papan na
ma berbahasa asing mem-
pakan cerminan tabrakan ke-
pentingan antara kcp>entingan
mengangkat jati diri nasional
dan kepentingan ekonomi. "Ka
rena itu tidak perlu menggu
nakan kekerasan dalam men-
copoii papan nama. Mengapa
tidak dengan pendekatan ke-
keluargaan." kata Suminto.
(ken/hrd)
KompaSp 22 Oktober 1996
Pengajaran Bahasa, Sastra
Terlalu Tekankan Teori
YOGYAKARTA (Media): Kurang suksesnya hasil
pengajaran sastra dan Bahasa Indonesia pada siswa
sekolah menengah (SMTP dan SMU) selama ini dise-
babkan guru terlalu banyak menekankan aspek teo-
ritis dan kurang kontekstual dalam memberi penia>
haman kepada siswa.
Dosen Fakuitas Pendidikan
Bahasa dan Sastra (FPBS) I KIP
Yogyakarta Dr Suminto A Sayuli
mengatakan Hal itu dalam diskusi
dengan wartawan pendidikan me-
nyambut Bulan Bahasa 1996 di .
IKIP Yogyakarta,kemarin.
"Pelajaran mengarang misal-
nya, guru lebih sering menjelas-
kan teori atau teknik mengarang
.sepeni teknik narasi. eksposisi a-
tau teknik lainnya. sementara por-
si latihannya amat kurang," ka
tanya.
Dia juga menambahkan .situasi
lersebut masih diperparati lagi
dengan kenyataan masih sedikit-
nya guru bahasa yang mampu dan
maumenulis. Padahal, jelas Su-
minto. guru selama ini masih di-
anggap sebagai "layar proyek.si'
siswa. "Jadi. kalau guru memang
tidak pernah menulis, bagaimana
bisa memerintahkan atau mem-
beri tugas mengarang pada siswa-
nya," katanya.
Pengajaran Baha.sa Indonesia
di sekolah menengah juga dinilai
masih menggunakan pola kon-
vensional, tidak memberikan con-
toh kalimat kontekstual. Dijelas-
kan. sejak dulu, dan sekarang ma
sih dijumpai, guru memberi con-
toh kalimat aktif hanyadi seputar
All memukiil anjing.
"Bila guru Bahasa Indonesia
ingin berhasil mereka mestinya




'nva penggunaan kata-kata asing
cli papan nama, dan kini Pemda
mulai melakukan penertiban atas
papan nama itu, Suminto menya-
takan, hendaknya Pemda, meng-
ambil tindakan leblh bijaksana.
Menurut dia, bahasa memang
menjadi jatidiri sebuah bangsa,
namun dalam kaitan penulisan pa
pan nama berbahasa asing itu ba-
rangkal i merupakan salah satu kiat
agar produk yang didagangkan
lebih memiliki dayajual.
Agar aspekjati diri bangsa tidak
hiiang dan sisi ekonomi tetap ber-
fungsi. kata dia, sebaiknya pada
papan nama itu dituliskan dua ba
hasa sekaligus (Indonesia dan a-
sing), bahkan kaiau perlu bahasa
daerah juga ditulis, karena sesung-
guhnya penggunaan bahasa itu
masuk wilayah pribadi {privaie
domain).
Tetapi ia mengingatkan, sepa-
njang istilah asing itu sudah ada
padanannyadengan bahasa Indo
nesia. hendaknya padanan itulah
yang digunakan.
Kegiatan Bulan Bahasa 1996
di IKIP Yogyakartaakan diisi se
minar bertajuk Problematika Pe-
ngajaran Bahasa dan Sastra In-
donesiadi 5A/rP,penyuluhan ba
hasa untuk tenaga adminis,trasi,
"serta lomba penulisan'esei ting-
kat SMU se-Kota Madia Y.ogya-
kana. " T:
Di JakartaPusat Pembinaan dan
Pengembangan Bah^a (PPPB)
dalam rangka Bulan Bahasa dan
Sastra 1996 ini menyelenggara-
kan Stmulasi Kebahasaan untuk
siswa SLTP dan SLTA, mahasis-
wa. serta karang taruna se-DKI
Jakarta.
Ketua Pclaksana Simuiasi Ke-
baha.saan. Udiati Widiastuti, di;
sela-.sela simuiasi kemacin di Ja-.
karta mengatakan simuiasi keba
hasaan merupakan salah satu pe-
latihan menggunakan bahasa In
donesia yang baik dan benar mela-
lui alat peraga. Simuiasi yang di-
.selenggarakan sejak 1991 ini di-
ikuti ratusan pesena dilaksana-
kan 7-31 Oktober. (AU/VC/D-3)
Media Indonesia, 22 Oktober 1996
Pengajaf^ BaEm dan iSiastra Terialu Teoritis
Yogyakaxta, (Buana) - Ku-
rang suksesnya hasil pe-
ngajaran sastra dan Bahasa
Indonesia pada siswa seHolah
menengah (SMTP dan SMU)
selama ini disebabkan guru
terlalu banyak menekai^an
aspek teoritis dan kurang
kontekstual dalam memberi
pemahaman kepada siswa,
kata I>r Suminto A. Sayuti.
"Pelajaran mengarang mi-
salnya. guru lebih serlng
menjelaskan teori atau teknik
mengarang. seperti teknik
narasi. ek^osisi atau teknik
lainnya. sementara porsi
latihannya amat kurang,"
katanya di sela menjelaskan
kegiatan Bulatt Bahasa 1996
di IKIP Yogyakarta. Senin.
menurut 'Antara*.
Staf pengajar serdor Fa-:
kultas Pendidikan Bahasa
dan Sastra (FPBS) IKIP
• Yogyakarta itu memaparkan.
situasi tersebut masih diper-
parah lag! dengan kenyataan
masih sedikitnya guru
bahasa yang mampu dan
mau menulis.
Padahal. Jelas Suminto.
guru selama ini masih diang-
gap sebagai "layar proyeksi"
siswa (teladan -Red). "Jadi.






nesia di sekolah menengah




dulu, sekarang masih dijum-
pai. guru memberi. contoh
kalimat aktif hanya <£ seputar
tAU memvikul. anjing". "Blla





Berita Buana, 22 Oktober 1996
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SASTRA NPSAHTARA-OLASAB
Indonesia - Malaysia terbitkan
karya sastra nusantara
Jakarta, (AB)
Indonesia dan Malaysia akan
melaloikan kefjasama untuk me-
nerbitkan kembdi kai^abesardari
penulis-penulu nu&antara yang
hampir t^tqia aiau hilang. sepeiu
kaiya Raja AH Haji dan Amir
Hamzah. kaia anggoia Badan Pe-
ngcluar Fibn Malaysia. Kamanil
Aiiffin.
"Keijasama ini mcnipakan pc-
sgen^nngan dari tde Waki! Pcrda-
naMenteri Malaysia Anwar Ibra
him tentang peneibitan kajya be-
sarsasirawannu8antara,**k^Ka-
maxul Arif fin scusai diteiima Men
pen Harmoko di Jakarta, Kamis
lain. • y ~
Meinurut dia, tahun 1996 diren-
banakan diterbitkan tiga buah
ju(^, tahun 1997 diterbitkan 10judul dan tahun 1998 akan diterbit
kan 20 judulbuku.
"Diliarapkan setiap tahun jum-
lah buku yang diterbitkan lewat
keijasama ini akan terus bertam-
bah." ujamya.
Disebutl^. Mcntcri Pcnerang-
an Harmoko menerima kunjung-
an Tan Sri Kamarul Ariffin. yang
juga menjabat sebagai Ahli Jawat-
an Kuasa Badan Disipiin UMNO,
untuk membicarakan rencana ker-
jasama Indonesia-Malaysia seba
gai scsama bangsa Mclayu.
"Dalam pcnemuan tersebut
kami membicarakan keija sama
dalam bidang media massa dan
pembentukan Penerfoitan ASEAN
(ASEAN Publisher)" kata Kama
rul ArifOn.
Selain membicarakan kegasa-
ma kedua negara, pertemuan de-
ngan Menpen tersebut, menurut
dia, merupakan kunjungan balas-
an saat Menpen Harmoko me-
ngunjun^ Malaysia pada peri-
ngatan SOtahun UMNO(Ant/2.6
Angkatan Bersenjata, 10 Oktober 1996
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KBgJSaaiTRAAN BAXI-ULASAH |
Penyair Bali diundang diskusi
kepenyairan abad ke-21
l>enpasar, (AB)
Empat penyait Bali diundang
membaca puisi dan berdiskusi se-
putardunia kepenyairan mcnjelang
abad ke-21 di Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta, awal No
vember mendatans.
Keempat penyair Pulau Dewata
tereebut diundang bersama penyait
lain dari 25 kota di Indonesia oleh
Dewan kesenian Jakarta (DKJ),
kata Putu Fajar Arcana salah satu
dari cmput penyair Bali yang di
undnag. kepada Antara di Den-
pasar, Rabu.
Selain Fajar, tiga penyair lain
yang diund^g adalah Tan Lice
le, Ida Ayu Oka Rusmini dan I
Wayan Anhawa. Keempat penyair
tersebut akan tampil d^am acara
yang bertajuk "Mimbar Penyair




Dr. Salim Said dan Sekretari$nya,
Ad Kurdi disebutkan bahwa
"Mimbar Penyair Abad 21" meru-
pakan acara sastra yang khusus
menggelar puisi penyair Indone
sia terkini.
Dengan mobilitas tinggi, kata
Fajar yang oleh masyarScat Bali
dikenal sebagai pimpinan "Sang-
jarTeaterMinum Kopi'.', kehadir-
an para penyair nusantara diharap-
kan akan semakin menarik per-
hatian publik dan peminat sastra
di tanah air.
"Merekayan hadirdiTIM nanu
adalah para penulis dan pcmikir
puisi terkini, yang kclak akan
memberi bentuk, wama dan anda
pengucapan, serta mengambil
bagian penting pada period abad
ke-21 mendatang," ucapnya.
Fajar yang sudah puluhan tahun
malang-raeliniang dalam dunia
kepenyairan lebih jauh mengaia-
kan, peminjukan para penyair ter
sebut berdasarkan pengamatan dan
penelitian yang seksama selama
ini.
"Mereka (parapenyair-red) ada
lah potensi kreatif di bidangnya.
baik sebagai penyair maupun pc
mikir. Namun, selama ini mereka
belum pemah atau jarang tampil
di TIM, khusiisnya di hadapan
publikdanpemihat sastra Ibu Kota.
Oleh karena itu. kehadiran me
reka perlu diketengahkan pada
masyarakat luasjdalam gelanggang
yang lebih sepadan dan secant
nasional," paparFajar, yang pemah
tmpil membaca puisi bersama para
pejabat Pemda Bali, termasuk
Gubemur Ida Bagus Oka dan
mantan Ketua DPRD Bali, I Gusti
Wayan Sudhiksa.
Menyinggung jumlah puisi
yang harus dikirim oleh masing-
rnasing penyair kepada pihak pe-
ngundang. Fajar mengatakan, sc-
puluh buah puisi terbaru..Selan-
jutnya puisi -puisi tersebut nantinya
akan dibukukan oleh DKJ.
Scmentara itu, .Asisten III Set-
wilda Tingkat I Bali, Drs. Mayun
Eman betjanji akanmembantu ma-
salah akomtxiasi bagi keempat pe
nyair Bali tersebut saat tampil di
Tl.M nanii.
Menurut Mayun Eman, undang
an pKJ kepada keempat penyair
Bali tersebut penting untuk diha-
diri, kiuvna kehadiran mereka di
TIM nantinya membawa nama
Bali di forum kepenyairan
nasional.
Hal senada juga dikemukakan
penyair Bali. Frans Nadjira, ke
empat penyair tersebut sudah se-;
pantasnya mendapat perhatian se- j
cara nasional, selain karena potensi'
dan kreativitasnya, juga konsis- ^
tensinya dalam dunia kepenyairan
cukup baik.
Di Bali, kata Frans, ada begim
banyak penyair muda yang poten-
sial. "Tetapi empat dari mereka
sud^ mewakili perkerobangan
dunia kepenyairan Pulau Dewata,"
ucapnya.
.  (Ant/2,fiU





IXTIKA lebih dari sepulub tahun yang
lalu saya beipardsipasi serta menulis dalam
sastra Sunda, suka'atau tak suka meski
lebih banyak ada di ambang setengah sadar,
saya sebenamya sedang menggulati satu
masalah. Yaitu: Siapa sesungguhnya pem-
baca sastra Sunda itu ? Pertanyaan itu men-
jadikan sikap mendua dan bahkan menja-
di sebuah pilihan setengah hati karena pa-
da saat yang bersamaan saya bersentuhan
dengan sastra Indonesia yang - mcski ictap
digoda penanyaan resepsi teniang Mapa
pembacanya - amat mcmbeh KclKba^an
umuk mel^ukan eksploilasi kreatif bcrkc-
susasiraan. Sehingga sementara di sin: i ba
ca: Nustra Indonesia) kita bi.va nicnuiis apa
saja dan inonyatakan apa saia. uniu dengan
ukurun apj-apa vang Iclah dimungkinkan
dalam ->asira Harat. maka pada saat iiu ju-
ga di tcmpat ini tbaca: sastra Sunda) kita
lak bisa mencrapkan penjelajahan yang
telah dicapai di sastra Indonesia dan ter-
lebih memperkenalkan inovasi yang iang-
sung dari sumber sastra Barat.'
Kondisi itulah yang menyebabkan saya
tiba pada kesimpulan bahwa sastra Sunda
bermula dari b^asa dan berakhir dalam
bahasa. Bahasa di sini menunjuUcan pada
alat ucap sebagai medium ekspresi, estetika
bahasa yang merujuk pada puitika dan
semacam simboiismeyang liris dan menyi-
ratkan dari indikasi yang bertumpu pada
kehalusan dan kei^k^n rasa. Mungkin ke
simpulan itu lebih ditarik dari lirisisme
puisi Cina klasik atau Jepanf klasik, akan
tetapi periode awal dari sajak-sajak Godi
Suwama - yang pada saat ini dia diang-
gap penyair penting di khasanah sastra
Sunda, bahkan yang memperkenalkan ben-
tuk ucap muta^if yang sepenuhnya mo
dern dalam level sastra Sunda — menun-
jukkan bahwa ia memilih kesadaran eks
presi yang amat khas Sunda. Lirisisme,
pengungkapan yang sepenuhnya dengan
rasa dan menunjukkan pada rasa, pergu-
latan dengan nuansa kebenaran atau ke-
(ayataan yang emosional dalam nuansa dan
gradasi halus dari realitas sosial, tragedi
sejarah dan seterusnya. Bahkan sajak-sa
jak protes ~ misalnya dari Yayai Hen--
dayana dan bahkan Yus Rusyiana — pun
bertumpu ke sini dan mengungkapkan
yang tera.sakan dalam batin dengan
perasaan. sehingga hal yang paling
terasakan benar atau tak bcnar secara halus
emosional icmyatakan dalam siraian ke
halusan. Hal itu. bandingkan mi.salnya
dalam kasus Godi Suwama. berlainan de
ngan prosa yang bisa bermain imejinatif
dan menyatakan realitas .sosial yang men-
cong dalam tampakan yang paling verbal,
vulgar dan karikaiur.
PL'ISI Sunda adalah masalah bahasa
dan sepenuhnya menuju kc dalam inti ba
hasa. dan karenanya dengan itu (baca: ke
halusan bahasa yang bcra.sal dari kchalu-
.san ra.sa) mengungkapkan nuan.sa rasa dari
pcrsentuhan yang teijadi di kedalaman dari
persinggungan dialektika realitas .sosial
dengan seseorang yang tak menyiratkan
letupan emosi. Mungkin puisi ada kaitan-
nya dengan kehalusan budi, sikap mena-
han diri dan kehalusan mengungkapkan
yang amat mengkridk tapi penuh keloyalan
dari seorang satria. Mungldn ~ setid^ya
hal itulah yang kini saya sadari. Dan de
ngan kesadaran setengah sadar semacam
itu, dulu, saya sering melakukan kritik pa
da kenyataan bahwa puisi Sunda terkadang
tak bergerak dari bahasa dan berproses
dalam bahasa sebelum melahirkan puisi
yang sepenuhnya berkubang dalam es
tetika b^asa. Saya pikir, ketika banyak
"oraiig tua" bilang bahwa banyak puisi
yang ditulis generasi muda berasa bahasa
kamalayon, menunjukkan inti dari esteti
ka puisi Sunda agak diingkari, yakni perg-
erakan dengan rasa dan menuju ke dalam
kedalaman rasa. Mungkin istilah yang
diperkenalkan oleh Duduh Durachman,
teureugeus, yang bermula dari kegelisa-
han dan bergerak dalam ketergesaan
memahami sehingga melahirkan letupan-
letupan perayataan yang tergesa, menun
jukkan ciri dan khas yang lain. Sebuah ciii
dan khas yang bersifat masa kini dan lahir
dari pemyataan sikap anak zaman. Sebuah
hasil kebudayaan industri dan pasca-in-
dustri yang noengglobal dan memaksa se-
-tiap orang untuk segera bcrsikap dan di-
apresiasi oleh generasi dan/atau filsafat
agragris dari masa sebelum PD1.
Kita menemukan dua hal pada akhimya.
Pertama. sebuah sikap estetik dan kare
nanya lebih merupakan wujud filsafat atau
May of life ~ yang diisyaratkan sebagai es
tetika Cianjuran oleh .MH. Ru.standi Kar-
takusuma - dari jiwa halus. cara mema
hami yang halus dan bermuara pada pema
haman amat sublim penuh nuansa rasa di
kedalaman rasa dari banyak "orang tua
atau yang menemukan M ay of life Sunda
dari ^ bcrapa orang. Kedua. sebuah sikap
dari persinggungan dengan zaman yang
realistas sosial dan kode budayanya t^ di-
pahami benar dan di introduksi entah oleh
siapa dan memulu bera.sal dari luar, kare
nanya melahirkan semacam alienast dan
depersonifikasi yang dinyatakan dalam
gaya hidup dan sikap hidup yang meng-
apreasiasi secara panik-atau maniak dan
meletupkannya dengan kenikmatan seo
rang pembalap. Godi Suwrnna, suka atau
tak suka. adalah generasi yang lahir dari
situasi ini dan menulis dalam bahasa Sun
da. Satu pilihan kontroversial dan kare
nanya terlihat amat tegas kelainannya de
ngan Way oflife Sunda. Sebuah puisi yang
ditulis dalam "bahasa" tapi tanpa (esteti
ka) bahasa. Meski sangat berderap dan
sepeninya sebuah balapan di track formu
la satu tapi Godi Suwama tetap tak bisa
menghindarkan naluri Sundanya ~ perhi-
tungan rasa dan pertimbangan efek rasa
ketika berderap dalam realitas dan diksi
masih amat ketara. Blues Kere Lauk bukan
sebuah reportase estetika Posmo tapi prosa
lirik yang amat besar dasar lirismenya ~
dan lirisme adalah basis peipuisian Godi
Suwama dan pada hakekatnya adalah ciri
konvensional peipuisian Sunda. Peduli de
ngan mengaku antek Rolling Stones,
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mengaku jadi crossboy dengan budaya te-
leriiya. dan potret sebagai badut dari feo-
dalisme abad pertengahan Eropa -- yang,
menunit omongan Taufik Faturahman, me-
nunjukkan bahwa "jelema gelo" pun dalam
sastra Sunda mampu menulis.puisi ung-
gul.
KONVENSIONALISME dalam ba-
hasa yang merupakan gunung es tampak
dari satu bentangan besar kedaiaman rasa,
kehalusan mengidentifikasi dan
mengekpresikan hal yang terinpentarisasi,'
dun rnerumuskan segalanya di kedaiaman
batin dalam segi yang paling emosional
rasa adalah syarat yang tak tertawarkan.
Memang ada kemungkinan untuk
melakukan penjelajahan dalam prosa akan
tetapi itii bisa jatuh ke taraf rahul yang
cuma kenikmatan sebuah seni story teller
dan bukan satu ajakan untuk melakukan
refleksi secara bahasa dalam pencarian ke
halusan rasa. Tak heran kalau prosa adalan
wawacan - satu ungkapan yang memper-
timbangkan rasa dan bergei^ dalam rasa.
Dan meskipun menults sebuah prosa mo
dern yang bebas dari ungkara basa tetap
saja bergerak ke arah rasa bahasa dan de
ngan itu mengungkapkari hal yang paling
inti dari kebudayaan way of life Sunda.
Prosa Baruang kano Ngarora, saya pikir,
merupakan isyarat konvensional akan per-
gaulan yang diinfiltrasi oleh gaya hidup
yang tak Sunda dan membahayakan ke-
sundaan. Dalam sosok yang paling modem
peringatan akan bahaya pergaulan modem
sehingga menjebol ciri. kesundaan -
berlainan dengdn Minang yang menyata-
kan itu sebagai adat dan syara maka Islam
sepertinya j^i bagian dari Sundadan kare-
nanya kesundaan leblH mempakan keisla-
man lokal dan bukan budaya Sunda buhun
- dari gaya hidup hedonistik dan materi
al istis Barat dari MH Rustandi Kar-
takusuma dalam novel Mersedesnya. Atau,
dalam ekspresi mutiakhimya, adalah seri
al Si Kabayan (dalam film) yang bersen-
tuhan dengan dunia modem taipi berlainan
dengan gaya hidup modem'dati kaienanya
harus ditertawakan.
Dan itu, pada gilirannya, menunjukkan
bahwa sastra Sunda dan/atau kesenian Sun
da ~ performance Kaiilinan.Urang Lem-
bur" sebenarnya jadi standardan meru
pakan estetika basis dan sekaligus kerin-
duan obsesif ~ mempakan asylum dan se
buah suaka budaya dalam taraf metafisi-
ka. Karenanya, suka atau tak suka, saya
makin terangsang untuk roengetahui sia-
pa sesungguhnya pembaca sastra Sunda
itu. Dalam tulisan sosiologisnya Jakob
Sumardjo, dan banyak kawan lainnya, me-
nyatakan bahwa sastrawan Sunda domi-
nan gum dan praktisi pers. Mungkin itu bc-
nar. Tapi itu cuma menunjukkan bahwa
merekalah yang menulis sastra dan dari ta-
ngun merekalah sastra dihadirkan dengan
parameter yang disadari secara setengah
subyektif dan setengah obyektif—tentang
basis, .sarana dan wahana, serta muara
nuansa rasa dalam berkesusastraah -- tapi
belum menunjukkan siapa pembacanya.
Mungkin memang para "orang tua" atau
generasi muda yang "menuakan diri"
dalam way of life Sunda, sehingga secara
Resepsi Estetika Sastra Sunda dihidupkan
oleh cakrawala harapan pembacanya yang
konvensional dan bukan oleh jarakestetik
pembacanya yang merindukan terobosan
kreatif menghadirkan alternatif estetika
dan ekspresi. .Atau, orang kebanyakan itu
dengan beberapa orang terlatih — yang pa-
da dasarnya adalah praktisi juga ~ yang
mempunyai akses ke pers Sunda dan
melakukan apresiasi resepsi dalam tataran
jarak estetik. Mungkin Gordi Suwama ja
di be.sar karena adanya redaktur dan bukan
karena adanya pembaca ~ sehingga Blues
Kere Lank jadi pencapaian estetik tapi
bukan inovasi sastra yang diterima
masyarakat dalam taraf penjualan biiku-
nya.
Sekaligus kebesaran sastra Sunda dan
dinamikanya yang seperti nyata itu semu
karena itu cuma ditaraf individu — hadiah
sastra karena Ajip Rosidi ingin mem-
berikan hadiah saja — atau di taraf formal
institusi — hadiah dari LESS dan setems-
nya yang harus diberikan dan bukan
berdasarl^n kualitas dari karya. Mungldn
juga siapa jurinya menentukan apapuisi
dan prosanya di satu sisi dad siapanya yang
menang pada sisi lainnya dari penjiirian
itu. Itu sam omong kosong, sebuah rahul
juga.




NORWEGIA — Ingat film
Dangerous Mind. 3'ang dibiniangi
Micbele Pfeifer dan beberapa wak-
lu lalu diputar di bioskop di sini?
Dalam film itu dipeiik satu lirik
B(>b E)>'[an. Mr Tmibourine Man.
Dalam film itu, daya pikai lirik
lugu (dan sajak) Dylan membuai
luluh saiu kclas anak-anak super
nakal. Lewai metafor lamborin.
D> ian bcnuiur leniang makrui hi-
cii^; bagaimana seiijip prihadi nxMi
irxTA'amai hidup. tanpa icricbih duiu
mcruinti. Luaknya Lunrx'rin
banj hcrbunsi scu'IlH digcurLin.
Pui\i D>L;) dmilui han\uk \anp
dui s.rj:
pc.san kcniuim-siaan. initali >ang
maiN-ebaWcan bchcnpa kritisi ikin
pcnggcmamya di NonAcgia dan
Amcrika mcngusulkan agar Bob
Dylan dinominasikan sebagai pe-
nienang hadiah Nobel unluk bi-
dang sastra lahun 1997.
Inilah untuk pertama kali seo-
rang penyanyi dinominasikan
memperoleh hadiiili Nobel Sastra.
Kantor beriia AFP melaporkan,
Profesor Gordon Ball dari Institut
N'irginia menominasikan Bob Dy
lan pada langgal 30 Agu-stus lalu.
untuk memperoleh nobel. Juga
penggemar Dylan di Norwegia.
Puisi-puisi Dylan, kata Gordon,
sangat pantas memperoleh pciig-
hargaan lertinggi itu.
Kampanye untuk para nominasi
itu akan dimulai pada bulan Januari
untuk kemudian masuk di mcja de-
wan juri di Swedia. Penggemar
Dylan merencanakan mencari pen-
dukTjng buai penyanyi balada itu.
Kcmiie Nciiel yang berkeducUik-
an di Swedia memberikan baias
wakiu sampai tanggal 1 Februari
lahun depan untuk mendaftaritan
caion nominasi pemenang hadiah
Nobel lersehuL
■'Kami lelali mengoniak Allen
Ginsberg. Pujanega Amerika dan
Juga anggota dari .Akademi Scni
Amcrika. dan Protcsor pall yang
mcncaniumkan aaiia Dylan. Dia
s.'n;ing uniuk iivndiikung D\-
Lu: ujar iiidn."Kc. [V-
nt'rt'iit koron KilarLLO Ji
Indreboe juga menambahkan bah-
ua Dylan berpeluang bagus untuk
menrenangkan penghargaan itu.
Ball menuliskan dalam suratnya
hahwa lirik-lirik lagu Bob Dylan
yang lelah dibuatnya adaJah ba^an
dari seni yiing tak terbatas yang te-
l;th mengubah sejarah dunia.
•'Nilai seni sebuah sajak telah
berkembang selama 15 ribu lahun.
Dalam era yang sudah modem ini,
Bob Dylan telah mengembalikan
sajak ioj ke traasmlsi pimondial de-
ngan helaan napas dan lubuH ma-
nusia." tulis Ball dalam surat itu.
Dalam surat itu Ball juga me-
nyimpulkan bahwa kelu^iasaan
daya cipta dan siniK){-«amhi^ karya
Dylan merupakan pcrbandingan
aniara Arthur RmitwuJ dan Wil
liam Butler ^'eat^ Ini juga mcnja-
di kaialis dalam gafcTasinyj dan li-
rik-liriknya mcminjukkan kckuatan
kaia-kata dalam ahad ini untuk
nK*nguhah kehidupan dan tuiuan-
iiya.
Keiika.d:uauarx:arai olch radi(.>
HHC pada Sahtu kemarin (28A^)
ij.niuk akUTa Ligu-Li-
vu li<>l)lhLjr:. Ball mcngibaratkan
kekualan kaia-kata dm larunya (fc-
ngaii "IcrLkJang l^v>kkn
.An>enka pun hcrani tclaniang."
Indreboe mengaiakan bahwa
Bob Dylan telah diberitahu mengc-
nai kampany e itu seielah ktmsemy a
di Oslo pada tanggal 18 Juli lal'u.
dan dia merasa .sangai lersanjung.
Bob Dylan lahir pada tanggal 24
Mei 1941 di Duluth, Minnesota.
Musik-mu.sik Bob Dylan meramu
beberapa aliran musik dari folk,
rock, country sampai politik untuk
membuat corak penyanyi-pencipta
lagu yang berbeda dengan penya
nyi yang ada.
tta memulai karir musiknya de
ngan mengikuii gaya penyanyi folk
Woody Guthrie. Lagu-lagu Bob
Dylan ker^ kali menyuarakai pT>-
tes sehingga ia pemah dijuluki pe
nyanyi protes (A Hard Rain's A-
(^nna Fail tahun 1963), penyanyi
blues {Like a Rolling Sione tahun
1965), penyanyi halflria {John Wey-
le\- Harding tahun 1968), penyanyi
country {Lay Lady Lay tahun
1969). Dylan adalah penyanyi yang
jaya pada generasi bunga. ■ Kid




• JAEARTA (ER) - Penyair
WS Rradra yang antara lain
i  buKU kiunpulan
] ttiisi "Orang-orang Rangkas-
i titun^, -mem^roleh penghar-
{Ban Idw Panitia Bulan Bahasa
< Ian Sastra, demikian keteran-
f:an Kepala Pusat Pembinaan
«Ian Pengembangan Bahasa Dr
] iasan Am kepada wartawan di
«Jakarta, Senin (30/9).
Dalam jumpa pers tentang
1 encana peringatan Bulan Ba-
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hasa dan Sastxa yai^ jatuh pada
setiap Oktober itu, Hasan
menambahkan, di samping Ben-
dra, p^tia juga memutuskan
Cerpenis Satyagraha Hoerip se-
bagai penerima pen^orgaan II
dan penyaii Afrizal Malna seba-
gai peraih penghaigaan UL
Dia meojelaskan,' pemilihan
pemenang i^nghargaan itu di-
dasarkan pada prestasi kapra-
kaiya mereka, terutama dari as-
pek kuantitas karya-karyanya
aalam rentang waktu lima tahun |
terakhir. .• _ •.
"Rendra yang mendapat peng
haigaan I itu. taliun ini juga di^-
atakan sebagai penenma SJE.A
Writes Awara dajri Pemerintah
Thafland," katanya,
Pada kesempatah itu, Hasan
juga menjelaskan berbagai
kegiatan yang akan diseleng-
garakam sehubungan ' denmn
TCiingatan Bulan Bahasa dan
Sastra.
Kegitan itu, antara Iain,
meliputi lomba penulisan Cerpen,
lomba Deklamasi. berbagai
macam seminar serta pertemuan
sastrawan dan'pelajar.
Jika tahun lalu acara pem-
bukaan peringatan Bulan Bahasa
d£in Sastra dimeriahkan oleh ke-
hadiran WS Rendra dengan acara
pembacaan puisi, tahun ini pani-
tia meng^ndang Tauflk Ismail
untuk menyemarakkannya.
(Ant)-t
Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 1996
Verkara Pendekatan
Penulisan Sejarah Sastra
Oleh MOH. WAN ANWAR
DI lengah ramainya perbincangan
sastra Indonesia secara sinkronis —
baik itu pembicaraan karya-karya
bani. kritik sastra. kecenderungan
sstetik, bubungan sastra dengan as-
pekkehidupan lain, maupun predik-
si sastra masa depan --, persoalan
sejarah sastra merupakan perkara
ypgtak kalah menariknya untuk
dlkupas. Tentu itu bukan tanpa
ilasan, mclainkan memang
demikian banvak v lal sejarah .>as-
niayang selayak r . V^siL-turab-
nikan".
Misalnya ada per.gaiiiat .sastra
Enensinyalir dominannya pen-
ddcatan {mlitik yang serin'g bersifat
tdeologis" dalam menulis sejarah
sastra Indonesia. Pendekatan
demUdanjdianggap kurang adil dan
aetr^ karena haius "membuang" se-
juffli^ karya yang tak seideologi.
' DaJ^ pada itu. karena penulisan
sejarah sastra adalah kerja ilmiah
^ 'Jaqaymg hakikamya proses).
;inakadisiplin kerja ilmiah seperti|idai^kQeiasah meiodologis, pen-
' ':at^ dan asumsi selayaknya
ifAdaJuga pengamat sastra yang
^Iddeoguwlkan untuk menyusuii lek-
j pun karya sastra Indonesia seba
gai kristalisasi dari keanekaragaman
karya sastra kita. Hal ini dimaksud-
kan sebagai inventarisasi karya ki
ta bersama sumbangan tema dan
pemikiran.
Perkara pendekatan
Adanya usulan untuk melakukan
seraacam "reorientasi" penulisan se
jarah sastra. tentu tidak bisa kita
abaikan begitu saja. Malah layak un
tuk disambut dengan terbuka. Begi
tu juga usul agarrealisasi itu diban-
tu — secara dana terutama — oleh
proyek-proyek lembaga kebudayaan
kita semisal Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, sudah se-
lay^nya diamini.
Dewasa ini kita memang sudah
memiliki beberapa buku sejarah sas
tra, baik karya Zuber Usman, HB
Jassin, A. Teeuw, Ajip Rosidi, Jakob
Sumardjo maupun Rahmat Djoko
Pradopo. Tetapi buku-buku itu kita
tahu belumlah memadai, baik data
maupun terutama perkara pen
dekatan.
Menurut Maman S. Mahayana,
buku-buku sejarah sastra ~ baik pen
dekatan maupun terutama data —
karya Zuber Usman, Ajip Rosidi.:
Bakri Siregar, Jakob SBmardJoi,
pyaris hanya mengulang apayang
sudah diketjakan Jassin sebelum-
nva. Di samping itu, buku-buku se
jarah sastra yang ada umumnya bani
membicarakan sastra kita sampai
tahun 70-an. Belum ada yang men-
cpba ifienyentuh dan menginven-
tariSasikan karya-karya sastrawan
di kurun 80-90-an. Padahal — seper
ti dikatakan Weliek dan Waren - se
jarah sastra adalah studi sastra yang
membicarakan perkembangan sas-
. tra dari sejak lahir sampai perkem
bangan terakhir.
Dalam soal pendekatan
barangkali Rahmat Djoko Pradopo
relatif lebih maju. Sambil memban-.
tah pernyataan Jassin tentang akan
terjadinya perubahan generasi
(angkatan?) setiap 15 s.d 25 tahun:
sekdi, Pradopo menulis sejarah sas-1
tra. itu dengan pendekatan lain, j
Menurut Pradopo, penamaan;
angkatan ddak dapatdiramalkan se- \
cara reguler (karena manusia lahir I
tiap hari) dan pembahan (^rpinda-1
han) angkatan tidak beisifat kaku I
dantegas.
Pradopo menulis sejarah sastra
dengan susunan periode yang
tumpang tindih. Tak ada perabatas
tegas dalam pergantian {^riode.
mengingat perub^an estetik karya
beijalan perlahan-lahan. Petubahw
estedk itu seperti nuansa warna. Pa
da sebuah periode yang mulai=
muncul mungkin masih ada karya
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pengkajian sastira (kritik sastra) un-
tuk kepentingan pendekatan
penulisan sejaiah sastra. Pendekatan
ini tentu saja mesti didukung inves-
tigasi data dari beibagai tahun dan
tempat seinenjak kaiya sastra In
donesia ditulis orang.
Pendekatan yang sa;^ maksud-
kan adalah pendekatan intertekstu-
alitas yang dikemukakan Riffatere
dalam bukunya Semiotics of Poetry.
Pendekatan ini pada dasanaya adai^
pendekatan yang digunal^ orang
misalnya Riffatere sendiri tne-
nerapkannya pada sajak-sajak
Baudelaire atau Pradopo terhadap
beberapa sajak Amir Hamzah dan
Chairil Anwar—untuk memperoleh
signinkansi sajak dengan mele-
lakicannyadi badapan satu atau dua
sajak yang berhubungan erat. Hu-
bungan itu sendiri dapat berupa
pcnyimpangan atau pengulangan.
Sementara sajak yang disimpangi
atau "diulang" dengan signifikansi
yang berbeda dalam pendekatan ini
biasa disebut sebagai hipogramnya.
Sajak Berdiri Aku karya Amir
Hamzah melaiui pendekatan in-
tertekstualitas lerbuktikan sebagai
hipogram sajak Senja di Peiabuhan
Aieci/kaiya Chairil Anwar. Dengan
pendekatan iniertekstualita.s ter
hadap karya-karya yang muncul se-
yang ditulis idalam semangat kon-
vensi sebelumnya.
Penulisan sejarah sastra memang
sangatrumitd^koiiqtleks. Di sam-
ping haiiis mengakumulasi sejum-
lah k^a^dari ^rbagai tahun dan.
tempat, baik yang dibukukan
matqain yang teicecerdi media mas-
sanmumseperti majalah dan koran.
Belnm lagi kenyataan adanya sas-
trawan yang menulis di beberapa pe-
riode semacam Goenawan Mo
hamad, Sapardi Djoko Damono,
Rendra, Kuntowijoyo (sekadar
menyebut beberapa nama), yang
mungkin estetiknya sama atau
berb^. Dengan itu penggolongan
seseorang dalam sebuah periode di
sini menjadi sangat riskan keber-
adaannya.
Sudah menjadi tugas peneliti dan
ilmuwan sastra untuk menilai kritis
dan memperbaiki kclcmahan-
kclemahan yang terjadi selama ini
dalam penulisan sejarah sa.stra. Dan
sudah menjadi tugasnya pula untuk
membuai buku sejarah yang relatif
lebih maju. baik dalam hal data
maupun teruiama pendekatan, tin-
imbang pcnulis sejarah sastra yang
tcrdahulu.
Lewat tulisan ini saya ingip meng-
usulkan sebuah pendekatan yang bi
asa digunakan t^am penelitian dan
p^jang sejarah akan ditemukan pe-~
riode-periode terteniu di mana se
buah estetika (konvensi) sastra
bembah. Ketika estetika beiubah iiu^
lah^ maka sebuah periode kesusas-
traan dapat disebutnamakan. De
ngan demikian penamaan angkatan,
generaisi. atau periode tidak lagi di-
dasaikan pada kriteria di luar sastra,
apalagi ukuran politik. melainkan
didasarkan secara objektif pada es
tetika karya itu sendiri.
Pendelratan ini saya kedepankan
dengan asumsi bahwa sejai^ sas
tra pada dasamya adalah sejarah es
tetika (hamparan konvensi sastrawi)
karya sastra yang muncul. Hal ini
juga berdasar pada asumsi pemiki-
ran budaya. yakni: bahwa kreator -
- kreator apa pun ia ~ pa.sti berpijak
dari realiias sosial, budaya, dan se
jarah pemikiran yang sama.
Teiapi tentu saja pelaksanaan pen
dekatan itu tidak sc.sederhana seper-
ti yang .saya rumuskonsepkan.
Adanya suatu kerumitan general-
. i.sasi di tengah kekomplek.san data-
data. hcmai .saya. menjadi suatu
keniscayaan. Teiapi memang
dcmikianlah kodrat ilmu penge-
tahuan; mcnggencralisa.sikan sem-
inimal mungkin berbagai keraga-
man. Selain itu yang ada mungkin
kelemahan dan kecacatan.***
Pikiran Rakyat, g^.Oktober 1996
I  , n . •.! vit'i
Antaria Kata dari Tindakan
(soal sastra yang helum dir^nungkan ulang)
A
DA satu hal yang menarik perhatian saya dari rang-
kuman Henri Nurcahyo atas pendapat Taufiq Ismail
yang dilontarkan dalam diskusi buku Prahara Budaya
yang diselenggarakan di Surabaya seminggu yang
lalu. Satu hal itu adalah soal hubungan antara karya
sastra dan perilaku pengarangnya dalam Kehidupan
sehaii-hari atau dalam kehidupan di luar karya. sastraiiya. Taufiq
Ismail mengakui bahwa Sitor dan bahkan Pramoedya sebagai
pengarang besar, tetapi tidak bisa menerima sikap atau perbuatan
"jahat*' yang dilakukannya terhadap para seniman lain pada masa
Orde L^a, demokrasi terpimpin diilu. Begitu pula sikapnya ter
hadap Sitor Situmorang. Menurut dia, puisi Sitor luar biasa indah.
Tetapi, keindahan puisi yang mengagumkan itu bertentangan de
nganpolemik-polemiknyadi masa Orde Lama scpert' yrnp termuat
dd\dmh\3kyx Prahara Budaya.
Apabila Anda seorang pengagtm Taufiq Ismail, Anda tentu akan
percaya pula dengan apa yang dikatakannya di atas. Seorang
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sastrawan dapat menciptakan karya yang indah, yang mengagum-
kan, meski perbuatannya berkebalikan. Implikasi pemyataan yang
demikian tnungkin sebagai berikut. Pertama, dt dalam dunia kesu
sastraan, kata dapat terpisah dari perbuatan. Keindahan sastra
adalah persoalan yang otonom, yang berdiri sendiri, yang sepenu-
hnya "tergantung pada kata/' sedangkan perilaku'sastrawannya
adalah sesyatu yang ada di luar dunia k ata-kata itu.' Kedua, apabila
yang dinamakan perbuatan atau perilaku yang jelek dari Pramoedya.
daii Sitor di atas temyata bukanlah perilaku fisik, melainkan
perilaku verbal pula, pemisahan yang teijadi bukanlah pemisahan
antara kata dan perbuatan, melainkan pemisahan antarwacana. -
Wacana sastra ad^ah wacana yang berbeda dari wacana lainnya,
misalnya esai atau kritik sastra. Karena itu, orang dapat membuat
karya sastra yang indah dan mengagumkan sambil sekaligus men
ciptakan esai atau mengungkapkan pendapatyang samasekali tldak
mengagumkan, tidak layak dipuji, dan bahkan hanya layak dikutuk.
Ini soal menarik bagi saya karena saya tak begitu percaya dengan
pemisahan yang demikian. Menurut saya, sastra sebagai kata tidak
bisa dipisahkan dari perilaku penutumya dalam kehidupan sehari-
hari. Saya pun beranggapan baihwa sastra sebagai wacana, suatu tata
estetik, tidak bisa dipisahkan dari wacana yang lain yang dipnxiuksi
penulis yang sama. Apabila seseorang menganggap karya seorang
pengarang indah, ia pun akan menganggap perbuatan dan korya-
karyanya yang lain indah atau mengagumkan. Sebaliknya, apabila
seseorang menganggap perbuatan atau wacana seorang penulis
buruk, ia pun akan menganggap karya sastranya biinik. Bila tidak
demikian, pasti ada sesuatu yang tidak beres pada diri orang itu,
ketidakmampuannya menemukan keburukan di balik kesan keinda
han estetis karya sastra yang ditangkapnya.
Menurut saya, estetika sastra atau apa pun tidaklah sesuatu yang
berlaku universal, sesuatu yang ada dengan .sendirinya, seakan-akan
hasil ciptaan Tuhan. Estetika adalah produk manusia karena itu tak
dapat dilepaskan dari manusia yang menghasilkannya. Karena manu
sia yang menghasilkannya terikat pada situasi sosial dan kultural
tertentu, estetika yang dihasilkannya pun terikat pada situasi yang
sama.' Kita tak dapat terbicara tentang estetika pada umumnya. Kita
hanya dapat berbicara tentwg estetika tertentu yang ditopang situasi
sosio-kultural tertentu pula. Bukankah kita percaya bahwa^estetika
Barai berbeda dari estetika Timur, estetika Kristiani berbeda dari
.estetika Islami, dan sebagainya. Sebuah artikel yang hadir bersamaan
pengan reportase pendapat Taufiq di atas, tampatoya, mendukung
pendupat saya ini. Entah. Taufiq Ismailnya sendiri.
.Marilah kita andaikan bahwa estetika sastra Sitor Situmorang dan
Pramoedya sebagai estetika modemis. Keindahaniiya terletak pa^
antara lain hal-hal berikut. Pertama, karya-k^^ kedua penulis itu
memberilian kesan adanya kekhasan gaya subjektif pengarangnya.
Dalam hal ini, estetika tersebutmerepi^uksi kepe^yaan modemisj
akan sebuah dunia yang berpusat pa^ subjek y wg:ttian(^. Kedu^j
kaiya-karya kedua penulis itu membetikan panor^^yang'^mb^T!;
Ran rangsangan inderawi yang beraneka sanibil 'sdcaligus tetap^
sebuah kesatuan makna di balik keanekaragamanu benhik, s^u^
kedalamandi balik keanekaiagamwkesanpermukaaruDalamhaliiai.
estetika teisebut mereproduksi kepercayaan moden^ akan tekuatan
daya regulasi dan totdisasi, rasionalitas instrumental. Ataii, k^a-
kaiya kedua penulis itu sekaligus dapat menggerakkan enaosi, ke-
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hanian perasaan, keteilibatan, tetapi dengan cara yang sedemikian I
terkont^ sehin^ geiakan itu, keterlilmtan itu, tidak roengarah 1
kepada ^ uah tindakan yang konkiet, melainkan pada refldcsi dan |
kontemplasLDalanrhalinipunestedkatersebutinerepioduksidunia ^
pengalainan bukm sebagai dunia yang berdiri sendiii,' melainkan ^
^bagaiajang peragaan daya regulasi yang mengontrolnya. Keinda-
;faan adalah ka^angan antara peng ^ amandan refleksi.
Bila benar demikian halny^ estetika yang menopang kaiya-ka^a
Pramoedya maupun Sitor Situmoiang adalah estetika vang berjx)-
tensi menjadi totalitarian. Sebagai individu, manusia yang |
diproduksinya akan mungkin menjadi manusia yang memen ting- I
lean diri sendiri, yang menuntut pusat perhatian pada dirinya sendiri, 3
dengan cara-cara yang dianggap sah aiaupun tidak sah. Estetika [•
moderois dianggap sebagai estetika yang mengutamakan5e(^-ri^er- j;
entialUas wacana. pemusatan perhatian pada wacana itu sendiri. f
Kecenderungan ini akan bersesuaian dengan kecenderungan pemu- - ^
satan perhatian pada diri senimannya .sendiri, sebuah perilalcu yang »
selalu sadar bloking dalam panggung kehidupan.
Sebagai kelompok. kclompok masyarukat yang dipruduLsi csteti- [
ka di aias^akan mungkin menjadi kelompok yang totaliter. yang ^
sebenamya tidak mudah menerima kelompok lain yang bcrbeda
darinya dan ingin mcmu-snahkannya. Kalaupun ia bersedia mcncr- t
ima kelompok lain itu. kelompok tiu akan ditempatkannya sebagai p
.vubordinat di hadapan kelompokivya sendiri. Pcmuliaan roh dan P
penistaan icrhadap maicri merupakan salah satu tata nilai hicrarkis p
yang selalu diproduk.si dan dircproduk.si masyarakat sastra moder- ^
nis. Adapun alasannya antara lain adalah k^na mereka yang v
berorientasi pada materi, misalnya para pedagang atau kapitalis £
Baiat, merupakan orang-orang yang kejam dan tidak beradab 'J
sehingga layak diperlakukan dengan kekejaman simbolik atau, j;
kalau mungkin dan bisa, dengan kekejaman fisik, dan bahkan layak
dimusnahkan bila tak mau diberadabkan. !•'
Saya tak tahu, apakah kemungkinan yang saya btika itu memang 1;
berfar, artinya bukail tidak liiungkm, karena secara potensial me- j;
mang terkandung di dalam kaidah tata estetika modeniis di atas. ;•
Saya pun tak tahu, apakah benar, estetika Sitor dan Pramoedya F
dapat digolongkan sebagai estetika modemis itu. Namun, jika j|
semua kemungkinan itu benar, apa yang dilakukan Sitor dan f
Pramoedya pastilah merupakan salah satu kemungkinan yang logis •!
dan konsisten dengan estetika modemis yang dianutnya. Tapi, ii
bagaimanakah dengan Taufiq Ismail sendiri. Ketika ia 'mengakui |
keindahan karya Pramoedya dan Sitor, bukankah ia termasuk !j
penganut estetika modemis pula? Wallahualam! (faruk) li





martabatnya. Seorang penyair ter-
baiknya. Wislawa Szymborska (73), me-
rtbut Hadiah Nobel untuk Kesu-
sastraan Tahun 1996. Obrolan waruxrg
kopl mengatakan, dialah hal terbaik
yang dipunyai negeri itu, sesudah Lech
Walesa dan Paus Johannes Paulus.
Tentu hal itu agak berlebihan, karena
Szymborska bukan yang pertama atau
.sutu-satunya peraih Nobel sasti-a asal
Polandia. Mantan Presiden Polandia.
Lech Walesa, pada tahun 1983 juga me-
nerima penghargaan sangat bergengsi
tersebut untuk perdamaian, semasa la
memimpin i-ej-juangan damai untuk
demokrasi. ' '  -
"Saya sunggiil-s hangga dengan hadi-
Tih Nobel ter-. i-.ut. yang membuat Po
landia sema.-::n dikenal," kata Lech
Walesa, yang mengaku lebih emosional
mendengar terpilihnya Szymborska da-
ripada ketika ia mendapatkannya.
Terpilihnya Wislawa Szymborska di-j
umumkan hari Kamis (3/10) di Stock-1
holm, Swedia. Segera saja puja-puji
berluncuran. Czeslaw Miloz, penyair
seasal namun kini menetap di Ameiika
Serikat, menyebut hadiah sastra itu
merupakan "kehormatan besar buat
(iiinia puisi Polandia abad ke-20".
Presiden Polandia Aleksander Kwas-
niewski berkomentar, "Tak pelak lagi;
inilah penghargaan sangat tinggi-untuk
dunia sastra Polandia". Seorang kri-
tikus terkemuka menjulukinya sebagai
"penyair wanita Polandia terbaik sesu
dah perang".
Tampalmya sikap agak berlebihan
menjadi pantas karena pemenangnya
adalah Wislawa Szymborska: seorang
perempuan pemalu, yang tidak ingin
tampil bergaya di depan umum, atau
sok inielektual, tapi benar-benar l^ker-
ja dengan bakat dan kesungguhan yang
mengagumkan. Walesa menyebut wani
ta penyair ini m^ki pemalu, "hati dan
penanya begitu agung",
Szymborska mungkin tidak sepenuh-
nya pemalu, tetapi sungguh orang yang
rendahhati.
Apa komentamya?
"Hadiah Nobel yang dimenangkan
oleh Milosz jauh lebih beiiiarga diban-
ding yang saya terima," katanya spon-
tan, seperti dikutip kantor berita Renter
dan AFP. Czesla Milosz menang Nobel
tahun 1980, sebeiumnya adalah Heniyk
Sienkiewics tahun 1905, Wladyslaw
Reymont tahun 1924, dan Isaac Ba-
shevis Singer tahun 1978. Keempatnya
asal Polandia.
*««
AKADEMI Swedia menyebut keme-
nangannya ini tmtuk "puisi-puisinya
yang dengan ironi yang jitu menempat-
kan konteks historis d^ biologis di da-
lam fragmen-fragmen kehidupan nyata".
Ia telah menerbitkan beb^pa kum-
pulan puisi yang dahsyat, tinjauan bu-
ku, dan sejumlah terjemahan sajak-sa-
jak Perancis masa awal yang sangat
bagus. Meski jumlahnya tidak ban>'ak.
namun kaiya-kaiya itu mcnunjukkan
kelasnya yang tinggi.
Gaya dan kekuatan puitik karya-
karya Szymborska begilu momukau, se-
hingga pujian Akademi Swedia juga
melangit. Mereka bahkan menyebutnya
sebagai Mozart-nya dunia puisi, dengan
inspirasin>'a yang begitu kaya dan ke-
wajaran yang tulus, sehingga kata-kata
seakan-akan meluncur begitu saja ke
tempatnya yang tepat. Di samping.itu.
ada kedah^'atan Beethoven di dalam
karya-karya kreatifnya.
"Dan ia tidak takirt untuk mema-
sukkan unsur humor ke dalam subyek.
yang serius," tambah ^ rang kritikusi
terpandang. - ; -
Kalangan cendekiawan menilai sajak-
sajaknya mengun^p kebebasan berfi-
Idr dan keyakinan bahwa sisi spiritual ja
uh lebih pen^g daripada semua hal lain
Sejumlah l^tikus sepakat bahwa
kumpulan puisinya yang l^rjudvd Ques
tions to oneself adalah kaiyanya yang
paling representatif. Isinya mengung-
kap renungan filosofis tentang serentet-
an persoalan moral yang mendasar dari
zaman ini, yang disampaikan di dalam
susunan sajak yang kokoh. .
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Meski danikian, contoh kaiyanya
yangtipikal di dalam mengungkap pan-
^angan-pandangannya bisa ditemxikan
pada ak^ saja^ya yang beijudul The
Jbsr o/Writing sebagaiberikut J .
Thepy of writing.
Power of preserving.
The revenge of a rrwrtail hand.
(teijemahan bebasnya kira-kira
beibunyi; Kemkmatan menvUs! Daya
yang melindungi/ Pembalasan dendam
tdngan yang fana.
DALAM siaran persnya, pihak Aka-
demi Swedia menyebutkan. gaya yang
beragam di dalam membuat sajak-sa-
jaknya sangat sukar untuk ^terje-
mahkan. Wislawa SzNTnborska sendiri
men^'adari hal itu. dan dengan honxiat
I yang tulus ia mengalamatkan pujian
kepada para penterjemah karya-kar-
yanya. Anders Bodcgard yang mener-
ijemahkan sajak-siijaknya kedalam ba-
ihasa Swedia in Im-: ; {icnghargaan tinggi.
"Kalau mt rcerjakar. hanya pen-
enemai. bia-..; Kiia isdak akan
bercakap-cakap di sir.i." rotumya kepa
da para reporter J.tik-sudm-a. dia tidak
'.t rp;;.h >1 tire:..! ;>«T:.iT.;sng Nobel.
.S«*jiahkny;». {»e:»T]emiihnya ke dalam
bahasa Inggn.s, Clare Cax-anagh, me-
m-anjimgnya. Kaianya. "ia bertiwikrama
dan sekadar cerdus, jenaka. dan rendah
faiii. mer.jadi seorang penyair besar".
Meski sangat sulit menencmahkan
karyanya, lupi sajak-sajaknya sudah
diterbitkan di dalam 20 bahasa, terma-
;suk Swedia, Arab, Jepang, dan Cina.
jSebuah penerbit Polandia meluncurkan
•antologi di dalam bahasa Inggris pada
tahtm 1989 dalam judul Poems. Tahun
lalu antologi yang lain terbit di Amerika
Serikat di bawah judul View with a
Grain and Sand, berisi 100 karya sejak
Calling Out to Yetti (1957) sampai The
End and the Beginning (1993).
Kabar kemenangannya akan berarti
banyak di dalam pemasaxan buku-bu-
kunya. Menurut kantor berita AP, pe
nerbit Harcourt Brace memesan tambah-
an 1.2.000 buah buku View vrith a Grain
of Sand, yang dijadwalkan tersedia di
toko-toko buku di dalam sepuluh hari ini.
Kaiya-kaiyanya bisa laku keras kare-
na diangga'p-termasuk gampang me-
nyentuh orang banyak. Penerjemahnya
ke dalam bahasa Inggris, Clare Cavanagh
menyebutkan, "ia merupakan kombinasi
yang langka, yaitu seorang filsuf besar se-
kaligus punya daya tank massa".
Pengaruh kaiya-kaiyanya tidak ter-
batas di kalangan kedl sastra, tapi me-
luas. Penyanyi setempat, Cora,-inemu-
ngut'sajaknya Nothing Twice ke dalam
lagunya tahun lalu. Puisinya yang lain,
Lwe at First Spht men^lhami petB'
buatan film Bed oleh sutradara Pol^dia
Kizysztof Kieslowski.
00m
WISLAWA S^rmborska lahir tanggal
2 Juli tahtm 1923 di kota kecU Bnin
(yang kini bagian dari Komik) di sebe-
lah barat Polandia. Sejak tahtm 1931 ia
tinggal di Krakow, di mana ia belajar
kestisastraan dan sosiologi di universi-
las JageUonian tahtm 1945-1948. Di ibu
kota ktiltural Polandia bagian selatan
inilah. ia menetap sampai sekarang.
Sajak-sajaknya diterbitkan pertama
kali pada tiditm 1945. Sejak itu ia telah
mempublikasikan seltisin btiku. berupa
kumpulan ptiisi. kritik sastra. dan ter-
jomahan sajak. Tahun 1953-1981 ia
menjadi stal editor Zycie Literackie.
Karya-karya awalnya mengikuti pa-
ham *reahsmc .vrsialis*. Sesudah dikta-
tor So\net. Jnsepf Siahn meninggal. la
menolak bcnttik-bentuk dogma terse-
hut. dan mulai menulis tcntang moral
dan bcrbaga: subyek metafisika. D;
dafam kaiyanya Calliug Out to Yrti
(lOf)?). tukoh Yeti si manusia salju sa
ngat asosiatif dengan Stalin.
Sangat sedikit sisi kehidupan priba-
dinya yang terungkap. namtm ia di-
kabarkan tidak pemah menikah. Ia
berpacaran "jangka panjang" sampai
tiga kali. Yang paling lama dan paling
bermakna tampaknya adalah dengan
pentilis Komel Filipotvicz, yang me
ninggal tahtm 1990.
Menanggapi kemenangannya pun ia
terkesan kiktik. Ia mengaku senang, na
mtm juga langstmg berfikir tentang
ketenaran yang bisa mengganggu.
"Situasinya stmggtih stilit Saya stika
menyendiri dan sekarang dihadapkan
pada momen-momen yang menyu-
litkan," tutmr S2ymborska, wanita ke-
sembilan peraih Nobel sastra.
Sebagai pemenang Nobel ia akan
mengantimgi hadiah senilai 1,12 juta
dollar AS atau sekira 2,5 milyar rupiah.
Ia jtiga akan menikmati beberapa hal
' lain, sqrerti misalnya ditmdang berce-
ramah ke berbagai negeri. Satu hal >'ang
hampir pasti adalah keringanan pajak,
yang dijanjikan oleh Menteri Keuangan
Polandia Grzegorz Kolodko, sego-a
sesudah kemenangannya ditimumkan
dan membuat "demam" negeri itu.
(efix mulyadi)






Si isora yang bermutu tanpa hams bersinggungan
d jngan hal-hal yang berbahaya. "Masih banyak
pjluang unnik itu," ujar Mendikbud Wardiman
C jqjonegoro menjawab keluhan novelis Tide Said.
Bertempaidi Pu^Pembinaandan Pengembangan
E flha<a, Jakarta, Senin (7/10), Nfendikbud membuka
n ingkaian kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra 1996.
E i^am kesempatan itulah Wardiman memberi ke-
s 'mpatan pada hadiiin untuk meng^'ukan pertanyaan.
Title lantas berdiri menyampaikan pertanyaan
y ang isinya keluhan tentang kebebasan berekspte-
s . "Kita tak minia banyak dari pemerintah, yang
k ita inginkan adalah bagaimana kami dapat secara
p enuh menggali kemampuan kami dalam menulis,''
u jamya. "Semoga Pak Menteri dapat meraba apa
y ang saya katakan,'' sambungnya yang diikud gelak
tiiwahadirin.
Hadir pada acara itu sejumlah sastrawan. Mereka
a ntara lain adalah Rendra, Taudq Isiiiail, Sutaidji C.
I tachri, Satyagraha Hoerip, Aftizal Maln^ dan Tide
Said.
Lebih jauh Wardiman menyebutkan seniman/sas-
trawan hams bisa meneijemahkan dengan baik apa
yang ada dan sedang te^adi di masya^at Untuk
bisa meneijemahkan apa yang sedang teijadi itu,
menumt Wardiman, sastrawan tak hams bersing
gungan dengan hal-hal yang berbahaya. Hal-hal yang
bisa meresahkan masyaralbtL
Menumt Wardiman masih ada peluang untuk me
nulis yang baik bagi seorang sastrawan, meski tulisan-
nya itu bempa kridk sosial. Masalahnya menumt dia
bagaimana sastrawan tersebut bisa menuangkannya
dengan bahasa yang tepat "Jadi hanya tergantung
soal pemakaian bahasa saja," ujamya. "Masih
bany^ peluang untuk menciptakan karya sastra yang
bermutu tanpa hams nyremperbahaya," ulangnya.
Dalam rangka pembinaan sastra, sej:^ tahun 1989
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa mem-
berikan penghargaan kepada para pengarang yang
karyanya dinilai memp^an tonggak pendng bagi
perkembangan sastra bdonesia. Untuk tahun 1996
ini, penghargaan itu jatuh pada W.S. Rendra, Satya
graha Hoerip, dan AMzal Malna.
Rendra terpilih sebagai pemenang pertama atas
puisinya "Ormg-orangRangkas Bitung". Pemenang.
kedua Satyagraha Hoerip (oopen "Sarinah Kembang
Cikembang''), dan pemenang kedga AMzal Malna
(puisi "Arsitektur"). Penghargaan disampaikanbleh
Mendikbud Bnjs
Republika, 8 Oktober 1996
JIHTajukrencana :
Naslb Sastra & Teater
KETIKA Pekan Olahraga Nasional (PON) pada bulan Septem
ber lalu digelar di Jakarta, banyak pengusaha terkemuka di Indone
sia — berlomba lomba memberikan bantuan^dana kepada pihak
panitia. Bantuan dana yang diberikan itu, tentunya cukup bes^ pu-
la. Ini membuktikan bahwa olahraga mendapat posisi yang culmp
penting dalam kehidupan para pengusaha, di Indonesia.
Kondisi ini sangat ironis bagi sebuah peristiwa kesenian. Sebagai
contoh, ketika Festival Nasional Teater (FNT) bam saja digelar di n
B^dung pada 3-7 Oktober 1996 kemarin oleh Direktorat K^enian •
Depdikbud, tak ada satu pun pemsahaan besar yang memberikan
bantuan dana dalam jumlah yang besar pula. Karena itu, tak aneh
kalau pihak panitia merasa keku^gan dana.
Perasaan bahwa kesenian — khususnya teater dan sastra hingga
kini masih dianak-tirikan oleh keadaan, entah oleh pemerint^
maupun para pengusaha, muncul dalam acara tanya-jawab antara
Mendikbud Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojohegoro dengan para pe-
serta FNT pada Jiimat lalu (4/10) di Gedung Olah Seni STSI, Jl.-
Buahbam 212 Bandung.
227
Dalam kesempatan yang cukup langka itu, Wardiman mengung-
kapkan, jika teater dan sastra ingin mendapatkan perhatian yang
sama seperti olahraga, maka para senimannya hams mempunyai
reputasi intemasional sehingga mampu mengangkat nama dan
bangsa Indonesia ke tempat teitormaL
"Mengapa Susi Susanti ker^ mendapatkan bonus dari pemerin-
tah maupun pengusaha? Karena ia telah menyumbangkan
prestasinya, yang mampu mengangkat nama bangsa dan negara.
Saya yakb jilbt para teaterawas dan sastrawan Indonesia bisa b^u-
at deinikian tentunya akan mendapatkan perhatian sempa," kata
Mendikbud menjawab pertanyaan salah seorang peserta dari
Sumatera.
Apa yang diungkapkan Mendikbud semacam itu. menumt bu-
dayawan sekaligus sasu:awan Rendra, adalah pendapai yang lemah
untuk dipertanggungjawabkan. Masafahnya pcristiwa teater tidak
sama dengan olahraga. Semisal hingga kini mana ada Olympiade
Teater", sehingga para pekeijanya bisa mendapatkan medaii emas.
"Ukuran olahraga dengan kesenian, jelas sangat lain. Di dalam
olahraga ukurannya sudah pasti. Jika ia jadi pelaii, maka jarak yang
ditempuh oleh pelari itu sudah pasti pula jauhnya. Kalau tidak jadi
juara kesatu, ya kedua. Tapi untuk kesenian,,teater atau sastra apa
ukurannya?" papar Rendra.
Bila berbicara masalah seniman yang punya reputasi intemasio
nal, kita bisa mencatat banyak seniman Indonesia yang mempunyai
kedudukan terhormat, sekalipun memang betul untuk bidang .sastra
Indonesia belum pemahniendapatkan hadiah nobel. Namun jangan
lupa para pemenang sastra hadiah Nobel ItuiiE^lalu erat kaitannya
dengan ma.salah kegiatan politik yang dilakukan oleh para seni
mannya.
Sckalipun banyak .seniman Indonesia yang punya reputasi inter-
nasional, toh para senimannya tidak pemah mendapatkan bonus ra-
tusan juta mpiah. Semisal untuk bidang sastra sendiri, siapa yang
tidak mengenal Rendra. Ajip Rosidi, atau Mochtar Lubis secara in
temasional?
Conloh lainnya, adakah pengu.saha.multi-nasionalis yang mem-
perhatikan nasib masalah .sastra Horison ketika kehidupannya di am-
bang ajal?. Dal^ beberapa tahun terakhir majalah tersebut dalam
satu tahunnya paling banter terbil liga kali. Padahal tahun-tahun se-
belumnya terbit tiap bulan.
miK
NASIB kesenian, khususnya sastra dan teater memang lain de
ngan olahraga. Adakah kesenian semacam itu dianak-tirikan oleh
keadaan, karena memang kedua jenis kesenian tersebut jika meng-
ungkap masalah sosial kerap-membuat sejumlah birokrat juga para
penguasa jadi merah-kupingnya?
Padahal seperti dikatakan Putu >\^jaya, sastra atau teater tidak
hanya berbicara masalah itu. Ia bicara juga masalah moral, re-
ligiusitas, dan bahkan pengkayaan budi-pekerti. Kalau kesenian
hingga kini belum mendapatkan perhatian yang optimal, karena se-
jak awalnya kahadiran kesenian semacam itu memang marjinal
sifatnya.
Sekalipun demikian di alam yang demokratis sehanisnya ke-
hidupan ^ ter dan sastra mendapat perhatian yang sama dari semua
pihak. Kini kita ditantang untuk berkarya lebih bagus lagi. Bukan
saatnya kita mengeluh sekalipun kenyataannya memang demikian.
Apa yang dikat^an Putu memang tidak salah. Jika teater dan sas
tra ingin mendapat tempat yang layak, maka mau tidak mau infira
dan suprastruktuimya harus dibenahi lebih profesional lagi. Kita per-
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caya pemerintah tentunya tidak ingin menghendaki foangsa dan
negara Indonesia kering dari berbagai peristiwa seni, yang di-
dalanmya mengandung mutiara nilai-nilai kehidupan yang segarba-
gi ketenangan juga pencerahan batin. Kita percaya pada suatu hari
kelak penyair akan bisa hidup dari hasil karyanya, sebagaimana para
pelukis juga para olahragawan. Demikian pula untuk bidang teate'r,
hingga kini rasanya tak ada di Indone.iia satupun kelompok teaier,
yang mampu menjadikan teater sebagai lahan untuk mencari nafkah.
Ini memang menyedihkan. Ya, itulah kesenian di negeri tercinta
mi.





Menteri Pendidikan dan.Kehudayaon Prof Dr
!ng \Var(^iman DJoJonegoro mengemukakan
apresiasi masyarakat terhadap sastra masih
rendah. Ini terlihat dari kenyataan bahwa sebuah
karya sastra belvm diapresiasi sepantasnya.
Pcnghargaan kepada kar- mengapresiast karya sastra
dya para sastrawan. sangat
jauh timpang dibanding de-
ngan karya para pelukis.
Marga sebuah luklsan bisa
rr.er.capai ratusan juta, tapl
harga karya sastra tidak:
mencapai Jutaan," kata!
Mcndikbud ketika meresmi-
engan lebih baik, maka se
buah kaiya sastra akan lebih
dihargai. sama seperti karya
seni para pelukis. atau seni




k'an Bulan Bahasa dan Sas^ sastra." ujar Mendikbud
tra^'1996. di Pusat Pembina
ar.^dan Pengembangan Ba
hasa. Jakarta. Senin (7/10).
Mendikbud mencontoh-
kan". buku kumpulan puisi
Menurut Mendikbud. un
tuk meningkatkan apresiasi
terhadap karya sastra. maka
perlu dibangkitkan sebuah
industri budaya. khususnya
Taufik Ismail hanya sehargaI sastra. "Sebuah industri;
Rp 10.000 per bulm. Tapi di i yang dtmaksud di sinl adalah'
luar negeri. sebuah kaiya
sastra seperti buku kum




sebuah produk yang meli-






kan bi!a kirieija prc^usen
dan konsumen dalam se
buah industri budaya. khu
susnya sastra. dapat. diting-
katkan. maka akian meng-
hasiikan dampak ekonomi.
baik bagi sastrawan maupun
masyarakat. "Produsen dan
konsumen industri budaya.
khususnya sastra. perlu di-
tingkatkan klnerjanya se-
hingga ada dampidc ekono-
minya." kata Mendikbud se-
raya menambahkan. indus
tri budaya tersebut akan
menguntungkan produsen
dan konsumen. :
"Saat ini baru scnl lukis.
seni suara. dan seni lawak
yar\g menguntungkan. Saya





hadirin yang terdirl dari para
pelajar. sastrawan. dan staf









sastrawan yang merasa tidak
bebas berekspresi. "Para
sastrawan mengeluh tidak




bahwa para sastrawan atau
seniman bisa meneijemah-
kan dengan balk apa yang
teijadi di masyarakat Tapi
saya ingatkan Jangan sampai
Anda (sastrawan dan seni
man. red) masuk pada bl-
dang-bidang lain. Kaiya seni
dan budaya. bila masuk bi-
dang lain, tentu akan ber-
bcnturan dengan bidang
lainnya. Ini akan merugikan
dlri scndiri.' kata Men
dikbud.
Mendikbud mencontoh-
kan. seorang pelukis yang
meiukis porno, karya Itu
tentu akan berbenturan de
ngan plhak lain, sepertl bi
dang moral masyarakat. ke-
amanan. sehingga kaiya itu
pun mendapat protes ma
syarakat.
"Masih banyak peluang
bagi sastrawan atau seniman
untuk berekspresi. Kenapa
harus menyerempet-nye-
rempet bahaya. Di sini di-
perlukan daya berkreasl.
Selain itu. cara penyampai-
eunnya Juga harus bai^..Yai^
pehtidg adalah cara i^y^-.
paiannya. Saya Idra masin
terbuka peluang yang b^
bagi sastrawan atau seni
man." kata Mendikbud.
Masih perlu dikajs
Sementara itu Kepala Pu-
sat Ponbinaan dan Pengem-
bangan. Bahasa. Dr Hasan
Alwl, mengatakan pema^a-
rakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar masih
memerlukan pengkajian dan
: penataan yang ld>lh strate-





menjadi mltra dalam upaya
pen^inaan itu." kata Hasan
Alwl.
Menurut Hasan Alwl. da
lam upaya pembinaan itu.
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa menja-
lin hubungan profesional
dengan Pemda Tlngkat I di
seluruh Indonesia. I^I. Grup
Uppo. para pengelola media




ta para pengusaha hotel dan
r^toran.
Hasan Alwl Juga melapor-
kan pada tahun 1996 ini
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa mem-
berikan penghargaan kepada




banp), aan Afrlzal Malna




Bulan Bahasa dan Sastra





Indonesia dalam film sullh
suara. penilaian penggunaan
bahasa Indonesia di surat
kabar.'sayembara penuUsan
naskah pidato, cerdas cer-




bara mengarang esal sastra.
lomba deklamasi. pertemu-
an sastra dan sastrawan).
Imd)
Pelita^ 8 Oktober 1996
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Sastra Koran dan SaStra
Modern Indonesia




dari sastra koran. Memang
pada awalnya, khususnya sejak
masa sasirawan Balai Pustaka,
koran .(untuk selanjutnya ju^a
termasuk majalah) belum
menonjol perannya. Karena
media pers seperii ini junilah-
nya masih sangat sedikit. Se-
hingga para sastrawan unium-
nya menulis dalam bentuk ro-
man yang panjang dan utuh.
Para sastrawan yang kemudian
sekarang dikonai sebagai
Angkatan Balai Pustaka,
umumnya tidak terbiasa n
menulis di koran atau majaiah.
Cikalbakalnya mungkin Pu-
jangga Bant. Meski gelagatnya
siidah muncul sebelumnya. tapi
majalah yang didirikan oleh Su-
tan Takdir Alisyahbana inilah
yang secara sadar menempat-
kan dirinya sebagai wadah pe-
ngembangan sastra. Termasuk
Juga pemikirannya. Pada saat
itu, lewat pengaruh elit kolonial
Belanda. masyarakat terpelajar
kita mulai mengenal bentuk
cerita pendek (cerpen). Bentuk
cerpen ini memberi kemung-
kinan kepada masyarakat untuk
membacanya secara cepat.
Kalau untuk membaca sebuah
roman diperlukan suasana dan
kesempatan yang khusus,.se-
buah cerpen bisa dibac»"sam-
bil lalu". Dalam arti, pemba-
canya bisa memanfaatkan wak-
tu senggang yang relatif sempit.
Akibatnya. dalam waktu yang
sangat cepat cerpen menjadi ba-
caan yang popular.
Bentuk cerpen (dan kemudi
an Juga puisi, yang secara fisik
juga sederhana dan pendek-
pendek) memang memberikan
beberapa kemungkinan yang
positif. Bukan saja bagi
masyarakat pembacanya,
melainkan juga buat sastrawan-
nyasendiri.
Perkembangan masyarakat
modem juga makin men-
dukungnya. Peran koran di
masyarakat. yang semula sa
ngat elitis, kemudian menjadi
salah satu bentuk kebudayaan
massa yang sangat penting.
Bentuk media yang satu ini sa
ngat cocok dengan perkem
bangan masyarakat modem
yang sifatnya terbuka dan
menghargai kecepatan. Koran
yang tadinya hanya berperan
sebagai sarana komunikasi
sederhana, temyata cocok un
tuk menampung dan menjadi
wahana pertumbuhan
masyarakat modern. Aspek
politik, bisnis, dan kemudian
juga kebudayaan sama-sama
bisa memanfaatkan media ini .
secara maksimal.
Pemanfaatan koran sebagai
wadah pertumbuhan sastra In
donesia sebenamya sudah
' muncul sejak beberapa da-
sawarsa menjelang berakhimya
ma.sa kolonial isme Belanda.
Namun saat itu yang meman-
faatkannya masih sangat ter-
batas.Pembaca koran adalah
bagian masyarakat yang sangat
kecil, khususnya masyarakat
pribumi. Malahan, ketika ke
mudian bermunculan kalangan
pribumi yang bergerak dalam
pengelolaan koran, yang perta-
ma-tama memperoleh porsi uta-
I ma adalah masalah pergerakan
poiitik. Sastra, kalaupun ada,
masih ditempatkan sebagai*
bagian dari hiburan, sejenis ke-
langenan di saat senggang.
Tapi perkembangan sastra In-,
donesia kemudian terbukti
cukup pesat. Kalau pada masa-
masa awalnya kegiatan dan per
kembangan sastra berpusat di
lingkungan masyarakat Melayu
(karena bahasa inilah yang ke- <
mudian disepakati sebagai 1
modal dasar perkembangan ba- I
hasa Indonesia sebagai bahasa '
. persatuan bangsa), secara pelan n
tapi pasti bergeser ke Jawa. Pe
ran bahasa Jawa, kehdati hanya
berbagai unsumya saja, se-
. makin penting. Sehingga sastra
Indonesia pun, yang tadinya sa
ngat bemuansa budaya Melayu,
bergeser semakin kaya. Yang
dominan memang unsur-unsur
231
budaya Jawa. Namun budaya-
budaya etnik lainnya pun.




pusat segala kegiatan budaya
nasional, maka akti vitas
masyarakatnya pun .semakin
tinggi dan semakin cepat. Salah
saiu implikasinya adalah.
berbagai knran bermunculan di
sini. Babkan sampai sckarang
pun, hampir 809^ koran yanc"
ada di Indonesia, lerbil dan
bcredardi Jaua.
Pengaruhnya terhadap sastra
pun sangai jelas dan sangat he-
sar. Terutama scjak dasawarsa
60-an. sastra mi^cm Indonesia
bolch dikata lumbuh dan
dibcsarkan oleh koran. Bukan
saja karya sastra. berbagai
pcmikiran yang menyangkut
kritik. teori dan perdebatan sas
tra dikembangkan lewat koran.
Reran media yang murah dan
cepat ini makin penting. karena
secara hampir permanen peme-
rintah dan masyarakat Indone
sia .sampai sekarang belum bisa
menemukan jalan terbaik untuk
mengembangkan perbukuan. Di
tengah berbagai kesulitan yang
makin kusut di bidang per
bukuan ini, koran tampil seba-
gai "penyelamat". Siapapun
yang berbicaia atau roenulis
tentang berbagai s^pek peilcem-
bangan safttra Indonesia pasti
tidak bisa mengabaikan peran
klippihg koran. Sebab.
mungkin 15% sejarah dan per-
kembangan sastra Indonesia
modem berada di sana. Doku-
mentasi sastra HB Yassin mi-
sulnya. sebagian besar harta
kekayaannya yang tak bisa
dinilai itu tersimpan dalam ben-
tuk klipping tulisan dalam ko
ran.
Peran koran dalam perkem-
bangan sastra modem ini tam-
paknya belum akan tcrgantikan
dalam waktu cepat. Bahkan
cenderung makin penting.
Salah satu faktor yang mcnye-
babkan peran kitran Icrasa
makin perlu dalam pcrkem-
bangan sa.stra modem Indone
sia karena berbagai kaiya dan
pemikiran sastra bi.sa dikomu-
nikasikan dengan cepat. Reaksi
pun bi.sa muncul .sama cepat-
nya. Sehingga dengan
sendirinya bisa tercipta dialog
kreatif yang cukup merangsang.
Perkembangan seperti ini
didukung pula oleh mandulnya
berbagai lembaga lainnya (ter-
masuk lingkungan akademik)
dalam pengembangan sastra
modem kita. Sejauh ini sedikit
sekali lingkungan akademik di-
manfaatkah sebagai sarana
pemikiran dari pengembangan
sastra. Pemah inisalnya pada
masanya lingkungan Fakultas J
Sastra UI mengembangkan din
dalam soal ini, khususnya di
bidang loitik saspa. SehinggaT^
pemah ^puler Kritik Sastra
Rawamangun karena kampu& "
Fakultas Sastra UI waktu itu ''
masih berada di sana. Namun^ n
gelagat yang sangat bagus ini
temyata tid^ berkelanjutan. ,
Padahal terhadap Aliran Rawa
mangun ini sempat muncul
reaksi yang menarik. sehingga.
ikut memterikan sumbangan •
cukup bemilai bagi perkem
bangan sastra modem Indone-.
sia. Bclakangan ini. kalau pun
ada aktiviias .sastra di kalangan
akademik. sifainya sporadis sa-
ja.
Mandulnya kalangan
akademik ini, yang .sampai
sekarang masih belum memper-
lihatkan tanda-tanda akan bang-
kit. menyebabkan sastra koran
masih tetap menjadi perhatian
utama. Karena posi.sinya yang
seperti ini peran redaktur yang
bersangkutan pun akan sangat
menentukan. Bahkan bukan
sesuatu yang mustahil kalau
lewat merekalah perkembangan
sastra modem Indonesia ini ikut
diarahkan .Saya kira sampai
tahun 2003 nanti (saat
masyarakat kita ikut masuk
pasar bebas). peran sastra koran
ini akan tetap penting.***




JAKARTA — Penyair Rendra mendapat anugerah sastera atas karyanya
Inimpulan sajak Orang-Orang Rangkas Bitunp), dalam rangka Bulan Bahasa
(Ian Sastra 1996. Sastrawan lain yang men-'^V-t penghargaan adalah Satyagraha




Hoerip, dan Afirizal Malna,
diserahkan Mendikbud War-
diman Djojonegoro Senin
sore (7/10) di Jakarta.
'Penghargaan ini dilaku-
kan setiap tahun sejak tahun
1989. Upaya ini dilakukan
untuk meningkatkan prestasi
para penyair. Hal ini juga
sebagai motivasi dan peng-
hargaan yang dapat dinilai
sebagai tonggak penting
dalam perkembangan sas
tera Indonesia,'* ^ ta Dr.
Hasan Alwi kepada Terbit.








dunia sastera tidak ada juara
pertama kerena setiap pe
nyair memiliki fase dan
pengalaman serta keung-
gulan pada bidang masing-
masing.
Sementara itu Mendikbud
Prof Dr Ing Wardiman Djojonegoro dklam sambutan-
nya mengungkapkan pen-
tingnya pengembangan
bahasa dan sastera. "Ke
giatan in: mengandung arti
penting, karena masalah
kebahasaan dan kesasteraan
tidak dapat dilepaskan dari
icehidupan kita sebagai
bangsa. Pengembangan




kat nilai dan jatidiri budaya
bangsa," ujar Wardiman.
Menurut Hasan Alwi da
lam kegiatan bulan bahasa
dan sastera tahun ini banyak
diselenggarakan 13 kegiat
an. Sebagian kegiatan me-
mang ditujukan untuk pe-
lajar. Hal ini dimaksudkan
untuk meningkatkan dan
mengembangl^ minat sas





dalam sulih suara, penilaian





tera berupa Ben^el sastera,
sayembara mengarang Esai
sastera untuk Guru SD,
sayembara mengarang cer
pen, untuk SLTA, lomba
deklamasi untuk SLTP,
SLTA serta pertemuan sas
tera antar sasterawan.
Bulan bahasa dan sastera












siasi dan sikap kritis ter-
hadap karya sastera jenis
puisi. (wid)
Tepbit, 9 Oktober 1996
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Sastra Bisa Dijadikan Pemicu
Indohesia
piJdr dan pengungkap -akal budi (nang Indo
nesia yang utama dalam kehidupan jbenna-
syaral^ berbangsa dan beraegara/* tegas
Mendikbud.
Karena itu, Bahasa Indonesia sebagai sa-
lah satu unsur peniing dari kebudayaan bang-
sa, di samping merupakan wahana pengem-
bangan jaddiri, juga merupakan alat an^uh
dalam mcngembangkan kcmandiiian bangsa.
Peran baWa sebagai pengembangun jad
diri dan kcmandiiian bangsa ini nipanya ku-
rang disadari oleh schagian besar -.varga ma-
fvarakai Karena itu tidak bosan-bosannya
kclompok profesi secara aktif mcnggunakan
dan mcngembangkan bahasr: Indonesia.
i:u. Kctua Pusat Pcmbinaaj.
dat. Pengcnibangan Bahai>a (Pu.sa: Bahasa)
Hasai. Aiwi rnengatukan, peniasyarakatah
liuhusa Indunoia >ang baik dan henar masih
memerluLtn pcngkajian dan pcnataan yang
lebih straiegis lagi, agar selur^ lapisan ma-
.•".yarakai. tcrmasuk kclompok profe.Ni. ler-
jarigkau dan sa.>aran. bahkan .sekaliguj nicn-
jadi mitra dalam upaya penibinaan tersebui.
Namun, lambahnya, dalam rangka men-
cerdaskau kehidupan bang.sa dalam ani lua.s,
bahasa asing hams dikuasai. Teiapi yang ha-
ru.s scnantiasa dijaga adalah jangaii sampai
penggunaun bahasa asing itu menggeser upa-
lagi mcogambll alih kedudukan b^asa Indo
nesia sebagai bahasa persatuan dan/atau
bahasa negara.
Buian Bahasa dan Sastra 1996 ini akan
berlangsung sepanjang bulan Oktober. Tema
kegiatan ini, "Melalui penggunaan bahasa
Indonesia secara baik dan benar, kita wujud-
kan jati diri bangsa dalam i^gka memperku-
kuh persatuiUi dan kesatuan l^gsa".
Kegiatan antara lain, penemuan kebaha.-
saan tingkat nasional, penyuluhan bahasa,
cerdas cermat bahasa dan sasna Indonesia
tingkat SLTA, penilaian penggunaan bahasa
Indonesia dalam film sulib suaia telemi dan
surat kabar, sayembara pcnulisa naskah pida-
10 siswa SLTA.
Pada kesempatan itu, Pusai Bahasa mem-
berikan penghargaan sastra kepada WS Ren-
dra (I) mel^ui puisi Oraiig-orang RanglS/S
Bitimg, Satj'agraha Hoerip (II) mdalui-eer-
pen Sarinah Keimbang Sikcmbang, dan A^-;
'Zal Midna (IE) dengan karya puisi ArshektUr.
nE-4)
Jakarta, 10 Oktober
Menteiri Pendidikan dan Kebudayaan
Wardiman Djojonegoro meoegaskan, sepa-
tutnya sastra Indonesia dijadikan pemicu da
lam pengembangan bahasa Indonesia. Hanya
saja kendalanya persaingan di bidang itu be-
gitu ketat, menyebabk^ bidang ini belum
mendapai apresiasi sepatuinya dari masya-
rakat.
"Para seniman dibidang susnx. ini pur. be
lum mendapat imbalan yang seniman bidang
lain. Tidak sama scperri seniman luki.s, pi -
nyanyi auu lainnyu." tegas Mendikbud kcti-
ka membuka aconi Bulun Bahasa dan Sasu"
tahun 1996 di Jakana. hari Senin.
Scbaiknya. seinu.i pihal: diajak u:i:uk iku:
meningkatkan apu'Masi sastra .Scmua pihak
pun scbaiknya mcmajukan indu.stri budasr.
dan sasli.t ini
Bsia dikataka.i niilusiri. maka artinya aJa
proJuscif dan koiisuroer.. F^ngan scn^ny.i
ada aspek cktmomi yang {uims dipeihatikan
>cniuj piti.ik dan ::lhini)« mciu'ipiakan kt-
untungan.
Karena itu jangan campur adukkan masa-
lah sastra ini dengan sesuatu yang sakral dan
hal-hal lain di luar bidang itu. Masyarakat ha-
ru% ikui mcmuco konsumcn supaya untuk
meningkatkan apresiasinya seperti pada bi
dang lukis, suara, lawak dan lainnya.
Jadi, pada dasuniya masyarakat Indonesia
hams puia ikui meningkatkan apresiasi bi
dang kesusasiraan ini sehingga menjadi satu
bagian dari pengembangan kebudayaan di
dalam negeri, katanya.
-  . Kasa Bangga
Scmeniara iiu. di bidang pengembangan
bahasa Mendikbud mengingatkan bahwa
apabila kegiatan bisnis ditujuLin bagi ma
syarakat Indonesia, niaka b^asa Indonesia
hams menjadi sarana komunikasi bisnis di
negeri ini.
Teuipi saat iiti- ada kecendemngan bahasa
asing lebib terpercayc sebagai -clai komuni
kasi di kalaiigan dimia usaha, ujai Mendik
bud. Kesadaran akan potensi dan kemam-
puan baliasa Indonesia sebagai sarana komu-
nikasi dalam beri)agai aspek kehidupan akan
memupuk rasa menulila dan bangga akan
bahasa Indonesia, tambahnya.
"Hal itu akan menuinbu'nkun dan mc
ngembangkan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia, sehingga akan menjadi alat bcr-





























karyanya. Tak semua penyair
merasa terhonnat diimdiang
menyemarakkan mimbar pe
nyair itu. Ada pula penyair
yang berperasaan lebih ung-
gui, lebih senior, lebih terhor-
mat, dan karena itu merasa
tak patut diundang bersama-
sama penyair yang belum' lagi
memiliki nama yang berpe-
ngaruh,
Bagi para penyair muda
yang merasa belum memiliki
kharisma kepenyairan, mim
bar penyair ini berkemung-
kinan mengangkat pamor me
reka. Setidaknya, mengemba-
likan harga diri penyair untuk
menepis rasa terkalahkan. Di
luar mereka yang diundang
ke Jakarta, mungkin ditemu-
kan para penyair berkualitas
yang luput dari perhatian Ko-
mite Sastra DKJ, sehingga
tercecer. Dan gugatan bisa
muncul dari sini. Terutama
bila penyair yang tercecer itu
mencoba mengembalikan kri-
teria undangan itu pada kuali-
tas teks sastra seita kebe-
basan penciptaan yang ter-
simpan di dalamnya, tentu
akan melecut konflik antar
penyair.
***
"berumah di angin" -- tak
terpasung ruang, waktu, dan
perhitungan untung rugi.
Kalau saja kelima puluh
penyair yang diundang Ko-
mite Sastra DKJ itu memiliki
kesadaran semacam Rendra,
tentu tak bakal berkembang
pergolakan antor penyair. Di
undang membaca puisi ke
TIM tentu buk^ memitoskan
kepenyairan sebagai yang
unggul, nomor satu. -Tak







Dan penyair tetap "berumah
di angin", yang tak punya
rencana ruang l^ena ia me-
ruang, tidak punya rencana
waktu karena di dalam har-
moni alam, tidak punya per-:
hitungan untung rugi.
Selama ini telah merebak
peluncuran antologi anto
logi puisi dan pene^itan jur-
nal budaya yang member!




ayairan. Kini telab terbentuk
aktivitas kepenyairan . yang
bergairah di daerab-^erab.
Atas nama penyair da^ab.
Kalau perhi, dengan bentuk
pengucapan yang berbeda de-jngan para penyair mapaiL
Perlawan^ ini begitu gencar,
dan seringkab sengaja mele-
dek para penyair mapan de




kesenian — yang terpisah dari
pusat kebudayaan ~ begiiu
giat dilakukan para penyair
yang bertempai tinggal di
daerah. Kcgiaian meluncur-
kan antologi puisi. pcmha-
caan puisi, sarasehan tra-
disi ioilik, diiumbuhkan para
penyair dacrah dengan mcli-
baikan koniunitas pcnikmat-
nya. Ini dilakukan para pe
nyair untuk menjaga produk;
ti vitas, eksistensi, dan
sosialisasi puisi,' yang sama
sekali tidak memperhitung-
kan untung rugi.
Para penyair muda kini te-
ngab membangun mitosnya
sendiri, Telah diretas tali-tali
pcngikat yang menghubung-
kan mitos kepenyairan me-
reka dengan pencarian se-
mantik dan semiolik para pe
nyair mapan. Barangl^li
memang benar Afrizal Malna
yang mengatakan babwa pe
nyair yang muncul pada paro
kedua dekade 80-an bingga
kini adalab penyair yang M-
dup dalam arsitektur kata
yang pecab; masing-masing
bergulat, mencari jalan ke-
luamya sendiri. Agus R. Sar-
jono pun sadar, penyair maga
kini mendapat kesulitan da
lam berbadapan dengan dunia
.kata; dunia puisi didorainasi
sajak-sajak esoterik dengan
'makna. individual yang sulit
membangun komunikasi de
ngan publik. Tapi, toh tak se-
gampang itu menciptakan ge-
neralisasi: penyair-penyair
muda kita merelakan diri se-
bagai epigon Afrizal Malna,
mencipta puisi dengan haha.sa
iklan yang serba dahsyat un
tuk menandai sesuatu yang
sebenamya bia.sa. Masih ba-
nyak, bahkan .sangat banyak,
penyair-penyair muda yang
mcnyempumakan pencanan-
nya untuk rnenemu kekuaian
bahasa, makna, dan kumuni-
kasinya, tanpa haru.<. teijcbak
mcnjadi epigon Afri/al
Malna.
MIMBAR para penyair itu
diselenggarakan, sudah ba-
rang tentu, dengan hasrat
membebaskan puisi dari per-
budakan politik penilaian.
Keberadaan sebuab mimbaf
penyair atau dewan kesenian
bukan untuk melegitimasi
para penyair. Bila penyair di-





aliran yang sama. Bukan un
tuk membentuk dominasi ni-
lai terbadap puisi, dan me-
nyulul pergolakan yang lebib
seru antar kubu penyair, apa-
lagi lantaran perbedaan loka-
litas.
Menipisnya jarak aniara
pusat kepenyairan dan kJaim
komunitas sastra pedalaman,
terbentuk dengan' berlang-
sungnya mimb^ penyair itu.
Di undangnya tokoh penyair
RSP Kuspi^yanio Namma
dalam mimbar itu ~ dan juga
penyair berbakai lain, sema-
cam Beny R. Budiman. Syub-
banuddin Alwy. Ajamuddin





siapa jawara dan siapa bcr-




kan religiositas, yang me-
nyergap dan meretakk^ per-
adaban, serta kegagapan un
tuk menemukan babasa yang
mengantarkan mitos baru ke-
hidupan yang belum terpa-
hami itu.
S. Prasetyo Utomo, Sarjana
Pendidikan Bahasa dan Sas
tra Indonesia, IKIP Senia-
rang {1981) Menuiis cerpen,
puisi, esai sastra budaya di
Kompas, Media Indonesia,
Republika, Suara Kaiya, Mu-
tiara.










: Lembaga Studi Informasi
Pembangunan, Jakarta
Cetakan pertama: September 1996
Tebal : 410 halaman
Belum banyak novel Indonesia yang beriatar
pergolakan soslal politik. Ridwan Saidi; se-
orang pakar budaya Betawi, agaknya.mengisi
I cekosongan itu dengan novekiya ini. Dan, karena
1 lidwan memang pakar Betawi yang lahir di Betawi 2
uli 1942, latar budaya Betawi pun tidak iaiupakan.
adinya, latar situasi novel ini adalah pergolakan poli-
ik Indonesia dan dunia antara tahun 1948-1978,
sedangkan latar budayanya adalah Betawi.
Wataupun dimulai dari kisah Mat Sani pada masa
revolusi kemerdekaan, cerita novel ini berkisar pada
seorang gadis Jakarta yang diburu Mossad gara-g^
Canpa sengaja mehdapat rahasia militer Israel. Kisah
ini bermula dari perkenalan ^ dis itu dengan seorang
gadis Yahudi di sebuah masfid di Jakarta. Perkenalan
ini menyeretnya masuk ke perang intelijen antara
agen rahasia Israel, Mossad, melawan pejuang
Palestine. Dari sipilah ia tanpa sengaja mendapat
rahasia militer Israel dan diburu Mossad karena
dianggap berbahaya.
Namun, sebenamya, bul<a.')-"perburuah" itu
sendiri yang ingin diangkat Ridwan ke novel ini. Tjqji,
seperti bunyi pengantar sampul belakang buku ini,
dengan novel ini Ridwan Saidi ingin mengungkapkan
satu sisi dari perjuangan Islam di Tanah Air sejak
masa revolusi kemerdekaan sampai pada masa per
golakan politik Orde Lama dan awal Orde Baru.
Novel tebal karya tokoh yang lebih dtkenal sebagai
kolumnis dan "pejuang budaya Betawi" — seperti
hainya almarhum Benyamis S., Ridv/an juga punya
obsesi untuk mendirikan gedung kesenian Betawi —
ini dibagi daJam tiga bagian. Bagian pertama diberi '
judul Hallmun Malam, bagian kedua Anak Semata
Wbyong dan bagian ketiga berjudul TFTS-X3.
Walaupun plotnya agak kedodoran, novel ini tetap
menarik untuk dibaca. ■ ahmadun yh










Cetakan pertama : 1996
Tebal : 20 halaman
Ini merupakan buku kumpulan sajak terbaru dari
Diro Aritonang, penyair.dan jumalis yang ikut
mendirikan Forum Sastra Bandung (FSB). Hanya
berisi tiijuh judul sajak, buku ini menjadi amat tipis:
hanya 20 halaman. FSB belakangan ini memang
banyak menerbitkan kumpulan-kumpulan sajak tipis
yang hanya setebal sekitar 20*halaman dengan paling
banyak 20 judul puisi dalam satu buku.
Dibuka dengan sajak panjang, Bapku Negeriku,
buku ini iantas diisi sajak Lagu Dangdut, PuishPaMk,
Akar Rumputan, Jakarta Jakarta, Irtterupsi ..
Pembangunan, dan Satir Hitam, Sajak Akar Rumputan
— yang dipiiih untuk judul buku ini — adalah puisi
panjang yang terdiri dari 10 puisi pendelc Puisi Petani,
Puisi Nelayan, Puisi Jalan Raya, Puisi Penyemir Sepatu,
Puisi Pengernis, Puisi Penumbuk Batu, Puisi Pandai Besi,
Puisi Bakuian, Pehcur Peiacur, dan Puisi Urban.
Sajak-sajak Diro Aritonang dalam buku ini umum
nya menyuarakan keprihatinan dan kegelisahan
masyarakat modem dalam menghadapi berbagai
arus penibahan aldbat industrialisasi dan globalisasi
informasi. Diro juga menyindir tentang demokrasi, •
politik dan pembangunan. "apa kka kini? nadi kha
kabel listrik, tulang kita besi, otot kita mebeier, muka
kha tembok beton, mulut kita transistor tuiisnya
dalam sajak Interupsi Pembangunan.
Buku kumpulan sajak tipis, agaknya, dipiiih oleh
Forum Sastra Bandung untuk menerbid^ dan
menyosialisasikan puisi-puisi dari banyak penyair
Indonesia. Selain Akar Rumputan, yang baru saja
diterbitkan antara lain Herendong (Beni Setia), ■ ^
Sesudah Gelas Pecah (Wahyu Prasetya), Dari Kota'
Hijau (Acep Zam'zam Noor), Fragrnen-Frogmen
Kekalahan (Ahmadun Y. Herfanda), Panorama
Kegelapan (Soni Farid Maulana), dan Tanah Teriuka





Jangan kamu bilang negara ini kaya
kama orung-orang miskin berketnbang di kola dan di desa. n
Innonn hilattv dirimu kovaJa ga ang ay
hila icKViggantu mcnuikan bangkai kucingnya.
EM Pat lafikdi uus njcrupjkan
peng^aian puisi Or(in:i;-itrun;;
Miskin yang dimlis sckaligus diba-
cakan pcnyair Nk'ahyu Sulaeman
Rcndra. kciika ia pada 26
ScpiciiilKT 1 wo la!u nifiicrinia ha-
diah sa^ira Tht SLA HW.'f Award di
Hotel Orienial. Bangkok. Thailand.
Hadi.ili servcbui di-cralikan lang-
.^ung i.leli Pangcran Maha
Najiraliingkorn kcpadaparapenie-
nang hadiah ^ astra ler«.cbut. Sclain
Rcndta. ada pula beherapa
trawan lainnya yang mcnerima ha-




fCerpcnis. Malaysia). To Huu
(Penyair. Vietnam). Pengiran Haji
.Sabtu (Pcnyair. Brunei). Ho
.Minfong (Pcnulis Esai dan Ceriia
Pcndek. Singapura), Jung Chang
(No\elis. China), dan Mike L.
Bigomia (Pcnyair. Filipina).
Pada lahun 1996 ini, Rendra
mcndapatkan pula hadiah sasira
dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia.
Deg^ikbud atas kumpulan puisiny a
Poirer Pembangiman dalam Puisi
(Pustaka Jaya. 1993) dan Orong-
orang Rangkas Bitung (Bentang.
1993). Hadiah tersebut pada 7
Oktober 1996 lalu diserahkan se-
cara langsung oleh Mendikbud
Wardiman Djojonegoro kepada
Rendra di Jakarta. Ia mendapat ha
diah penama dari lembaga tersebut.
sedangkan hadiah kedua dan keii-
ga masing-masing diterima oleh
cerpenis Satyagraha Hoerip dan
penyair Afrizal Malna,
"Syukm alhamduliilah saya men-
dapatkan hadiah sasrra dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa DepdikbuJ atas diia kumpu
lan puisi saya. yang sarai dengan
kriiik sosial itu. Ini bcrani kcter-
bukaan poliiik sudah ada. Se-
belumnya. jika saya akan memha-
cukan puisi dari kedua kumpulan
puisi (ersebui sclalu dicekal.
.Mudah-mudahan angin kcier-
bukaan ini akan scnaniiasa ntcm-
berikan angin segar bagi proves
krealifpara pengarang Indonesia di
kemudian hari." tuiur p.in\ air ke-
lahiran Solo. 7 .Ntn ember 19.1.''
dalam percakapannya dengan "PR"
pada 6 Oktober 1996 lalu. di rumah
menuanya. Ji. Kliningan. Bandung.
Saat int. ia didampingi isirinya ter-
cinta. Ken Zuraida. Ken lab yang
mendampingi Rendra dengan setia
di saat siisah hingga sekarang ini.
Sedangkan dua istrinya yang lain.
Sunani dan Siioresmi minta cerai
pada Rendra. dengan alasan yang
personal dan tidak panias untuk
dipublikasikan.
Ketika "PR" datang ke rumah
menuanya pasi hari. saat itu Rendra
—buah hati dari pasangan Raden
Cyprianus Sugeng Brataaimadja
dan Raden Ayu Caiharina
Isbadillah". sedang dipijii oleh
salah seorang anak buahnya. Saat
itu. Rendra agak sedikii masuk an
gin, dan flu. seteiah dua hari se-
belumnya harus menonton pertun-
jukan Festival Nasional Teater
(FNT) 1996 di Gedung Kesenian
Sunan Ambu. Jl. Buahbatu 212
Bandung. Ia berkewajiban menyak-
sikan FbTT, sehubungan pihaknya
oleh Panitia FNT ditunjuk sebagai
salah seorang pengamai FNT.
Sebagai penyair, ia telah menulis
beberapa kumpulan puisi lainnya.
Baladn Orang-orang Tercinta
(1957), Empai Kumpulan Sajak
(1961 ». Blues L'nmk Bonnie (1971),
dan Disebahkan oleh Angin (1993).
Sedangkan sejumlah naskah drama
yang pemah ditulisnya. antara lain
SekJu. Stiku Xaga. Hip-hop. Anak
Cm It Siilaiman. Dunia A:war dan
Ponemluihan Peso. Aktivjiasnya
dalam dunia leatcr men\eb:!hk.in
Rendra pada 1971) mendapaikan
Antigcrah Senidari Pemeriniah RI.
dan Hadiah Seni dari .AkaJemi
Jakarta pada 19*5,
Herikui ini petikan percakapan
"PR" dengan Rendra. berkisar pa
da masalah proses kreatif. per-
jalanan spiritual, dan pundangan
hidupny a leniang periumbuhan ke
senian saat ini. khususnya teater dan
sastra.
.Senang mendapai hadiah sa.siray
SyiikiirAlhanidiilillah. Apa yang
sava dapat ini semaia karunia .Allah
SWT.
Apa yang Anda liltal dari per-
iiinihiihan sasira Indonesia saai ini,
khususnya unluk hidang puisi /'
Cukup balk dan beragam. Para
penyair saat ini tidak hanya rumbuh
di kota-kota besar saja. tetapi juga
jauh di berbagai pelosok tanah air.
Sayangnya karya-karya mereka ku-
rang terpublikasikan secara iuas.
Sekalipun demikian saya letap me-
nyimpan harapan dan rasa opti-
misme yang dalam, bahNMa puisi
tidak akan pemah mati. Puisi akan
tetap ditulis orang. Selalu lahir ge-
nerasi baru.
Di Jakarta ada Afrizal Malna, di
Depok ada Sitok Srangenge. di
Bandung ada Soni Farid Maulana.
di Tasikmalaya ada Acep Zamzam
Noor, lalu di Yogyakarta ada
Dorothea Rosa Herliany. Saya per-
hatikan, mereka cukup serius dalam
berkarya. Mereka punya harapan
dan masa depan yang gemilang un-
tuk melahirican karya sastra bermu-
tu. Konsistensipada kehidupan lam-
pak kuat dalam karya-karya mere-
ka.
Sehubungan dengan bertebaran-
nya penyair berbakat dari generasi
baru ini; saya kini tengah menyusun
antologi Tak Putus-puius yang ke-
lak diterbitkan oleh Pustaka Jaya.
Puisi-puisi mereka sebagian sudah
terkumpul lengkap di laci meja ker-
ja saya.
Diakiii luau luUik kehidupan sas
tra saat ini sangat tergantung pa-
da media massa. Senientara iiu. ki-
ta tahu ruang sastra di beberapa
media massa yang terbit di Jakarta
pada "digusur". Upaya apakah
dalam menghadapi kenyataan ini.
agar sastra tetap eksis?
Ketergantungan pertumbuhan
sastra terhadap media massa, me-
mang sangat menentukan untuk ke-
hidupannya di kemudian hari.
Namun hidup dan matinya sastra
secara esensial bukan terletak pada
itu, tetupi terletak pada sampai se-
jauhmana para sastrawannya bisa
berproses kreatif dalam meng
hadapi kenyataan yang demikian.
yakni kenyataan banyak digusumya
ruang sastra di media massa.
Jadi vitalitas para sastrajuran
dalam berkarya itu. sesungguhnya
tidakditentukan oleh ada aiau tidak
adanya media massa. Nah, kunci
dari hidup-matinya karya sastra ter
letak pada itu. i
Jika para sastrawannya tidak pu-,
nya mental pejuang. ya otomatis,:
kehidupan sastra tid^ akun berlan-^
jut. Mati.
Berdasar pada pengalaman yang
saya hadapi. untuk mengkomu-
nikasikan karya sastra kepada pub-
liknya, khususnya puisi, maka cara
yang saya pakai ti(M hanya melalui I
media massa saja. Saya memakai
cara lain, yakni menyeienggaraimn
acara pembacaan puisi. Sayalah
yang pertamakali mempopulerkan
acara pembacaan puisi di Indonesia.
Sebelumnya memang ada dekla-
masi. Saya memulai acara pemba
caan puisi tersebut pada tahun 1969
di Yogyakana, jugadi Jakarta. Pada
saat itu saya melakukan tindakan
yang demikian, karena penerbitan
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buku puisi sangat lesu, termasuk
tersedianya ruang sastra dan budaya
di media massa.
Adanya mang sastra dan budaya
di media massa itu, sesungguhnya
bukan untuk meningkatkan jumlah
opiah media tersebut. Akan tetapi ,
untuk meningkatkan mutu dan
wibawa media tersebut. Mengapa?
Karena karya sastra bermutu mam-
pu memberikan pengkayaan rohani
kepada para pembacanya. Kegiatan
membaca karya sastra adalah kegia
tan intelektual. bukan semata-ma-
ta hiburan. Maka itu, berkarya sas
tra pun memerlukan kerja intelek
tual. Ka^a sastra yang balk, bukan
lahirdari ruang yang ko.song. Selalu
ada proses intelektual di dalamnya.
Berkaitan dengan itu. apakah be
tid kelahiran sastra yang bermutu
itu selalu erat kaitannya dengan
gejolak-sosial politik?
Bisa betui, bisa Juga tidak.
Gejolak sosial-politik itu meru-
pakan salah satu elemendari tema
sastra yang ditulis oleh para sas
trawannya. Hal yang paling utama
lahimya karya sastra bermutu itu,
sangat bergantung pada seberapa
jauh si pengarang tersebut mampu
menghasilkan penghayatan yang
bermutu atas berbagai pengalaman
hidup yang dihadapinya.
Sebuah karya yang baik tidak
hanya terletak pada mutu peng-
hayatannya saja, tetapi juga terlet^
pada mutu estetika yang di-
hasilkannya. Dengan demikian ji
ka ingin menjadi pengarang bermu
tu, maka ia harus pandai membaca
segala hal, dan menganalisisnya de
ngan jemih.
Setelah itu lalu mengekspre-
sikannya dengan disertai kedala-
man mutu pikiran dan penghayatan
batin. Pendeknya ia harus mampu
menyatukan Langit di luar/langit
di badan/bersatu dalam jiwa//.
Sejak kapan Mas Rendra tertarik
menulis puisi dengan latar sosial-
politik? Apapenyebabnya? ^ .
Saya tertarik menulis puisi de
ngan latar sosial-politik itu, bukan
hanya sekarang saja. Puisi saya
yang terkumpul dalam Balada
Orang-orang Tercinta itu, sarat de
ngan tema yang demikian.
Sedangkan pada Empat Kumputan
Sajak dan Sajak-sajak Sepatu Tua,
perhatian saya lebih dipusatkan pa
da ma.salah cinta dan religius. Lalu
pada Blues Untuk Bonnie. Potret
Pembangunan dalam Puisi dan
Orang-orang Rangkas Bitung, tema
sosial-politik itu diberi nafas baru
dengan tekatum pada permasalahan
religius.
. Mengapa.saya tertarik. menulis
puisi bemafaskan kritik sosial?
Karena saya berpihak pada orang-
orang miskin. Agama sendiri, baik
agama Islam maupun agama lain-
nya, mewajibkan kepada umatnya
untuk tidak membiarkan dir! meli-
hat kezaliman, atau tindak-tindak
orang lain yang bisa merugikan
umat. Secara esensial pada titik
yang demikian itu, saya berpihak
pada rasa kemanusiaan.
Dalam antologi Orang-orang
Rangkas Bitung lewat puisi Sajak
Tahun Baru 1990 antara lain, saya
menulis demikian Tanpa hakasasi
tak ada kepastian/ kehidupan./
Orang hanya bisa digerakkan/ tapi
kehilangan daya geraknya sendiriJ
la hanya babi temak/yang asing
terhadap hidupnya sendiri J Rakyat
menjadi bodoh tanpa opinU/ i
Inilah kenyataan yang kita
hadapi. Tapi, syukuTalhamdulillah
angin keterbul^n mulai mengalir,
dan jendelanya agak sedikit terbu-
ka.
Kalau begitu masih ada jendela
yang tertutup dong?
Ya, ada. Menurut hemat saya
yang masih tertutup itu adalah
demokrasi ekonomi. Distribusi
modal hanya dimiliki segelintir
cukong yang berkolusi dengan
oknum-oknum. Akibat kurang
adanya demokrasi ekonomi ini, li-
hat saja seberapa banyak pengusa-
ha yang modalnya lemah gulung
tikar.
Belum terbukanya jendela;
demokratisasi ekonomi ini, menye-;
babkan terjadinya jurang sqsial. j
Orang-orang yang digusur tanah-'
nya, tidak mendapatkan imbalan'
yang setimpal. Sumber-sumber
ekonomi terientu hanya dikuasai
segelintir orang. Peralatan produk-
si dan modali d^asai orang-orang
tertentu pula. Lahimya kelas me-
nengah baru di Indonesia, nyatanya
tidt^ punya kekuatan apa-apa.
Hidup mereka sendiri sangat ter-
gantung pada para pemilik modal.
Terus terang dengan mendapat
kan hadiah sastra dari Pusat
Pengembangan dan Perabinaan.
Bahasa Indonesia Depdikbud itu.
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saya merasa heran juga. Bukankah
dua kumpulan puisi tersebut (Potret
Pembangunan dalaA Puisi dan
Onmg-orang Rangluis Bitung - red)
bila saya bacakan kerap dicekal?
Syukurlah pemerintah loulai
, mengerti dan faham akan sastra
yang demikian. Kritik sosial yang
saya tulis itu, tidak dimaksudkan
unmk mengenihkanfiua^a. Saya
menulis yang demikian itu untuk
s^ng menyapa bahwa di badapan
kita ada tatanan nilai yang buruk,
dan hams kita perbaiki secara
bersama-sama. Kritik tersebut tidak
hanya ditujukan pada orang lain,
tetapi juga ditujul^ pada diri saya
.sendiri:
Selain dikenal srhagai penyair.
Mas Rendra juga dikenal sehagai
tokah teateryang cukup terkemu-
ka di Indonesia. Sejak kapan muiai
terjun ke dunia teaier?
Kctertarikan saya pada teaicr se
cara serius bila dibandingkan de-
ngan Suyatna (Suyatna Anirun -
red). Suyatna lebih dahulu meneku-
ni teater. la pada tahun ] 958 iaiu su-
dah mulai main teater dan
mendirikan kelompok Stiidiklub
Tcaicr Bandung (STB). Sedangkan
saya mulai serius menerjuni teater
baru pada tahun 1962, atas do-
rongan Umar Kayam dan kawan-
kawan iainnya. Untuk mem-
perdalam ilmu tersebut pada 19M-
1967 saya mendapat kesempatan
pergi Amerika Serikat. Di sana saya
helajar teater. sekaligus menulis
puisi. Blues Untuk Bonnie yang
sarat dengan permasalahan sosial
itu, saya tulis di Amerika Serikat,
dengaii teknik naratif. Di Amerika
pula penghayatan dan daya anali-
sis saya terhadap permasalahan
sosial berkembang dengan pesat-
nya. Di sana saya juga membaca
buku-buku politik, buku-buku so-
siologi dan juga buku-buku Iainnya.
Itu semua saya pelajari untuk
menambal segala kekurangan daya
intelektual saya. Almarhum
Soedjatmoko kerap roendorong
saya untuk senantiasa baca buku.
Nah, sepulangnya dari Amerika,
lalu saya mendirikan Bengkel
Teater di Yogyakarta, itu periode
pertama. Kemudian pada tahun
1986 saya kembali membangun
Bengkel Teater Rendra di Depok.
Kelompok teater yang saya
pimpin ini nyaris berantakan, keti-
ka pada tahun 1978 saya ditahan
oleh pifaak yang berwajib atas ka-
sus peledal^ ^m amoniak pada
acara pembacaan puisi saya Potret
Pembangurum dal^ Puisi di Teater
Terbuka Taman Ismail Marzuki,
Jakarta.
Dari tahun 1978-1986 saya
mengalami masa sulit secara ekono-
mi. Pentas dan acara pembacaan
puisi saya dilarang di mana-mana.
Saya tabah menghadapi semua itu,
walau'secara psikologis saya per-
nah pula mengalami tekanan batin.
Mengapa, karena kebutuhan eks-
presi saya itu bukan hanya sekadar
menulis. Tetapi juga berekspresi di
atas panggung. Terus terang ketika
menghadapi masa sulit secara
ckonomi itu, saya pemah jadi "cen-
leng".
SyukurAlhamdulillah sejak tahun
1986 nasib saya mulai bembah,
baik secara ekonomi maupun secara
spiritual. Pada periode tahun 1990-
an. saya bisa menjalankan ibadah
haji. Pada titik itulah pucak spiri-
tualitas saya mengalami
pengkayaan rohani yang luar bisa.
Titik kesadaran yang paling peiiting
dari semua itu, adalah saya tidak
ada apa-apanyajlibandingkan de
ngan hlihi'Muhainmad SAWapala-
gi dengan Allah SWT. Keaktoran
saya itu, fana. Keyakinan saya pa
da Islam semakin kuat. Syukur
Alheundulillah sekarang di Bengkel
Teater Rendraliap Subuh selalu ra-
mai dengan acara shalat bersama,
juga pengajian. Teater sekarang ka-
mi letakl^ dalam kerangka beriba-
dah kepada Allah SWT.
Setelah sekian lama berieater,
apakah teateryang Mas Rendra gu-
lati selama ini mampu memberikan
najkah yang layak?
Secara batin, saya mendapatkan
nafkah yang layak dari teater. Tapi
secara ekonomi, tidak. Saya yakin
hingga saat ini di Indonesia belum
ada satu kelompok teater pun yang
mampu menghidupi dirinya dari
penghasilannya mementaskan
nasl^ di panggung-panggung per-
tunjukan.
Mengapa demikian? Pertama
hingga kini belum terbentuk infra-
struktur teater yang kuat dan ma-
pan. Gedung-gedung kesenian yang
ada selama ini hanya milik peme
rintah, itu pun cuma beberapa biji.
Belum ada agen naskah, agen ak-
tor, agen sutradara, juga agen-agen
Iainnya yang berkaitan dengan
teater.
Sisi Iainnya. mengapa kelompok
Bengkel Teater Rendra atau STB
hingga kini masih berdiri. itu sc-
mata karena solidaritas para
anggotanya saja. Sedangkan upaya
untiDc menghidupkan kelompok itu
sendiri sangat tergantung pada &e-
|berapa jauh ketuanya mampu men- jcari dana. Jadi tanpa ada solidari-
|t^ dankemampuan mencari dana. (niscaya kelompok teater semacam
f Bengkel Teater Rendra itu akan
bubar. Keadaan ini harus disyukuri
oleh semua pihak, termasuk peme
rintah.
Bisa diperjelas lentang nafkah
batin itu?
Kesenian apa pun bcntuknya
■yang serius itu. akan sclalu mem
berikan pengkayaan rohani. Nah ki
ta sekarang ini berada di zaman di
mana manusia mulai mengakui
pentingnya kchidupan rohani
Agama berkembang di mana-mana.
Dan kesenian yang unggul teiap
muncul dan dihargai. Buktinya.
pemberian penghargann terhadap
karya seni bermutu itu. marak di
mana-mana.
Kembali kepada masalah re-
ligiusitas yang muncul pada se-
Jumlah puisi yang Mas Rendra tulis.
apakah selama itu Mas Rendra
mempelajari mistik Islam ?
Sajak-sajak religius yang saya
tulis itu, sebelum saya masuk Islam
ada juga yang bernafaskan re-
ligiusitas Kristen. Penghayatan mis
tik atau penghayatan religius itu
saya pelajari juga dari mistik Jawa.
Orang yang mengajari saya tentang
ilmu kebatinan Jawa ini, antara lain
Mas Djanadi. Sajak-sajak saya yang
bernafaskan Islam itu. punya se-
jarah dan konteks tersendiri dalam
kehidupan saya. Daya mistik yang
saya kerabangkan di situ, tidak
mengarah pada daya mistik seba-
galmana pemikiran suHsme ala
Persia. Saya menggalinya berdasar
pada penghayatan sa,Ya setelah
bersentuhan dengan Alquran. Terus
terang saya mendapatkan kepuasan
batin yang luar biasa dari Alquran
ini. Manusia itu hanya fana. Kosong
dan tiada di hadapan Allah. Hanya
atas kehendakNya lah kita bisa ada,
ngalir dan ha'dir. (Soni Farid
Maulana/"PR")***
Pikipan Rakyat, 13 Oktober 1996
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Fenomena Sastra Dan Piala HB Jassin
NAMA tokoh yang satu ini. mustahil daj^ai
iilepaskan dari kehidupan dan perkembangan ke-
iusasteraan Indonesia modem, i^ususnya era pas-
;akemerdekaan. Ya, HB Jassin yang kini berusia 78
ahun. sudah iama dikenal dan dijuluki sebagai "Paus.
Sastra Indonesia", namun ada juga yang menilai per-
jnannsa yang tepat adalah sebagai 'Tukang Kebun
Sastra Indonesia."
Dedikasi dan cinta kasihnya menganiati. mengulas
serta mendokumentasikan karya cipta sastra selama i-
ni. meninibang dan memberikan lenipat pada kehadi-
ran ^ enrang sastrawan dan karya-karyanya. HB Jassin
lebih tepat dikatakan sebagai tukang kebun. la menc-
intai pekcrjaannya di tengah taman bunga dan peptv
hunan ritidang yang diperlihara dan disemai dengan
setia dan telaten.
Penghargaan
'Tanpa HB Jassin generasi saya tidak akan menge-
tahui dengan gamblang kehadiran Chairil Anwar dan
Angkatan 43 dalam Kesusasteran Indonesia Modem.
Demikian pula periode sastra sesudahnya. Kehadiran
Angkatan 66 sebagai babak baru yang mengantarkan
periode .sastra "TO-an hingga sekarang ini," kata Jose
Ri/al Manua. Keiua Bengkel Deklamasi Jakarta.
Menumt Jose, jasa-jasa dan pengabdian HB Jassin
untuk memajukan kesusasteraan Indonesia tidak-
cukup hanya dengan memberikan pujian dan peng
hargaan piagam atau penghargaan materi yang tak
sepadan dengan jerih payahnya. "Kini sudah tiba
.saatnya kita memberikan penghargaan yang lebih
memberikan makna dalam kehidupan Kesusasteraan
Indonesia, sepeni yang digeluti dan dipeijuangkan se
lama ini."
Bengkel Deklamasi Jakarta sejak tahaun 1993
menyelenggarakan Lomba Baca Puisi HB Jassin
Tingkat.Nasional. Dengan lomba semacam ini, di-
harapkan dapat menumbuh-kembangkan minat
ihasyarokat terhadap seni baca puisi se-Indonesia.
Karena seni baca puisi adalah bagian dari cara
menggairahkan dan menyemarakkan ikiim kehidu
pan kesusasteraan Indonesia. Minat baca puisi di
kolangan luas berarti mendekatkan karya sastra pada
peminatnya dan masyarakat
Dewasa ini. seni baca puisi sudah menjadi tradisi
yang "terhormat", suatu jenis kegiatan seni yang su
dah mulai otonom. Tradisi baru ini mulai
mcma.syarakaL.
Apabila karya itu dan cara rhenyampaikannya bisa
menyentuh masyarakat, selaiiianya puisi akan dekai
dengan masyarakaL •» .
Slamet Sukimanto, penyair yang juga menjabat
Kct.'ia Koir-iic bastra UKJ tDewan Kesenian Jakarta)
sependapat bahwa baca puisi sebagai bentuk kegiatan
yang otonom temyata .selama ini telah memiliki pub-
lik tersendiri.
Dibandingkan dengan membaca buku kumpulan
puisi, khususnya di kalangan anak-anak muda. lomba
baca puisi temyata lebih diminati publiknya. "Baca
puisi adalah bentuk kegiatan seni yang menemukan
kemandirian dan mempunyai nilai .sosial yang ting-
gi," kata Slamet Sukimanto. penyair, aktivis pemuda
yang pemah menjabat anggota MPR/DPR.
Dewan Juri
la menyambut balk sena mendukung gagasan un
tuk menyelenggarakan lomba puisi secara periodik.
Dengan lomba semacam ini mempakan cara ma.sya-
rakat pencinta sa.stra menghormati dan menghargai
jasa-ja.sa be.sar kritikus dan pembina sastra Indonesia
modem itu..
Menumt rencana berlangsung 20-30 Oktober 1996
pukul 19.00 di teras Graha Bhakti Budaya TI.M.
Lomba tahurian ini bertema "Semangat perjuangan, ^
kemanusiaan. keagamaan dan cinta tanah air dalam:
puisi Indonesia." Terbuka untuk umum dengan ^
catatan berusia 17 tahun keatas. warga negaraj
Indonesia, akomodasi dan transportasi ditanggung
sendiri.
Dewan Juri untuk tahap penyisihan terdiri atas HJ
Jurtatap (penyair/wartawan kebudayaan), Hamid
Jabbar (penyair) dan Aspar Patumsi (penyair/drawa-
man). Untuk tahap final ditetapkan Sutardji Calzoum
Bachri (penyair), Slamet Sukimanto (penyair) dan
Pamusuk Eneste (kritikus/pengamat sa.stra).
Bahan lomba telah disusun dalam sebuah antologi
Piala HB Jassin. antara lain karya-karya Sutan Takdir
Alisyabhana, Chairil Anwar, Amir Hamzah, Asml
Sani, WS Rendra, Toto Sudano Bachtiar. Sapardi
Djoko Damono, Saini KM, Sutardji Calzoum Bachri,
Dorothea Rosa Herliany. Aspar Paturusi, Diah
Hadaning, D Zawawi Imron. HS Jurtatap. Slamet
Sukimanto, Darmanto Jatman. Ahmadun Yosi
Herfanda, Acep Zamzam Noor, Umbu Landu
Paranggi, Soebagio Sastrowardojo, Hartoyo Andang-
jaya dan laJnnya.
Mendikbud Prof Dr Wardiman Djojonegoro
bersama Mensesneg Drs Moerdiono yang menjadi
sponsor, menyambut baik lomba ini yang diharapkan
dapat mendetetkan karya seni terhadap masyarakat
dan peminatnya. Karenanya diharapkan lomba
semacam ini akan dapat diadakan berkesinambungan.
(B-6)





PENGARANG dan wartawan, dokter
i atau profesi lainnya sebenamya tidak
mengenal istilah pensixin. Buktinya. Ki
Umbara, dalam usianya kini 82 tahim,
masih saja bdum berhenti menulis.
"Jtung-itting obat kesel." katanya
j tentang kegiatannya.
Padahal dalam usia seperti itu. gerak
fisiknya sudah jauh berkurang. Bah-
kan bicaranya sudah lidak jclas. Tetapi
keadaan itu tidak mengJiranq: sema-
ngatnya.
"Sampai Sfkaror.g?. n.aiv;:. aktil di
Mangle." kalanv...
Majalah bcrbaha;^.) Stinda itu hampir
tak bisa tcrpisahkari dalam pvnalarian
kreatif Ki Umbara. Apalagi scielah ia
pensiun sebagai guru pada tuhun 1971.
Setelah dipercaN-a mcnjadi redaktur
Pusoka Sunda \*ang mcnprbilkan buku-
buku Sunda dan Majalah Pelet pada
tahun 1966-1967, setahun kemudian ia
menjadi Redaktur Mangle.
"^mpai sekarang saya tidak diizin-
kan keluar." katanya.
Majalah bcrbahasa Sunda yang terbit
di Bandung itu ibarat rumah kedua Ki
Umbara. Dalam jajaran pengasuh maja
lah tersebut. ia menjadi Panasehat Rum-
paka fPenasihat Redaksi) sebagai pen-
cerminan sikap majalah itu dalam meng-
hargai orang yang lebih tua dan berjasa.
Dan sikap ini dii^eksikan dalam per-
gaulan sehari-hari masyarakat pers
Mangle. Tanpa kenal usia, seluruh staf
majalah tersebut memanggilnya "ua".
Dalam bahasa Sunda, "ua" bukan
hanya berarti panggilan tmtuk kakak
daii ayah atau ibu. Panggilan itu bisa
juga berarti orang yang dituakan.
LAHIR dengan naroa Wiija Ranu-
sulaksana di Desa Bendimgan, Kuning-
an, Jawa Barat, Jumat Kliwon, 10 Ji^
1914, .ia manilih nama samaran Ki
Umbara karena sejak kecU sudah me-
ngembara. Kama samaran itu terhyata
lebih populer sehingga sebagian pemba-
ca buku dan majalah Suncte lebih me-
ngenal nama "lU Umbara" daripada
nama aslinya.
Ia menyelesaikan pendidikan Sekolah
Desa di Desa Sindang lalu melanjutkan
a'
pendidikannya ke Vervolg School di ko-
ta Kecamatan Lebak>\-angi. Kuningan.
Sejak itu pengembaraannya dimtdai.
"l6 Umbara" muda mulai meninggal-
kan kampung halamannya menuju
Serang, Banten. untuk melanjutkw
pendidikan. di Normaal School. Sejak
itu ia hampir tak pemah kembali ke
kampung halamannya.
Setelah menyelesaikan pendidikan
nya, ia merintis karimya sebagai guru di
salah sebuah Sekolah Rakyat di Ke-
bayoran Lama dan akhimya pindah ke
wnlayah SR Cemmente di Bataxia pada
tahtm 1939. Namtm sebelum pendu-
dukan Jepang, ia dipindah ke Cirebon
dan menjabat sebagai kepala sekolah
sampai akhimya terhenti beberapa
tahun. Tahtm 1950, barulah ia meng-
ajar kembali di SRL/SGB (Sekolah
Gtiru B) di daerah itu. Tetapi sebagai
penulis, minatnya sudah dirintis sejak
T masih duduk di Normaal School. Ka-
ranganhya yang pertama dikirim dan
dimuat di Toman Murangkalih, sebuah
rubrik khusus imtuk anak-anak di Ma
jalah Parahyangan yang diterbitkan
Balai Pustaka.
Seperti pentilis-penulis muda lain-
nya, pemuatan itu menambah dorongan
dan semangat imttak berkreasi. Apala^
setelah suatu waktu pimpinan sekolah-
nya menyampaikan kiriman wesel ho
norarium karangannya.
"Mana Wirja?" tanyanya di depan ke-
las.
Ki Umbara mengactingkan tangan la
lu diminta berdiii di depan teman-te-
mannya dengan jantting yang berdebar-
debar. Temyata ketakutannya tidak
beralasan karena selain menerima M-
.riman uang honor melaltii poswesel, ia
imemperol^ pujian dan dorongan.
-  Sejak itu ia tak bisa lagimembendtmg
inspirasinya. Bahkan salah satu kar-
yanya berupa cerita penddc yang ditulis
dalam bentuk dangding beijudul Jodo
Pamindo, diterbitkan oleh majalah Pa
rahyangan selama delapan k^ bertu-
rut-ttmit Setiap pemtiatan memper-
oleh honor satu gulden, satu jumlah
yang Itimayan tmt^ men^a yang baru
belajar menulis dan masih duduk. di
bangku sekolah. Padahal mentirut dia, I
ttilisan itu tidaklah terlalu istimewa. '
• ••
PENERIMA Hadiab Sastra Mangle \
tahun 1963 dan hadiah sastra "Ron-j
cope" tahtm 1991 karena jasa-jasanya
yang besar dalam mengembangkan ke-
susastraan dan bahasa Stmda itu meng-
hasilkan lebih dari sepultih bttku. Be
berapa di antaranya Deun Sri, Diwa-
dall^n ka Siluman, Maju Jurang Mun-
dur Jungkrang, Teu Tulus Paeh Nun-
dutan dan sebagainya.
Sebagai sescpuh sastrawan Stmda. ia
selalu menganjurkan pengarang-pe-
ngarang muda rajin membaca. Melaltii
bacaan, selain bisa menambah pengeta-
huan dan memperltias v.'awasan, prak-
tek membaca sekaligtis bisa menum-
buhkan inspirasi.
Menurut dia, kegcmarannya memba
ca sudah tvunbtih sejak dudtik di bangku
kdas n Sekolah Desa. Bahkan dalam
jtisia septiltih tahtm, berbagai buku yangjtersedia di sekolah, habis dilalap.
I  Kesempatan' membaca btilm-buku
.lebih terbuka lagi setelah ia melan-
Ijutkan pendidikannya ke Vervolg
\ School, ^ bagai salah seorang mttrid
!yang tulisan tangannya tergolong ba-
gus, ia merasa sangat benmttmg karena
dittmjuk dan dipercaya mengurus ta-
man pustaka sekolah. Tugasnya men-
catat btiku-btiku yang dipinjam dan
dikembalikan sangat menopang kege-
marannya.
Ki Umbara memperoleh kesempatan
membaca buku-btilm lebih leltiasa lagi
karena selain bisa dibaca di perptis-
takaan, buku-btiku tersebut bisa dipin
jam dan dibawa pulang ke rumah. Bah
kan dibanding teman-teman lainnya ia
merasa lebih benmttmg. Jika ada kirim
an buku-buku baru, ia memperoleh ke
sempatan pertama tmtuk membaca.
Sebagai pendidik, Ki Umbara berusa-
ha meningkatkan diri melaltii pen
didikan. Tahtm 1952 ia pindah ke Ban-
dtmg mengiktiti Ktirstis Lisan Persamaan
SGA (Sekolah Gtiru A) dan kemudian
menjadi guru SGA di Bandtmg sampai!





















elum itu ia tetap aktif
ita pendek dan dangding di
nlajalah dan surat kabar Sun-
iain Langensari, Campaka,
n dan Majalah Sunda. Ke-
jjustxu nuddn membuka per-
dengan sastrawan lainnya
lyu Wibisana, Yus Rusyana,
, dan Saihi IQVl. Ketekunan
puannya terasah begitu ru-
pada tahun 1966-1967 ia
menjadii redaktur penerbit





i baru, juga menerbitkan
sastra Sunda yang sebelum-
diterbitkan penerbit Balai
kda masa sebelum perang.
iSementara Majalah Pelet 'bemasib
hampir sania dengan beberapa majalah
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Sunda lainnya karena berbagai hal. Ada
yang salah manajemen dan ada pula
yang keliru melakukan perkiraan d^am
mengalihkan modal usaha penerbitan.
sehingga akhlmya kesulitan modal.
Nasib majalah-majalah tersebut su-
dah bisa ditebak. Dart delapan pener
bitan yang sebelumnya berjaya, akhir-
nya pada tahim 1986 hanya tinggal
Majalah Mangle. Ki Umbara mulai ber-
gabung dengan majalah tersebut, yang
sekaligus menjadi pilihannya sampai
sekarang.
"Saya sangat mencintai Mangle dan
kawan-kawan juga menolak saya ber-
henti bekerja," katanya.
TOKOH sastra Sunda ini yakin betul
bahwa seni sastra Sunda tidak akan
hUang.
"Tidak mungkin sastra Simda hilang,
sepanjang masyarakat Sunda masih
Ij
ada," tegas ayah dari enam anak ini. |
Yang ia madcsud dengan masyarakat|
Sunda adalah masyarakat yang meng-s
gunakan bahasa Sunda, membaca ba-n
hasa Sunda, dan menulis di dalam ba-R
h^ Sunda. Ia tetap mengaku pptiinisi
melihat kenyataan ^ tapa media massa 1}
berbahasa Sunda semaldn terdesak, se-1
bagaimana dialami oleh media'massa ii
berbahasa daerah lainnya.
Dalam usia senjanya, Ki Umbara ti
dak bisa melepaskan profesinya sebagai
pengarang. Sebelumnya ia mengasuh
rubrik Lempa tempi lempong, sebuah
kiitik sosial yang dija^ dalam humor j
yang menjadi salah satu cara masyakat |
Sunda. Tetapi kondisi iisiknya padai
tisianya yang sudah meniasuld senja lj
t6l&h niGinbstcLsi cLlctxvit3sny3 wsd&upun
semangatnya tetap menyala. Kini ia"
mengasuh Mangle Alit. (Her Suganda)
Kompas, 15 Oktober 1996
Peluncuran Antologi "Trotoar"
dan Temu Penyair Jabotabek
Jakarta, Kompas
Sebuah antologi yang berisi
puisi-puisi kaiya penyair wila-
yah Jabotabek berjudul Trotoar
diluncurkan berkatian dengan
Bulan Bahasa 1996 di Pusat
Dokumentasi Sastra HB Jassin,
HM, Jakarta, Minggu (27/10)
mendatang.
Peluncmran dalam acara
Temu Penyair Jabotabek itu di-
tandai pula dengan diskusi ber-
tema Perkembangan Puisi Kini
dan Menjelang Abad 21, dengan
pembicara Endo Senggono
(PDS HB Jassin) dan penyair
Diah Hadaning.
Menurut panitia, dalam rang-
ka pembuatan antologi ini di-
bentuk tim penyunting yang
terdiri dari Nanang R Supriya-
tin, Ayid Suyitno PS, Iwan Gu-
nadi, dan Oyos Saroso. Panitia
mcnerima 923 puisi dari 96
penyair, dan setelah diseleksi,
temyata hanya karya 61 pe
nyair yang lolos masuk buku.
Seleksi dilakukan dengan
obyektif, dengan nama penyair
sudah dihapus ketika karyanya
diperiksa. Walaupim mayoritas
pengisi buku adalah penyair
muda, ada juga sejumlah nama
lama seperti AD Donggo, Korrie
Layun Rampan, Sides Su-
dyarto.
Antologi itu sendiri menurut
Wowok Hesti Prabowo dari
Roda-Roda Budaya, diterbitkan
dengan swadaya,' karena itu
penyair yang puisinya termuat
umumnya membeli buku imtuk
menunjang pembiayaan pener-
' bitam Meskipun demikian buku
itu juga dijual bagi pihak lain. :
(ken/hcb)
Kompas, 15 Oktober 1996
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Mhnbar Penyair Mad 21
daiam Aiogansi "IMuasaan99
M'embaca tulisan Edy A.
Effendi, Hiruk-Pikuk Penyair
Abad 2 J Republika 21 Oklober
1996), segera terasa adanya "pen-
dekatan kekuasaan'' uirut mencampuri
tiap program yang ditawarkan DKJ
dengan TIM-nya, teruiama program-
program menangani kesusasteraan In
donesia. Lebih Idiusus lagi. yang ber-
hubungan dengan puiM KtI.ii? rv.»xi<i
pen\aim>a.
Pcndekatan sciiia.a:ii iUi. sccara lang-
sung utau lidak. s;ingai niembcri uama
dan mcmpcngandii Ui:.: pcrgaulan kc-
pcnxairan Indpnoia pada dckadc tcr-
akhir ini. Ini suaiii pob pcrgaulan
kqvinairan >ang ^ cnJerung hicrarkiv
— wanui \ ang Icbih scnng mcnc-
ga.Nikan ikiim demokralisasi yang kon-
dusif scbagai salah .saiu ke.satuan yang
paralel dengan iklim kepcnyairan
dengan berbagai beniuk lisensia-lisensia
yang dimilikinya.
Pada pola .seperti itu, di satu sisi ada
peny jar yang menganggap dirinya lebih
'*berkua.sa", sehingga adalah wajar jika
kemudian merasa lebih berhak menen-
tukan iklim dan pola serta kebijakan-
kebijakan kepenyairan. Sedang di si.si
lain ada penyair yang merasa dirinya
"dikambinghitamkan" terusir. lemah,
ferifir. lersubordinasi. lerkoopiasi. tak
berdaya, terperdaya nianakala ber-
hadapan dengan sistem dan struktur
•'kekuasaan yang absurd Uu". Se
hingga. mereka merasa perlu merumus-
kan dirinya sendiri, membicarakan na-
sibnya sendiri, menyiasati keiakberda-
yaan nasibnya sendiri dengan melon-
tarkan berbagai bentuk narasi.
Sebagai subordfnat dari ke.sadaran
melakukan dekonstruksi, mereka—
para penyair yang berada di luar
"kelmasaan" itu — lantas menolak
segala bentuk kekuasaan atau arus bes^
yang mencoba mendesainnya. Karena,
menurutnya, tiap bentuk kekuasaan —
baik kekua.saan pada umumnya maupun
kekua.saan dalam artian sistem politik
yang tergelar dalam bentuk-bentuk taia
pemerintahan yang benugas men-
delegasikan pola kcMinian dan sisicm
budaya ke dalam tata kclembagaan
yang ada.
Ironisnya. pola-pola dan kcccnde-
ningan scjx-ni itu niaMh Ichih scnng di-
pcrparah dengan adiinva pola-pola pcr
gaulan sasira >ang mcngarah. trik.
intrik. Konllik pribadi. koncoisnic. sikap
priniordialiMiK: idci»li»gik. pcmlvhckan.
pcinad/ahan dan Iain-Iain. \ang intinsa
mcngarah p.ida p<>la |vrgaulan pcn\c-
raganian scbauainiana diungkap Ed\ A.
Effendi.
•••
Sembilan tahun yang lalu. 19S7.
drama hiruk-pikuk kepenyairan
Indonesia pemah tergelar secara gam-
blang dalam bentuk Tenni Penyair
Indonesia 1987 oleh DKJ dengan TIM-
nya (TIM bisa berkonotasi team), yang
disadari atau tidak, pengaruhnya begitu
besar. bahkan begitu dominan bagi tata
pergaulan sastra Indone.sia. Pada satu
sisi memang sangat po.sitif, karena
memuncull^ nama-nama baru yang
turut menyemarakkan kepenyairan
Indonesia Namun di sisi lain, juga
menampilkan berbagai bentuk pola
slkap yang bermacam-macam, yang
muaranya adalah bentuk-bentuk aro-
gansi dii kegagahan dalam penjara
sempit "kat^ dalam tempurung".
Sebagai misal adalah sikap yang
"sokantr kekuasaan" atau "pusat"
yang dipentaskan oleh Kuspriyanto
Namma dkk. dengan RSP (Revitalisasi
Sastra Pedalaman)-nya — layaknya
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sepenggal kisah telenovela kacangan
yang absurd. Juga sikap adem ave/>t*nya
Yogyakarta, layaknya sikap orang Jawa.
meski mereka tetap berkata aja dumeh.
Artlnya, barangkali mereka berkata,
meski adem ayem Yogya punya
"Merapi yang slap membuat ulah
dengan v/edhus gembelnya". Atau,
sikap Surabaya yang bersarang di
KalimiLs dan SRB (Seni Rupa
Bemiain), yang sok menolak "prestise
suara pusat" dengan argumen gagah:
seni untuk seni, makatidak masalah jika
kar\ a sastra saya ''cukup untuk pelipur
lara" diri sendiri.
Pola-pola semacam itu juga masih
diperparah oleh sikap gagah dan aro-
gannya pusat yang terus mencoba meru-
muskan dirinya seperti yang akan dige-
lar dalam pentas hiruk-pikuk Mimbar
Penyair Abad 21 pada 10-15 Nopember
mendatang. Pertanyaannya: jika Edy A.
Etfendi pun turut menggugatnya,
bagaimana dengan nasib daer^ yang
mencoba dirumuskannya?
Pola pergaulan sastra kita masih
selalu saja dihinggapi ketidakberesan-
ketidakberesan kognisi dalam penan-
ganannya. Puisi memang tak tertangani,
kata Afrizal Malna. Lalu, kapan sastra
Indonesia keluar dari problem "rumah
tangga" yang pelik ini.
Karena itu, wajar jika Arief Budiman
dan Ariel Heryanto menyoal sastra kon-
tekstual, Abdul Hamid menyoal sastra
Sufi, Sutardji Calzoum Bachri menyoal •
puisi gelap, Radhar Panca Dahana
menyoal migrasi bahasa. Inti dari semua
itu: kehidupan ^ tra Indonesia masih
sakit, sehingga dibutuhkan imiinisasi
agar pada tahun 2000 atau abad 21 nanti
terbebas dari folio dan pameo sebagai
sastra "kandang" yang tersterilisasi dari
problem-problem sosial, lingkungan
ataupun leknologi.
Itu artinya, untuk sampai kepada
kehidupan sastra dengan iklim kreatif
yang kondusif serta mampu mem-
berikan sumbangan kepada bidang-
bidang lain, sebagai sastra yang sehat,
masih jauh dari jangkauan. Atau,
katakanlah, harapan Radhar agar sastra
Indonesia mampu menjadi bagian dari
pergaulan sastra intemasional, masih '
tinggal Utopia.
Tampaknya, masih ada situasi transisi
dan ketakberdayaan kehidupan sastra .
Indonesia. Ket^berdayaan itu bisa
bermula dari kondisi dan disposisi batin
subyektif—seperti kuper-nytx oknum-
oknum sastrawan, sistem pergaulan
keluarga .sastra Indonesia, kondisi eko-
nomi, sosial, dan budaya.
Yang dibutuhkan kini adalah sikap
saling arif, beijiwa besar, dan menghar-
gal otonomi pribadi yang bermuara
pada nilai demokratisasi, kemudian
menukik ke problem persoalan dasar
sastra .serta' harapan semoga
"kekuasaan" tak lebih hanya sekadar
tata kelembagaan. Bukan sikap
Sutantois — besar pasak dari pada tiang
sebagaimana yang tergelar dalam Orasi
Kebudaydan-nya.— yang menyebabkan
sastra Indonesia menjadi sastra polemis
"besar mulut doang" seperti yang ter-
jadi selama ini.
Sebagai konsekuensi dari itu, setiap
ma.salah, dap acara yang mencoba
merumuskan persoalan besar. hams
didasarkan pada pertimbang "rasional"
. seperti harapan Ky A. Effendi. Dari
sini, kita dapat berharap acara sastra di
DKJ atau di Indonesia pada umumnya
ddak menjadi "kapal terbalik*' (isdiah
arsitektur TIM yang akan datang), atau
malah menjadi "kapal pecah".
n penulis adalah penyair, '
tinggal di yogyakarta




Oleh BAMBANG TRIMANS YAH
SEORANG peng^ng buku berujarkesal pada edi
tor yang menyunting naskahnya: "Ini bahasa dalam
buku saya kok diubah-ubah?"
Sang editor pun menjawab: "Maaf Pak, bahasanya
bisa mengaburkan makna. Jadi. mungkin anak-anak
bisa salah intcrpreta.Ni. Akan Icbih haik kaJau bahasan> a
langsung kc pokok masalah."
"Lho. ini kan bahau sastni Kabu bahaMnya scnu'^
icrus kan tiduk enak '
Begitulah >cbuah iluMxavj -^corang pc-
ngarang kcrapkali mcmbcta bahasa yang dipakainya
bcnamengkan bahasa sastra Mcrcka scring mengecam
para cdiKu karcna merasa karyanya dirusak. Tcntu ada
ulasan mengapa mereka kerapkal'i berlindung di balik
bahasa sastra. Sebab ada kecenderungan bahasa sastra
akan diioleransi bcntuk-bentuk penyimpangannya. [)e-
ngan demikian. ketika editor mengajuk^ argumen ten-
tang penyimpangan-penyimpangan iui. bahasa sastralah
yang mereka sodorkan sebagai alasan atau bahasa itu
mereka sebut sebagai style (gaya) mereka.
Sebenarnya masih diragukan apakah mereka sendiri
, memahami hakikat bahasa sastra itu. AtaukaiiJtarena
bahasa itu banypk menggunakan perlambang, terkesan
indah karena penuh majas maka mereka set^t saja itu
bahasa sastra?
Secaiii umum meinang orang berpandangan bahwa
bahasa sastra berbeda dengan b^asa nonsastra (bahasa
yang digunakan bukan dalam hal kesusa.straan). Eksis-
tensinya sendiri mungkin telah berterima sebagaimana
halnya ragam bahasa lain, seperti bahasa jumalistik.
Namun, untuk mencaxi definisi bahasa sastra itu sama.
sulitnya untuk mendefinisikan apa itu sastra. Banyak
pandangan yang dikemukakan orang. Hanya yang cukup
menonjol bisa Idta cirikan dari bah^ sastra ialah sifat-
nya yang konotatif dan mengandung unsur emotif se
bagai kebalikan dari bahasa nonsastra yang rasional dan
denotatif.
Akan tetapi, apakah selamanya bahasa sastra itu kono
tatif atau ia tidak rasional? Ini tentunya meragukan. Toh
unsur r^ional ada dalam sastra. Begitu pula makna de
notatif juga harus ada dalam sastra karena tak mungkin'
ka^a sastra menggunakan secara mutlak unsur kono
tatif. Dalam karya sasua unsur denotatiflah yang mem-
bantu pembaca memahami karya tersebut.
Subaliknya. unsur emotif (pcrasaan) pun terkadang
ada pada bahasa nonsastra. Un.sur konotatif juga sering
dipcrgunakan. sepeni halnya bcntuk-bentuk metafora
uniuk mcnjclaskan sesuatu. Dan kcdua hal ini sering
tampak pada tulisan-tulisan populer nonsa.stra.
Lalu. di mana batas antara bahasa .sastra dan bahasa
nonsastra? Dapatlah sekadar kita sebutkan bahwa ba
hasa sastra itu kadar emoM dan makna konotasinya lebih
tinggi atau dominan daripada bahasa nonsa.stra. Ini di-
dasari oleh tujuan mcnampilkan keindahan sebagai
hakikat sastra itu sendiri. Namun. tentu saja penggu-
naannya bukan ditujukan untuk mengaburkan m^na
karya sastra itu sendiri atau sekadar gaya-gayaan.
Nah, tentang pengertian bahasa sastra inilah sering
teijadi interpretasi keliru. Pengarang-pengarang yang
terkadang 'sok nyastra' asal mereka menggunakan ba
hasa konotatif, mereka sebutlah itu bahasa sastra. Mere
ka sama sekali tid^ mau tahu apakah bahasanya itu di-
pahami ataukah memang terasa indah. Hal inilah yang
sering menimbulkan bentrok dengan editor ~ sebagai
seseorang yang paling bertanggung jawab atas isi
naskah. Tentu sajasatu hal yang tetap dipegang editor
dalam menggunt^n bahasa ial^ sifat komunikatihtya.
Sifat inilah yang semestinya juga diemban oleh bahasa
sastra. Jadi, bahasa yang tidak komunikatif memang
"halal' disunting oleh editor tanpa memandang apakah
ia bahasa sastra atau bukan.
Bahasa sastra yang istlmewa
Mengotak-atik bahasa memang salah satu tugas uta-
ma seorang editor. Untuk itu, adalah keharusan baginya
memahami bahasa naskah yang disuntingnya. Begitu
pula ketika ia menghadapi karya sastra, yang harus di-
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pahaminya adalah bahasa sastra serta latar dan nuansa
Icarya sastra itu sendiri.
Seorang editor tidak akan sembarang [fiengotak-atik
bahasa dari suatu karya sastra. Ada konvensi tersendiri
jalam duma editor bahwa untuk bahasa sastra mereka
akan.berlaku fleksibei dalam menyuntingnya. Sebab-
nya tak Iain karena bahasa sastra sifatnya dinamis. dan
terbuka untuk penyimpangan dan pembaharuan. De-
ngan demikian, dalam penyuntingannya pun editor tidak
aimn memaksakan bahasa sastra untuk taat pada kaidah
yang berlaku.
Namun, tentu saja penyimpangan dalam bahasa sas
tra bukannya tak terbatas. Bahasa sastra harus tetap
tunduk pada konvensi bahasa yang ada, seberapa pun
kadamya. Sebab jika penyimpangan itu sudah terlalu
ekstrem, akibatnya karya itu tidak akan dipahami oleh
pembaca. Untuk hal ini adalah kewajiban editor
menyuntingnya.
Perlakuan istimewa terhadap bahasa sastra ini akan
dipandang sesuai dengan konteks sebuah karya. Sebuah
kt^a yang bukan karya sastra tentunya tidak pada tem-
pataya jika menggunakan bahasa sastra atau menye-
but-nyebut bahasanya sebagai bahasa sastra sekadar
untuk membebaskan diri dari penerapan kaidah bahasa.
Paling-paling pengarang hanya bisa menyebut bahwa
itu bahasa konotatif yang digunakan agar tulisannya
tidak kering.
Yang lupa pada pembaca
Seorang pengarang yang melahirkan sebuah karya
hendaknya/uga memiliki empati sebagai pembaca
karyanya. Ini bukanlah mengada-ada. Toh dalam dunia
sastra ada kecenderungan sastrawan merasa dirinya
seperti yang pemah disinyalir oleh Ajip Rosidi. Karya
yang lahir dari sastrawan demikian adalah karya yang
lupa pada pembaca.
Bagaimana hubungannya dengan bahasa? Bahasa
sastra adalah sarana pengungkapan sastra. Karena itu,
karya-karya sastra yang lupa akan membaca sering
terl^t dengan bahasa karya itu sendiri. Kerap terjadi
sastrawan muda menggunakan bahasa yang menyim-
pang hanya sekadar untuk menimbulkan kesan aneh
atau nyentrik yang sebenamya mengaburkan sifat ko-
munikatif karyanya. Kenyataan ini ^ an menjadi batu
sandungan bagi penikmat karya sastra. Bahasa sastra
bukanl^ bahasa yang dibuat untuk kesan aneh hingga
hampir kehilangan makna. Bahasa sastra yang baik jus-
tru harus mampu berkomunikasi dengan pembacanya.
Begitu pula ketika karya nonriksi menggunakan ba
hasa sastra, dengan kadar konotasi dan emosinya yang
tinggi, isi yang dikomunikasikan kepada pembaca jus-
tru menjadi kabur. Atau makna itu cenderung gelhp
karena pengarang menpunakan pula istilah-istilah yang
tidak al^b dengan telinga pembaca. Kalau saja istilah-
istilah itu memang digunakan untuk puisi gelap atau
cerkan gelap (seperti karya Danarto atau Budi Danna).
mungkin masih bisa ditoleransi. Namun, bagaimana-
pun editor akan tetap berkepentingan menjaga komu-
nikasi naskah dengan pembaca sehingga penggunaan
bahasa seperti ini tetaplah 'dicurigai' apa^ yang di-'
ingini pengarang dengan bahasanya itu, terutama pe
ngarang pemula. Untuk itu, jalan yang terbaik adalah i
membina hubungan komunikasi antara editor dan pe- ]
ngarang tanpa silmp arogan dari masing-tiiasing pihak. i
TENTANG bahasa sastra, tulisw ini sekadar meng-!
ingatkan p^ pengarang untuk tak mudah memberi cap'
bahasa sastra pada karya tulisnya yang nonsastra. Juga
tak mengaiiggap bahwa bahasa^astra itu mesti aneh
atau tampil beda tanpa memperhatikan makna dan un-
sur estetisnya. Menjadikan b^iasa sastra sebagai tameng
untuk melakitican penyimpangan-penyimpangan dalam
berbahasa yang bmk dan benar justru akiui melecehkan
hakikat bahasa itu sendiri. Selain itu, menganggap ba
hasa sastra adalah bahasa yang liaram' disunting juga
merupakan anggapan keliru.*** ^ .
* Penulis adalah-Alumnus Editing Unpad, bekeija'
sebagai editor dan penulis b'uku.
Pikiran Rakyat, 20 Oktober 1996
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Apresiasi dan
Kekuasaan " di Luar Sastran
PERKARA miskiiinya apresiasi
sastra, temyata merupakan ungka-
pan yang memiliki fenomenanya
tersendiri. Harapir bahyak pengamat
sastra dan sastrawan menyum-
bangkan pikiran untuk memecahkan
permasalahan yang klise ini. Tak her-
an pula banyak kambing hitam se-
bagai penyebab keadaan ini dicari.
Dan sampai pula pada adanya angga-
pan menggejalanya budaya menon-
ton di kalangan masyarakat kita.
yang akhimya disinyalir penuninan
moral bangsa diawali dan diakhiri
dari sastra (sastra. imajir.asi. dan
morla, Asep D. D.-irnt.«u *.ii.-PRM.
3/3).
Pada tuli.san iiu pula. y.i\a dapat
menangkap bahwa minai anak-anak
kita sangat kurang memhaca karya
.sastra. dalam pandangan Asep D.
Darmawan^ dapat mengakibatkan
menurunnya kiulitas moral bangsa,
temtainapada anak-anak. SUngguh
.sebuah pemyataan yang membin-
gungkan .saya. Sebab, penanyaan-
nya apakah sastra menjadi segala-
galanya bagi proses peningkatan dan
penurunan kualitas moral? Apakah
juga budaya menonton telah
sedemikian "menisak" minat baca
.sastra (baca, apresiasi sastra) anak-
anak kita? Tentu saja pemyataan di
atas cukup meragukan kita karena
ternyatu banyak faktor y ang ikut
mempengaruhi dalam pembentukan
kualitas moral dan minat baca sas
tra. Dan dalam pandangan saya hal
ini cukup kompleks, yang kait-
mengkait dalam kehidupan luta.
B^wa sastra selalu concern ter-
hadap moral masyarakat, tampaknya
tidak periu diragti^ lagj, tet^i bah
wa miskinnya apresiasi sastra dapat
membaut moral korup perlu kita p^-,
tanyakan lagi. Ada Mtor-faktor lain
yang "beikuasa" untuk menjadi sese-
orangbermoral atau tidak di luar sas
tra, yang lebih psikologis dan sosi-
ologis sifatnya. Dan saya takpkan
menanggapi seberapa jauh f^tor
pembentiik moral ters^t di luar ^ -
tra. Sedang di sini ,saya hanya akan
menanggapi faktor-fi^tor yang ber-
Oleh MOHAMMAD RAHMAT
hubungan dengan miskinnya minat
baca sastra ahak-anak kita. Meski
sebetulnya pems'ataan miskini^ mi
nat baca sastra ini masih perlu perta-
nyakan ulang pada Asep D. Dar-
mawan. dengan pertanyaan sastra
macam apa yang kurang minat ba-
;canya. Tentu penuiis artikel di atas
akan menjawab. dalam praduga saya,
hanya terpaku pada sastra serius.
Apakah sastm populer bagi Asep D.
Darmawan bukan merupakan sas
tra?
BANV.AK faktor yang membuat
apresiasi sastra, khususnya sastra
serius dalam kesusastraan modem
kita. rendah pada masyarakat kita.
Dan ini teijadi bisa diakibatkan oleh
faktor di luar sastra dan dari dalam
sastra itu sendiri. Faktor di luar sas
tra yang bisa meningkatkan apresi
asi sastra, pertama, pendidikan sas
tra, terutama dalam pengajaran apre
siasi sastra. Pada alasan pertama ini
pun cukup terasa ninyam, misalnya
bisa kita amati dari kurikulum Garis.
Besar Program Pengajaran (GBPP)
SMU Bafaasa dan Sastra Indonesia
1994 yang sekarang mulai diber-
lakukan baru di kelas 1. Dari GBPP
inipun kita bisa meiiangkap akan
munculnya perbedaan pengajaran
sastra di setiap sekolah karena terli-
hat sangat terbuka. Bagi guru-guru
yang kreatif GBPP itu akan menga-
jak untuk lebih terbuka dalanr tnen-
gajar sastra. mi.salnya dengan banyak
menekankan pada pengembangan
kreativitas dan apresiasi siswa. Tapi
bagi mereka yang malas justru bisa
kebalikannya. Tak jarang akhimya
terjadi pencampur-adtikan antara
pengajaran apresiasi sastra dan peng
ajaran pengetahuan tentang sastra
yang kini banyak teijadi. Pengajar
an tentang sastra pun sering campur-
aduk antara sejarah sastra dan teori
sastra (Sastra dan Massa, Jakob
Sumardjo, 1995).
Masih dalam kerangka pendidikan
sstra, perkara kesinambungan peng
ajaran sastra dan apresiasi sastra tiap
tingkatan sekolah pun tak teijadi.
Pengajaran untuk Sekolah Dasar,
Sekol^ Menengah Pertama, oekcK
lah Menengah Atas (SMU), dan pier-
guruan tinggi sastra tak pemah
memiliki kesinambungan pengajar
an. Bahkan yang .saya rasakan
sendiri, pengajaran sasou yang dia-
jarkannya cenderung sama. Belum
lagi ketidakseimbangan antarmateri
pengajaran sastra itu. yang temyata
1 lebhih banyak menitiicberatkan pa
da pengajaran pengetahuan tentang
.sastra, khususnya sejarah sasoa.
Kedua. faktor buku. Buku-buku
sastra baik untuk peningkatan
kreativitas dan apresiasi sastra
maupun pengajaran pengetahuan
sastra. terlihat sangat kurang bagi
masyarakat kita. Kita bisa menghi-
tung berapa eksemplar buku sastra
tiap kali cetak, paling tinggi 10.CXX)
eksemplar saja, rata-rata tiap kali
cetak sebanyak 5.000 eksemplar.
Adapun dana subsidi pemerintah un
tuk buku ini pun masih kecil jum-
lahnya. Ditambah lagi tak adanya
ukuran baku buku sastra yang di-
jadikan standar sastra dari pihak De-
partemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan kita. Tak heran jika anak-
an^ kita tidak tahu buku sastra mana
saja yang layak dibacantya. Jika pun
mereka tahu dari pelajaran yang
diberikan guru di sekolah. belum ten
tu buku-buku tersebut ada dan mu-
dah didapatkan.
Ketiga, faktor tradisi sastra. Tra-
disi sastra lisan kita yang mengakar
cukup kuat danlama pun ikut mem
pengaruhi peningkatan sastra tulisan
kita (bac^ sastra modem). Karena
kondisi ini tak jarang timbul peikara
yang cukup dilematis dalam masalah
kelisahan ke keberaksaraan. Proses
perubahan dari tradia;iisan ke tradisi
iiterat infpun ikut mempengaruhi
perkembangan sastra, terutama mi
nat baca sastra dan ilmu-ilmu lain-
nya.
Ketiga faktor di atas, sebetulnya
masih bisa kita runut lagi, jelas ilmt
banyak beipengaruh bagi dunia sas
tra modem kita. Belum lagi jika ki
ta berusaha lebih menggali pada ke-
biasaan hidup antar-anggota keluar-
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ga, pertama dalam tradisi keberak-
saraan.
RJENTETAN yang diakibalkan
ketiga faktor di atas, dalam hemat
saya, memmbulkan faktor lain, ytmg-
sifotnya ke dalam sastra itu sendtri.
Maksudnya, kkena perkara dilema-
ds di atas dalam apresiasi sastra, tim-
bul anggapan lain pada kesusastraan
itu sendiri. Misalnya, pertama, sas
tra modem menjadi dirasalcM sulit
oleh masyarakat. Kesulitan ini sudah
barang tentu akan menimbulkan
anggapan lain, yakni ekslusivisme
sastra. Seolah-olah di sini, sastra mo
dem kita, karena tuntutan budaya in-
telektual, hanya diciptakan bagi
masyarakat terbatas saja yang ter-
pelajar dan masyarakat dewasa.
Kedua, ini pun karena tuntutan
perkembangan inteiektual, adalah
faktor sastrawannya. Di sini sas-
trawan berlari lebih eepat. lewat
kaiya-karya yang diciptakannya, daii
masyarakatnya, dan juga dari teori
sastra. Perkara yang akan tems ter-
jadi ini, tentu saja bagi sebagian
masyarakat yang tidak mengikuti
ams percepatan kebudayaan, akan
menimbulkan kerepotan tersendiri
dalam mengapresiasi sastra. Banyak
misal dari l^us ini, antara lain pada
Chairil Anwar. Pada massanya, ba
nyak karya Chairil Anwar tidak di-
pahami oleh masyarakat, pun bebe-
rapa sastrawan lain yang konservatif.
Tapi setelah H.B. Jassin men-
dudukkan Chairil secara Jelas, ter-
nyata sekarang banyak masyarakat
kita dari tingkat sekolah rendah sam-
pai peiguman tinggi memahami sa-
jak-sajaknya. Bahkan anak-anakke-
cil pun hapal pada beberapa sajak-
nya.
Kedua faktor dari dalam ^ tra mi,
bagi masyarakat tertentu bisa
menyulitkan. di sini tentu saja
kita tak boleh atau bisa menahan ke-
cendemngan sikap para sastrawan
dengan caia menyunih mereka mem-
buat karya-karya yang mudah bagi
masyarakatnya, misaliiya..Kita t^
bisa menghadang Idreativitas para
sastrawan dan laju pikirannya, ke-
cuali jika kita mau disebut orang
otoriter. Biarkanlah para sastrawaii
berkarya apa adanya secara bebas.
PERTANYAANNYA, apakah"
yang hams kita perbuat dalam pe-
nin^tan apresiasi sastra? Pertama,
tentu memperbaiki sistem pen-
didikan, dalam hal ini pengajaran.
atau istilah sekarang pembelajaran
sastra, paling tidak mengeliminir
kekelinm pembelajaran sastra yang
tumpang tindih antara pembelajarw i
apresiasi sastra, pembelajaran!
pengetahuan sastra: sejarah sastra'
dan teori sastra. Kedua, memper-
banyakpenerbitan buku-buku sas
tra baik oleh pihak pemerintah
maupun swasta. Di sini, tentu saja
harapan kita pemerintah bisa
menambahsubsidi bagi penerbitan
buku-buku sastra, dan juga memi-
lih buku-buku sastra yang dianggap
paling relevan untuk tingkatan usia
dan sekolah. Dan Icetigar tentu saja
meningkatkan tradisi keberaksaraan
yang temyata^masih kurang dalam
masyarakat kita.
Ketiga faktor di atas terns kait-
mengkait dan perlu segera dikeija-
kan. Dan apabila kesadaran ini
meningkat, saya yakin tak hanya ke
susastraan yang baik, tapi juga
berpengamh pada bidang-bidang
keilmuan lainnya. Sebab ketika ki
ta berbicara tentang kemiskinan
apresiasi sastra, sebetulnya kita te-
ngah memperbincangkan kemiski
nan pada ilmu-ilmu lain. Juga keti
ka Idta bicara tentang rendahnya mi-
nat sastra anak-anak, kita berhada-
pan pula dengan rendahnya miant
baca keilmuan anak-anak kita. Di si
ni tentu saja kita tak bisa menyalah.
salah satu-faktor, atau mencari karo-
bing hitam, pada budaya menonton
filma.tau televisi, mi^lnya. Kita tak
bisa mendudukan televisi sebagai
penyebab utama miskinnya minat
baca sastra anak-anak kita, sebab
televisi, kata Jalaluddin Rakhmat,
televisi akan mati dengan hanya
memainkan telunjuk kita.Dan itu,
semuanya ada dalam kesadaran ki- ^
ta. Sedang menumnnya kualitas:
moral, seperti yang diisyarat Asep
p. Dannawan, dis^^kan minat ba-j
ca sastra ahak-^^ kita leb&:
bimyak menontoii, jelas kutiang be-
ralasan, dan terkesan mengada-ada.'
Saya kira banyak periydMbnya, yang"
bisa jadi di luv sastra.yang tidak
dibaca.*** '




:01eh SYUKUR A.M SANl
PADA saatii nakiu. densiun sem-
bunyi-sembunyi dari incaran Kaum
Quraisy, datang para utusan dari Ko-
ta Madinah menghadap Rasulullah
di Kota Mekah. Mereka adalah dua
belas utusan kaum aiau kelompok
yang kemudian disebut Kaum An-
shar (Penolong Rasui). Kemudian
mereka dibat'ah (diambil janji
^umpah setia) oleh Rasul. Peristiwa
ini dikenal dengan nama Ba'ah al-
Aqabah al-Ulu (Aqabah Pertama).
Merekalah pembawa dan penyiar Is
lam pertama ke Kola Madinah.
Bai'ah mereka membuka jalan bagi
hijrah Nabi be.seria para pengikut
beliau. yang pada gilirannya kemu
dian mcmbau'a kemajuan pesat ba
gi agama Allah yaitu Islam. Salah
seorang utusan adalah Abdullah bin
Rawahah. Tahun berikutnya, Rasu
lullah mengambil janji sumpah se-
na tujub puluh tiga orang Anshar pa-
da bai'at 'Aqabah Kedua. Termasuk
di antara yang dibai'at adalah anak
Abdullah bin Rawahah yakni'Ab-
dullah ibnu Rawahah.
Abdullah Ibnu Rawahah adalah
seorang penulis yang tinggal di su-
atu lingkungan yang langka dengan
kepandaian tulis baca. la juga seo
rang penyair ulung, yang uniaian
syair-syaimya mehincurdari lidah-
nya dengan kekuatan dahsyat dan
tentu saja indah didengar. Syair-
syaimya mengalir dengan tuntunan
Sang Maha Penyair, Allah SWT.
Semenjak ia memeluk Islam,
dibsdaikan kemampuannya bersyair
itu untuk mengabdi bagi kejayaan
Islam. Rasulullah menyukai dan
menikmati syair-syaimya. Kaum
muslimin pun senang dan- sering
mengulang-ulang. syair-syairnya
yang indah. Rasulullah senantiasa
menganjurkan Ibnu Rawahah lebih
tekun lagi membuat syair.
Abdullah ibnu Rawahah adalah
sosok penyair ^ mbela agama Al
lah. Ia iku't terlibat dalam pertem-
puran Badar, Uhud, Khandak,
Hudaibiah dan Khaibar. Bahkan pa-
da perang Muktah, ketika Pasukan
Syahadat beriempur dengan bala
le'ntara Romawi ia menjadi pangli-
ma perang yang ketiga. Menyusul
pemimpin kesatu dan kedua, Zaid
bin Haritsah dan Ja'far bin Abi Thal-
ib, yang gugur sebagai syuhada.
Penyair Rawahah yang produktif
sempat dalam jangka bcberapa lama
amat berduka dengan turunnya ay-
at al-Quranul Karim. yang aninya:
Dan para penyair, hanyak pengikut
•mereka orang-orang sesat (QS. 26:
'224). Pada zaman itu memang ba-
nyak penyair piawai menuangkan




tinggi sampai meluas langit".
Penyair memuja "kebenaran" yang
diciptakan imajinasinya. Penyair
i membuat "moral luhur" dengan dik-
si-diksi liar. Penyair mabuk khamer
dan muntah sajak-sajakcinta peng-
goda kaum wanita. Penyair suka me-
ngatakan apa yang mereka sendiri
tidak mengerjakannya.
**
PENYAIR religius yang kerap
disejrjarkan dengan Chairil Anwar,
Sutardji Calzoum Bachri, ketika di-
tanya perihal peringatan al-Quran
lewat surat asy-Syuara kepada para
penyair yang suka mengatakan apa
yang mereka sendiri tidak menger
jakannya, menyatakan bahwa
peringatan Alquran itu ditujukan
kepada penyair yang terlalu banyak
berhutang kepada kenyataan, terlalu
banyak berkhayal, mengembara ke
lembah-lembah (Republika, Dialog,
1/31996).
Dunia penyair itu kaya dengan
imajinasi dan sering tid^ ada kai-
tannya dengan dunia nyata. Ia bisa
berlebih-lebihan. Mengembara ke
lembah-lembah dalam peringatan
itu artinya tergelincir. K^na, walau
imajinasi kita gunakan, kita tahu
batasanya dan kembali kepada ke
nyataan, yaitu kebenaran yang
kongkret
Kebenaran yang mutlak kongkret
adalah tauhid. Jadi kembali kepa^
ketauhidan dan amal saleh. Imaji
nasi boleh kaya. tetapi terhadap Al
lah kalaupun iota gunakan imajinasi,
sepeni pada karya Fariduddin Attar,
tetap d^am ketauhidan itu.
Penyair dinilai sering membawa
kesesatan atau sering berasyik
masyuk dengan dirinya sendiri. Ke-
cenderungan kepada imajinasi yang
bebas menyebabkan manusia lupa
daratan. Lupa kepada kebenaran
hakiki: Allah. Karena manusia as}^
masmk dengan imajinasinya. ia bisa
memberhalakan imajinasinya itu.
Imajinasi menjadi segala-galanya.
Peringatan Allah yang di-
luangkaniNya ke dalam al-Quran.
Kitab Maha Puisi Allah, dengan ka-
ca mata hakikat kita dapat melihat,
dengan lafsir yang arif kita bisa
berpendapat sehat: peringatan
Alquran tersebut mempakan nasi-
hat. sebagai tanda kasih sayangNya
kepada penyair, manusia yang la
anugrahi talenta, intelegensi, daya
imajinasi dan kepekaan terhadap
rasa keindahan yang lebih daripada
manusia lain.
Allah tidak pemah dzolim kepa
da makhluk ciptaan-Nya. Allah tak
pemah menurunkan azaba tanpa
peringatan lerlebih dahulu kepada
siapapun, termasuk penyair ataupun
komptor.
Sebenarnya peringatan Allah
lewat seluruh firman-Nya adalah
madah-madah indah yang bila di
dengar dengan khusyuk dan ikhlas
akan mengantarkan perasaan ke
negeri Pemilik hati yang sesungguh-
nya. Peringatan All^ ditujukan mut
lak untuk mencerahkan, memberi
obor kepada orang-orang yang ter-
jebak dalam kegelapan yang dicip
takan kekuatan manusiawinya
sendiri yang kadang tidak sinkron
dengan ridho-Nya.
Dengan kasih dan sayangnya Al
lah pun menurankan ayat: Kecuali
orang-orang (penyair) yang beri-
man dan beramal shaleh dan banyak
ingat kepada Allah, dan menuntut
bela sesudah mereka dianiaya (QS.
26:227). Dengan turunnya ayat ini
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puia kedukaan Abdullah ibnu Rawa-
hah, penyair muslim sekaligus sa-
















para penyair harus bisa
berikan kearifan. Oleh
a itu, karya sastra,puisi
usnya, harus mencermin-
gejolak' dan aspirasi ma-





















ya-karya sen! yang dibuat oleh
pjenyairjangan hanya menggambar-
iihasadan 'kepentingan' parapeja-
tegas-Sutardji Calzoum Bachri ke-
\|/artawan di sela-sela acara Bengkel
bagisiswa-siswaSMU se-DKIJa-
yang inerupakan rangkaian Bulan
dan Sastra 1996 di Jakarta, ke-
fan dari penyair, kata Sutardji,
ditempuh dengan cara memapar-
ai-nilai ideal yang terkandung di
kehidupan. "Berikan pembaca
gan tentang makna hidup yang se-
ya." tegas Sutardji.
ardji menjelaskan, tumbuh dan
:e ofibangnya masyarakatsebagai suatu
bahgsa harus tercermin dalani kiya-
karyj pjua penyair. Hal ini puia, tambah
Su^ JJi, yang akan memberikan apresia-
si pada masyarakat bahwa ktuya seni
vdekqt* dan peduH dengan masyarakat di
sekitamya. "Puisi misalnya, jangan sam-
pai menimbulkan kesan bahwa hanya
berupa khayalan dan imajinasi-imajinsusi
aneh," tegas penyair kelahiran Riau ini.
Sutardji mencontohkan keterkaitan
imtara karya seni dan masyarakat, yang
tergambar dalam karya-karya tokoh na-
sional M Yamin. Yamin, Sutardji, pada
tahun 1920-an mencoba menggambar-
kan 'gejolak' di dalam masyarakat dalam
puisinya yang berjudul 'Tanah Air'.
Dalam puisi 'Tanah Air' jelas Sutardji,
dilukiskan 'potongan-potongan' aspira-;
si dain perjuangan masyarakat pada saat
itu. "Pemahaman tentang petjuangan
yang hanya sebatas pada masyarakat
Sumatra misalnya, merupakan penggam-
baran bagaimana penyair dekat dengan
masyarakatnya."
Tapi sejalan dengan perkembangan
masyarakat selanjutnya, jelas Sutardji,
tepatnya pada tahun 1928-an, M Yamin
kembali menggambarkan 'kemesraan'
hubungan antara karya seni dan
masyarakat dengan puisi-puisinya yang
menonjolkan perubahan-perubahan den-
'gan disertai wawasan kebangsaan yang
ada saat itu. yi... ..
[Praktek] > '
Sementara itu, menanggapi tentang
rendahnya apr^iasi siswa-siswa SMU
terhadap karya-karya sastra, Sutardji
menilai, siswa-siswa SMU jangan hanya
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'dibebankan' pada teori-teori sastra saja.
' 'Berikan kebebasan kepada siswa-siswa
SMU untuk memahami secara mendalam
apa yang terkandung di dalam sastra,"
jelasnya.
Sutardji menilai, siswa harus diarah-
kan pada hal-hal yang konkret tentang
sastra, agar mereka dapat membuat
prediksi-dan penalaran menurut hati nu-
rani mereka. "Apakahkarya-k^aChair-
il Anwar sepecti 'Derai-derai Cemara'
memang betid-betul mereka (para siswa,
[red]) nikmati karyanya secara tepat atau';
hanyasekadar jadi hapalan saja?" tanya
Sutardji.
• Penyair yang pemah berkredo. mem-
bebaskan kata dari makna ini menam-
bahkan, bagaimana para siswa dapat
memahami secara 'mendalam' puisi mis
alnya, kalau tidak dipraktekkan."Mela-
lui praktek akan terungkap metafora,
ungkapah'serta gay a bahasa yang sulit,
sehingga dapat ditanyakan langsung pada
guru," tambahnya.
Hal ini berarti, kata penyair yang per-
nah mendapat Hadiah'Sastra Asia Teng-
Agaraini, guru hend^ya memahami se-
bara tepat karyarlc^ar sastra yang ada.|
-'"kalau ternyata guru'memiliki kesulitan<
dalam meneijemahkan karya-karya sas-
^tra, maka dapat menghadirkan ptm.pen-f
~ yair, kritikus, dan peminat seni di depan





DIAKUl oleh berbagai pihak bahwa ke
las menengah kita perannya makin domi-
nan dan menentukan. Secara kuantitas, ju-
ga terus bertambah. Sudah umum teijadi di
mana-mana, salah satu ciri penting
masyarakat modem itu adalah peran keias
menengahnya. Sebab pengarub mereka
cukup luas sehingga langsung atau tidak
akan ikut menentukan ar^ perkembangan
masyarakamya sendiri.
Sebuah majalah pemah mengidenti-
fikasikan ciri-ciri kelas menengah kita. Be-
berapa di antaranya adalah: Pertama. mere
ka berusia muda bahkan relatif Icbih muda
ketimbang kalangan menengah bang.sa-
bangsa lain. Faktor usia ini tampaknya mcni-
pal^n akibat dari proses tumhuhnya ka
langan menengah kita itu sendiri. Mereka,
seperti diakui oleh kalangan mereka sendiri,
tumbuh dan dibesarkan oleh berbagai fasi-
litas yang diterbitkan oleh pemerintah kita.
Fasilitas seperti itu tentu saja tidak jatuh
kepada sembarang pihak. Yang memiliki
kemungkinan menerimanya adalah
lingkaran yang paling dekat dengan
birokrasi.
Ciri kedua. mereka berpendidikan lebih
maju dan lebih baik. Umumnya. menyele-
saikan pendidikan akhimya di luar sehing
ga penguasaannya terhadap berbagai sektor
lapangan kehidupan modem juga lebih ung-
gul.
Ketiga. mereka .'ebib dinamis. ivkrniliki
kecenderungan tinggi untuk maju, sehing
ga konsekuensinya, mobilitasnya juga ting
gi.
Ciri keempat, kehidupan mereka lebih
konsumtif. Karena mereka memperoleh
penghasilao jauh lebih tinggi dibandingkan
rata-rata standar upah di negara kita (upah
mereka biasanya memakai standar luar),
otomatis pola hidup sehaii-harinya pun lebih
ktmsumeri^. Na^ ciri keenq)at inilsd) yang
relevan dqiigan arah tulisan ink Dalam daf-
tar belanja mereka dirinci sejumlah priori-
tas. Ada bebeiapa prioritas tinggi biaya "ak-
tuali.sasi diri". Terma.suk di dalamnya men-
jadi anggotu klub-klub eksklusif yang ten
tu saja ongkosnya pun tidak kecil. Yang
cukup menarik, lercantum juga ongkos un
tuk bacaan. Proscntasenya lebih be.sar un
tuk bacaan asing. termasuk di dalamnya ba
caan hiburan. Apakah bacaan .sastra terma
suk di dalamnya? Tidak begitu jcla.s. Na-
mun. marilah kita lihat scjenak.
Sebagai .salah satu ancer-ancer kita akan
mengacu pada perkembangan bacaan hibu
ran di Amcrika. Industri penerbitan hiburan
di sana hclakangan ini diwarnai oleh
munculnya bacaan yang berbicara tentang
dinamika kehidupan kelas menengah. Be-
berapa nama yang ada di sana antara lain
Michael Chrichton. John Grisham. Sidney
Sheldon, Daniel Steel, dll. Terutama karya
dari dua nama penama menunjukkan hal
iyang sangat menarik. .Mereka berhasil
menyuguhkan bacaan yang mencgangkan
Idan ditulis dengan wawasan yagn cerdas.
!lni cdcok sekali dengan kebutuhanbatin ke-
-las menengah. yang sepeni disebutkan ta-
di. ciri-cirinya antara lain: muda. banyak
uang dan berpendidikan baik. Mereka yang
pendidikannya lebih baik otomatis akan
membutuhkan bacaan yang lebih baik pu-
la. Sebab dengan bacaan seperti itulah ke-
cerdasan mereka merasa dipacu dan tertan-
tang.
Di kita pun karya-kaiya mereka itu (lewat
teijemahannya) temyata juga laku keras. Ini
salah satu bukti bahwa dengan bacaan-ba-
caan seperti itulah kelas menengah kita
batinnya bisa diisi. Kita menyebut jelas ke
las menengah di sini, karena bisa dipastikan
bacaan seperti itu tidiak dikonsumsi oleh ke
las yang di bawahnya lagi. Larinya mereka
ke bacaan-bacaan terjemahan itulah yang
ingin disinggung dalam tulisan ini. Menga-
pa mereka cukup rakus menyantap bacaan
teijemahan? Jawabannya mungkin, karena
kita sendiri belum menghasilkan bacaan
seperti itu (dalam arti materi yang digarap
dan teknik penyajiannya).
Haixis kita terima, meski dengan nafas
yangagak panjang, tampaknya para penulis
kita belum tanggap terhadap kebutuhan ba
caan yang. kalau dilihat pasamya, sebe-
nariiya sangat potensial itu. Penulis kita
masih bekeija dengan semangat serta irama
konvension^. Materi yang diceritakannya
pun T^ih begitu-begitu pula. Terus terang,
sedikii sekali bacaan kita yang merangsang
kecerda.san. Padahal perkembangan
ma.syarakat kita sendiri demikian cepatnya.
Pihak penerbit pun tampaknya masih belum
mau merintis. Artinya lebih bersusah payah
lagi. Mereka lebih mcmilih cara yang gam-
pang. mengambil hak teijemahan, yang me-
mang temyata cukup menguntungl^ Pada
hal. perkembangan bacaan di Amerika yang
sckarang sangat luar bia.sa itu awalnya tidak
lerlepas dari dukungan kalangan penerbit
an. Mario Fuzzo misalnya. berangkat dari
cerita di kepalanya. la punyagagasan ingin
menulis buku tentang kehidupan kalangan
mafia di Amerika. Lamunannya ini ia sam-
paikan kepada seorang penerbit. Setelah
mendengar lamunan Fuzzo, si penerbit itu
bertanya pendek: "Sekarang apa yang ka-
mu perlukan?" Uang. kata Fuzzo. Dan itu
sangat beralasan. Agar impiannya itu ter-
wujud ia harus melakukan riset. yang4entu
saja memerlukan biaya. Mendengar jawab-
an Fuzzo yang pendek tapi jdas itu, si pener
bit mengangguk. Saat itu juga ia menye-
rahkan selembar cek. Tanpa tanggapan yang
sangat responsif dari pihak penerbit,
mungkin sekarang kita belum bisa
menikmati The Godfather yang luar biasa
itu.
Potensi kelas menengah kita yang kon-
siimeristik pun, alangkah baiknya kalau di-
respon secara lo'eaktif oleh kalangan pener
bit kita. Mereka, para penerbit itu, memili
ki peluang untuk lebih berperan lagi dalam
upaya (maaf, meski.sudah klise tapi kebe-
narannya tak terbantahkan) mracerdaskan
bangsa.***
I gn i j
Pikiran Rakyat, 27 Oktober 1996
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Dr. Hasan AIwi,
KJepala Pusat Pembinaan dan Pengernbangan.Bahiasa,
dengan Sastra
CUKUP lama ia dipercaya memimpln Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Baha^ Delapan
belas tahun. Ketika pertama kali menyandang
jaba^ itu, usianya baru 38 tahuiL Sebdumnya,
ia adalah guru Bahasa Perancis di beibagai tern-
pat Itulah Dr Hasan Alwi, ayah dua puteii yang
berasal dari Talaga, Cirebon jawa Baiat
Badannyakurus dengan penampilan seder-
hana sekalL Ketika ditemui Jayakaita, ia
sedang mengamati para murid SMP yang
menglkuti lomba deMamasi. Kehadirannya
•nyaris tak dikenal karena hari itu Hasan Alwi
mengenakan seragam Korpri, duduk diam-
diam di kursi paling belak^. Baru setelah
Riza Utami Meitawati menyainpaikan salam,
hadirin yang kebanyakan anak sekolah itu
menoleh ke belakang, ingin tahu.
Kesederfaanaan Hasan Alwi tampak makin
menoniol tatkala kepadanya dilpntarkan per-
tanyaan: apa sebenailiya citaH:ita hidupnya?
"Saya hanya ingin hidup bahagia." ujam^ ser-
ayatersenyiun.
Ketertaiikan Hasan Alwi pada bidang ba
hasa sudah sejak berusia 20-an tahun. Karir-
nya diawali sebagai guru SD di Banjaran, Ta
laga. Waktu itu usianya masih 16 tahun. Lalu,
kaiir di bidang kebahasaan dimulai tahun 19-
64 sebagm statredaksi sekaligus penyiar pada
Seksi Perancis, Siaran Lu^ Negeri Jakar
ta. Setahun kemudian ia merangkap sebagai
gum Bahasa Perancis pada empat sekolah se
kaligus. Yaitu SMAIPPI, SMA Wedha, SMA
Santa Ursula n dan SMA Proyek Perintis Se
kolah Pembangunan IKIP Jakarta.
Kinl setelah tigapuluh tahun lebih berkec-
impung di dunia k^ah^aan, Hasan Alwi me-
nempdtkan sastra pada posisi p^ting. Menu:
lUlnya, sasra adalah mahkota bahasa. Itulah
yang mendasari Hasan Alwi mongprnhangkan
Ben^cel Sastra di setiap ibukota propinsL Ke-
giatanitudigelarbersamaan dengan peringat-
an Bulan Bidiasa. Oktober 1996. Tahun-tahun
sebelumnya, Bengkel Sastra hanya dikem-
ban^can di Jakarta.
I" . .. .. H^Nurani ,
Lalu, apa gunat^'a sastra dalam fehhhipan-
- insan di bumi ini? Pertanyaan tersebut.me-
nyemak manakala mendengar orang ntere-
mehkan sastra. Hasan Alwi menjelasl^ pan<
jang lebar seal pentingnya sastra dalam tehi-!
dupan:
Karya sastra mempakan hasil kristalisasi
seorang penyah* atau pengarang. Karena itu,
kai:ya-Imiya.sa5tra selalu menyentuhhati nu-
rani peniionatnya Ini sangat beipengamh pa
da perilaku pembaca atau penikmat sashra.'
Sebab, seseorang yang jarang atau hahkan sa-'
ma sekali tidak pemah teisentuh hati nurani-^
nya, ia akan cenderung berperilaku kasar. "H-
anya karena sedikit masalah, orang bisa salingj
pukul. Ini jelas men^mbarkan tebrutalan,"!
kata Hasan Alwi. - - " |
Hasan sangat prihatin jnelihatkenyataani
jarang sekali film-film drama..dimunculkan.
stasiiih televisL Penonton televisi selalu disug-
uhi film-film keras. Kalau semua poig^isaha;
peitelevisian melulu berorientasi pada pa^ \
.ijnana kepeduliah mereka terfaad^ bangra i-.j
ni? Begihi pula daigan penerbit I^lau oiieU'^l
tasi mereim hanya pasan dl mana tanggung-ljawhb sebagai penerbit yang kataayaikutme^ |
neerdaskan bangsa?
'  Berbahaya^ jika orang tidak semp^ iper^
nungkan nhcUrnilai kemanusiaanu Kenrnjuahj
yangtelah didap^ harustUbayarmahal deit-
gan muncuii^ jiwa-jUva brutal Hanmlama
hati nurani kha akan tertimbun.Memang adai
acara teagamaan di televisi, tapi poisu^ ke-
cil sekalL" cetus Hasan Alwi.
4-
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Menyadari akan pentingnya sastra dalam
kehidupan manusia itulah Hasan Alwi mem-
bentuk Bengkel Sastra, sebagai ajang perte-
muan antara sastrawan dan generasi muda. Di
Sana mercka bukan lagi bei^icara soal politik
atau soal tawuim tetapi soal hati nurani.
Hasan Alwi juga ingin sekali membangk-
itkan kehidupan sastra di sekolah-sekolah. la
mencobanya dengan bentuk kegiatan lain.
Buat pertamakali. dalam rangkaian Bulan
Bahasa diselenggarakan lomba deklamasi
tii^kat SMP dan SNLA
Tampaknya scpt-lc* dan bukan Hal haru
Sebuah lomba deklamasi sudah sangat kuno.
Pada waktu Hasan Aiu-i masih sekolah di SD
pun. lomba itu sudah pemah diselenggarakan
Dan tahun ki* tahun. begtiu saja. Tidak ada
perkembangan
Namun. bukan itu yang penting. Sebuah
proses pemahaman karya .sastra baci anak
.sekolah. tentu lebih berguna dibandingkan
lomba deklamasi itu sendiri. Apalagi jika
roerujuk konteks masalah di atas. Melalui
kegiatan sepeiti itu Hasan Alwi berharap
anak-anak sekolah dapat menghayati dan
mengekspresikan- karya sastra. "Upaya ini
dapat memperhalus budi pekerti karena
menyentuh nurani kita,"tutumya. n
Globallsasi
Bwyak orang berbicara mengenai global-
isasi dari kacamata industri. Hanya sedikit
orang y^g mengkhawatirkan nasib Bahasa
Indonesia dalam era globalisasi mendatang.
Apa ysmg akan teijadi dei^an bahasa persatu-
an bagi Bangsa Indonesia ini?
•"Saya sangat setuju dengan sikap Ketua PR
DDI Dr Aznil Azwar," cetus aj-ah dua anak ini
Menghadapi pasar bebas, PB DDI punya dua
sikap. Pertama, dokter-dokter asing boleh
berpraktek di Indonesia jika ijazahnya
diakreditasi di Indonesia. Kedua. karena
mereka melayani pasien-pasien Indonesia,
dokter-dokter asing itu harus bisa berbahasa
Indonesia.
Hasan Alwi berharap, sikap serupa juga
diniiliki kalangan profesi laia Dengan bc^ta
Bahasa Indonesia ^ cin tetap mepjadi jati diri
Bangsa Indonesia.
Disamping ita upa>-a lain juga peiiu ditem-
puh Hasan Alwi mengkritik para pemakai
Bahasa Indonesia >-ar^ tidak memilila seman-
gat kemdone.siaan. Ini umumn>'a tampakpada
}>enggunaan Bahasa Indcmesia sebagai bahasa
lisaa Senngkali secara tidak sadar, banyak
o^g menggunakan Bahasa Jawa >'ang tidak
dipuhami oleh pendengamya. "Mengapa
orang mesti mengatakan bahwa dia belum
rau\ih tmtuk mengatakan dia belum datang?
Itu namanya Bahasa Indonesia dengan seman-
gat Jawa," ujar doktor bid^ linguistik ini
Rupanya masih perlu dil^i dan dicari ben
tuk sem^at keindonesiaan dalam berbahasa
Indonesia. Hasan Alui mengingatkan bahwa
Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan,
sebagaimana tertuang dalam Sumpah
Pemuda. "Kita beliun bisa berbfcara Bahasa
Indonesia dengan semai^at keindonesiaan.
Padahal ini penting demi m^aga citra per
satuan dan kesatuan. Karena i^ penggunaan
bahasa daerah dalam berbicara Bahasa
Indonesia harus direm," tandasnya.
(jayalorta^aksmi w)




gus penerjun kawakan Trisno
yuwono, Selasa (29/10) menje-
iang subuh pukul 04.15 mening-
gal rii rumah kediamannya J1
iVartawan IJI/23. Bandung. Pe-
nerima tiga tanda jasa. antara
lain Swa Buwana Paksa kelas
tiga. Satya Dharma. dan Dhar-
ma Pala. serta tidak kurang dari
15 tanda penghargaan itu, siang
harinya dimakamkan di Taman
Pemakaman Umum (TPU) J1
Gumuruh. Bandung.
Ikut menghantar ke tempat
peristirahatan terakhir, rekan-
rekan airr.arhum di klub terjun
payung Aves (Bandung). Fede-
rasi Aero Sport Indonesia Dae-
rah rFasida) Jabar serta FAST.
Sedang di.pemakaman sudah
rhenunggu ratusan pelayat lain.
Ini menunjukkan luasnya per-
gaulan Trisnoyuwono. Semaiam
di rumah almarhum dilang-
sungkan tahlUan yang ^ikutl
ratusan orang. terutama saha-
bat dekat.
5 Bram M Darmaprawira. wa-
Trisnoyuwono
kil dari Grup Pikiran Rakyat
memuji almarhum dan sekali-
gus merupakan contoh bagi ge-
nerasi muda, baik sebagai sas
trawan, wartawan, maupun pe-
nerjun.
Almarhum sebelumnya per-
nah dirawat di rumah sakit. Te-
tapi kepada salah seorang te-
man dekatnya, Ir Haryoto Kun-
to, "kuncen" kota Bandung, ia
berpesan agar jangan diberita- •
hukan kepada siapa pun. "Aku
tak mau kalau orang Iain datang .
menjenguk....," kaianya. Eniah
apa sebabnya ia memilih hidup-
nya dibalut kesepian, sualu ke-
adaan yang bertolak belakang
dengan sambutan saat-saal ia
berkiprah di angkasa.*"
Dilahirkan 12 November 1925
di Yogyakarta, setelah menyele-
saikan Sekolah Pelayaran Ting-
gi, Trisnoyuwono kemudlan
bergabung di Corps Mahawiswa
Yogyakarta (1945-1949) lalu de
ngan Brigade 23/Siliwangi,
CTU/MBAD. Pendiri "Aves".
kelompok olahraga terjun pa- \
yung yang paling, disegani di j
Bandung dan satu-satunya i
orang Asia yang tergabung da-
lam Parachutist Over Forty So-'
ciety (POPS) itu sebenamya ter-'
masuk salah seorang penerjun
pertama TNl-AD dalam latihan




slias A7..V3sser mendirikan Ke-
'Satuan' Koinando Tentara &
Territorixain m/Siliwangi, em-
i brio Koip^aret Merah yang se-
karaisg berna^a Komando Pa-
sukan Khiisus (Kopassvis).
'  ^ iSang Pengkor
Ayah ^ pat anak dan kakdc
tujnh cucuyang juga dikenal se-
bagai Bang Pen^or di Radio
j Mara Bandung itu bukan hanya
I pandai cuap-cuap. Sebagai pe-
jngarang, kaiya-karyanj*a per-
! nah meraih l^bagai penghar-
I gaan. Cerpen Tinggul meme-
, nangkan hadiah pertama Ma-
jalah Kisah (1956), ktunpulan
cerpen Laki-laki dan Mesiu
:(1956) memenangkan Hadiah
Sastia BMKN 1960 dan novd
Pagar Kawat Berduri meme-
• nangkan Hadiah Sastra III Ya-
yasan Yamin (1964). Novel ter-
akhir ini pemah difilmkan Asrul
Sani pada tahun 1963.
Kaiya-kaiya lainnya berupa
kumpulan cerpen dan novel an-
tara lain Angin Laut (1958), Di
.Medan Perang (1962), Bidan
Madu (1^), Kis^-kisah Revo-




Kota Pendudvkan (1970), dan
Petualang (1981).
Awal karimya sebag^ penu-
lis dimulai tahun 1952. Jengkel
dengan suasana Jakarta tahiui
1952, ia kemudian menulis sajak
"Garden Hall di Batavia" dan
kemudian dimuat di Majalah
Siasat. Sajak-sajak berikutnya
yang dikirim ke majalah terse-
but ditolak redaksi, namun ia ti-
dak merasa sakit hati karena
kemudian dimuat di Majalah.
Nasional, Garuda dan sebagai-
n^. Sedangkan cerita pendek-
umumnya merupakan
cerita percintaan, pertama di
muat di Majalah Nasionalf^Ane'
ka, T^angJBulan, lamnjp
•, Ketika itu ia bdum tafaa.hpa
- yang disebut cerita sastt^^M
bukan sastra. Baginya. men^-
,,_.^g lebih sering himya tmtuk
. _ jnerebut hati seseorang dengan
n m^d>ih-lebihkan, peniyataan-
v;pa3^taan cinta yang meluaj)-
lu^, mencantumkan nama ga-
dis untuk mengutarakan betapa
rasa cinta. luka hati atau pera-
saan rindu. tetapi adakalanya
juga untuki mengejek. Kaiya-
nya sebagai kaiya sastra. baru-
l^terbit tahun 1955 untuk per
tama kali oerita pendeknya di
muat di Majalah Sastra Kisah.
Cerita hiburan
Karena sebagian cerila-ceri-
tam-a merupakan cerita hibur
an. TrisnojTJwono jadi popular.
Tetapi ia kemudian ditclanjangi
HB Jassm di Mimbar Indonesia
1960. Namun ia masih lerus me
nulis. "Karena aku butuh duit,
meskipun mula-mula butuh di
kenal dan dikagumi." katanya
dalam tulisannya tahun 1960
yang disampaikan khusus un
tuk kaum remaja.
Karena kegilaan seba^i pe-
nulis, ia kemudian rela mening-
galkan karimya di miliier de
ngan pangkat terakhir sersan
mayor. Tahun 1952-1953 ia
menjadi Wariawam'Redaktur
MajsQah Ria kemudian malang
me^tang di dunia penerbitan
seperti Majalah Aneka, Trio, In
donesia Observer, Nasional dan
Pumama sampai tahun 1971.
Sejak itu ia kemudian berga-
bung di Harian Pikiran Rakyat
Bandung. Mula-mula sebagai
wartawan namun sejak 1 April
1975 sebagai Redaktur/)!)^
Feature dan sejak 1 Novemb^
1983 sampai saat mening^ihjya
sebagai Wakil Pemjmpin Paier-
bitan PT Granesia. (hers)
Kompas, 30 Oktober 1996
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Meiabaca, Sumber Inspirasi Penciptaan Sastra
Jakarta, Kompas
Membaca merupakan suatu unsur
yang sangat penting dalam proses kre-
atif seseoring. Kegiatan membaca da-
pat mengiihami (ten mendorong sese-
(irang dalam menulis karya sastra.
"Karena itu bila tidak ada inspirasi,
bacalah s« banyak-banyaknya. Nonton
sebanyak-banyaknya. Nanti akan ada
masukan- nasukan baru \mtuk tulisan
kita." kail peniyair dan cerpenis Yu-
dhistira A [assart dalam temu sastra
dengan su wa SLTA di Jakarta, Selasa
(29/10).
Yudnistra mengajak murid-murid
yang hadi: dalam temu sastra itu, im-
tuk memii lai kegiatan menulis dengan
menuangl an pengalaman hidup se-
hari-hari dalam puisi, cerpen, atau
bentuk-b< ntuk tulisan lainnya. Tidak
mungkin t ulisan seseorang dapat dipa-
harai orar g lain bila penulisnya sendiri
tidak mer getahui apa yemg ditulisnya.
"Untuk IT emulai, lebih mudah menulis
hal-hal yt ng dekat dengan kita," kata
Yudhistira.
Hadir sebagai pembicara pada hari
pertama temu sastra yang diseleng-
garakan Pusat Bahasa itu penulis lakon
Noorca Massardi dan staf Pusat
Bahasa, Amran Tasai.
Noorca mengatakan, menulis sangat
tergantxing pada inspirasi yang dapat
diibaratkan sebagai "lampu yang tiba-
tiba menyala terang" yang datangnya
tidak menentu. Namim, kata Noorca,
kemampuan menulis ksuya sastra tidak
(tetang dengan sendirinya tetapi sangat
tergantimg pada latihan terus-menerus
dan ref erensi yang dimiliki seseorang.
"Seperti sebuah perangkat kompu-
ter, bUa programnya terbatas, output-
nya pun akan terbatas. Semakin
banyak software yang dimiliki, hasil-
nya akan makin bagus," kata penulis
lakon Noorca.
Dikatakan, kemampuan menulis sas
tra. tidak harus bergantimg pada bakat.
Seperti aktivitas di bidang-bidang lain
nya, bila tidak ditekuni, seseorang yang
sebenamya memiliki bakat tidak akan
menghasilkan apa-apa. Sebaliknya se-
orang yang tidak berbakat tetapi ber-
latih terus-menerus akan mampu
menghasilkan sesuatu yang belum ten-
tu kalah dibandingkan kaiya seseorang
yang berbakat.
Seorang peserta menanyakan. bagai-
mana sikap seorang penulis bila kar-
yanya dikritik, dikecam, atau tidak
disukai pemerintah. "Biar aja, me-
mangnya gue pikirin," jawab Noorca.
Menurut dia, kecaman atau kritik yang
diterima seorang seniman merupakan
suatu hal yang biasa. Kecaman bukan
hanya datang dari pemerintah tetapi
kadang-kadang datang dari masyara-
kat. Kecaman "itu harus ditempatkan
dalam konteks perbedaan pendapat.
"Namun yang perlu diperhatikan ja-
ngan sampai kaiya sastra dilarang
hanya karena berbeda organisasi atau
ideologi. Bagimanapun kaiya adalah
karya," kata Noorca. (wis)





PL'LAU PENYENGAT (Media): Nania pujaneea
besar Melayu. Raja All Haji (RAH I hin^iiia kini n»a-
sih dikucilkan dalam pcrkenihang;m saMra dan ha-
ha«>a IndoncMa. Padahal. justru RAH incrupakaii to-
koh yang banyak menulis dan incneipiakan >endi-
Nvndi da.sar bahasa Melayu yan^ menjadi cikal-b;tkal
bahas;t Indonesia scbaeaiinana lerdapai di dalatn be-
betapa karya penlinjinya seperti Ktuih Buxnmul Kh-
lihin dan Kitab Pengetahuan Bahasa.
Itulah rangkuman berbagai pendapat yang
berkembang dalam simposium internasinai RAH
ban kedua di Pulau Penyengat. Kepulauan Riau. 29-
31 Oktober. Pada hari penama tampil pakar bahasa
dan sastra. Harimurti Kridalaksana (Indonesia), Abu
Hasan Sham (Malaysia). Sedangkan hari kedua. Rabu
tampil pembicara antara laiii Dr E Krats (Inggrisj,
Timothy Bernard (AS), Jan van der Putten (Belan-
da), Henk Maier dan G. Koster (Belanda). .
Menurut E Krats. selama ini orang cenderung
hanya mengenal nama Raja AIv Haji melalui karya
terkenal Gurindam 12 dan sedikit melalui Riwh
TuhfatAl Nqfis. Padahal. Raja Ali Haji sebenarnya
telah menulis sejumlah buku peniing yang menjadi
da.sar-dasar pembentukan bahasa Melayu yang ke-
mudian dikembangkan menjudi balasa i!u.sional.
Bahasa Indonesia. . •
Sementara Harin>:in: Kridal..ks.ma nscnilai jasa
RAH dalam taia bahu.^a .Melayu melalui Bu.snan al
Katibin dan Pengeiahuan Bahasa sangat besar. Na-
mun selama ini orang cenderung lebih mcmbe.sar-
kan nama Abdullah bin Abdulkadir Munsyi yang
memang pemah menyusun buku Perhimpunan Per-
kataan Melayu yang memuai kata ayng tanpa
penjelasan. RAH selama bertahun-tahun tak pemah
diapresiusi. ''Sebabya? Abdullah adalah pcngagum
.scgala scsuatu bersifat Inggris atau Barat .sehingga
kritria dari Burai memberikan porsi yang lebih besar
padunya.Sebuliknya HAH eci.Ji rung Jlremehk.in."
kata Harimurti. /
Simposium Inieri:. -u. >. • nc-. rune
kaian kegiatan Harimurti RAH yang berlangsung
sejak 1 Oktober lalu. Menurut Ketua Panitia. Al A?-
har yang didampingi Sekreiaris Taufik Ikram Jamil
kepada Media, kegiatan ini merupakan upaya untuk
membangkitkan kebesaran nama dan karya RAH
dalam pentas sa.stra Indonesia. Oleh sebab itu. sela
ma sebulan di Pulau Penyengat yang pada haki-
katnya merupakan kampung asal Bahasa Indone.sia
itu digelar berbagai acara seni dan simposium .sena
pembacaan puisi oleh penyair-penyair terkemuka
Indonesia. Pada hari pertama tampil penyair Sutar-
dji Calzoum Bashri yang membacakan sajak lamu
dan baru begitu pula penyair Taufik Ismail memba-
cakan sebuah sajak panjang Ziarah ke Makam Raja
Ali Hjiji.(NS/N-l)





qi Sekolah Dasar dan Menengah
Memprihatinkan
Jakartaf_ Pelita
Pengc^oran ke'susastraan Indonesia dijenfang
pendidikan dasar dan menengah pada saat ini
berada dalam keadaan memprihatinkan.
Sss
'  "Hal Itu berdampak kurang
balk terhadap diri siswa se-
hlngga slswa tidak merasa
menjadl pemllik kesusastra-
an Indonesia dan tidak slap
untuk menjadi pematri dan
penerus budaya bangsa,"
kata Dr Hasan Alwl, Kepala
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa (PPPB),
kepada wartawan berkaitan
dengan Bulan Bahasa dan
Sastra 1996, Senln (30/9).
Berdasarkan pengamatan
PPPB. kata Hasan Alwl,
pengajaran kesusastraan di
JenJang SD dan SMP/A cu-
kup mengkhawatlrkan. Inl
menyebabkan para slswa ti
dak merasa memilikl kesu
sastraan Indonesia.
Karena itu, dalam Bulan
Bahasa dan Sastra, PPPB
menggelar pcrtemuan-anta-
ra sastrawan, kepala s^lah
dan slswa SLTA se-Dkl Ja
karta. "Pertemuan Inl ber-
pijak darl kenyataan yang
menunjukkan bahwa penge-
nalan dan pemahaman ter
hadap hasil sastra masih
sangat kurang." ujar Hasan
Alwl.
"Untuk mengatasi masalah
tersebut, salah satu upaya
yang pedu dilakukan adalah
dengan memperkenalkan
proses kreatlf penciptaaan
karya sastra kepada para
siswa melalui ke^atan per-
temuan dengsin sastrawan."
ujamya lagi.
Di antara sastrawan yang
akan tampil di komplek IKIP
Rawamangun itu adalah Ha-
mid Djabbar. Leon Agusta,
Sutardji Calzoum Bachri,
Seno Gumlra Adjidarma,
Yudhistlra ANM, dan Title
Said.
Selain menggelar perte-
muan antara sastrawan dan
siswa SLTA sc-DKI Jakarta.
PPPB Juga menggelar aneka
keglatan sastra. scpertibcng-
kel sastra. saycmbara mc-
ngarang cerlta pcndek (cer-
pen) SLTA dan sayembara
mengarang esei sastra untuk
guru SD tingkat nasional.
Bahasa di media cetak
PPPB, lanjut Hasan Alwi.
juga akan mengadakaan
pertemuan kebahasaan, se-
perti seminar peranan media
cetak dan elektrbnik dalam
pembinaan bahasa Indone
sia. Seminar ini akan diikuti
para redaktur bahasa ma-
sing-masisng media massa.
Selain itu. PPPB juga
mengadakan penilaian peng-
gunaan bahasa Indonesia di




karena surat kabar merupa-
kan media yang paling tcr-





Indonesia pada surat kabar
yang beredar di Indonesia.
Penilaiaan itu meliputi se-
mua koran, balk yang terbit




saat ini melainkan tindak
lanjut dart penggunaan ba





penilaian itu lebih diuta-^
makan pada penggunaan
Bahasa Indonesia yang baik,
dan benar dalam berlta uta- j
ma dan tajuk pada surat
kabar bersangkutan. Surat
kabar yang terpllih sebagai
pengguna Bahasa Indonesia
yang baik dan benar diberi




Selain itu. Hasan Alwi
menjdaskan bahwa Panltla
Buian Bahasa dan Sastra
member! pengjiargaan kepa-
da penyair WS Rendra,
cerpenis Satyagraha Hoerip,
dan penyair Afrizal Malna.





gaan I. sedangkan Satya-
graha Hoerip dan Afiizal
Malna meraih penghargaan
II. dan III. >
Hasan menjelaskan. pe-
mlllhan Itu dldasarkan pada
prestasi, terutama aspek
kuantltas karya dalam ren-
tang waktu lima tahun ter-
akhlr. "Rendra yang mcndpat
penghargaan 1 Itu. tahun Inl
Juga dlnyatakan sebagal pe-




TYadisi Cetak Sastra Indonesia
takHapus
I * Pengajaran Bahasa Indonesia Gunakan Pendekatan Komunikatif
Jakarta, Kompas
GuruBesar Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Prof Dr Sapar-
di Djoko Damono menepis anggapan sementara pihak yang kba-
watir hapusnya tradisi cetak dalam sastra Indonesia menjadi tradisi
lisan seperti tampak pada perkembangan tele\'isi. Sebaliknya
menurut dia, dalam perkembangan teknologi itu, pengaruh timbal
balik antara tradisi tulis dan lisan akan mato meningkat.
Meningkat
Dalam pidato Umiahnya "Sastra Da
lam Masyarakat: Yang Lampau, Kini dan
Masa Ddtang" dalam rangka Dies Nata-
Tis XXXI dan Wisuda Universitas Kris-
.ten Maranatha di Bandung, Sabtu
i(12/10), Saparcb memberi contoh peng-
■gunaan komputer yang dibaj-angkan
akan mengakibatkan merosomj'a peng-
gunaan kertas. Tetapi kenyataan malah
sebalikjiya, di mana penggunaan kertas
'makin meningkat.
Begitu pula perkembangan teknologi
mutakhir justru mendorong kita semua
untuk memproduksi kesenian sebanyak-
banyaknya. Penemuan radio dan televisi
mis^>'a. tidak menghentikan keglatan
•kesenian, tetapi justru menuntut kita tm-
tuk terus mengisi.nya ciengan sejumlah
besar karya seni, termasuk sastra. Bah-
kan ia mengingatkan, semakin jauh kita
masuk ke abad teknologi, makin kuat pu
la dorongan dalam diri kita untuk me-
menuhi kebutuhan rohani.
Dalam sejarah manusia, katanya, pe-
rentmgan mengalami semacain revolusi
dengan ditemukannya aksara. Tulisan
telah memuhgkinkan kita masuk makin
jauh ke dalam diri kita sendiri, suatu hal
yang boleh dikata mustahil dilakukan
saat masih ada dalam tradisi lisan.
' Karena itu, dalam perkembangan tek
nologi secanggih apapun, aksara akan
tetap bertahan. Perkembangan teknolo
gi mutakhir seperti komputer makin





kembali ke tradisi lisan. Hanya mungkin
di masa datang, kaiya sastra tidak lagi
disebarluaskan dalam bentuk bul^
seperti sekarang ini, tetapi dalam ben
tuk disket atau CD Rom. Namun dalam
kemasan baru itu pun, aksara tetap
menjadi turapuan kita. Sehingga dalam
pengertian ini, teknologi sama sekali
tidak menyingkirkan benda budaya,
tetapi justru membantu menyebarlu-
askannya.
Komunikatif
Sementara itu Muchlisoh dan
Sudiyono, staf Pusat Kurikulum Depdik-
bud dalam seminar tentang pembelajar-
an apresiasi sastra mengemukakan,
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
dalam Kurikulum 1994 telah mengguna-
kan pendekatan komunikatif, sehingga
diharapkan dapat mernbuat anak berko-
munikasi secara bermakna.
Pelajaran bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 1994, kata Muchlisoh, tidak
lagi menekankan aspek tata bahasa atau
struktur namun lebih menekankan
fungsi dan makna yang dapat diungkap
lewat bahasa. Dengan kata lain, belajar
bahasa adalah bela^ar menggunakan
bahasa sesuai fungsinya. Dengan
pendekatan ini, diharapkan pembela-
jaran bahasa Indonesia dapat menum-
buhkan kreativitas anak didik secara
optimal dan mengimbas pada pelajaran
lainnya.
Dalam kaitan itu, guru bahasa Indo
nesia harus menyediakan sebagian besar
waktimya untuk sisvva berlatih, dan ber-
interaksi, baik dalam kegiatan berpa-
sangan, berkelompok, maupun indivi
dual. Guru hams bertindak sebagai
fasilitator, yakni bertindak memperlan-
car kegiatan belajar bukannya berbicara
satu arah.
Menumt Muchlisoh. Kurikulum 1994
tetap memberi waktu cukup untuk peng
ajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu
gum bahasa Indonesia diharapkan agar
menggunakan waktu sebaik-baiknya
agar siswa terampil berbahasa Indone
sia, baik secara lisan maupun tertulis.
Sejak dini gum diharapkan menenam-
kan gemar membaca kepada murid-
muridnya, gemar menganalisis bacaan,
dan mampu menulis secara kreatif dan
logis. (wis/hers)
KompaSy 14 Oktober 1996
Pengajaran Puisi
yang
SEBAGAI realisasi meningkatkan dan ingin menggapai
puncak berkemampuan berb&asa Indonesia sebagaimana
Hilc( ihendaid kurikulum terbam, pengajaran sastra di seko
lah layak diintrospeksL Sudahl^ porsi-porsi pengemban-
gan nnrMintif diteraokan? Bila sudah. berarti pengajaran
sas
upa,
era dengan bersunggun-sunggun seningga pengu-
rabersmtbidi^ - . . !
'enggaulan dimaksua ialah dtgiiing 'dan disertakanhya.
k mdik untuk teijun langsung men^eliiti karya sast^
tnya, btlajKngsyaran puisi dibenkan oleh guriw mis-
^  I&M yang dioerikan di depan kelas dihara-
lebinbanyak memberi peluang gum dan siswa bemu-
„  ketika melakukan pendelmtan terfa^p puisi
i  dibahas. Pengajaran bukan lagi -bempa simplikasi
;g sek'^a'' "menyentuh kulit" puisi, seperti penggolongan
>ksn
puisi, klasitikasi penyaimya, penggunaan bahasa puisi, dan
peibincangan sejenisnya. .
Melainkan, timtutan pengajaran puisi langsung men-
garah kepada empat program, yaitu menginterpret^i,
memvokalkan, menghidupkan mimik, dan menampilkan
puisi.
Interpretasi adalah penghayatan. Yakni, upaya dragan
bersun^uh-sungguh untuk memahami sebuah puisi Peng
hayatan adalah sebagai gerbang untuk keseluruhan kepa-.
apresiatif. Alasannya, dari kebemasilan menafeirkan puisi-
lah selanjutnjra dapat dilakukan.
LAih-Iebih jika puisi yang dihadapi jenis puisi kontem- •
platif yang di dalamnya banyak kata kias, lambang, dan
metafor. Ditambsdi pula dengan kelaziman bahwa bahasa
puisi bersifat ekspresif, a^siatif, sugestif, selain sifat
nmumnya bercorak konotatif, layak bila pemahaman ter-
£
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Hadap kata-kata dalam puisi me
niahg tragolong agak rumit
Di sampin^ itu, bahasa ui^kap
puisi sebagai pilihan penyair ter,
kadang pula bersifat agak individu-
siL Sei^ puisi lahir danperessqian-
~eresa'pan pribadi Sang Penyair
Oleh Nursisto
liling, vang pelahiirannya pun dalam
bentuk katya yanc bercorak agak
individual pula. Pilman kata, pewu-ju^ tiponafi, pen^unaan idiom-
idiom dipilih sraemucian rupa se-
hingga untuk pemahamannya
penangrap puisi (orang yang meng-
bayati) narus melakukan oerbagai
kemungkinan untuk menangkap
makna yang dikandung di dalam
larik-lazik puisi itu.
Demikian pun, untuk memahami
karya puisi seorang penyair, ter
kadang kita hams melihat unsur
ekstrinsiknya. Untuk mengetabui
makna "Aku" baik sebagai iu-dul
maupun sebagai kata-kata da-lam
larik pui.si Chairil, tidak mustahil
kita narus berbicara tentane ke-
hidupan Cbairil Anwar. Fiarus
menwiami kesebari-barian seman-
gal dan cita-cita bidup Cbairil An
war yang sarat dengan peijuangan.
Sangat mungkm "aku* dalam
puisi di atas akan berarti diri priba
di Cbairil Anwar, mewakili seman-
gat jiwa individunya. Namun, di
samping itu sangat mungkin pula
"aku"^stru mewakili selunib ang
katan kemasyarakatan yang bi-dup
sezamannya. Atau sekian mak na
vang lain, nal itu dapat dime-ngerti
kar^ puisi memang memilild sifat
poliinterpretasi. Dapat ditafsirkan
dengan berinacam mak na, dan.ini-
lab hakikat puisi serta menjadi tu-
gas utama guru untuk membuka
peluang pengegarannya yang apresi-
atif dan justru mengbidupkan.





Bua kemampuan men^ayati/memahami sesuai dpnoankeyakinann>j itu sudah ditentukan, yalm penafeiran^isi
larik-larik puisk frase, atau ka^tTd^l^TuirYiS'^SS
unsur bahasa tadi sudab diberi jiwa, sudah ditentukan
Kadar-kadar k^dungiM makna berdasarkan asumsi
P^nanggap. K^iinat "Di hitam matamu kembang isawar
dan melati, adakab secara keseluruban atau parsialnya
narus diucapk^ dengan vokal yang keras, lembut, atau
bervanasi dan keduanya. Keputusan bersikap tmtuk pen-
p^pan nu sangat ditentukan oleb tafsiran muatan
tarkandimg di diuaninya,
Bila penanegap roengartikan bahwa kalimat itu secara
Keseluruban bermakna betapa indahnya, atau alangirab
cantik/tampan wajab seseorang. dengan begitu berarti
memuja dengan rasa mengagumi dalam kaitan "kasus"
iK-rcinta pna dp waniu. Maka, ucapannva akan beniu-
pf lahiran kemesraan. Namun. kalau inisalnya penaf-
sirannya dengp makna pengagungan secara umum mem-
banggakan keindahp tanab air. misalnya, apa salabnya
pc>ngucapann^ If bib lantang dengan stressing (pe-nekanan
ucapan; lidak bemuanp kemesraan bertaitan seks,
melainlmn ^ lam gairab keagunganggunan dalam upava
meniunjun^ormati tonah air. Cinta yang terkandung'didaJamnya ad^ah kmntaan kepada tanab airselaku bumi
pertmn \pig bams dibela.
Selanjutnya, untuk mendukung dan mengbidupkan
pengbayatan yang telab divokalkan tadi. mimik atau gei^-
gerik penpat makna pun disertakan. Ger^ tangan ketika
mengucaj^ian kata "Merdeka", "Bersatulah pemuda", "Satu
bangsa, satu tanab air^. barangkali dirasa leoib mengbidup
kan puisi bila disertakan dengan adanya tangan terangkat
dan dihentakkan sebagai ekspresi pendukung sikap berse-
mangat dan berapi-api.
ei^iwa oua KetiKa puisi dibacakan penampilannya menyer-
tekan unsur visualisasi pendukung tambaban. Puisi per-juanpn lebih terbantu eksistensinya bila ada selilit pita
mer^ putih yang terikat di kepala, bariuigkali. Tetapi tidak
usahlan pembaca hams mengenakan pakaian mi-liter,
memakai topi bega, dan membawa bedil. Sebab, bila itu di-
lakukp porsinya sudab melebihi batas dari kewajaran
yang diharapkan. Puisi skan lebih bermakna lewat pengu-
capan yang menggunakan irama yang setepat-tepatnya^ui
bvikan (hpeijelas oleh penampilannya.
Demikianlah, dari uraian singkat di atas tergambarkan
bahwa pengajaran puisiyang apresiatif benar-benar suntuk
dalam penggaulan k^a sastra sehingga baik gum dan
siswa sama-sama terlibat langstmg dalam porsi W.timhal
balik dan mei^asyikkan karena saling berkreatif dalam
bereksplorasL Bua demikian adanya, pengmaran puisi aTta"
menjadi wabana tmtuk membtilm an^a dialog yang
berwama sari dengan muatan yang sangat bany^
menyangktit kebidupem dalam upaya untuk menemukan
berbagai nilai edukatifikebudayaan yang dapat diman-
faatkan bagi kebidupan. □ • m.




/ Oleh Sayuti Kurpia
KEHADIRAN karya sastra
menipakan ekspresi pengalaman
batin sastrawan lewat proses krea-
dfiiya tentang masalah-masalah
kehidupan manusia, baik dalam
dimensi hubungannya dengan
sesama manusia, alam atau pun
segala kerahasiaan'di balik alam
realitas.
Masalah kehidui^an yang disu-
guhkan sastrawan dalam karya
sas^nya itu bukan saja sekedar
refleksi realitas seperti penafsi-
ran kehidupan, rasa simpati pada
kemanuslaan, renungan menge-
nai penlleritaan manusiadan alam
sekitar.Melaittkanjugacenderung
mengekspresikan basil renungan
sastrawan tentang dunia metafi-
sis, gagasan-gagasan barn atau
pun sesuatu yang belum terba-
yangkan dan terpikirkan oleh pe-
minat. Oleh karenanya karya sas
tra punya keunikan dan daya pe-
sona tersendiri, bukan saja oleh
keestetikan gaya bahasa dan ga-
ya penceritaannya^ terutama oleh
masalah kehidupan dan kemanu
slaan yang hakiki, universal dan
aiftiifll- Umpamanya saja sejum-
lah puisi Chairil Anwar seperti
Diponegoro, Kerawang Bekasi,
Cintaku Jauh .di Pulau, Doa.
banyak mengandtmg nilai-jiilai
pengabdian dan pengorbanan,
cita-cita. kemanusiaan dan ketu-
hanan yan^ patut disers^ di-
aktualisasikan pemlnat sastra
dalam kehidupan.
Akao tetapi karya sastra yang
mengaiithmg sesuatu yang ber-
nilfli im hanyalah bermakna bagi
peminat sastra, doanakala ia mam-
pu bericomunikasi melalui ke-
mampuan dandaya {^>resiasi yang i
cukup tinggi. Tennasuk peminat
sastra daii kalangan siswa seko-
lah hnjutan. Mengapreasi sastra
ba^ tsereka bukanlah suatu pe-
kegaan yang mudah. Hal ini di-
sebabkain pengajaran sastra di
sekolah seting menghadapi dile
ma. Di satu pihak siswa memedu-
kan bimbingan guru bahasa dan
sastra Indonesia, di pihak lain gu
ru sering menghadapi kesulitan
dalam mengapresiasi sastra.
Target dan hapal^
dilema ini teijadi aiitara lain,
dari pengamatan kita terhadap
pengajaran sastra di sekolah lan-
jutan (SL) sampai kini pelajaran
sastra nampaknya masih dipan-
dang sebagai bagian integral dari:
pelajaran bahasa Indonesia (BI)
yang dalam porsi pengajarannya
sering "dianaktirikan" dan Im-
rang tepat sasarannya. Sastra ter-
bawa arus pengajaran BI yang
lebih mepekaiikan pendekatan
kognitif, yaitu suatu upaya men-
transfer sejumlah informasi ten
tang pengetahuan BI sebagai
pengetahuan verbalistis,hafalan
semata-mata.Termasuk(li dalam-;
nya pengajaran sastra, yang lebih
mengutainakan sejarah dan teori
sastra untuk.dihaf^al. Sementara
apresiasi sastranya (sebagai ha-
kekat utama pengajaran sastra)
diabaikan; (Yang dimaksud apre
siasi sastra di sini adalah kegiatan
menikmad; menghayad, mema-
hami dan menghargai karya-kaiya
sastra lewat pembacaan yang in-
tensif, menelaah, merisensl, dsb.).
Kenyataan ini meihbuat pengaja
ran BI dan sastra kurang berm^-
na dan guru tetjebak dalam suatu
misi yang dilematis.
Mengapa pengajaran BI ku
rang bermakna? Tiada lain kare-'
na tujuan agar siswa mahir berba-!
hasa Indonesia (secara lisan dan;
tulisan) pencapaiannya kurang!
maicRimal. IndUcasinya dapat di-i
simak dari bukup par^ya BI pa-1
ra siswa, seperd dalam penuturan'
dan penyusunan kalimat, peng-
gunaan singkatan yang seram-!
pangan, beibahasa Indonesia de-
ngan dialek daerah, bahkan ba
hasa prokem, dsb. Yang jauh dan
semboyan "pakailahBI yang baik
danbenar^.. •
Begitu pula dalam pengajaran
sastra. Di sini pengajaran sastra
diartikan sebagai proses pembe-
lajaran siswa dalam kegiatan
transfnrmasi pengetahuan apre-
siadf dan kognidf tentang kesas-
teraan, untuk mengembangkan
kecerdasan dan kepiibadian sis
wa. Pengajaran sastra hendaklah
diterapk^ deng^ pendekatan hu-
manistik dan kognidf. Mengingat
sastra adalah pengetahuan buda-
ya yang unik yang selalu mem-
persoaU^ manusia, kemanusia
an dan kehidupan dalam berbagai
dimensinya.
Akan tetapi realitas di lapang-
an menunjukkrm^juan apresia'-
itifnya kurang^teicapai.Nampak-
nya siswa lebih mahir menghafal
nama-nama pengarang dan kar-
ya-kaiya mereka, menyebut ta-
hun te^it, jenis prosa dan puisi,
periodisasi sastra, dsb. sebagai
pengetahuan. teoritis-verbalistis
darip^ tekun membaca, meng
hayad dan memahahami makna
ka^a sastra.
- Hal ini kuranglah adil mana-
kala ditimpakan sepenuhnya pada
guhi BI k^na sang guru sendiri
tercebak dalam misi yangdilema-
ds. Di satu sisi guru menyadari
hakekat pengajar^ sastra yang
sebenamya ad^ah apresiasi sas
tra, tapi di sisi lain guru seperd
dikejar-kejar waktu, guna men-
capai target kurikulum. Target ini
dianggap oleh sekolah penting,
agar siswa menguasai sebanyak-
v^yaknya. pengetahuan k^as-
teraan (sebagai pengetahuan BI)
untuk sasaran lulus njian. *
Dalam mengatasi dilema ..ini
sang guru terpaksa mengorban-
kan misi utaq^anya, sehihggapen-




rikulum-94 (h sekolah lanjutan,
agaknya membeii angin segardan
harapan baru bagi pengajaran sas-
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ti^Mengapa?Kiirikulum!Wyang
mMjanjta suatu harapan per-
^taDan harapan ini bisa saja
mengingat salah satukaral^ kurikulum 94 menuntut
krcativitas guiu dalam proses be-
lajarmMgajar. Kesederhanaanisi
dan alokasi waktu kurikulum 94
memberi peluang pada guru un-
tuk Jebih kreatif. Apa lagi salah
satu tujuannya ialah pembelaja-
ran sastra di'maksudkan untuk
meoingkatkan kemampuan sisvi'a
mengaprcsiasi kaiya sastra. Maka
niau lak mau sang guru dituntutdaya krcatifii^nja^ Knsaiiviias
guru bukan saja menyangkut ke-
inampuan dan inisiatifnya mc-
nyajikan materi pelajaran sastra
yang apresiatif.Juga mampu mcn-
ciptak^suasanadankondisi yang
cocok dw memadai d^am me*
motiv^i dan menggerakkan si-
kap siswa. Sebagaimana dike-
hendaki pendekatan humanlstik
untuk - pada diri siswa - bebas
mengembangkan diri, hapasitas
djMipotensi dirinya, baik emo-
siiond maupun intelektual dalam
pembelajaran sastra yang apre-
siatif.
Dengan demiklan siswa ter-
pgah dan lergelitik untuk mem-
b^a, menghayati dan memaha-
nu karya sastra. Sehingga siswa
niendapatkan perolehan, bukan
Mja pengetahuan kognitif me-
la*nkan juga (yang uiama) adalah
wawasan yang luas dan baik ten*
t^g masalah-masalah kemanu-
staan, nilai*nilai, menyerap idc-
ide, gagasan, pandangan hidup.
cita*cila, dsb. yang diamanatkan
sastra wan, serta teipupukcitarasa
seni, rasa keindahan dan kese-
nangan estetiknya. i
Untuk mcnerapkan pcmbela-j
jaian sastra scsuai kurikulum 9^
ini sang guru tcntu lak lupui dari
hambatan.scpcni kchidsaan lantrt
yang lerurai di aia». kurang cukup
waktu. pemcnuhan kebuiuhan
ckonomis yang mcnde.sak dan
gaji guru yang kccil (yang men-
dorung guru ngubyck sanasini.
sehingga kurane perhatian). d>b.
Masaiahnya sekarang terpubr.g
kcpada guru B1 sendiri. Mantpu-
kah mercka mengubah mcntali-
tasnya dalam mencuri dan mcne*
muluui nilai-nilai baru berupa etos
keija, inisiatif, kreatifitas. kese-
tiaan profesi terhadap misi sastra,
dsb. Unttik melakukan pemba-
haruan dalam proses pembelaja
ran sastra.
Bekal keprofesionalannya se-
bagai guru bahasa dan sastra In
donesia. rasanya bukan masalah
lagi. Sebab di LPTK aKIP dan
FKIP) mereka teiah mcndapat-
kan pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia yang memadai, dan
mereka benvenang. {!.&)
Angkatan Bersenjata, 29 Oktober 1996
PUISI-ULASAN
(.omba Baca Puisi Tiiigkat Nasional ke-4/1996
iMemDarebutkan Hadiah dan Piala HB. JassinlviempareDu K
Jakarta. Pellta
1 Salah satu acara bcrgcng-
si nicmperingati Bulan Ba-
Hasa dan H?.rl Sumpah Pc-
rf.uda. 23 Okiober 1928-
i-SBo. adalah Lomba Daca
UuJsl Tingkat Nasional ke-4
rncmpcrcbuutkan hadiah
d
Kctua Panitia Pclaksana buru/HartoJo Andangdjqja,
lomba lersebut. Jose Ilizal iVaLoanpLuuicn/Subapio
Manua. kcpada Peiiia di Ja- Sasfrouxirdo/o. Wajah/Toio
karta. kcmarin (30/9). Lomba Sudarto Bachelor, 'Ajler-
Baca Puisl Tingkat Nasional ehoughl'/ToeU Heraiy. Dua
ini beriujuan mcnumbuh- Sq/olc dt Bau;ah Satu jVama/
kcmbangkan dan mcning- Sapardi Djoko Dawono. Ru-
katkan minat. bakat dan mah Cermirx/Salni KM. Di
an iHala llD. Jassin. kccintaan dalam bidang Purrcak Henir\g/Dich Hada-
n Hcrfl'."l r>!:iamosi Jakarta pcmbacaan puisl. serla upa- rxing, Lalat/SutardjlColioiim.
•|ckL-i1a sama dcngan Punat ya mcmasyarakatkan puisi Bachrl, Perplsahan/Lasiri
ilokun'cru-^sl Sastra HB. kc k'alangan yang Icbih luas. Fardani. Perjalanan/Aspar[p kuirscr kc k'alangan yang Icbih luas. Fardani. Perjalanan/.Aspar
Jassin -^tirca I^isal Kescninn
Jnkart--. Timan Ismail
ijlarzul J ckan mcnyelcngga-
r^kan" Lomba Eaca Puisl
Tingkat Nasional ke-4/1996.
\ting barhadiah total 3 Jula
rlipiah Itu. darl tanggal 20
sLimpal dcngan 30 Oklobcr
lj99n. Pukul 19.00 WIL3.
Karya Para Penyair Paluntsi, ScUlik Nur/llarnid
Indonesia Jobbar. Nyanyian Serya/Rita
Matcri puisi yat^g tcrhim- Octoro, Inang/Slamel Sukir-
pun dalam buku antologi oanlo, Suliloquy/Leon iAgus*.
Piala HB Jassin. Lomba Baca ta, Cerimis/Abdul Hadi WM.
Puisi Tingkat Nasional kc-4/ Melodia/Umbu Landu Pa-
1996. adalah kaiya para pe- ranggl. Bla Bla/Darmanlo
nyalr Indonesia, muulal darl Jatman, Lagu Laut/D. Zawa-
A — .ff iv
zaman EHjJangga Baru. Ang-
Bcrtempat di Teras-Graha katan 45. sampai pada pe-




Lomba tahunan inl. ber-
t ;m.a: "Scmangatpeijuangan.
!■ emanuslaan. keagamaan
c an clnta tanah air dalam
I ulsl Indonesia".
d i l n u i
p i
 Ketja T^lepon/Afrizal Malna,
antara lain, Di Candi Pram- Dalam Gemuruh A/esin Pern-
banan/Sutan Takdlr Alisjah- bangiinan/Jose Rizal Manua,
bana, Tetapl Aku/Amir Ham- DoaMatahari/AhmadunYosl
zah. Cerita Buat Dien Ta- Herfarxdn, Kepompong Sunyi/
maela/Chalril Anwar, Do- Dorothea Rosa Herliany.L^rljmwciia/-..y.vw*.. ..w..—
ngeng Buat Bayi Zus Pandu/ Jendela Bis Kota/Acep Zam-
1 Lomba terbuka bagl se- AsruJ Sard, Gerilya/Rendra, zam Noor. Burung-Burung/
denap warga negara Indone- Sajak Anak Muda Serba Se- HS. Djurtatap. Langgam Bia-
dla dl penjuru Tanah Air. helah/TauJlq Ismail. Pem- sa/Soni Farid Maulana.
Bcrusla 17 tahun ke atas.
AkomodasI dan transportasl
dltanggung sendid olch oe-
^erta.
\ Pendaftaran dibuka mulai
tlanggal 1 s/d 19 Oktober
1996. Dl Oalerl Buku Beng-
Ifcl Deklamasl. dan Pusat
Dokumentasl Sastra HB.
Jassin. J1 ClkinI Raya no 73
Jakarta Pusat. Khusus bagltserta yang berdomlslll dl
ar Jakarta blsa mendaftar
^gsung pada tanggal 27
i)ktober 1996.I Pescrta yang mendailarkan
diri dtkenakan uang admi-
i^Istrasl sebesar RplO.OOO,-
(bepuluh rlbu ruplah) dan
rnenyerahkan foto copy
ipentitas diri/KTP. Menurut HB. Jassin.
I SaJak Agustusan/Agus R.
I Saijono.
i  Puisl dalam antologi Rala
^ HB. Jassin. Lomba Baca
■  Puisi Tingkat Nasional ke-4/
1996 tersebut berJumJah 34|
puisl I
Mereka yang akan bertln-'
dak sebagai dewanjuri dalam
lomba tersebut, menurut,
Panltla Pelaklsanai^ra. ada-j
ladi para penyair dan senl-;
man Indonesia terkemuka.
seperti Hamld Jabbar, HS.;
Djurtatap. dan Aspar Patu
risl (untuk babak penyislh-
an), sedangkan pada babak




Pelita, 1 Oktober 1996
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J'Lombo BocaPiusiPialaHB'JassittTetap DiseUnggarakan
"Kali Ini Tanpa Sponsor, Takut Ditipu Lagi"
Jakar^ Jumat, Merdeka
Meskipadatahimlalumenderitakeru-
gian besar, namuji Lomba Baca Puisi
TingkatNasionalke-4memperebutkan
Piala BOB Jassin, ma^ tetap digelar.
Jose Rizal Manua, sebagai penggagas
rupanya tidak jera dan siap znerugi.
"Sayang memang, tahun ini, kami
hanya bisa menyediakan hadiah total
sebesar Rp3 juta saja. Kalau tahun lalu
bisa mencapai RplO juta, karena ada
sponsor yangbersedia membantu.Tapi
nyatanya sponssor itu malah kabur, dan
akhimya kami menderita kcrugian
cukup besar. Tapi rasanya tidak ada
alasan untuk menghentikan acara
tahui^ ini," tegas Jose saat ditemui di
Galeri Buku Bengkel DekJamasi Jakar
ta, kemarin.
Lomba ini, digelar setiap tahun,
dalam rangka memperingati bulan
bahasa dan Hari Sumpah Pemuda.
Selain itu juga untuk memberi peng-
hormatan kepada Paus Sastra Indone
sia Jassin, atasjasa-jasanya dalam
peijalanan dan perkembtmgan kesus-
astraan di tanah air.
Acara ini akan digelar dari 20-30 Ok-
tober 1996, di teras Graha Bhakti Bu-
daya Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta. I^mba yang teibuka untuk
xraum ini, pendaftarannya ditutup
iMgga 19 Oktober mendatang. Namiin
Mgi para peserta yang datang dari luar
Jakarta, dapat mendaftar langsung
tanggal 27 Oktober, saat berlangsung
babak semi final.
"Kali ini kami tidak didukung oleh
sponsor, karena takut ditipu lagi. Da
na kami coba kumpulkan dari para
donator dan simpatisan. Beberapa
petinggi yang ikut membantu pen-
danaan adalah Pak Wardiman. Pak
Siswono. kemudian dari Dinas Kebu-
dayaan, serta beberapa seniman lain-
nya. kata Jo.se.
Enam orangpenyairyangbakal tampil
sebapn dewan juri adalah. Hamid Ja-
bar, HS Djurtatap. dan Aspar Paturusi
untuk semi final. Sedangkan juri pada
babak final dipercayakan kepada Su-
tardji Calzoum Bachri. Slamet Sukir-
natno, dan Pamusuk Eneste.
Sebanyak 34 puisi telah disediakan
oleh ptmtia, untuk dipilih. Judul-judul
^g ditawarkan antara lain, Di Condi
Pramhanan (SutahiiTakdir AJisahba-
na), T^piAku (AmirHamz^), Cerita
Dieti TdtnoeUi (Chairil Anwar)
Dongeng Buat Bayi Zus Pandu (Asrui
^), Geniya (Ren^), Sajak Anak
Muda Serba Sebelah (Taufiq Ismail).
Pemburu (Hartojo Andangdjaja)
Nawangwulan (Subagio Sastrowar*
dqo), Wajah (Toto Sudarto Bachtiar)
AfUHhought (Toeti Heraty), Dua Sajak
Di Bawan Satu Nama (Sapardi Djoko
p^ono), Rumah Cermin (Saini KM)
fato/ (Sutardji Calzoum Bachri) dan
judul-judul lainnya. (IWN)
Merdeka, 4 Oktober 1996
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Szymborska:
Tak ada Kehidupan, Jika tak ada Keabadian




I don 7 know the role I'm playing
I only know it's mine,
non-convertible...




. _ head line iiiereka. Tak ada
ing begitu bergembira selain media
lassa dan warga Polandia, setclah
wedish Academy mengumumkan
pjnsanugerahan WLslawaSzymborka
dntuk Nobel Sastra 1996.
Koran Gazete Wyborcza. mema-
.s ing gambar be.sar dan berwama ibu
ja iiu. Koran-koran lain memuat
uisi-puisinya. Semuanya memuji.
Penyair 73 lahun itu sebelumnya
s empat terkejut dan khawatir, bahwa
i adiah lebih dari Rp 2 miliar itu bakal
r aenyebabkan ia berada dalam situasi
ang sulit, karena harus menjadi ter-
enal.
Tapi Gazete "Wyborcza menghi-
bumya: "Untuk Anda, ibu yang ter-
I lormai, hadiah ini, akan hanya mem-
I )a\va masalah dan kekhawatiran, tapi
I )agi kami yang menciniai sajak-saj^
\nda, ini adalah suatu kejadian yang
uar bia-sa."
Keindahan sajak-sajaknya dibicara-.
can. Kritikus menggambarkan Szym-
ix)n;ka mengingatkan kepada simfoni
yang pemah diciptakan oleh Mozart.
Ia bwyak menyajikan ironi dan reali-
tus kemanusiaan.
Clare Cavanagh, salah satu dari se-
dikit penyadur sajak-sajak Szymbors
ka ke dalam bahasa Inggris berkata,
"Dia menghalau kesederhanaannya
dan kejenakaannya untuk menjadi se-
orang penyair besar. Dia mendapat-
kannya dengan sentuhan kejenaka
annya".
Cavanagh menambahkan, "Szym
borska adalah kombinasi dari kedah-
syatan. Dia filosof besar di satu sisi,
tapi di sisi lain dia mempunyai daya
pikat di Polandia."
Tapi, siapa sebenamya nenek pe
nyair ini"? Szymborska lahir pada
tanggal 2 Juli 1923 di Komik, dekat
Poznan di sebelah barat Polandia.
Szymborska belajarsasuadi Univer-
sitas Krakow, di utara ibukota Polan
dia.
Sajak-sajaknya terbit pertamakali
tahun 1945 dan sejak itu dia telah
mempublikasikan sekitar.selusin buku
sajak-sajaknya salah .stitu di antantnya
betjudul Pytania ze-lawne .sohie da-
•'UntukAnda
ibu yang terhormat,
hadiah ini, akan hanya
membawa masalah dan
kekhawatiran, tapi bagi kami
yang mencintai
sajak-sajak Anda,
ini adalah suatu '
kejadian yang luar biasa,"
tuliskoran
Gazete Wyborcza.
lam bahasa Polandia {Questions to
oneself).
Tahun 1957, Szymborska mempu-,
blikasikan kumpulan sajak *ramping'
tapi penuh dengan kekuatan, bebera-
pa volume dnjauan sastra dan sejum-
lah teijemahan sajak Prancis yang sa-
ngat pantas dipuji. Ia mendapatkan
penghargaan Pen Cluhpada 30 Sep
tember.
Sebuah seleksi dari ICQ buah sajak-
nya telah disadur ke dalam bahasa
Inggris dengan judul View with a
Grain of Sand. Sajak-sajaknya terdiri
atas Calling out to Yeti yang diiulis di
tahun 1957 dan The End and the
Beginning yang ditulis tahun 1993.
Dalam sajak Calling out to Yeti.
Szymborska menga.sosiasikan Yeti
de^an pemimpin Soviet, Josef Stalin.
Meslapun ttdc pemah aktif di dunia
politik. Szymborska memainkan pe
nman cukup penting di sebuah kelom-
pok yang bemama KOR yang meng-
adakan dukungan intelektual untuk
Solidaritas Polandia.
Politik memang bukan menjadi
perhatian utajnanya. Ia lebih menaruh
minat pada pefenungan tentang ma-
nusia. Para Idtikus sastra di Polandia.
misalnya, menyorot sajak Questions
to oneself yang dinilai [^ng repiesen-
tatif menggambarkan sosok Szym
borska. Dalam puisi itu ia membuat
refleksi dari filosofi tentang suatu per-
tanyaan moral yang utama dari kehi
dupan.
Juga dalam On Death, without
Exaggeration, yang dipuji juri Nobel,
ia menyodorkan makna kehidupan
dengan sangatmenyentuh. "Tak-ada
kehidupan, jika tak ada keabadian,''
tulis Szymborska.
Kritikus sastra Polandia itu juga
mengatakan bahwa sajak-sajak
Szymborska adalah pemyataan dari
pikiran yang independen dan suatu.
kepercayaan dimana sisi spiritual dan
kehidupan adalah lebih penting di-




kerap kali pendek dan langsung ke
aphorisme.
Polandia yang selalu bergejolak
temyata banyak melahirkan orang-
orang pintar yang meraih hadiah
Nobel. Baik itu bidang perdamaian.
sains dan jugal)idang sastra. Untuk
bidang sastra saja, Polandia telah me
lahirkan empat pemenang hadiah No
bel. Luar biasa. Kita? Entah kapan.
■ rtr/afp/kid
Republika, 5 Oktober 1996
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j  KEMISKINAN tidak menghalangi
jD Zawawi Imron tumbuh menjadi
salah seoranig penyair terpandang In
donesia. la memang berasal dari ke-
luarga petani miskin di sebuah desa di
Pulau Madura. Pendidikan formalnya
.rendah, hanya menggenggam ijaz^
setingkat SD. Nanun "gizi" untuk
otak maupun nuraninya bi.sa dLserap-
nya dari sckeliling: akun, iingkungan
ma.'^'arakat. dan agama.
la lahir di Desa Jambangan. BiUang-
bala.Tg. sckiuir 20 km dari Sumern-p
(Madura). Sebagaiznana orang desa pa-
da umumn>'a. Zawaui tak pemah tahu
tangqal lahimj-a.
"Kaiau saya lidak tahu barangkah
wajar. karena ^ ya bclum bisa mengeta-
hui sewaktu saya lahir. Apalagi, kedua
orang lua saya memang tak pemah
mcncatat kapan.saya lahir," tutumya
kepada Kompas. Kebanyakan orang
percaya ia lahir tahun 1945, jadi kini ia
sudah berusia 51 tahun.
Sebagai orang pesisir Zawawi hanya
sempat menamatkan sekolah rakj'at
(SR), kemudian memasuki pesantren di
Lamblcabbi, Gapura, sembilan km dari
desanya. Di situlah ia belajar agama
Islam dan menulis puisi berisi pujian
kepada Tuhan dalam bahasa Madura,
selama 18 bulan.
"Kiai saya kemudian menilai bahwa
puisi Madura saya kurang bagus. Ba-
rangkali karena bahasa Madura Ba-
tangbatang itu beda dengan Madura
lainnya. S^ak itulah saya memutuskan
untuk menulis Ha]»nr> bahasa Indo
nesia," tutur Zawawi serabari memper-
kirakan waktu itu usianya sokitar 1 ; a-
hunan.
Sejak tahun 60-an itu Zawav.-i tak
pemah mengenal mesin ketik. Ia bah-
kan tidak banyak mengerti yang na-
manya publikasi sebagai kebutuhan
berkomunikaa dengan ma^'arakat
pembaca. la senantiasa menyimpan sa-
jak-sajak-tentang laut, daun siwalan
Oontar), perahu, bunmg betet, dan ga-
ram maduranya, di sembarang tempat.
"Kalau istilah sekarang, saya waktu
itu menulis hanya sekadar b^kspresi
saja. Tidak mengerti mengapa harus
menulis," ceritanya.
PERUBAHAN terjadi ketika ber-
jualan baju di sebuab pasar di tahun
1973. ia bertemu dengan seorang saha-
bat. Sahabat itu mengetik dan mengi-
nmkuTi scnak-sajak Zau-aun kepada
Mmggu Bhtrawa di Surabaya, yang ru-
ang puKsmya diasub oleh Suripan Sadi
Huiom»)
"Sejuk dimuatnya sajak itulah (mulai
tahun 1974 — Bed), saya mulai menya-
dan betapa pentingnv-a publikasi. pa
ling tidak mulai ada kebutuhan berko-
munikasi dengan leman-teman," kata
Zawaui yang mengaku baru tahu kota
Surabaya pada tahun 1979.
Ma^rakat sastra Indonesia kemu
dian mulai mengenal sosok penyair
bertubuh kecil ini, ketik? dia diundang
dalam Temu Penyair Sepuluh Kota tS
Taman Ismail Marzuki Jakarta pada
tahun 1982. Sajak-sajaknya-mendapat
pujian istimewa dari (aim) Subagio
Sastrowardoyo. Sejak saat itu antologi
puisinya terus mengalir. Bahkan kum-
pulan puisinya bertajuk Bulan Tertusuk
Lalang (1982), telah mengilhami su-
tradara muda Garin Nugroho meng-
garapnya menjadi sebu^ film.
Tahun 1987 bulainya Nenekmoyang-
•ku Airmata memperoleh hadiah dari
Yayasan Buku Utama. Kumpulan yang
sama serta Celurit Emas dipilih sebagai
buku terbaik ol^ Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa tahun 1990. Dan
sajaknya beijudul Dialog Bukit Kem-
iboja dinobatWi sebagai "sajak terma-
hsd" karena berhasil memenangkan
lomba berhadiah Rp 7,5 juta di stasiun
televisi ANteve.
***
ZAWAWI Imron memang pribadi
yang unik. Selain menulis puisi, ia se-
ringkali diminta berceramah agama. Di
desanya, Jambangan, tak seorang pun
mengenalnya sebagai penyair..la lebih
dikenal sebagai kiai. Tidsdc s^erti ke-
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banyakan penyair di Indonesia, Zawawi
tetap mendlih tinggal di desanya, jauh
dari urusan keriuhan lalu lintas kota
dan gang-gang sempit.
Mica itulii sajak-sajaknya tetap
beiiiapaskan kedekatannya dengan
alara, terutama laut Menurut Zawawi,
ombak sungguh-sungguh merupakan
suatu niisteri tak terpecahkan. Seorang
fotografer, sahabatnya, pemah memo-
tret pmbak hingga dua roll dari sudut
yang sama. "Hasilnya tidak satu pun
ada yang sama. Setiap jepretan selalu
menggambarkan gcrak dan laku ombak
\'ang bcrbeda. Bayangkan. misteri itu,"
katanya serius.
Soal kedekatannya dengan alam itu,
Zawa\n mengatakan. ta peroleh dari
ibu dan kakeknya. Ayahnya sendiri,
lebih banyak berada di Banyuwangi
(Jatim) sebagai peiaut. Katanya, ke-
banyakan wanita Madura, pada zaman
ia kecil. menyatakan pikirannya melalui
kidung-kidung. Biasanya wanita Ma
dura mcnentbangkan kidung sembari
menganyam tikar dari daun siwalan. i
"Wanita Madura menyatakan hati-
nya dengan cara demikian. Dari sini
saya diajar untuk menyelaraskan diri
pada alam dan Penciptanya. Menye
laraskan dengan goyangan daun si- -
walan, kokok ayam hutan. Semua ini
tak sekadar irama alam, tapi makna
dari kchidupan yang dapat clibaca, se-;
dangkan saya hanya bagian kecil di te- i
ngah semuanya itu," tutur Zawawi se- j
perti termuat pula dalam buku barunya,
Bantalku Ombak, Selimutku Angin.
Ia akrab dengan benda dan alam di
dusxm lantaran ia bersentuhan langsung
dan berclialog dengannya, saban hari:
mayang shualan, karapan, dan gamelan
saronen. "Mereka itu hidup dalam ima-
jinasi saya. hingga menjai lawan dia-:
Jog yang meneduhkan," tutumya. ;
Selain itu, puisi-puisi awal Zawawi,!
menurut penelitian, masih setia meng-'
ikuti gramatika bahasa Madura. Bah-,
kan, kata "bantalku ombak, selimutku
angin", diterjemahkan lan^ung dari
bahasa. Madura, abantal ombak asapok
angen.
Sebagai penyair yang lahir dii mene-
tap di tengah masyeu^kat agraris pede-
saai^ Zawayd tak pemah bisa mengam-
bil jarak dan kultur yang mengung-
kungnya. Bahkan, ia akrabi kultur itu,"
untuk kemudian diungkapkannya se-
cara modem. Jadi saat para kritikus dan
penyair Indonesia ribut-nbut dengan ge-
rakan atavisme (kemhali ke akar kultur),
Zawawi justru lahir dan menggeluti akar
i kultumya sendiri sejak tahun fiO-an c
-Sejak kecil, cerita Zawawi, ia sud^
sangat sensitif kepada kata-kata. Kata-
kata bagus atau jelek, ia pahami sebagai
kata yang memiliki makna langsung.
"Karena bahasa Madura lebih dekat de
ngan bahasa hati daripac^ bahasa pi-
kiran," kata ayah dua piitra itu.
Ia yakin bahwa ia tidak menemukan
bahaki puisinya sendiri.
"Saya dibentuk oleh struktiar keba-
hasaan ibu saya, Madtira. Keislaman
dan kemaduraan itu berpengaruh besar
dalam diri, ketika menggunakan bahasa
Indonesia, di luar maupim di dalam sas-
tra saya," kata suami Maskiyah itu.
Lelaki ini menikahi Maskiyah ketika
berumur 21 tahun dan mempelai wanita
bam 13 tahim. Ia menggambarkan per-'
nikahannya sebagai saat paling menge-
sankan sepanjang hidupnya. "Pada saat
itulah saya sungguh-sungguh merasa
diri sebagai pahlawan," kenangnya.
*•«
ZAWAWI adalah pribadi yang me-
nyenangkan. Ia terkesan rendah hati.
Ketika pekan lalu berada di Bali atas
undangan Yayasan CAK Denpasar, ia
diajak penyair Umbu Landu Paranggi'
beijalan-jalan menyusuri malam dan
trotoar kota Denpasar yang temaram.
Tidak mudah untuk bertemu dengan
penyair yang pemah dijuluki Presiden
MaUoboro itu. Beberapa penyair terke-
nal, tak jarang ditolak Umbu.
"Kok mau ya Umbu menerima aku?"
tanyanya berulang-ulang dengan rasa
syukur.-
Lelaki ini mengindentifikasi dirinya
seperti rolling stone.
"Dalam hidup ini saya hanya meng-
alir saja. Sebentar di Bali, sebentar lagi
di raana. Pokoknya tidak usah terlalu
dipikirkan," kata Zawawi ketika di-
minta menjelaskan soal "profesinya"
sebagai dai dan penyair. Katanya. dari
kebiasaannya menjadi dai itulah, ia bisa
membaca sajak begitu panjang tanpa
henti. Ketika membaca puisi di
Fakultas Sastra Unud, Sabtu (28/9) mi-
salnya, tak kvuang daripada 20 sajak
dibacanya dalam tempo satu jam.
Zawawi memahg sq)erti laut Sel^ I
tetap dengan kepolosan de^ya, ia ju-,
ga menyimpan misteri tak terpecahkan.;
Siapa pemah bisa mengidmtifikasi I
bahwa gelombanglaut Madura, tak per-
nah mencapai tepi-tepi lautan di dunia
lainnya. Zawawi adalah ombak dari de-
sa, tetapi sudah melan^ang ke wilayah
tak terbayangkan, hanya karena puisi
(dulu dengan perahu). Tetapi mudah-
mudahan ia tetap ienyah dan rendah
hati, tidak a^ seperti garam Madura.'
:  4 -: (Putu Fajar Arcana)=
Kompas, 5 Oktober 1996
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Puisi-puisi Baha Zain yang
berunsur Islam
Oleh L.K Ara y - - -
Bj^A Zain yang mempunyai nama lengkap Baharuddin Zainal, sangat mashur se-
bagai sastrawan>Ia menulis sajak, esci, pemah mencoba menulis ceipen dan melakukan
teijemahan. Baha Zain mula-mula mengikuti sekolah Melayu di S^ak ^ mam Sel^or,
Malaysia. Ketika berusia 11 tahun, ia memasuki Anglo Chinese School, Teluk Anson
(sekarang Teliik Inian).
Setelah iiu ia melanjutkan ke Sekolah
Anderson, Ipoh pada Tingkatan Enam. Se-
lanjutnya beiajar di Universiti Malaya pada
tahun 1960 dan lulus Saijana Muda pada
tahun 1963.
Ketika kuliah di Universitas Indonesia ia
mengikuti pendidikan khusus mengenai
masyarakat dan kebudyaan Indonesia
1am satu program studi peringkat sarjana.
Minainya waktu kuliah di UI itu adal^ bi-
dang kesusastraan modern dan skripsinya
membicarakan novel-novel Indonesia ter-
baru di bawah bimbingan H.B. Jassin.
Dalam keija sastra, Baha Zain telah me-
njiisun kembali 'Hikayat Bakhtiar', 'Hi-
kayat Omar Umayyah'dan 'Hikayat Cekel
Waneng Pati\ Bi^-buku yang disebut tadi
pada tahun 1967 telah mendapat hadiah dari
UNESCO sebagai bahan bacaan tambahan
untuk pelajar di sekolah menengah.
Minat Baha Zain pada bahasa dan sastra
bermula pada tahun 50-an. Terutama pada
tahun 1958 ketika ia dipilih menjadi redaksi
majalah Persatuan Peminat-Peminat Bahasa
Kebangsaan di Sekolah Anderson, Ipoh.
Kemudian kegiatannya dalam dunia pe-
nulisan lebih berkembang ketika ia menjadi
mahasiswaUniversitas Malaya.
• Karya pui-sinya telah dimuat didalam
beberapa antologi misalnya, 'Perempuan
danBayang'Bayang'(\9riA), 'DariKertas
Catalan Tengah Malam '(1978) dan Tiga
Catalan Perjalanan' (Three Sketches
From A Journey)(J>mh2i!tiasa, 1980), Baha
Zain juga menulis buku "Mendekati Ke
susastraan' (\915).
I  PERJALANAN
Sebuah sajaknya berunsur Islam dapat
kita ikuti be^udiU 'BahasaAlam', dipetik
dari buku Tip Catalan Peijalanan' (Dew-
an Bahasa dan Pustaka, KL, 1980). Begini
\3\myinya:
Kehijauan adalah bahasa alam
yang minta diabadikan
Tuhan Maha Pencipta dan manusia
kecil di dalamnya.
j Diaiah Penyairyang meluJdskan
1 mendung.dan warna
!  kita manusia resah terte^n
dalam sinar-Nya
Puisi lainnya dari tMgan Baha Zain yang
berunsur Islam beijudul 'Sepi Pun Datang
di Perjalanan yang Panjang'. Mari kita
renungkan.
Sewaktu hujan lebat singgah ^ i kaca
aku surut ke dalam membendung duka
senja itu kau diam
pada lena yang panjang
. lalu tasbihmu tak sempat kusampaikan
karena kedatangannya
lebih pantas dari tangan insan
menghimpun butir-butir hidupmu
di titik penghabisan.
kami terlalu muda untuk menilai
• pedih yang terpendam
atau kasih yang tak diucapkan
seorangibu tua diam-diam berdoa




putusnya pengorbanan ibu pada kami
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berhenti lewat nestapa dan syukur
kita sempat bermaafan dan
mengenal cinta yang luhur
ibu, aku tak mencoba
tapi Tuhan lebih pintar dart'
ikhtiar manusia
pada kebesarannya engkau kembali
dan kami tertegun sepi
Sebagai sastrawan B^a Zain telah per-
nah memperoleh hadiah misalnya Hadiah
Karya Sastra untuk sajak-sajaknya yang
berjudul 'Dalam Lingkaran', 'Topeng-
topeng' dan cerpennya 'Malam yang Me-
lempaikan'. Kemudian Baha Zainjuga mem-
perolelj, Hadiah Kaiya Sastra untuk Mj'ak
dan esei pada tahun 1973.
Dalam dunia kritik Baha Zain dikenal se-'
bagai pengeritik yang tajam tapi tidak mem-
biiat luka. la berbicara dengan suara sed-^
erhana dan tenang meskipun persoalanj
-  yang dibicarakan cukup kritis. Pada tahun:
1974 hingga 1976 Baha i^n dilantik menjadi 1
salah seorang anggota Panel Hadiah Kaiya i
Sastra. '
Hadiah Sastra SEA A\vard diperoleh Baha'
Zain pada tahun 1980. Hadiah ini baginya
merupakan hadiah yang amat penting.
Menurut Baha Zain SEA Write Award ad-
alah satu-satunya hadiah sastra yang ber-
tarafASEAN.
Terbit, 7 Oktober 1996
Peluncuran ftisi, Pembacaan Gerpen
Jakarta, Kompas
Peluncuran buku puisi Viddy
AD "South Bank dan Air Mata"
diadakan di Balai Budaya Ja
karta, Jumat (4/10).
PUisi-puisi Viddy AD, produ-
ser acara komedi, puisi, d^ lagu
di TPI, mengan^at tema Aus
tralia'mi dalam puisi yang di-
hasilkannya ketil^ dia memba-
wa,"Lenong Bdcah" ke negeri
kanguru itu tahun lalu. Penyair
AusfeJia.QTOff Fox yang hadir
diacara itii, turut mei^aca puisi
kaiya Viddy,-dalam bahasa Ing-
gri^ Seiai]^^ ikut membaca
Rarahy^ovaris, Diah Hadaning,
dan Azwma Aziz Miraza. Juga
hadir dalam acara itu penyanvi
lagu rakyat Leo Kristi.
Buku itu terdiri daii 11 puisi,
semua bertema Australia dengan
diberi pengantar qleh i^wina.
Sementara itu cerpen Ray Rizal
dibacakan di Gralm Bakti. Bu
daya, 15 Oktqbs,jnrada-
tang. EnamcerpezuQ^ dibacakan.
Jo^' Rlial 'Manila;;: ^%l>oh BuJ
diman Haza, dan Sitok Srengenge.
Ray sempaL inmjadi wartawan
penuh dan kp^ dl PeltAz, Suom
Karya, Siiam'-Pemlkdvan, daaa
Mutiara. Namun sqak September
1996 mdepaskan ^ ikatan : agar
lebih.intm beri£ar^'(*/hcb)
Kompas, 8 Oktober 1996
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IPRI Adakan Lomba Baca Puisi Peijuangan




dari berbagai kalangan akan
tampil dalam Pagelaran Baca
Puisi Wanita-Wanita Agung
1996. Kegiatan berlangsung
di Cedung Kesenian J^carta
(CKJ) memperingati Hari Ibu.
£>esember mendatang.
Menteri Negara Urusan
Peranan Wanita Ny HJ Mien
Sugandhi mendukung ke
giatan tersebut, ketika me-
nerima panitia, di Jakarta.
Kamis (10/10). "Saya men
dukung penuh acara yang
diadakan dalam rangkaian
j peringatan Hari Ibu ini. Dari
situ akan bisa dibuktikan
jbahwasejak lama Indonesia
'memberikan kesempatan
jkepada kaum wanita untuk
:berkiprah dalam pcmba-
ngunan." papamya.
Scbagai conloh Mien mc-
ngemukakan. mereka yang
tampil itu merupakan lokoh-
tokoh wanita Indonesia yang
bergerak di berbag^ bidang.-
Pagelaran.- sengajrdikemas




Melihat peran wanita lan-
jutnya. sangat strategis se-
hingga patut mendapat
penghargaan agung sebagai-
mana nama pagelaran yang
akan digelar mendatang.
Diantara tokoh-tokoh dari
berbagai profesi yang akan
tampil membacakan puisi
terdapat Men-UPW Ny Hj
Mien Sugandhi, Mensos Ny
HJ Inten Soeweno. Mendik-
bud Prof Dr Ing Wardiman
Djojonegoro. Menpora Ha-
yono Isman dan Ketua DPP
Golkar Ny Hj Siti Haoidiyanti
Indra Rukmana.
Dari kalangan tokoh ma-
syarakat akan membacakan
puisi Mien Uno. Martha
Tilaar, Poppy Hayono Isman.
Donna Sitta. Herlina Kasim.




Bu Kasur. Azhari Baedhawi.
Ny Raja Inal Siregar. Ny
Soewandl. Ny Suijadi. Dewi
Dowo Widagdo. Ny Atie
Wardiman Djojonegoro. Ny
jOetojo Qesman. Ny Bustanil \
lArifin. Lia Aminuddin. Renny j
B^ajusmrin dan Ccimclia Ma-
.lik.
Baea Puisi Hari Pahlawan
Scmcnlara itu Ikalan Pc-
cinta Rciorika Indonesia
(IPRI) akan mcnyelcnggara-
kan Lomba Baca Puisi Per-
juangan Nasional 1996. pada
21-26 Oklober mendatang.
Menurut rcncana Menhan-




Pembangunan VI dan tokoh-
tokoh masyarakat.
Ketua Umum IPRI Drs H
Evendhy M Siregar menje-
laskan. pembacaan puisi itu
sebagai rangkaian dari dis-
kusi nasional yang direnca-
nakan berlangsung akhir
Oktober ini. Kegiatan terse-
l^ut dimaksudkan untuk
memperingati Hari ABRI dan
Hari Pahlawan ke-51 serta
Hari Sumpah Pemuda ke-68.
Evendhy Siregar menjelas-
kan; kegiatan Itu didahului
;dengan diskusT-dan dilan-jjutkan loml^l^capuisi^a-
:Sional. Dalam diskusi yang
menampilkan sejumlah to--





kusi nasional, setiap pembi
cara harus membacakan se-
buah puisi peijuangan baik
hasil kaiya sendiri atau
kaiya penyair kenamaan."
papamya sambil mengemu-
kakan. Menteri Kopcrasi dan
PPK Subiyakto Tjakra-
wcrdaja. Mcnkcs Sujudi.
Mcncg UI'W Mien Sugandhi





yang terkenal kaiya penyair
Indonesia yang dapat dibaca
antara lain Krawang-Bekasi
dan Aku (Chairil Anwar).
Salemba, Karangan Bunga
(Tauflq Ismail). Gema Per-
juangan (Roro Mendut). se-
puluh Nopember (M Cristlan
Krisda Sungjcpno). Pahlawan
Hdak Dikenai fToto Sudarto









nesia. tokoh musik wanita,
pejabat wanita, tncnteri.
pengiisaha - pengusaha wanita
terltemuka, tokoh - tokoh pendi-
dik wanita, pengusaha - peng
usaha wanita ierkemuka, tokoh-
tokoh wanita muda akan tampil
dalam "Pagelaran Baca Puisi
Wanita - wanita Agung 1996" di
Gedung Kescnian Jal^rta Rabu,
11 Descmber 1996. Pagelaran
yang diadakan untuk memperi-
ngati Hari Ibu 1996 itu di.suguh-
kan oleh Public Relation "Panca
Mitra Setia" dan akan diselingi
dengan penampilan drama tari
dari Studio "Amerta".
"Saya mendukung penuh
acara yang diadakan dalam per-
ingatan hart ibu ini. Dari situ
akan bisa dibuktikan bahwa scjak
lama Indonesia membcrikan kc-
sempatan kepada kaum wanita
untuk berkiprah dalam pemba-
ngunan. Contohnya adalah me-
reka yang akan tampil itu mcru-
pakan tokoh - tokoh wanita Indo-
jiesia yang bergerak di berbagai
ryono^Iisman (Istri Menpora).
Doima Sitta (Pem Red Majalah
"Wanita Indonesia"), Ny. Her-
lina Kasim (Tokoh Wanita Tri-
kora), Ny. Kemala Gafur (Peng
usaha), Dewi Motik (Pengusaha),
Poppy Dharsono (Pengusaha),
Aisy^ Amini (Wanita Politik),
Nursyahbani H,.SH (Tokoh hu-
kum), Tuty Gentini (Wartawati
Mutla), Mayjen Syaukat Banja-
ransari (Pejabat), Prof. Dr.
Conny Serniawan (Tokoh wanita
pendidikan), Ibu Kasur .(Tokoh
wanita pendidik Aiiak - anak), H.
Azhari Bacdlawi (Kep. Dinas
Kebudayaan DKI Jakarta), Ny.
Raja Inal Siregar (Istri GuL
Sum-Ut), Ny. Hartati Murdaya
(Pengusiaha), Aiko Senosunoto
(Ketua Umum Pandhita Sabha
Budha Dharma Indonesia), Tutyi
Adhitaraa (Pem. Red. Majalah
EksekutiO, Ny. Soewardi (Istri
Gubemur Jawa Tengah), Ny. Su-
ryadi Gstri Gubemur DKI Ja-
l^irta), Dewi Dewo Widagdo
(Pem. Red. Majalah Gadis), Ny.
Atiek Wardiman (Istri Mendik-
bud)r Ny. 'Oetoyo Usman (Istri
Menteri Kehakiman), Ny. Busta-
■hil Arifin (Ketua Umuih Yayasan
Bunga Nusantara),'Ny. Lia Ami-
nuddin (Tokoh Pengrajin), Renny
Jayusman (Rocker Wanita), Ca
mel ia Malik (Tokoh Dangdut
Wanita) ^ beberapa nama ter-
kenal laiimyai. (R-0)
SUara Karya, 18 Oktober 1996
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Oleh DmOARltONANG
•  masih ada saja yang salah menafsirkan ar-d kepenyairan dalam Al-Qunm, seperd yang temngkap dalam
sxii^iAsy-Syu'ara, sehingga masih ada dl antara ulama dan
uraat yang menamfikkan puisi-puisi para penyair, bahwa
peryair-penyair itu diikusi oleh onmg'orang yang sesat (224),
ntereka (penyair) mengatakan apayang mereka sendiri tidak
niengerjakannya (226). -
. Tetapi dalam ayat selanjuinya, Allah berfirraan: "Kecuaii
onng-orang (penyair-penyair)yang beriman dan beramal
saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan
sesudahmenderita kezaliman..... "(227). Di sini seharusnya
^ kita melihat kedudukan penyair itu.
y®"® bemama Al-Hujwiri yane berasal dariqimna, Afghanistan, Sufi besar abad ke-11 infdalam kilab-
, nydyang masyurKashfal-Mahjub (Tersingkapnya tabir Ra-
hasia) mengungkapkan dengan arifnya. "Mendengarkan pem-
! baraan puisi adalah diizinkan. Nabi mendengarkan pemba-
caanpuisi. dan sahabathya tak cuma mendenearkannya na-
mun membacakannya pula. Nabi berkaia, 'Sejumlah puisi
mengandung lukroah'. dan katanya pula, 'Hikmah adalah un-
, p seor^g beriman yang hilang: apabila dia mcnemukannya
u  1 ntiemiliki kembali kebenaran terbaiknya,' danNabi berkata pula. 'Kata-kata paling benar yang selalu diu-
capkan oleh orang-orang Arab iaiah bapak Labid.
Segalahal selain Allah tak berarti
Dan segala keberuntungan
adalah kehilangan yang tak lerelakkan
al-Rashid mengatakan bahu'a ayahnya berkata;
Nabi bertanya kepadaku apakah aku dapat membacakan sejumlah puisi karangan Umayya bin Abi'l-Salt. sehingea aku
membacakan .seratus bait, dan pada akhir setiap bait diba-
cakan beliau Ixrl^ia. Teruskan!' Beliau mengatakan bahwa
Umayya menjadi .seorang Muslim melalui puisi-puisinya.'
Banyak kisah serupa diceritakan Nabi dan sahabat-saha-
bamya. Pandancan yang salah telah muncul sebelumnya. Be-
berap^ yang menyatakan bahwa tidak diperbolehkan men-
dengar puisi apapun, dan begitulah mereka lalui hidup mere-
kd dengan memfitnah saudara-saudaranya kaum Muslimin
yang lain. Beberapa, kebalikannya, berkata bahwa puisi diper
bolehkan, dan mengisi waktu dengan mendengar lagu-laeu
cmta dan luuian tentang waj^, rambut dan pesona kekasih-
nya. la tak bermaksud merabicarakan ai^men-argumen ke-
♦  dua kelompok yang bertentanagn satu sama lain itu. Guru-9  guru Sufi mengikuti contoh-contoh yang diberikan nabi, yangjika ditanya tentang puisi, bekata: 'Apa yang baik adalah baik
Mn apa yang buruk adalah buruk' yaitu,apa yang tak diper-
bblehkan sepertunemikul dari belakang, memfitnah dan
bertind^ sewenang-wenang dn mengunik serta mengkafirkan
orang lam tanpa bukti yang jelas adalah sama tak diper
bolehkan apakah ia diungkapkan dalam prosa atau dalam
pmsi; dM apa yang diperolehkan dalam prosa, seperti men-
ganjurkan moral dan member] peringatan serta mempeije-
las tanda-tanda Allah dan renungan akan bukti-
bukti dari Yang Benar, tak kurang sama diper
bolehkan di dalam puisi." ("Sastra Sufi" Abdul
Hadi W.M.).
Puisi adal^ karya seni yang dihasilkan penxair
sebagai seniman. Seniman iaIah menusia vang
mampu menangkap rasa yang terdalam. nilai-ni-
lai sublim,dimensi-dimensi transenden. Mclaluil
sebuah pengembangan yang jauh ke inti hakikau
dengan mempergunakan kepekaan intuisi. pikif-
an dan daya estetis. Di mana penyair mcrenungkan,
memusatkan diii, undur ke dalam lubuk hati yang
terdalam dari realitas insani, menembus kegela- i
pan, keheningan dengan seluruh kekuatan (ener-
gi) yang ada dalam diri penyair. Dan bekal utama 1
untuk dapat melalui perjalann itu ialah pengalaman eksis-
tensial yang ada dalam genggaman penvair. Karena penga
laman ad^ah perpustakaan yang tak dapat dinilai.
Untuk itu menikmati atau memahami puisi. diperlukan
perasMn, berusaha membuka hati ihearJnesx of heart),
mengikuti perjalanan atau pengembaraan penyair dalam
menghasilkan buah karyanya.
seperti yang dikatakan S.H. Burton dalam 'The Criticism
of Poetry' mengiiraikan, jika kita memhaca sebuah [wlsi bi-
asanya kita membehtuk penilaian terhadap puisi yanglcita
baca. Bahwa kita lupa kesan penama itu sangai boleh jadi
pikirannya sendiri. Celaka-Jika kesan pertama tidak diuji
kembali dengan penyelidikan yang lebih intcns. Kadang-
kadang perbandingan menjadikan basis untuk menilai puisi.
Burton menganjurkan puisi hendaknya dibaca berl^i-kali,
namun itu pun belumlah jaminan pembaca akan menangkap
makna puisi itu. sama halnya sepeni vang dikatakan Emhay ^h
Ainun Nadjib bahwa "puisi selalu lahir kembali setiap l^i
dibaca". Setelah kita berusaha untuk mengeni dan jangan
menempatkan diri kita dalam half-conscious lex el saja, na
mun hams menanyakan kepada diri sendiri sejauh mana
penyair akan menyampaikan mak.sudnya. dan bagaimana ke
san utuh dari puisi tersebut, hingga kita sampai pada lembah
yang paling dalaih untuk mengeni. nilai puisi secara tuntas.
Hubungan dengan hal tersebut, At-Turmidzi pemah meng
ungkapkan dalam kitabnya "Abu "Isa Muhammad bin 'Isa bin
Saurah" (teijemahan Drs. M. Tarsyi Hawi), dalam sebuah ri-
wayat yang bersumber dari 'Aisyah r.a. dik^ukakan: 'Aisyah
r.a. ditanya: "Apakah Rasulullah saw. pcmah membaca sya'ir
(puisi)?" Ia menjawab: "Pemah membaca syi'ir Jbnu Rawa-
han r.a. dan juga pemah membaca syi'ir yang berbunyi:
"Berita-berita akan datang kepadamu
Dibawa oleh orang yang tak kau beri bekal."
Abu Hurairah r.a. mengkhabarkan: llasulullah Saw ber-
sabda "Syi'ir yang terbaik (paling benar) yang pemah diba-
cakan seorang penyair adalah syi'ir Labid (bin Abi Rabi'ah
al-Amiri), yang berbunyi:
"IngatJ segala sesuatu selain Allahpasti binasa
Dan hampir saja Umayyah bin Abis Shalt, menjadi Mus
lim (karena syi'ir-syi'imya)."
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Anas (bin Malik) r.a. bercerita: "Nabi Saw memasuki ko-
ta Mekah pada waktu melaksanakan Umrah Qadia, dan lb-
nu Rawahah hsrjalan di depan beliau sambil membaca syi'ir.
"Biarkan kaum kqfir inenempuh jalannya/ Hari ini kanti
bbiasakan kalian, sesuaidengan al-Qttr'an/Kebinasaan yang
memisahkan kepala dari tempatnya/Dan melupakan orang
kepada kekasihnya. "H
Mendengar syi'ir itu, Uitiar r.a. berkata kepadanya: "Wa-
hai Ibnu Rawahah! Kaii bacasyi'ir(macambegitu)df hada-
pan RasuUillah Saw dan di tanah haram Allah?" Rastillah
Saw bersabda (nienengahi): "Biarkan dia wahai 'Umari Kali-
mat-kalimatnya lebih cepat membekas di haii mereka dari-
pada larinya anak panah."
As-Syarid r.a. pun bercerita; "Aku pemah berada di be-
lakang Nabi Saw, kepadanya kubacakan seratus qafiah (sa-
jak) syi'ir gubahan Umayyah bin Abis Shalt as-Tsaqafi. Ma-
nakala kubacakan kepadanya sebait syi'ir, Nabi Saw bersab
da: "Tambahkan lagi" Sehingga kepadanya kubacakan ser
atus bait syi'ir, kemudian Nabi Saw bersabda: "Sesungguh-
nya Umayyah itu hampir saja menjadi Muslim."
Demikian mendengar atau membaca puisi diizinkan oleh |
Nabi Muhammad Saw,^ seperti halnya yang dikatakan Aisyah!
r.a.: "Rasulullah Saw meletakkan mimbar untuk Hasan bin •
Tsabit di dalam mesjid agar ia bersyi'ir yang membesarkan;
hati Rasulullah Saw atau (perawi ragu) agar ia memperta-'
hankan Rasulullah Saw." Rasulullah bersabda: "Sesung-
guhnya Allah SWT menolong Hasan lewat Jibril tatkala ia
meitipertahankan (atau membesarkan hati) Rasulullah Saw
(dengan syi'imya).
Demikian puisi memiliki nilai tersendiri dalam kehiupan
spiritual manusia, Nabi Muhammad menganjurkan mende
ngar dan membaca puisi adalah untuk meningkatkan wawasan
dan kekayaan batin kita, serta mempertebd ketakwaan dan
keimanan kita pada Allah SWT. hal ini pun dipertegas oleh!
Iqbal bahwa penyair tersebut harus memiliki kekuatan keis-
laman, di mana dalam melahirkan karyanya ia hams memi
liki nilai llm-o-ishq (ilmu dan cinta), Aql-o-Dil (pikiran dan
hati), Faqr-o-Khudi (kepenuhan jiwa dan kepribadian), Qa-
landari-o-Shahini (kemandirian dan keberanian) dan
Junon/Majnun (kekhusyukan). *♦* .1 . .
Pikiran Rakyat, 20 Oktober 1996
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BERBIGARA tentang diinia puisi mau ti-dak mau Idta aknn menterlibatkan sastra yang
merupakan ibu dan puia itu sendiii. Keterkai-
tan antara puisi dan sastra kalau ditiiyau se*
cara sepint^ kelihatannya suatu yang wajar
^a, nnimm apabOa Idta kupas secara '^limet"
1 ®®stra sesungguhpya merupakan siiatukebudayami yang "anggun agun^.
Demikian pula dengan duma puisi
merupakan suatu bentuk tulisan universil, se-
hmgga setmp peristiwa bahkan setiap apapun
yang teijam dim pemah ada di dunia ini atau
u  duniapun mampu dyam^u oleh puisi.Hal ini.dapat kita ket^ui dan doa yang pada
dasarnya berbentuk puisi. Puisi tenwata &pat
membanridtkan emosi seseorang, la mampu
menimhuikan kemaiahan dan semangat s^eo-
dalaro tempo yang bersamaan; contoh;
liiisi ^raDg mftlriflT} atau ^^k&zL
dan pada i^ ^juga puisi yang lem-
out dan sentimentil sehingga dangan puisi itu
orang kadang-kadang hatmya bagai oiiris de
ngan sembilu. Namun ddak semua puisi seke-
S^^'^liknya ada puisi yang lembut me-
iebi^Jembutnra sutera. Dengan ttamiVian ny.
atalah bahwa dengan puisi Mta dapat berbuat
'^Oleh JE Siswo Pangarso
sebagaimana yai^ Idta k^endaki.
Lepas dari uraian di atas, tidak sedikit orang
yang mengatakan bahwa menulis puisi ndalah
pekeijaan seorangpelamunbelaka. Hal ini ser-iM terlontar dan oi^g-orang yang memang
belum tabu itu puisi dan untuk apa puisi itu
sebenarnya. Nah, sekarang hagnimann Hangat)
rej^a kita dewasa ini ?, demam baca puisi me-
landa, dimana-mana diadakan lomba baca
puisi, untuk roengenang Chairil Anwar di
adakan loinba baca puisi dan masih banyak la-
gi bahkan tidak jarang waktu-waktu yang digu-
nakan khusus untuk membicarakan puisi baik
d^am forum seipinar, diskusi maupun yang
lain. Ambisi remtya kita untuk melinat page-
laran "baca puisi" bukan main. Apalagi jika ter-
pancang nama Rendrai akan membacakan
puisi. tidak kepalang tanggung banyaknya
mereka berduyxin-duyun imtuk menyaksikan
tokoh penrairyaiw dramawan, bahkan bin tang
film sekaligus. Walaupun tmtuk dapat me-
njrakmknn msvka haiiis membeli karm yang
melemhidarihargaresmi. ':* *•
CPerkembangan puisi dewasa ini tidak l^ya
terdapat kaum remtya, anak-anak dibawah
umuipun telah ^ anuah atau mengenal puisL
Hal ini dapat kita lihat adanya majalah-ma-
ialah atau surat kabar-surat kabar yang
banyak dihiasi oleh pt^-puisi kaiya pua re^
roaia dan anak-anak di tin^cat sekolan dasar.
pCTkembangan puisi yai^ patut kita har-
gai. Pmsi merupakan oetus^ jiway^ munii.
Jadi orang yang menulis puisi tidak Isdn
beroerita dengan orang lain tentang isi hatinya.
Atau dengan kata laini sebagai cermin diiinya
sendirL Maka wmarlah jika puisi yang mereka
tulis masih bersiiat subyektif. Namun yang je-
las puisi adalah sebagai pencetusan isi jiwa, se-
ba^ pelahiran dari seem apa yang te^npan
, dalam relung hatinya. Dengan puisi orang da
pat melahizkan seg;^ kata^tinya dengan be-
bas, dan pada kenyataannya puisi memang
merupak^ media pelahii^ isi hati yang pa-
lingbebas.
Apabila. orang yang dapat melahirkan
perasaanhya akan ierasa lega hatinya , seolah-
olah dapat melepaskan dari belenggu yang
mencekam dalam diii. Demikian jugam kalan-
'gan remaja yang pe-nuh dengan romantika
' mdup, mereka menulis puisi seba-
; gai pe-lahiran dari segala apa yangj terpendam dalaro lubuk ktubunya
tmtuk ditpjukan kepada orang lam.
'  Dan tidak men^erankan apabi-
^la para remaja menulis puisi-puisi
•yang berb'au sentimentu, cengengj dengan alunan mendayu-dayu im-jtiA memuja gadis yang dikasi-
! hin}^. Terhadap kemampuan yang
minim itu kita hanu menyadan
: bahwa memang demikian kemam-
I puan yiang dimuikii remaja. Hal ini
' selaras dengan perkembangan jiwa
dan pikirannya. Apabila kita mau
membaca sebuah puisi secara in-
tens kita dapat mengetahui bagai
mana karakter si penulis itu sen
diii. Dari susunah xata demi kata,
kita seolah-olah melihat "bayang-
bayang" si penulis. Biasanya, rema
ja yang menyukai kesejukan dan
kelembutan, la akan mentdis puisi-
'puisi yang "Idealis dan Harmonis".
cagi remaia yang humanis, dia
akan menulis puisi-puui yang "Re-
.ligius", atau puisi-puisi yangber
, pangkaJ pada keagsunaan.
'  Lain lagi bagi remsja-remaja
yang linc^ dan tegas. la akm
menulis puisi-puisi yang mengge-
bu, menyentak dan keras pentih
emosi yang meluap. Ada juga yang
itergesa-gesa sehingga iiasil puis
' nya asal jadi dan kurang sehingga'
tidak memuaskan. Namun bagai
manapun bentuk dan jenis puisi
; itu, aoalah sebagai bukti pelamran
atau kreativitas yang positif bagi
remaia dalam dunia sastra khusus-
nya aalam bidang puisi. Memang
kalau kita perhatikan hasil kaiya
mereka pada mulanya tampak le-
mah dan kecil. Tetapi bagi remaja
yang daya kreativhasn^ ting^, ja
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caK pernati merasa puas dengan
kata lain selalu merasa bahwa
karyanya beium bermutu. Dengan
demikian dia akan terns bekeija
dan ter karya sehingga pada saat-
nva akan meheniuKan ciri khas
serta fondamen yang kuat untuk
menentukan jenis dan- cara ysmg ia v
iiij,dnkan, lebih jauh lagi ia inginj
mcncapai popularitns. J • m |
Kedaulatan Rakyat^ 20 Qktober 1996
Membaca sebagai Wanita
Oteh Kahfie Nazaruddiii
SUATU hari saya membaca sajak Akua-
rium Sapardi Djoko Danjono: kau
yang mengatakan: matanya than!/ kau
yang mengatakan: matanya dan rambutnya
dan pundaknya/ tkan!/ kau yang mengata
kan: matanya dan rambutnya dan pun
daknya/ dan lengannya dan dadanya dan
pinggulnya dan pahanyal ikon!/ "Aku ada-
lah air," teriakniu, "adalah ganggang ada-
lah lumut/adalah gelembung udara adalah
kacd adalah...'' . .. . • -
Sajak ini mengungkapkan relasi pria dan
waiiita. Si wanita diibaratkan ikan, pria (te-
riakannya dikutip dalam kalimat langsung)
mengiaskan dirinya sebagai akuarium. Ti-
dak' terlalu jelas mengapa saya meng-
identi£kasikannya sebagai pna; teks sajak
tidak menyediakan keterangan tentang je
nis kelaminnya. Mungkin karena pencip-
tanya, Sapardi Djoko Damono, seorang
pria. Mungkin karena naluri untuk meng- {
hadirkan pria mana kala di sana ada wani-j
ta. Tapi lebih mungkin karena saya, yang!
membaca sajak itu, seorang pria. |
Robeit 'Sharpe (dalam McGregor dan!
While, inception & Response, 1990) menu- c
lis, '^ila saya tanya ingatan Anda tentang
suatu ceri^ fiksi, Anda yang pria mungkin
memberikan_; jawaban sama dengan saya;
namun Anda yang wanita rasanya akan
meniberikan jawaban berbeda." Boleh saja
meragukan Sharpe. Lepas dari itu, pemya-
taannya dilandasi asumsi pria dan wanita
membaca sastra dengan cara berlainan.
Perbedaan ini mempengaruhi interpre-
tasi terhadap teks sastra. Saya menaf-
sirkan Akuarium sebagai, memakai istilah
Berger dan Luckmann {Tafsir Sosial Atas
Kenya-taan, 1990), obyektivasi bahwa de
ngan aspek seksualitasnya (mata, rambut,
pundak, lengan, dada, pinggul, dan paha)
wanita memutar-balikkan mitos keung-
gulan pria. . --c. .
Dalain signifikasi ini wanita meluluhkan
kultur patriarkal. I^bih dari itu ia sesung-
guhnya mendekohstruksi mitos keutamaan
laki-laki karena eksistensi pria diis>-aratkan
membutuhkan justifikasi seorang wanita.
Teriakan si pria, juga kalimatnya yang tidak
tuntas, dua i^rarat ini menyarmikan inferi-
oritasnya di hadapan si wanita. Lagi pula
sebuah akuarium,! ymtu si pria, tidak dapat
disebut iakuarium.bila tanpa ikan di dalam-
nya. Maka identitas eksistensial pria diten-
tukan ada atau tidak adanya wanita. Pada
puncaki^a saj^- inii memang merupakan
pemujaan terhadap-wanita.
Pemahams^di atas sudah tentu bukan
satu-satunya. Kegiatan membaca sastra
memang.tidak banyak berurusan dengan
upaya n^entukan mana interpretasi yang
benar dan mana yang keliru; tetapi lebih se-
ring berbicara tentang tafsiran yang mem-
pe^ya makna teks.
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DEMIKIANLAH, ketika saya •dantb^ie*
rapa orang lain beiibincang>binc£aig snenge-
naij
nita dalaxn ^ kuarium sebagai wsufiia
cur yang ^jjpajmg.dalain'ruai^ bc^inding
kaca bak di akuaiiiun.
. BagijSaya. tafcwan.ini biikan
hanya.lottm'smQgar bdakangide-
nganpemsdntimmsaya tnplnin]fan juga kare-
na sejawatyangmemberikan tafgiran ini ada-
lah seorang wanita. Soalnya ^ alah apakah
kontr^pemahaman ini dilahiikan latar
belakang berbeda yang Himiiiiri spmiia orang
itak peduli laki-laki atau perempiian, ataukah
ol^ perbedaan aakgiaiit^c yang pada gilir-
annya menuju pada perbedaan 'gender.
Sfaa^ dengan yakin menjelaskannya sd)a-
gai disebabkan perbedaan sdrsualitas. - ^
Itegister (dal^ Jos^hine Donvan, Eemi-
nist Literary Criticism) melaporkan peng-
amatan Elaine Showalteryang bersama^ua-
.minya mengajar seminar TeT/to Seks dalam
Novel Amerika 1960-an. Suami-istri ini men-
catat (>erbedaan tanggapan sesuai dengan je-
nis seks; para mahasiswa menyukai tema as-
mara yang diekspresikan secara liiis pada
novel Couples, tapi mahasiswi menganggap-
nya mer^ada-ada. Mahasiswa menganggap
deskripsi as^-masyuk pada The Group
tidak realistis dan menjijikkan, sedangkan
mahasiswi menganggapnya realistis.
Ini mengilustrasikan salah satu pokok
penting dalam peigulatan feminisme sastra.
Awalnj-a kritik sastra feminis (isiilah "kri-jtik" bagi kaum feminis, seperti Elaine Sho-
' waiter, bertiunpang-tindih dengan "teori")
dipacu keinginan membebaskan diii dari
jkekuasaan tatanan patriarkal. Untuk itu
: mereka mengupayakan model pemahaman
ryang dapat menelanjangi imperialisme dan
manipulasi budaya patriarkal.
Bagi saya, yang penting menyadari dam-
pak gugatan kritik feminis karena dengan
model pemahaman feminis seseorang dapat
menanggapi teks dalam cara yang tak ter-
jduga sebelumnya. Dustrasi tentang sajak
\AJ^rium, atau pengamatan Showalter,
memperlihatkan kemrmgkinan baru untuk
tidak sekadar tin^al dalam teks, tetapi
melangkah lebih jauh kqmda situasi sosial,
budaya, atau politik. Sebab untuk dapat
membaca sebagai "wanita", ini tak mesti
terbatas pada mereka yang beijenis perem-
puan, kita harus mengenai dunia peni^am-
an dan sistem nilai wanita.
Aktualisasi penghayatan dan perspektif
foninin membukakan pintu baru. Tel'^s yang
telah. lama akrab bisa dikaji kgi Dulu
Chaiiil Anwar disimak dari semanj indi-
vidualisme (St Takdir Aliqahbanp./ ^n vi-
talisme (Teeuw), s^arang disadari beberat^
pa sajaknya menampilkan sikap nwiga ter-^
hadap wanita; BarangkaU tak setakuku/ Id
n mentpuku (Kupu Malom dan Sinflei^
kalaj^ ini dibarengi sikap
pelvk kecup peremptuan, tinggaUean kalau
merayu {Kepada Kawan). Tentu saja hal ini
Chairil menampilkan wanita secara pfteitjf
Namun cukup jdas interpretasi baru itu
menimbulkan dampak tidak kedL Jika pen-
dekatan seradikal foninisme (radikal rfaiam
pengertian "mengakar") dikenakan. maka
s^enap bangun sejarah sastra terxjaksa di-
tinjau kembali, didekonstruksi. Akibatnya,
kaiya kanon mengalami revaluasi dan diper-
tanyakan. Sejarah sastra Indonesia modem
me^ menye^akan tempat bagi tdcs bafu
atau teks yang sebelumnya tersisih-
Tampatoiya feminisme sastra tidak beige-
rak sendixian. Dalam konteks sejarah pemi-
kiran kontemporer, boleh dikatakan ia be-
kerja sama dw mendapat momentum dari
pascamodemisme yailg begitu disukai ba-
nyak orang. Mempertimbangkan kemung-
kinan proses desentralisasi {decentering)
karya kanon dan kanonisasi {canonization)
kaiya marjinal tadi menggemakan .salah satu
pokok pikiran utama pascamodemisme.
• • s
DALAM hal sastra Indonesia, keija
feminisme dan pascamodemisme hasiln)^
bisa dilihat pada fiksi popular >'ang seka-
rang menerobos masuk ke dalam wilayah
diskusi dan studi sastra. Fiksi populer yang
dimaksud di sini semula kebanyakan dika-
rang kaiun wanita, membicarakan dunia
-dan penghayatan wanita, dan dibaca teruta-
ma oleh wanita. Mewabahnya fiksi populer
wanita itu seiiing terbitnya kesadaran ten
tang kenisbian dan kesia-siaan membatasi
bentuk-bentuk sastra, telah menguakkan
tempat lebih wajar baginya.
Pemah terdengar dua istilah diperten-
tangkan: susastra (yang serius, bemilai, bagi-
an dari high culture) dim sastra (populer, pi-
dsan, subculture). Tapi terlihat umha ini agak
percuma karena tidak mendapat gaung bei^-
ti. Lagi pula, bertambah banyak mang yakin
fiksi populer adalah waiga ssJi kesusastiaan.-
Membaca sebagai wanita. memberikan
kesempatan untiik memikiikan kembali
anggapan, dugaan, mitos, yang memboituk
pola peri laku pembaca seb^ai pembaca
ke-susastraan. Ia juga membukakan jendela
agar bisa berempati pada satu dunia yang
pemah terabaik^.
*) Kahfie Nazaruddin. pengajar di Program
Studi Bahasa dan Seni Indonesia, FKIP
Universitas Lampung.
KoBspae, 20 Oktober 1996
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TTentang Sajak'sajak Nenden LUis A
Sifat Keakuan yaiig Meluas
Pleh KORRIE LAYUN RAMPAN
MESKIPUN bersifat sajak keakuan, puisi
Nenden sebenamya disajikan dalam wujud
yang meluas. Keakuan yang tampil dalam se-
jumlah puisi penyair ini berangkat dari "aku"
sebagai subjek yang merupakan pesona yang
terlibat di dalam pengucapan sajak.
Dengan pelibatan itu, pengalaman keaku^
dan kejadian-kejadian yang dialami "aku" lirik
seakan-akan menukilkan keakuan secara pri-
badi, meskipun sebenamya keakuan itu bersi
fat netral. Sejumlah sajaknya yang dimuat Me
dia Indonesia (26/5/1196) menunjukkan sifat
yang demikian, yaitu sajak-sajak yang
berbicara secara umum dan menyiratkan
penggempalan penghayatan dan penyatuan
pimgialaman puitik yang digali dari labu imagi-
nasi yang berpangl^ dari pengalaman rohani.
'Sajaknya Dl Ruang Bersalin dan Sajak Pin-
m memperlihatkan sifat netral dan umum yang
tidak diangkat dari sifat keakuan, tetapi diurai
dari pikiran asosiatif, sebagaimana ditulisnya,
Rudng bersalin ini/selalii mengalang kisah
Adar^menangis di bumi yang asing/setelah
te'fwir/dari rahim sorga (Di Ruang Bersalin),
suiatu hari nanti, entah siapa/akan menemu-
kah pintu rumah itu adalah kita/ketikajen-
deia-Jendela tambah kusam, dinding-dinding/
tmlai retak, dan para tamu memaksa masuM
befapa gelisah dan beringas angin/
nienghempas-hempaskan daun pintu itu/mem-
biarkan deritnya menyayat-nyayat/: di antara
terfxtutup dan ierbuka (Sajak Pintu).
- Kedua sajak ini membawa konteraplasi pa-
(faasosiasi imaginatif tentang dunia masa sil-
ain dan derita umat manusia. Sajak Di Ruang
Bersalin memiliki kadar pikiran yang jemih
tmtang derita umat manusia, setel^ a^ni ter-
lempar dari suiga. Kelahiran anak-cucu Adam
merupaKan kelahiran yang perib. dan seterus-
nya menanggpng derita kai^ tidak la^ sepefT
ti.telahiran Ad^ yang lah^ung diciptakan
afiah. Asosiasi sajak ini lahir melambar luas
dii^dingkan pengucapannya yang alit.
^^mentaraSayo/b Pintu lebih bempakan re-
nwgan ima^natif tentang makna pintu- yang
da^ ditafsir lebih bebas-sebab mungkin pin
tu itu adalah pintu rumah, pintu kehidupan,
pintu kematian, pintii rezeki, pintu surga atau
neraka. Penyair hanya meraberi isyarat bah-
wa, suatu hari nanti, entah siapa/aktrn melte-
tnukan pintu rumah itu.., dan tak dijelaskun,
apa tujuan nienemukan pintu? Sajak ini
menarik karena kesamar-samarannya. Se-
mentara sajak Orang-orang Mengulum Lebah
dan Suara Langkah di Luar Kamarku lebih
kentara bayangan angan yang diucapkan
penyakir karena sajak dinyatakan dalam kode
kunci pada baris-baris tertentu, seperti dapat
dirasakan dari kutipan berikut ini.
Aku telah membunuh sebuah riwayat dan
menguburkannya/di suatu menit dalam suatu
saa^biarlah waktu-waktu yang datang ke-
mudian melupakannya//tapi orang-orang me-
nyimpan kisah dalam mulutnya/ bagai me
ngulum lebah/apakah sedang ditampungnya
tetes masu untukku/ atau akan disemburkan
dan disengatkan pada hatiku (Orang-orang
Mengulum Lebah), siapakah yang berjalan-
jalan di luar kamarku/setiap malam/seakan
ia selalu terjaga dan menjagaku/ langkahnya
halus, muncid tenggelam/ bagai dibawa an
gin/ namun meninggalkan jejakyang dalam
di hatiku/aku sering ingin menengoknya ke
. luar/membuka pintu, dan membiarkan hatiku
menenwinya/(sesungguhnya aku sangat ma/M/j
telah lama aku tak mengundangnya ritasuk) j
(Suara Langkah di Luar Kamarku).
Meskipun samar-samar, keduasajak ini me
nunjukkan hubungan yang jelas dengan "aku"
liriic sebagai subjek. Dalam Orang-orang
Mengulum Lebah penyair membawa persak-
sian akan faktor sebalvakibat. Karena "aku"
telah "membunuh sebuah riwayat" maka
orang-orang di sekitar "mengulum lebs^" yang
di suatu saat mungkin akan memberi madu,
akan tetapi bisa saja lebah akan disengatkan
"pada hatiku". Dengan kalimat yang seder-
hana, penyair.membawa tenyataan b^wa pe-
ristiwamasa lalu membawa darapaknya ke
masa kini dan masa yang akan datang. Setiap
manusia rid^biwmemngga^^ masa sil-
amnya, fcareha ma&kim ^jdubarangkat dari
masa lalu, dan masa depan bertumpu pada
masa kini. Pikiran ini membuat sajak ini men-
jadi aktual dan berhargal Sementara Suara
langkah di Lxtar Kamarku menyiratkan hal-
hal yang religius, sesuatu yang bersifat
supranatural, di mana karena "aku" lama tidak
mengundangnya masuk, maka "aku" menja-
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di "sangat malu". Sajak ini dekat dengan
pemikiian s^ak-sajak reli^us Amir Ham^
maupun saj w Doa dmDiMasjid Cbairil An
war, dan sej^an dengan pemDdran sajak ini
adalah piiisi'^Dari Abad-at]^ yangiiUang"
"yang juga menyiratkan suasana religius yang
dihubungkan rnitara dua persona "aku" dan
"kau" yang secara kha^itulis Nenden seper-
ti beii^tini; tengahmalamkaukuyupdalam
hujan/ setelah perjalanan jauh itu/ "Pu-
.-langlah!" merifuih ^ hatinw//kau mematung
\di ambdng rumoh yang kau tinggalkan/dan|/nma takberpenghuni/dalam sunvi, pecah
\5uara cicak
\  dalam gelap, kau dengar letes air/jamh dari
feng yang berlubang// "Masuklah!" sebuah
suara terang gaib/datang dari abad-abad
yang hilang/Zkakimu gemaarmenginjak Ian-
tai dalam
dinding-dinding dingin dan sembab/merU'
apjuga bau lamhan//
dengan alas cahaya dalam maiamu/ kau
menyimak sepi dalam ruangan/ "Rumah ini
memang kosong, memang hasong!"/dan kau
menangis//
^ Kata-kata dan ungkapan yang digunakan
Nenden umumnya berstfat lambang untuk
menjelaskan makna sebenamya. Sajak di atas
merupakan renungan nicunsik yang di-
hubungkan dengan dunia batin dan dunia
supianatural. Mirip ajra yang dilaioikan Chair-
il saai akan memasuki masjid, bayangan real-
; itas yang diciptal^ Nenden juga memberi nu-jansa yang demikian terhadap "kau" yang
'"gemetar menginjak lantai dalam" sebuah
"rumah" yang, "memang kosong". Adakah
rumah itu adalah rob atau jiwa manusia?
Adakah rumah itu berwujud rumah tangga, se
buah perkawinan? Atau memang rumah sebe-
namya, sebuah rumah yang ditinggalkan
penghuninya untuk suatu peijalanan yang jauh
d^ lama? Atau tentang seseorang yang telah
hilang kepercayaannya? Sifat sajak yang me-
nyimpan hal-h^ yang misterius membuat sa
jak hanya dapat dirasakan, dihayati, tidak
sepenuhnya daiat dipahami - seperti apa yang
dikatakan Archibald McLeish: a poem should
not mean but be. Dan masih dalam suasana
yang demildan, sajak "Senja di Beranda (ke-
nangan bagi Apih)" menunjuldcan asosiasi dan
imaginasi yang hidup, seperti dapat diraiakSl!
dari kutipan ini, senJa menunggu kita di be
randa/ dengan wajah kuning dan sebuah
; senyum simpul/diajaknya kitaduduk-duduk
bersftma/ lalu kita niknuai istihahat itu/sam-
. Ji/ menghtrup secangkirteh^ berimtcanii-
\binamg tentang sebuah tdman/yang tak r^-
jangkau meski di hadapan kita/sementara di
l^PonjMg jalan lampu-lampu/ mulai
\beikedip//sesaat kita tergagap ketika senja
\benanya/tentang hari, tapidalam mata kita
}berpumjuga/peristiwa-perisriHv: pagijemih
seperti kanak-kanaky siang mel^ihkan, dan
\sore..j sore adalah senja yang menvomtkan/
\siiMr kuningnya ke wajah kita/tangannva
\sebentar lagi memoles langit dengan jeleea/
\mulutnya berbisik di teiinga IdtaJ "Apa acam-
\mu malam ini, di manakah/ kau akan
\bermalam?"
I  Ungkapan-ungkapan Nenden memberi ke-jcerahan dan pencerahan seperti. "senja me-
nunggu kita di beranda,", "senja benanya.".
I P^gi jemih seperti kanak-kanak," yang me-
! nernpatkan benda tnati sebagai benda hidup.
j ^ hingga sajak menuliki sifat antropomorflxme.
Pembukaan sajak memberi kesan yang rileks
dan indah, senja menunggu kita di beranda/
dengan wajah kuning dan sebuah senxum sint'
pw/. Sementara pada akhir sajak ^ nja itu
berbisik dalam \2s\\"d.Apa acaramu malam ini,
di manakah/kau akan hermalaml Sajak ini
memberi kesan khusus dan komunikasi batin
dalam suatu pembayangan teantang sebuah
; penemuan ant;^ manusia dengan alam danj waktu. Komunikasi mencapai intensitasnya
yangindah dan sublim. dan momen pengala-
. rnan tenuang di dalam penguc^ian yang sub-
til, sehingga sajak mampu mcmbangun
I sosoknya sebagai komunikasi rohani.
Tatnpak Nenden Lilis A menq)eiiihatkan sa-
; jak-sajakkeak-uan yang bcrkemtengmenjadi sa-
; jak-sajak yang lebih luas di dalam sejumlah sa-
; jaknya yang dipublikasi lebih kemudian. la
bany^ menukilkan .sajak impresionis dan ek-
spresionis, dan kemudian beil^bangpada sa-jak-sajak surealis dan absurd. Namun liriknya
yang imaginatif membuat sajaknya ka^g liris
dalam image-image yang hidup'dan inspiraiif.
: tnembuat pengucapannya berkembang rfaian^
lirik imagis dengan nuansa religius yang peka
dan khusuk. Jikasqa ia konsisten dengan peng-
ucapan sajak-sajalmya yang sudah de-
wasa fiii dan lebih mendalami isinya. ia mem
beri har^ian untuk menc^ni pass kuat d^ para
wanita penyair Indonesia di masadatang. **♦
Pikiran Rakyat, 20 Oktober 1996
Tiga kumpulan puisi akan dilimcurkan
JAKARTA— Tigabuku





pada 26 Oktober pukul 09:-
00 - 22:00 WIB di PusatDo-
kumentasi Sastra HB Jassin,
lerdiri dari Troroar.yang
merupakan antologi puisi
setebal 104 halaman dari 61
penyair se-Jabotabek. Buku
Puisi Langit yang lerdiri dari
32 puisi dan 10 puisi
Gerimis Jalan Raya.
Buku Puisi Langit k^a
Slamet Rahardjo Rais ini se-
bagian besar bertemakan ke-
rinduan terhadap lia!-luil
yang transcUen dan gaib.
kerinduan terhadap Adlah,
kerinduan sang penyair ter





puisi iainnya yang diiuncur-
kan secara bersamaan itu a-
dalah Surat Rugil karya Put
Wiyanto Arisanio. l.iernui-
aiaii puisi sujumhUi 47 jud'i!.
diierbitkaii olch Kclompok
Sastra Kita. Acara peluncu
ran 3 buku kumpulan puisi
terscbut disciuii dcngan aca
ra diskusi sastra bcriciiiakan
'Perkcinbangan Puisi Kini




nitas Sastra Indonesia, sebu-
ah wadah dari keloin'poTt
atau kantong-kantong bp^-:;
yti dari biirisan penyair.
Scmcniara itu
waktu lain, masih^dai^rm
rangka memasuki Buian Ba-
luisa, Perpustakaah T'hitifh
Dncrali Kodya iakarl:i Pusat
inenyelenggarakan Runeran
Buku dan Penerbitan taliun
1996. Bcriangsung di GRJP
FCcbuti Jtilic. Tanah Abang I-
Jakarui Pusat. (pur)
Terbit, 23 Oktober 1996












niaknanya justro raen^^rah pada
rekonsDuksi w^cana-wacana tradi-
sional. liu sama seperfi yang teijadi di
cabang seni lainnya. Dalara seiii rupa,
nnsalnya, gaya ekspresiitnistik
Aiiiciika diinipor uiiiuk iiielukiskan
idiorn-idiuin kebaiinan Jawa.
Sccaia iiiuiluiogis. iiiuvasi-inuvasi
baai diciptakan dengan proses dekun-
stniksi raaupun defonnasi konvensi
puisi IraUisiunol. Pada tauiran ini.
csictika hcibahasa berkcnibang pesai.
Para pcnyati hcrkoiupctisi kciai
umiik nKiicipiakan bcntiik-hcimik
iraiividiial \ang itri'-m.il. Dcugaii
siuigai icliii mm-ka iiii'tnpclajan. dan
(Utki akhiniva K-njN:ilwt tricnghimlarj
IxTiUik-hvimik kolckiii NK'Nkipuri
lidak scinuaiua bcrtiasil. Murwulnya
NCjunilah istilah gaya untuk meincbul
pcrkcmbaiigan koldcrif. .scpcni puisi
nianira |>uiM tranv-MiiVsiik. puisi
inuiji. .tiiaiah bjikii dari gagalnya
scbagiaii u|)ava penciplaan esteiika
iiidividua! isu Meskipun. haruslah
iiiap diLdtai. ivncapaian kolektif






luakna puisi Indonesia. Wacana-
wacanatradisional. untukiidak
menyebui inuaian lokal, tidak bisa
lain harus dipahami secara kontek-
smal. Puisi-puisi kaiya penyair a.sal
JawEy seperti Kun^wijoyu, Subagyo
Sastrowardoyo, aiau balikah Linus
Suryadi AG, misalnya, sangai bersir
fai kontek-stual dengan kebudayaan
Jawa. A.A Navis, dalam sebu^
seminar kebudayaan^bahkan enggan
liniiHt mengakui Pengukuan Pariyem,
karya Linus, sebagai bagian dari satra
Indonesia. Pengahmn Pariyem,
meniirui Navis, adalah karya saisna
Jawa. Hal yang sama juga bisa disilo-
giskan pada puisi-puisi Korrie Layun
.^Rampw^yarigDayak-Kalimantan. -
- KoiKjl^ im'bisa-jadi sangaT'lV
mCTVulidcanpiagivpara pemeg^g"
; otoritas legitimatifjmtuk memu-












































comfcvatau imerkuliural, tetapi juca
sulit dii^emahkan ke dalam bahisa
a.sing. Kesuliian itu terutama karcna
secanfsemantis puisi Indonesia
beradadi luar mainstream puisi
dunia. Berbeda dengan. misalnva.
puisi-puiri Amerika Latin amu
seJumlahnegaraberkdERl^^di ^
Sec^ politis, jneirdca'bold^
(tibilang tidak mengainbll pdahan
pehiing dalam peimainan politik .■ -
intemasional, namun pu^ mereka^,^
heibicara kepada dunia. ■
Indonesia, teik'secara politis,
geogralls. maupun popuiatif. adalah
j negara besar. Secara politis,
Indonesia memainkan peranan pen-
, ting dalam kepcmimpinan ASEAN
1 dan Gerakan Non Blok. Ini artins'a,
j secara politi.s lndonc.sia bergerak ^
j dalam mainstream dunia. Idiom-












































penyair menjadi kendala penting bagi
pemenuhan tunoiian global menje-
lang abad ke-21 sekarang ini..
'"Sakralisasi" terhadap profesi
penyair, say a pikir, sudah bukan
zarnannya lagi. ^ tos vvarisan dari
ma^ lalu teibadap adanya "wahyu
kapujanggan" aiau '-'nabi
kepenyairan" sudah hams berakhir.
Pemeliharaan miios itu hanyalah
aliusan yanj dicari-cari sebagai kom-
pensasi bagi kecilnya imbalan matori
bagi dunia puisi. Pemyataan bahwa
inlelektualitas tidak berhubungan
dengan pendidikan tinggi hanyalah
legitimasi terhadap kemalasan
berpikir. Bagaimanapun pendidikan
tinggi adalah cara teitaik untuk
membangun pola berpikir intelek.
Mitos "nabi kepenyairan" bisa
jadi menjadi salah satu pendorong
bagi tumbuhnya antologi-antologi
puisi "stensilan" yang kualitas isinya
sungguh sangat tidak memadai.
Antologi-antologi ini diterbitkan
bukan karena kebutuhan untuk
berkomunikasi, tetapi lebih sebagai
kebutuhan untuk berekspresi sekali-
gus mencapai derajat "kenabian".
Keblunderan teritadap pendefini-
sian puisi menjadikan puisi begitu
individual dan subyektif. Kredo-
kredo yang diciptakan, menunjukkan
dengan sendirinya lipaya penyaimya
untuk melegitimasi kegelapan maloia
puisinya.
Kecendemngan itu justm sangat
bertolak belakang dengan tuntutan
kebudayaan global, dimana kebu
tuhan akan "bahasa universal"
.sangat tinggi. Ini juga yang menjadi
pertimbangan untuk memilih sas-
trawan yang mendapat hadiah Nobel.
Rfepublikaj
Bukan hanya kualitas karya yang
ntenjadi pertimbangan, tetapi juga
pengamhnya terhadap kebudayaan
global. Untuk sampai pada "mem-
pengamhi" dengan sendirinya hams i
diciptakan "bahasa universal" yang
bisa menyampaikan amanat dengan
perspektif intemasional. Wislawa
SzymborskaX73), penyair Polandia,
dipilih sebagai penerima Nobel
Sastra tahun ini, salah satunya karena
puisi-puisinya tidak saja beipengamh
di Hngkungan sastra, tetapi juga di ;
luar sastra. j
Pada masa sebelum perang, per- :
kembangan puisi Indonesia dan kore-
lasinya dengan pembaca sebenamya j
sangat baik. Perkembangan wacana
di (ialam dan di luar sastra beijalan
.seiring. Karenanya, pada masa itu,
sastra memberikw sumbangan yang
cukup penting bagi perkembangan
kebudayaan Indonesia, dan dengan
sendirinya dibutuhkan oleh pemba-.
canya.
Menjelang abad ke-21 ini, yang
menjadi pertanyaan besar addah
apakah posisi terhormat pada masa
lalu akan kethbali diraih oleh dunia
perpuisian Indonesia? Jawabannya
terganhing pada bagaimana reorien-
tasi dan r^efinisi dilakukan dalam
upaya menciptakan "bahasa univer
sal", sekaligus bagaimana puisi
mengambil peran dan fi]ng.si dalam
kebudayaan yang semakin meng-
global ini. Akankah ia sekadar ^ at
ekspresi dari penyaimya atau alat
komunikasi bagi gagasan-gagasan
cemerlang yang bisa dinalar semua
orang?
n penulls adalah alumnus fak. sastra ugm.





hirkan karya, agaknya menjadi ke-
cendeningan seninum koniemporer.
Banyak seniman, yang tiada henti
melakukan proses kreatif. Proses
menciptakan karya estetika, yang
pada intinya hanya dilandasi oieh
rasa gelisidi, terobsesi untuk men-
ciptaLm kaiya baru. Keija eksplo-
rasi kreatif inilah yang setidaluiya
menjadi fenomena paling aktual
dunia seni kita.
Seniman musik, agaknya juga
memiliki kegelisahan seperti itu.
Para musisi. tergerak untuk men
ciptakan komposisi baru. Karya
musik yang lebih dinamis, kontek-
stual serta memiliki'nuansa dan ciri
tersendiri. Kenyataan inilah, yang
sebenamya menjadi dasar berpijak
musisi dalam menciptakan kompo-
sisi-komposisi bam. Dengan satu tu-
juan, agar bisa diapresiasi, me-
lengkapi khasanah musik yang telah
ada, serta memberi tawaran estetika
bam dalam dunia musik.
Belakangan ini, ada gairah bam
dalam bermusik. Musik, bukan lagi
menjadi teks estetika yang subjektif
individual. Dalam arti, hanya tek-
stual dengan pengaktualan nuansa
nada semata. Akan tetapi, sebuah
u.\aha pencarian baru telah di-
lakukan. Guna, memberi sentuhan
bani dalam .seni bermain musik itu
scndiri. Atau setidaknya mema-
sukkan unsur estetika bam, yang pa-
da gilirannya akan menampilkan for
mat bam dunia musik.
Musikalisasi puisi, agaknya men
jadi trend bam.'Sebuah fenomena di
mana musik tidak lagi menafikan un
tuk berkolaborasi dengan bentuk
karya estetika yang lain. Masuknya
syair-syair puisi dalam tubuh musik,
bukan lagi menempatkan musik
dalam wilayahnya yang otonom.
Melainkan, lebih didasarkan untuk
melahirkan genre bam. Genre, yang
memberi keleluasaan para penikmat
musik untuk menghargai karya
musik itu sendiri. Serta kiya-karya
sa.stra yang dinyanyikan.
.  .  • • Awam
Fenomena knlaborasi musik dan
puisi atau yang lebih populer dengan'
musikalisasi puisi, boleh dibilang
tergolong bam. Dalam arti, kemun-
culannya memang masih bam. Se-
bab, musikalisasi puisi menempat
kan musik sebagai media uiituk
memberi. sentuhan kekuatan
berpuisi, atau sebaliknya. Yakni,
musik yang diberi syair liris puisi.
Mungkin belum populer. Atau
katakanlah, ma.syarakat masih sa-
ngat awam akan kemunculan
musikalisasi puisi itu sendiri. Ba
nyak kalangan menganggap, bahwa'
puisi lebih identik dengan bentuk tu-
tur pesan yang serius, reflektif dan
penuh dengan metafora. Syair puisi
tidak memiliki makna yang lugas
dan langsung. Namun, lebih mem-
butuhkan pencemaan tersendiri.
Maksudnya, karya puisi memang
lebih relevan dengan gairah untuk
bermain dengan kata-kata secara
serius. Ada ungkapan-ungkapan
metaforis, yang secara langsung
memberi tafsiran atau menter-
jemahkan realitas secara reflektif,
mungkin malah filosofis. Ada
kedalaman, pemilihan kata, guna
menginterpretasikan kondisi a^ual
zaman.
Atau, jika kita memjuk pada debn-
isi Matthew Arnold, puisi adalah
satu-satunya cara untuk menden-
dangkan sesuatu, dengan penuh
keindahan, impresi dan efektif. la
adalah nada dengan penuh keasrian
dan keselarasan. Ada ide di dalam-
nya. Ada keharmonisan dalam benu-
tur dalam puisi (Tarigan; 1984).
Dengan kondisi semacam inilah
pa^ akMmya, menempatkan syair
lirik puisi menjadi sesuatu yang.
asing. Mentik dengan keseriusan.
Yang di dalamnya men>'impan rcka-
man-rekaman pikiran. ide dari
penyaimya. Jika kita pikirkan &Mjm-
si semacam ini, pada akhimya sa>
ngat kontradiktif dengan esensi yang
diaktualkan oleh dunia musik itu
sendiri.
Pada umumnya. musik lebih
menaropakkan wajah yang tidak
serius. Sebab, esensi musik adalah
menghibur. Syair-.syairnya pun
ringan, mudah diccma mungkin ju
ga lugas. namun tciap mengcde-
pankan dimensi keindahan dalam
bertutur. Walau. lerkaJang juga
penuh dengan metafora-metafora.
Namun yang jelas. identifikasi se
bagai sytur yang menghibur ld>ih ak
tual dalam musik. bila dibanding
syair-syair dalam berpuisi.
Dekat
Dalam sejarahnya, memang ba
nyak penyair dan para pakar sastra.
yang mencoba menghubungkan
musik dengan puisi. Sekadarconioh
asumsi yang dikcmukakan Walter
Blair dalam Appnmches to Poetry.
Secara transparan Blair mengasum-
sikan bahwa puisi adalah akura.si
dalam bermusik. Hubungan antara
puisi dan musik begitu crat. Sebab.
unsur utama dalam puisi adalah ira-
ma. Irama yang tei^'erbalisasi dalam
lirik.
Agaknya, kedekaian antara puisi
dan mu.sik memang sudah tidtdc la
gi menjadi perdebatan. Namun,
menyir^ fenomena kolaborasi an
tara puisi dan musik, kiranya dapat
dijabarkan dalam dua hal j^ok. Per-
tama. gelar penyair yang diiringi oleh
alunan musik. Mungkin kita masih
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ingat musikalisasi puisi (dengan
musik mulut) dari penyair Zamawi
Imron dari Madura. Atau yang lak
kalah populernya, adalah
musikalisasi puisi Emha Ainun Na-
.  •. .
Gelar musikalisasi puisi semacam
ini, sangat terbatas dan hanya ka-
langan tertentu saja yang berminat
mengapresiasi. Digelar dari arena-
arena pertunjukan, yang dil^ukan'
oieh penyair dengan jalan berkelil-
ing dari kota ke kota. Menawarkan
syair puisi dengan diiringi oleh alu-
nan musik. Musikalisasi puisi
semacam ini cenderung menaifkan
aspek komersil.
Yang kedua. puisi sebagai ide
dalam penciptaan lagu. Kenyataan!
ini mungkin sudah terbukti. Dapat
kita lihat dari syair-syair WS Renda
yang masuk dalam album Swami
maupun KantataTaqwa, serta yang
paling baru dalam "reuni" Kantata
Samsara. Ada lagi syair penyair
Emha yang dicangkok oleh Franky
Sahilatua dalam Perahu Retak.
Penyanyi balada Ebiet G Ade yang
berpuisi dalam lagu dalam album-
album pertamanya. Serta kelompok
musik rock Dewa 19, yang menco-
ba menafsirkan karya-karya penyair
Goenawan Moehamad lewat lagu-
lagunya.
Fenomena musikalisasi puisi.
mungkin konstiuktif. Dalam ada
sebuah usaha untuk melahirkan
karya musik bam, atau sebaliknya,
menampilkan tutur puisi menjadi
lebih hidup. Kolaborasi musik dan
puisi, pada akhimya memang mem-
pakan usaha untuk menghadirkan
keutuhan wajah seni. Seni tidak la
gi berdiri sendiri-sendiri. Sejauh tin-
dakan berkolaborasi itu konstmktif,
ada baiknya jika tetap ditumbuhkan.
. (Tonny TWmarsanto)***
Pikiran Rakyat, 29 Oktober 1996
LAGU-LAGU PERJUANGAN WR SOEPRATMAN
Lirik Puitis Derap Kehangsaan/
Di tmiur maiahari, mulai bercah'ya
Bangun dan berdiri, kawan semua
Marilah niengatur barisan kita
Pemuda, pemudi, Indonesia.
ITULAH lirik la^ Di Timur
Matahari, k^a Wage Rudolf
Soepratman. Baat mendengar
lagu tersebut, penulis skenario
Alex Suprapto Yoedo tergerak
hatinya, maka lahirlah sinetron
dengan judul yang sama, Di
Timur Matahari. Lu^ lagu ya^
lain, Indonesia Raya karya WR
Soepratman juga memberi inspj-
rasi Joedy Soebroto, akhimya
lahirlah sebuah sinetron 'Biola
Bangsakoe'. Demikian pula lirik
lagu Ibu Kita Kartini memberi se-
mangat almarhum Sjuman Djaya
lahirlah film 'RA Kanini". Itu se
buah conioh dari sekian puluh
lagu dpiaan Soepratman.
Dikaiaknn /Mcx S<i.*prnpio Yoe
do. sutnidard Joedy Swbrolo. ke-fiada KB, suatu kelika. lirik-lirik
agu-lagu karya Soepratman
memiliki kekualan imajis. puitis.
bahkan membangkitkan seman-
gal iuang yang membara. Hal ini
agaknya tidak terlepas dari ke-
hidupan WR Soepratman yang
mud^ berganti-ganti profesL da
ri kehidupan sebagai guru, war-
tawan. pengarang. bahkan kom-
ponis.
Dari berbagai "nara sumber
yang dikumpulkan KR, ^^ 'R Soe
pratman. lelaki kelahiran 9 Ma-
ret 1903. hingga sekaraing masih
beium jelas dl mana dilahirkan-
nya. ^ lama ini, Wage iebih dike-
nal sebagai komponis, ketimbang
menjadi guru, wartawan dan pen-
garang. Soepratman setelah
mengantongi ijazah KAE (Klein
Am bternoar Examen) menjadi gu
ru bantu (hulp onderwisjzer) di
Sekolah Bumiputra di Ujungpai^
dang. Pemah menjadi wartawan
"Kaoem Moeda', 'Sin Po', bersama
Parada Harahap, ia mendirikan
Biro Pers Alpena (Algemene Pers
Niews Agenstshap).
Selama menjadi wartawan ser-
ing meliput kegiatan kebangsaan,
sering mendapat kesempatan me-
ngjkuti pelbagai pertemuan ang-
..tA'-- -
W7? Soepratman.
katan muda. Antara lain mengha-
diri dnn meliput Koncres I'cmuda
Indone.-iia IVr.ama iH-Tianpsuj^
di 'Gcdung Setan" fsekarang PT
Pharmasi) di Jalan Budi Ulomo,
30 - 2 Mei 1926. Mendengar pida-
to para lokoh pemuda. Wage terk-
aguro dan lerhoru. Rasa itu di-
ungkapkan kepada Muhamad
Tabrani fRedaktur Surat Kabar
Melayu 'Hindia Baru'juga tokoh
Jong Java).
"Mas Tabrani, saya teiharu ke
pada semua pidato yang diung-
kapkan dalam Kongres Pemuda
Indonesia Pertama. Cita-cita saru
nusa, satu bangsa yang digelari
Indonesia Raya itu, akan saya bu-
at lagu. Nama lagu itu akan saya
beri judul Indonesia Raya."
27-28 Oktober 1928, Wage me
liput Kongres Pemuda Indonesia
Kedua, yang berlanKung di tiga
tempat. Gedung KJB (Katholieke
Jonglingen Bond), Gedung Oeost
Java Bioscop, dan gedung IC (In-
donesich Clubgebouw) Kraroat
106. Bahkan ia sempat meliput
lahimya perkumpulan Indonesia
Muda, 31 Desember 1930 di
Surakarta. Peristiwa inilah yang
men^lhami diciptakannya lagu
"Di Thnur Matahari'.
Singkat kata, karena sering
bergaul dengan pemuda perger-
ftkan, ia tergugah untuk mencip-
takan lagu perjuangan, sebapu
manifestasi derap dlnemika xe-
banpaan. Denean biola yang di-
milixi, muncul hasratnya meniru
Rouget de Lisle, pendpta lagu La
Marseillaise pada Revolusi Peran-
ds. Ia kemudian diakui sebagai
lagu kebangsaan Prands. Terin-
spirasi jiwa patriotik kaum muda,
dj sela-sela kesibukannya sebagai
wartawan. ia berha-dl mendpta-
kan mars perjuangan Dari Barai
Sampai ke Timoer. La^ yang
konon mirip La Morsxcillaiae ini
konon sangat disenangi kaum
muda ik-tiiwi. Bahkan mampu
membungkilkan scmangai juang,
judulnya pun diubah menjadi
Dan Sabang Sanwai MerauJte.
Hawaii Biola
Khurus lagu Indonesia Raya,
diduga kunsepnyu dibuat malam
1 Mei 1926 oi pundokaanya. di
daer.ih Jatmcpara. Lagu yang ler-
iihanu pidalo para tokoh pemuda
pada Kongres Indonesia Pertama,
Konon di^bah semalam suntuk.
Lagu "Indonesia Raya' diperden-
garkan pertama k^i secara in-
strunientalia dengan biola. yakni
sebelum pembacaan keputu.san
Kongres Pemuda Indonesia Ke
dua. di Gedung IC. Kramat 106
langgal 28 Oktnber 1928. Selama
kurang lebih 5 menil alunan biola
WR Soepratman. WH Soeprat
man. yang mengenakah stelan jas
putih. dasi kupu-kupu. ped dan
sepalu putih mengkilap memu-
kau hadirin. Gemuruh tepuk tan-
gan menyambut penampilannya.
Bahkan ada yang bersuit-suit,
pekik minta diulang lagi. Diluar
acara kongres. lagu 'Indonesia
Raya'dinyanyikan oleh Dolly (15),
putri Haji Agus Salim.
Untuk kedua kalinya WTl
Soepratman tampil memperden-
garkan lagu dptaannya dengan
biola November 1928. ketika
berlangsung pertemtian pemuda
dan m^asiswa di Gedung Kome-
di (sekarang Gedung Kesenian) J1
Kantor Pos - Jakarta. Hadirin
berdiri sebagairaana menghor-
mati lagu kebangsaan.
Atas permintaan sejumlah pe-
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mudaldan mahasiswa; nolasfHan
lirik lagu Indonesia diperbanyak.
Sempat pula dimuat aalam ^ isi
mingguan 'Sin Po' November
1928. Menjelang Kongres Kedua
PNI di Jalcarta, 18 - 20 Mei 1929,
WR Soepratman mengubah judul
lagu menjacU 'Indonesia Raya'.'
La^ dinyanyil^ kelompok pad-
uan suara, lant^ diikuti segenap
hadiiin pada pembukaan kongres
•tersebut. Dalam keputusan kon-
gr^, Indonesia Raya' diakui s^a-
gm lagu kebangsaan Indonesia.
Ribuan eksemplar pamflet
beijudul Indonesia Raja (Lagoe''
Kebangsaan Indonesia) • dic-|etakkan di percetakan Sin Po dan
dijual denjM harga 0,20 perek-
semplar. Di s^pul depan,
Soepratman ter^is sebagai pub
licist.
Tahun 1929, La^ Indonesia
Rava sempat dipinnghitamkan
oleh Firma Tio Tek Hong di Pasar
Baru Jakarta.' Tahun 1930, Yo
Kim Can konon juga merekam
gesekan biola WR Soepratman
yang melantunkan Indonesia
Raya dalam piringan.hitam. Di-
mana rekaman itu disimpan, tak
jelas. Di museum Sumpah Pemu-
da, J1 Kramat Raya 106, tersim-
pan dua piringan hitam, namun
belum diketahui isi fekamannya.
Tak li^ya poptiler dfkilimgan
pandu, lagu Indonesia Raya kian
seriiig dikumandangkan di selu-
ruh Nusantara^ Kepopulerannya
membuat pemerintah Hindia Be-
landa geram dan melarang lag^
tersebut dinyayikan. Karena paraSemuda tidak setuju, Gubemur
enderal Jhr. Mr ACD de Graeft
mengeluarkan edaran yang
menyatakan bahwa Indonesia
Raya tidak dapat dianggap seba-f^ai lagu kebanmaan, tapi hanya
a^ perkumpulan biasa.
Beberapa lagu inenyusul
digubahnya, antara lain Indone
sia, Hal Ibuku ( Jakarta, 1928
)JSendera Kitai Jakarta, 1928),
Raden Ajeng Kartim. atau Ibu Ki
te Kartini ( Jakarta, 1929), Pan-
doe Indonesia atau himne KBI
(Jakarta, 1930), Di Timur Mata-
han'IJakarta, 1931), Bangunlah
Hai Kawan (Jakarta, 1931),
himne Parindra dan himne Suiya
Wirawan (Surabaya, 1937), dan
Matahari Terbit (Surabaya,1938).
17 Agustus 1938, sekitar pukul
22.30, ia mengigau, dan sekujur
tubuhnya panas, dan menjelang
.pukul 24.00 ia tak sadarkan diri.
Mata terpejam, denyut nadi
melemah, naJas tersendat -
sendat, dan tubuhnya dingin.
Sambil menangis, Ny Van Ekiik
m'engmsokkan minyak kayu
putih ke sekujur tubuh adiknya.
Lewat tengah malam (memasuki
18 A^stus
1938), Soepratman mening-fal di usia 35 tahun. — Berdasar
urat Keputusan Presiden RI
T.K^ 1971, almarhum
W.R Soepratman dianugerahi
gelar Pahiawan Nasional. Gelar
Bintang Maha Putra Utama kelas
III juga diperolehnya. Semua itu
berkat biolanya. yang kini-tersim-
pan di Museum Gedung Pemuda,
J1 Kramat Raya»106, Jakarta.
(Jayadi K Kastari)-r
Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 1996
"Malam ini, diumumkan pemenang
Ibmba baca puisi HB Jaissin
JAKARTA- Lomba baca
puisi memperebutkan Piala
HB Jassin tingkal Nzisional
kc IV yang berlangsung se-
jak 20 Oktober lalu di teras
Graha Bhakii Budaya, Ta
inan Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta, semalam (29/10) te-
lah menyelesaikan babak fi
nal. Menurut Jose Rizal Ma-
nua sebagai ketua penye-
lenggara, seluruh peserta-
yang berjuml^ 380 dari se-
luruli Indonesia*malanv ini '
(30/10) akanJiadir untuk me-.,,
ngetahui bksil keputusan juri-"*
yang diketuai Suatardji Cal-
coum Bachri.
Selain memperoleh piala
HB Jassin (bagi pemenang
utama) juga diberikan se-
jumlah uang perang.sang un
tuk lima pemenang yang to
tal berjumlah 3 juta rupiah.
"Hadiah ini memang relatif
kecil. Tetapi motivasi para
peserta tid^ hanya menge-
jar hadiah." kata Jose. Ba-
nyak manfaat lain yang di-
peroleb peserta dari keikiit-"
serta mereka pada acara
yaii'g kian lahgka ini.
Ditanibahakan Jose, de^wa-
sa ini clii Indonesia hanya ke-
giatan llomba Piala HB Jas
sin sajailah yang bis,a dibi-
lang paling konsisten kebe-
radaann ya. "Tidak. soal mau
adai spot isor atau Udak, di te-,
ras atau di gedung, yang je
las. kita jialan terus."
IJsai pemberian hadiah
nanti. aciara bakal diteruskan
demgan parade pembacaan
puisi yapig menamp^lkan pa-
ni pemenang, dewan juri, to-
k:oh masyarajkat„ waiitawan,
clan penyaiir laii1nyaF<hat)
Terbit, 30 Oktober 1996
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SASTRA JAWA KPHO-OLASAH f
sastra
Jawa Kiino di Bali
Oleh : Adi:Samekto




abad ke-15 yang bersamaan
dengan semakin merambah-
nya Islam di Jawa. lerjadi-
lah eksodus orang-orang
Hindu-Budha Majapahit ke
Bali uniuk mencari lempai
aman, termasuk juga untuk
amannya kcgiaian sasira Ja
wa Kuno. Dengan demikian^
kegiatan sastra" itu beriang-
sung hidup di Bali yang me-
mang sebelumnya sudah ber-
kembang di sana dan men-
dapat sambutan masyarakat-
hya. Begitulah selanjutnya
sastra dari Jawa itu bertahan
hidup di Bali sampai hari ini..
Sementara itu di Jawa sen"
diri seiring dengan kemun-.
duran Majapahit, kehidupan
sastra Jawa Kuno juga sema
kin surut. hingga akhirnya
lenyap sekitar tiga abad yang
lalu, Oleh sebab itu kepada
Bali-lah para pecinia satra
Jawa Kuno berhutang budi
karena di sanalah khasanah
sastra Jawa Kuno-diselamat-
kan dan dilestarikan kelang-
sungan hidupnya.
Hal yang sangai menarik
dalam kehidupan sastra Jawa
Kuno di Bali adalah cara ma-
syarakat Bali menghidupi a-
tau melestarikannya. Kegiat-
annya mungkin dapat dise-
but sebagai secara aktif dan
pasif.
Secara aktif mereka menu-
lis atau mengarang karya ba-
ru sama sekali, selain itu ju
ga mengadakan penurunan
atau penyalinan terhadap
karya-karya yang telah ada,
yang terkenal, atau yang ru-
sak. Sedangkan yang terma
suk pasif adalah kegiatan
yang bukan mengarang atau
mcnyalin. tctapi membaca
yang dapat dilakukan secara
sendirian maupun berkelom-
pok (mabebasan).
Dili hat dari segi kepenga-
rangannya. orang-orang Bali
di abad ke-20 inipun masih
cukup poiensial. Ini dapat di-
berikan contohnya, misalnya
seperli pada diri Ida Pedan-
da Made. Sideman. .Penga-
rang ini dalam rentang wak-
tu lahun 1940-1980 teTah
menghasilkan tak kurang




ngara, Cantaka, dan Pisaca-
rana.
Contoh lain adalah I Nya-
man Singgfn Wirataman
yang pada tahun 1987 telah
menyelesaikan Kakawin Ke-
bo Tarunantaka. la seorang
guru bahasa Bali pada SMU
di Bangli yang sampai seka-
rang masih tetap mengajar di
sana. Sedangkan kakawin
ciptaannya itu pemah dijadi-
kan bahan skripsi oleh I Ma
de Suparta dari Jurusan Sas
tra Jawa Kuno Universitas
.Udayana, Denpasar.
Seorang penyair Bali pada
abad ke-20 ini yang pernah
menghasilkan karya besar
Kakawin Gajah Mada adalah
Ida Cokorda Ngurah. Namun
penyair ini sudah meninggal
tahun 1976. la adalah seo
rang bang.sauan dari kasta
satria yang linggal di Puri
Saren Kauh Ubud. Sebagai
ahli .sastra ia menyelesaikan
Kakawin Gajah Mada seki
tar 6 lahun. yakni mulai ta
hun 1952 dan sele.sai tang-
gal 10 November 1958.
Sejauh ini Kakawin Gajah
Mada telah diieliti sebagai
bahan di.sertasi Dr Partini
Sarjono P. yang dipertahan-
kan di hadapan Scnat Guru
Besar Ul 21 Januari 1984.
Menurut kajian Partini. pe
nyair Kakawin Gajah Mada
itu telah mengadakan pem-
baruan dalam tradisi kaka
win sebagai salah satu jenis
sastra Jawa Kuno. Sang Ka-
wi (penyair) tidak lagi me-
ngambil tokoh-tokoh kede-
waan dari epik India seba
gai "pahlawan" kakawinnya
seperti halnya penyair-pe-
nyair dari abad-aba'd si lam
(masa Jawa Timur), karena
ia sebagai anggota masyara-
kat pembaca kakawin pada
zamannya yang juga memi-
liki pahlawan pujaannya sen-
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diri, di sini tak lain adalah
Gajah Mada, Mahapatih Ma-
japahit.
Perlu diketahui, karya-kar-
ya sastra Jawa Kuno yang di-










karya parwa, dan Iain-Iain.
Kegiatan menyalin tak ka-
lah menariknya dibanding-
kan dengan mengarang. De-
ngan cara inilah, menurut
Zoetmulder (1985:43), se-
mua" karya sastra Jawa Kuno
dari periode Jawa (abad ke-
9 sampai ke-15) diselamat-
kan dan diawetkan di Bali.
Semua salinan itu ditulis di
atas bahan khas Bali, yakni
daun lontar dengan huruf-
huruf Bali pula.
Pada masa silam, sekitar
tahun 1930-1950-an, penya-
linan secaraI- . . .
teratur dan da-: j; Psoa masa silam,

















tya, k^na pemiliknya tidak
memperbolehkan naskah-
naskahnya disimpan di sana.
Dengan" usaha tersebut, kini
terlihat bahwa koleksi Ge
dong IGrtya begitu.Iengkap














kakawin yang relatif muda.
Untuk saat ini penyalinan
pun masih berlangsung terus.
Selain di Gedong Kirtya juga
di tempat-tempat lain di ber-
bagai pelosok Bali. Orang
yang sangat terkenal untuk
penyalinan itu adalah I Dewa
Gede Cakra di daerah Ka-
rahg Asem. Selain untuk ko
leksi sendiri, iajuga menya
lin untuk pesanan dari lem-
baga-lembaga tertentu.
Bagian terpenting dalam
kehidupan sastra Jawa Kuno
di Bali selain penulisan dan
penyalinan adalah mabeba-
san. Sebab dalam mabebasan






dan Ramayana. Tanpa ke
giatan ini kiranya kelestari-
an sastra Jawa Kuno di Bali






















Dari segi penghayatan es-
tetis- tampak bahwa mabe
basan merupakan pehikma-
tan yang mengasyikkan, k^-
rena ada lantunan-Iantunan
atau untai.an-untaian bait
yang terungkap diikuti oleh
peneijemahan yang kadang-
kala mengundang tawa, me-
nantang debat dan benukar
rasa berkenan dengan pener-
jemahan yang kurang tepat.






yang disebut sekeha mabe
basan yang membaktikan di-
rinya pada sastra Jcuno (Jawa
Kuno). Para'Fnggotanya
memberanikan diri menafsir-
kan bait-bait yang sukar, me-




sikan'hal-hal yang telah di-
u'tarakan apakah benar atau
keliru.
Diskusi semacam itu se-
ring menjadi hangat sekali,
dan yang menjadi pangkal
perdebatan adalah teks yang'
tertera pada daun lontar yang
dibacanya. Setiap orang
yang membawakan sebuah
fragmen dari luar kepala dan
menyimpang dari. teks, terus
dihardik dan dikoreksi.
Dari segi peserta, merekai
yang datang dalam sekeha
mabebasan berasal dari ber-
bagai lapisan masyarakat,
seperti kaum buruh, tukang,
petani, yang menunjukkan
jumlah yang lebih besar bila
dibandingkan dengan kaum
brahmin atau golongan ning-
rat..Hal ini menunjukkan
bahwa kehidupan sastra Ja
wa Kuno telah mengakar da-'




suntuk. Yang mengikuti ke-
banyakan adalah para tetua
di Bali yang berminat terha
dap karya-karya sastra favo-
rit, seperti telah .disebut di
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atas. Seperti yang diungkap-
kan oleh I Wayan Nitayad-
nya, seorang mahasiswa Ju-
rusan Sastra Jawa Kuno Uni-
versitas Udayana Denpasar,
para tetua tersebut tidak bo-
san-bosanny.a membicarakan
kakawin yang dibahas dalam
setiap mabebasan. Bahkan a>
da yang sampai tergila-gila
jterhadap kakawin.
Penyebabnya, beliau-be-jliau merasa mendapat suatu
jkenikmatan sejati bila mem-
baca kakawin. Sebab, di da-
lamnya tersaji santapan-san-
tapan yang indah dan bemi-











hidupan mabebasan di kala-
ngan generasi muda dan
masyarakat umumnya. Da
lam acafa penyelenggaraan
lomba desa adat di Bali, mi-
salnya, mabebasan temyata
selalu dijadikan salah satu
kriteria penilaiai^.
Ide yang melandasi dan
melatarbelakangi tentu saja
keinginan untuk menanam-
kan sesuatu yang luhur kepa-
da generasi muda untuk me-
;ngena) jatidirinya, tabu akan
jwarisan budaya sekaligus
mencintainya.
j  Ditinjau dari segi studi fl-
lologi —iimu yang mempe-
lajari naskah-naskah dan
teks-teks kuno— mabebasan
tentu saja mempunyai nilai
tersendiri. Kalau di dalam
mabebasan terdapat diskusi
yang membicarakan bait-bait
jteks sastra Jawa Kuno untuk
n menafsirkan adanya bait-bait
yang benar yang dianggap
salah, maka hal ini dapat
dikatakan sebagai suatu usa-
ha kritik teks sebagaimana
yang bia.sa dilakukan para
filologi.
Dan, mabebasan inilah
yang kiranya dianggap oleh
Prof. Teeuw sebagai kritik
teks, la mengatakan bahwa
masyarakat Bali yang me-
nyelamatkan dan' menghi-
dupkan tradisi filologi se-
tempat itu berarti telah mela-
kukan kritik teks, penafsir-
an, dan penerapan sastra de-
ngan cara mereka sendiri.
Teeuw memastikan bahwa
tradisi Bali itu bemilai ting
gi dan bermanfaat sekali.
Dalam kalangan orang Bali
itu terdapat suatu pengeta-
j huan dan keakraban dengan
j sastra, yang bagi bukan o-
jrang Bali, baik di Indonesia
•maupun luar Indonesia, su-
kar sekali dicapai.
Adanya kenyataan-kenya-
taan .seperti di alas, untuk
para pecinta dan peneliti kar-
ya-katya sastra Jawa Kuno,
tentunya perlu selalu mem-
perhatikan perkembangan
kehidupan sastr^Jawa Kuno
di Bali saat ini dan masa-ma-
.sa yang akan datang. Dan.
untuk mabebas^i^udah sc-
layaknya bila kegiatannya
lebih diberi sua.sana yang le-
bih baik lagi agar dapat me-
lestarikan aiau bahkan me-
ngembangkan sastra Jawa
Kuni. Kita tunggu saja!***
Terbit, 26 Oktober 1996
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